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BAB KESATU : 
EKSISTENSI SURGA 


Para sahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, para 
tabi'in dan tabi' tabi'in, Ahlus-Sunnah dan Ahlul Hadits seluruhnya ter- 
masuk para fuqaha’, pengikut aliran tasawuf dan orang-orang yang zuhud 
meyakini eksistensi surga dan mengesahkannya berdasarkan nash-nash 
(teks-teks) Al-Qur'an, Sunnah dan informasi para rasul terdahulu dan 
terakhir. Para rasul tanpa terkecuali mengajak umat manusia kepada 
surga. Mereka membeberkan profil surga dengan utuh kepada mereka 
hingga kemudian muncul pendapat nyeleneh dari sekte @adariyah dan 
Mur'tazilah yang memungkiri eksistensi surga untuk saat sekarang ini. 
Mereka berpendapat bahwa surga baru diciptakan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala pada Hari Kiamat kelak. Mereka berpendapat seperti itu ber- 
patokan kepada prinsip mereka yang rancu yang dipakai sebagai standart 
(syariat) terhadap apa saja yang dikerjakan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala harus mengerjakan ini dan Ja tidak 
boleh mengerjakan itu. Mereka menganalogikan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala terhadap makhluk-Nya seperti amal perbuatan mereka. Mereka 
menganggap bahwa mereka memiliki kesamaan dengan Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala dalam tingkah laku. Kemudian pengikut sekte Jahmiyah 
bergabung ke dalam sekte @adariyah dan Mu'tazilah dan ikutikutan 
menafikan sifat-sifat Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kata mereka, ”Pencipta- 
an surga sebelum Hari Pembalasan tidak ada manfaatnya karena dengan 
demikian surga berarti kosong tidak berpenghuni dalam jangka waktu 
yang sangat lama.” 

Kata mereka lagi, "Logiskah seorang raja membangun istana dan 
menyediakan di dalamnya berbagai macam makanan, perabotan dan 
fasilitas lainnya lalu raja tersebut mengkosongkannya tanpa penghuni 
dan rakyatnya tidak diperkenankan masuk ke dalamnya dalam jangka 
waktu yang lama? Pasti tindakan raja tersebut dikategorikan tidak bijak- 
sana dan memberi peluang kepada para kaum cerdik pandai memprotes- 
nya!” Setelah itu, mereka membatasi ruang gerak Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dengan otak mereka yang kacau dan pendapat mereka yang 
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ngawur tersebut! Mereka menyamakan perilaku Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dengan perilaku mereka dan menolak nash-nash yang berten- 
tangan dengan standart (syariat) produk mereka yang batil tadi yang 
mereka susun untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala atau merubahnya dari 
tempat aslinya, mengotak-atiknya dan menuduh bid'ah orang-orang yang 
tidak sependapat dengan pendapatnya. Mereka konsekwen dengan pen- 
diriannya hingga membuat geli para cendekiawan. 

Oleh karena itu, para Salafush-Shalih menegaskan dalam agidahnya 
bahwa surga dan neraka telah diciptakan dan sekarang keduanya sudah 
ada. Dinyatakan dalam tulisan-tulisan mereka bahwa inilah pendapat 
Ahlus-Sunnah dan Ahlul Hadits dan mereka tidak berbeda pendapat di 
dalamnya. 


Abul Hasan Al-Asy'ari berkata dalam bukunya Kitab Magaalatil Isla- 
misyin wa Ikhtilafil Mudhillin, mengungkapkan sejumlah prinsip Ahlul 
Hadits dan Ahlus-Sunnah berupa keyakinan adanya Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasu-Nya dan apa saja 
yang diturunkan Allah Subhanahu wa Ta'ala dan apa yang diriwayatkan 
para perawi yang jujur dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Mereka semua menyepakati bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha- 
esa dan Berdiri Sendiri serta tidak mempunyai istri dan anak. Bahwa 
Muhammad adalah hamba Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya. 
Surga adalah benar adanya dan neraka adalah benar adanya. Hari Kiamat 
akan datang pada hari H-nya tanpa ada keragu-raguan di dalamnya. 
Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala membangkitkan orang-orang yang 
ada dalam kubur dan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala bersemayam 
di atas Arasy-Nya seperti yang Ia firmankan, 

“Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas Arasy.” (Tha- 

ha: 5). 

Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mempunyai dua tangan tanpa 
pertanyaan bagaimana bentuk kedua Tangan-Nya tersebut, seperti yang 
Ia firmankan, 

“Aku ciptakan dengan kedua Tangan-Ku.” (Shaad: 75). 

“(Tidaklah demikian), tetapi kedua Tangan Allah terbuka.” (Al- 

Maidah: 64). 

Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mempunyai dua mata, dan tidak 
perlu ditanyakan bagaimana bentuk kedua Mata-Nya, seperti yang Ia 
firmankan, 

“Perahu tersebut berlayar dengan kedua Mata-Ku.” (A-Gamar: 14). 

Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala juga mempunyai wajah, seperti 
yang difirmankan-Nya, 
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“Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan.” (Ar-Rahman: 27). 

Bahwa asma-asma (nama-nama) Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak 
bisa dinisbatkan kepada selain Allah Subhanahu wa Ta'ala seperti yang 
dikatakan oleh sekte Mu'tazilah dan Khawarij. Ahlus-Sunnah dan Ahlul 
Hadits juga menegaskan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mempunyai 
ilmu seperti yang Allah Subhanahu wa Ta'ala firmankan, 

“Dan tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak pula mela- 

hirkan melainkan dengan ilmu-Nya."(Fathir: 11). 

Ahlus-Sunnah dan Ahlul Hadits juga meyakini bahwa Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mempunyai telinga dan mata. Mereka tidak menafikan bahwa 
keduanya juga dimiliki selain Allah Subhanahu wa Ta'ala seperti yang 
diyakini sekte Mu'tazilah. Ahlus-Sunnah dan Ahlul Hadits juga meyakini 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mempunyai kekuatan seperti yang 
Ia firmankan, 

“Ta menurunkannya dengan ilmu-Nya.” (An-Nisa': 166). 

“Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Allah yang mencip- 

takan mereka itu lebih kuat daripada mereka.” (Fushshilat: 15). 

Ahlus Sunnah dan Ahlul Hadits menegaskan bahwa di bumi ini tidak 
ada kebaikan dan kejelekan kecuali seperti yang telah dikehendaki Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan bahwa segala sesuatu pada dasarnya adalah 
atas kehendak Allah Subhanahu wa Ta'ala, seperti yang Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala firmankan, 


“Dan kalian tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dike- 

hendaki Allah.” (Al-Insan: 30). 

Atau seperti yang dikatakan kaum Muslimin bahwa apa yang dike- 
hendaki Allah Subhanahu wa Ta'ala, pasti terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya mustahil terjadi. 

Mereka berkata bahwa orang tidak mungkin mampu mengerjakan 
sesuatu sebelum Ja mengerjakannya. Atau ia sanggup keluar dari ilmu 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Atau ia bisa mengerjakan sesuatu yang te- 
lah diketahui oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala bahwa ia tidak akan mam- 
pu mengerjakannya. Mereka menandaskan bahwa tidak ada Pencipta 
selain Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bahwa segala perbuatan manusia, 
Allah Subhanahu wa Ta'ala yang menciptakannya dan bahwa manusia 
tidak sanggup menciptakan sesuatu. Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memberi hidayah kepada kaum Mukminin sehingga mereka taat kepa- 
da-Nya dan Allah Subhanahu wa Ta'ala membuat hina kaum kafir. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala bersikap lembut dan ramah terhadap kaum Muk- 
minin, mengawasi mereka dan meluruskan mereka dan bahwa Allah 
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Subhanahu wa Ta'ala tidak bersikap lembut terhadap kaum kafir, tidak 
memberi petunjuk kepada mereka dan tidak meluruskan mereka. Jika 
Allah Subhanahu wa Ta'ala meluruskan kaum kafir, maka pasti mereka 
menjadi orang-orang yang shalih. Apabila Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memberi hidayah kepada mereka, maka mereka menjadi orang-orang 
yang mendapat petunjuk. Allah Subhanahu wa Ta'ala mampu memper- 
baiki kaum kafir dan bersikap lembut terhadap mereka hingga mereka 
menjadi orang-orang Mukmin. Namun Allah Subhanahu wa Ta'ala ber- 
kehendak menjadikan mereka sebagai orang-orang kafir seperti yang 
Ia ketahui dan Allah Subhanahu wa Ta'ala membuat hina mereka, me- 
nyesatkan mereka dan mengunci hati mereka. Kebaikan dan kejelekan 
adalah gadha' dan qadar Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Mereka beriman kepada gadha' dan gadar Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, baik buruknya dan pahit manisnya. Mereka meyakini bahwa 
mereka tidak dapat mendatangkan manfaat dan mudharat bagi diri me- 
reka kecuali atas kehendak Allah Subhanahu wa Ta'ala. Mereka me- 
ngembalikan segala permasalahan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
amat membutuhkan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam setiap saat dan 
merasa perlu kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam setiap kondisi. 

Mereka berkata bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dan bukan makhluk-Nya. Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
bisa dilihat dengan mata kepala pada Hari Kiamat, seperti halnya bulan 
bisa dilihat pada saat bulan purnama. Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
bisa dilihat oleh kaum Mukminin dan tidak bisa dilihat oleh kaum kafir 
karena mereka terhalang dari melihat Allah Subhanahu wa Ta'ala seper- 
ti yang difirmankan Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” (A-Muthaffifin: 15). 

Bahwa Musa Alaihis-Salam memohon bisa melihat Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala di dunia kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala menampak- 
kan diri-Nya kepada gunung dan menjadikan gunung tersebut hancur 
berkeping-keping. Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala mengatakan kepada 
Nabi Musa Alaihis-Salam bahwa Ia tidak bisa dilihat di dunia dan hanya 
bisa dilihat di akhirat kelak. 

Mereka tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahlul Qiblat hanya 
karena dosa yang diperbuatnya, seperti: Zina, mencuri dan dosa-dosa 
besar lainnya. Status mereka tetap sebagai orang-orang yang beriman 
meskipun mengerjakan dosa-dosa besar. Keimanan yang mereka mak- 
sudkan adalah keimanan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, para malai- 
kat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya dan takdir-Nya, baik dan buruk- 
nya atau manis dan pahitnya. Kesalahan mereka bukan berarti musibah 
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bagi mereka dan musibah yang ditimpakan kepada mereka tidak berarti 
untuk menyengsarakan mereka. Masuk Islam adalah dengan bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala seperti yang disinyalir dalam hadits dan bahwa Islam berbeda de- 
ngan keimanan. Mereka menegaskan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
membolak-balik hati manusia dan menegaskan syafa'at bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahwa syafa'at tersebut diperuntukkan 
bagi umatnya yang telah mengerjakan dosa-dosa besar. Mereka mengi- 
mani adanya siksa kubur. Bahwa al-haudhu (kolam) adalah benar ada- 
nya. Shirat (titian) adalah benar adanya. Hari Kebangkitan setelah kema- 
tian adalah benar adanya. Hisab (penilaian) oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala terhadap hamba-hamba-Nya adalah benar adanya dan berdiri di 
hadapan Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah benar adanya. Mereka mene- 
gaskan bahwa iman adalah ucapan dan tindakan. Bahwa iman itu bertam- 
bah dan berkurang dan tidak mengatakannya sebagai makhluk Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atau bukan makhluk Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Mereka mengatakan bahwa asma-asma Allah Subhanahu wa Ta'ala 
adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala itu sendiri. Mereka tidak memvonis 
orang-orang yang mengerjakan dosa-dosa besar sebagai penghuni ne- 
raka dan tidak memvonis orang-orang yang bertauhid sebagai penghuni 
surga hingga Allah Subhanahu wa Ta'ala sendiri yang berwenang me- 
nempatkan mereka di tempat mana yang dikehendaki-Nya. Mereka me- 
ngatakan bahwa segala urusan adalah milik Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Kalau Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki, maka Ia menghukum 
mereka atau memberi ampunan kepada mereka. Mereka yakin sepe- 
nuhnya bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala akan mengeluarkan kaum 
yang bertauhid dari neraka sesuai dengan riwayat yang berasal dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menolak debat dan 
berbantah-bantahan dalam masalah agama dan silang pendapat dalam 
masalah takdir. Mereka tidak hanyut dalam debat seperti halnya pecan- 
du debat dan berselisih paham tentang agamanya. Mereka lebih suka 
menerima riwayat-riwayat yang shahih dan atsar yang diriwayatkan oleh 
perawi-perawi yang tsiqah hingga mata rantainya (sanad) sampai kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak bertanya bagaimana 
ini dan kenapa itu? Karena pertanyaan-pertanyaan seperti ini adalah 
bid'ah. 

Mereka mengatakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak meme- 
rintahkan tindak kejahatan. Justru Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang 
segala bentuk kriminalitas dan memerintahkan perbuatan yang baik 
dan tidak meridhai segala bentuk kesyirikan meskipun Ia menghendaki- 
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nya. Mereka mengetahui hak-hak mereka terhadap Salafush-Shalih yang 
dipilih Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai sahabat Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka mengambil kebaikan generasi Salafush-Shalih 
dan tidak mengambil masalah-masalah yang mereka perselisihkan, baik 
masalah-masalah besar atau kecil. Mereka mendahulukan Abu Bakar 
kemudian Umar bin Khaththab kemudian Utsman bin Affan kemudian 
Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhum dan menegaskan bahwa keempat 
sahabat di atas adalah khalifah yang rasyidin dan mahdiyyin. Bahwa 
generasi sahabat adalah manusia terbaik sepeninggal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka membenarkan hadits-hadits yang berasal dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Bahwa Allah turun ke langit dunia kemudian berkata, "Adakah orang 

yang meminta ampunan kepada-Ku?” (Diriwayatkan Bukhari, 

Muslim, Ahmad dan lain-lain dengan redaksi bahasa yang berbeda- 

beda). 

Mereka berpegang teguh kepada Kitabullah dan Sunnah sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala, 

“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang suatu masalah, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan rasul (Sunnah- 

nya)." (An-Nisa': 59). 

Mereka patuh dan mengikuti (ittiba”) ulama generasi salaf dan tidak 
mengikuti masalah-masalah keagamaan yang tidak pernah diizinkan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Mereka menegaskan bahwa Allah Subhanahu 
wa Ta'ala akan datang pada Hari Kiamat seperti yang Ia firmankan, 

“Dan datanglah Tuhanmu, sedang para malaikat berbaris-baris.” (Al- 

Fajr: 22). 

Dan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala sangat dekat dengan makh- 
luk-Nya dalam kondisi apa pun, 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. ”(Qaaf. 16). 

Mereka mengerjakan shalat hari raya, shalat Jum'at dan shalat ber- 
jama'ah di belakang setiap imam: baik imam yang shalih atau imam 
yang fasik. Mereka menganggap mengusap dua sepatu sebagai ibadah 
Sunnah dan melakukannya selama dalam perjalanan (safar) atau mukim 
di rumah. Mereka meyakini bahwa jihad melawan orang-orang musyrik 
hukumnya wajib semenjak Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus Nabi- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai munculnya kaum Muslimin 
yang berperang melawan Dajjal. Bahwa kewajiban mereka adalah men- 
doakan kebaikan untuk pemimpin mereka dan tidak mengangkat senjata 
melawan mereka serta tidak saling memerangi pada saat terjadinya 
fitnah. Mereka meyakini keluarnya Dajjal dan bahwa Isa Alaihis-Shalatu 
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was Salam yang membunuhnya. Mereka beriman kepada Munkar dan 
Nankir, Mi'raj dan mimpi pada waktu tidur. Mereka mendoakan kaum 
Muslimin yang telah meninggal dunia dan bershadagah mewakili 
mereka, karena pahalanya sampai kepada mereka. Mereka mengakui 
bahwa di dunia ini ada praktek sihir dan bahwa penyihir adalah kafir 
sebagaimana yang difirmankan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Bahwa sihir 
ini selalu ada dalam kehidupan manusia. 

Mereka menyalati jenazah Ahlul @iblat yang beriman atau fasik 
dan bahwa surga dan neraka telah diciptakan. Barangsiapa meninggal 
dunia maka tepat pada waktu ajalnya dan bahwa barangsiapa terbunuh, 
maka sesuai dengan ajalnya. Rezki adalah dari Allah Subhanahu wa 
Ta'ala yang Ia berikan kepada hamba-hamba-Nya, baik dalam keadaan 
halal atau haram. 

Bahwa syetan selalu membuat manusia was-was, serba ragu-ragu 
dan mencelakakannya. Bahwa orang-orang shalih sah-sah saja kalau 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi kelebihan kepada mereka dalam 
bentuk ayat-ayat yang membuktikan siapa mereka yang sesungguhnya. 
Bahwa Sunnah tidak me-nasakh (menghapus) Al-Qur'an. Bahwa balasan 
bagi anak-anak kecil yang meninggal dunia adalah urusan pribadi (prero- 
gatif) Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kalau Ia menghendaki, maka menyik- 
sa mereka atau memperlakukan mereka seperti yang dikehendaki-Nya. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala Mahatahu terhadap apa saja yang diperbuat 
hamba-hamba-Nya dan menulisnya bahwa hal ini akan terus terjadi. 
Bahwa segala sesuatu ada di Tangan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Mereka bersabar dalam menegakkan hukum Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, melaksanakan apa yang diperintahkan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, berhenti dari apa saja yang dilarang Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
ikhlas dalam amal perbuatannya karena Allah Subhanahu wa Ta'ala se- 
mata, memberi nasihat kepada kaum Muslimin, bersatu dengan hamba- 
hamba Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam beribadah kepada-Nya, mem- 
beri nasihat kepada jama'ah kaum Muslimin, menjauhi dosa-dosa besar: 
Zina, dusta, maksiat, membangga-banggakan dirinya, sombong, menghi- 
na orang lain dan ujub (besar kepala). 

Mereka menjauhi penyeru bid'ah, menyibukkan diri dengan memba- 
ca Al-Qur'an, menulis atsar, mempelajari fiqh dengan tawadhu', tenang, 
akhlak mulia, memberikan yang terbaik, berhenti dari sikap usil, me- 
ninggalkan ghibah (menggunjing) dan mengadu domba, menyeleksi ma- 
kanan dan minuman yang mereka konsumsi. 

Itulah gambaran umum apa yang mereka perintahkan, tekuni dan 
lihat. Dari pendapat mereka yang telah saya paparkan tadi, saya katakan 
dan madzhab mereka itulah yang saya anut. Tidak ada petunjuk kecuali 
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dari Allah Subhanahu wa Ta'ala dan cukuplah Allah Subhanahu wa 
Ta'ala sebagai penjaga kita dan Ia adalah sebaik-baik tempat menyandar- 
kan diri. Kami meminta pertolongan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
bertawakal kepada-Nya dan kepada-Nya kita kembali. 

Maksud saya dari ini semua adalah menjelaskan dari semua pengikut 
Ahlus-Sunnah dan Ahlul Hadits bahwa surga dan neraka telah diciptakan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Pendapat mereka telah saya beberkan de- 
ngan panjang lebar agar buku ini menjadi buku pembuka jalan untuk 
mengenali siapa yang berhak mendapat berita gembira tersebut dan 
bahwa orang-orang yang mendapat berita gembira tersebut layak men- 
jadi penghuni surga. Dan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala kita memo- 
hon petunjuk. 

Hal yang demikian dijelaskan Al-Qur'an, 

“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupa- 

nya yang asli) pada waktu yang lain. (Yaitu) di Sidratul Muntaha. 

Di dekatnya ada surga tempat tinggal.” (An-Najm: 13-15). 

Sungguh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
lihat Sidratul Muntaha dan melihat di dekatnya terdapat surga tempat 
tinggal sebagaimana disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim hadits dari Anas dalam kisah tentang Isra dan Mi'raj. Pada akhir 
hadits tersebut dijelaskan, 
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“Jibril berjalan terus hingga tiba di Sidratul Muntaha dan ternyata 
Sidratul Muntaha ditutup dengan warna yang tidak aku ketahui?” 
Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, “Kemudian 
aku masuk ke dalam surga dan ternyata di dalamnya terdapat kubah 
dari mutiara dan tanahnya beraroma kesturi.” (Diriwayatkan Bukhari 
dan Muslim). 
Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 


Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya jika salah seorang dari kalian meninggal dunia, maka 
kursinya diperlihatkan kepadanya setiap pagi dan petang. Jika ia peng- 
huni surga, maka ia adalah penghuni surga. Jika ia penghuni neraka, 
maka ia adalah penghuni neraka. Kemudian dikatakan, “Inilah kursi- 
mu hingga Allah Ta'ala membangkitkanmu pada Hari Kiamat nanti'.” 
(Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 
Dalam Musnad dan Shahih Al-Hakim, Ibnu Hibban dan lain-lain dise- 
butkan hadits dari Barra' bin Azib Radhiyallahu Anhu yang berkata, 
“Kami pernah bersama dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengantar jenazah salah seorang kaum Anshar Kemudian 
penyeru dari langit memanggil, 'Hamba-Ku ini jujur, maka hamparkan 
surga kepadanya, kenakan pakaian surga kepadanya dan bukakan 
baginya pintu surga” ” Kata Barra’ bin Azib lebih lanjut, "Lalu angin 
surga dan kenikmatannya berhembus pada orang tersebut." (Al-Hadits). 
Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya jika jenazah telah ditempatkan dalam kuburnya dan 
orang-orang yang mengurusnya pergi daripadanya, maka ia mende- 
ngar Suara sandal mereka." Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lebih lanjut, “Lalu datang kepadanya dua malaikat dan duduk 
di dekatnya. Keduanya bertanya, 'Apa pendapat Anda terhadap orang 
ini?” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jika ia orang 
Mukmin, maka ia menjawab, 'Aku bersaksi bahwa ia adalah hamba 
Allah dan utusan-Nya'.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jelaskan lebih lanjut, “Kemudian kedua malaikat tersebut berkata kepa- 
danya, Lihat kursimu di neraka ini, sesungguhnya Allah telah meng- 
gantinya dengan kursi dari surga.” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam berkata bahwa kemudian orang tersebut melihat ke- 

dua kursi tersebut.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Abu Uwanah Al-Asfarayini dan Sunan Abu Daud dise- 
butkan hadits dari Barra” bin Azib Radhiyallahu Anhu yang panjang ten- 
tang kisah pencabutan nyawa, 

“Lantas dibukakan baginya pintu dari surga dan neraka serta dikata- 

kan kepadanya, "Tadinya inilah tempatmu kalau engkau bermaksiat 

kepada Allah Ta'ala tapi kemudian Allah menukar dengan tempat 
ini.” Ketika ia melihat apa saja yang ada di surga, ia berkata, Ya 

Allah, segerakanlah Hari Kiamat agar aku dapat berjumpa dengan 

keluargaku dan hartaku.' Dikatakan kepadanya, "Tinggallah engkau 

di sini.” 

Dalam Musnad Al-Bazzar dan lainnya hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa, 

“Pernah kami mengantar jenazah dengan Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda, 'Hai manusia, sesungguhnya 

umat ini sedang diuji di kuburnya. Jika seseorang telah disemayamkan 

dan sahabat-sahabatnya telah berlalu daripadanya, datanglah malaikat 
dengan membawa martil kemudian mendudukkan orang tersebut dan 
bertanya, "Apa yang engkau katakan terhadap orang ini?” Kalau ia 
adalah orang beriman, maka menjawab, 'Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwa 

Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya.' Para malaikat 

berkata, "Engkau benar!” Lalu pintu neraka dibuka untuknya dan di- 

katakan kepadanya, “Inilah tempatmu semula kalau engkau kafir 

terhadap Tuhanmu. Tapi karena engkau beriman kepada Allah, maka 
surga inilah tempat tinggalmu.' Kemudian pintu menuju surga dibuka 
untuknya, maka ia pun ingin berlari menuju surga. Para malaikat 
berkata kepadanya, "Tinggallah engkau di dalamnya'.” (Diriwayatkan 

Ahmad). 

Disebutkan dalam Shahih Muslim hadits dari Aisyah Radhiyallahu 
Anhuma yang berkata, 

“Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjadi 

gerhana matahari sampai Aisyah berkata, "Lalu Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam berkhutbah yang dimulai dengan memuji Allah 

karena Allah paling berhak mendapatkan pujian. Kata Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya matahari dan bulan 

adalah dua tanda-tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 

Ta'ala. Keduanya tidak gerhana karena kematian seseorang atau kela- 

hiran seseorang. Kalau kalian melihat ada gerhana keduanya, maka 

segeralah mengerjakan shalat.” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, 'Di kursiku ini, aku bisa melihat segala sesuatu yang dijanji- 

kan kepada kalian. Sungguh aku memetik kembang dari surga ketika 

kalian melihatku maju ke depan. Aku melihat Jahannam saling meng- 
hancurkan di antara satu dengan lainnya ketika kalian melihatku 
menyurutkan langkah kaki (mundur)'.” (Diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dan susunan redaksional 
menurut Bukhari hadits dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma 
yang berkata, 

“Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjadi 

gerhana matahari. Hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah ayat-ayat Allah. 

Keduanya tidak gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula 

karena lahirnya seseorang, Jika kalian melihat yang demikian, maka 

hendaklah kalian dzikir kepada Allah.' Mereka bertanya kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah, sesung- 

guhnya kami melihat baginda memegang sesuatu ketika duduk 

kemudian setelah itu baginda menunduk.” Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam menjawab, Sesungguhnya aku melihat surga lalu 

kuraih tandan. Jika saja, ia dapat kuraih, maka kalian dapat makan 

daripadanya selama dunia masih ada. Aku juga melihat neraka dan 
belum pernah aku melihat pemandangan yang amat menakutkan 
kecuali pemandangan pada saat itu. Aku lihat bahwa sebagian besar 
penghuni neraka adalah para wanita.’ Para sahabat bertanya, "Kenapa 
begitu, wahai Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, Yang demikian itu disebabkan karena mereka kafir” Di- 
tanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Apakah 
karena kekafiran mereka kepada Allah? Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, "Karena mereka mengingkari keluarga dan tidak 
menghargai perbuatan baik. Jika engkau berbuat baik kepada salah 
seorang wanita selama setahun penuh kemudian ia melihat sesuatu 
yang tidak ia sukai ada pada kamu, maka ia berkata, "Sesungguhnya 
aku tidak pernah melihat ada kebaikan pada dirimu'.” (Diriwayatkan 

Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan hadits dari Asma' bin Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkaitan dengan shalat gerhana, beliau bersabda, 

“Surga mendekat kepadaku. Kalau aku berani, maka aku akan datang 

kepada kalian dengan membawa sekuntum bunga dari surga. Neraka 

juga mendekat kepadaku hingga aku berkata, "Ya Tuhanku, aku ber- 
sama mereka." Tiba-tiba ada wanita dan kalau tidak salah Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan bahwa wanita tersebut di- 
cakar-cakar oleh kucing. Aku bertanya, 'Kenapa wanita ini diperlaku- 
kan seperti itu?” Mereka menjawab bahwa dulu wanita ini mengurung 
kucing tersebut di rumahnya dalam keadaan lapar dan ia tidak mem- 
berinya makan dan tidak mengirimkan makanan untuk dimakannya'” 
(Diriwayatkan Bukhari, Ahmad dan Ibnu Majah). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Jabir bin Abdullah 

Radhiyallahu Anhuma tentang kisah yang sama, 
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“Diperlihatkan kepadaku apa saja yang akan kalian masuki. Surga 
diperlihatkan kepadaku kemudian aku berusaha memetik kembang 
daripadanya dan ternyata tanganku tidak mampu melakukannya. 
Neraka juga diperlihatkan kepadaku dan kulihat di dalamnya ada 
seorang wanita dari Bani Israil yang disiksa karena kucingnya.” 
(Diriwayatkan Muslim dan Ahmad). 
Dalam Shahih Muslim juga disebutkan dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhu tentang kisah yang sama, 
“Apa saja yang dijanjikan kepada kalian semuanya telah aku lihat 
dalam shalatku ini. Neraka didatangkan kepadaku ketika kalian me- 
lihatku mundur karena aku khawatir bara apinya mengenaiku. Di 
neraka kulihat ada orang membawa tongkat yang sedang menyeret 
usus-ususnya. Ia dulunya mencuri tumbuh-tumbuhan dengan tongkat- 
nya. Kalau pemilik tumbuh-tumbuhan tersebut cerdas, maka ia berkata 
bahwa saya hanya menggantungkan tongkatku ini. Sebaliknya jika 
pemilik tumbuh-tumbuhan tersebut lengah, maka ia mengambilnya lalu 
pergi. Kulihat juga dalam neraka wanita yang mengikat kucingnya 
lalu tidak memberinya makan dan tidak melepaskannya untuk mema- 
kan serangga hingga akhirnya kucing tersebut mati karena kelaparan. 
Kemudian surga didatangkan kepadaku dan ini ketika kalian melihat- 
ku maju ke depan hingga aku berdiri di tempatku semula. Aku ulurkan 
tanganku agar aku bisa meraih buahnya untuk kalian lihat. Dan terber- 
sit dalam pikiranku untuk tidak meneruskannya. Sesungguhnya apa 


saja yang telah dijanjikan kepadaku, semuanya telah aku lihat dalam 
shalatku ini.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Dalam Musnad Imam Ahmad, Sunan Abu Daud dan Sunan Nasa'i, 
disebutkan hadits dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma tentang 
kisah yang sama, 
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“Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sesungguhnya surga telah 
didekatkan kepadaku hingga aku mengulurkan kedua tanganku untuk 
memetik salah satu kembangnya. Sungguh neraka juga didekatkan kepa- 
daku hingga menjauh daripadanya takut kalau ia menimpa kalian.” 
(Diriwayatkan Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud). 
Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu yang berkata, 
“Pada suatu hari setelah igamah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah imam 
kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian mendahuluiku dalam ruku' 
dan sujud. Kalian jangan mengangkat kepala sebelumku, karena se- 
sungguhnya aku bisa melihat kalian dari depan dan belakangku. Demi 
Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan-Nya, jika kalian 
melihat apa yang aku lihat, pasti kalian tertawa sedikit dan sering 
menangis.” Para sahabat bertanya, 'Apa yang baginda lihat wahai 
Rasulullah? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku 
melihat surga dan neraka'.” (Diriwayatkan Muslim dan Darimi). 
Dalam Al-Muwatta' dan Sunan, disebutkan hadits dari Ka'ab bin 
Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


per 4 


CEUS Kei 


KAWI Ep ea 


“Sesungguhnya ruh seorang Mukmin berwujud burung yang menggan- 

tung di pohon surga hingga Allah mengembalikannya ke jasadnya pada 

Hari Kiamat kelak.” (Diriwayatkan Nasa'i). 

Hadits di atas merupakan penegasan bahwa ruh masuk surga sebe- 
lum kiamat terjadi. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ka'ab bin 
Malik Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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yang bersabda, 

“Sesungguhnya ruh para syuhada' berada dalam hati burung yang 
berwarna hijau yang bertengger di buah surga atau pohon surga.” (Diri- 
wayatkan Ahlus-Sunan dan Tirmidzi men-shahih-kan hadits terse- 
but). 

Pada penutup buku ini tepatnya pada bab tentang masuknya ruh 
kaum Mukminin ke dalam surga sebelum kiamat terjadi akan saya muat 
keseluruhan hadits tersebut. 

Dalam Shahih Muslim, Sunan dan Musnad disebutkan hadits dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Tatkala Allah menciptakan surga dan neraka, Allah mengutus Jibril 
ke surga dan befirman kepadanya, 'Pergilah ke surga dan kemudian 
perhatikan surga dan apa saja yang telah Aku sediakan bagi penghuni 
surga di dalamnya'. Lalu Jibril pergi menuju surga dan memperhati- 
kannya dan melihat apa saja yang telah disiapkan Allah bagi peng- 
huni surga di dalamnya. Setelah itu pulang menghadap Allah. Jibril 
berkata, "Demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun mendengarnya 
kecuali akan masuk ke dalamnya.” Aku melewati surga dan ternyata 
ia diliputi dengan hal-hal yang tidak menyenangkan. Allah befirman, 
"Coba engkau kembali lagi ke surga dan lihatlah apa saja yang telah 
Aku siapkan untuk penghuni surga di dalamnya!” Kata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian Jibril kembali lagi ke surga 
dan melihatnya. Setelah itu menghadap Allah dan berkata, "Demi 
keagungan-Mu, aku sangat khawatir kalau tidak ada seorang pun yang 
masuk ke dalam surga ini.” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Lalu Allah menyuruh Jibril pergi ke gua dan befirman, 
"Pergilah ke gua dan perhatikan apa saja yang telah Aku siapkan di 
dalamnya untuk penghuninya”.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, "Kemudian Jibril melihatnya dan ternyata gua tersebut 
tumpang tindih lalu pulang menghadap Allah dan berkata, "Demi 
kebesaran-Mu dan keagungan-Mu, sesungguhnya orang yang pernah 
mendengarnya tidak akan mau masuk ke dalamnya. Aku melewati 
neraka dan ternyata ia dikelilingi dengan hal-hal yang menyenangkan 
(syahwat). Allah befirman, 'Pergilah ke gua tersebut dan perhatikan 
apa saja yang telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya." 
Kemudian Jibril pergi dan melihat apa saja yang telah disiapkan Allah 
di dalamnya untuk penghuninya. Setelah itu Jibril pulang menghadap 
Allah dan berkata, "Demi kebesaran-Mu, sungguh aku khawatir kalau 
tidak ada seorang pun yang selamat daripadanya kecuali akan 
memasukinya”” (Diriwayatkan Tirmidzi, Abu Daud, Nasa'i dan 
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Ahmad. Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan shahih). 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 


NA (mb CA Ted sem 


“(Jalan menuju) surga diliputi dengan segala hal yang tidak menye- 

nangkan dan (jalan menuju) neraka diliputi dengan syahwat.” 

(Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits yang 
diriwayatkan Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


UAN KA RI ES JUN 3 em 


s : Ú ež NG “TE. 
Wee UU IU ng (UN a 
da aga Ha aa Ts KA Sa 

o s s 4 0g 
Jaka GS pien IU AE ah LA ati eh 
“Surga dan neraka mengajukan protes. Surga berkata, "Ya Tuhanku, 
kenapa yang masuk ke dalam surga hanya orang-orang yang lemah 
dan orang-orang kelas gembel?” Neraka berkata, "Ya Tuhanku, kenapa 
yang masuk ke dalam neraka ini hanya orang-orang yang kejam dan 
sombong? Allah berkata, 'Surga, engkau adalah rahmat-Ku yang Aku 
berikan denganmu siapa saja yang Aku kehendaki, Dan neraka, eng- 
kau adalah siksa-Ku yang Aku berikan denganmu siapa saja yang Aku 
kehendaki. Setiap masing-masing dari kalian mempunyai penghuni'.” 

(Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Neraka mengeluh kepada Tuhannya dengan berkata, "Tuhanku, se- 

sungguhnya sebagian dari kami memakan sebagian yang lain. Akibat- 

nya pecah menjadi dua jiwa: Jiwa pada musim hujan dan jiwa pada 
musim kemarau'” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Laits bin Sa'ad meriwayatkan dari Muawiyah bin Shalih dari Abdul 
Malik bin Basyir, 


SAB LG sa S3 NI GUNG SG NI ep Lp G 
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an JAS AP HE SA LA ep ENI SA) 


II 
“Setiap hari surga dan neraka meminta kepada Tuhannya. Surga 
berkata, Ya Tuhanku, buah-buahanku telah ranum, sungai-sungai telah 
mengalir dan aku sudah rindu kepada kekasih-kekasihku. Maka cepat 
kirim penghuni surga kepadaku.” Neraka berkata, 'Hawa panasku se- 
makin menyengat, jurangku semakin dalam dan bara apiku semakin 
besar Maka cepat antarkan penghuni neraka kepadaku'.” 
Dalam Shahih Bukhari, Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu meriwa- 
yatkan bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“GARANG re EPE EAE E 
PU EP á Di ti WM IE 
Blast 


SAS itaji a 5 Pad WD Las Por 


“Ketika aku sedang berjalan-jalan di surga, tiba-tiba kulihat sungai di 
surga yang kedua tepinya ada kubah dari mutiara yang besar” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Aku bertanya, "Apa 
ini wahai Jibril? Jibril menjawab, Ini adalah Al-Kautsar yang diberi- 
kan Tuhanmu kepadamu.” Malaikat mengambil tanahnya dan ternyata 
ia harum seperti kesturi yang sangat harum.” 
Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Jabir bin Abdullah Radhi- 
yallahu Anhuma berkata bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


PA 


SIYA ala A63 jab Ga SIA Kadi dn 
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“Aku pernah masuk ke dalam surga dan kulihat di dalamnya istana 
dan rumah. Aku bertanya, "Untuk siapa istana dan rumah ini?” Dikata- 
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kan kepadaku bahwa rumah ini diperuntukkan bagi salah seorang 
dari suku @uraisy dan aku berharap bahwa orang yang dimaksud 
adalah saya. Dikatakan kepadaku bahwa orang yang dimaksud adalah 
Umar bin Khaththab. Kalaulah tidak malu kepadamu wahai Abu 
Hafsah, saya akan masuk ke dalamnya.” Jabir bin Abdullah berkata 
bahwa Umar bin Khaththab langsung menangis mendengar penuturan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, pantaskah kalau orang seperti baginda harus malu?” 

Setelah ini akan saya jelaskan hadits Bilal dan sabda Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, 


“Tatkala aku masuk surga kudengar suara pergerakan tubuhmu ada 
di depanku.” 


Dan hadits-hadits lainnya insya Allah. 


Abdullah bin Wahab berkata bahwa Muawiyah bin Shalih pernah 
bercerita tentang satu hadits dari Isa bin Ashim dari Zur bin Habisy 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata, 


“Pada suatu hari kami pernah shalat subuh dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau shalat agak lama dibanding- 
kan shalat biasanya. Setelah salam, ditanyakan kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, sungguh aku lihat engkau shalat tidak seperti biasanya?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 'Sesungguhnya 
aku sedang melihat surga. Kulihat buahbuahan rendah dengan tanah 
dan biji-bijiannya juga dekat dengan tanah seperti halnya labu. Aku 
ingin sekali mengambilnya meskipun sedikit saja kemudian diwahyu- 
kan kepada buah-buahan dan biji-bijian tersebut agar menunda masa 
tuanya lalu aku pun menunda (mengakhiri shalat). Setelah itu aku 
melihat neraka antara aku dengan kalian hingga aku lihat naunganku 
dan naungan kalian lalu aku memberi isyarat kepada kalian agar 
kalian mundur dan diwahyukan kepadaku agar aku memberikan 
berita gembira kepada mereka. Bahwa engkau menjadi orang Islam 
begitu juga mereka. Engkau berhijrah begitu juga mereka. Engkau 
berjihad begitu juga mereka. Aku tidak melihat adanya kelebihan diriku 
atas kalian kecuali kenabian'” (Diriwayatkan Al-Hakim). 

Jika ada orang yang berkata, "Kenapa Anda tidak ber-hujjah dengan 
kisah Nabi Adam Alaihis-Salam, masuknya Nabi Adam Alaihis-Salam 
ke dalam surga, keluarnya Nabi Adam Alaihis-Salam dari surga dikarena- 
kan ia memakan buah salah satu pohon dan dalil tersebut bisa dikatakan 
sangat kuat?” Konon bahwa ber-hujjah dengan dalil di atas kendati dinilai 
kuat oleh orang awam, pada dasarnya sangat lemah dan tidak jelas jun- 
trungannya. Ini lantaran manusia berbeda pendapat mengenai surga yang 
ditempati Nabi Adam Alaihis-Salam. Apakah surga tersebut adalah surga 
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yang akan dimasuki kaum Mukminin pada Hari Kiamat kelak atau ia 
surga dunia? Akan saya sebutkan orang yang berpendapat dengan pen- 
dapat yang pertama dan orang yang berpendapat dengan pendapat kedua 
dan hujjah masing-masing dari kedua madzhab tersebut serta sanggahan 
satu madzhab terhadap madzhab lainnya dengan daya dan upaya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


..... 
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BAB KEDUA: 


SURGA NABI ADAM 


Mundzir Sa'id berkata dalam tafsirnya, "Berkenaan dengan firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada Nabi Adam Alaihis-Salam, 


BA Tad D KA 


“Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga.” (Al-A'raf: 19). 

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsiri ayat di atas. Ada ula- 
ma yang memberi penafsiran bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala me- 
nempatkan Adam Alaihis-Salam di surga abadi Jannatul Khuldi) yang 
akan dimasuki kaum Muslimin pada Hari Kiamat kelak. Ulama lain mem- 
beri penafsiran bahwa surga tersebut adalah surga yang lain yang dicipta- 
kan Allah Subhanahu wa Ta'ala khusus bagi Nabi Adam Alaihis-Salam 
dan menempatkannya di dalamnya dan bukan surga abadi (Jannatul Khul- 
di). Kata Mundzir Sa'id lebih lanjut bahwa pendapat yang terakhir didu- 
kung oleh banyak dalil dan dalil-dalil tersebut mewajibkan adanya penda- 
pat seperti itu. Abul Hasan Al-Mawardi berkata dalam tafsirnya bahwa 
manusia bersilang pendapat mengenai surga yang ditempati Nabi Adam 
Alaihis-Salam. 

Pendapat Pertama, bahwa surga tersebut adalah surga abadi (Janna- 
tul Khuldi). 

Pendapat Kedua, bahwa surga tersebut adalah surga yang sengaja 
disiapkan Allah Subhanahu wa Ta'ala bagi Nabi Adam Alaihis-Salam 
beserta istrinya. Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikannya sebagai 
tempat ujian dan surga tersebut bukan surga abadi (Jannatul Khuldi) 
yang merupakan tempat pembalasan (di akhirat). Orang-orang yang 
menganut pendapat kedua ini berbeda pendapat ke dalam dua pendapat. 

Pertama, bahwa surga tersebut berada di langit karena Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala menurunkan Nabi Adam Alaihis-Salam dan istrinya dari- 
padanya. Ini adalah pendapat Hasan Basri. 

Kedua, bahwa surga tersebut berada di bumi karena Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala menguji Nabi Adam Alaihis-Salam dan istrinya di dalam- 
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nya dengan melarang keduanya memakan buah-buahan pohon tertentu 
dan tidak melarang keduanya memakan buah-buahan yang lain yang 
ada di surga tersebut. Ini adalah pendapat Ibnu Bahr. Peristiwa tersebut 
terjadi tidak lama setelah Allah Subhanahu wa Ta'ala menyuruh iblis 
sujud kepada Nabi Adam Alaihis-Salam. Hanya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala Yang Mahatahu mana di antara pendapat di atas yang paling benar. 

Ibnul Khatib dalam tafsirnya yang terkenal menyatakan bahwa ma- 
nusia berbeda pendapat mengenai surga pada ayat di atas, apakah surga 
tersebut berada di bumi atau langit? Kalau pun toh benar surga tersebut 
berada di langit, apakah surga tersebut adalah negeri pembalasan (di 
akhirat) dan surga abadi (Jannatul Khuldi) atau apakah surga lainnya? 

Pendapat Pertama, Abul Qasim Al-Balkhi dan Abu Muslim AHsfahani 
berpendapat bahwa surga tersebut terletak di bumi. Keduanya meng- 
artikan perintah “turun” dengan pengertian pindah dari satu tempat ke 
tempat lainnya seperti dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
“Pindahlah ke Mesir” Keduanya ber-hujjah dengan ayat di atas dengan 
banyak pertimbangan. 

Pendapat Kedua, pendapat Al-Juba'i bahwa surga tersebut terletak 
di langit ketujuh. 

Pendapat Ketiga, pendapat mayoritas sahabat-sahabat kami yang 
mengatakan bahwa surga tersebut terletak di negeri pembalasan (di 
akhirat). 

Abul Qasim Ar-Raghib berkata dalam tafsirnya bahwa manusia ber- 
beda pendapat mengenai surga yang ditempati Nabi Adam Alaihis-Salam. 
Ahlul Kalam berpendapat bahwa surga tersebut adalah taman yang 
disediakan Allah Subhanahu wa Ta'ala bagi Nabi Adam Alaihis-Salam 
sebagai ujian baginya dan bukan surga tempat tinggal abadi (Darul Khul- 
di). Abu Isa Ar-Ramani dalam tafsirnya menyebutkan beberapa dalil 
yang dipakai hujjah kedua pendapat tersebut. 

Di antara ulama lain yang menyebutkan adanya perbedaan pendapat 
dalam masalah ini adalah Abu Isa Ar-Ramani yang cenderung berpihak 
kepada pendapat yang mengatakan bahwa surga tersebut adalah surga 
abadi (Jannatul Khuldi). Katanya lebih lanjut bahwa pendapat yang kami 
pilih ini adalah pendapat Hasan Basri, Amr, Washil dan sebagian besar 
sahabat-sahabat kami. Pendapat ini juga dianut Abu Ali dan guru kami 
Abu Bakar dan sebagian mufassirin. Ibnul Khatib condong tawagguf 
(diam) dalam masalah ini dan menjadikannya sebagai pendapat keempat 
dalam masalah ini. 

Pendapat Keempat, bahwa semua pendapat di atas mungkin bisa 
saja diterima karena dalil-dalil yang ada saling kontradiksi, maka sikap 
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yang paling tepat adalah wajib tawagguf (diam) dan tidak memastikannya 
dengan arti tertentu. Mundzir bin Sa'id berkata bahwa pendapat yang 
mengatakan bahwa surga tersebut adalah surga di bumi dan bukan surga 
abadi adalah pendapat Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya. Kata 
Mundzir bin Sa'id lebih lanjut, "Banyak orang-orang menentang kami 
mengenai surga Nabi Adam Alaihis-Salam dengan membenarkan pen- 
dapat pribadinya tanpa didukung hujjah. Itu semua hanya dakwaan bela- 
ka atau khayalan. Sebab mereka tidak mengetengahkan hujjah, baik 
dari Al-Qur'an atau Sunnah atau atsar dari sahabat atau tabi'in atau tabi’ 
tabi'in atau hadits maushul atau syadz atau masyhur. 

Pernah kami dapati orang-orang Irak dan orang-orang yang pro 
dengan pendapatnya mengatakan bahwa surga Nabi Adam Alaihis-Salam 
bukan surga abadi (/annatul Khuldi). Padahal buku ini disadur dari ilmu 
mereka. Masalahnya adalah bahwa mereka tidak saja bergaul dengan 
orang-orang yang nyeleneh namun justru mereka berinteraksi dengan 
dedengkot-dedengkot orang-orang yang sesat. Ini saya katakan agar di- 
pahami bahwa saya tidak punya maksud pro kemudian membela pen- 
dapat Abu Hanifah. Saya hanya berpihak kepada pendapat yang dileng- 
kapi dengan dalil, baik dari Al-Qur'an atau Sunnah.” 

Ibnu Zaid Al-Maliki berkata dalam tafsirnya, “Saya pernah bertanya 
kepada Ibnu Nafi tentang surga, apakah ia sudah diciptakan atau belum?” 
Ibnu Nafi” menjawab, “Diam tidak membicarakan masalah ini adalah 
langkah yang paling bijak.” Ibnu Uyainah berkata mengenai firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, 


bena da Sean 


“Sesungguhnya engkau tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 
akan telanjang. (Thaha: 118). Bahwa surga tersebut berada di bumi.” 
Ibnu Nafi' dan Ibnu Uyainah adalah dua imam besar. Sementara orang- 
orang sesat di atas tidak memberikan untuk kita seperti halnya yang 
diberikan oleh kedua imam tadi. Mereka juga tidak mengetengahkan 
pendapat yang berlawanan dengan pendapat keduanya. 


Ibnu Qutaibah dalam bukunya Al-Ma'arif setelah membahas pen- 
ciptaan Allah Subhanahu wa Ta'ala terhadap Adam Alaihis-Salam dan 
istrinya berkata bahwa setelah itu Allah Ta'ala meninggalkan keduanya 
dan berkata kepada keduanya, “Berkembang biaklah! Perbanyaklah anak- 
anak! Penuhilah bumi! Kuasailah ikan-ikan di lautan, burung-burung di 
langit, hewan dan rumput di bumi dan pepohonan serta buah-buahan!” 
Allah Subhanahu wa Ta'ala juga mengabarkan bahwa di bumi ini ada 
makhluk-Nya yang lain dan segala urusan-Nya. Kata Ibnu Qutaibah lebih 
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lanjut, "Setelah itu Allah Subhanahu wa Ta'ala membangun Surga Fir- 
daus dan terbagi menjadi empat sungai: Sihun, Jihun, Dajlah dan Efrat.” 
Ibnu @utaibah menyebutkan adanya binatang ular. Katanya ular ini 
merupakan binatang daratan yang paling besar. Ular tersebut berkata 
kepada istri Adam Alaihis-Salam, “Sesungguhnya kalian berdua tidak 
akan mati apabila mau makan buah-buahan pohon ini.” 

Kata Ibnu @utaibah lebih lanjut, "Kemudian Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mengeluarkan Nabi Adam Alaihis-Salam dari sebelah timur Surga 
Aden ke bumi tempat ia diambil sebelumnya.” Ibnu @utaibah berkata 
bahwa Wahab berkata bahwa tempat turunnya Nabi Adam Alaihis-Salam 
setelah ia diturunkan dari Surga Aden adalah daerah di sebelah timur 
India. Kata Ibnu @utaibah lebih lanjut bahwa @abil menggendong 
saudaranya hingga sampai di sebuah lembah di Yaman di sebelah timur 
Surga Aden kemudian bersembunyi di situ. Ulama selain Ibnu @utaibah 
berkata terhadap apa yang dicuplik oleh Abu Shalih dari Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Turunlah kalian semua.” 
Arti "turun” di sini sama dengan si Fulan mendarat di sebuah tempat. 

Mundzir bin Sa'id berkata, “Wahab bin Munabbih bertutur bahwa 
Adam Alaihis-Salam diciptakan di bumi. Di dalamnya ia bertempat ting- 
gal dan dibangun untuknya Surga Firdaus. Bahwa Surga Firdaus terletak 
di Aden dan bahwa empat sungai memancar dari sungai tersebut yang 
dinamakan Firdaus Adam Alaihis-Salam. Keempat sungai tersebut 
masih ada di bumi dan kaum Muslimin tidak berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Oleh karena itu renungkanlah wahai orang-orang yang 
berakal!” Kata Wahab bin Munabbih bahwa ular yang berbicara dengan 
Adam Alaihis-Salam adalah binatang daratan yang paling besar dan ia 
tidak mengatakan binatang langit yang paling besar. Mereka berkata 
bahwa surga Nabi Adam Alaihis-Salam tidak terletak di bumi, tapi ia 
berada di atas langit yang ketujuh. 

Kata Wahab bin Munabbih lebih lanjut, "Kemudian Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mengeluarkan Adam Alaihis-Salam dari sebelah timur Surga 
Aden. Perlu diingat bahwa di surga tempat tinggal abadi, tidak ada timur 
atau barat. Karena di dalamnya tidak ada matahari.” 

Wahab bin Munabbih menambahkan, ”Lalu Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mengeluarkan Adam Alaihis-Salam ke bumi tempat ia semula. 
Artinya bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengeluarkannya dari Surga 
Firdaus yang sengaja dibangun untuknya di sebelah timur India.” Semua 
informasi dari Ibnu @utaibah ini diperoleh dari Yaman, tepatnya dari 
Aden. Kata Ibnu @utaibah bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mem- 
bangun Firdaus untuk Adam Alaihis-Salam di Aden. Setelah itu, Ibnu 
@utaibah menegaskan bahwa empat sungai yang saya sebut tadi bersum- 
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ber dari sungai yang bernama Firdaus Adam Alaihis-Salam. 


Mundzir bin Sa'id berkata bahwa Ibnu @utaibah berkata dari Ibnu 
Munabbih dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
ketika pada detik-detik ajalnya, Nabi Adam Alaihis-Salam menginginkan 
salah satu buah-buahan yang ada di surga. Menurut mereka, surga ter- 
sebut berada di langit yang ketujuh. Lalu anak-anak Nabi Adam Alaihis- 
Salam segera keluar rumah dan mencari buah-buahan yang diinginkan 
Nabi Adam Alaihis-Salam hingga akhirnya berpapasan dengan malaikat 
yang mengabarkan kematian ayahnya kepada mereka. Kalau begitu 
anak-anak Adam Alaihis-Salam gila dan tidak waras menurut kalian jika 
informasi yang dibawa Ibnu @utaibah benar bahwa anak-anak Adam 
Alaihis-Salam mencari buah-buahan surga abadi yang ada di bumi. 

Mundzir bin Sa'id berkata bahwa kami tidak mengatakan kecuali 
apa yang mereka katakan dan kalaulah surga Nabi Adam Alaihis-Salam 
adalah surga abadi, maka pasti Adam Alaihis-Salam kekal di dalamnya. 
Kami ber-hujjah dengan Al-Qur'an sementara orang selain kami me- 
mastikan dan mengklaim sesuatu tanpa bukti. Inilah beberapa pendapat 
yang menyatakan bahwa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
dalam masalah ini dan saya insya Allah akan memaparkan hujjah masing- 
masing kelompok dan menjelaskan kesalahan dan kebenaran masing- 
masing kelompok tersebut. 


..00. 
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BAB KETIGA : 


PENDAPAT PERTAMA: SURGA 
ADAM ALAIHIS-SALAM ADALAH 
SURGA ABADI DAN HUJJAHNYA 


Kelompok yang berpendapat seperti di atas berkata bahwa pendapat 
kami dalam masalah ini adalah fitrah yang diciptakan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala kepada manusia: anak kecil atau orang dewasa. Hati mereka 
tergerak untuk tidak menyatakan pendapat lainnya dan mayoritas besar 
manusia tidak melihat adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini. 


Mereka berkata bahwa Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya 
hadits dari Abu Malik dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dan Abu Malik 
dari Rib'i dari Hudzaifah bin Yaman Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


e ANA an a Lan AN na bae a An tara 2 
opl KA ag) an 9 jal aga eli J Aa 


ag Mutu oah PAN ale GST 


Dorii na Kg 
SÍ aka) aa Ga pil 
“Ketika Allah Ta'ala mengumpulkan seluruh manusia, kaum Mukmi- 
nin bangkit berdiri hingga surga mendekat kepada mereka. Mereka 
mendatangi Adam Alaihis-Salam dan berkata, 'Wahai bapak kami, 
mintalah agar surga ini dibuka untuk kami." Adam Alaihis-Salam 
berkata, Tidak ada sebab lain yang menyebabkan kalian dikeluarkan 
dari surga selain karena kesalahan bapak kalian'” (Diriwayatkan 

Muslim). 

Mereka berkata, ”Ini membuktikan bahwa surga di mana Adam 
Alaihis-Salam dikeluarkan daripadanya, pada dasarnya adalah surga yang 
diminta kaum Mukminin kepada Adam Alaihis-Salam agar dibuka untuk 
mereka.” 
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Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits yang 
menguatkan pendapat ini yaitu dialog antara Adam Alaihis-Salam dengan 
Musa Alaihis-Salam serta komentar Musa Alaihis-Salam kepada Adam 
Alaihis-Salam, “Engkau mengeluarkan kami dan dirimu sendiri dari sur- 
ga." (Diriwayatkan Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Majah, 
Ahmad dan Malik). Jika surga tersebut benar berada di bumi, maka 
pasti mereka hanya dikeluarkan dari taman-taman di bumi dan bukannya 
dikeluarkan dari surga. Begitu juga ucapan Adam Alaihis-Salam kepada 
kaum Mukminin pada Hari Kiamat, “Tidak ada sebab lain yang menyebab- 
kan kalian dikeluarkan dari surga selain karena kesalahan bapak kalian.” 
Padahal kenyataannya kesalahan Adam Alaihis-Salam tidak mengeluar- 
kan manusia dari surga-surga dunia. 

Mereka juga berkata bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


“Dan Kami berkata, "Hai Adam, diamlah kamu dan istrimu dalam 

surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik 

di mana saja kalian berdua sukai, dan janganlah kalian berdua dekati 

pohon ini, yang menyebabkan kalian berdua termasuk orang-orang 

yang zalim." Lalu keduanya digelincirkan oleh syetan dari surga itu 
dan dikeluarkannya dari keadaan semula dan Kami befirman, 

'Turunlah kalian! Sebagian kalian menjadi musuh bagi yang lain, 

dan bagi kalian ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup 

sampai waktu yang ditentukan'.” (Al-Baqarah: 35-36). 

Ayat ini menunjukkan bahwa turunnya Adam Alaihis-Salam, Hawwa’ 
dan iblis adalah dari surga ke bumi karena dua pertimbangan: Pertama, 
dari kata, “Turunlah kalian!” Turun yang dimaksud adalah turun dari 
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Kedua, firman Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala, “Dan bagi kalian ada tempat kediaman di bumi dan kese- 
nangan hidup sampai waktu yang ditentukan”, setelah perintah, “Turun- 
lah kalian!” Menunjukkan bahwa mereka sebelum ini tidak pernah ber- 
tempat tinggal di bumi. Hal ini dikuatkan dengan firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dalam surat Al-A'raf, “Allah befirman, 'Di bumi itu kalian hidup 
dan di bumi itu pula kalian mati, dan dari bumi itu pula kalian akan 
dibangkitkan'” (Al-A'raf: 25). Kalau misalnya surga itu berada di bumi, 
maka logikanya adalah bahwa kehidupan mereka sudah berlangsung 
di bumi sebelum mereka dikeluarkan daripadanya dan sesudahnya. 

Mereka berkata lagi bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi 
ciri-ciri tertentu tentang surga Adam Alaihis-Salam dan kesemua ciri- 
ciri tersebut tidak dijumpai kecuali dalam surga abadi (Jannatul Khuldi). 
Allah Ta'ala befirman, 


20, co. 


Eu ap Ry 
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“Sesungguhnya engkau tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 

akan telanjang.” (Thaha: 118). 

Ciri-ciri pada ayat di atas tidak mungkin dijumpai di dunia. Kendati 
orang bertempat tinggal di rumah yang sangat mewah, mau tidak mau 
ia harus merasakan kejadian di atas (lapar dan telanjang). 

Mereka juga berdalih bahwa jika betul surga berada di dunia, maka 
Adam Alaihis-Salam pasti mengetahui kebohongan iblis ketika ia berka- 
ta, “Maukah saya tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang 
tidak akan binasa.” (Thaha: 120). Adam Alaihis-Salam juga telah tahu 
dengan pasti bahwa dunia itu fana dan bahwa kerajaan yang ada di dalam- 
nya akan berakhir. 

Mereka berkata bahwa kisah dalam surat Al-Bagarah menjadi bukti 
konkrit bahwa surga di mana Adam Alaihis-Salam dikeluarkan daripada- 
nya terletak di atas langit. Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 

“Dan Kami berkata, ' Hai Adam, diamlah kamu dan istrimu dalam 

Surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik 

di mana saja kalian berdua sukai, dan janganlah kalian berdua dekati 

pohon ini, yang menyebabkan kalian berdua termasuk orang-orang 

yang zalim.” Lalu keduanya digelincirkan oleh syetan dari surga itu 
dan dikeluarkannya dari keadaan semula dan Kami befirman, Turun- 
lah kalian! Sebagian kalian menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 
kalian ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup sampai 
waktu yang ditentukan.” Kemudian Adam menerima beberapa kalimat 
dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah 

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (Al-Bagarah: 35-37). 

Ayat di atas menceritakan kisah turunnya Adam Alaihis-Salam, 
Hawwa’ dan iblis dari surga, maka dari itu kata gantinya berbentuk jamak 
(plural). Konon obyek perintah tersebuat adalah Adam Alaihis-Salam, 
Hawwa' dan ular. Pendapat ini sangat lemah karena ular tidak pernah 
sekalipun diungkit-ungkit dalam kisah Adam Alaihis-Salam dan tidak 
pula terlihat dalam rangkaian kalimat tentang kisah Adam Alaihis-Salam. 
Konon lagi bahwa obyek perintah tersebut adalah Adam Alaihis-Salam 
dan Hawwa' dan dibuat dengan kata ganti jamak (plural) seperti dalam 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan adalah Kami menyaksikan kepu- 
tusan yang diberikan oleh mereka itu.” (Al-Anbiya': 78). Mereka yang di- 
maksud adalah dua orang, yaitu: Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. Konon 
lagi obyek perintah tersebut tertuju kepada Adam, Hawwa' dan anak 
keturunannya. 

Kesemua interpretasi di atas keseluruhannya lemah kecuali inter- 
pretasi pertama. Karena selain interpretasi pertama tidak didukung 
dengan dalil, sementara susunan kalimat ayat di atas menunjukkan yang 
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sebaliknya bahwa iblis termasuk dalam obyek perintah dan bahwa ia 
termasuk mereka yang diperintahkan turun. 


Jika ini telah dipahami, maka sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memerintahkan turun untuk kedua kalinya dengan firman-Nya, 
“Kami befirman, 'Turunlah kalian semua dari surga itu! Kemudian 
jika datang petunjuk-Ku kepada kalian, maka barangsiapa mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak 

(pula) mereka bersedih hat.” (Al-Baqarah: 38). 

Sekilas terlintas bahwa perintah turun yang kedua berbeda dengan 
perintah turun yang pertama. Turun yang kedua adalah turun dari langit 
ke bumi sedang turun yang pertama adalah turun dari surga. Jadi jelaslah 
bahwa surga di mana Adam Alaihis-Salam turun daripadanya untuk 
pertama kalinya terletak di atas langit yaitu surga abadi. Zamakhsyari 
memperkirakan bahwa firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Turunlah 
kalian semua dari surga itu!” Tertuju kepada Adam Alaihis-Salam dan 
Hawwa' secara khusus tapi dibahasakan plural karena anak keturunan- 
nya tercakup dalam keduanya. Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, “Allah befirman, 'Turunlah kalian berdua dari surga!” (Thaha: 
123). 

Dalil yang lain adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Adapun orang-orang kafir 
dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 38-39). Ini adalah 
hukum yang berlaku umum bagi seluruh manusia, 

Maksud dari firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Sebagian kalian 
menjadi musuh bagi yang lain.” (Al-Bagarah: 36). Adalah fenomena 
umum yang selama ini terjadi pada manusia yaitu permusuhan, pelang- 
garan dan penyesatan satu sama lainnya. Apa yang dipilih Zamakhsyari 
dalam hal ini tergolong pendapat yang paling lemah terhadap ayat di 
atas karena sesungguhnya permusuhan yang disebutkan Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala adalah antara Adam Alaihis-Salam versus iblis dan ketu- 
runan masing-masing dari keduanya sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala, “Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi ka- 
lian, maka anggaplah ia sebagai musuh kalian.” (Fathir: 6). Di sini Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberi ketegasan tentang permusuhan antara 
syetan versus manusia dan mengulanginya hingga beberapa kali dalam 
Al-Qur'an karena begitu pentingnya sikap waspada terhadap musuh yang 
satu ini. Adapun Adam Alaihis-Salam dan istrinya, maka sesungguhnya 
Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan dalam kitab-Nya bahwa Ia 
menciptakan istrinya agar Adam Alaihis-Salam merasakan ketenangan 
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berada di sisinya dan Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadi-kan di antara 
keduanya perasaan cinta dan kasih sayang terhadap yang lain. Cinta 
dan kasih antara suami dengan istrinya dan permusuhan abadi antara 
manusia dengan syetan. 

Sebelum ini saya sebutkan kisah Adam Alaihis-Salam, istrinya dan 
iblis dan mereka adalah tiga pihak. Maka kenapa kata ganti hanya kem- 
bali kepada sebagian dari ketiga pihak di atas, padahal hal seperti itu 
bertentangan dengan susunan bahasa yang benar? Terlebih lagi kata 
dan makna menghendaki arti yang saya sebutkan tadi. Jadi Zamakhsyari 
tidak membawa hal yang baru dalam masalah ini. 

Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala pada surat Thaha, “Allah 
befirman, 'Turunlah kalian berdua dari surga. Sebagian kalian menjadi 
musuh bagi sebagian yang lain!” (Thaha: 123). Perintah pada ayat di 
atas tertuju kepada Adam Alaihis-Salam dan Hawwa’. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menjadikan permusuhan di antara mereka dengan syetan. 
Kata ganti pada firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Turunlah kalian 
berdua dari surga.” (Thaha: 123), kembali kepada Adam Alaihis-Salam 
dan istrinya atau kembali kepada Adam Alaihis-Salam dan iblis. Istri 
tidak disebutkan karena ia tercakup dalam diri Adam Alaihis-Salam. Ini 
berarti bahwa permusuhan ini berlangsung di antara dua pihak yang 
diperintahkan turun, yaitu Adam Alaihis-Salam dan iblis. Ini sangat jelas 
sekali. Tapi jika arti yang diambil adalah arti yang pertama, maka ayat 
di atas mengandung dua hal. Pertama, perintah Allah Subhanahu wa 
Ta'ala kepada Adam Alaihis-Salam dan istrinya agar keduanya turun. 
Kedua, informasi dari Allah Subhanahu wa Ta'ala perihal permusuhan 
antara Adam Alaihis-Salam dan istrinya versus iblis. Maka tidak heran 
kalau Allah Subhanahu wa Ta'ala menggunakan kata ganti yang pasti 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, “Sesungguhnya iblis ini 
musuh bagimu dan bagi istrimu.” (Thaha: 117). Allah Ta'ala befirman 
kepada anak keturunan Adam Alaihis-Salam, “Sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kalian, maka anggaplah ia sebagai musuh 
kalian.” (Fathir: 6). 

Coba renungkan bagaimana ayat-ayat yang membahas permusuhan 
di atas kok semuanya dalam bentuk jamak (plural) dan bukannya tats- 
niyah (dua)? Sedang perintah turun, maka ia terkadang dalam bentuk 
plural atau tatsniyah (dua) atau mufrad (tunggal). Seperti firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam surat Al-A'raf, “Allah befirman, 'Turunlah 
kamu dari surga'.” (Al-A'raf: 13), dan dalam surat Shaad dan perintah 
pada kedua ayat tersebut tertuju kepada iblis saja. Terkadang perintah 
turun dalam bentuk tatsniyah (dua), maka mungkin yang dimaksud 
dengan dua tersebut adalah Adam Alaihis-Salam dan Hawwa' karena 
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keduanya subyek langsung yang memakan buah pohon terlarang dan 
melakukan maksiat. Atau bisa berarti Adam Alaihis-Salam dan iblis, 
karena keduanya adalah ayah dan cikal bakal keturunan manusia dan 
jin. Kemudian kondisi keduanya dan masa depan keduanya disebutkan 
oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala agar menjadi bahan pelajaran yang 
berharga bagi anak keturunan keduanya. Dua penafsiran tersebut telah 
saya sebutkan sebelum ini. 

Yang memperjelas bahwa kata ganti pada firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, “Turunlah kalian berdua dari surga.” (Thaha: 123), adalah 
kembali kepada Adam Alaihis-Salam dan iblis bahwa sesungguhnya 
ketika Allah Subhanahu wa Ta'ala mengisahkan terjadinya tindak ke- 
maksiatan, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala mengarahkannya kepada 
Adam Alaihis-Salam dan bukan kepada istrinya. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala befirman, “Dan durhakalah Adam kepada Tuhannya dan sesatlah 
dia. Kemudian Tuhannya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya 
dan memberinya petunjuk.” (Thaha: 121-122). Ini membuktikan bahwa 
yang diperintahkan untuk turun adalah Adam Alaihis-Salam dan pihak 
yang menyuruhnya melakukan kemaksiatan (iblis). Sedang istri Adam 
Alaihis-Salam, maka secara otomatis tercakup dalam Adam Alaihis- 
Salam. Maksud ayat di atas bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi 
tahu kepada manusia dan jin akan dampak buruk maksiat dan pelang- 
garan terhadap segala ketentuan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Pengung- 
kapan dua bapak dari kedua jenis makhluk di atas lebih tajam dalam 
bobot maknanya daripada kalau diungkap bapak jenis manusia saja. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala juga menginformasikan bahwa istri Adam Alaihis- 
Salam ikut makan buah-buahan terlarang dengan Adam Alaihis-Salam 
dan bahwa Allah Ta'ala menurunkannya dan mengeluarkannya dari sur- 
ga akibat memakan buah-buahan terlarang tersebut. Dari sini bisa dike- 
tahui bahwa status istri Adam Alaihis-Salam adalah sama seperti Adam 
Alaihis-Salam, dan bahwa nasibnya juga sama dengan nasib Adam 
Alaihis-Salam. Maka sekali lagi bahwa fokus pengungkapan dua ayah 
dari dua jenis makhluk tersebut jauh lebih penting daripada pengung- 
kapan bapak dan ibu manusia saja. 

Pada dasarnya, firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Allah befirman, 
'Turunlah kalian dari surga. Sebagian kalian menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain!” (Thaha: 123), adalah dalam bentuk plural (jamak) dan ia 
tidak boleh dicocokkan dengan arti tatsniyah (dua) dalam firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “Turunlah kalian berdua dari surga”, tanpa adanya 
unsur yang mewajibkan hal yang demikian. 

Mereka juga mengatakan bahwa kata surga dalam banyak ayat Al- 
Qur'an hampir semuanya dalam bentuk ma'rifah (definitif dengan alif 
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lam. Misalnya firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
ERA KA. 
KA Al D Sal LM 


“Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga.” (Al-A'raf: 19), dan 
ayat-ayat lainnya. 

Tidak ada surga yang dimengerti dan dikenal manusia kecuali surga 
abadi yang dijanjikan Allah Yang Maha Pengasih kepada hamba-hamba- 
Nya. Nama surga ini sudah identik dengan surga abadi seperti halnya 
kata Al-Madinah, An-Najm, Al-Bait, Al-Kitab dan lain-lainnya. Karena 
kata surga pada ayat di atas dibuat ma'rifah (definitif), maka surga ter- 
sebut berarti surga yang telah dimengerti dan dikenal oleh hati kaum 
Muslimin. Jika yang dimaksudkan adalah surga lainnya, maka ia dibuat 
dalam bentuk nakirah (indefinitif) atau di-idhafah-kan (disandarkan ke- 
pada kata lain) atau terkait dengan susunan kalimat yang menunjukkan 
bahwa surga tersebut adalah surga bumi. 

Contoh pertama dalam bentuk nakirah (indefinitif) adalah firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Kake, AE iye ya 
“Kami jadikan bagi salah seorang dari keduanya (yang kafir) dua 
buah kebun anggur.” (Al-Kahfi: 32). 


Contoh kedua dalam bentuk idhafah (disandarkan kepada kata lain) 
adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


gra D (ahan IV 
“Dan kenapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki 


kebunmu.” (Al-Kahfi: 39). 


Contoh ketiga dalam bentuk terkait dengan susunan kalimat yang 
menunjukkan bahwa surga tersebut adalah surga bumi adalah firman 
Allah Ta'ala, 


Mma KAJI AA Ghe seb 


“Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (orang-orang musyrik 

Quraisy) sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun. "(AL 

Qalam: 17). 

Mereka berkata lagi bahwa di antara dalil yang menunjukkan bahwa 
surga Adam Alaihis-Salam adalah surga tempat tinggal abadi adalah 
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hadits yang diriwayatkan Haudzah bin Khalifah dari Auf dari @asamah 
bin Zuhair dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu yang berkata, 
“Sesungguhnya ketika Allah Ta'ala mengeluarkan Adam dari surga, 
maka Allah membekalinya dengan buah-buahan surga dan mengajarinya 
keahlian membuat segala sesuatu. Jadi buah-buahan kalian ini adalah 
buah-buahan dari surga. Bedanya buah-buahan kalian telah berubah 
sedang buah aslinya di surga tidak berubah.” 

Mereka berdalih lagi bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah ber- 
janji kepada Adam Alaihis-Salam bahwa jika Adam Alaihis-Salam ber- 
taubat kepada-Nya, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala akan mengembali- 
kan Adam Alaihis-Salam ke dalam surga seperti sediakala berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan Minhal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu mengenai firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


He ap IE US pa Iin BA 


“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka 
Allah menerima taubatnya.” (Al-Baqarah: 37). Adam berkata, “Ya Tuhan- 
ku, bukankah Engkau menciptakanku dengan Tangan-Mu sendiri?” Allah 
menjawab, “Ya, betul!” Adam bertanya lagi, “Bukankah Engkau telah 
meniupkan ruh-Mu kepadaku?” Allah menjawab, “Ya, betul!” Adam 
bertanya lagi, “Bukankah rahmat-Mu lebih cepat daripada murka-Mu?” 
Allah menjawab, “Ya, betul!” Adam bertanya lagi, “Apakah kalau saya 
bertaubat dan memperbaiki diri kemudian Engkau mengembalikanku 
ke dalam surga seperti semula?” Allah menjawab, “Ya, betul!” Kata Ibnu 
Abbas, “Itulah firman Allah Ta'ala pada ayat berikut, Kemudian Adam 
menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubat- 
nya”” Hadits tersebut banyak versinya dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu dan di antara versi tersebut adalah hadits berikut, 

“Setelah melakukan maksiat, Adam berkata kepada Tuhannya, 

"Tuhanku, saya telah bertaubat dan memperbaiki diri.” Maka Tuhannya 

befirman kepada Adam, Sesungguhnya Aku akan mengembalikanmu 

ke dalam surga'” 

Itulah di antara dalil kelompok yang berpendapat bahwa surga Adam 
Alaihis-Salam adalah surga abadi dan saya akan paparkan dalil kelompok 
lainnya. 


..... 
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BAB KEEMPAT : 


PENDAPAT KEDUA: SURGA ADAM 
ALAIHIS-SALAM TERLETAK DI BUMI 
DAN HUJJAHNYA 


Mereka yang berpendapat seperti di atas berkata bahwa pendapat 
kami dalam hal ini didukung oleh banyak dalil yang secara langsung 
mengharuskan kita berpendapat seperti itu. Sekarang saya ketengah- 
kan sebagian dari dalil-dalil pendapat mereka. Mereka beralasan bahwa 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberitahu kita melalui lisan para Rasul- 
Nya bahwa surga abadi hanya bisa dimasuki pada Hari Kiamat kelak 
dan sekarang belum tiba saatnya untuk memasukinya. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala telah memberi gambaran tentang sifat-sifatnya kepada kita 
dan mustahil kalau Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memberikan sifat- 
sifat tertentu kepada sesuatu kemudian sesuatu tersebut tidak sesuai 
dengan sifat-sifat yang telah dikemukakan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Kata mereka lebih lanjut, "Kita lihat Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memberi sifat surga yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa 
dengan Darul Mugamah. Maka siapa saja yang masuk ke dalamnya, 
maka ia akan menetap di dalamnya, sementara kita lihat Adam Alaihis- 
Salam tidak menetap lama di dalamnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
juga menyifatinya sebagai Jannatul Khudi, sementara kita lihat Adam 
Alaihis-Salam tidak abadi di dalamnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menyifatinya lagi dengan Darus-Salamah, dan bukan negeri ujian dan 
musibah, sementara kita lihat Adam Alaihis-Salam diuji di dalamnya 
dengan ujian yang sangat berat. Allah Subhanahu wa Ta'ala menyifati- 
nya dengan negeri di mana tidak ada seorang pun yang melakukan ke- 
maksiatan di dalamnya, sementara kita lihat Adam Alaihis-Salam mela- 
kukan kemaksiatan terhadap Tuhannya dalam Surga-Nya yang telah ia 
masuki. Allah Subhanahu wa Ta'ala menyifatinya lagi dengan negeri 
yang tidak ada ketakutan dan kesedihan di dalamnya, sementara kita 
lihat ternyata kedua hal tersebut dirasakan kedua orang kita (Adam 
Alaihis-Salam dan Hawwa’). Allah Subhanahu wa Ta'ala menamakannya 
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Darus-Salam, sementara kita lihat Adam Alaihis-Salam tidak selamat 
dari fitnah. Allah Subhanahu wa Ta'ala juga menamakannya Darul Qarar, 
sementara itu kita lihat ternyata Adam Alaihis-Salam labil di dalamnya. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman kepada orang-orang yang masuk 
ke dalam surga, “Dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripada- 
nya.’ (AHHijr: 48), sementara itu kita lihat kedua orangtua kita dikeluar- 
kan daripadanya. Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, “Mereka tidak 
merasa lelah di dalamnya.” (Al-Hijr: 48), sementara itu kita lihat Adam 
Alaihis-Salam melarikan diri dan mencari dedaunan surga untuk menu- 
tup auratnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan bahwa di dalam 
surga tidak ada kata-kata yang jorok dan perbuatan dosa, sementara itu 
kita lihat bahwa Adam Alaihis-Salam mendengar kata-kata jorok dan 
perbuatan dosa iblis. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan bahwa 
orang tidak akan mendengar kata-kata yang tidak senonoh dan kebo- 
hongan di dalamnya, sementara itu kita lihat Adam Alaihis-Salam mende- 
ngar kebohongan iblis. Allah Subhanahu wa Ta'ala menamakan surga 
Mag'adu Sidgin, sementara itu kita lihat ternyata iblis telah berbohong 
di dalamnya dan bersumpah dalam kebohongannya. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman kepada para malaikat, 'Sesung- 
guhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” (Al- 
Baqarah: 30), dan Ia tidak mengatakan, "Sesungguhnya Aku hendak menja- 
dikan seorang khalifah di Surga Ma'wa.' Kemudian para malaikat menja- 
wab, “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi, orang 
yang akan berbuat kerusakan dan menumpahkan darah? Dan mustahil 
peristiwa di atas terjadi di Surga Ma'wa. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan tentang iblis bahwa ia 
berkata kepada Adam Alaihis-Salam, "Maukah saya tunjukkan kepadamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa.” (Thaha: 120). Maka 
jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menempatkan Adam Alaihis-Salam di 
surga abadi dan kerajaan yang tidak akan binasa, maka kenapa Adam 
Alaihis-Salam tidak menolak ajakan iblis dan menyangkalnya dengan 
mengatakan, Kenapa Anda menunjukkan kepadaku kepada sesuatu di 
mana saya sudah ada di dalamnya dan tempat tersebut telah diberikan 
kepada saya? Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak pernah mengabarkan 
kepada Adam Alaihis-Salam ketika Ia menempatkannya dalam surga 
bahwa Adam Alaihis-Salam akan abadi dalam surga. Jika Adam Alaihis- 
Salam mengetahui bahwa surga ini abadi, maka ia tidak akan menggubris 
ucapan iblis dan tidak akan mau mendengar saran iblis. Namun karena 
surga tersebut tidak kekal, maka Adam Alaihis-Salam tergoda oleh iblis 
dengan memakan makanan yang diklaim iblis berasal dari surga abadi.” 
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Mereka berkata bahwa jika Adam Alaihis-Salam mendiami surga 
abadi yang notabene merupakan negeri suci yang hanya boleh didiami 
oleh makhluk nyata yang suci, maka kenapa iblis yang kotor, najis, 
tercela dan terusir bisa masuk nyelonong ke dalamnya hingga ia meng- 
goda Adam Alaihis-Salam di dalamnya dan membuatnya was-was? Bisik- 
an was-was ini bisa jadi dalam hatinya atau telinganya. Apa pun artinya 
yang jelas kenapa makhluk terkutuk tersebut bisa masuk ke negeri 
orang-orang yang bertakwa? Dalil lain bahwa setelah dikatakan kepada 
iblis, “Turunlah kamu dari surga karena engkau tidak layak menyombong- 
kan diri di dalamnya”, maka apakah iblis diberi kesempatan untuk naik 
lagi ke Surga Ma'wa di atas langit ketujuh setelah ia dikutuk, dijauhkan 
dari rahmat Allah Subhanahu wa Ta'ala, dihukum dan diusir karena 
pembangkangannya dan kesombongannya? Apakah ini sesuai dengan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Karena engkau tidak layak menyom- 
bongkan diri di dalamnya.” (Al-A'raf: 13). Jika dialog iblis dengan Adam 
Alaihis-Salam tidak merupakan kesombongan, maka apa yang dimaksud 
dengan kesombongan kalau begitu? 

Jika kalian mengatakan bahwa mungkin saja bisikan was-was iblis 
sampai kepada Adam Alaihis-Salam dan Hawwa' yang berada di atas 
langit, tepatnya di Illiyyin sementara iblis berada di bumi? Maka ini 
tidak logis secara etimologi, insting dan adat istiadat. Kalau kalian me- 
ngatakan bahwa iblis masuk ke dalam perut ular agar ia bisa mengirim- 
kan bisikan was-was kepada Adam Alaihis-Salam dan Hawwa', maka ini 
juga tidak bisa diterima oleh akal sehat. Sebab bagaimana mungkin 
iblis yang telah diturunkan bisa naik lagi kemudian masuk ke dalam 
surga, kendati berada dalam perut ular? 


Jika kalian mengatakan bahwa sesungguhnya iblis masuk ke dalam 
hati Adam Alaihis-Salam dan Hawwa' kemudian ia membisikkan was- 
was kepada keduanya, maka apa yang dilarang Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah ada sebelumnya! Juga karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengisahkan dialog iblis dengan keduanya dalam bentuk ucapan yang 
didengar langsung keduanya. Syetan berkata, “Tuhan kamu berdua tidak 
melarang Anda berdua dari mendekati pohon ini.” (Al-A'raf: 20). Ayat ini 
menjadi bukti bahwa iblis melihat Adam Alaihis-Salam, Hawwa' dan 
pohon. Juga karena Adam Alaihis-Salam keluar dari surga dan tidak 
berdomisili di dalamnya, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman 
kepadanya, “Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu 
itu?” (Al-A'raf: 22). Di sini Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mengatakan 
dari pohon kayu ini. Juga ketika iblis berkata kepada Adam Alaihis- 
Salam dan Hawwa', “Tuhan kamu berdua tidak melarang Anda berdua 
dari mendekati pohon ini.” (Al-A'raf: 20). Maka pasti iblis tidak memberi- 
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kan makanan kepada keduanya di kerajaan surga abadi. Oleh karena 
itu, iblis menggunakan kata tunjuk dekat dengan tujuan memperdekat 
makanan tersebut dan mengantarkannya kepada Adam Alaihis-Salam 
dan istrinya. Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman kepadanya, 
“Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu?” (Al- 
A'raf: 22). Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berkehendak mengeluar- 
kan keduanya dari surga, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman 
kepada keduanya dengan menggunakan kata tunjuk jauh. Yang berarti 
seolah-olah Adam Alaihis-Salam dan Hawwa' tidak pernah bertempat 
tinggal di surga dan tidak pernah melihat pohon yang keduanya dilarang 
memakan buah-buahannya. Juga karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
befirman, “Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik.” (Fathir: 
10). Was-was syetan yang terkutuk tergolong perkataan yang paling 
jorok, maka oleh karena itu ia tidak bisa naik ke tempat yang suci. 


Mundzir berkata, "Telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 'Bahwa Adam Alaihis- 
Salam tidur di dalam surganya'” Padahal surga yang abadi itu tidak ada 
tidur di dalamnya berdasarkan dalil nash dan ijma” kaum Muslimin. Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Apakah 
penghuni surga itu tidur di surga?” Beliau menjawab, “Tidak. Tidur adalah 
saudaranya mati dan tidur berarti mati.” A-@ur'an sendiri menyatakan 
yang demikian bahwa tidur adalah perubahan kondisi, sementara kita 
tahu bahwa Darus-Salam bebas dari perubahan kondisi dan orang yang 
tidur itu pada hakikatnya telah mati atau seperti mati. 

Saya katakan bahwa hadits yang disyaratkan Al-Ma'ruf bahwa hadits 
di atas adalah hadits mauguf dari riwayat Ibnu Abu Najih dari Mujahid 
yang berkata, “Hawwa' diciptakan dari tulang leher Adam ketika sedang 
tidur.” 

Asbath berkata dari As-Sadi, bahwa Adam Alaihis-Salam ditempat- 
kan di surga. Di surga ia berjalan sendirian dalam keadaan terasing ka- 
rena tidak mempunyai pasangan yang memberikan ketentraman batin 
kepadanya kemudian ia tidur sejenak. Ketika ia bangun tidur ternyata 
di kepalanya terdapat seorang wanita yang duduk yang diciptakan Allah 
dari tulang punggungnya. Adam bertanya kepadanya, “Siapakah Anda 
dan untuk apa Anda diciptakan?” Wanita tersebut menjawab, “Aku dicipta- 
kan agar engkau mendapatkan ketentraman batin berada di sisiku.” 

Ibnu Ishaq berkata dari Ibnu Abbas, “Allah memberikan rasa kantuk 
kepada Adam Alaihis-Salam kemudian mengambil salah satu tulang 
punggungnya yang sebelah kiri dan menggantikannya dengan daging. 
Adam dalam keadaan tidur. Belum puas ia menikmati tidurnya, hingga 
Allah menciptakan dari tulang punggungnya istrinya tersebut, yaitu 
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Hawwa’. Allah menyempurnakannya menjadi wanita yang ia merasa 
tentram kepadanya. Ketika Allah membuka rasa kantuknya dan ia ba- 
ngun dari tidurnya, ia melihat ada seorang wanita berada di sisinya. Ia 
berkata, “Dagingku, darahku dan ruhku.” Kemudian Adam merasa ten- 
tram kepadanya. 


Mereka juga berkata bahwa tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan Adam Alaihis-Salam di bumi 
dan Allah tidak menyebutkan di surat tertentu bahwa Ia memindahkan 
Adam Alaihis-Salam ke langit setelah itu. Kalaulah Allah memindahkan- 
nya ke langit setelah itu, maka ini tentunya paling layak disebutkan 
Allah. Karena ia merupakan ayat-ayat Allah yang terbesar dan nikmat 
yang teragung yang diberikan-Nya kepada Adam Alaihis-Salam bahwa 
Adam Alaihis-Salam naik dengan badannya dan ruhnya dari bumi ke 
atas langit? 

Mereka juga mengatakan bahwa bagaimana mungkin Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala memindahkan Adam Alaihis-Salam dan menempatkan- 
nya di atas langit, padahal sebelumnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
memberitahu para malaikat bahwa Ia menjadikan Adam Alaihis-Salam 
sebagai khalifah di bumi? Bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala meng- 
gelari surga Adam Alaihis-Salam dengan surga abadi di mana orang 
yang memasukinya akan kekal di dalamnya dan tidak keluar di satu sisi 
dan di sisi yang lain, Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, “Dan mereka 
sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.” (Al-Hijr: 48). 

Mereka berkata bahwa tidak ada pilihan lain bagi kami dalam masa- 
lah ini kecuali mengatakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menurun- 
kan iblis dari langit tatkala ia menolak sujud kepada Adam Alaihis-Salam. 
Ini bukti nyata yang tidak mungkin muncul kebalikannya. Kemudian 
setelah itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala memasukkan Adam Alaihis- 
Salam ke dalam surga. Sesungguhnya perintah sujud kepada Adam 
Alaihis-Salam terjadi tidak lama setelah penciptaan Adam Alaihis-Salam. 
Misalnya surga berada di atas langit, maka iblis tidak mendapatkan jalan 
untuk naik kepadanya karena ia telah diturunkan daripadanya. Asumsi- 
asumsi yang mereka ketengahkan adalah sikap mengada-ngada. Seperti 
orang yang mengatakan bahwa bisa-bisa saja iblis naik ke langit sebentar 
dan tidak lama? Atau ucapan orang bahwa iblis dimasukkan oleh ular. 
Atau ucapan orang bahwa iblis masuk ke dalam hati ular. Atau ucapan 
orang yang mengatakan bahwa sah-sah saja kalau bisikan-bisikan jahat 
iblis sampai kepada keduanya yang sedang berada di atas langit semen- 
tara iblis berada di bumi. Itu semua adalah pendapat ngawur dan tidak 
tepat. Serta bertentangan dengan pendapat kami bahwa ketika Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menurunkan iblis dari kerajaan langit dikarenakan 


36 Tamasya ke Sunga 


enggan sujud kepada Adam Alaihis-Salam, maka Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memasukkan permusuhannya. Maka ketika Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menempatkan Adam Alaihis-Salam ke dalam Surga-Nya, maka 
iblis iri kepadanya dan berusaha menipunya agar Adam Alaihis-Salam 
keluar daripadanya. Wallahu a'lam. 

Mereka juga berkata bahwa tatkala Allah Subhanahu wa Ta'ala men- 
ciptakan Adam Alaihis-Salam, maka Ia memberitahu kepadanya bahwa 
ia mempunyai usia tertentu dan bahwa Ia tidak menciptakannya untuk 
kekal abadi di dalamnya seperti yang diriwayatkan Tirmidzi dalam Al- 
Jami’ hadits dari Abu Hurairah yang berkata bahwa Rasulullah Skalla- 
llahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tatkala Allah menciptakan Adam Alaihis-Salam dan meniupkan ruh- 
Nya kepadanya, maka Adam bersin dan membaca, "Alhamdulillah." 
Adam memuji Allah atas izin-Nya. Tuhannya menjawab, 'Yarhamu- 
kallah, wahai Adam. Pergilah kepada para malaikat yang sedang 
duduk-duduk!" Adam berkata, Assalamu alaikum!” Mereka menjawab, 

"Wa alaikas-salam!" Setelah itu Adam pulang menghadap Tuhannya 

dan bertanya, Inikah salam-Mu dan salam antara Engkau dengan 

mereka.” Maka Allah berkata kepada Adam dan kedua Tangan-Nya 
mengepal, "Pilihlah mana di antara dua tangan ini yang engkau sukai." 

Adam menjawab,'Aku pilih tangan kanan Tuhanku dan kedua Tangan- 

Nya adalah tangan yang penuh barakah." Lalu Allah mengulur tangan 

kanan-Nya dan ternyata di dalamnya terdapat Adam dan anak ketu- 

runannya. Adam bertanya, "Tuhan, siapakah mereka itu?” Allah men- 
jawab, “Mereka adalah anak keturunanmu.' Dan ternyata setiap 
manusia ditulis dalam kedua matanya batas umurnya dan di antara 
mereka terdapat orang yang sangat berseri-seri. Adam bertanya, Ya 
Tuhanku, siapakah orang tersebut? Allah menjawab, 'Ia adalah anak- 
mu yang bernama Daud dan umurnya telah Aku tetapkan empat puluh 
tahun." Adam berkata, "Ya Tuhanku, tambahilah umurnya! Allah men- 
jawab, Itulah yang telah Aku tulis baginya.” Adam berkata, Ya Tuhan- 
ku, sesungguhnya aku berikan umurku kepadanya sebanyak enam puluh 
tahun.’ Allah berkata, Terserah engkau?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Kemudian Allah menempatkan Adam dalam surga 
seperti yang dikehendaki Allah lalu menurunkan daripadanya dan 

Adam Alaihis-Salam telah menyiapkan dirinya.” Kata Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, “Lalu datanglah malaikat 

pencabut nyawa kepada Adam dan ia berkata kepada malaikat tersebut, 

"Engkau sangat buru-buru karena umurku telah ditetapkan sebanyak 

seribu tahun.” Malaikat menjawab, "Ya betul, tapi bukankah engkau 

memberikan usiamu yang enam puluh tahun kepada anakmu, Daud.’ 

Adam menolak begitu juga anak keturunannya. Ia lupa dan begitu 

juga anak keturunannya.” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, “Maka semenjak saat itu, catatan dan saksi ditetapkan.” 

(Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan gharib dari sisi ini dan 

hadits yang lain diriwayatkan Abu Hurairah). 

Mereka berkata bahwa hadits di atas menjadi bukti jelas bahwa 
Adam Alaihis-Salam tidak diciptakan di tempat yang abadi di mana orang 
yang masuk ke dalamnya kekal di dalamnya. Namun ia diciptakan di 
tempat yang fana di mana Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan bagi- 
nya dan orang yang mendiaminya berumur sampai waktu tertentu. 
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Kalau ada yang mengatakan, "Jika benar bahwa Adam Alaihis-Salam 
telah tahu sebelumnya bahwa ia mempunyai umur sampai batas waktu 
tertentu dan bahwa ia tidak kekal, maka bagaimana ia tidak sampai 
tahu kebohongan iblis dalam ucapannya, "Maukah engkau, aku tunjukkan 
pohon yang abadi." Atau ucapannya, Atau kalian berdua tidak menjadi 
orang yang kekal (dalam surga)'” 

Ada dua jawaban untuk pertanyaan di atas: Pertama, bahwa abadi 
itu tidak berarti abadi selama-lamanya tapi hanya sekedar tinggal dalam 
waktu yang lama seperti yang akan saya jelaskan nanti. Kedua, bahwa 
ketika iblis bersumpah kepadanya, menggodanya dan memberi makan- 
an kepadanya di surga abadi, maka Adam Alaihis-Salam lupa umur yang 
telah ditentukan baginya. 

Mereka juga berkata bahwa sebagaimana diketahui dan ini tidak 
menjadi bahan pertentangan di kalangan orang Muslim bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menciptakan Adam Alaihis-Salam dari tanah bumi 
ini. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan bahwa Ia menciptakan 
Adam Alaihis-Salam dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. Ada yang mengatakan bahwa tanah tersebut 
adalah tanah liat. Dan konon ia adalah tanah yang telah berubah aroma- 
nya. Kata al-hama' adalah tanah yang berwarna hitam, yang berubah 
warnanya, yang telah diberi bentuk dan telah diberi air. Dan ini semua 
merupakan lapisan tanah yang pada prinsipnya adalah tanah yang 
pertama. Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan pencip- 
taan anak keturunannya dari air sperma kemudian segumpal darah lalu 
segumpal daging dan Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mengabarkan 
bahwa Ia mengangkat Adam Alaihis-Salam dari bumi ke atas langit 
sebelum penciptaannya atau sesudahnya. Mana dalil yang menunjukkan 
akan naiknya bahan penciptaannya atau Adam Alaihis-Salam naik ke 
atas langit setelah penciptaannya. Ini sesuatu yang tidak ada dalilnya. 

Mereka berkata lagi bahwa sebagaimana diketahui bahwa apa yang 
ada di atas langit bukan tempat yang berasal dari tanah bumi yang baunya 
berubah. Boleh jadi juga membusuk dan tempat di bumi adalah tempat 
yang berubah. Sedang yang berada di atas langit tidak kenal perubahan, 
bau busuk, kerusakan dan pergantian. Ini tidak diragukan lagi oleh para 
pemikir. 

Mereka berkata bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 
Surga mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada 
butus-putusnya.” (Huud: 108). 
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Di sini Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan bahwa nikmat 
surga itu tiada henti-hentinya. Mereka juga berkata bahwa jika semua 
yang dikabarkan Allah Subhanahu wa Ta'ala digabung bahwa Ia mencip- 
takan Adam Alaihis-Salam dari bumi dan menjadikannya sebagai khalifah 
di bumi. Bahwa iblis membisikkan kejahatan kepadanya di tempat ting- 
galnya setelah Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkannya dari langit 
karena keengganannya sujud kepada Adam Alaihis-Salam. Bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan kepada para malaikat-Nya bahwa 
Ia akan menjadikan di bumi seorang khalifah. Bahwa surga abadi adalah 
negeri tempat balasan dan pahala atas ujian dan perintah. Bahwa tidak 
ada di dalamnya kata-kata kotor, jorok dan kebohongan. Bahwa orang 
yang telah masuk ke dalamnya tidak akan keluar daripadanya. Ia di 
dalamnya tidak putus asa, atau bersedih hati atau takut atau tidur dan 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengharamkan surga abadi ini bagi 
orang-orang kafir. Serta bahwa iblis adalah gembong kekafiran. Jika 
semua hal di atas dipadukan antara satu dengan lainnya kemudian orang 
yang moderat memikirkannya dan menjauhkan dirinya dari kehinaan 
taklid buta, maka ia akan tahu mana pendapat yang benar. Dan Allah 
Yang Mahatahu dalam masalah ini. 

Pada akhirnya mereka berkata bahwa tidak ada pilihan lain dalam 
masalah ini kecuali mengatakan bahwa surga Adam Alaihis-Salam bukan 
surga negeri perintah. Sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala membebani 
Adam Alaihis-Salam dan Hawwa' dengan melarang keduanya dari makan 
buah-buahan pohon tertentu, maka ini menunjukkan bahwa surga ter- 
sebut negeri perintah bukannya negeri tempat pembalasan. Ini di antara 
dalil yang dikemukakan kelompok ini untuk menguatkan pendapatnya. 
Wallahu a'lam. 


0... 
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BAB KELIMA : 


JAWABAN BALIK 
KELOMPOK KEDUA TERHADAP 
KELOMPOK PERTAMA 


Kelompok kedua berkata, “Adapun ucapan kalian bahwa pendapat 
kami dalam masalah ini adalah fitrah yang diciptakan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya dan mereka tidak kenal pendapat 
lainnya.” Maka kami katakan bahwa masalah ini adalah masalah wahyu 
yang tidak mungkin bisa diketahui kecuali dengan informasi para rasul. 
Kami dan kalian sendiri telah sepakat bahwa kita dalam segala hal harus 
bersandarkan kepada Al-Qur'an bukannya dari logika atau fitrah. Yang 
wajib diikuti adalah apa yang ditunjukkan oleh Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya. Kami minta kepada kalian agar kalian menyebutkan sahabat 
satu saja atau tabi'in atau atsar shahih atau hasan yang menyatakan 
bahwa surga Adam Alaihis-Salam adalah surga abadi yang disediakan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala bagi kaum beriman, maka pasti kalian tidak 
menemukannya. Padahal kami telah menunjukkan kepada kalian pen- 
dapat generasi salaf yang menunjukkan kebalikan apa yang kalian kata- 
kan. Karena kata surga disebut dalam bentuk mutlak pada kisah di atas 
dan ada kecocokan dengan nama surga yang disediakan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya dalam kemutlakan bentuknya dan 
sifat-sifatnya, maka kebanyakan orang berpendapat bahwa surga Adam 
Alaihis-Salam ya surga abadi itu sendiri. Kalau kalian ber-hwjjah dengan 
fitrah dalam hal ini, maka hal ini tidak banyak berguna bagi kalian. Kalau 
kalian ingin mengatakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan 
fitrah seperti sebagaimana Ia menciptakan mereka fitrah cinta keadilan 
dan anti kezaliman dan lain sebagainya, maka asumsi ini juga tidak bisa 
dibenarkan. Kalaulah kita kembali kepada fitrah kita, maka kita tidak 
mendapati pengetahuan fitrah terhadap masalah di atas seperti halnya 
pengetahuan fitrah terhadap wajibnya kewajiban dan kemustahilan hal- 
hal yang mustahil. 
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Adapun dalil kalian dengan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
dan ucapan Adam Alaihis-Salam, “Tidak ada hal lain yang menyebabkan 
ayah kalian keluar dari surga selain karena kesalahan ayah kalian.” Ucapan 
Adam Alaihis-Salam di atas menunjukkan keterlambatan Adam Alaihis- 
Salam menyesali kesalahan yang telah diperbuatnya di dunia dan karena 
kesalahan tersebut, ia dikeluarkan dari surga, seperti yang terlihat dalam 
ucapan Adam Alaihis-Salam yang terakhir, “Sesungguhnya aku telah di 
wanti-wanti agar tidak memakan buah-buahan pohon tersebut kemudian 
aku memakan sebagian daripadanya.” Mana kata yang menunjukkan bah- 
wa surga tersebut adalah Surga Ma'wa? Begitu juga ucapan Musa Alaihis- 
Salam kepada Adam Alaihis-Salam, “Engkau wahai Adam, telah menge- 
luarkan kami dan diri Anda sendiri dari surga.” Dalam ucapan di atas, 
Musa Alaihis-Salam tidak mengatakan kepada Adam Alaihis-Salam bah- 
wa Anda telah mengeluarkan kami dari surga abadi! 

Adapun pendapat kalian bahwa mereka keluar ke taman-taman se- 
perti surga yang ada di bumi, sesungguhnya pengungkapan surga secara 
mutlak seperti itu, maka antara taman tersebut dengan surga Adam ti- 
dak ada yang mengetahui perbedaannya kecuali Allah Subhanahu wa 
Ta'ala sendiri. Ia seperti kata penjara. Adanya persamaan di antara ke- 
duanya di dunia tidak menghalangi adanya perbedaan di antara keduanya 
dalam segi-segi yang lain. 

Adapun hujjah kalian dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
“Dan Kami befirman, 'Turunlah kalian semua’, setelah mereka dikeluar- 
kan dari surga. Maka sesungguhnya kata “turunlah” pada ayat di atas 
bukan berarti turun dari langit ke bumi. Pada prinsipnya kata tersebut 
menunjukkan arti turun dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih 
rendah. Arti terakhir sah-sah saja karena surga terletak di bumi yang 
paling tinggi kemudian mereka turun daripadanya menuju bumi yang 
lebih rendah. 

Sebelum ini juga telah saya jelaskan bahwa perintah tersebut ter- 
tuju kepada Adam Alaihis-Salam dan istrinya serta musuh keduanya. 
Maka jika surga terletak di langit, maka mustahil musuh Adam Alaihis- 
Salam dan istrinya bisa naik ke situ setelah ia diturunkan pertama kalinya 
karena tidak mau sujud kepada Adam Alathis-Salam. Ayat di atas juga 
menjadi hujjah balik yang paling nyata terhadap hujjah kalian dan tidak 
ada artinya keberatan-keberatan yang kalian ajukan. 

Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


“Dan bagi kalian ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup 
sampai waktu yang ditentukan.” (Al-Bagarah: 36). 


Ayat ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa mereka sebelum 
ini tidak pernah berada di bumi. Sesungguhnya bumi adalah kata benda 
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jenis dan mereka berada di bumi yang paling tinggi dan paling indah 
serta mulia di tempat yang tidak kenal lapar, telanjang, haus dan panas 
matahari kemudian mereka turun ke bumi dan merasakan keempat 
hal tersebut. Di bumi itulah, mereka hidup, mati dan dikeluarkan dari 
alam kuburnya. Jadi surga yang mereka ditempatkan di dalamnya bukan- 
lah tempat yang ada kelelahan, kepenatan dan hal-hal yang tidak meng- 
enakkan dan surga tempat mereka diturunkan kepadanya adalah tempat 
kelelahan, kepenatan dan hal-hal yang tidak mengenakkan. 

Adapun hujjah kalian bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menyifati 
surga dengan sifat-sifat yang tidak mungkin dijumpai di dunia, maka 
jawabnya bahwa sifat-sifat tersebut tidak bisa dijumpai di bumi tempat 
mereka diturunkan kepadanya, maka darimana kalian bisa mengatakan 
bahwa sifat-sifat tersebut tidak bisa dijumpai di bumi tempat mereka 
diturunkan daripadanya? Adapun hwjjah kalian bahwa Adam Alaihis- 
Salam telah mengetahui bahwa dunia adalah negeri fana, maka kalau 
surga terletak di dalamnya, maka pasti ia mengetahui kebohongan iblis 
dalam ucapannya, “Maukah engkau aku tunjukkan kepada pohon khuldi.” 
Pernyataan di atas bisa dijawab dengan dua hal: 

Pertama, bahwa kata tersebut menunjukkan abadi dan itu lebih 
umum daripada kata selama-lamanya yang tidak ada putus-putusnya. 
Arti kata tersebut secara bahasa adalah tinggal dalam waktu yang lama 
dan lama tidaknya sesuatu itu ada ukurannya. Ini seperti kalimat "orang 
laki-laki itu abadi”, maksudnya adalah tua. Atau kata bebatuan dikatakan 
khawalid karena daya tahannya lama. 

Dan kebalikan dari perkataan mereka adalah ungkapan gadim terha- 
dap sesuatu yang telah lampau meskipun sebenarnya ia juga mempu- 
nyai permulaan seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


osos 


daa pá OS 56 
“Dia sebagai bentuk tandan yang tua.” (Yasin: 39). 
beg ui" S 
“Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang terdahulu.” 
(Yusuf: 95). 
ku 3 STA 


“Ini adalah dusta yang lama.” (A-Ahgat: 11). 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan siksaan yang abadi bagi 
sebagian pelaku kemaksiatan seperti pembunuh jiwa orang lain, semen- 
tara Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya 
bagi orang yang bunuh diri. 


Kedua, sesungguhnya pengetahuan terhadap batas akhir dunia dan 
datangnya kehidupan akhirat itu diketahui dengan wahyu, sementara 
itu kita lihat bahwa kenabian belum diberikan kepada Adam Alahis-Salam 
di mana dengan kenabian ini, ia bisa mengetahui masalah di atas. Kalau- 
pun toh Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengabarkannya dan membe- 
rinya wahyu serta menurunkan suhuf kepadanya seperti yang disebutkan 
dalam hadits riwayat Abu Dzar, maka itu terjadi setelah ia diturunkan 
ke bumi berdasarkan dalil Al-Qur'an, 

“Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kalian 

menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepada 

kalian petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk- 

Ku, maka ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” (Thaha: 123). 

Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala di surat Al-Baqarah, 


“Kami befirman, 'Turunlah kalian semua dari surga itu! Kemudian 

Jika datang petunjuk-Ku kepada kalian'.” (Al-Baqarah: 38). 

Adapun hujjah kalian bahwa surga berbentuk ma'rifah (definitif) 
dengan lam, maka ini pun tidak berarti bahwa surga tersebut surga 
abadi. Sesungguhnya kata surga juga berbentuk ma'rifah (definitif) tapi 
tidak menunjukkan surga abadi seperti kata surga dalam firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, 

“Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (kaum musyrik Makkah) 

sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik surga, ketika mereka 

bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)-nya 

di pagi hari.” (Al-Qalam: 17). 

Ucapan kalian bahwa susunan kalimat tersebut menunjukkan bahwa 
surga tersebut adalah surga di bumi. 

Maka kami katakan bahwa dalil-dalil yang telah kami sebutkan, se- 
muanya menunjukkan bahwa surga Adam Alaihis-Salam berada di bumi. 
Oleh karena itu, kami artikan sesuai dengan semestinya sebab tidak 
boleh menon-aktifkan hujjah dalil yang terbukti shahih. 

Adapun argumen kalian dengan atsar Abu Musa, “Bahwa Allah me- 
ngeluarkan Adam Alaihis-Salam dari surga dan membekalinya dengan 
buah-buahan dari surga.” Maka atsar tersebut tidak membawa hal baru 
yang ditunjukkan Al-Qur'an kecuali bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah membekalinya dengan buah-buahan dari surga dan tidak berarti 
bahwa surga tersebut adalah surga abadi. 


44 Tamarya ke Sanga 


Adapun hujjah kalian bahwa buah-buahan ini berubah sedang satu- 
nya tidak, maka kalian mendapat informasi dari mana kalau surga yang 
pernah ditempati Adam Alaihis-Salam di mana buah-buahan di dalamnya 
terancam berubah sebagaimana buah-buahan di dunia? Padahal disebut- 
kan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ist A Taa a ang 
MA A AIS 
“Kalaulah tidak karena Bani Israil, maka daging itu tidak berubah 
dan tidak busuk.” 
Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala telah membiarkan di dunia ini 
makanan dan minuman Uzair tidak berubah selama seratus tahun? 
Adapun hujjah kalian bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah men- 
jamin kepada Adam Alaihis-Salam bahwa jika bertaubat, maka Ia akan 
mengembalikannya ke surga lagi. Ini pun tidak diragukan kebenarannya. 
Namun itu tidak berarti bahwa jaminan ini mengharuskan kembali kepa- 
da surga semula. Kalau pun toh Allah Subhanahu wa Ta'ala mengembali- 
kannya kepada surga abadi, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala telah me- 
menuhi jaminan-Nya dengan sempurna. Kata “kembali” tidak menunjuk- 
kan kembali kepada kondisi semula atau zaman semula atau tempat 
semula atau bahkan kepada lawannya semula seperti yang dikatakan 
Nabi Syu'aib Alaihis-Salam kepada kaumnya, 
ar Ta aa wag rP Na Tag E 
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“Sungguh kami mengada-ngadakan kebohongan yang besar terhadap 
Allah, jika kami kembali kepada agama kalian, sesudah Allah mele- 
paskan kami daripadanya. Dan tidaklah pantas bagi kami untuk kem- 
bali kepadanya, kecuali jika Allah Tuhan kami menghendaki-(nya).” 
(Al-A'raf: 89). 

Di sini Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kasus umat Nabi 
Syu'aib yang telah berlalu terulang kembali untuk kedua kalinya sesuai 
dengan kehendak-Nya dalam bentuk yang sama atau berbeda dari yang 
sebelumnya. Yang jelas pengulangan yang kedua tidak mesti sama per- 
sis dengan kejadian yang pertama. Inilah jawaban kelompok ini terhadap 
kelompok lainnya. 


..... 
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BAB KEENAM : 


JAWABAN BALIK KELOMPOK YANG 
MENGATAKAN SURGA ADAM 
ADALAH SURGA ABADI KEPADA 
HUJJAH KELOMPOK LAINNYA 


Kelompok yang berpendapat bahwa surga Adam Alaihis-Salam 
adalah surga abadi berkata terhadap kelompok yang berpendapat bahwa 
surga Adam Alaihis-Salam bukan surga abadi, "Adapun hujjah kalian 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan bahwa surga abadi 
hanya bisa dimasuki pada Hari Kiamat nanti dan sekarang belum tiba 
saatnya, maka hujjah ini benar kalau yang dimaksudkan adalah masuk 
dalam arti mutlak yang berarti masuk untuk tujuan selama-lamanya. 
Adapun jika masuk sebentar, maka bisa saja terjadi sebelum Hari Kiamat 
tiba. Buktinya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mema- 
sukinya pada malam Isra” dan Mi'raj dan ruh kaum Mukminin dan syu- 
hada' di Alam Barzakh pun masuk ke dalamnya. Ini bukan masuk yang 
dikatakan Allah Subhanahu wa Ta'ala pada Hari Kiamat nanti. Masuk 
dalam arti abadi hanya akan terjadi pada Hari Kiamat kelak. Maka dari- 
mana kalian bisa mengatakan bahwa masuk mutlak tidak bisa terjadi di 
dunia? Dengan begitu, jawaban ini mementalkan hujjah kalian yang me- 
nolak mengakui surga Adam Alaihis-Salam sebagai Darul Mugamah 
(Tempat Kediaman) dan Darul Khulud (Negeri Abadi).” 

Mereka berkata, "Adapun hujjah kalian dengan semua asumsi yang 
kalian kemukakan tentang surga dan bahwa kesemua sifat tersebut tidak 
dijumpai dalam surga Adam Alaihis-Salam, mulai dari telanjang, kelelah- 
an, kesedihan, ketidakseriusan dan kebohongan, maka ini benar dan ti- 
dak ada seorang pun yang mengingkarinya, baik kami atau orang-orang 
Islam lainnya. Namun semua kondisi di atas terjadi pada saat surga ter- 
sebut dimasuki orang-orang beriman pada Hari Kiamat sebagaimana 
yang ditunjukkan redaksi ayat-ayat seluruhnya. Sesungguhnya semua 
kondisi di atas tidak ada pada saat kaum beriman memasukinya. Dan 
ini tidak menutup kemungkinan ada juga pada kedua orangtua manusia 
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dan jin seperti yang diceritakan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kemudian 
hal tersebut terjadi pada saat kaum beriman memasukinya sampai Allah 
mengabarkan yang demikian. Jadi kedua hal tersebut tidak bertentang- 
ai" 


Adapun pendapat kalian bahwa surga Adam adalah surga balasan, 
pahala dan bukan surga tempat perintah. Sesungguhnya Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala melarang Adam Alaihis-Salam memakan buah-buahan 
pohon tertentu. Ini menunjukkan bahwa surga tersebut adalah tempat 
perintah dan bukan surga abadi. Ada dua jawaban untuk pernyataan di 
atas: 

Pertama, sesungguhnya surga bukan tempat perintah jika dimasuki 
orang-orang beriman pada Hari Kiamat kelak karena ketika itu perintah 
(taklif kepada mereka sudah berhenti. Adapun kemungkinan terjadi 
perintah di surga dunia, maka tidak ada satu pun dalil yang tidak mem- 
bolehkannya. Bagaimana tidak, karena disebutkan dalam hadits bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SB es AN Copa dd as 
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“Tadi malam aku masuk ke dalam surga dan kulihat di dalamnya se- 

orang wanita yang berwudhu di samping istana. Aku tanyakan kepada- 

nya, "Kamu milik siapa nanti?” 

Juga tidak ada salahnya kalau di dalam surga ada orang yang meng- 
amalkan perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala dan beribadah kepada- 
Nya sebelum Hari Kiamat. Bahkan sesungguhnya hal yang demikian 
sekarang telah terjadi, karena sesungguhnya makhluk yang ada di surga 
sekarang diperintah mengerjakan perintah-perintah Tuhan dan mereka 
tidak pernah berpaling dari perintah tersebut. Kenyataannya mereka 
seperti itu, baik ini dinamakan perintah (taklif) atau tidak. 

Kedua, bahwa perintah di dalam surga tidak dalam bentuk amal 
perbuatan sebagaimana perintah-perintah di dunia, seperti: Puasa, sha- 
lat, jihad dan lain sebagainya. Namun perintah yang ada di surga Adam 
Alaihis-Salam adalah dalam bentuk larangan bagi keduanya dari mende- 
kat kepada satu pohon dari sekian banyak pohon yang ada di surga. Hal 
seperti itu bukan mustahil terjadi di surga abadi sebagaimana setiap 
orang dilarang mendekat kepada istri orang lain di dalam surga. Jika 
kalian maksudkan dengan pernyataan bahwa surga itu bukan tempat 
perintah dengan pengertian bahwa kemustahilan terjadinya semua hal 
tersebut di dalam surga pada waktu tertentu, maka tidak ada satu pun 
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dalil yang mengatakan seperti itu. Jika yang kalian maksud bahwa 
perintah-perintah seperti halnya di dunia tidak ada lagi, maka ini benar 
tapi terlihat dalam pernyataan kalian. 

Adapun hujjah kalian dengan tidurnya Adam Alaihis-Salam di dalam- 
nya padahal penghuni surga tidak tidur. Maka kalau pun toh ada yang 
menyatakan bahwa Adam Alaihis-Salam tidur, maka sesungguhnya tidur 
tersebut tidak akan terjadi pada penghuninya ketika mereka memasuki 
surga abadi tersebut kelak, sebab ketika itu mereka tidak mati di dalam- 
nya dan sebelum itu hal tersebut tidak terjadi. 

Adapun hujjah kalian dengan bisikan jahat iblis terhadap Adam 
Alaihis-Salam setelah iblis diturunkan dan diusir dari surga, maka demi 
Allah, sesungguhnya itu adalah dalil yang paling kuat yang menunjukkan 
kebenaran pendapat kalian. Dan pendapat nyeleneh bahwa iblis masuk 
ke dalam surga dan naik ke langit setelah ia diturunkan dari surga tidak 
bisa diterima oleh orang yang mempunyai ilmu. Namun juga tidak me- 
nutup kemungkinan bahwa iblis naik sebentar untuk melengkapi ujian 
terhadapnya sebagaimana telah ditetapkan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dan sebab-sebabnya telah Ia tentukan kendati tempat tersebut bukan 
tempat untuknya seperti sebelumnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
mengabarkan bahwa syetan -sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadi Rasul- mempunyai kursi di langit dan dari kursi tersebut 
mereka mendengarkan sebagian dari wahyu. Ini berarti syetan naik ke 
sana tapi naik sebentar dan mereka tidak lama berada di tempat terse- 
but. Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 

“Turunlah kalian daripadanya dan sebagian dari kalian adalah men- 

jadi musuh bagi sebagian yang lain.” (Al-Bagarah: 36). 

Jadi tidak ada kontradiksi antara naik dan perintah turun. Ini hanya 
kemungkinan dan hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala yang lebih menge- 
tahuinya. 

Sedang hujjah kalian bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memberita- 
hukan Adam Alaihis-Salam tentang umurnya, hadits yang kalian kemuka- 
kan dan maksud tersebut. Maka jawaban kami terhadap hujjah kalian 
ini bahwa pemberitahuan Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada Adam 
Alaihis-Salam tentang umurnya tersebut tidak bertentangan dengan di- 
masukkannya Adam Alaihis-Salam ke dalam surga abadi dan ditempat- 
kannya Adam Alaihis-Salam di dalamnya sampai waktu tertentu. Adapun 
informasi dari Allah Subhanahu wa Ta'ala bahwa orang yang telah masuk 
ke dalam surga tidak mati dan bahwa ia tidak keluar daripadanya, maka 
ini terjadi pada Hari Kiamat. 

Adapun hujjah kalian dengan status Adam Alaihis-Salam sebagai 
makhluk bumi, maka ini tidak diragukan kebenarannya. Tapi darimana 
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kalian mendapatkan dalil bahwa penciptaan Adam Alaihis-Salam telah 

selesai di dalamnya, padahal disebutkan dalam beberapa atsar, 
“Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala melemparkannya ke pintu surga 
selama empat puluh pagi (hari). Lalu iblis mengelilinginya dan berkata 
kepadanya, "Untuk apa kamu diciptakan?” Ketika iblis melihatnya 
penakut, maka mengertilah iblis bahwa Adam adalah makhluk yang 
tidak berkuasa. Iblis berkata, "Kalau saya berkuasa atasnya, maka ia 
akan aku hancurkan dan kalau ia berkuasa atas diriku, maka aku 
akan membuatnya bermaksiat.” 
Dan padahal firman Allah Subhanahu wa Ta'ala berbunyi, 


“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) se- 
luruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
befirman, 'Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda tersebut jika 
kalian memang orang-orang yang benar.” Mereka menjawab, Mahasuci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami: sesungguhnya Engkau Maha Menge- 
tahui lagi Mahabijaksana.' Allah befirman, 'Hai Adam beritahukan 
kepada mereka nama-nama benda ini.” Maka setelah diberitahukan 
kepada mereka nama-nama benda tersebut, Allah beftrman, “Bukankah 
sudah Aku katakan kepada kalian bahwa sesungguhnya Aku menge- 
tahui rahasia langit dan bumi'.” (Al-Baqarah: 31-33). 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Adam Alaihis-Salam bersama de- 
ngan para malaikat ketika Adam Alaihis-Salam memberitahukan nama- 
nama benda tersebut di hadapan para malaikat. Atau kalau tidak begitu, 
tidak semuanya dari mereka yang turun ke bumi untuk mendengarkan 
nama-nama benda tersebut dari Adam Alaihis-Salam. Kalau pun toh 
misalnya penciptaan Adam Alaihis-Salam telah sempurna, maka ini pun 
tidak menghalangi Allah Subhanahu wa Ta'ala menaikkannya ke langit 
untuk satu perkara yang telah Ia susun dan tentukan kemudian mengem- 
balikannya ke bumi lagi. Karena sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala juga menaikkan Nabi Isa Alaihis-Salam ke langit kemudian menu- 
runkannya ke bumi sebelum Hari Kiamat dan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah menjalankan (Isra?) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan badannya dan ruhnya ke atas langit.” 

Inilah tanggapan kelompok yang mengatakan bahwa surga Adam 
Alaihis-Salam adalah surga abadi terhadap kelompok lainnya. Wallahu 
alam. 


..... 
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BAB KETUJUH : 


PENDAPAT BAHWA SURGA 
BELUM DICIPTAKAN 


Mereka berkata bahwa kalau surga telah diciptakan sekarang, maka 
ia ikut hancur pada Hari Kiamat dan semua yang ada di sisi-Nya musnah 
dan mati karena firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Dia.” (Al-Qashash: 88). 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan kematian.” (Ali Imran: 185). 

Selain itu, bidadari yang ada di dalamnya ikut mati begitu juga lelaki- 
lelaki tampan surga. Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengabar- 
kan bahwa negeri tersebut adalah negeri abadi dan siapa saja yang ada 
di dalamnya tidak mati. Kabar dari Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak 
boleh diingkari dan dihapus. 

Mereka juga mengatakan bahwa Tirmidzi meriwayatkan dalam 
Jami-nya hadits dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Pada malam Isra’, saya bertemu dengan Ibrahim. la berkata, Wahai 
Muhammad sampaikan salamku kepada umatmu. Kabarkan kepada 
mereka bahwa surga, tanahnya adalah baik, airnya rasanya tawar, 
surga adalah lembah dan tanamannya adalah ucapan subhanallah 
wal hamdu lillah wa la ilaha ilallah wallahu akbar.” (Tirmidzi menga- 
takan bahwa hadits tersebut hasan gharib). 
Tirmidzi dalam Jami'nya juga meriwayatkan hadits dari Abu Zubair 
dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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SE jai SP alba BIAR IG La 


“Barangsiapa membaca subhanallah wa bihamdihi, maka ditanam- 
kan baginya pohon kurma di dalam surga.” (Tirmidzi berkata bahwa 
hadits ini hasan shahih). 

Mereka berkata bahwa seandainya surga sekarang telah diciptakan 
dan telah selesai pembangunannya, maka ia tidak berupa lembah dan 
tanaman di dalamnya tidak ada gunanya. Padahal Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah menceritakan tentang istri Fir'aun yang berdoa, “Tuhanku, 
bangunlah untukku di sisi-Mu sebuah rumah di surga.” Sungguh lucu dan 
tidak masuk akal kalau ada orang mengatakan kepada orang yang telah 
menenun pakaian untuknya atau telah membangun rumah untuknya, 
“Tolong tenunkan pakaian untukku dan bangunlah sebuah rumah 
untukku!” Yang lebih jelas lagi dari hal ini adalah sabda Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

a. PAN 2 2 
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“Barangsiapa membangun bagi Allah sebuah masjid, maka Allah 

membangun untuknya rumah di dalam surga.” (Muttafag Alaih). 

Tatanan kalimat yang terdiri dari persyaratan dan imbalan pada 
hadits di atas menghendaki adanya imbalan setelah terpenuhinya per- 
syaratannya seperti yang dikatakan para pakar bahasa Arab dan dinyata- 
kan dalam hadits Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
diriwayatkan Utsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Jabir bin Abdullah, 
Anas bin Malik dan Amr bin Anbasah. Kata mereka lebih lanjut, bahwa 
para malaikat menanam tanaman di dalam surga dan membangun istana 
untuk manusia selama manusia bekerja. Kalau manusia berhenti beker- 
ja, maka otomatis malaikat pun ikut berhenti bekerja. 

Mereka berkata bahwa Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dan Imam 
Ahmad dalam Musnad-nya meriwayatkan hadits dari Abu Musa Al- 
Asy'ari Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Pendapat Bahwa Surga Belum Diciptakan SN 


Jika Allah mencabut nyawa anak seorang manusia, maka Allah 
befirman, Wahai malaikat pencabut nyawa, apakah engkau telah 
mencabut nyawa anak dari seorang hamba-Ku. Apakah engkau telah 
mencabut nyawa penyejuk matanya dan buah hatinya?" Malaikat 
pencabut nyawa menjawab, Ya, betul!" Allah befirman, ‘Apa yang 
diucapkan hamba-Ku ketika anaknya meninggal dunia?” Malaikat 
pencabut nyawa berkata, Ta memuji-Mu dan membaca, Inna lillahi 
wa inna ilaihi raji'un’. Allah befirman, Bangunlah untuknya rumah 
di surga dan beri nama rumah tersebut rumah Al-Hamdu (pujian)!” 
(Diriwayatkan Tirmidzi dan Ibnu Hibban). 
Dalam Musnad disebutkan hadits dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa dalam sehari semalam shalat dua belas rakaat selain 
shalat-shalat wajib, maka Allah membangun untuknya rumah di surga.” 
(Diriwayatkan Ahmad). 

Mereka berkata bahwa pendapat ini bukanlah pendapat orang-orang 
ahli bid'ah dan sekte Mu'tazilah sebagaimana yang kalian tuduhkan. 
Ibnu Muzayyin berkata dalam tafsirnya dari Ibnu Nafi’ yang notabene 
salah seorang imam Ahlus-Sunnah bahwa ia pernah ditanya apakah surga 
telah diciptakan sekarang? Ia menjawab, “Diam dalam masalah ini lebih 
baik dan hanya Allah Yang Mahatahu.” 


..... 
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BAB KEDELAPAN : 


JAWABAN BALIK TERHADAP 
KELOMPOK YANG BERPENDAPAT 
SURGA BELUM DICIPTAKAN 


Pada bab yang terdahulu telah dikemukakan dalil-dalil yang menun- 
jukkan keberadaan surga sekarang ini dan saya pikir itu sudah lebih 
dari cukup. Saya katakan, “Apa yang kalian maksudkan dengan pernyata- 
an kalian bahwa surga sekarang belum diciptakan? Apakah yang kalian 
maksudkan bahwa surga sekarang belum keluar dalam alam nyata dan 
ia seperti halnya peniupan sangkakala dan kebangkitan manusia dari 
kuburnya?” Ini adalah pendapat yang kacau yang bertentangan dengan 
hadits-hadits shahih yang sebagiannya telah saya sebutkan dan sebagian 
lainnya akan saya sebutkan nanti. Pendapat seperti di atas, tidak pernah 
diucapkan oleh seorang pun dari generasi sahabat dan Ahlus-Sunnah. 
Pendapat tersebut jelas-jelas rusak. Ataukah maksud kalian dari penda- 
pat kalian bahwa surga sekarang belum sempurna penciptaannya, dan 
apa saja yang disiapkan Allah Subhanahu wa Ta'ala di dalamnya dicipta- 
kan Allah Subhanahu wa Ta'ala bertahap sedikit demi sedikit. Maka 
apabila telah dimasuki orang-orang beriman, maka Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menciptakan yang lainnya sebagai pelengkapnya? Kalau ini 
yang kalian maksudkan, maka pendapat ini benar dan tidak terbantah- 
kan. 

Dalik-dalil yang kalian ajukan sesungguhnya menunjukkan hal yang 
demikian. Sedang hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang kalian sebutkan dan 
hadits riwayat Abu Zubair dari Jabir keduanya secara tekstual menunjuk- 
kan bahwa surga sekarang telah ada dan bahwa dzikir kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala membuat Allah Subhanahu wa Ta'ala menanam 
tanaman baginya di atas tanah surga. Begitu juga pembangunan rumah- 
rumah di dalamnya dengan amal-amal yang shalih yang telah disebutkan 
di atas. Semakin banyak amal shalih seorang hamba, maka surga sema- 
kin diperluas baginya. Semakin banyak ia mengerjakan amal shalih, 
maka dengan amal shalih tersebut, Allah Subhanahu wa Ta'ala mena- 
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nam tanaman baginya dan dibangunkan rumah untuknya di dalamnya 
serta dibangunkan baginya bermacam-macam fasilitas yang bisa ia nik- 
mati. Ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa surga sekarang belum 
diciptakan dan pendapat seperti itu tidak diperbolehkan. 

Adapun hwjjah kalian dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Dia.” (Al-Gashash: 88). 

Sesungguhnya berdalil dengan ayat di atas menunjukkan ketidak- 
pahaman kalian terhadap maksud ayat yang sebenarnya dan hujjah kali- 
an dengan ayat tersebut tentang tidak adanya surga dan neraka sekarang 
ini sama dengan hujjah saudara-saudara kalian yang ber-hujjah bahwa 
ayat tersebut menunjukkan kefanaan surga dan neraka dan kemusnahan- 
nya serta kematian para penghuninya. Kalian dan saudara-saudara kalian 
tidak benar dalam memahami ayat di atas. Yang benar adalah penafsiran 
generasi salaf dan para imam Islam. Akan saya sebutkan sebagian dari 
penafsiran mereka terhadap ayat di atas. 

Bukhari berkata dalam Shahih-nya bahwa maksud ayat, “Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali Dia.” Adalah kecuali kerajaan-Nya atau apa- 
apa yang dikehendaki oleh-Nya. 

Imam Ahmad berkata tentang riwayat anaknya yang bernama 
Abdullah, “Adapun langit dan bumi, maka keduanya pasti hancur karena 
para penghuninya masuk ke dalam surga atau neraka. Sedang Arasy, 
maka ia tidak hancur dan tidak musnah karena ia adalah atap surga dan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berada di atas Arasy tersebut. Oleh karena 
itu, mustahil Arasy musnah dan hancur.” 

Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa, kecuali Dia.” Maka itu karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
menurunkan ayat, “Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (Ar- 
Rahman: 26). Para malaikat berkata, “Sesungguhnya seluruh penduduk 
bumi telah mati dan mereka semua ingin kekal.” Kemudian Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala mengabarkan tentang penduduk langit dan bumi bahwa 
mereka semua akan mati dengan mengatakan, “Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa, kecuali Dia.” (Al-Qashash: 88). Maksudnya bahwa tiap-tiap se- 
suatu pasti mati kecuali Dia sendiri, karena Ia Mahahidup dan tidak 
mati. Dengan jawaban tersebut, para malaikat yakin adanya kematian. 

Terhadap riwayat Abul Abbas, Ahmad bin Ja'far bin Ya'gub Al- 
Isththikhrai dan disebutkan Abu Hasan dalam buku Ath-Thabagat bahwa 
Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal berkata, “Ini adalah pendapat orang- 
orang berilmu, orang-orang yang mempunyai atsar dan Ahlus-Sunnah 
yang senantiasa berpegang teguh kepada Sunnah dan pengikut jejak 
para sahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai 


54 Tamasya ke Surga 


sekarang ini. Saya mengetahui hal ini dari para ulama Hijaz, Syam dan 
lain-lain. Barangsiapa menentang sedikit pun dari pendapat ini atau 
mencelanya atau mengecam orang yang berpendapat dengannya, maka 
ia adalah pembelot, ahli bid'ah, keluar dari jama'ah kaum Muslimin, 
menyimpang dari manhaj Sunnah dan jalan kebenaran.” 

Pada akhirnya ulama-ulama di atas berpendapat bahwa surga dan 
apa saja yang ada di dalamnya telah diciptakan termasuk neraka dan 
seisinya. Keduanya telah diciptakan. Allah Azza wa Jalla telah mencipta- 
kan keduanya dan menciptakan makhluk untuk surga dan neraka. Dan 
surga dan neraka beserta isinya tidak akan musnah selama-lamanya. 

Apabila orang ahli bid'ah atau zindig (kafir) berdalih dengan firman 
Allah, “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Dia.” Atau ayat-ayat 
tasyabuh yang semisal dengannya, maka dikatakan kepadanya bahwa 
segala sesuatu yang ditulis Allah Subhanahu wa Ta'ala akan musnah 
dan hancur, pasti musnah dan hancur. Sedang surga dan neraka, maka 
keduanya diciptakan untuk kekal bukannya hancur dan binasa. Surga 
dan neraka berada di akhirat dan bukannya di dunia. Para bidadari tidak 
mati ketika kiamat terjadi atau tiupan sangkakala atau selama-lamanya, 
karena Allah Azza wa Jalla menciptakan mereka untuk abadi dan bukan- 
nya fana dan tidak menuliskan kematian untuk mereka. 

Maka siapa saja yang tidak berpendapat dengan pendapat ini, maka 
ia adalah tukang bid'ah dan tersesat dari jalan yang lurus. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menciptakan tujuh langit dan sebagian berada di atas sebagian 
yang lain dan Ia menciptakan tujuh bumi dan sebagian di bawah sebagian 
yang lain. Di antara bumi yang paling atas dan langit yang terendah ada 
jarak lima ratus tahun dan di antara langit satu ke langit satunya ada ja- 
rak lima ratus tahun. Air berada di atas langit yang ketujuh dan Arasy 
Ar-Rahman Azza wa Jalla berada di atas air tersebut. Allah Azza wa 
Jalla berada di atas Arasy. Kursi adalah tempat kedua Kaki-Nya. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengetahui apa saja yang ada di langit, bumi 
yang tujuh dan apa saja yang ada di antara langit dan bumi. Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala mengetahui apa saja yang ada di bawah bintang, apa 
saja yang ada di dasar lautan, tempat tumbuhnya rambut, pohon dan ta- 
naman, tumbuh-tumbuhan, tempat jatuhnya setiap dedaunan, jumlah 
setiap kata, jumlah kerikil, tanah, pasir, bobot gunung, perbuatan manu- 
sia, jejak kaki mereka, ucapan mereka dan napas mereka. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mengetahui segala hal dan tidak ada yang tersembunyi bagi- 
Nya, Ia berada di atas Arasy di atas langit ketujuh dan di bawahnya ter- 
dapat api, cahaya dan kegelapan serta apa saja yang lebih Ia ketahui. Ji- 
ka tukang bid'ah dan pembangkang ber-hwjjah dengan firman Allah Azza 
wa Jalla, 
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“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (Maaf: 16). 

“Kecuali Ia bersama mereka di mana pun mereka berada.” (A-Hadid: 4). 

“Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada.” (A-Mujadalah: 7). 

“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 

yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, me- 

lainkan Dialah yang keenamnya.” (Al-Mujadalah: 7). 

Dan ayat-ayat mutasyabihat lainnya, maka katakan bahwa yang 
dimaksud dengan demikian bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menge- 
tahuinya, karena Allah Azza wa Jalla berada di atas Arasy di atas langit 
yang ketujuh yang paling tinggi. Ia mengetahui segala hal dan tidak ada 
satu tempat pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Tentang riwayat Abu Ja'far Ath-Tha'i, maka Muhammad bin Auf bin 
Sufyan Al-Himshi berkata bahwa Al-Khilal adalah seorang hafidz (peng- 
hafal hadits), seorang imam yang terkenal alim dan luas wawasannya 
pada zamannya. Imam Ahmad bin Hanbal pun kenal baik dengannya 
dan menimba ilmu kepadanya serta menanyakan tentang kepribadiannya 
kepada kalangan yang selama ini dekat dengannya. 

Abu Ja'far Ath-Tha'i berkata, “Saya pernah meminta Ahmad bin 
Hanbal menuliskan hadits untukku kemudian beliau mengemukakan 
risalah tentang Sunnah dan di antara isinya, bahwa surga dan neraka 
adalah dua makhluk yang telah diciptakan seperti yang disabdakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Aku masuk ke dalam surga dan kulihat di dalamnya terdapat istana 

dan Al-Kautsar Aku juga melongok ke neraka dan kulihat bahwa seba- 

gian besar penghuninya adalah ini dan itu.” 

Maka barangsiapa yang menyangka bahwa keduanya belum dicipta- 
kan, maka ia mendustakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Al- 
Qur'an dan ingkar kepada surga dan neraka. Ia diberi waktu untuk ber- 
taubat jika mau bertaubat. Kalau tidak, maka ia dibunuh.” 

Ahmad bin Hanbal juga berkata tentang riwayat Abdus bin Malik 
Al-Aththar dan ia mengemukakan risalah tentang Sunnah dan di dalam- 


nya dikatakan bahwa surga dan neraka telah diciptakan sebagaimana 
telah disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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My as Wah ia 

“Aku melongok kesurga dan kulihat sebagian besar penghuninya adalah 

ini dan itu. Aku juga melongok ke neraka dan kulihat sebagian besar 

penghuninya adalah ini dan itu.” 

Maka barangsiapa berpendapat bahwa keduanya belum diciptakan, 
maka ia mendustakan Al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dan kukira ia tidak beriman kepada surga dan neraka. 

Cobalah renungkan bab-bab buku ini dan apa saja yang dikandung- 
nya berupa dalil-dalil, pembahasan-pembahasan, topik-topik dan kesim- 
pulan-kesimpulan yang tidak bisa ditemukan di buku lainnya. Saya se- 
ngaja membuat pembahasan ini ringkas dan jika kami bahas secara 
panjang lebar, maka membuat buku ini tebal. Kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, tempat meminta pertolongan, kepada-Nya kita bertawakal 
dan Ia Mahabenar. 


..... 
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BAB KESEMBILAN : 
PINTU-PINTU SURGA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
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“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam 
surga berombongan-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke 
surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya, Kesejahteraan (dilimpahkan) atas kali- 
an, berbahagialah kalian! Maka masukilah surga ini, sedang kalian 
kekal di dalamnya'.“ (Az-Zumar. 73). 

Tentang neraka, Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
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“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu- 

pintunya.” (Az-Zumar: 71). 

Tanpa menggunakan kata penghubung wawu sebagaimana pada ayat 
73. Sebagian ulama berkata bahwa wawu ini adalah wawu delapan yang 
masuk ke dalam pintu-pintu surga karena memang pintu surga berjum- 
lah delapan. Sedang pintu neraka cuma tujuh, jadi ia tidak dimasuki 
wawu lagi. 

Penafsiran di atas sangat lemah dan tidak didukung dalil serta tidak 
dikenal oleh orang-orang Arab dan tokoh-tokoh Arab. Ia hanya interpre- 
tasi sebagian ulama khalaf. 

Kelompok lain berpendapat bahwa wawu pada ayat di atas adalah 
wawu tambahan dan jawaban dari wawu tersebut adalah kata kerja 
sesudahnya seperti halnya pada ayat kedua. Pendapat ini juga lemah, 


58 Tamasya ke Surga 


karena penambahan wawu tidak dikenal di kalangan bangsa Arab dan 
tidak pantas susunan bahasa yang paling fasih kalau di dalamnya terdapat 
huruf tambahan yang tidak ada arti dan manfaatnya. 


Kelompok lain berpendapat bahwa jawaban dari wawu tersebut dibu- 
ang dan bahwa firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Sehingga apabila 
mereka sampai ke neraka itu”, itu dihubungkan dengan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “Dibukakanlah pintu-pintunya.” Ini adalah pilihan 
Abu Ubaidah, Mubarrad Zajjaj dan lain-lain. 

Mubarrad berkata, “Pembuangan jawaban adalah lebih tepat menu- 
rut para ulama.” 

Abul Fathi bin Junni berkata, “Para sahabat kami menolak penam- 
bahan wawu, tidak membolehkannya dan berpendapat bahwa jawaban 
dibuang karena telah diketahui.” 

Pertanyaannya adalah apa rahasia pembuangan jawaban pada ayat 
tentang penghuni surga dan tidak dibuang pada ayat tentang penghuni 
neraka? Abul Fathi bin Junni berkata bahwa hal tersebut adalah langkah 
terbaik bagi kedua ayat di atas. Sebab ketika para malaikat menggiring 
para penghuni neraka ke dalam neraka, maka ketika itu pintu-pintunya 
masih tertutup. Tatkala para penghuni neraka tiba padanya, maka pintu- 
pintu tersebut dibuka di hadapan mereka dan mereka dikejutkan dengan 
adzab yang datang secara mendadak. Ketika mereka berada di dekatnya, 
maka pintu-pintu tersebut dibuka dengan segera. Ini adalah imbalan 
yang sangat sesuai. Ia adalah rumah yang penuh dengan kehinaan. Maka 
dari itu, mereka tidak diminta izin ketika memasukinya dan diminta 
kepada para penjaganya agar tidak menghalang-halangi mereka masuk 
ke dalamnya. Adapun surga, maka ia adalah tempat tinggal Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala, tempat kehormatan-Nya dan tempat orang-orang dekat- 
Nya dan para wali-wali-Nya, Jika mereka telah sampai kepadanya, mere- 
ka mendapati pintu-pintu surga tertutup lalu mereka meminta kepada 
pemilik-Nya dan penguasa-Nya agar surga tersebut dibukakan untuk 
mereka. Mereka meminta syafa'at kepada-Nya dengan perantaraan 
rasul-rasul Ulul Azmi. Namun mereka semua menolaknya hingga kemu- 
dian para rasul menyuruh mereka menemui nabi terakhir yang paling 
mulia. Nabi terakhir tersebut berkata, “Syafa'at ini adalah hak saya." Ia 
pergi ke bawah Arasy kemudian sujud kepada Tuhannya. Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala membiarkannya sujud sampai waktu tertentu kemudian 
mengizinkannya mengangkat kepalanya dan mengajukan permohonan- 
nya. Lalu ia meminta syafa'at kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk 
membuka pintu-pintu Surga-Nya dan Allah Subhanahu wa Ta'ala pun 
memberikan syafa'at kepadanya dan mengizinkannya membuka pintu- 
pintu surga sebagai bukti keagungan surga, derajat Rasul-Nya dan pemu- 
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liaan Allah Subhanahu wa Ta'ala kepadanya. 


Tempat tinggal seperti itu yang notabene rumah Raja Diraja dan 
Tuhan semesta alam hanya boleh dimasuki setelah melalui berbagai 
macam kesulitan yang tiada bandingannya yang dimulai ketika manusia 
tertahan di negeri ini hingga selesai daripadanya dan setelah mereka 
melalui tingkatan demi tingkatan dan mengalami penderitaan demi pen- 
deritaan hingga kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala mengizinkan pe- 
nutup para Nabi-Nya dan Rasul-Nya serta makhluk yang paling dicintai- 
Nya untuk membuka surga untuk mereka. Ini adalah puncak kenikmatan, 
kebahagiaan dan kesenangan. Berbeda dengan di neraka agar tidak mun- 
cul persepsi di otak orang bodoh bahwa surga adalah ibarat gubuk yang 
boleh dimasuki setiap orang. Jadi surga Allah Subhanahu wa Ta'ala sa- 
ngat tinggi dan mahal nilainya untuk manusia dan Ia menjelaskan ber- 
bagai macam kesulitan, jebakan dan bahaya di mana surga tidak bisa di- 
raih kecuali dengan melewati semua jebakan tersebut. Maka bagi orang 
yang menuruti hawa nafsunya dan berharap banyak kepada Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala dan berharap negeri tersebut, maka hendaklah ia mele- 
paskan diri dari hawa nafsunya dan menoleh kepada yang lebih penting 
baginya. Sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan surga untuk- 
nya dan menyiapkan banyak kenikmatan di dalamnya khusus untuknya. 

Cobalah renungkan ketika kedua kelompok di atas digiring menuju 
tempatnya masing-masing secara berkelompok. Kelompok satunya 
bahagia bersama dengan saudara-saudaranya. Mereka digiring dengan 
bersatu padu. Masing-masing dari mereka terlibat dalam amal perbuatan 
dan saling kerjasama dengan kelompoknya serta memberi kabar gem- 
bira kepada orang-orang yang hatinya kuat sebagaimana di dunia pada 
saat mereka bersatu terhadap kebaikan. Selain itu, setiap orang dari 
mereka akrab dengan lainnya dan saling canda tawa antar sesamanya. 

Sedang penghuni tempat satunya, maka mereka juga digiring de- 
ngan berkelompok-kelompok. Mereka saling mencaci-maki dan meng- 
ganggu. Sungguh ini adalah puncak kehinaan daripada mereka digiring 
satu persatu dan sendirian. Maka janganlah Anda sampai tidak mere- 
nungkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada masing-masing 
kelompok tersebut. Penjaga penghuni surga berkata kepada penghuni 
surga, “Selamat sejahtera atas kalian.” Penjaga penghuni surga memulai 
dengan menyampaikan ucapan salam yang mencakup keselamatan dari 
setiap keburukan dan hal-hal yang tidak mengenakkan. Artinya bahwa 
kalian telah selamat dan setelah hari ini tidak ada sesuatu yang mem- 
buat dada kalian sesak. Kemudian malaikat berkata kepada mereka, 
“Berbahagialah kalian dan masuklah kalian ke dalam surga dengan kekal 
abadi di dalamnya.” Artinya bahwa keselamatan kalian dan masuknya 
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kalian ke dalam surga tidak lain karena perbuatan baik kalian, sebab 
Allah Subhanahu wa Ta'ala mengharamkan surga bagi selain orang- 
orang yang berbuat baik. Malaikat memberi kabar gembira kepada mere- 
ka dengan masuknya mereka ke dalam surga dan keabadian mereka di 
dalamnya. 

Sedang penghuni neraka, maka ketika mereka tiba di neraka dengan 
diliputi kegalauan, kepanikan, kesedihan dan pintu-pintu neraka dibuka- 
kan untuk mereka serta mereka berdiri di atasnya. Apa yang sudah di 
alami tadi ditambah dengan dampratan kepada mereka dan perintah 
menangis kepada mereka dengan ucapan-Nya, 

“Apakah belum datang kepada kalian para rasul dari kalangan kalian 

sendiri, yang menyampaikan kepada kalian ayat-ayat Tuhan kalian 

dan memberi peringatan kepada kalian terhadap pertemuan kalian 

sekarang ini?” (Az-Zumar: 71). 

Mereka mengakui kesalahannya dengan mengatakan, “Ya, betul me- 
reka telah datang kepada kami.” Kemudian malaikat mengabarkan kepa- 
da mereka bahwa mereka akan masuk ke dalamnya dan kekal di dalam- 
nya dan neraka adalah tempat yang paling jelek bagi mereka. 

Bedakan dengan perlakuan penjaga surga terhadap penghuni surga, 
“Masuklah kalian ke dalam surga!” Dan ucapan penjaga neraka kepada 
para penghuni neraka, “Masuklah ke dalam pintu-pintu neraka!” Maka 
Anda temukan bahwa ada sentuhan halus dan makna indah dibalik ung- 
kapan di atas. Bahwa karena neraka adalah tempat penyiksaan dan pintu- 
pintunya sangat panas dan menakutkan, maka orang yang masuk ke da- 
lamnya disambut dengan siksaan yang lebih menyakitkan daripada 
neraka. Mereka semakin dekat dengan kepayahan, kehinaan, kesedihan 
dan kegalauan dengan masuk ke dalam pintu-pintunya dan dikatakan 
kepada mereka, “Masuklah kalian ke dalam pintu-pintunya dengan hina.” 
Dikatakan kepada mereka lagi bahwa kalian tidak hanya memasuki pintu- 
pintunya yang menyakitkan. Lebih dari itu semua, kalian kekal abadi 
dalam neraka. Sedang surga, maka ia adalah tempat mulia dan tempat 
tinggal yang disediakan Allah Subhanahu wa Ta'ala bagi wali-wali-Nya. 
Maka sejak awal para penghuninya diberi kabar gembira dengan masuk 
ke dalam kursi-kursinya, tempat-tempat yang ada di dalamnya dan mere- 
ka kekal di dalamnya. 

Coba renungkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


ASG a SEN Gas 5 aan LAI Dea one era 


Les TP 


COELEN S 


Pintu-pintu Surga G1 


“Yaitu) Surga Aden yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. Di 
dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta 
buah-buahan yang banyak dan minuman di surga tersebut.” (Shad: 
50-51). 

Anda perhatikan bahwa ada makna indah pada ayat di atas bahwa 
ketika mereka telah masuk ke dalam surga, maka pintu-pintu surga ti- 
dak tertutup bagi mereka dan dibiarkan terbuka lebar untuk mereka. 

Sedang neraka, jika para penghuninya telah masuk ke dalamnya, 
maka pintu-pintu langsung ditutup rapat bagi mereka sebagaimana yang 
difirmankan Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka.” (Al-Humazah: 8. 

Artinya bahwa pintu tersebut dikunci rapat dan pintu tersebut di- 
namakan washid seperti dalam firman Allah, 


“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka. (Sedang mereka 
itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.” (Al-Humazah: 8-9). 


Di belakang pintu-pintu neraka dibuat tiang seperti batu besar yang 
dipasang di belakang pintu. 

Mugatil berkata, “Pintu-pintu neraka dikunci untuk mereka dan tidak 
dibuka untuk mereka. Kepayahan tidak keluar daripadanya dan tidak 
masuk ke dalamnya ruh yang lain untuk selama-lamanya.” 

Dan juga dibiarkannya pintu-pintu surga terbuka untuk para peng- 
huninya adalah isyarat bahwa mereka bisa bergerak secara leluasa dan 
mondar-mandir di dalam surga semau mereka. Serta masuknya para 
malaikat setiap waktu kepada mereka dengan membawa hadiah-hadiah 
dan rezki-rezki untuk mereka dari Tuhan mereka dan masuknya apa 
saja yang menggembirakan mereka dalam setiap waktu. 

Juga di dalamnya ada isyarat bahwa surga adalah tempat yang aman 
sehingga mereka di dalamnya tidak perlu menutup pintu rumahnya se- 
bagaimana mereka menutup pintu rumahnya ketika di dunia. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Hazm dari Sahl bin Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Fa Aa En ETE mnt aa EN 
Ni Use Y BU Al ob ii wan 3 
SAI 


“Di surga terdapat delapan pintu. Ada pintu yang namanya Rayyan 
yang hanya dimasuki oleh orang-orang yang puasa.” (Diriwayatkan 
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Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, juga disebutkan hadits 
dari Zuhri dari Hamid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sai EDERE EKER 


A EN 
A D ab BEA Jal iga IE a 
SS 153 okaiis P Aka al: Ip BS ii) GAN 


sfo 


ah JA DLS £ Kar BE Ah Eb 5 PA) Jalêr 


BA ak KG : A 


NI NATA 


ira AN EN Ya Baa Seat Ia Ja 
Bun AP Rapi BEA HA ag pa JONG 


“Barangsiapa yang berinfak dengan sepasang unta atau kuda atau la- 
innya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu-pintu surga, Wahai 
hamba Allah, pintu ini lebih baik. Barangsiapa rajin shalat, maka ia 
dipanggil di pintu shalat. Barangsiapa berjihad, maka ia dipanggil 
di pintu jihad. Barangsiapa rajin bershadagah, maka ia masuk dari 
pintu shadagah. Dan barangsiapa puasa, maka ia dipanggil di pintu 
Rayyan.” Abu Bakar berkata, Wahai Rasulullah, apakah setiap orang 
dipanggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orangyang dipanggil dari 
kesemua pintu tersebut?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, Ya, dan aku berharap bahwa engkau termasuk dari mere- 
ka” 
Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ata, EFEN KA AS E 


ol igi OE SEP ES A kaka 


Wa aae Nas si Iga, SY a ži S RINI 


seks 


gi Asia KA pea D A ai 


“Siapa di antara kalian yang berwudhu kemudian menyempurnakan 
wudhunya lalu membaca, ‘Asyhadu an la ilaha illallahu wahdahu la 


Pinturpintu Sanga 63 


syarika lahu wa asyhadu anna Muhammadan abduhu wa rasuluhu 
(Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah melain- 
kan Allah saja dan tidak ada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya), melainkan dibuka- 
kan baginya pintu-pintu surga yang berjumlah delapan dan ia masuk 
dari mana saja ia sukai." (Diriwayatkan Muslim). 

Abu Daud menambahkan setelah tasyahud dengan membaca, 


MAA Ga abg al ia BSA ged 
“Ya Allah, jadikan aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadi- 
kan aku termasuk orang-orang yang bersih.” 

Abu Daud dan Imam Ahmad menambahkan kemudian ia mengha- 
dapkan wajahnya ke langit dan berkata seperti di atas. Menurut Imam 
Ahmad hadits riwayat dari Anas yang di-marfu'-kan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Barangsiapa wudhu kemudian membaguskan wudhunya kemudian 

ia mengucapkan tiga kali, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 

berhak disembah kecuali Allah saja dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul- 

Nya’, maka dibukakan baginya pintu surga yang berjumlah delapan 

dan ia bebas masuk dari pintu mana saja ia sukai." (Diriwayatkan 

Ahmad, Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah). 

Utbah bin Abdullah AsSalami berkata bahwa saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


o SAE Y ea ri IR aa aU 


in 5 . 

Jasa at a ai 
“Jika orang Muslim mempunyai tiga orang anak yang belum baligh 
kemudian meninggal dunia, maka mereka menjumpainya di pintu- 
pintu surga yang delapan dan ia bebas masuk dari pintu mana saja 
yang disukainya.” (Diriwayatkan Ibnu Majah dan Abdullah bin Ahmad 
dari Ibnu Numair yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Ishag bin Sulaiman yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Jarir bin Utsman dari Syarkhil bin Syufah dari Utbah). 


..... 
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BAB KESEPULUH : 
LUAS PINTU SURGA 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata, 


g Ea at E GEN SM EPE PT 
Mp i aas plg G i KA SN 


J Kai a AN Ba IS A 


2- ET S: E E DNA a Tai oT 
PN Kawa UI J63 SAY BAN ga A kasa Ui 
anang ot Se MEN EN NN 
NE Sa Oya; V6 SS SEE eh Eh aa 


SG da Jb giat mop a I6 Up KLS 


POE TOPE 


RA yi 
Kasa GS ES AA SG an NI anak 
Bea ose Ma An © We ian ge: ea NA hi 
ME eks geni AN Ga gale Dn I a E ia Je 
Ga Kana SA AI ia b aga GS AH 


ri É PR AK yai CS gaen is 


“Dihidangkan semangkok roti yang dimasak dengan daging kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau mengambil lengan 
kambing yang paling beliau gemari. Beliau menggigit lengan kambing 
tersebut sambil mengatakan, ‘Aku adalah pemimpin manusia pada 
Hari Kiamat.” Lalu beliau menggigit daging untuk kedua kalinya dan 
berkata, ‘Aku adalah pemimpin manusia pada Hari Kiamat.’ Ketika 
beliau melihat tidak ada sahabatnya yang bertanya kepadanya, beliau 
berkata, Kenapa kalian tidak bertanya, Bagaimana hal tersebut 
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terjadi?" Para sahabat berkata, Bagaimana hal tersebut terjadi wahai 

Rasulullah? Di akhir hadits, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

menjawab, ‘Aku datang di bawah Arasy dan sujud kepada Tuhanku. 

Tuhan semesta alam menempatkanku di tempat yang belum pernah 

ditempati oleh siapa pun sebelumku dan tempat tersebut tidak ditempati 

siapa pun sesudahku. Aku berkata kepada Tuhanku, Ya Tuhanku, 
umatku dan umatku. Allah befirman, Wahai Muhammad, masukkan 
umatmu yang tidak dihisab lewat pintu sebelah kanan! Mereka bebas 
masuk pintu-pintu lainnya." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Demi Muhammad yang jiwanya ada di Tangan-Nya, jarak 
antara dua daun pintu surga adalah seperti Makkah dan Hajar atau 

Hajar dan Makkah'.” (Diriwayatkan Bukhari, Ahmad dan Abu 

Uwanah). 

Dalam redaksi lain, 

“Antara Makkah dan Hajar atau Makkah dengan Bushra.” (Hadits 

ini kesshahih-annya disepakati pakar hadits). 

Dalam riwayat selain Shahih Bukhari dengan menggunakan redaksi 
bahasa, 

“Sesungguhnya antara dua lengan pintu surga adalah seperti jarak 

Makkah dan Hajar” 

Khalid bin Umair Al-Adwi berkata, “Utbah bin Ghazwan pernah 
berkhutbah di depan kami. Ia memuji Allah lalu berkata, “Setelah itu, 
sesungguhnya dunia tidak lama lagi menghembuskan napas terakhir- 
nya dan pergi. Tidak ada yang tersisa kecuali sisa air yang ada dalam 
teko yang dituangkan ke dalam gelas oleh pemiliknya. Sesungguhnya 
kalian akan pindah daripadanya menuju tempat yang abadi, maka pindah- 
lah dengan cara yang baik. Sungguh telah diberitahukan kepada kita 
bahwa jarak antara daun pintu surga satu dengan pintu lainnya adalah 
sejauh perjalanan empat puluh tahun dan pasti datang kepadanya suatu 
hari di mana ia dalam keadaan penuh sesak.” 

Hadits yang kedua adalah mauguf sedang yang pertama adalah 
marfu' Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan 
jarak tersebut, maka itu bisa jadi pintu yang paling besar. Namun jika 
yang menyebutkannya bukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka ia tidak boleh dimenangkan dari hadits Abu Hurairah di atas. 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya hadits melalui 
Hamad bin Salamah yang berkata bahwa saya pernah mendengar Al- 
Jariri yang belajar hadits kepada Hakim bin Muawiyah dari ayahnya 


(1) Jarak Makkah - Hajar adalah 1160 KM dan jarak Makkah - Bushra adalah 1250 KM (Pen). 
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bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Mn hn an aa it aan ana ah 

ay AN Is ea Upi pl AI Gea Oa as 

an MAGANG LA Kenal In aa Bes 

Wa ep ade gal NE an el Nala 

Egs 

“Kalian adalah penyempurna tujuh puluh umat. Kalian adalah umat 

yang terbaik dan termulia di sisi Allah. Jarak di antara dua daun pin- 

tu surga adalah empat puluh tahun. Pada suatu hari, ia penuh sesak.” 

(Diriwayatkan Ahmad). 

Ibnu Abu Daud meriwayatkan hadits tersebut yang berkata bahwa 
telah berkata kepada kami Ishaq bin Syahin yang berkata bahwa telah 
berkata kepada kami Khalid dari Al-Jariri dari Hakim bin Muawiyah da- 
ri ayahnya dan me-marfu-kan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


Jarak dua daun pintu surga di antara daun pintu surga adalah tujuh 

puluh tahun.” 

Kami juga meriwayatkan dalam Musnad Abd bin Hamid yang berkata 
bahwa telah berkata kepada kami Hasan bin Musa yang berkata bahwa 
telah berkata kepada kami Ibnu Luhai'ah yang berkata bahwa telah 
berkata kepada kami Diraj Abu Samah dari Abul Haitsam dari Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 


KO asrang Bing: KA Pa mek 
Ab mi Byasa) Kdi So ja a Ú Ol 

“Sesungguhnya jarak antara dua daun pintu surga adalah empat puluh 

tahun." 

Hadits Abu Hurairah lebih shahih dan hadits terakhir ini lemah. 
Wallahu a'lam. 

Abu Syaikh meriwayatkan bahwa telah berkata kepada kami Ja'far 
bin Ahmad bin Faris yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Ya'gub bin Hamid yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Mu'an 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Khalid bin Abu Bakr 


dari Salim bin Abdullah dari ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Luas Pintu Surga GT 


Sa KERA A Dr yaaa PN AN Si di 


SEA Sura 


“Pintu yang dimasuki oleh penghuni surga jaraknya adalah sejauh 
berjalanan pengembara dunia yang ahli tiga kali lipat. Kemudian 
penghuni surga memenuhinya hingga pundak mereka nyaris retak.” 
(Diriwayatkan Abu Nw'aim). 

Hadits di atas selaras dengan hadits yang muttafag alaih, 


A a LINGGI Wee & 
Span IS US epah a CU) 

“Sesungguhnya jarak antara dua pintu surga adalah seperti jarak anta- 

ra Makkah dan Bushra.” 

Pengembara dunia ahli adalah yang jalannya cepat, mengarungi 
perjalanan siang dan malam tanpa kenal lelah. Ia menempuh perjalanan 
sejauh itu atau perjalanan yang lebih dekat. 

Adapun hadits riwayat Hakim bin Muawiyah, maka perawinya diper- 
soalkan. Hammad bin Salamah menyebutkan dari Al-Jariri bahwa jarak 
antara dua daun pintu surga kira-kira perjalanan empat puluh tahun, 
sedang Khalid menyebutkan dari Al-Jariri juga bahwa jarak antara dua 
daun pintu surga kurang lebih perjalanan tujuh puluh tahun. Hadits Abu 
Sa'id yang di-marfu'-kan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan dari jalur Diraj dari Abu Haitsam kira-kira sejauh perja- 
lanan empat puluh tahun. Imam Ahmad berkata, “Seluruh hadits Diraj 
munkar.” Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Diraj adalah orang lemah.” Nasa'i 
berkata, “Ia tidak kuat.” 

Kesimpulannya bahwa hadits yang shahih, marfu’ kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sempurna serta bebas dari cacatadalah 
hadits riwayat Abu Hurairah yang ke-shahih-annya disepakati pakar ha- 
dits. Hadits Hakim bin Muawiyah sama sekali tidak menunjukkan adanya 
marfu' kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Besar kemung- 
kinan hadits tersebut mauguf seperti hadits Utbah dan Ghazwan. 


AKT 
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BAB KESEBELAS : 
CIRI-CIRI PINTU SURGA 


Walid bin Muslim meriwayatkan dari Khalid dari Hasan tentang fir- 
man Allah, 
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“Terbuka bagi mereka pintu-pintu.” (Shaad: 50). 

Beliau berkata, “Bahwa pintu-pintu bisa dilihat.” Disebutkan juga 
dari Khalid dari Qatadah yang berkata, “Pintu-pintu surga, bagian luarnya 
bisa dilihat dari dalam dan bagian dalamnya bisa dilihat dari luar. Ia bisa 
berbicara dan Anda bisa berbicara dengannya. Ia paham apa saja yang 
diucapkan kepadanya, "Bukalah dan tutuplah'.” 

Abu Syaikh berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad 
bin Abdullah bin Muhammad Al-@aisi yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Muhammad bin Ishag yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Ahmad bin Abul Hawari yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Abdullah bin Ghayyats dari Al-Fazari yang berkata, “Setiap 
orang Mukmin di surga mempunyai empat pintu. Pintu pertama untuk 
tempat masuk tamu-tamunya yaitu para malaikat. Pintu kedua untuk 
tempat masuk istri-istrinya yang tiada lain adalah wanita-wanita bermata 
elok. Pintu ketiga, ditutup antara dirinya dengan penghuni neraka dan 
ia bebas membukanya kapan ia mau untuk melihat penghuni neraka 
agar ia merasakan betapa agungnya nikmat yang diterimanya. Pintu 
keempat terletak antara dia dengan Darus-Salam dan ia masuk dari pintu 
tersebut kalau ia ingin bertemu dengan Tuhannya.” 

Suhail bin Abu Shalih meriwayatkan dari Zayyad An-Namiri dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Saya adalah orang yang pertama kali memegang rantai pintu surga 

dan tidak ada lagi kebanggaan melebihi hal ini.” 

Dalam hadits panjang tentang syafa'at hadits riwayat Ibnu Uyainah 
dari Ali bin Zaid dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
gh E NE 
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“Kemudian aku memegang rantai pintu surga dan menggerak-gerak- 

kannya.” (Diriwayatkan Tirmidzi, Darimi dan Abu Nu'aim). 

Ini berarti bahwa rantai pintu surga berupa benda nyata yang bisa 
digerak-gerakkan. 

Suhail meriwayatkan dari ayahnya dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Aku memegang rantai pintu surga dan diberi izin untuknya.” (Diriwa- 

yatkan Abu Nu'aim). 

Disebutkan dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu yang berkata, 
“Barangsiapa mengucapkan Ia ilaha illallahul malikul haggul mubin (Ti- 
dak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Raja Yang Mahabenar 
dan Maha Penerang) dalam setiap hari sebanyak seratus kali, maka ia 
aman dari kemiskinan dan kengerian di alam kubur. Dengannya ia kaya 
dan mengetuk pintu surga.” 

Sebagaimana surga itu bertingkat-tingkat, maka pintu-pintunya juga 
bertingkat-tingkat. Pintu surga yang paling tinggi berada di atas pintu 
surga yang ada di bawahnya dan semakin tinggi surga, maka pintu-pintu 
surga semakin luas. Surga yang paling tinggi, pintunya lebih luas dari- 
pada surga yang berada di bawahnya. Luas pintu surga tergantung luas 
Surga itu sendiri. Mungkin inilah titik sentral perbedaan pendapat ten- 
tang jarak daun pintu surga. Sesungguhnya sebagian pintu-pintu surga 
lebih tinggi daripada sebagian yang lain. 

Khusus untuk umat Islam, disediakan pintu tersendiri dan dari pintu 
tersebut mereka masuk ke dalam surga tanpa diikuti umat-umat lain 
sebagaimana disebutkan dalam Musnad hadits dari Ibnu Umar dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Pintu umatku, tempat mereka masuk ke dalam surga lebarnya sepan- 

jang perjalanan pengembara dunia yang ulung hingga tiga kali lipat. 

Mereka datang memenuhi pintu tersebut hingga pundak mereka nyaris 

retak.” (Diriwayatkan Tirmidzi). 

Dalam hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu disebutkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Pada suatu hari, Jibril datang kepadaku kemudian ia memperlihat- 

kan kepadaku pintu surga tempat masuk umatku ke dalam surga.” 

(Al-Hadits dan secara lengkap akan saya sebutkan di halaman nanti, 

insya Allah). 

Khallaf bin Hisyam Al-Bazzar berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Abu Syihab dari Amr bin Qais Al-Mala'i dari Abu Ishaq dari Ashim 
bin Hamzah dari Ali bin Abu Thalib yang berkata, “Sesungguhnya pintu- 
pintu surga begini dan begini. Sebagiannya di atas sebagian yang lain.” 
Kemudian Ali membaca ayat, “Hingga kemudian ketika mereka tiba di 
surga, maka pintu-pintu surga dibuka.” (Az-Zumar: 73). Di situ mereka 
melihat pohon di mana di akarnya terdapat dua mata air yang mengalir 
lalu mereka minum dari salah satu mata air tersebut. Mata air tersebut 
mengeluarkan seluruh kotoran dan penyakit dari dalam perut. Mereka 
mandi di mata air satunya lalu memancarlah pada mereka pandangan 
yang menyenangkan. Rambut mereka tidak acak-acakan dan kulit mere- 
ka tidak berubah setelah itu untuk selama-lamanya.” Kemudian Ali bin 
Abu Thalib membaca ayat, “Maka masuklah kalian ke dalamnya dengan 
kekal abadi.” (Az-Zumar: 73). Lalu masuklah seorang laki-laki dan ia 
sudah mengetahui tempat tinggalnya. Ia disambut oleh pemuda-pemuda 
tampan dan ia gembira melihatnya sebagaimana seseorang senang de- 
ngan kedatangan temannya dari tempat jauh. Pemuda-pemuda tampan 
tersebut berjalan ke arah istri-istri mereka dan mengabarkan kelelahan- 
nya kepada mereka. Istrinya bertanya, “Apakah engkau telah melihat- 
nya?” Tidak lama kemudian orang tersebut masuk ke rumahnya dan 
duduk di atas sofanya. Ia perhatikan perabotan rumahnya, ternyata ia 
dibuat dari mutiara. Ia melihat ada warna hijau, merah dan kuning dan 
setelah itu ia melihat langit-langit rumahnya. Kalaulah sekiranya itu 
semua tidak diciptakan khusus untuk dirinya, maka ia melihatnya de- 
ngan sembunyi-sembunyi.” Ia berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi kami petunjuk terhadap hal ini. Kami tidak akan mendapatkan 
petunjuk kalau Allah tidak memberikan petunjuk kepada kami,” (A}-A'raf: 
43). Wallahu a'lam. 


..... 
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BAB KEDUA BELAS : 
JARAK ANTARA PINTU SURGA 


Kami riwayatkan dalam Mu jam Thabrani bahwa telah berkata kepa- 
da kami Mush'ab bin Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi dan Abdullah bin 
Shagar As-Sukri yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ibrahim 
bin Mundzir Al-Harami yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Abdurrahman bin Mughirah bin Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid 
bin Haram yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Abdurrahman 
bin Ayyasy Al-Anshari yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Dalham bin A-Aswad bin Abdullah bin Hajib bin A-Muntafig. Dalham 
berkata bahwa juga telah berkata kepada kami Abul Aswad dari Ashim 
bin Lagith bahwa Lagith bin Amir keluar dengan tujuan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, 
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“Wahai Rasulullah, apakah surga dan neraka itu?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Demi Tuhanmu, neraka 
itu mempunyai tujuh pintu. Di antara ketujuh pintu tersebut, ada dua 
pintu di mana pengembara dunia menempuh keduanya dalam jangka 
waktu tujuh puluh tahun. Surga mempunyai delapan pintu. Di antara 
kedelapan pintu tersebut, ada dua pintu di mana pengembara dunia 
menempuh keduanya dalam jangka waktu tujuh puluh tahun.” (Diriwa- 
yatkan Thabrani, Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad dan Hakim). 
Hadits di atas, secara tegas menyatakan bahwa jarak tersebut adalah 
jarak antara satu pintu dengan pintu satunya. Karena jarak antara Mak- 
kah dan Bushra tidak bisa diperkirakan hingga tujuh puluh tahun dan 
jarak tersebut tidak boleh dikonotasikan kepada arti tertentu karena 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu a'lam. Q 
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BAB KETIGA BELAS : 


DI MANA SURGA ITU? 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
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“Dan sesungguhnya Muhammad itu telah melihat Jibril itu (dalam 

rupanya yang asli) pada waktu yang lain. (Yaitu) di Sidratul Munta- 

ha.” (An-Najm: 13-14). 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa Sidratul Muntaha terletak 
di atas langit. Ia dinamakan Sidratul Muntaha karena ia apa saja yang 
diturunkan dari sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala berhenti di situ. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala juga befirman, 


sa 


EN Ep DE G 33 2 Ana E 


“Dan di langitlah rezki kalian dan apa saja yang dijanjikan kepada 

kalian.” (Adz-Dzariyat: 22). 

Tbnu Abu Najih berkata dari Mujahid bahwa yang dimaksud dijanji- 
kan adalah surga. Begitu juga informasi yang diterima banyak orang 
dari Mujahid. Ibnu Mundzir dan lain-lainnya menyebutkan dalam tafsir- 
nya dari Mujahid bahwa yang dimaksud dengan yang dijanjikan tersebut 
adalah surga dan neraka. Ayat di atas membutuhkan penafsiran lebih 
lanjut karena neraka terletak di tempat yang paling rendah dan bukan 
berada di atas langit. Artinya bahwa apa yang dikatakan Mujahid sebagai- 
mana diriwayatkan Ibnu Abu Najih daripadanya dan yang dikatakan Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas bahwa kebaikan dan kejelekan itu asalnya dari 
langit. Maka dengan begitu, bahwa arti ayat tersebut adalah bahwa sebab- 
sebab neraka dan surga berada di atas langit di sisi Allah. 

Harits bin Abu Usamah berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Abdul Aziz bin Aban yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
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Mahdi bin Maimun yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Muhammad bin Abdullah bin Abu Ya'gub dari Bisyr bin Syaghaf yang 
berkata bahwa saya pernah mendengar Abdullah bin Salam berkata, 
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“Bahwa makhluk Allah yang paling mulia adalah Abu Qasim 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bahwa surga berada di langit.” 
(Diriwayatkan Abu Nu'aim). 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Ma'mar bin Rasyid dari 
Muhammad bin Abu Ya'gub yang marfu' kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ma'mar bin Rasyid juga meriwayatkan dari jalan Ibnu 
Mani' yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Umar dan Nagid 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Amr bin Utsman yang 
berkata bahwa telah berkata kepada kami Musa bin A'yun dari Ma'mar 
secara marfu’. Kemudian diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Nadhil 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad bin Abdullah 
dari Athiyyah dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “Surga berada di langit 
yang ketujuh dan Allah menjadikannya sesuai dengan kehendak-Nya 
pada Hari Kiamat. Dan neraka terletak di bumi yang ketujuh.” 

Ibnu Mandah berkata bahwa telah berkata kepada kami Ahmad bin 
Ishag yang berkata bahwa telah berkata kepadaku Abu Ahmad Az- 
Zubairi yang berkata bahwa telah berkata kepadaku Muhammad bin 
Abdullah dari Salamah bin Kuhail dari Abu Za'ra' dari Abdullah yang 
berkata,“Surga terletak di langit keempat. Pada Hari Kiamat, Allah men- 
jadikannya sesuai dengan kehendak-Nya. Neraka terletak di bumi yang 
ketujuh. Pada Hari Kiamat, Allah menjadikannya sesuai dengan kehen- 
dak-Nya.” Mujahid berkata bahwa aku pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas, “Dimana letak surga?” Ibnu Abbas menjawab, “Ia terletak di 
atas tujuh langit.” Aku bertanya lagi, “Di mana letak neraka?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Di bawah lapisan laut yang ketujuh.” (Diriwayatkan Ibnu 
Mandah dari Ahmad bin Ishag dari Az-Zubairi dari Israil dari Ibnu Abu 
Yahya dari Mujahid). 

Sedang atsar yang diriwayatkan Abu Bakr bin Abu Syaibah yang 
berkata bahwa telah berkata kepada kami Isa bin Yunus dari Nuwair 
bin Yazid dari Khalid bin Mi'dan dari Abdullah bin Amr yang berkata, 
“Surga dilipat dan digantungkan di ekor matahari dan ia membentang 
sekali dalam satu tahun. Sesungguhnya arwah orang-orang beriman 
berada dalam burung seperti burung tiung. Mereka saling kenal dan 
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diberi buah-buahan dari surga.” 

Sekilas atsar di atas kontradiksi antara awal dan akhirnya, padahal 
sebenarnya tidak ada kontradiksi di dalamnya. Sesungguhnya surga 
yang digantungkan pada ekor matahari adalah bagian dari buah-buahan 
dan tanaman yang diciptakan Allah Subhanahu wa Ta'ala setiap tahun. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan buah-buahan dan tanaman terse- 
but sebagai pengingat kepada surga dan sebagai tanda-tanda adanya 
surga. Bagaimana mungkin surga yang luasnya seluas bumi dan langit 
serta berada di atas matahari dan lebih besar dari matahari kok digan- 
tungkan pada ekor matahari yang lebih kecil? 

Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Surga itu terdiri dari seratus tingkat dan antara dua tingkat seperti 

langit dan bumi.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Ini menunjukkan bahwa surga berada di puncak ketinggian. Wallahu 
alam. 

Hadits tersebut mempunyai dua versi dan hadits tersebut adalah 
salah satu dari dua versi. Versi yang kedua adalah, 
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“Sesungguhnya di surga terdapat seratus tingkat. Antara dua tingkat 
adalah seperti halnya antara langit dan bumi. Tingkatan tersebut di- 
sediakan Allah bagi para mujahidin di jalan-Nya.” (Diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim). 

Syaikh kami men-tarjih (menguatkan) hadits versi kedua. Beliau 
tidak menafikan kalau tingkatan surga lebih banyak dari jumlah tersebut. 
Hadits di atas juga mirip dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada hadits shahih, 
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“Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama. Ba- 


rangsiapa menghafalnya, maka ia masuk surga.” (Diriwayatkan Bu- 
khari, Muslim dan Ibnu Majah). 
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Maksudnya bahwa di antara sekian banyak nama Allah Subhanahu 
wa Ta'ala adalah sembilan puluh sembilan nama tersebut. Jadi pemba- 
hasan menjadi utuh. 


Kebenaran pendapat di atas dibuktikan dengan fakta bahwa tempat 
tinggal nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
tingkatan surga yang paling tinggi dan di atas surga tersebut tidak ada 
surga lagi. Keseratus surga di atas diberikan kepada umat beliau yang 
mau berjihad di jalan Allah. Surga itu berbentuk kubah dan surga yang 
paling tinggi, paling luas dan paling baik adalah Firdaus sebagaimana 
yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits 
shahih, 
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“Apabila kalian meminta sesuatu kepada Allah, maka mintalah Surga 

Firdaus kepada-Nya. Karena Surga Firdaus adalah surga terbaik dan 

surga yang paling tinggi. Di atasnya adalah Arasy Ar-Rahman. Dari 

Surga Firdaus inilah, sungai-sungai surga mengalir.” (Diriwayatkan 

Ahmad). 

Syaikh kami Abul Hajjaj Al-Mazi berkata, “Riwayat yang paling benar 
dalam masalah ini adalah riwayat yang diriwayatkan dengan kata faugu 
dengan arti isim (kata benda) dan bukannya dzaraf. Jadi makna hadits 
di atas adalah, “Dan atapnya adalah Arasy Ar-Rahman’.” 

Kalau ada yang mengatakan, “Kesemua surga tanpa terkecuali 
berada di bawah Arasy dan Arasy adalah atap surga. Bahwa kursi seluas 
langit dan bumi padahal Arasy itu jauh lebih besar daripada bumi.” 

Jawabnya bahwa karena Arasy sangat dekat dengan Surga Firdaus 
daripada surga-surga yang ada di bawahnya dengan arti kata bahwa 
tidak ada lagi surga di atasnya, maka wajar kalau Arasy menjadi atap 
Surga Firdaus dan bukan untuk surga-surga lainnya. Karena Surga 
Firdaus adalah surga yang paling luas dan tinggi, maka wajar kalau ingin 
naik ke sana diperlukan pentahapan sedikit demi sedikit dan dari satu 
tingkat ke tingkat satunya. Ini sebagaimana dikatakan kepada para gari 
Al-Qur'an, 
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“Bacalah dan naiklah karena sesungguhnya tempat tinggalmu berada 
di akhir ayat yang kamu baca.” 
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Hadits ini mengandung dua kemungkinan. Pertama, bahwa tempat 
tinggal mereka berada pada akhir hafalannya. Kedua, bahwa tempat 
tinggal mereka berada pada akhir bacaannya. Wallahu a'lam. 


..... 
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BAB KEEMPAT BELAS : 
KUNCI SURGA 


Hasan bin Arafah berkata bahwa telah berkata kepada kami Ismail 
bin Ayyasy dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Hasan dari Syahr 
bin Husyab dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Kunci surga adalah kesaksian la ilaha illallahu (tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah).” 


Hadits di atas diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad-nya dengan 
redaksi, 
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“Kunci surga adalah kesaksian la ilaha illallahu (tidak ada Tuhan 

yang berhak disembah kecuali Allah).” (Diriwayatkan Ahmad). 

Bukhari dalam Shahih-nya berkata dari Wahab bin Munabbih bahwa 
dikatakan kepadanya, “Bukankah kunci surga adalah pernyataan Ia ilaha 
illallahu (tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah)?” Wahab 
bin Munabbih menjawab, “Benar, tapi ingat bahwa setiap pintu pasti 
mempunyai gerigi. Jika Anda diberi kunci yang bergerigi, maka Anda 
bisa membuka. Kalau tidak, maka Anda tidak bisa membuka pintu.” 

Abu Nwaim meriwayatkan hadits dari Aban dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa ada orang Arab Badui yang 
bertanya, 
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“Wahai Rasulullah, apa kunci surga itu?” Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam menjawab, "Yaitu la ilaha illallahu (tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah).” (Diriwayatkan Abu Nu'aim). 
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Abu Syaikh meriwayatkan hadits dari A-A'masy dari Mujahid dari 
Yazid bin Sakhbarah yang berkata, “Sesungguhnya pedang-pedang ada- 
lah kunci-kunci surga.” 

Dalam Musnad, disebutkan hadits dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu 
Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Maukah engkau aku tunjukkan salah satu kunci surga?” Aku men- 

jawab, “Ya, mau.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Yaitu ucapan la haula wa la quwwata illa billahi (tidak ada daya 

dan upaya kecuali dengan Allah).” 

Allah membuat kunci bagi setiap permohonan. Ia menjadikan tha- 
harah (bersuci) sebagai kunci shalat sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ska BI ph 
“Kunci shalat adalah thaharah.” 


Kunci haji adalah ihram. Kunci segala kebaikan adalah kejujuran. 
Kunci surga adalah tauhid. Kunci ilmu adalah bertanya dengan baik 
dan serius mendengar. Kunci kemenangan dan kegemilangan adalah 
sabar. Kunci penambahan nikmat adalah syukur. Kunci kewalian adalah 
cinta dan dzikir. Kunci keberuntungan adalah takwa. Kunci petunjuk 
adalah cinta dan takut kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kunci permin- 
taan adalah doa. Kunci cinta akhirat adalah zuhud di dunia. Kunci iman 
adalah merenungkan apa saja yang diperintahkan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya untuk direnungkan. Kunci masuk kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala adalah penyerahan hati, kesehatannya kepada-Nya, ikhlas 
karena-Nya dalam cinta, benci, mengerjakan kebaikan dan meninggalkan 
kejahatan. Kunci kehidupan hati adalah merenungkan Al-Qur'an, meren- 
dahkan diri, berdoa pada waktu sahur dan meninggalkan dosa. Kunci 
mendapatkan rahmat dan ihsan adalah beribadah kepada Al-Khalig dan 
berusaha menjadi orang yang bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya. Kunci 
rezki adalah bekerja dengan disertai istighfar dan takwa. Kunci kemulia- 
an adalah taat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya. Kunci 
persiapan menuju akhirat adalah memperpendek angan-angan. Kunci 
segala kebajikan adalah cinta Allah Subhanahu wa Ta'ala dan negeri 
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akhirat. Dan kunci segala keburukan adalah cinta dunia dan panjang 
angan-angan. 

Bab ini merupakan bab ilmu yang paling bermanfaat yaitu mengeta- 
hui pintu-pintu kebaikan dan kejelekan. Tidak ada yang mengetahuinya 
dan peduli kepadanya kecuali orang yang bernasib baik dan mendapatkan 
hidayah. Karena sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mem- 
buat kunci dan pintu masuk bagi kebaikan dan kejelekan. Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala juga membuat kunci masuk neraka adalah syirik, sombong, 
berpaling dari ajaran Allah Subhanahu wa Ta'ala yang dibawa Rasul- 
Nya, enggan dzikir kepada-Nya dan tidak menunaikan hak-hak-Nya. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menjadikan khamr sebagai kunci segala dosa. Ia 
menjadikan kesesatan sebagai kunci perzinahan. Ia menjadikan melihat 
gambar-gambar porno sebagai kunci pacaran. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjadikan kebohongan sebagai kunci kemunafikan. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kekikiran dan ambisius sebagai kunci 
kepelitan, memutus hubungan sanak kerabat dan mengambil harta 
orang lain dengan tidak halal. Allah Subhanahu wa Ta'ala juga menjadi- 
kan berpaling dari ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya sebagai kunci 
bid'ah dan kesesatan. 

Masalah-masalah seperti di atas hanya dibenarkan oleh orang yang 
memiliki hati nurani yang benar dan akal yang mengetahui kebaikan 
dan kejelekan yang ada pada dirinya dan kehidupan. Maka dari itu, semua 
manusia harus peduli terhadap pemahaman kunci-kunci tersebut dan 
untuk apa kunci-kunci tersebut diciptakan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi hidayah dan keadilan 
kepadanya. Bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala kerajaan dan pujian. Bagi- 
Nya semua kenikmatan dan keutamaan. Ia tidak dipertanyakan terhadap 
apa yang Ia perbuat dan manusia akan ditanya Allah Subhanahu wa Ta'ala 
terhadap apa saja yang telah diperbuatnya. 


..... 
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BAB KELIMA BELAS : 


TANDA TANGAN DAN 
PENGUMUMAN BAGI PENGHUNI 
SURGA PADA SAAT MEREKA 
MENINGGAL DUNIA DAN 
MASUK SURGA 


TANDA TANGAN DAN PENGUMUMAN PERTAMA 
Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


LS Die UB Gg ade LA AS XS 
Kea SEA Bags ja 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang baik-baik itu 
tersimpan dalam Nliyyin. Tahukah kamu, apakah Illiyyin itu? (Yaitu) 
kitab yang tertulis. Yang disaksikan oleh para malaikat yang didekatkan 
(kepada Allah).” (Al-Muthaffifin: 18-21). 

Di sini Allah Subhanahu wa Ta'ala memberitahu bahwa kitab orang- 
orang yang baik-baik itu tertulis dengan tulisan yang sebenarnya. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengkhususkan kitab orang-orang yang baik-baik 
ditulis dan ditandatangani dengan disaksikan para malaikat, para nabi 
dan para tokoh orang-orang beriman. Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak 
menyebutkan kesaksian mereka terhadap kitab orang-orang yang jahat. 
Ini adalah bukti keutamaan orang yang baik-baik atas orang-orang jahat. 
Tanda tangan mereka bagi orang baik-baik merupakan bukti pengakuan 
atas keberadaan orang baik-baik di hadapan orang-orang dekat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Sebagaimana para raja membubuhkan tanda ta- 
ngan terhadap pejabat tingginya dan orang-orang khususnya sebagai 
pernyataan keutamaan mereka. Ini adalah salah satu bentuk shalawat 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dan para malaikat-Nya kepada hamba-Nya. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya, Ibnu Hibban dan 
Abu Uwanah AHAsfarayini dalam Shahih-nya masing-masing hadits Min- 
hal dari Zadan dari Mughirah bin Azib Radhiyallahu Anhu yang berkata, 


AI is aya Iin Las 
be na a Padi 


HELFE, 


puta gigi ge E PET. - 
Ah SY 5 lie oa d au Sa Siti 
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His eh Sea Kiu Se 
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Pa SINGA IA KG GA 

aa Ai DAS Si IS setie Uh HNS at 

ba ed A Ga a SA 
na 


ia CIG A Peru an 


D RNR Ae A a a pal nak a. Sa 
c Jeng sal) a Ma aga d D gemang Amp Wa) 


Á Wing sia yah ya ga IE LP 
sani ji Nabi Ea Any ga Ui 
SANA a IA 
guk SSI AS aa Sg IE Ie di Jeh 
pi OA LAN Ga ah IAS BPA Je JB YA s 
G gan ii aga AK as Ce Ha 
PA Tak GI sa Kep Lali Soya 
KS AIA Ob ni Bp A 
Ba SWA die SA SA Ga BAN HA 
Ipa DAS PSI Al) de Din la al 3s 


ts. 
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NAN Il AAS Pak ih o 31 OSG gga 
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PA PR Ka ai ARTER 
Si jan atu Sela Pi 


D LA >) Man PARA 


fa ag éne 6 je So pat 
TART Gah abas UN ip S GS A BA 


SUS Id Sen e ia WE. 


Ba : 31,5 SA ARA Ag aya a ON 


ERS 


Cri at SL Sa Naik) 
Ar, ban, ud Ap gal Las daa 


ANA , da Ni 


PEE P Nak kak 


J isi Yen da ESA 


Uh au 


data At 


“Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
antar jenazah. Beliau duduk di atas kuburan dan kami duduk di sebe- 
lahnya. Sepertinya di atas kepala kami terdapat burung. Sambil mengu- 
burkan jenazah tersebut beliau berkata, 'Aku berlindung diri kepada 
Allah dari siksa kubur’, hingga tiga kali. Kemudian bersabda, 'Sesung- 
guhnya orang beriman, jika akan pindah ke alam akhirat dan mening- 
gal dunia, maka para malaikat turun kepadanya. Wajah mereka seperti 
matahari dan setiap dari mereka membawa wewangian dari surga 
dan kain kafan. Mereka duduk di dekat orang beriman sebatas panda- 
ngan kemudian malaikat pencabut nyawa duduk di dekat kepalanya 
dan berkata, "Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan dan 
keridhaan dari Allah." Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"Ruh orang beriman pun keluar dari dalam jasadnya seperti halnya 
air keluar dari mulut teko. Malaikat pencabut nyawa segera mengambil- 
nya. Ketika ruh orang beriman telah berada dalam genggamannya, 
para malaikat yang lain tidak membiarkan ruh orang beriman berada 
di tangan malaikat pencabut nyawa sekejap mata hingga kemudian 
mereka mengambilnya daripadanya dan menaruhnya di atas kafan 
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surga dan di wewangian tersebut. Dari ruh orang beriman, keluarlah 
wewangian yang sangat harum yang pernah ada di bumi.' Kata 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian para malaikat 
naik membawa ruh orang beriman dan setiap kali mereka melewati 
para malaikat, maka mereka bertanya, "Ruh siapa yang harum ini?" 
Mereka menjawab, Ruh ini adalah ruh Fulan bin Fulan’, sembari me- 
nyebutkan namanya yang paling baik di dunia hingga kemudian mere- 
ka berhenti di langit dunia. Mereka meminta dibukakan bagi ruh ter- 
sebut, kemudian pintu dibukakan untuknya. Ruh tersebut disambut selu- 
ruh makhluk yang ada di langit dan mereka mendekatkan ruh tersebut 
ke langit berikutnya hingga mereka dengannya tiba di langit yang ada 
Allah Azza wa Jalla. Allah Azza wa Jalla berkata, "Tulislah kitab hamba- 
Ku ini di Illiyyin dan kembalikan ia ke dunia. Sesungguhnya dari bu- 
mi Aku menciptakan mereka kemudian mengembalikan mereka dan 
mengeluarkan kembali untuk kedua kalinya. Kata Rasulullah Shalla- 
llahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, "Lalu ruh orang beriman dikemba- 
likan ke dalam jasadnya semula. Tidak lama kemudian datanglah ke- 
padanya dua malaikat yang kemudian duduk di sebelahnya dan ber- 
tanya kepadanya, Siapa Tuhanmu? Orang tersebut menjawab, Tuhan- 
ku adalah Allah.’ Kedua malaikat tersebut bertanya lagi, 'Apa agama- 
mu? Orang tersebut menjawab, 'Agamaku adalah Islam.” Kedua malai- 
kat bertanya, "Siapa lelaki ini yang telah diutus kepada kalian? Orang 
tersebut menjawab, 'Dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Kedua malaikat bertanya lagi, 'Apa saja yang engkau ketahui?" 
Orang tersebut menjawab, "Saya membaca Al-Quran kemudian ber- 
iman kepadanya dan membenarkannya.’ Kata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam,” Lalu terdengar penyeru dari langit menyeru, 'Ham- 
ba-Ku ini benar Hamparkan untuknya surga dan berilah pakaian dari 
surga serta bukalah satu pintu surga baginya.' Kata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lagi, "Lalu didatangkan kepadanya aroma surga 
dan kuburnya diperluas sepanjang penglihatannya. Kata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lantas datang kepada orang beriman 
lelaki tampan, pakaiannya bagus dan beraroma harum dan berkata, 
'Saya kabarkan kepadamu berita yang menyenangkanmu bahwa hari 
ini adalah hari yang pernah dijanjikan kepadamu.’ Orang beriman 
bertanya, Siapakah kamu, wajahmu benar-benar mendatangkan ke- 
baikan?’ Lelaki tersebut menjawab, "Saya adalah amal perbuatanmu 
yang baik.” Orang beriman berkata, "Tuhanku, segerakan Hari Kiamat! 
Segerakan Hari Kiamat agar aku bisa bertemu dengan keluargaku 
dan hartaku.' Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih 
lanjut, Dan sesungguhnya orang kafir, jika akan meninggal dunia dan 
menuju kepada akhirat, maka para malaikat turun kepadanya dari 
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langit dengan wajah yang hitam dan membawa kain kafan kasar lalu 
duduk di dekatnya sebatas pandangan. Malaikat pencabut nyawa 
datang kepadanya dan duduk di dekat kepalanya lantas berkata, “Wahai 
ruh yang kotor, keluarlah menuju kemurkaan dan kemarahan dari 
Allah! Lalu ruhnya berpisah dari jasadnya dan malaikat mencabutnya 
seperti besi pembakar dicabut dari wol yang basah. Kemudian malaikat 
pencabut nyawa mengambilnya dan kalau sudah ia ambil, maka para 
malaikat yang lain tidak membiarkan ruh tersebut di tangannya sekejap 
mata hingga kemudian mereka meletakkannya di dalam kain kasar 
tadi. Daripadanya keluar bau busuk yang pernah ada di dunia. Para 
malaikat membawanya naik dan setiap kali mereka melewati malaikat, 
mereka bertanya, 'Ruh yang bau busuk ini milik siapa?” Para malaikat 
menjawab, 'Ini adalah ruh si Fulan bin Fulan’, sembari menyebutkan 
namanya yang paling jelek di dunia hingga mereka terhenti di langit 
dunia. Para malaikat meminta kepada malaikat penjaga pintu langit 
agar pintu langit dibuka untuk ruh orang kafir ini. Namun malaikat 
penjaga langit tidak mau membuka pintu langit bagi ruh orang kafir 
tersebut.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
ayat, "Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang 
jarum.” Allah Azza wa Jalla befirman, Tulislah kitabnya di Sijjin di 
bumi dan ruhnya dicampakkan begitu saja.” Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca ayat, "Barangsiapa mempersekutukan se- 
suatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. 2 
Kemudian meneruskan dengan sabdanya, "Kemudian ruhnya dikem- 
balikan ke jasadnya dan tidak lama setelah itu datang dua malaikat 
kepadanya dan bertanya, "Siapa Tuhanmu? Orang kafir menjawab, 
'Ha...ha.., aku tidak tahu!” Dua malaikat bertanya lagi, Siapa orang 
ini yang diutus kepadamu?' Orang kafir menjawab, 'Ha...ha..., aku 
tidak tahu.” Penyeru dari langit menyeru, 'Hambaku ini bohong, maka 
hamparkan baginya hamparan dari neraka dan bukakan baginya 
salah satu pintu neraka!” Lalu hawa panas neraka dan racunnya datang 
kepadanya. Kuburnya mendesaknya hingga tulangnya berserakan. Sete- 
lah itu, datanglah kepadanya lelaki dengan wajah yang jelek, pakaian- 
nya jelek dan berbau busuk lalu berkata, 'Saya membawa kabar yang 
tidak mengenakkanmu. Inilah hari yang dulu dijanjikan kepadamu!” 
Orang kafir bertanya, "Siapakah Anda? Wajahmu benar-benar mem- 
bawa kejelekan!” Lelaki tersebut menjawab, 'Saya adalah amal per- 


(1) AS. AHAI 0 
(2) AS. Al-Hajj: 31 
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buatanmu yang buruk. Orang kafir berkata, "Tuhanku jangan adakan 
Hari Kiamat!” (Diriwayatkan Abu Daud dengan redaksi yang sama). 
Inilah tanda tangan dan pengumuman yang pertama. 


TANDA TANGAN DAN PENGUMUMAN KEDUA 


Adapun tanda tangan dan pengumuman yang kedua, maka Thabrani 
berkata dalam Mu'jam-nya, bahwa telah berkata kepada kami Ishaq bin 
Ibrahim Ad-Dairi dari Abdurrazzag dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abdur- 
rahman bin Zayyad bin An'am dari Atha’ bin Yasar dari Salman Al-Farisi 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

LLS ia PP ga = J Y, I ta JAN Y 


A Las gei a a Da sa KANA 


“Seseorang tidak masuk surga kecuali dengan tiket basmalah, Ini adalah 
kitab dari Allah untuk Fulan bin Fulan. Masukkan ia ke surga yang 
paling tinggi yang buah-buahannya dekat dengannya.” (Diriwayatkan 
Thabrani). 

Sulaiman bin Hamzah Al-Hakim berkata kepada kami bahwa telah 
berkata kepada kami Muhammad bin Abdul Wahid A-Magjdisi yang ber- 
kata bahwa telah berkata kepada kami Zahir-Ats-Tsagafi bahwa Abdus- 
salam bin Muhammad bin Abdullah berkata kepada mereka bahwa telah 
berkata kepada kami Al-Mutahhir bin Abdul Wahid Al-Baragi berkata 
bahwa telah berkata kepada kami Muhammad bin Ishag bin Mandah 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad bin Ali Al- 
Balkhi yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad bin 
Husam yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Al-Abbas bin 
Zayyad Tsigah yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Sa'dan 
bin Sa'id yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Sulaiman At- 
Taimi dari Utsman An-Nahdi dari Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


soos 


Ía i o Ba gaga ah Jo Wi Gajah ja 
ige ii Sini con ji SI ak HA Bh Ls 
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"Tiap orang beriman diberi izin melintasi jembatan shirat dengan 
basmalah. Ini kitab dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana 
kepada Fulan bin Fulan. Masukkan ia ke dalam surga yang paling 
tinggi di mana buah-buahannya rendah!” 

Saya katakan bahwa orang beriman jatuh dalam genggaman ashabul 
yamin pada hari dua genggaman. Pada hari peniupan ruh, ia ditulis seba- 
gai penghuni surga. Pada hari-hari kematiannya, ia ditulis berada dalam 
istana surga. Terakhir pengumuman ini diberikan kepadanya pada Hari 
Kiamat. Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala tempat meminta pertolongan. 


..... 
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BAB KEENAM BELAS : 
JALAN MENUJU SURGA ITU SATU 


Itulah hasil kesepakatan para rasul yang pertama hingga rasul ter- 
akhir. Sedang jalan menuju neraka, maka banyak dan saking banyaknya 
hingga tidak bisa diperkirakan. Oleh karena itu, tidak heran kalau Allah 
Subhanahu wa Ta'ala membuat jalan surga dalam bentuk kata mufrad 
(tunggal) dan membuat jalan ke neraka dalam bentuk kata jama’ (plural) 
dalam Al-Qur'an. Contohnya firman Allah Subhanahu wa Ta'ala berikut 
ini, 


yan gen DT sea. 


NG AI CA able [EN 5, 


Kor il akar 


Pedal ya 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalanku yang lurus, 
maka ikutilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan yang 
lain, karena jalanjalan tersebut mencerai-beraikan kalian dari jalan- 
Nya.” (Al-An'am: 153). 


Kep IT ng PA AS IE) 
“Dan hak Allah (menerangkan) jalan yang lurus, di antara jalan ter- 
sebut ada jalan yang bengkok.” (An-Nahl: 9). 
Maksudnya bahwa dari satu jalan ini ada yang menyimpang. Itulah 


jalan-jalan kesesatan. 


sea 


ke Pa Kaka JS Dipo Iis JG 
“Allah befirman, Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban-Kulah (menja- 
ganya)'.” (Al-Hijr: 41). 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, 


A Jara MAA ua KE Ip Ù ho 


Jalan Menuju Surga Itu Satu 39 


a FS as Je as YG Sab 
“Pada suatu hari, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat 
garis. Sabda beliau, Ini adalah jalan Allah.’ Kemudian beliau mem- 
buat banyak garis di sebelah kanan kirinya. Sabdanya, “Garis-garis 
Ini adalah jalanjalan dan di atas setiap jalan terdapat syetan yang 
mengajak kepada jalan tersebut." Kemudian beliau membaca ayat, 'Dan 
bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalanku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalanjalan yang lain, 
karena jalanjalan tersebut mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya'.” 
(Diriwayatkan Ahmad dan Hakim). 


Kalau ada orang yang berkata,” Sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala befirman, 


s-0.y 
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“Sesungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah dan 
kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah, Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan-jalan keselamatan.” (Al- 
Maidah: 15-16).” 

Jawabnya bahwa kesemua jalan pada ayat di atas dikumpulkan ke 
dalam satu jalan seperti halnya gang-gang kecil yang dikumpulkan dalam 
jalan raya besar. Ini adalah cabang-cabang iman yang dikumpulkan dalam 
kata iman itu sendiri. Atau sebagaimana batang pohon yang menghim- 
pun ranting-ranting! 

Kesemua jalan di atas adalah dengan menjawab seruan para da'i 
Allah dalam bentuk mempercayai segala informasi yang mereka bawa 
dan mentaati segala titahnya. Jalan ke surga adalah menjawab ajakan 
da'i menuju kepada surga tersebut dan tidak ada jalan alternatif lainnya. 

Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhu yang berkata, 


Pa alang ale ake ah A PE Lu 
NAS dab iiig aas LI pagang JG MB agan 
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aa Me ena tata 
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“Rombongan malaikat datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya Muhammad 
sedang tidur!" Sebagian yang lain berkata, Matanya tidur tapi hatinya 
tidak tidur” Kata mereka lebih lanjut, “Sesungguhnya sahabat kalian 
ini (Muhammad) mempunyai perumpamaan, maka buatkan perum- 
pamaan yang pas untuknya!” Malaikat yang lain menjawab, 'Perumpa- 
maan Muhammad adalah seperti orang yang membangun rumah, me- 
nyiapkan hidangan dan mengutus orang yang mengundang kepadanya. 
Barangsiapa memenuhi undangan orang tersebut, maka ia masuk ke 
dalam rumah dan memakan hidangan yang tersedia di dalamnya. 
Sebaliknya, barangsiapa tidak memenuhi undangan orang tadi, maka 
ia tidak dapat memasuki rumah tersebut dan tidak dapat memakan 
hidangan lezat yang tersedia di dalamnya.” Malaikat yang lain berkata, 
“Cobalah terangkan dengan jelas lagi kepadanya agar ia memahaminya 
dengan baik! Sebagian malaikat berkata, Matanya tidur sedang hati- 
nya tidak tidur Rumah yang dimaksud adalah surga. Penyeru kepada- 
nya adalah Muhammad. Barangsiapa taat kepada Muhammad, maka 
otomatis ia taat kepada Allah. Barangsiapa durhaka kepada Muhammad, 
maka otomatis ia durhaka kepada Allah. Muhammad itu berbeda de- 
ngan manusia biasa.” (Diriwayatkan Bukhari). 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Tirmidzi dari Jabir bin Abdullah 

Radhiyallahu Anhu dan teksnya adalah, 

“Pada suatu hari, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar me- 
nemui kami dan berkata, Dalam mimpiku tadi malam, kulihat malai- 
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kat Jibril sedang berada +i etes kepalaku dan malaikat lainnya sedang 
berada di kakiku. Salah seorang dari keduanya berkata kepada yang 
lainnya, Buatkan perumpamaan yang pas untuknya (Muhammad)! 
Malaikat yang ditanya menjawab, Dengarkan dengan kedua telingamu 
dan pikirkan dengan hati nuranimu. Sesungguhnya perumpamaanmu 
dan perumpamaan umatmu adalah seperti raja yang membangun ge- 
dung plus kamar-kamar di dalamnya dan menyiapkan hidangan pesta 
di dalamnya. Setelah itu, sang raja menyuruh seseorang untuk mengun- 
dang rakyatnya untuk hadir pada pesta tersebut. Di antara manusia, 
ada yang memenuhi undangan utusan raja. Ada pula yang tidak meng- 
gubris undangan raja. Allah adalah sang raja yang dimaksud. Gedung 
tadi adalah Islam. Kamarnya adalah surga. Dan engkau wahai Muhammad 
adalah utusan yang mengundang manusia untuk hadir pada jamuan 
makan tadi. Barangsiapa menjawab undanganmu, maka ia masuk 
Islam. Barangsiapa masuk Islam, maka ia masuk surga, Dan barang- 
siapa masuk surga, maka ia makan hi-dangan lezat yang ada di dalam- 
nya.” (Diriwayatkan Tirmidzi). 

Tirmidzi menganggap shahih hadits dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 


Anhu yang berkata, 


“Pada suatu hari, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
isya' dengan kami. Usai shalat, beliau langsung keluar masjid dan 
menggandeng tanganku berjalan menuju jalan ke arah Makkah. Di 
situ, beliau mendudukkan aku dan membuat garis. Kata beliau, Kamu 
jangan sekali-kali berjalan melewati garismu ini, karena sesungguhnya 
ada orang-orang yang berjalan menuju ke mari. Kamu jangan berbica- 
ra dengan mereka karena mereka juga tidak akan berbicara dengan- 
mu! Selesai mengucapkan begitu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menuju tempat yang diinginkan. Ketika aku sedang duduk di 
atas garisku, tiba-tiba ada sejumlah orang datang ke tempatku. Aku 
tidak melihat aurat dan kulit mereka. Mereka berhenti di tempatku 
dan tidak melewati garisku. Mereka melangkah ke arah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga akhir malam. Namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah datang ke tempatku ketika aku da- 
lam posisi duduk. Sungguh sejak malam tadi, aku melihatnya kemudi- 
an ia masuk ke tempatku di garis ini. Setelah itu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidur di pangkuanku. Adalah kebiasaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengkur jika tidur Ketika aku sedang 
duduk dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur di pangku- 
anku, datanglah orang-orang dengan mengenakan baju putih. Hanya 
Allah yang tahu betapa tampannya mereka. Mereka berhenti di tempat- 
ku. Sebagian mereka duduk di atas kepala Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam dan sebagian yang lain duduk di kaki beliau. Kata 
mereka, “Kami tidak pernah melihat seorang hamba diberi kenikmatan 
melebihi nabi ini. Kedua matanya tidur, namun hatinya tidak tidur 
Buatkan perumpamaan yang pas untuknya. Perumpamaan nabi ini 
adalah seperti majikan yang membangun rumah dan menyiapkan ja- 
muan makan. Majikan tersebut menyuruh seseorang untuk mengundang 
manusia ke pesta makan dan minum tersebut. Barangsiapa menjawab 
undangan utusan majikan, maka ia bisa makan dan minum jamuan 
tersebut. Barangsiapa tidak memenuhi undangannya, maka ia diberi 
hukuman atau disiksa.” Usai mengucapkan begitu, mereka naik. Pada 
saat yang sama, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun da- 
ri tidurnya. Kata beliau, “Apakah kamu mendengar apa yang mereka 
katakan? Tahukah kamu siapa orang-orang tadi?” Aku menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Kata beliau, Mereka adalah 
para malaikat. Tahukah kamu perumpamaan yang mereka buat? Aku 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Kata beliau, “Ar- 
Rahman yang membangun surga. Ar-Rahman yang mengundang ham- 
ba-hamba-Nya kepada-Nya. Barangsiapa memenuhi undangan-Nya, 
maka ia masuk surga. Dan barangsiapa tidak memenuhi undangan- 
Nya, maka Ia menyiksanya'" 


..... 
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BAB KETUJUH BELAS : 
TINGKATAN-TINGKATAN SURGA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


aah 


4, 


> ga MR EL Ea u E E a a É y Na 
Si aah en i a pl da Jt 
D Kn apk KAG Dinas a Ji 
g gami AN AE) NS 3 jae Je 


ana ON. 


BID ang ang kn eg Cia 3 Yasa Je 


Ka IP K3 GA 


“Tidaklah sama antara orang Mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
perang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang 
orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya itu atas orang-orang 
yang duduk (yang tidak ikut perang) satu derajat. Kepada masing- 
masing mereka, Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orangorang yang 
duduk-duduk (yang tidak ikut perang) dengan pahala yang besar 
(Yaitu) beberapa derajat daripada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nisa': 
95-96). 

Ibnu Jarir menyebutkan dari Hisyam bin Hassan dari Jablah bin 

'Athiyah dari Ibnu Mahiriz mengenai ayat, 


f Pe Ba Y Ta Tenten ea ena 
HA pe AAS VA Gusti Ie Gani dn Ya, 
"Allah melebihkan orang-orang yang berjihad di jalan Allah di atas 


orang-orang yang tidak jihad di jalan-Nya dengan pahala yang banyak 
dan banyak tingkatan dari-Nya.” 
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Ia mengatakan, ” Tingkatan yang dimaksud pada ayat di atas adalah 
tujuh puluh tingkatan dan jarak antara satu tingkatan dengan tingkatan 
lainnya adalah sejauh lari kuda balap selama tujuh puluh tahun.” 

Ibnul Mubarak berkata bahwa telah berkata kepada kami Salamah 
bin Nabith dari Dhahak tentang firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


. car EET 


PER H3 PA 

“Bagi mereka derajat yang banyak dari Tuhan mereka.” 

Dhahak berkata, “Sebagian di antara mereka lebih mulia daripada 
sebagian yang lain. Orang yang diberi kelebihan bisa melihat kelebih- 
annya dan orang yang berada di bawahnya tidak melihat ada orang lain 
yang lebih mulia daripada dirinya.” 

Coba renungkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala di atas? Bagai- 
mana Ia melebihkan sekelompok orang dengan satu tingkatan pada ayat 
yang pertama kemudian melebihkan sekelompok orang dengan banyak 
tingkatan pada ayat yang kedua. Konon pada ayat pertama antara orang 
yang tidak ikut jihad karena uzur syar'i dengan orang-orang yang ber- 
juang di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sedang pada ayat kedua antara 
orang-orang yang tidak ikut jihad tanpa uzur syar'i dengan orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala befirman, 

“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang 

yang kembali dengan membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah 

dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali. (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 

Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan." (Ali Imran: 162-163). 

Pada ayat yang lain, Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah, maka gemetarlah hati mereka, dan 

apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman 
mereka kepada-Nya (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka ber- 
tawakal. (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, dan yang menaf- 
kahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan am- 

punan serta rezki yang mulia.” (Al-Anfal: 2-4). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits Malik 
dari Shafwan bin Salim dari Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Tingkatan-tingkatan Surga 9S 


bersabda, 


LS Sang us Hp Ia SA ga Sar ad ga S1 
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“Sesungguhnya para penghuni surga pasti melihat para penghuni ghu- 
raf (bangunan tinggi di surga) dari atas mereka sebagaimana mereka 
melihat bintang yang berkilauan dan jauh di ufuk dari timur atau ba- 
rat, lantaran perbedaan tingkatan mereka. Para sahabat bertanya, Wa- 
hai Rasulullah, itu adalah tingkatan bagi para nabi yang tidak dapat 
dicapai orang-orang selain mereka?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, 'Benar, demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan- 
Nya, sesungguhnya tingkatan tersebut juga bisa dicapai oleh orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul.” (Di- 
riwayatkan Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad dan Darimi). 
Bukhari menggunakan kata fil ufug (di ufuk) dalam riwayatnya dan 
itu saya pikir lebih pas. Perumpamaan dengan bintang yang jauh yang 
hendak terbenam dan bukannya dengan bintang yang berada di atas 
kepala mengandung dua hikmah besar. Pertama, menunjukkan betapa 
jauhnya bintang tersebut dari penglihatan mata manusia. Kedua, bahwa 
surga itu bertingkat-tingkat dan sebagian tingkatan lebih tinggi daripada 
tingkatan yang lain. Meskipun begitu, tingkatan surga yang tinggi tidak 
membanggakan dirinya terhadap tingkatan surga yang lebih rendah. 
Seperti halnya perkebunan yang memanjang dari puncak gunung ke 
bagian bawah gunung. Wallahu a'lam. 
Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Sahal bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


ani US ah ga gal oren aa gt S1 

-4 l in 

eadi G3 H8 

"Sesungguhnya penghuni surga pasti melihat para penghuni ghuraf 

(bangunan tinggi di surga), sebagaimana kalian melihat bintang di 

ufuk langit.” (Diriwayatkan Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad dan 
Darimi). 
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Imam Ahmad berkata bahwa telah berkata kepada kami Furat yang 
berkata bahwa telah berkata kepada kami Fulaih dari Hilal yang tiada 
lain adalah Ibnu Ali dari Atha' dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

LS ga A ES GS dog Ia) 

a Na san 22 s KA NT 

UP AAN JAE 3 aal GAN a LI (ah 


wet - Can sa Mie Ah BA aa LA Dika 
Aa aa Hati SAN < Hi IE AA HUI 


"Sesungguhnya penghuni surga pasti bisa saling melihat yang lain seba- 
gaimana kalian saling melihat atau dapat melihat bintang yang terbe- 
nam di ufuk yang bercahaya karena perbedaan tingkatannya." Para 
sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, apakah itu tersebut khusus diper- 
untukkan bagi para nabi?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, Ya betul. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, ghuraf tersebut juga bisa dicapai oleh orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan membenarkan para rasul'” (Diriwayatkan Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, Ahmad dan Darimi). 

Perawi-perawi hadits di atas dipakai hujjah Bukhari dalam Shahih- 
nya. Pada hadits di atas menggunakan kata a-gharibu (yang terbenam) 
sementara pada hadits riwayat Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu 
menggunakan kata al-ghabiru (yang jauh). Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, di ufuk yang bercahaya. Bercahaya ini adalah sifat 
bintang. Dengan begitu beliau menyifati bintang dengan dua sifat: sifat 
terbenam dan bercahaya (terbit). 

Makna di atas dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan Ibnu 
Mubarak dari Fulaih bin Salman dari Hilal bin Ali dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang bersabda, 


ANRI sa US ai Sema 
IE NE HAN PG g Si 8 SA aa, 


8 .. 2 


Dn AA sah ai gi di PA Ud cai 
Saad a 


Tengkataw-tingkatan Sanga IT 


"Sesungguhnya penghuni surga pasti melihat ghuraf (bangunan tinggi 
di surga) sebagaimana bisa dilihatnya bintang timur dan bintang barat 
di ufuk karena perbedaan tingkatannya.” Para sahabat bertanya,” Wa- 
hai Rasulullah, apakah ghuraf (bangunan tinggi di surga) tersebut 
khusus diperuntukkan bagi para nabi?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, "Ya betul. Demi Dzat yangjiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, ghuraf tersebut juga bisa dicapai oleh orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul.” (Diriwa- 
yatkan Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad dan Darimi). Hadits ini 
sesuai dengan kriteria Bukhari. 
Dalam Musnad, disebutkan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhi- 
yallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


irgi EKG A ae GG 
l S Y WUS I a 25 GË 
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“Sesungguhnya orang-orang yang saling mencintai di antara mereka 
pasti melihat ghurafghuraf (bangunan tinggi di surga) seperti halnya 
mereka melihat bintang yang bercahaya di ufuk timur atau barat.” Di- 
tanyakan, “Siapakah mereka?” Maka jawab Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai 
karena Allah Azza wa Jalla.” (Diriwayat Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Ahmad dan Darimi). 

Dalam Musnad disebutkan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


HI SEN Td WA Sl PG a53 AU ng 


3) 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus tingkatan. Jika seluruh 
alam semesta berkumpul di salah satu tingkatan tersebut, maka satu 
tingkatan tersebut cukup untuk menampung mereka.” (Diriwayatkan 
Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata bahwa hadits ini gharib). 
Dalam Musnad disebutkan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


OB Tamasya ke Surga 


“Dikatakan kepada ahli Al-Qur'an jika telah masuk ke dalam surga, 

Bacalah dan naiklah? Kemudian ia membaca Al-Qur'an. Setiap kali 

ia membaca satu ayat, ia naik satu tingkatan hingga ia membaca akhir 

ayat yang dihafalnya.” (Diriwayatkan Ahmad dan Ibnu Majah). 

Hadits ini secara tegas mengatakan bahwa tingkatan surga lebih 
dari seratus tingkatan. 

Adapun hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang diriwayat- 
kan Bukhari dalam Shahih-nya dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang bersabda, 


Pia a das date an AAN 
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“Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus tingkatan yang disedia- 
kan Allah bagi para mujahidin di jalan-Nya. Jarak antara satu tingkat- 
an dengan tingkatan lainnya adalah seperti jarak antara langit dengan 
bumi. Maka jika kalian meminta kepada Allah, maka mintalah Surga 
Firdaus. Karena Surga Firdaus adalah surga yang paling baik dan pa- 
ling tinggi. Di atasnya terdapat Arasy Ar-Rahman dari situ pula sungai- 
sungai surga mengalir” (Diriwayatkan Bukhari, Tirmidzi dan Ahmad). 
Ada kemungkinan bahwa seratus tingkatan tersebut telah tercakup 
dalam tangga tersebut atau bahwa puncak tangga tersebut adalah tingkat 
keseratus tersebut dan dalam setiap tingkatan terdapat tingkatan di ba- 
wahnya. 
Makna pertama ditunjukkan hadits Zaid bin Aslam dari Atha' bin 
Yasar dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


rt 2 2 Pa {e 2 RI fa. a 
SE WS dhang pa ebeg pana] gkah Na Ja ip 
Toar Ba e aG E a aat alat yaa CA 3 
cah) Yyang UR La SA) EH IS ASN Gin D) ak 
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“Barangsiapa mengerjakan shalat lima waktu dan puasa Ramadhan, 
maka adalah hak Allah untuk mengampuninya, baik ia hijrah atau 
tidak hijrah sebagaimana ia dilahirkan ibunya.” Saya berkata, "Wahai 
Rasulullah, bolehkah aku keluar untuk memberitahukan hal ini kepada 
manusia?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Jangan! 
Biarkan manusia bekerja. Sesungguhnya di dalam surga terdapat sera- 
tus tingkatan dan jarak antara satu tingkatan dengan tingkatan lainnya 
seperti antara langit dan bumi. Tingkatan yang paling tinggi adalah 
Firdaus. Di atas Firdaus inilah Arasy. Firdaus adalah surga yang pa- 
ling baik dan dari situ sungai-sungai surga memancar Maka jika kalian 
meminta kepada Allah, maka mintalah Firdaus.” (Diriwayatkan 
Tirmidzi dengan redaksi seperti itu). 
Diriwayatkan juga dari Atha' bin Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, 


3e 85.9 
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“Sesungguhnya surga itu seratus tingkatan.” (Kelanjutan hadits ini 
sama dengan hadits Muadz bin Jabal). 
Hadits dari Atha' juga dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
fer ore Ny RN b Kh 
SEL KU ab b 
“Di dalam surga terdapat seratus tingkatan. Antara satu tingkatan de- 
ngan tingkatan lainnya adalah Garak perjalanan) seratus tahun.” (Di- 
riwayatkan Tirmidzi. Ia berkata bahwa hadits tersebut hasan gharib). 
Dalam Jami’ Tirmidzi disebutkan hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhi- 
yallahu Anhu yang di-marfu'"-kan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


2 b 
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“Sesungguhnya surga adalah seratus tingkatan. Seandainya seluruh 
alam semesta berkumpul di salah satu tingkatannya, maka satu ting- 
katan cukup untuk menampung mereka.” (Diriwayatkan Tirmidzi). 
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Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang sama tanpa menggunakan 
kata fi seperti yang telah saya sebutkan sebelumnya. Jadi hadits di 
atas diriwayatkan dengan penggunaan kata fi dan tidak. Jika hadits yang 
shahih diriwayatkan dengan menggunakan kata fi, maka tingkatan sera- 
tus tersebut termasuk di antara tangga surga. Jika hadits yang shahih 
diriwayatkan tanpa fi, maka tingkatan keseratus tersebut adalah tangga 
yang paling besar dan mencakup semua tangga yang kecil. Wallahu 
a'lam. 

Begitu juga tidak ada kontradiksi antara penafsiran jarak antara satu 
tingkatan dengan tingkatan yang lain dengan seratus atau lima ratus 
karena kecepatan dan kelambanan perjalanan setiap orang berbeda. Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan hal yang demi- 
kian untuk mendekatkan pada pemahaman. Hal ini ditunjukkan oleh 
hadits Zaid bin Hibban yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Abdurrahman bin Syuraih yang berkata bahwa telah berkata kepadaku 
Abu Hani‘ At-Tajibi yang berkata bahwa saya pernah mendengar Abu 
Ali Al-Janbi yang berkata bahwa saya pernah mendengar Abu Sa'id Al- 
Khudri Radhiyallahu Anhu berkata bahwa saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


DIN BARA 
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“Seratus tingkatan dalam surga dan jarak antara satu tingkatan dengan 
tingkatan lainnya adalah seperti jarak antara langit dan bumi atau 
sesudah antara langit dan bumi.” Saya bertanya, Wahai Rasulullah, 
itu untuk siapa?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Untuk para pejuang di jalan Allah.” 


..... 
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BAB KEDELAPAN BELAS : 


TINGKATAN SURGA 
YANG PALING TINGGI 


Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya, hadits dari Amr Ash 
Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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“Jika kalian mendengar muadzin beradzan, maka ucapkan seperti yang 
diucapkan muadzin kemudian bacalah shalawat untukku. Karena 
sesungguhnya barangsiapa membaca shalawat untukku satu shalawat 
saja, maka Allah membaca shalawat untuknya sepuluh kali. Setelah 
itu, mintalah untukku Al-Wasilah, karena ia adalah salah satu tempat 
di surga. Ia tidak diperuntukkan kecuali bagi salah seorang dari 
hamba-hamba Allah. Dan aku berharap bahwa aku adalah orang yang 
dimaksud. Barangsiapa memintakan Al-Wasilah bagiku, maka ia 
berhak atas syafa'atku.” (Diriwayatkan Muslim, Ahmad dan Nasa'i). 
Imam Ahmad berkata bahwa telah berkata kepada kami Abdur- 
razzag yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Sufyan dari Laits 
dari Ka'ab dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BEE uin uga Ak kah Ih paka 
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“Jika kalian usai shalat, maka mintalah kepada Allah Al-Wasilah un- 
tukku.” Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Wahai Rasulullah, apakah Al-Wasilah itu?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Al-Wasilah adalah tempat tertinggi da- 
lam surga. Ia hanya bisa dicapai oleh satu orang saja dan aku berharap 
bahwa aku adalah orang yang dimaksud.” (Diriwayatkan Ahmad. 
Menurutnya hadits tersebut shahih). 

Begitulah riwayat hadits ini, 


Pan 

“Aku adalah orang yang dimaksud.” 

Penjelasannya bahwa susunan kalimat tersebut adalah jumlah kha- 
bariyah dari kata benda kaana yang tersembunyi di dalamnya dan 
susunan kalimat tersebut bukan kata terputus atau penguat. Namun ia 
adalah mubtada' (permulaan kalimat). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, hadits dari Jabir bin 
Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ba BSN A o D A TANGGA jan 


ANG Mass) a sai SUN 


AG 


LA A, aa 


z 


1 aja NI sa Da 
BABI aga KALI den NI SAE SA Naga 


33% 


“Barangsiapa berdoa setelah mendengar adzan, Ya Allah, pemilik doa 
yang sempurna ini dan shalawat yang didirikan, berilah kepada 
Muhammad Al-Wasilah, keutamaan dan derajat tinggi. Dan tempatkan 
ia ke tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya. Maka 
ia berhak mendapatkan syafa'atku pada Hari Kiamat'” (Diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim). 

Begitulah redaksi hadits, maqam dibuat dalam bentuk nakirah (in- 
definitiv) agar sinkron dengan ayat Al-Qur'an. Karena surga tersebut 
dipastikan menjadi milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka 
ia diperlakukan seperti ma'rifah (definitiv). Jadinya ia disifati seperti 
halnya ma'rifah (definitiv). Ini lebih tepat daripada menjadikan kata 
wa'adtahu sebagai pengganti. Cobalah kaji hal ini dengan mendalam. 
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Dalam Musnad disebutkan hadits dari Imarah bin Ghaziyah dari 
Musa bin Wardan dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


das eta ws Passat ap 


“Al-Wasilah adalah tingkatan di sisi Allah dan tidak ada tingkatan 

lagi di atasnya. Maka mintalah kepada Allah agar Al-Wasilah tersebut 

menjadi milikku.” (Diriwayatkan Ahmad). 

Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Abu Dunya dan di dalamnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Al-Wasilah adalah tingkatan dalam surga dan di dalam surga tidak 

ada tingkatan yang lebih tinggi daripadanya. Maka mintalah kepada 

Allah agar Ia memberikannya kepadaku di hadapan seluruh makhluk.” 

Abu Nu'aim berkata bahwa telah berkata kepada kami Sulaiman 
bin Ahmad yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ahmad bin 
Amr bin Muslim Al-Khalal yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Abdullah bin Imran Al-Abidi yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Fudhail bin Ayyadh dari Mandur dari Ibrahim dari Al-Aswad 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang berkata, 

3, BIC JG In daan dat 


AN a NE Yg gi A 
PA S PG ei a OSS a us b 
Lad eis yui eig oi Kea aa 


Sir ea 


akan 23. 


Se aa 
Kou Pa plan TN La 


“Seorang lelaki datang kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata, Wahai Rasulullah, demi Allah sesungguhnya 
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engkau lebih aku cintai daripada diri saya sendiri. Engkau lebih aku 

cintai daripada keluargaku. Engkau lebih aku cintai daripada anakku. 

Sungguh aku berada di rumah kemudian aku ingat kepadamu. Aku 

tidak betah di rumah terlalu lama kemudian aku datang ke tempatmu 

agar aku bisa melihatmu. Kalau aku ingat kematianku dan kematian- 
mu, maka aku tahu bahwa jika engkau dimasukkan ke dalam surga, 
maka engkau ditempatkan bersama dengan para nabi, dan kalau saya 
masuk surga, maka saya sangat khawatir kalau tidak melihatmu lagi.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberi tanggapan 
hingga Jibril turun dengan membawa ayat berikut, “Dan barangsiapa 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan bersama dengan 
orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Para nabi, 
orang-orang yang jujur, orang-orang yang gugur sebagai syahid, dan 
orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman-teman yang sebaik- 

baiknya'” (An-Nisa': 69). 

Al-Hafidz Abu Abdullah Al-Magdisi berkata, “Saya tidak melihat ada 
permasalahan serius dalam sanad hadits di atas.” 

Tingkatan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dinamakan 
Al-Wasilah karena ia adalah tingkatan yang paling dekat dengan Arasy 
Ar-Rahman dan ia merupakan tingkatan yang paling dekat dengan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Asal kata al-wasilah dari kata a-gurbu yang berarti 
dekat. Ia ikut wazan fa'ilatun dari kata wasala ilaihi yang berarti dekat 
dengannya. Lubaid berkata, 

”Bahkan bahwa semua yang mempunyai penglihatan kepada Allah 

maka ia akan sampai juga.” 

Arti a-wasilah adalah pertalian. Oleh karena itu, ia adalah surga 
yang paling mulia dan utama serta paling besar cahayanya. Shalih bin 
Abdul Hakim berkata, bahwa Fudhail bin Ayyadh berkata, “Kenapa surga 
diperindah? Karena Arasy Tuhan semesta alam adalah atapnya.” Al- 
Hakim bin Aban berkata dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, “Cahaya atap 
rumah-rumah kalian berasal dari cahaya Arasy-Nya.” 

Bakr berkata dari Asy'ats dari Hasan, “Surga dinamakan Aden kare- 
na di atasnya adalah Arasy. Dari sinilah sungai-sungai surga memancar. 
Bidadari-bidadari Surga Aden mempunyai kelebihan di atas semua bida- 
dari surga. Kata al-gurba dan az-zulfa adalah sama artinya yaitu dekat. 
Meskipun pada kata al-wasilah terdapat makna tagarrub kepada-Nya 
dengan berbagai macam perantaraan.” 

Al-Kalbi berkata, “Mintalah kepada Allah kedekatan dengan amal 
perbuatan yang shalih!” Allah Subhanahu wa Ta'ala membeberkan 
makna ini dengan firman-Nya, 
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sih pa ks ta Pan di Ban on yah udi 
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepa- 
da Tuhan mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah).” (Al-Isra: 57). 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


WEEE 
RE, ai 2 

“Siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)” 

Ini adalah interpretasi dari Al-Wasilah yang dicari oleh orang-orang 
yang diseru orang-orang yang menyekutukan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan selain Allah Subhanahu wa Ta'ala kemudian mereka berlomba 
siapa di antara mereka yang paling dekat dengan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. 

Lantaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah makhluk 
yang paling agung ibadahnya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
yang paling mengerti tentang Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang paling 
takut kepada-Nya dan yang paling besar cintanya kepada-Nya, maka 
wajar kalau tempatnya adalah tempat yang paling dekat dengan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan ia adalah tingkatan surga yang paling tinggi. 
Beliau memerintahkan umatnya memintakan baginya agar dengan doa 
ini mereka mendapatkan kedekatan dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dan tambahan iman. 

Juga sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menentukan 
Al-Wasilah bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sebab- 
sebab antara lain, doa umatnya untuknya karena dengan perantaraan 
beliau mereka mendapatkan keimanan dan petunjuk. Semoga shalawat 
dan salam atas beliau. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Ta berhak atas syafa'atku." 

Diriwayatkan dengan dua versi. Versi pertama dengan kata alaihi 
(atasnya) dan versi kedua dengan kata lahu (baginya). Siapa yang me- 
riwayatkannya dengan menggunakan laam pada kata lahu, maka artinya 
adalah ia mendapatkan syafa'atku. Dan siapa yang meriwayatkan dengan 
alaihi maka artinya syafa'atku jatuh di atasnya. Wallahu alam. O 
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BAB KESEMBILAN BELAS : 


JUAL-BELI ANTARA ALLAH TA'ALA 
DENGAN HAMBA-HAMBA-NYA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


Tae áf near oso NE... 4 


Sya d Ka Sk KG Ha Gg oa pa adi 
Lyi A SU si ing oyan SIS An Ja à 
SA g Sea EEU Sip Sa SI La ti, 

Ka Ap aan 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang beriman, diri 
dan harta mereka dengan memberikan Surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. 

(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil 

dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menetapi janjinya (selain) 

daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual-beli yang telah 

kalian lakukan dan itulah kemenangan yang besar” (At-Taubah: 111). 

Di sini Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan surga sebagai imbal- 
an jiwa dan harta orang-orang beriman. Jika mereka mengorbankan 
keduanya, maka mereka berhak atas imbalan tersebut. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mengikat perjanjian dengan mereka dengan banyak penguat: 

Pertama, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan perjanjian ini 
kepada mereka dalam bentuk kabar (berita) yang diperkuat dengan 
huruf inna (sesungguhnya). 

Kedua, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan perjanjian ini da- 
lam bentuk kata kerja lampau yang berarti telah ditandatangani dan di- 
tetapkan. 

Ketiga, perjanjian jual beli ini disandarkan kepada diri-Nya dan bahwa 
Ia sendiri yang menjadi pembeli. 


Jual Beli Antara Allah dengan Hamba-kamba- Nya 107 


Keempat, Allah Subhanahu wa Ta'ala berjanji bahwa Ia akan menye- 
rahkan imbalan tersebut dan Ia tidak mengingkari janji-Nya dan tidak 
meninggalkannya. 

Kelima, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menggunakan kata ‘ala 
yang berarti wajib dan informasi kepada hamba-hamba-Nya bahwa yang 
demikian itu adalah hak atas diri-Nya dan Ia membuatnya sebagai hak 
atas diri-Nya. 

Keenam, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan bahwa itu 
semua adalah janji dari-Nya. 

Ketujuh, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan yang 
demikian dalam bentuk janji dan bahwa yang demikian termaktub dalam 
kitab termulia yang diturunkan dari langit, yaitu: Taurat, Injil dan Al- 
Qur'an. 

Kedelapan, Allah Subhanahu wa Ta'ala memberitahukan yang demi- 
kian kepada hamba-hamba-Nya dalam bentuk kata tanya yang berarti 
penolakan dan bahwa tidak ada yang serius menetapi janji daripada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Kesembilan, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan me- 
reka bergembira dengan akad perjanjian ini dan menyampaikan kabar 
gembira ini kepada sebagian yang lain. Yaitu orang yang telah menanda- 
tangani perjanjian tersebut dan menyadari tidak ada pilihan lainnya dan 
tidak ada yang bisa membatalkan akad perjanjian tersebut. 

Kesepuluh, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan kepada 
mereka dengan berita yang akurat dalam arti kata bahwa jual-beli yang 
telah mereka lakukan adalah keberuntungan yang besar. Jual-beli di 
sini sama artinya dengan barang dagangan yang mereka ambil dengan 
imbalan yang tiada lain adalah surga itu sendiri. Firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, ”...baa ya'tum bihi.” Maksudnya adalah kalian menerima ganti 
dan membeli dengannya. 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan pelaku akad 
yang telah menandatangani akad jual-beli ini adalah orang-orang vang 
bertaubat dari apa yang dibenci-Nya, beribadah kepada-Nya sesuai 
dengan yang diwajibkan, memuji-Nya terhadap apa yang mereka senangi 
dan tidak mereka sukai, siyahah yang ditafsirkan dengan puasa, safar 
yang ditafsirkan dengan bepergian dengan tujuan mencari ilmu atau 
jihad atau selalu dalam ketaatan. Yang benar bahwa yang dimaksud 
dengan siyahah adalah tur hati dalam dzikir kepada Allah, mencintai- 
Nya, bertaubat kepada-Nya, dan merindukan pertemuan dengan-Nya. 
Dan konsekwensi dari itu semua adalah amal perbuatan seperti yang 
termuat dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
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menyifati para istri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
mana kalau beliau menceraikan mereka, maka Ia akan menggantikan 
untuknya dengan wanita-wanita sa'ihatun dan sebagaimana diketahui 
bahwa bentuk siyahah mereka tidak dalam bentuk jihad di jalan Allah 
atau mencari ilmu atau tidak dalam keadaan puasa terus-menerus. 
Namun dalam bentuk siyahah (tur) hati mereka dalam mencintai Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, takut kepada-Nya, bertaubat kepada-Nya dan 
dzikir kepada-Nya. 

Coba pikirkan bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan 
taubat dan ibadah sebagai pasangan yang serasi dan solid. Yang satu, 
meninggalkan apa saja yang dibenci-Nya dan satunya, mengerjakan apa 
saja yang diwajibkan-Nya. Juga Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan 
pujian dan siyahah sebagai pasangan yang serasi dan solid. Yang satu, 
memuji Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan sifat-sifat kesempurnaan- 
Nya, tur lisan dalam bentuk dzikir, dan satunya adalah tur hati dalam 
bentuk mencintai-Nya, dzikir kepada-Nya dan mengagungkan-Nya. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga menjadikan ibadah dan siyahah 
sebagai pasangan yang serasi dan solid dalam istri-istri Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang satu adalah ibadah jasad dan yang 
satu adalah ibadah hati. 

Islam menjadikan Islam dan iman sebagai pasangan yang tidak 
mungkin bisa dipisahkan. Yang satu adalah dengan terang-terangan dan 
satunya dalam hati sebagaimana disebutkan dalam Musnad hadits dari 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AB g SY EL 


"Islam itu dengan terang-terangan dan iman itu ada dalam hati.” 

(Diriwayatkan Ahmad). 

Islam menjadikan taat dan taubat sebagai pasangan yang tidak ter- 
pisahkan. Taat adalah mengerjakan apa saja yang diwajibkan dan taubat 
ialah meninggalkan apa saja yang dibenci-Nya. 

Islam menjadikan ruku' dan sujud sebagai bagian yang tidak terpi- 
sahkan, menjadikan perintah kepada yang baik dan melarang dari yang 
mungkar dua hal yang tidak terpisahkan dan memasukkan di antara ke- 
duanya huruf wawu (kata sambung yang berarti dan) berbeda dengan 
sebelumnya sebagai informasi bahwa salah satu dari keduanya tidak 
dapat berdiri sendiri tanpa dukungan satunya dan menjadikannya sebagai 
pasangan penegak hukum-hukum Allah Subhanahu wa Ta'ala. Yang satu 
berfungsi menjaga diri manusia sedangkan satunya memerintahkan 
orang lain menjaga diri manusia. Jadi ayat Al-Qur'an ingin mengajarkan 
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betapa pentingnya jiwa manusia, betapa mulianya dan betapa tinggi nilai 
bobotnya. Sesungguhnya komoditi barang jika tidak Anda ketahui kadar- 
nya, maka lihatlah siapa pembelinya? Lihatlah imbalan yang dikeluarkan- 
nya, dalam bentuk apakah imbalan tersebut? Lihatlah siapa yang me- 
langsungkan akad jual-beli ini? Sesungguhnya komoditi yang dimaksud 
adalah jiwa. Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah pembelinya. Imbalannya 
adalah surga. Dan wakil dalam akad jual-beli ini adalah makhluk Allah 
Subhanahu wa Ta'ala yang terbaik dan makhluk yang termulia di sisi- 
Nya, yaitu para malaikat dan manusia terbaik dan termulia. 

“Sungguh, mereka telah menyiapkan untukmu sesuatu, 

Jika Anda paham dan cerdas terhadapnya, 

maka jagalah dirimu agar jangan sampai terjebak dalam perbuatan 

yang tidak ada guna dan manfaatnya.” 

Dalam Jami’ Tirmidzi disebutkan hadits dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


KEL AE Se 
PARI 


“Barangsiapa takut, maka dia berangkat pada permulaan malam, 
dan barangsiapa berangkat pada permulaan malam, maka ia sampai 
pada tempat tinggalnya. Ketahuilah bahwa dagangan Allah itu mahal. 
Ketahuilah bahwa dagangan Allah itu surga.” (Diriwayatkan Tirmidzi 
dan Al-Hakim. Tirmidzi berkata bahwa hadits tersebut hasan gha- 
rib). 

Dalam buku Shifatul Jannah karangan Abu Nu'aim, disebutkan hadits 
dari Aban dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
ada seorang badui datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kemudian berkata, 


AS gg sa AU 


“Apa harga surga?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menja- 

wab, “Yaitu ucapan la ilaha illallahu (tidak ada Tuhan yang berhak 

disembah kecuali Allah).” Penguat hadits ini banyak sekali. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa lelaki badui datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian berkata, 
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D Pa Ki 
“Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku amal perbuatan, jika amal 
perbuatan tersebut aku kerjakan, maka aku masuk surga?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Hendaklah Anda beribadah 
kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat yang diwajibkan dan me- 
ngerjakan puasa pada bulan Ramadhan.” Orang tersebut berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, ibadah tersebut tidak 
akan aku tambah selama-lamanya dan tidak aku kurangi.” Ketika 
orang tersebut keluar, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, “Barangsiapa ingin melihat lelaki calon penghuni surga, maka 
hendaklah ia melihat orang tadi.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 
Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Jabir bin Abdullah 

Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Nu'man bin Qauqal datang kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian berkata, 

“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu kalau aku mengerjakan 

shalat wajib, mengharamkan yang haram dan menghalalkan yang 

halal, maka apakah aku masuk surga?” Nabi Muhammad Shallallahu 

Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya.” (Diriwayatkan Muslim dan 

Ahmad). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Utsman bin Affan 
Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

“Barangsiapa meninggal dunia dan ia mengetahui bahwa tidak ada 

ilah yang berhak disembah kecuali Allah, maka ia masuk surga.” (Diri- 

wayatkan Muslim). 

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan hadits dari Muadz bin Jabal Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang akhir ucapannya adalah la ilaha illallahu (tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), maka ia masuk 
surga.” (Diriwayatkan Abu Daud). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 


Abu Dzar Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Datang kepadaku utusan dari Tuhanku kemudian mengabarkan kepa- 
daku atau memberi kabar gembira kepadaku bahwa barangsiapa di 
antara umatmu yang meninggal dunia dalam keadaan tidak menye- 
kutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka ia masuk surga.” Aku 
berkata, “Meskipun ia berzina dan mencuri?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Meskipun ia berzina dan mencuri.” 
(Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, Ubadah bin Shamit 
Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


PAN La. 
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“Barangsiapa berkata, “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah saja dan tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad 
adalah hamba-Nya dan rasul-Nya, bahwa Isa adalah hamba Allah 
dan anak hamba-Nya dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada 
Maryam serta ruh dari-Nya, bahwa surga adalah benar adanya, bahwa 
neraka adalah benar adanya, maka Allah memasukkannya dari pintu 
mana saja yang ia sukai dari delapan pintu surga'” (Diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim). 

Dalam redaksi lain, “Maka Allah memasukkannya ke dalam surga se- 
suai dengan amalnya.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan sandalnya kepada Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu kemudian bersabda, 

“Pergilah dengan membawa sepasang sandalku ini, barangsiapa ber- 

temu denganmu di belakang tembok ini dan ia bersaksi bahwa tidak 

ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan hatinya meya- 
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kininya, maka berilah kabar gembira kepadanya dengan surga.” (Di- 

riwayatkan Muslim). 

Ruh bin Ubadah berkata dari Habib bin Asy-Syahid dari Hasan yang 
berkata, “Harga surga adalah ucapan Ia ilaha illallahu (tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah).” 

Abu Nu'aim meriwayatkan hadits dari Abu Zubair dari Jabir bin 
Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


S 5 


NAN NG JENG, ang A A 


IE ke 

“Amal perbuatan tidak bisa memasukkan pelakunya ke dalam surga 

dan amalnya tidak melindunginya dari neraka termasuk saya sendiri 

kecuali dengan mentauhidkan Allah Ta'ala.” (Sanad hadits tersebut 

di atas syarat Muslim dan asal haditsnya termuat dalam Shahih- 

nya). 

Ada yang harus diperhatikan di sini bahwa surga hanya bisa dima- 
suki dengan rahmat Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bukan dengan amal 
perbuatan manusia meskipun ia merupakan sebab. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menegaskan masuknya seseorang ke dalam surga dengan 
amal perbuatan dalam firman-Nya, “Akibat apa yang kalian kerjakan.” 
(Az-Zukhruf: 72), dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafikan 
masuknya seseorang ke dalam surga dengan amal perbuatan dengan 
sabdanya, “Salah seorang dari kalian tidak akan masuk surga dengan 
amal perbuatannya.” 

Dua dalil di atas tidak bertentangan karena dua hal: Pertama, ber- 
dasarkan apa yang disebutkan Sufyan dan lainnya yang berkata, “Me- 
reka mengatakan bahwa selamat dari neraka adalah dengan ampunan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, begitu juga masuk ke dalam surga adalah 
dengan rahmat-Nya. Sedang pembagian rumah adalah dengan amal per- 
buatan.” Hal ini ditunjukkan hadits Abu Hurairah yang akan saya kete- 
ngahkan insya Allah, bahwa penghuni surga jika telah masuk ke dalam 
surga, maka mereka turun di dalamnya dengan amal perbuatan mereka.” 
(Diriwayatkan Tirmidzi). Kedua, bahwa huruf ba’ yang menafikan masuk 
ke dalam surga dengan amal perbuatan adalah ba” mu'aradhah. Sedang- 
kan ba' yang menegaskan masuk ke dalam surga dengan amal perbuatan 
adalah ba” sababiyah. Kedua makna ba” tersebut dihimpun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, 
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“Istigamahlah kalian, dekatlah kepada kebenaran, bergembiralah dan 
ketahuilah bahwa salah seorang dari kalian tidak akan selamat dengan 
amal perbuatannya.” Para sahabat bertanya, “Termasuk Anda, wahai 
Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ter- 
masuk saya juga. Namun Allah memberiku rahmat-Nya.” (Diriwayat- 
kan Bukhari dan Muslim). 

Barangsiapa kenal dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala, mengetahui 
hak Allah Subhanahu wa Ta'ala atas dirinya, mengetahui pelanggaran- 
nya dan dosa-dosanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala kemudian 
memandang surga dan neraka dengan hati nuraninya, maka ia akan 
semakin kenal dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala adalah tempat meminta pertolongan. 


..... 
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BAB KEDUAPULUH : 


PERMINTAAN AHLI SURGA 
TERHADAP SURGA KEPADA TUHAN 
MEREKA DAN SEBALIKNYA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman mengisahkan ucapan hamba- 
hamba-Nya yang mau berpikir, 


MAL BU AS SENIN 


Bus d 
sais Jip Lali Lal Y WI Ra da 


Mawar 


Bun A TAN 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang me- 
nyeru kepada iman, (yaitu), Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian,” 
kemudian kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami 
dosa-dosa kami dan hapuskanlah bagi kami kesalahan-kesalahan kami, 
dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang baik-baik. Ya Tuhan 
kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami de- 
ngan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada Hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi jan- 

ji” (Ali Imran: 193-194). 

Makna ayat tersebut ialah berikan kepada kami apa yang telah Eng- 
kau janjikan kepada kami lewat perantaraan rasul-rasul-Mu yaitu masuk 
surga. Ada yang mengartikan, “Berikan kepada kami apa yang telah 
Engkau janjikan kepada kami untuk beriman kepada rasul-vasul-Mu.” Dan 
bukan perkara mudah membuang isim (kata benda) dan huruf sekaligus 
terkecuali jika artinya diperkirakan dengan membenarkan rasul-rasul- 
Mu dan taat kepada rasul-rasul-Mu. Pada saat inilah kedua arti tersebut 
baru cocok. Nampaknya yang benar adalah makna pertama karena telah 
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disebutkan ucapan mereka, 
rat Tag AN 7 e TA ae a 
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang me- 
nyeru kepada iman, (yaitu), Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian,” 
kemudian kami pun beriman." 

Ini bukti jelas keimanan mereka kepada para rasul kemudian mereka 
menggunakan perantaraan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
keimanan mereka agar Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kepada 
mereka apa yang pernah Ia janjikan kepada mereka melalui para rasul. 
Karena mereka mendengarkan janji-Nya kepada mereka melalui mulut 
para rasul. Ini juga menandakan bahwa keimanan mereka kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah mencakup pembenaran mereka terhadap 
para rasul. Bahwa mereka telah menyampaikan janji-Nya kepada mereka 
kemudian mereka membenarkannya dan meminta kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memberikan apa yang telah Ia janjikan kepada mereka. Inilah 
yang dikatakan generasi salaf dan khalaf terhadap maksud ayat di atas. 


Konon maksud ayat di atas, “Berikan kepada kami apa yang telah 
Engkau janjikan kepada kami melalui para rasul yaitu kemenangan dan 
kejayaan.” Maksud yang pertama terhadap ayat di atas jauh lebih 
sempurna dan mendekati kebenaran. 


Cobalah renungkan bagaimana keimanan mereka kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah mencakup keimanan kepada perintah-Nya 
dan larangan-Nya, rasul-rasul-Nya, janji-Nya, ancaman-Nya, semua asma'- 
Nya (nama-nama-Nya), semua sifat-Nya, semua perbuatan-Nya, mem- 
benarkan janji-Nya, takut terhadap ancaman-Nya dan respon mereka 
terhadap segala titah-Nya. Maka dengan kesemua hal di atas, mereka 
menjadi orang-orang beriman kepada Tuhannya. Dan pada saat itulah, 
mereka berhak meminta kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memenuhi janji-Nya kepada mereka dan meminta 
keselamatan dari siksa-Nya. 

Timbul sedikit keragu-raguan di kalangan sebagian orang tentang 
permohonan mereka kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memenuhi janji-Nya padahal sebagaimana kita 
ketahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu mengerjakan hal yang 
demikian dan Ia harus mengerjakan yang demikian. 

Jawabnya, masalah ini adalah masalah ibadah murni seperti permo- 
honan, 
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“(Muhammad) berkata, Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil'.” 

(Al-Anbiya': 112). 

Dan seperti permohonan para malaikat, 

“Maka berilah ampunan kepada orangorang yang bertaubat dan meng- 

ikuti jalan-Mu." (Ghafir: 7). 

Ada yang tidak diketahui oleh mereka bahwa pemenuhan janji ini 
ada syarat-syaratnya, di antaranya: Adanya rasa butuh dari mereka ke- 
pada Allah Subhanahu wa Ta'ala, adanya permohonan mereka kepada- 
Nya agar Ia memenuhi janji-Nya kepada mereka, adanya keimanan da- 
lam diri mereka, adanya pemenuhan mereka terhadap seruan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan tidak adanya hal-hal yang membatalkan per- 
janjian ini. Jika mereka meminta Allah Subhanahu wa Ta'ala memenuhi 
janji-Nya kepada mereka, maka ini menghendaki adanya dukungan dan 
bantuan mereka terhadap sebab-sebab yang membuat Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memenuhi janji-Nya kepada mereka. Dan doa adalah salah 
satu unsur yang paling penting dan paling bermanfaat. Mereka amat 
membutuhkan doa tersebut daripada doa-doa lainnya. 

Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“(Muhammad) berkata, Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil.” 

(Al-Anbiya': 112). 

Maka itu adalah permohonan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
agar Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan pertolongan kepada mere- 
ka terhadap musuh-musuh mereka kemudian Allah memberi putusan 
kemenangan kepada mereka. 


Begitu juga permintaan para malaikat kepada Tuhan agar memberi 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat. Permintaan para malaikat 
ini adalah salah satu sebab yang menyebabkan mereka berhak men- 
dapatkan ampunan. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengkaitkan sebab- 
sebab di mana dengan sebab-sebab tersebut Ia berbuat sesuai dengan 
iradah-Nya dengan para wali-Nya dan musuh-musuh-Nya. Dan menjadi- 
kannya sebagai sebab-sebab iradah-Nya dan terjadinya iradah-Nya. Jadi 
sebab dan musabab itu berasal dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kalau 
Anda ragu tentang hal ini, maka perhatikanlah penciptaan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala terhadap sebab-sebab yang menghendaki adanya 
kecintaaan Allah dan kemurkaan-Nya. Allah Subhanahu wa Ta'ala men- 
cintai dan meridhai, marah dan murka lantaran sebab-sebab yang telah 
Ia ciptakan dan kehendaki-Nya. Segala sesuatu berasal dari Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala. Dengan kehendak-Nya dimulai dan dikembalikan kepada 
hikmah-Nya. Ini adalah bab penting dalam ilmu tauhid yang tidak di- 
kuasai kecuali oleh orang-orang yang berilmu tentang Allah Subhanahu 
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wa Ta'ala. Dan yang sepadan dengan ayat di atas tentang permohonan 
agar Allah memenuhi janji-Nya. Firman Allah, 

"Katakanlah, Apa (adzab) yang demikian itukah yang lebih baik, atau 

surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang ber- 

takwa? Dia menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka. Bagi 
mereka di dalam surga tersebut apa saja yang mereka kehendaki, sedang 
mereka kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang 

patut dimohonkan (kepada-Nya).” (Al-Furqan: 15-16). 

Hamba-hamba Allah yang beriman meminta kepada Allah dan be- 
gitu juga para malaikat-Nya memintakan ampunan bagi mereka. Surga 
meminta penghuninya kepada Allah dan para penghuni surga juga me- 
minta surga kepada Allah. Para malaikat memintakan surga bagi mereka 
begitu juga para rasul memintakan surga bagi para umatnya dan pengi- 
kutnya. Pada Hari Kiamat, Allah memerintahkan para manusia berdiri 
di hadapan-Nya. Ketika itu, para rasul meminta syafa'at bagi hamba- 
hamba-Nya yang beriman. Ini adalah puncak kesempurnaan kekuasaan 
Allah, rahmat-Nya, perbuatan baik-Nya, kedermawanan-Nya, kemuliaan- 
Nya dan pemberian-Nya terhadap apa yang dimintakan kepada-Nya. 
Dan itu semua adalah konsekwensi dari asma’ dan sifat Allah serta bukti 
nyata dari asma dan sifat-Nya. Asma dan sifat Allah tidak boleh diko- 
songkan dari buktinya. Allah itu Mahadermawan dan milik Allah seluruh 
kedermawanan. Allah wajib dimintai dan dicintai. Allah menciptakan 
makhluk yang mau meminta kepada-Nya dan mengajari meminta kepa- 
da-Nya serta menciptakan apa yang ia minta kepada-Nya. Allah adalah 
Pencipta makhluk peminta dan Pencipta permintaannya. Itulah bukti 
kecintaan Allah terhadap permintaan hamba-hamba-Nya kepada-Nya, 
kebutuhan mereka kepada Allah dan permohonan mereka kepada Allah. 
Allah marah jika Ia tidak dimintai. 

“Allah marah jika Anda tidak meminta kepada-Nya, 

Sementara manusia marah ketika diminta.” 

Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling banyak 
permintaannya kepada Allah dan yang paling baik permintaannya. Allah 
mencintai orang serius dalam doanya. Seseorang semakin serius dalam 
doanya, maka Allah semakin cinta kepada-Nya, memberikan apa yang 
dimintanya dan mendekatkannya kepada-Nya. 

Dalam hadits dinyatakan, 

ab Lang SI dls ta 

“Barangsiapa tidak meminta kepada Allah, maka Allah murka kepada- 

nya.” 
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Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Duhai, ada- 
kah tindak kejahatan yang lebih besar melebihi tindak kejahatan yang 
dilakukan oleh konsep-konsep yang merusak keimanan dan menjauhkan 
hati manusia dari mengetahui Tuhannya, asma'-Nya, sifat-sifat kesem- 
purnaan-Nya dan sifat-sifat keagungan-Nya? Segala puji bagi Allah yang 
telah memberi petunjuk kepada kita dalam masalah ini dan kita mustahil 
mendapatkan petunjuk kalau Allah tidak memberi. 

Abu Nu'aim Al-Fadhl berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Yunus, yaitu Ibnu Abu Ishag yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Yazid bin Abu Martsid yang berkata bahwa Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Aa Ali Ri A UH 2 An gus gag 
JA Sp Sat sii E ASE JB Ga Jaa ran Kan 


“Tiadalah seorang Muslim meminta surga kepada Allah hingga tiga 
kali melainkan surga berkata, Ya Allah, masukkan orang tersebut ke 
dalam surga? Barangsiapa meminta perlindungan kepada Allah dari 
neraka hingga tiga kali, maka neraka berkata, Ya Allah, lindungilah 
orang tersebut dari neraka'.” (Diriwayatkan Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu 
Majah dari Hanad bin As-Suri dari Abul Ahwash dari Abu Ishag dari 
Yazid dan seterusnya). 


Hasan bin Sufyan berkata bahwa telah berkata kepada kami Utsman 
bin Abu Syaibah yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Jarir 
dari Laits dari Yunus bin Hibban dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


“Tiadalah seorang hamba meminta surga pada Allah dalam sehari 
hingga sebanyak tujuh kali melainkan surga berkata, Ya Tuhanku, se- 
sungguhnya hamba-Mu si Fulan memintaku, maka masukkanlah ia 
kepadaku!” 

Abu Ya'la Al-Maushil berkata bahwa telah berkata kepada kami Abu 
Khutsaimah Zuhair bin Harb yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Jarir dari Yunus dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Tiadalah seorang hamba meminta perlindungan dari neraka hingga 

sebanyak tujuh kali melainkan neraka berkata, “Sesungguhnya hamba- 

Mu si Fulan meminta perlindungan daripadaku, maka lindungilah 

ia dariku.’ Dan tiadalah seorang hamba meminta surga hingga seba- 
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nyak tujuh kali melainkan surga berkata, Ya Tuhanku, sesungguhnya 

hamba-Mu si Fulan memintaku, maka masukkanlah ia kepadaku!” 

(Sanad hadits ini sesuai dengan kriteria Shahih Bukhari dan Shahih 

Muslim). 

Abu Daud dalam Musnad-nya berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Syu'bah yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Yunus bin 
Hibban yang mendengar Abu Algamah dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Barangsiapa berkata, Aku meminta surga kepada Allah hingga seba- 

nyak tujuh kali,” maka surga berkata, Ya Allah, masukkan orang terse- 

but ke dalam surga!” (Diriwayatkan Abu Daud). 

Hasan bin Sufyan berkata bahwa telah berkata kepada kami Al- 
Magdami yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Umar bin Ali 
dari Yahya bin Abdullah dari ayahnya dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


pa wb Oa ri batih 5 SIA Da 


Eae 


“Perbanyaklah meminta surga kepada Allah dan mintalah perlindung- 
an kepada-Nya dari neraka. Karena keduanya bisa memberi syafa'at 
dan permohonan syafa'atnya diterima. Sesungguhnya jika seorang ham- 
ba memperbanyak meminta surga kepada Allah, maka surga berkata, 

Ya Tuhanku, hamba-Mu ini memintaku kepada-Mu, maka tempatkan 

ia di dalamku." Dan neraka berkata, Ya Tuhanku, hamba-Mu ini me- 

minta perlindungan kepada-Mu daripadaku, maka lindungilah ia da- 
ripadaku!” 

Banyak di kalangan generasi salaf yang tidak meminta surga kepada 
Allah. Dalih mereka, “Cukuplah bagi kami, Allah melindungi kami dari 
neraka.” Di antara mereka adalah Abu Shubaha' bin Asyim yang pernah 
shalat pada suatu malam hingga sahur. Usai shalat, ia mengangkat kedua 
tangannya dan berdoa, “Ya Allah, lindungi aku dari neraka! Pantaskah 
orang sepertiku ini berani meminta surga kepada-Mu.” Di antara mereka 
juga Atha' As-Sulami yang tidak meminta surga. Shalih Al-Muri berkata 
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kepada Atha' As-Sulami, “Sesungguhnya Abban berkata kepadaku dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 

“Allah Azza wa Jalla befirman, Lihatlah istana hamba-Ku. Barang- 

siapa yang kalian lihat meminta surga kepada-Ku, maka Aku berikan 

Surga kepadanya dan barangsiapa berlindung kepada-Ku dari neraka, 

maka Aku melindunginya dari neraka.” 

Maka Atha' As-Sulami berkata, “Cukuplah bagiku, Allah melindungi- 
ku dari neraka.” Hal ini dituturkan oleh Abu Nu'aim. 

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya hadits Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhu tentang kisah Muadz bin Jabal yang mengimami 
shalat agak lama. Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada salah seorang anak muda yang mengadukan Muadz bin Jabal, 

“Bagaimana yang Anda perbuat wahai anak saudaraku jika engkau 

shalat?” Ia menjawab, “Saya membaca surat Al-Fatihah, meminta sur- 

ga kepada Allah dan berlindung diri kepada-Nya dari neraka. Sungguh 
aku tidak tahu apa yang baginda senandungkan dan yang disenandung- 
kan Muadz?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya aku dan Muadz sama-sama menyenandungkan ayat Al- 

Qur'an (dalam shalat).” (Diriwayatkan Abu Daud, Ibnu Majah dan 

Ahmad). 

Dalam Musnad Abu Daud disebutkan hadits dari Muhammad bin 
Al-Munkadir dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Tidak boleh diminta dengan wajah Allah selain surga.” (Diriwayatkan 

Abu Daud). 

Hadits tersebut diriwayatkan dari Ahmad bin Amr A-Ushfuri yang 
berkata bahwa telah berkata kepada kami Ya'gub bin Ishag yang berkata 
bahwa telah berkata kepada kami Sulaiman bin Muadz dari Muhammad 
kemudian menyebutkan hadits tersebut. 

Pada pembukaan buku ini telah disebutkan hadits dari AHLaits dari 
Muawiyah bin Shalih dari Abdul Malik bin Abu Basyir yang menganggap 
hadits tersebut marfu’, 

“Setiap hari, surga dan neraka meminta. Surga berkata, Ya Tuhanku, 

buah-buahanku telah ranum, sungai-sungaiku telah mengalir dan aku 

telah rindu kepada wali-waliku, maka antarkan mereka segera ke tem- 
patku'.” (Al-Hadits). 

Jadi surga sendiri meminta penghuninya dan menarik mereka kepa- 
danya. Begitu juga neraka. Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh kita selalu ingat kepada surga dan neraka dan tidak 
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melupakan keduanya sedetik pun. 


Sebagaimana diriwayatkan Abu Ya'la Al-Maushili dalam Musnad-nya 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ishag bin Abu Israil 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ayyub bin Abu Syabib 
Ash-Shan'ani yang berkata, “Di antara hadits yang kami periksakan 
kepada Rabah bin Zaid adalah hadits yang disampaikan kepadaku oleh 
Abdullah bin Abu Numair yang mendengar Abdurrahman bin Yazid ber- 
kata bahwa saya mendengar Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkata bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Janganlah kalian melupakan dua hal yang amat besar!” Kami ber- 

tanya, “Apa yang dimaksud dengan dua hal yang besar tersebut wahai 

Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 

“Yaitu surga dan neraka.” 


Abu Bakr Asy-Syafi'i menyebutkan hadits Kulaib bin Harb yang 
berkata bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


RE Yi SH Sagar Fun Apt Sab Pe [yai] 


ih NGE D da 


NI Hiu TAR gé dn 


“Mintalah surga semampu kalian dan larilah kalian dari neraka sekuat 
tenaga kalian. Karena sesungguhnya para pencari surga tidak tidur 
dari surga dan orang yang lari dari neraka tidak pernah bisa tidur 
Sesungguhnya akhirat sekarang ini diliputi oleh hal-hal yang tidak 
mengenakkan dan sesungguhnya dunia diliputi dengan kesenangan 
dan syahwat. Maka jangan sekali-kali kesenangan dan syahwat melupa- 
kan kalian dari akhirat.” 


..... 
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BAB KEDUAPULUH SATU : 
NAMA-NAMA SURGA 


Surga mempunyai banyak nama sesuai dengan sifat-sifatnya. Obyek- 
nya tetap satu sesuai dengan dzatnya dan ia satu arti dalam sudut pandang 
ini. Ia berbeda sesuai dengan sifat-sifat dan ia berbeda dari sudut pandang 
ini. Begitu juga nama-nama Allah Subhanahu wa Ta'ala, nama-nama 
Kitab-Nya, nama-nama Rasul-Nya, nama-nama hari akhirat dan nama- 
nama neraka. 


NAMA PERTAMA: AL-JANNAH (SURGA) 


Nama di atas mencakup negeri tersebut dan seluruh jenis kenikmat- 
an, kelezatan, kebahagiaan, kesenangan dan hal-hal yang menyejukkan 
mata. Asal kata aljannatu dari kata as-sitru dan at-taghthiyatu (tertutup). 
Termasuk kata al-janinu (janin) karena ia tersimpan dalam rahim. Dan 
aljannu (in) karena tersembunyinya dari pandangan. Juga al-mijanu 
(perisai) karena ia melindungi wajah. Juga almajnunu (orang gila) kare- 
na akalnya hilang dan tersembunyi. Al-Jannu adalah ular kecil yang sa- 
ngat halus. 

Dari sini al-bustanu (taman) dinamakan aljannatu (surga) karena 
ia menutupi orang yang masuk ke dalamnya dengan pepohonan. Pena- 
maan dengan kata ini hanya diperkenankan pada tempat yang banyak 
pepohonannya dan banyak jenisnya. Al-Jinnatu adalah apa saja yang 
bisa dipakai untuk menutupi dirinya, baik perisai atau lainnya. Di sini 
termasuk firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


PE SIT 


HA Bap i KA Id 


“Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai.” (Al- 

Mujadalah: 16). 

Maksudnya bahwa mereka bersembunyi dengan sumpah-sumpah- 
nya dari penolakan orang-orang beriman terhadapnya. Di antara pecahan 
kata al-jannatu adalah kata al-jinnatu yang berarti jin seperti terlihat 
dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
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2 a wa 
GA GUNG Kendi Ga 
“Dari golongan jin dan manusia.” (An-Nas: 6). 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa malaikat dinamakan al-jinnatu 
(jin) karena ber-hujjah dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


ea LL Remi Cyang AT NA 

“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin.” 

(Ash-Shaffat: 158). 

Mereka berkata, “Dan nasab ini adalah yaitu perkataan mereka bah- 
wa malaikat adalah anak perempuan Allah Subhanahu wa Ta'ala.” Mere- 
ka menguatkan arti ini dengan dua hujjah, 

Pertama, bahwa nasab yang mereka ciptakan adalah antara malaikat 
dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bukan antara jin dengan-Nya. 

Kedua, yaitu firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

pen ai Ii at daa 
Eon a D yama) 2) a a Ia 

“Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan 

diseret (ke neraka).” (Ash-Shaffat: 158). 

Maksudnya bahwa para malaikat telah mengetahui bahwa orang- 
orang yang mengatakan ucapan ini akan diseret ke dalam siksa. Pendapat 
yang benar adalah kebalikan dari apa yang dikatakan mereka. Bahwa 
al-jinnatu tiada lain adalah jin itu sendiri sebagaimana difirmankan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, 


KA ANG kadi Gp 


“Dari golongan jin dan manusia.” (An-Nas: 6). 

Berdasarkan hal ini, maka ada dua pendapat mengenai ayat di atas: 

Pertama, yaitu pendapat Mujahid bahwa orang-orang kafir Quraisy 
berkata, “Para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.” Maka Abu 
Bakar berkata kepada mereka, “Maka kalau begitu siapa ibu mereka?” 
Mereka menjawab, “Bahwa ibu mereka adalah gundik jin.” Al-Kalbi ber- 
kata, “Mereka berkata bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menikah de- 
ngan jin kemudian dari hasil pernikahan keduanya lahirlah para malai- 
kat.” Qatadah berkata, “Mereka berkata bahwa Allah menikah dengan 


” 


jin. 


Kedua, yaitu pendapat Hasan yang berkata bahwa mereka melibat- 
kan (syirik) para syetan dalam ibadahnya kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dan inilah nasab yang mereka sangkakan. Yang benar adalah 
pendapat Mujahid dan orang-orang yang sependapat dengannya. Hujjah 
pendapat pertama tidak kuat untuk digunakan membenarkan pendapat- 
nya. Karena sesungguhnya ketika mereka berkata, “Para malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah dan mereka adalah bagian dari jin, maka 
mereka mengaitkan adanya hubungan nasab antara Allah dengan jin 
berdasarkan perwalian ini dan mereka mengadakan nasab adalah lahir 
dari Allah dan jin. Adapun firman Allah Ta'ala, 


Kon saucap ga Bh Koh ea, 


“Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan 

diseret (ke neraka)." (Ash-Shaffat: 158). 

Sesungguhnya dhamir (kata ganti) pada kata innahum (bahwa me- 
reka) kembali kepada jin artinya bahwa jin telah tahu bahwa mereka 
akan diseret untuk dihisab. Mujahid berkata, “Seandainya tidak ada hu- 
bungan nasab antara Allah dan jin, maka mereka tidak dihadirkan untuk 
dihisab seperti firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, Kami ini adalah 

anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.' Katakanlah, ‘Maka me- 

ngapa Allah menyiksa kalian karena dosa-dosa kalian'.” (Al-Maidah: 

18). 

Di sini Allah Subhanahu wa Ta'ala menyatakan bahwa Ia menyiksa 
mereka karena dosa-dosanya dan menghadirkan mereka untuk dihisab 
sebagai bukti ketidakbenaran pernyataan mereka yang bohong tersebut. 
Perkiraan makna ayat seperti itu lebih tepat untuk mengalahkan pen- 
dapat mereka daripada perkiraan yang pertama. Maka coba hal ini Anda 
renungkan dan maksud dari ini semua adalah mengungkapkan nama- 
nama surga (Al-Jannah). 


NAMA KEDUA: DARUS-SALAM (NEGERI PENUH KESEJAHTE- 
RAAN) 


Allah menamakan surga dengan nama yang demikian dalam firman- 
Nya, 


GAN ia gig up SE m s 
“Bagi mereka (disediakan) Darus-Salam pada sisi Tuhannya.” (Al- 
An'am: 127). 
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Dn anna an 2 
gro iad DEL SG AI, 

“Dan Allah menyeru (manusia) ke Darus-salam.” (Yunus: 25). 

Dan surga layak dengan nama ini, karena ia adalah negeri kesela- 
matan dari semua musibah, penyakit dan hal-hal yang tidak menyenang- 
kan. Surga adalah negeri Allah dan nama Allah Subhanahu wa Ta'ala 
adalah As-Salam yang memberi keselamatan kepada surga dan kepada 
penghuninya. 

“Ucapan mereka dalam surga itu adalah salam.” (Ibrahim: 23) 

“Para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu 

(sambil mengucapkan), Salam sejahtera atas kalian atas kesabaran 

kalian!” (Ar-Ra'd: 23-24). 

Dan Allah Ta'ala mengucapkan salam kepada mereka dari atas me- 
reka. Allah Ta'ala befirman, 

“Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa 

saja yang mereka minta. (Kepada mereka dikatakan), Salam sejah- 

tera,” sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” 

(Yasin: 57-58). 

Akan saya sebutkan hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma 
tentang ucapan salam Allah Tabaraka wa Ta'ala kepada mereka di surga. 
Dan pembicaraan mereka seluruhnya adalah salam dalam arti kata tidak 
ada di dalamnya hal-hal yang tidak bermanfaat, ucapan jorok dan kebatilan 
sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 

“Mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna di dalam 

surga, kecuali ucapan salam.” (Maryam: 62). 

Adapun firman Allah Ta'ala, 


“Dan adapun jika ia termasuk golongan kanan. Maka keselamatan 
bagimu karena kamu dari golongan kanan.” (Al-Waqi'ah: 90-91). 
Maka sebagian besar pakar tafsir sepakat terhadap makna ini dan 
apa saja yang mereka bawakan mengenai ayat tersebut dan mereka 
mengutarakan banyak pendapat yang tidak dimengerti maksudnya. 
Padahal makna ayat tersebut dan hanya Allah Yang Mahatahu, maka 
keselamatan atas kamu wahai orang yang keluar dari dunia pada saat 
posisi Anda berada pada golongan kanan. Arti keselamatan atasmu kare- 
na engkau termasuk golongan kanan yang selamat dari dunia beserta 
segala kesulitannya dan dari neraka dan siksaan yang ada padanya. Di 
sini Allah menyambut dengan gembira ketika ia pergi dari dunia dan 
pindah menghadap Allah, sebagaimana Allah, Al-Malik, menyambut ruh- 
nya ketika Ia mencabutnya dengan firman-Nya, “Bergembiralah engkau 
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dengan ruh, aroma wangi dan Tuhan tidak dalam keadaan murka.” Inilah 
kabar gembira bagi orang beriman di akhirat. 


NAMA KETIGA: DARUL KHULDI (NEGERI ABADI) 

Surga dinamakan dengan nama demikian karena penghuninya tidak 
pergi daripadanya untuk selama-lamanya sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala, 

“Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (Huud: 108). 

“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezki dari Kami yang tiada 

habis-habisnya.” (Shad: 54). 

“Buah-buahannya tidak pernah berhenti sedang naungannya (demi- 

kian pula).” (Ar-Ra'd: 35). 

“Dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.” (A- 

Hijr: 49. 

Dan nanti akan saya sebutkan bantahan terhadap pendapat sekte 
Jahmiyah dan Mu'tazilah yang berpendapat bahwa surga dan neraka 
adalah fana dan bahwa gerakan penghuninya juga fana. Insya Allah. 


NAMA KEEMPAT: DARUL MUGAMAH (TEMPAT KEDIAMAN) 
Allah Ta'ala befirman menceritakan tentang penghuni Darul Muga- 

mah, 
“Dan mereka berkata, Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang telah menempatkan kami 
dalam Darul Mugamah dari karunia-Nya, di dalamnya kami tidak 
merasa lelah dan tidak pula merasa lesu',” (Fathir: 34-35). 


Mugatil berkata, “Yang telah menurunkan kami di negeri abadi. 
Mereka bertempat tinggal di dalamnya selama-lamanya dan tidak mati 
serta tidak pindah daripadanya untuk selama-lamanya.” 


Al-Farra' dan Az-Zajjaj berkata, “A-Mugamah seperti kata al-igamah 
(domisili).” 


NAMA KELIMA: JANNATUL MAWA (SURGA TEMPAT TINGGAL) 
Allah Ta'ala befirman, 


Ho =b ad an Kas 
“Di dekatnya ada Jannatul Ma'wa.” (An-Najm: 15). 
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Ma'wa adalah kata yang menunjukkan tempat dari kata awa ya'wa 
jika digabungkan ke dalam tempat dan ia bertempat tinggal di dalamnya. 

Atha’ berkata dari Ibnu Abbas, “Jannatul Ma'wa adalah tempat tinggal 
Jibril dan Mikail” 

Mugatil dan Al-Kalbi berkata, “Jannatul Ma'wa adalah tempat tinggal 
arwah orang-orang yang beriman.” 


Ka'ab berkata, “Jannatul Ma'wa adalah surga di dalamnya terdapat 
burung yang berwarna biru dan di dalamnya arwah para syuhada' ber- 
putar-putar.” 


Aisyah Radhiyallahu Anha dan Zur bin Habisy berkata, “Jannatul 
Ma'wa adalah salah satu dari surga yang ada.” 


Yang benar bahwa Jannatul Ma'wa adalah salah satu nama surga 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 


BEP SB SEN a in Uta Lp Uh, 
, p 

GE otjip SW 

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 


dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka sesungguhnya, 
Jannatul Ma'wa adalah tempat tinggalnya.” (An-Nazi'at: 40-41). 


“Maka sesungguhnya, nerakalah tempat tinggal (ma'wa) mereka.” (An- 
Naziat: 39). 


“Dan tempat tinggal (ma'wa) kalian adalah neraka.” (A-Ankabut: 
25). 
NAMA KEENAM: SURGA ADEN 


Konon bahwa aden adalah salah satu nama dari nama-nama surga. 
Yang benar bahwa ia adalah nama bagi keseluruhan surga dan semua 
surga namanya adalah Surga Aden. Allah Ta'ala befirman, 


AN A De hunze or Na > 
E e PE tas app oe i 
“Yaitu surga-surga Aden yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha 
Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun surga tersebut tidak 
nampak (gaib).” (Maryam: 61). 


„55 E PEE e e PEE EA 
Hy 3 oe og o La Oee Liga OE es 
Tera 
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“(Bagi mereka) Surga Aden, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutra.” Sa 33). 


giy lip Ii oba bases 


“(Dan memasukkan kalian) ke tempat tinggal yang baik di dalam 

Surga Aden.” (Ash-Shaff: 12). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa secara umum seluruh surga 
adalah Surga Aden karena berarti menetap untuk selama-lamanya. 
Dikatakan 'adina bil makani jika ia menetap di dalamnya. Adintal balada 
jika Anda menginjakkan kaki di dalamnya. 'Adinatil ibilu bi makani jika 
unta tersebut berada di tempat tersebut dan tidak pergi daripadanya. 

Al-Jauhari berkata, “Di antara nama surga adalah Surga Aden yang 
berarti bertempat tinggal di dalamnya. Dan dari pecahan kata tersebut 
adalah kata al-ma'dinu karena manusia bertempat tinggal di dalamnya 
pada musim hujan dan musim kemarau. Markas segala sesuatu dinama- 
kan al-ma'dinu. Al-'Adinu berarti unta yang berada di padang gembala. 


NAMA KETUJUH: DARUL HAYAWAN (NEGERI YANG SESUNG- 
GUHNYA) 


Allah Ta'ala befirman, 


dar 0 Sip add SAN, ÉJ 35 


“Dan sesungguhnya akhirat adalah kehidupan yang sebenarnya.” (Al- 

Ankabut: 64). 

Yang dimaksud dengan kehidupan yang sebenarnya pada ayat di 
atas adalah surga menurut pakar tafsir. Mereka berkata, “Dan sesung- 
guhnya akhirat yakni surga adalah negeri kehidupan yang tidak ada 
kematian di dalamnya.” 

Al-Kalbi berkata, “Yang dimaksud dengan kata hayawan di atas adalah 
kehidupan yang tidak ada kematian di dalamnya.” 

Az-Zajjaj berkata, “Yang dimaksud dengan hayawan pada ayat di 
atas adalah kehidupan yang selama-lamanya.” Menurut pakar bahasa 
Arab bahwa yang dimaksud dengan hayawan adalah kehidupan. 

Abu Ubaidah dan Ibnu @utaibah berkata, “Kehidupan adalah haya- 
wan itu sendiri.” 

Abu Ubaidah berkata, “Al-Hayawanu dan al-hayyu artinya adalah 
sama yang berarti kehidupan.” 
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Abu Ali berkata, “Al-Hayawan adalah kata benda mashdar. Al-Hayah 
adalah kata benda mashdar seperti aljilbah. Al-Hayawan seperti kata 
an-nazawan atau al-ghalayan. Sedang al-hiyyu adalah seperti al-iyyu.” 

Al-Ajjaj berkata, “Kami pernah berada di tempat tersebut dan ter- 
nyata a-hayah adalah al-hiyyu.” Maksudnya ternyata kehidupan adalah 
kehidupan itu sendiri. Adapun Abu Zaid, maka ia berbeda pendapat 
dengan mereka. Menurutnya bahwa al-hayawanu adalah apa saja yang 
mempunyai ruh. Sedangkan al-mautanu dan al-mawatu adalah apa saja 
yang tidak mempunyai ruh. Yang benar bahwa kata al-hayawanu terbagi 
ke dalam dua bentuk. Pertama, ia adalah kata benda mashdar seperti 
yang dikatakan Abu Ubaidah. Kedua, ia adalah sifat seperti yang dikata- 
kan Abu Zaid. Menurut pendapat Abu Zaid, “Al-Hayawanu adalah seperti 
al-hayyu dan berbeda dengan kata al-mayyitu.” Abu Zaid menguatkan 
pendapatnya dengan dalil bahwa kata al-fa'alanu babnya adalah kata 
benda mashdar seperti an-nazawanu dan al-ghalayanu. Berbeda dengan 
kata sifat, karena bab kata sifat adalah fa'lanun seperti sakranun (orang 
yang sedang teler) atau ghadzbanun (pemarah). 

Orang yang menguatkan pendapat pertama menyangkal dan mem- 
beri tanggapan bahwa fa'alanun juga bisa berarti kata sifat. Menurut 
mereka, fajulun dzamyanun berarti orang laki-laki yang larinya kencang. 
Dikatakan dalam buku Ash-Shihhah bahwa nagatun zafyanun adalah unta 
yang larinya kencang. Dan gusun zafayanun adalah busur yang bisa 
melepaskan anak panah dengan cepat. Maka ada dua makna pada firman 
Allah Ta'ala, 


Hat uap NAN Ld SI IM DI 

“Dan sesungguhnya akhirat adalah kehidupan yang sebenarnya.” (Al- 

Ankabut: 64). 

Makna pertama, “Bahwa kehidupan akhirat adalah kehidupan yang 
sebenarnya karena di dalamnya tidak ada kesusahan dan kemusnahan. 
Artinya bahwa kehidupan tersebut tidak dimasuki unsur-unsur yang 
ada dalam kehidupan dunia sekarang. Maka kata al-hayawanu pada ayat 
di atas adalah mashdar.” 

Makna kedua, “Bahwa al-hayawanu pada ayat tersebut adalah ne- 
geri yang tidak musnah, tidak terputus dan tidak hancur dan berbeda 
dengan kehidupan di dunia ini yang musnah dan ada batas akhirnya. 
Surga lebih pantas dinamakan dengan nama ini daripada kata al-haya- 
wanu yang berarti musnah dan mati. 
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NAMA KEDELAPAN: FIRDAUS 
Allah Ta'ala befirman, 


ae nu gam eh 20an UN aaa 02 EE EART 
gaip Ogak P AN Oa Ga OA ea UII 
HA. 


“Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi. (Yakni) yang akan 
mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (A-Mukminun: 
10-11). 


ai . NE NGE Sa UN bara inden 
YB SE AS pa) IS ANE Nala TG y 
GAY HS 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 

mereka adalah Surga Firdaus menjadi tempat tinggal. Mereka kekal 

di dalamnya, mereka tidak ingin pindah daripadanya.” (Al-Kahfi: 

107-108). 

Konon bahwa firdaus adalah nama untuk seluruh surga dan konon 
pula bahwa firdaus adalah surga yang paling mulia dan paling tinggi. 
Sepertinya surga lebih pantas dengan nama ini daripada nama-nama 
lainnya. Asal kata firdaus adalah al-bustanu yang berarti taman. Kata 
jamaknya adalah al-faradisu seperti al-basatinu. 

Ka'ab berkata, “Firdaus adalah taman yang ada anggur di dalamnya.” 

Laits berkata, “Firdaus adalah surga yang ada anggur di dalamnya.” 

Dhahak berkata, “Firdaus adalah surga yang dipenuhi dengan pe- 
pohonan dan ini adalah pilihan Mubarrad.” Mubarrad berkata, “Firdaus 
seperti yang saya dengar dalam pembicaraan orang-orang Arab adalah 
pepohonan yang rimbun dan pohon yang paling banyak di dalamnya 
adalah pohon anggur dan kata jamaknya adalah al-faradisu.” Kata Mu- 
barrad lebih lanjut, “Oleh karena itu, pintu a-faraadiis dinamakan asy- 
syamu.” 

Mujahid berkata, “Firdaus adalah taman dalam bahasa Romawi.” 
Pendapat ini didukung Zajjaj dan ia berkata, “Firdaus asalnya adalah 
bahasa Romawi yang ditransfer ke dalam bahasa Arab.” Kata Zajjaj lebih 
lanjut, “Pada hakikatnya firdaus adalah taman yang menghimpun apa 
saja yang ada di seluruh taman.” Hasan berkata, 

“Dan sesungguhnya pahala Allah semuanya abadi 


taman-taman dari Firdaus dan di dalamnya semua hal abadi.” 
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NAMA KESEMBILAN: JANNATUN NA'IM (SURGA 
KENIKMATAN) 


Allah Ta'ala befirman, 
Gn op padi DS Sa Nai Tt GAN SI 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

shalih, bagi mereka Jannatun Na'im.” (Lugman: 8. 

Jannatun Na'im juga merupakan nama surga yang mencakup keselu- 
ruhan surga karena ia menghimpun keseluruhan kenikmatan yang ada 
pada semua surga, mulai dari makanan, minuman, pakaian, gambar, 
aroma yang wangi, panorama yang indah, tempat tinggal yang luas dan 
kenikmatan-kenikmatan lainnya yang bisa dilihat dan yang tidak bisa 
dilihat. 


NAMA KESEPULUH: AL-MAGAM AL-AMIN (TEMPAT YANG 
AMAN) 


Allah Ta'ala befirman, 

A .... 
go step KA Bg A 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Maqam 

Amin.” (Ad-Dukhan: 51). 

Maqam adalah tempat tinggal. Amin adalah aman dari segala keje- 
lekan, malapetaka dan hal-hal yang tidak menyenangkan serta yang 
menghimpun semua sifat-sifat aman. Ia aman dari kemusnahan, kehan- 
curan dan kekurangan. Para penghuninya merasa aman di dalamnya 
dari kemungkinan diusir dan kelelahan. Firman Allah Ta'ala, 


gr - 
“Dan demi kota (Makkah) ini yang aman.” (At-Tin: 3). 


Di mana penghuni merasa aman dari apa yang ditakutkan penghuni 
kota lainnya. 


Cobalah renungkan bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala menye- 
but kata aman dalam firman-Nya, 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Maqam 
Amin.” (Ad-Dukhan: 51). 


Dan dalam firman-Nya, 


ór 


Bp S AN TAG 
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DA and A 5 20, 1050. 
goo sop Giat RSU ISU GS SN 

“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan 

aman (dari segala kekhawatiran).” (Ad-Dukhan: 55). 

Pada kedua ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan 
dua keamanan sekaligus kepada penghuni surga: keamanan lokasi dan 
keamanan makanan. Hingga mereka tidak khawatir terputus dari makan 
buah-buahan dan dampak efeknya. Mereka aman dari pengusiran dari- 
padanya, tidak diliputi kekhawatiran, merasa aman di dalamnya dan 
tidak mati di dalamnya. 


NAMA KESEBELAS DAN DUA BELAS: MAG'AD SIDA 
(TEMPAT YANG DISENANGI) DAN QADAM SIDQ (PIJAKAN 
YANG DISENANGI) 


Allah Ta'ala befirman, 


Lap gah PE Ie Elo SI SE 


KANAN 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman- 
taman dan sungai-sungai. Di Maq'ad Sidq di sisi Tuhan yang berku- 
asa.” (A-Gamar: 54-55). 

Di sini Allah menamakan Surga-Nya dengan mag'adun sidgun karena 
apa saja yang diinginkan di dalamnya: misalnya tempat yang disenangi 
bisa diperoleh dengan gampang. Sebagaimana dikatakan mawaddatun 
shadigatun jika cinta tersebut kuat dan sempurna. Atau halawatun shadi- 
gatun atau hamlatun shadigatun atau al-kalamu ash-shidgu karena mak- 
sudnya tersampaikan. 

Arti kata ini dalam percakapan orang-orang Arab berarti sehat dan 
sempurna, Termasuk sehat dan sempurna dalam pembicaraan dan sehat 
dan sempurna dalam perbuatan. As-Siddig adalah orang yang mem- 
buktikan ucapannya dengan amal perbuatan. Ash-Shadgu adalah tombak 
yang kokoh. Dikatakan kepada lelaki yang pemberani innahu ladzu 
mashdagin yakni pemberani dalam semua peperangan. Hadza mishda- 
gun hadza maksudnya adalah apa saja yang membenarkan ucapannya. 
Penggunaan kata shidgun yang lain seperti: @adamun shidgun (langkah 
kaki yang benar), lisanun shidgun (lisan yang benar), madkhalun shidgun 
(tempat masuk yang benar) dan makhrajun shidgun (tempat keluar yang 
benar). Konotasi kata ash-shidgu adalah kebenaran yang tak terbantah- 
kan, yang dicari dan dicintai. Berbeda dengan al-kadzibu (kebohongan) 
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yang penuh dengan kebatilan dan tidak ada apapun di dalamnya. Al- 
Kadzibu (kebohongan) sedikit pun tidak mengandung kebenaran. 

Banyak sekali penafsiran tentang mag'adun shidgun di antaranya: 

Pertama, surga. 

Kedua, amal perbuatan yang bisa dipakai modal untuk mendapatkan 
surga. 

Ketiga, keistimewaan yang telah diberikan Allah kepada mereka. 

Keempat, rasul karena sebab jerih payahnya dan petunjuknya mereka 
mendapatkan itu semua. 

Kesimpulannya bahwa kesemua penafsiran di atas adalah benar. 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapatkan kebaikan dari 
Allah lantaran keistimewaan tersebut. Lebih jelasnya karena sebab- 
sebab yang ditentukan untuk mereka melalui tangan Rasul-Nya dan Ia 
menyimpan balasan untuk mereka kemudian baru membukanya pada 
Hari Kiamat nanti. Lisanun shidgun (lisan yang benar) adalah lisan suka 
memuji dengan jujur terhadap perbuatan yang baik. Dikatakan lisanun 
shidgun (lisan yang benar) karena ada isyarat bahwa lisan tersebut 
sinkron dengan fakta yang sebenarnya dan bahwa ia memuji dengan 
baik dan bukannya dengan kebatilan. Madkhalun shidgun (tempat masuk 
yang benar) dan makhrajun shidgun (tempat keluar yang benar) adalah 
jalan masuk dan jalan keluar karena pelakunya mendapat jaminan dari 
Allah karena ia masuk dan keluar dengan Allah dan karena Allah. Dan 
doa ini, 

T Ai ea uts AA ULAR ska 
Mp MK AG Sana Jean LI 
. Z . 


& 


“Dan katakanlah, Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang 
benar dan keluarkan pula aku secara keluar yang benar.” (Al-Isra': 
80). 

Ini termasuk doa yang paling bermanfaat, karena setiap orang selalu 
masuk ke dalam permasalahan dan keluar dari persoalan. Kalau ia masuk 
ke dalam persoalan karena Allah dan dengan Allah begitu juga keluar 
daripadanya karena Allah dan dengan Allah, maka ia telah dimasukkan 
dengan cara masuk yang benar dan dikeluarkan dengan cara keluar yang 
benar pula. Hanya Allah tempat meminta pertolongan. 


..... 
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BAB KEDUAPULUH DUA : 
JUMLAH SURGA 


Surga adalah nama yang merangkum apa saja yang ada dalam 
taman, rumah dan istana. Surga itu banyak sekali sebagaimana yang 
diriwayatkan Bukhari dalam Shahih-nya hadits dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, 

“Bahwa Ummu Rabi’ binti Barra’ yang tiada lain adalah ibunya 

Haritsah bin Suragah datang menghadap Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Ia berkata, Wahai Nabi Allah, kenapa baginda 

tidak bercerita kepadaku tentang Haritsah -salah satu syuhada' perang 

Badar yang mendapatkan tembakan panah misterius-. Jika ia masuk 

surga, maka aku akan bersabar. Jika tidak, maka aku akan berusaha 

sekuat tenaga untuk menangisinya? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam menjawab, Wahai Ummu Haritsah, sesungguhnya tempel 

anakmu adalah di salah satu surga dan bahwa anakmu mendapatkan 

Surga Firdaus yang paling tinggi'.” (Diriwayatkan Bukhari). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallaliahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


3g 
P 


P D Gg daga GG al Lusi 
Da an Se An) 


“Terdapat dua buah surga yang terbuat dari emas. Begitu juga tempat- 
tempatnya, perhiasannya dan apa saja yang ada di dalamnya. Ada 
juga dua buah surga yang terbuat dari perak. Begitu juga tempat- 
tempatnya, perhiasannya dan apa saja yang ada di dalamnya. Tiada- 
lah yang menghalangi manusia untuk melihat Tuhannya kecuali hijab 
keagungan yang ada pada Wajah-Nya di Surgu Aden.” (Diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim). 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
HAN selip Ol Ar) PL Ul LAI) 


“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 

surga.” (Ar-Rahman: 46). 

Pada ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan dua 
surga. Di ayat yang lain, Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


dp D La Kh 


“Dan selain dari dua surga tersebut, ada dua surga lagi.” (Ar-Rahman: 

62). 

Jadi total surga pada kedua ayat di atas adalah empat. Ulama ber- 
beda pendapat dalam menafsiri firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan 
selain dari dua surga tersebut, ada dua surga lagi.” (Ar-Rahman: 62). 

Apakah dua surga yang dimaksud berada di atas dua surga yang 
telah disebutkan sebelumnya ataukah di bawahnya? 

Sekelompok orang berpendapat, maksud dari firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala,” Wa min dunihima”, (Dan selain dari dua surga tersebut), bahwa 
kedua surga tersebut sangat dekat dengan Arasy. Jadi kedua surga 
tersebut posisinya di atas dua surga sebelumnya. 

Kelompok lainnya berpendapat, sesungguhnya pendapat yang benar 
bahwa kedua surga yang dimaksud posisinya berada di bawah dua surga 
sebelumnya. Kata mereka, bahwa hal ini kami pahami dari perkataan 
orang-orang Arab. Mereka berkata, "Hadza duna hadza.” Maksudnya 
bahwa ia lebih rendah derajatnya dari yang itu. Atau seperti ucapan 
mereka kepada orang yang berlebih-lebihan memuji dirinya, "Ana duna 
ma tagulu fauga ma fi nafsika”, (Saya di bawah yang Anda katakan dan 
di atas apa yang ada dalam diri Anda). Dalam buku Ash-Shihhah disebut- 
kan bahwa duna adalah lawan kata fauga. Arti duna adalah kurang serius 
dalam mengejar target. Kemudian dikatakan, ”Hadza duna hadza”, mak- 
sudnya ini dekat dengan itu. Gramatika bahasa menunjukkan bahwa 
dua surga yang pertama lebih baik daripada dua surga sesudahnya 
karena sepuluh pertimbangan. 


Pertama, firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
bag RA 
GEA otaga Ole BIS 
P 


“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan.” (Ar- 
Rahman: 48). 
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Ada dua penafsiran tentang ayat di atas. Pertama, bahwa afranun 
adalah jamak dari kata fananun (ranting). Kedua, bahwa afranun adalah 
jamak dari kata fannun yang berarti jenis. Artinya bahwa kedua surga 
tersebut mempunyai berbagai macam buah-buahan dan lain sebagainya 
dan itu tidak disebutkan pada pohon tin sesudahnya. 

Kedua, firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


45. op OLS OLS Ca 
“Di dalam dua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir” (Ar- 


Rahman: 50). 


Di ayat yang lain pada surat yang sama, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
befirman, 


SU pop Ot ai NGE Gi 
“Di dalam kedua surga itu, ada dua mata air yang memancar.” (Ar- 


Rahman: 66). 


An-Nadzakhatu artinya memancur dan mengalir dengan deras. Arti 
yang kedua lebih baik daripada arti yang pertama. Sementara kedua 
mata air di atas mengandung kedua arti tersebut. 

Ketiga, Allah befirman, 


don sea SU poli Lgi 
“Di dalam dua surga tersebut terdapat segala macam buah-buahan 
yang berpasang-pasangan.” (Ar-Rahman: 56). 
Di dua surga lainnya Allah befirman, 


san. 


Han pop SL Si HS Lag 


“Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma 

serta delima.” (Ar-Rahman: 68). 

Tidak ada yang menyangsikan bahwa pemberian sifat pada dua surga 
yang pertama lebih lengkap daripada pemberian sifat pada dua surga 
yang kedua. Juga ada perbedaan pendapat mengenai maksud sebenarnya 
yang berpasang-pasangan setelah ada kesepakatan sebelumnya bahwa 
kedua buah-buahan tersebut satu jenis. Ada yang berpendapat, bahwa 
yang dimaksud dengan berpasang-pasangan pada ayat di atas adalah 
kurma yang matang (segar) dan kurma kering yang tidak kalah enaknya 
dengan kurma yang matang. Penghuni surga menikmati kurma yang 
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matang tersebut sebagaimana menikmati kurma kering. Terlihat ada 
yang tidak beres dalam pendapat ini. Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan berpasang-pasangan tersebut adalah jenis yang sudah 
dikenal dan jenisnya agak aneh. Ada lagi yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan berpasang-pasangan adalah dua jenis dan tidak lebih 
dari itu. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui maksud sebenarnya. Yang 
jelas bahwa ia manis, mentah (tidak manis), putih dan merah karena 
beragamnya jenis buah-buahan itu sangat menarik mata dan mulut. 
Keempat, Allah Ta'ala befirman, 


Gap ob PA a) 


“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari 
sutra.” (Ar-Rahman: 54). 


GAP Ola GAS) jan HA) de KU 


“Mereka bertelekan di atas bantal-bantal yang hijau dan permadani- 
permadani yang indah.” (Ar-Rahman: 76). 
Kelima, Allah Ta'ala befirman, 


Ker atap SEA iya WA Sua 


“Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (Ar- 

Rahman: 54). 

Maksudnya bahwa buah-buahan tersebut dekat dan mudah dijang- 
kau-kapan mereka mau dan keadaan ini tidak disebutkan di dua surga 
yang lain. 

Keenam, Allah Ta'ala befirman, 


don ip ITN Spa es 


“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan yang menun- 

dukkan pandangannya.” (Ar-Rahman: 56). 

Maksudnya bahwa mereka memberikan kecintaannya hanya kepada 
suami-suaminya. Mereka tidak mau melihat laki-laki lain karena saking 
cintanya dan simpatinya kepada suami-suaminya. Ini berarti bahwa 
suami-suami mereka juga memberikan kecintaannya kepada mereka. 
Kecantikan mereka membuat suami-suaminya tidak tertarik melihat 
wanita-wanita selain mereka. Tentang bidadari-bidadari dua surga yang 
lain, Allah befirman, 
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os S wos 


SAP plad 3 yai yy 

“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah.” 

(Ar-Rahman: 72). 

Tentunya wanita yang memberikan kecintaannya hanya kepada sua- 
minya dengan tulus ikhlas dan atas pilihannya sendiri jauh lebih sem- 
purna daripada wanita yang memberikan kecintaannya kepada suaminya 
dan orang lain. 

Ketujuh, bahwa Allah mengibaratkan bidadari-bidadari seperti muti- 
ara yakut dan batu mutiara marjan karena saking putih dan mulusnya 
kulit mereka dan kecerahan mereka dan kecantikan mereka. Dan per- 
umpamaan ini tidak disebutkan Allah pada bidadari-bidadari dua surga 
yang sesudahnya. 

Kedelapan, bahwa Allah befirman tentang dua surga yang pertama, 

gi oga DUS Y OLI 3S J3 

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (Ar-Rahman: 

60). 

Konsekwensi logisnya bahwa penghuni dua surga tersebut terma- 
suk pelaku kebaikan yang sempurna dan balasan untuk mereka juga 
kebaikan yang paripurna. 

Kesembilan, bahwa Allah memulai dengan memberi kriteria dua 
surga yang pertama dan Ia menjadikan keduanya sebagai balasan bagi 
orang yang takut kepada-Nya. Ini membuktikan bahwa kedua surga 
tersebut adalah balasan yang paling tinggi bagi orang yang takut kepada- 
Nya. Balasan yang tersebut di atas dikaitkan dengan ketakutan kepada- 
Nya. Karena orang-orang yang takut kepada Allah itu ada dua: Mugar- 
rabin (orang-orang yang dekat) dan ashabul yamin (golongan kanan), 
maka dua surga bagi mugarrabin (orang-orang yang dekat) disebutkan 
terlebih dahulu setelah itu baru disebutkan dua surga bagi ashabul yamin 
(golongan kanan). 

Kesepuluh, bahwa Allah befirman, 


Bar sap Ol Lagi an 
“Dan selain dari dua surga ada dua surga lagi.” (Ar-Rahman: 62). 
Susunan bahasa pada ayat di atas menunjukkan bahwa kata duna 


(bawah) adalah lawan kata fauga (atas) seperti yang dikatakan Al- 
Jauhari. Jika ada yang bertanya, “Kenapa keempat surga di atas hanya 
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dibagikan kepada orang-orang yang takut kepada Tuhannya?” Jawabnya 
adalah bahwa karena orang-orang yang takut kepada Allah itu berstrata 
seperti yang telah saya sebutkan, maka adalah wajar kalau mugarrabin 
(orang-orang yang dekat) mendapatkan dua surga yang tinggi dan asha- 
bul yamin (golongan kanan) mendapatkan dua surga yang lebih rendah 
dari dua surga yang pertama. Jika ada yang bertanya, “Apakah dua surga 
ini milik keseluruhan orang-orang yang takut dalam arti kata bahwa 
apakah mereka semua hidup di dua surga tersebut ataukah masing- 
masing dari mereka mendapatkan dua surga yang tiada lain adalah dua 
taman?” Jawabnya adalah ada dua pendapat menurut pakar tafsir. Dan 
pendapat yang benar adalah pendapat yang kedua karena dua alasan. 
Pertama, dalil wahyu. Kedua, dalil makna. Dalil wahyu, bahwa orang- 
orang yang berpendapat dengan pendapat tersebut meriwayatkan dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


so 


da G a MY LA 


“Keduanya adalah dua taman di taman-taman surga.” 

Adapun dalil makna, bahwa salah satu surga tersebut adalah balasan 
bagi menunaikan perintah dan surga lainnya balasan bagi menjauhi la- 
rangan. 

Kalau ada yang bertanya, “Kenapa Allah menyebutkan bidadari- 
bidadari dengan kata fihinna dan ketika Allah menyebutkan wanita- 
wanita selain mereka, maka Allah menggunakan kata fihima?” Jawabnya, 
bahwa setelah Allah menyebutkan permadani-permadani, maka Allah 
befirman, 


“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik.” (Ar-Rahman: 70). 


Kemudian Allah mengulangi penggunaan kata seperti itu pada dua 
surga yang lain agar tercipta sinkronisasi antara kata dengan artinya. 
Wallahu a'lam. 


..... 
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BAB KEDUAPULUH TIGA: 


PENCIPTAAN BEBERAPA SURGA 
OLEH ALLAH SUBHANAHU 
WA TA'ALA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan di antara surga sebagai tem- 
pat khusus bagi-Nya, menempatkannya dekat dengan Arasy-Nya dan 
menanamnya dengan Tangan-Nya sendiri. Surga tersebut adalah surga 
nomor satu. Allah Subhanahu wa Ta'ala memilih jenis makhluk yang 
paling tinggi dan paling mulia. Dari kalangan malaikat, Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memilih Jibril. Dari kalangan manusia, Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memilih Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antara 
langit-langit yang ada, Allah Subhanahu wa Ta'ala memilih langit yang 
paling tinggi. Di antara kota-kota yang ada di bumi, Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memilih Makkah. Di antara bulan-bulan yang ada, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memilih bulan Muharram. Di antara malam-malam 
yang ada, Allah Subhanahu wa Ta'ala memilih lailatul gadar Di antara 
hari-hari yang ada, Allah Subhanahu wa Ta'ala memilih hari Jum'at. Di 
antara waktu malam, Allah Subhanahu wa Ta'ala memilih pertengahan 
malam. Di antara waktu-waktu yang ada, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memilih waktu shalat. Dan lain sebagainya. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
befirman, 


a ” A 
LAN arad Dias E G kna Na 

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih- 

nya.” (Al-Gashash: 68). 

Thabrani berkata dalam Mujam-nya bahwa telah berkata kepada 
kami Muthallib bin Syu'aib Al-Azdi yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Abdullah bin Shalih yang berkata bahwa telah berkata 
kepadaku Laits. Thabrani juga berkata dalam Mu'jam-nya bahwa telah 
berkata kepada kami Abu Zanba' Ruh bin Faraj yang berkata bahwa 
telah berkata kepada kami Yahya bi Bakir yang berkata bahwa telah 
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berkata kepada kami Laits dari Ziyadah bin Muhammad Al-Anshari dari 
Muhammad bin Ka'ab Al-Guradhi dari Fadhalah bin Ubaid dari Abu 
Darda’ Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Allah Ta'ala turun pada sepertiga terakhir setiap malam. Pada jam 

bertama, Allah melihat kitab yang tidak boleh dilihat oleh siapa pun 

selain Dia, lalu Dia menghapus apa yang dikehendaki-Nya dan mene- 
tapkan apa yang dikehendaki-Nya. Pada jam kedua, Allah melihat 

Surga Aden yang merupakan tempat kediaman-Nya. Tidak ada se- 

orang yang menyertai-Nya di situ kecuali para nabi, syuhada’ dan 

orang-orang yang jujur. Di Surga Aden inilah tersedia apa saja yang 
tidak pernah dilihat oleh mata dan tidak terlintas dalam benak manu- 
sia. Dan pada akhir malam, Allah turun lalu befirman, “Tidak adakah 
orang yang meminta ampunan kepada-Ku kemudian Aku memberi 
ampunan kepadanya? Tidak adakah orang yang meminta kepada-Ku 
kemudian Aku memberikan apa yang dimintanya? Tidak adakah 
orang yang berdoa kepadaku kemudian Aku mengabulkan doanya? 

Hal ini berlangsung hingga terbit fajar.” (Diriwayatkan Thabrani dan 

Bazzar). 

Hasan bin Sufyan berkata bahwa telah berkata kepada kami Abu 
Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh yang berkata bahwa telah berkata 
kepadaku pamanku yang bernama Abdurrahman bin Abdul Hamid bin 
Salim yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Yahya bin Ayyub 
dari Daud bin Abu Hindun dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


pa ei KG Bj TA AN TAK 
anna 


“Sesungguhnya Allah membangun Surga Firdaus dengan Tangan-Nya 
sendiri dan mengharamkannya bagi orang musyrik, pecandu minuman 
keras dan orang yang sombong.” (Diriwayatkan Baihagi, Dailami dan 
Ibnu Asakir). 

Darimi, Najjar dan lain-lain menyebutkan hadits Abu Ma'syar Najih 
bin Abdurrahman -dipersoalkan kapasitasnya sebagai perawi hadits- 
dari Aun bin Abdullah bin Harits bin Naufal dari saudaranya yang ber- 
nama Abdullah bin Abdullah dari ayahnya yang bernama Abdullah bin 
Harits yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Allah menciptakan tiga hal dengan Tangan-Nya langsung: Ia men- 
ciptakan Adam dengan Tangan-Nya sendiri, Ia menulis kitab Taurat 
dengan Tangan-Nya sendiri dan Ia menanam Surga Firdaus dengan 
Tangan-Nya sendiri. Setelah itu befirman, ‘Demi keagungan-Ku dan 
kebesaran-Ku, Surga Firdaus tidak akan dimasuki oleh pecandu mi- 
numan keras dan dayyuts.' Para sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, 
pecandu minuman keras telah kami ketahui. Apa sih yang dimaksud 
dengan dayyuts?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 

“Dayyuts adalah orang yang merestui kejahatan terjadi di keluarganya.” 

(Diriwayatkan Darimi, Najjar dan lain-lain). Saya katakan yang benar 

bahwa hadits ini mauguf. 

Darimi berkata bahwa berkata kepada kami Musa bin Ismail yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abdul Wahid bin Zayyad yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Ubaid bin Mahran yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Mujahid yang berkata bahwa Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma pernah berkata, “Allah menciptakan empat 
hal dengan Tangan-Nya langsung: Arasy, Al-@alam, Surga Aden dan Adam 
Alaihis-Salam. Setelah itu befirman kepada seluruh makhluk, “Jadilah!” 
Maka jadilah itu semua. 

Dan berkata kepada kami Musa bin Ismail yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abu Uwanah dari Atha' bin Sa'ib dari Maisarah 
yang berkata, “Sesungguhnya Allah tidak menyentuh sedikit pun di 
antara makhluk-Nya kecuali tiga saja: Allah menciptakan Adam Alaihis- 
Salam dengan Tangan-Nya sendiri, menulis kitab Taurat dengan Tangan- 
Nya sendiri dan menanam Surga Firdaus dengan Tangan-Nya sendiri.” 

Telah berkata kepada kami Muhammad bin Minhal yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Yazid bin Zura'i yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Sa'id bin Abu Urubah dari @atadah dari Anas dari Ka'ab 
yang berkata, “Allah tidak menciptakan dengan Tangan-Nya sendiri 
kecuali tiga hal saja: Ia menciptakan Adam Alaihis-Salam dengan Ta- 
ngan-Nya sendiri, menulis kitab Taurat dengan Tangan-Nya sendiri dan 
menanam Surga Aden dengan Tangan-Nya sendiri kemudian befirman 
kepada Surga Aden, “Bicaralah? Surga Aden pun menjawab, “Sungguh 
orang-orang yang beriman telah beruntung'.” 

Abu Syaikh berkata bahwa berkata kepada kami Abu Ya'la yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abu Rabi' yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Ya'qub Al-@umi yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Hafsh bin Hamid dari Syamr bin Athiyah yang berkata, 
“Allah menciptakan Surga Firdaus dengan Tangan-Nya sendiri kemudian 
membukanya sebanyak lima kali dalam setiap hari dan befirman, 
“Berdandanlah untuk wali-wali-Ku. Berdandanlah untuk wali-wali-Ku'.” 
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Hakim menyebutkan dari Qatadah yang berkata, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala menanam surga-surga Aden dengan Tangan-Nya sendiri. 
Ketika penciptaannya telah sempurna kemudian ditutup dan baru dibuka 
setiap menjelang subuh. Allah melihatnya kemudian surga-surga Aden 
berkata, Sungguh orang-orang beriman telah beruntung'.” 

Baihagi menyebutkan hadits Baghawi yang berkata bahwa telah 
berkata kepada kami Yunus bin Ubaidillah Al-Bashri yang berkata bahwa 
telah berkata kepada kami Adi bin Fadhil dari Al-Hariri dari Abu Nadhrah 
dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 kas” Eo Okita EN AN GL ni a 
EA a Ini ae BEN AN $y 
JUS Singa BI ES La MG IE) ag GEA 

OE Sa a 
BS Ia M ab 

“Sesungguhnya Allah mengelilingi tembok surga dengan batu bata dari 

emas dan perak dan menanam Arasy-Nya dengan Tangan-Nya sendiri. 

Allah befirman kepada surga, Bicaralah! Surga menjawab, Sungguh 

orang-orang yang beriman telah beruntung.” Allah befirman kepada 

surga, ‘Berbahagialah kamu karena kamu menjadi rumah kediaman 
para raja'” (Diriwayatkan Abu Nu'aim). 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Abu Mutsanna Al-Bazzar yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Basyir bin Hasan dari Sa'id bin Abu Urubah dari @atadah dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


2.3 r 
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“Allah menciptakan Surga Aden dengan Tangan-Nya sendiri dari batu 
bata yang terbuat dari mutiara putih, batu bata yang terbuat dari mu- 
tiara yakut yang berwarna merah dan batu bata yang terbuat dari ba- 
tu permata yang berwarna hijau. Batu ubinnya adalah kesturi. Batunya 
adalah mutiara lu'lu'. Rumputnya adalah za'faran. Allah befirman 
kepada Surga Aden, “Bicaralah! Surga Aden menjawab, “Sungguh 
orang-orang beriman telah beruntung. Lalu Allah Azza wa Jalla befir- 
man, Demi keagungan-Ku dan kebesaran-Ku, orang yang kikir tidak 
akan berdekatan dengan-Ku di tempatmu.’ Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, Dan barangsiapa dijaga 
dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang berun- 
tung'.” (A-Hasyr: 9). 
Cobalah perhatikan bagaimana Allah menjadikan surga ini yang telah 
Ja tanam dengan Tangan-Nya sendiri kemudian Ia peruntukkan kepada 
orang yang Ia ciptakan dengan Tangan-Nya sendiri dan juga kepada anak 
keturunannya. Ini semua adalah salah satu bentuk penghargaan dan 
penghormatan Allah kepada keistimewaan apa yang Ia ciptakan dengan 
Tangan-Nya sendiri dibandingkan dengan makhluk lainnya. Allah tempat 
meminta petunjuk. Inilah salah satu surga di antara keseluruhan surga 
yang ada seperti halnya Adam Alaihis-Salam di antara sekian banyak 
makhluk-Nya. 
Muslim dalam Shahih-nya meriwayatkan hadits dari Mughirah bin 
Syu'bah dari Sa'id dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Musa Alaihis-Salam bertanya kepada Tuhannya, Bagaimana rumah 
penghuni surga yang paling rendah?” Allah befirman, Seorang laki- 
laki datang setelah para penghuni surga masuk ke dalam surga. Dikata- 
kan kepadanya, Masuklah ke dalam surga!" Ia berkata, Tuhanku, ba- 
gaimana aku harus masuk sementara seluruh manusia telah menempati 
rumahnya masing-masing dan mereka telah mengambil jatahnya 
masing-masing?” Allah befirman, Maukah engkau diberi kenikmatan 
sebanyak yang dimiliki salah seorang raja di bumi? Orang tersebut 
menjawab, Aku mau wahai Tuhanku. Allah befirman kepadanya lagi, 
“Apakah engkau mau lagi diberi lima kali lipat lebih banyak dari 
yang dia miliki? Untuk kelima kalinya orang tersebut menjawab, “Aku 
mau wahai Tuhanku.” Musa Alaihis-Salam bertanya lagi, Kemudian 
mereka yang paling tinggi rumahnya?" Allah befirman, Itulah yang 
Aku kehendaki. Aku tanam kemuliaan mereka dengan Tangan-Ku 
sendiri dan memberi cap di atasnya. Ia tidak pernah dilihat oleh mata, 
didengar oleh telinga dan terbayang dalam hati manusia'” (Diriwayat- 
kan Muslim dan Hamidi). 


Bukti penguat dari itu semua adalah firman Allah Ta'ala, 
KEL BUS BALA Nb DU Unta 
LAMBE) | gel BP cA pi) PL i kai G 
“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 


yaitu (bermacam-macam kenikmatan) yang menyejukkan pandangan 
mata.” (As-Sajdah: 17). 


..... 
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BAB KEDUAPULUH EMPA 
PENJAGA PINTU SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 


osa Sar 


ag KRU San kak HU 53 
D 5 Jade uyesi i -is a ii ya KAI KA 
gyr 


“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam 
surga bergerombol-gerombol. Sehingga apabila mereka sampai ke sur- 
ga itu, sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya, ‘Kesejahteraan (dilimpahkan) atas kali- 
aw.” (Az-Zumar: 73). 

Al-Khazanatu adalah jamak dari kata khazinun seperti halnya hafa- 
dzatun jamak dari kata hafidzun. Yang dimaksud dengan kata Al-Khaza- 
natu di atas adalah yang dipercaya untuk menjaga sesuatu yang telah 
ditugaskan kepadanya. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya hadits Sulaiman bin 
Mughirah dari Tsabit dari Anas Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Pada Hari Kiamat, saya datang ke pintu surga kemudian aku minta 
agar pintu tersebut dibuka. Penjaganya berkata, “Siapakah Anda? 
Saya menjawab, “Saya adalah Muhammad.” Penjaga surga berkata, 
Betul, aku diperintah untuk tidak membuka pintu surga bagi selain 
engkau'” (Diriwayatkan Muslim). 


Penjaga Pintu Surga MAT 


Sebelum ini telah saya sebutkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim yang bunyinya, 


“Barangsiapa berinfak dengan sepasang kuda atau unta atau lainnya 
dijalan Allah, maka ia dipanggil penjaga-penjaga surga atau penjaga- 
penjaga pintu surga, Marilah!" Abu Bakar bertanya, Ya Rasulullah, 
apakah setiap orang dipanggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orang 
yang dipanggil dari kesemua pintu tersebut?" Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, Sesungguhnya saya berharap kiranya 


engkau termasuk dari mereka’. 

Dalam redaksi yang lain, 

”Apakah seseorang bisa dipanggil dari keseluruhan pintu tersebut?” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Benar dan saya 

berharap kiranya engkau termasuk dari mereka.” 

Ketika ambisi Abu Bakar tergerak untuk melengkapi kualitas ke- 
imanannya, dan dirinya bersikeras dipanggil dari semua pintu tersebut, 
maka ia bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa- 
kah yang demikian dapat dicapai oleh seseorang hingga ia termotivasi 
bekerja yang bisa menghasilkan keistimewaan di atas.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab bahwa setiap orang bisa men- 
dapatkannya. Beliau memberi kabar gembira kepada Abu Bakar bahwa 
ia termasuk dari orang-orang yang mendapat kesempatan untuk dipang- 
gil dari seluruh pintu tersebut. Sepertinya Abu Bakar bertanya, “Apakah 
derajat tersebut bisa digapai seseorang kemudian ia dipanggil dari selu- 
ruh pintu surga?” 

Demi Allah, betapa tingginya ambisi dan keinginan Abu Bakar. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberi nama pemimpin penjaga pintu surga 
Ridhwan. Nama yang berasal dari kata ridha dan menamakan penjaga 
pintu neraka Malik dari kata al-mulku yang berarti kekuatan dan keke- 
jaman. 


..... 
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BAB KEDUAPULUH LIMA : 


ORANG YANG PERTAMA KALI 
MENGETUK PINTU SURGA 


Sebelumnya telah disebutkan hadits Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu dan diriwayatkan Thabrani dengan penambahan, “Kemudian penja- 
ga surga berdiri dan berkata, “Saya tidak akan membuka pintu ini bagi 
orang sebelum kamu dan saya tidak akan berdiri untuk seorang pun sesu- 
dahmu'” Berdirinya malaikat penjaga pintu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam secara khusus berarti pengumuman akan kelebihan 
dan ketinggian derajat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Penjaga 
pintu tersebut tidak mau berdiri guna berkhidmah kepada orang sesu- 
dah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahkan semua penjaga pintu 
surga berdiri dalam rangka berkhidmah kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Bagi mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah sang raja. Allah menugaskan malaikat penjaga pintu surga untuk 
berkhidmah kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya hingga ia berjalan ke 
arah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan membuka pintu bagi- 
nya. 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu meriwayatkan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


HC AP SG ga TA Si Ma pak 


AT. Kan aan abe E ap a ki 

„A Ds ya UI yaa Kasi 

“Saya adalah orang yang pertama kali membuka pintu surga, namun 

aku didahului oleh seorang wanita. Saya tanyakan kepadanya, Kenapa 

Anda mendahuluiku dan siapa Anda?” Wanita tersebut menjawab, 
“Saya adalah seorang wanita yang melayani anak yatim.” 


Dalam Jami” Tirmidzi disebutkan hadits dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma yang berkata, 
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“Beberapa sahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk-duduk menunggu kedatangan Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Kata Ibnu Abbas lagi, “Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan ketika mendekati tempat 
mereka mengobrol, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mende- 
ngar mereka dzikir Beliau mendengar pembicaraan mereka. Salah 
seorang dari mereka berkata, “Hebat, sesungguhnya Allah menjadikan 
di antara makhluk-Nya sebagai kekasih-Nya yaitu Nabi Ibrahim.” 
Yang lain berkata, “Itu tidak lebih hebat daripada pembicaraan Allah 
dengan Musa. Sesungguhnya Allah telah berbicara dengan Musa.” 
Yang lain berkata, “Isa adalah kalimat Allah dan ruh-Nya.” Yang lain 
berkata, “Adam dipilih oleh Allah.” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar kepada mereka. Beliau memberi salam kepada 
mereka kemudian berkata, “Saya mendengar pembicara-an kalian dan 
kekaguman kalian bahwa Nabi Ibrahim adalah kekasih Allah dan 
memang ia adalah kekasih Allah. Musa telah diselamatkan Allah dan 
memang begitu kejadiannya. Isa adalah kalimat Allah dan ruh-Nya 
dan memang begitu. Dan Adam telah dipilih Allah dan memang begitu. 
Ketahuilah bahwa saya adalah kekasih Allah dan tidak ada kebangga- 
an yang lebih tinggi dari hal ini. Saya adalah orang pertama kali yang 
memberi syafa'at dan orang pertama kali yang diterima syafa'atnya 
dan tidak ada kebanggaan yang lebih tinggi dari hal ini. Saya adalah 
pemegang bendera Al-Hamdu pada Hari Kiamat dan tidak ada kebang- 
gaan yang lebih tinggi dari hal ini. Saya adalah orang yang pertama 
kali menggerak-gerakkan rantai pintu surga kemudian pintu tersebut 
dibuka untukku dan aku pun masuk ke dalamnya. Bersamaku adalah 
kaum fakir orang-orang yang beriman dan tidak ada kebanggaan da- 
lam hal ini. Saya adalah orang yang paling mulia dari manusia gene- 
rasi pertama dan terakhir dan tidak ada kebanggaan melebihi hal 
ini.” (Diriwayatkan Tirmidzi dan Darimi. Tirmidzi berkata bahwa 
hadits di atas hadits gharib). 

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Saya adalah orang yang pertama kali keluar jika mereka dibangkit- 
kan. Saya adalah orang yang pertama kali berbicara jika mereka di- 
perintahkan diam. Saya adalah pemimpin mereka jika mereka di- 
kirim. Saya adalah penyelamat mereka jika mereka tertahan. Saya 
adalah pemberi berita gembira kepada mereka jika mereka putus asa. 
Panji Al-Hamdu ada di genggaman tanganku. Kunci-kunci surga ketika 
itu ada di tanganku. Saya adalah keturunan Adam yang paling mulia 
di sisi Tuhanku dan tidak ada kebanggaan yang melebihi hal ini. 
Saya dikelilingi oleh seribu pelayan setia laksana mutiara yang ter- 
simpan.” (Diriwayatkan Tirmidzi dan Baihagi dan redaksi hadits 
menurut beliau). 
Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Mukhtar bin @ulgul 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Kd ka A cf ai ey Wi 


“Saya adalah orang yang paling banyak pengikutnya pada Hari Kia- 
mat dan saya adalah orang yang pertama kali mengetuk pintu surga.” 
(Diriwayatkan Muslim). 


.... 
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BAB KEDUAPULUH ENAM : 


UMAT YANG PERTAMA KALI 
MASUK SURGA 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

at tacair R OPE T EE AE D L A 

HA S a aa ep OA a OA 3 

ak bya en UB iya LI 

“Kita umat terakhir namun paling awal pada Hari Kiamat, meskipun 

mereka diberi kitab sebelum kita dan kita diberi kitab sesudah mereka.” 

(Diriwayatkan Bukhari, Muslim, Nasa'i dan Darimi). 

Maksudnya bahwa mereka mengungguli kita hanya karena diberi 
Al-Kitab lebih awal daripada kita. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Kita adalah umat terakhir namun paling awal pada Hari Kiamat. 
Kita adalah umat yang pertama kali masuk surga, meskipun mereka 
diberi kitab sebelum kita dan kita diberi kitab sesudah mereka. Mereka 
berselisih kemudian Allah memberi kita hidayah terhadap apa yang 
mereka perselisihkan berupa kebenaran atas seizin-Nya.” (Diriwayat- 
kan Muslim). 
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Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
'Thawus dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Kita adalah umat terakhir dan paling awal pada Hari Kiamat. Kita 

adalah umat yang pertama kali masuk surga, kendati mereka diberi 

kitab sebelum kita dan kita diberi kitab sesudah mereka.” (Diriwayat- 
kan Bukhari dan Muslim). 

Darugutni meriwayatkan hadits dari Zuhair bin Muhammad dari 
Abdullah bin Muhammad dari Ugail dari Zuhri dari Sa'id Musayyib dari 
Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


Pn Ea 


Be pp aa Sab Je ap dy 
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“Sesungguhnya surga diharamkan bagi para nabi hingga aku mema- 
sukinya dan ia diharamkan bagi umat-umat manusia hingga umatku 
memasukinya.” 

Darugutni berkata bahwa hadits ini gharib dari Zuhri dan saya tidak 
tahu kalau diriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail dari 
Zuhri selain hadits di atas dan hadits di atas juga tidak diriwayatkan 
kecuali oleh Amr bin Abu Salamah dari Zuhri. 

Umat Islam adalah umat terakhir yang keluar dari bumi ini dan 
paling dahulu berada di tempat yang paling tinggi di Maugif, di bawah 
naungan Arasy, paling dahulu mendapatkan keutamaan dan paling 
dahulu mendapatkan putusan, paling awal melintasi shirat dan paling 
dahulu masuk surga. Surga diharamkan atas para nabi hingga terlebih 
dahulu dimasuki Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ia 
diharamkan atas umat-umat lain hingga terlebih dahulu dimasuki oleh 
umat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Tentang umat yang pertama kali masuk surga, Abu Daud berkata 
dalam Sunan-nya, bahwa telah berkata kepada kami Hanad bin Suri 
dari Abdurrahman bin Muhammad Al-Muharibi dari Abdussalam bin 
Harb dari Khalid Ad-Daalani dari Abu Khalid mantan budak keluarga 
Ja'dah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Rasulullah 
Tea Raga wa Sallam Pean, 
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“Jibril datang kepadaku kemudian menggandeng tanganku dan mem- 

perlihatkan kepadaku pintu surga yang kelak dimasuki umatku.” Abu 

Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, betapa inginnya aku bersamamu 

hingga aku bisa melihat pintu surga tersebut!” Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam menjawab, “Adapun engkau wahai Abu Bakar, se- 

sungguhnya engkau adalah umatku yang pertama kali masuk surga.” 

(Diriwayatkan Abu Daud). 

Ucapan Abu Bakar, “Wahai Rasulullah, betapa inginnya aku bersama- 
mu hingga aku bisa melihat pintu surga tersebut!” Adalah hasrat yang 
besar dari Abu Bakar untuk bertambah yakin. Informasi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas menjadi kenyataan yang bisa disak- 
sikan mata sebagaimana yang dikatakan Ibrahim Khalilullah, 

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, Ya Tuhanku, perlihatkan 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati." Allah be- 

firman, “Apakah engkau belum yakin? Ibrahim menjawab, ‘Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap” (Al-Baqarah: 

260). 

Sedang hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunan-nya 
bahwa berkata kepada kami Ismail bin Amr Ath-Thalhi yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Daud bin Atha Al-Madini dari Shalih bin 
Hisan dari Ibnu Syihab dari Said Musayyib dari Ubai bin Ka'ab Radhiyallahu 
Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Orang yang pertama kali dijabat tangan oleh Allah adalah Umar. Ia 

adalah orang yang pertama kali diberi ucapan selamat dan orang 

yang pertama kali dipegang tangannya kemudian dimasukkan ke 
dalam surga.” (Diriwayatkan Ibnu Majah). 

Maka hadits tersebut adalah hadits munkar, Imam Ahmad berkata 
bahwa Daud bin Atha' tidak bisa dijadikan sebagai rujukan. Bukhari 
berkata bahwa hadits tersebut munkar. 


..... 
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BAB KEDUAPULUH TUJUH : 


UMAT ISLAM YANG PERTAMA KALI 
MASUK SURGA DAN CIRI-CIRI 
MEREKA 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Rombongan pertama yang masuk surga, wajah mereka seperti wajah 
bulan pada saat purnama. Di dalam surga, mereka tidak mengeluar- 
kan air ludah, tidak buang air besar dan tidak mengeluarkan ingus. 
Bejana-bejana mereka dan sisir mereka terbuat dari emas dan perak. 
Pedupaan mereka dari kayu uluwwah. Keringat mereka harum seperti 
kesturi. Setiap orang dari mereka mempunyai dua istri di mana sum- 
sum betisnya bisa dilihat dari luar karena saking indahnya. Tidak 
ada perselisihan di antara mereka dan tidak ada pula permusuhan 
di kalangan mereka. Hati mereka seperti hati satu orang. Dan mereka 
selalu membaca tasbih pagi dan sore.” (Diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim). 
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Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Zara'ah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Rombongan pertama yang masuk surga wajahnya seperti rembulan 
pada saat purnama. Rombongan kedua wajah mereka seperti bintang- 
bintang yang berkilauan di langit. Di dalam surga, mereka tidak ken- 
cing, tidak buang air besar, tidak mengeluarkan air ludah dan tidak 
mengeluarkan ingus. Sisir mereka terbuat dari emas dan perak. Keri- 
ngat mereka aromanya seperti kesturi. Istri-istri mereka bermata jelita. 
Akhlak mereka seperti akhlak satu orang. Dan mereka seperti Nabi 
Adam yang postur tubuhnya setinggi enam puluh hasta ke langit.” 
(Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 
Syu'bah bin Qais meriwayatkan hadits dari Habib bin Abu Tsabit 
dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 


ASI 
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“Yang pertama kali dipanggil ke dalam surga pada Hari Kiamat ada- 

lah (Al-Hamidun), yaitu orang-orang yang selalu memuji Allah pada 

saat senang dan susah.” (Diriwayatkan Thabrani, Hakim dan Baihaqi). 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Ismail bin 
Ibrahim yang berkata bahwa berkata kepada karni Hisyam Ad-Dastuwai 
dari Yahya bin Abu Katsir dari Amir Al-Ugaili dari ayahnya dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Diperlihatkan kepadaku tiga orang dari umatku yang pertama kali 

masuk surga dan tiga orang yang pertama kali masuk neraka. Adapun 

tiga orang yang pertama kali masuk surga adalah syahid, hamba 
sahaya yang tidak disibukkan oleh dunia dari taat kepada Rabbnya 
dan orang fakir yang mempunyai tanggungan yang menjaga diri dari 
meminta-minta. Sedang tiga orang yang pertama kali masuk neraka 
adalah pemimpin yang kejam, orang kaya yang tidak menunaikan 
hak Allah dari hartanya tersebut dan orang fakir yang sombong.” 

(Diriwayatkan Ahmad). 

Imam Ahmad dalam Musnad-nya meriwayatkan dan Thabrani dalam 
Mu'jam-nya dan redaksi hadits menurut Thabrani hadits dari Abu 
Usyabah Al-Ma'afiri bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


“Tahukah kalian orang yang pertama kali masuk surga?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka adalah kaum fakir 
Muhajirin yang terlindungi dari hal-hal yang dibenci. Salah seorang 
dari mereka meninggal dunia sementara kebutuhannya masih ada di 
dadanya dan ia tidak sanggup menunaikannya.” Para malaikat ber- 
kata, “Ya Tuhan kami, kami adalah malaikat-malaikat-Mu, penjaga- 
Mu dan penghuni langit-langit-Mu, janganlah mereka Engkau 
masukkan ke dalam surga mendahului kami!” Allah befirman, 
“Mereka adalah hamba-hamba-Ku yang tidak menyekutukan-Ku 
dengan sesuatu apa pun. Mereka terlindungi oleh hal-hal yang dibenci. 
Salah seorang dari mereka meninggal dunia sementara kebutuhannya 
masih ada di dadanya yang tidak sanggup ia tunaikan.” Mendengar 
jawaban Allah seperti itu, para malaikat segera masuk ke tempat 
mereka dari semua pintu dan berkata, “Salam sejahtera untuk kalian 
atas kesabaran kalian. Ini adalah sebaik-baik tempat tinggal.” 
Ketika Allah Subhanahu wa Ta'ala mengklasifikasikan manusia 
menjadi dua, bahagia dan celaka, Allah membagi kelompok yang 
bahagia ke dalam dua kelompok. Kelompok As-Sabiqun dan ashabul 
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“Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling 

dahulu (masuk surga).” (Al-Waqiah: 10). 

Ada tiga pendapat mengenai pengulangan kata As-Sabigun pada ayat 
di atas: 

Pertama, bahwa kata tersebut adalah taukid lafdhi (penguat kata) 
dan kabarnya adalah firman Allah, “Mereka itulah orang-orang yang dide- 
katkan (kepada Allah).” (Al-Waqi'ah: 11). 

Kedua, As-Sabigun yang pertama adalah mubtada' dan As-Sabigun 
yang kedua adalah kabar mubtada' seperti halnya perkataan Anda, “Zaid, 
Zaid yang aku dengar adalah dia juga.” Atau seperti ucapan orang lain, 

“Saya adalah Abun Najm dan syairku adalah syairku 

ketika manusia adalah manusia dan zaman adalah zaman.” 

Ibnu Athiyah berkata bahwa perkataan di atas adalah perkataan 
Sibawih. 

Ketiga, bahwa As-Sabigun yang pertama berbeda dengan As-Sabigun 
yang kedua. Artinya bahwa orang-orang yang paling cepat mengerjakan 
perbuatan baik di dunia adalah orang-orang yang paling cepat masuk 
surga pada Hari Kiamat kelak. Dan orang-orang yang paling dahulu 
beriman, maka merekalah yang paling dahulu masuk ke dalam surga. 
Nampaknya arti inilah yang paling mendekati kebenaran. Wallahu a'lam 

Jika dikatakan, “Apa komentar Anda terhadap hadits yang diriwayat- 
kan Imam Ahmad dan Tirmidzi dan ia menganggap shahih hadits ini, 
yaitu hadits dari Buraidah bin Hashib yang berkata, 

"Pada suatu pagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil 

Bilal, Wahai Bilal, dengan apa engkau mendahuluiku masuk surga 

karena setiap kali aku masuk surga, maka pasti aku mendengar suara 

gerakan tubuhmu ada di depanku. Tadi malam aku masuk surga ke- 
mudian mendengar suara gerakan tubuhmu ada di depanku. Aku ju- 
ga mendatangi istana megah yang terbuat dari emas. Aku bertanya, 

Istana untuk siapa ini?” Mereka menjawab, Ini adalah untuk salah 

seorang dari umat Muhammad.’ Aku katakan, ‘Saya adalah Muhammad, 

untuk siapa sebenarnya istana ini?” Mereka menjawab, Istana ini milik 

Umar bin Khaththab.’ Bilal berkata, Wahai Rasulullah, setiap habis 

adzan, aku selalu shalat dua rakaat. Dan setiap kali aku terkena ha- 

dats, aku langsung wudhu saat itu juga. Aku berpendapat bahwa Allah 
mempunyai hak dua rakaat atas diriku.’ Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam berkata, Ya, dengan itulah engkau mendahuluiku masuk 

surga.” (Diriwayatkan Ahmad, Tirmidzi dan Muslim). 

Dikatakan bahwa kami menerima dan membenarkan hadits di atas 
dan hadits di atas sama sekali tidak menunjukkan bahwa ada orang 
yang mendahului Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk surga. 
Adapun maju di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
itu adalah masuknya Bilal di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti halnya pembantu atau pelayan yang berjalan di depan 
majikannya. 

Sesungguhnya diriwayatkan dalam hadits yang lain bahwa Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dibangkitkan pada Hari Kiamat 
sementara Bilal ada di depannya sedang mengumandangkan adzan. 
Keberadaan Bilal di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada- 
lah kemuliaan bagi beliau dan pengakuan atas keutamaan beliau dan 
bukan berarti keunggulan Bilal atas beliau. Kecepatan dalam hal ini se- 
perti kecepatan dalam mengambil wudhu atau masuk masjid dan lain 
sebagainya.” Wallahu a'lam. 


..... 
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BAB KEDUAPULUH DELAPAN : 


ORANG-ORANG FAKIR MISKIN 
LEBIH DAHULU MASUK SURGA 


Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Hammad bin 
Salamah dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


“Orang-orang fakir kaum Muslimin lebih dahulu masuk surga dari- 

pada orang-orang kaya kaum Muslimin dengan selisih waktu setengah 

hari dan ia adalah lima ratus tahun (dunia).” (Diriwayatkan Ahmad 

dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan shahih dan 

perawinya dipakai hujjah oleh Muslim dalam Shahih-nya). 

Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas Ad-Duri dari Al- 
Magbari dari Said bin Abu Ayyub dari Arar bin Jabir Al-Hadhrami dari 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


Ob BI JS Tadi Kal 
“Orang-orang fakir umatku masuk surga sebelum orang-orang kaya 
dengan selisih waktu empat puluh tahun.” (Diriwayatkan Tirmidzi). 
Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abdullah bin Amr 

Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa saya mendengar Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Orang-orang fakir kaum Muhajirin mendahului (masuk surga) se- 


belum orang-orang kaya dengan selisih waktu empat puluh tahun.” 
(Diriwayatkan Muslim). 
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Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Husain bin 
Muhammad yang berkata bahwa berkata kepada kami Duraid dari Salim 
bin Basyir dari Ikrimah dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Dua orang beriman bertemu di pintu surga. Yang satu adalah orang 

beriman yang kaya dan satunya adalah orang beriman yang fakir 

ketika di dunia. Orang beriman yang fakir dimasukkan ke dalam sur- 
ga dan orang beriman yang kaya tertahan sampai batas waktu yang 
dikehendaki Allah. Suatu saat orang beriman yang kaya dimasukkan 
ke dalam surga dan berjumpa kembali dengan orang beriman yang 
fakir. Orang beriman yang fakir berkata, ‘Saudaraku, kenapa engkau 
tertahan? Demi Allah, kulihat engkau tertahan hingga aku was-was 
memikirkan keselamatan dirimu! Orang beriman yang kaya menjawab, 

Saudaraku, sesungguhnya sepeninggalmu aku tertahan di tahanan 

yang menjijikkan dan memuakkan. Aku tidak bisa menyusulmu hingga 

keringat mengucur deras dari tubuhku. Jika seandainya keringat ini 
didatangi seribu unta yang kehausan, maka keringat tersebut memba- 
sahi dadanya'.” (Diriwayatkan Ahmad). 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Abdullah Al-Hadhrami dan Ali bin Abdullah Ar-Razi yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Ali bin Mahran Al-Aththar yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abdul Malik bin Abu Karimah dari Sufyan Tsauri 
dari Muhammad bin Zaid dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang berkata bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya orang-orang fakir kaum Mukminin masuk surga se- 

belum orang-orang kaya kaum Mukminin dengan selisih waktu sete- 

ngah hari dan itu berarti lima ratus tahun.” 
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Yang benar bahwa orang-orang fakir mendahului orang-orang kaya 
dengan selisih waktu empat puluh tahun. Ada kemungkinan hadits yang 
terakhir benar atau ada kemungkinan kedua-duanya benar. Perbedaan 
jangka waktu mendahului masuk surga tergantung kepada kondisi 
masing-masing orang-orang fakir dan kaya. Ada di antara orang-orang 
fakir yang lebih dahulu masuk surga daripada orang-orang kaya dengan 
selisih waktu lima ratus tahun sebagaimana orang-orang yang bertauhid 
pelaku kemaksiatan tertahan di neraka sesuai dengan kondisi mereka. 
Wallahu a'lam. 


Ada hal penting yang harus diperhatikan di sini bahwa tidak berarti 
orang-orang fakir yang beriman yang lebih dahulu masuk surga daripada 
orang-orang kaya yang beriman itu kedudukannya di surga lebih tinggi 
daripada orang-orang kaya yang beriman. Justru terkadang orang yang 
masuk belakangan malah lebih tinggi derajatnya kendati ia didahului 
Oleh orang lain pada saat memasukinya. Buktinya di antara umat Islam, 
ada tujuh puluh ribu orang Islam yang masuk surga tanpa dihisab. Dan 
bukan hal yang mustahil kalau sebagian orang yang dihisab itu lebih 
mulia daripada sebagian besar mereka yang masuk surga tanpa dihisab. 
Jika orang kaya dihisab atas kekayaannya, dan ternyata ia adalah orang 
yang bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan ber-tagarrub 
kepada-Nya dengan berbagai macam amal kebajikan dan shadagah, ma- 
ka ia lebih tinggi derajatnya daripada orang fakir yang mendahuluinya 
masuk surga karena orang fakir tersebut tidak bisa berbuat sebanyak 
yang bisa dikerjakan orang kaya. Apalagi jika orang kaya tersebut juga 
kaya amal perbuatan dan selalu meningkatkan amal perbuatannya. Dan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menyia-nyiakan orang yang mengerja- 
kan amal kebajikan. 

Jadi kelebihan di sini ada dua macam; kelebihan kecepatan masuk 
surga dan kelebihan ketinggian derajat di surga. Terkadang keduanya 
diberikan kepada seseorang dan terkadang tidak. Adakalanya seseorang 
mendapatkan kedua-duanya sekaligus dan orang lain tidak. Ada orang 
yang mendapatkan kelebihan kecepatan masuk surga saja dan ada orang 
lain cuma mendapatkan ketinggian derajat di surga. Ini semua tergan- 
tung kepada konsekwensi kedua-duanya, atau salah satu dari keduanya 
atau tidak sama sekali. Wa billahit taufiq. 


..... 
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BAB KEDUAPULUH SEMBILAN : 
TIPE-TIPE PENGHUNI SURGA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
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“Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
bagi orang-orang yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang menafkah- 
kan (hartanya), baik pada waktu lapang maupun sempit, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) 
orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau meng- 
aniaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya adalah 
ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang ber- 
amal.” (Ali Imran: 133-136). 


Tipe-tipe Penghuni Surga 163 


Pada ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala memaklumatkan bah- 
wa Ia mempersiapkan surga hanya bagi orang-orang yang bertakwa 
dan tidak bagi orang-orang selain mereka. Kemudian Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mengupas ciri-ciri orang-orang yang bertakwa calon-calon 
penghuni surga yang dimaksud. Disebutkan bahwa di antara sifat-sifat 
mereka adalah berinfak, baik pada masa-masa sulit atau sukses atau 
paceklik atau kaya. Di antara manusia, ada orang yang rajin berinfak 
pada saat rezkinya lancar dan makmur, Namun hal itu tidak berlanjut 
ketika ia dihadapkan pada masa-masa krisis ekonomi dan paceklik. 
Selain itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan sifat-sifat mereka 
yang lain yaitu ketidakmauan mereka mengganggu orang lain dengan 
meredam emosionalnya kepada orang lain dan tidak sentimen kepada 
orang lain dengan memberi maaf kepadanya. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala juga menyebutkan hubungan mereka dengan Tuhan mereka 
dalam kaitan dosa. Jika dosa terjadi pada mereka, maka mereka menyi- 
kapinya dengan segera ingat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, taubat, 
istighfar dan berhenti total dari melakukan dosa-dosa tersebut. Inilah 
hubungan mereka dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala sedang yang per- 
tama adalah hubungan mereka dengan makhluk-Nya. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga befirman, 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 

di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 

bun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga- 

surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar” (At 

Taubah: 100). 

Di sini Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan bahwa Ia menye- 
diakan surga-surga bagi kaum Muhajirin, kaum Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti jalan mereka dengan sebaik-baiknya. Serta tertutup 
peluang masuk ke dalamnya bagi orang-orang yang membelot dari jalur 
mereka. Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambah iman mereka 

(karenanya) dan kepada Tuhannyalah mereka bertawakal. (Yaitu) 

orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian 

dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh derajat 
ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki yang mulia.” 

(Al-Anfal: 2-4). 
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Pada ayat-ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala melukiskan sifat- 
sifat mereka yaitu menunaikan hak-hak Allah Subhanahu wa Ta'ala 
secara lahir dan batin dan menunaikan hak-hak hamba-hamba-Nya. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu Anhu bahwa pasca perang Hunain, beberapa sahabat 
menghadap Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian 
berkata, 

“Si Fulan telah syahid. Si Fulan telah syahid dan si Fulan telah syahid. 
Setiap kali mereka berpapasan dengan orang, mereka berkata, “Si Fulan 
telah syahid." Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, Tidak dan sekali-kali tidak. Sesungguhnya aku melihatnya de- 
ngan mengenakan mantel yang ia ambil sebelum dibagikan? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai anak Khaththab pergi- 
lah! Katakan kepada manusia bahwa tidak masuk surga kecuali orang- 
orang beriman.” Umar bin Khaththab berkata, Kemudian aku keluar 
dari hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengu- 
mumkan kepada khalayak ramai bahwa tidak masuk surga kecuali 
orang-orang yang beriman.” (Bukhari juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dengan hadits di atas). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Bilal 
memberi pengumuman kepada manusia, 


Amp BN JAN 
“Bahwa tidak masuk surga kecuali jiwa orang Islam.” (Diriwayatkan 


Bukhari, Muslim dan Ahmad). 


Dalam sebagian versi disebutkan jiwa orang beriman dan hadits di 
atas mempunyai cerita tersendiri. 


Dalam Shahih Muslim juga disebutkan hadits dari Ayyadh bin Himar 
bin Al-Majasy''i bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
berkata dalam salah satu khutbahnya, 
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“Ketahuilah oleh kalian bahwa sesungguhnya Tuhanku telah memerin- 
tahkan kepadaku agar aku mengajarkan kepada kalian apa yang tidak 
kalian ketahui di antara yang sudah diajarkan kepadaku sejak hari 
ini. Bahwa seluruh harta yang Aku berikan kepada hamba-Ku adalah 
halal. Aku menciptakan semua hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus 
(hanif). Bahwa telah datang kepada mereka para syetan lalu syetan 
mengalihkan mereka dari agamanya hingga kemudian syetan meng- 
haramkan kepada mereka apa saja yang Aku halalkan kepada mereka. 
Syetan menyuruh mereka menyekutukan-Ku apa yang tidak pernah 
Aku turunkan. Sesungguhnya Allah melihat kepada penghuni bumi 
kemudian menyiksa mereka, baik orang-orang Arab atau orang-orang 
non-Arab kecuali sebagian dari sisa-sisa Ahli Kitab. Allah befirman, 
Sesungguhnya Aku mengutusmu dengan tujuan mengujimu dan me- 
nguji manusia denganmu. Aku turunkan kepadamu kitab yang tidak 
bisa dibersihkan dengan air dan hendaknya engkau membacakannya 
kepada orang yang tidur dan orang yang tidak tidur.” Bahwa sesungguh- 
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nya Allah menyuruhku membakar orang-orang Quraisy. Aku berkata, 
Tuhanku, bagaimana kalau mereka memecah kepalaku kemudian 
mereka menjadikannya sebagai roti.” Allah berkata, “Aku akan meng- 
usir mereka sebagaimana mereka mengusirmu dan menyerang mereka 
dalam rangka membantumu. Berinfaklah, niscaya engkau diberi infak. 
Kirim pasukan, maka Aku akan mengirim pasukan yang lima kali le- 
bih besar Perangilah orang-orang yang tidak taat kepada perintahmu 
dengan dukungan orang-orang yang taat.” Allah juga befirman, Peng 
huni surga ada tiga jenis. Pertama, penguasa yang adil, yang banyak 
memberi dan bijak. Kedua, orang yang penyayang dan peduli terhadap 
sanak kerabat dan orang Islam lainnya. Ketiga, orang miskin yang 
mempunyai tanggungan kemudian menjaga diri dari mengemis. Peng- 
huni neraka ada lima. Pertama, orang lemah yang tidak punya akal 
pikiran yang mana mereka mempunyai pengikut di antara kalian 
serta tidak ada yang mereka incar dari kalian kecuali keluarga dan 
harta kalian. Kedua, pengkhianat yang kerakusannya tidak bisa disem- 
bunyikan, kendati ia ditekan tetap saja berkhianat. Ketiga, orang yang 
tiap pagi dan sore selalu menipu keluargamu dan hartamu. Keempat, 
orang yang pelit dan suka berbohong. Kelima, orang yang suka mencaci- 
maki dengan kata-kata yang jorok. Sesungguhnya Allah memberi wah- 
yu kepadaku agar kalian bersikap tawadhu' hingga orang tidak merasa 
lebih baik terhadap yang lain dan tidak ada orang yang mengganggu 
orang lain.” (Diriwayatkan Muslim dan Ahmad). 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 


Haritsah bin Wahab yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


ji p Pa 


PMA La YAN en LI aj 
voa h of elo tagak 
FE je Hey dat SAN Tue 

“Maukah kalian aku beritahu tentang sen surga? Ia adalah orang 

lemah dan merendahkan diri (tawadhu). Jika ia bersumpah atas nama 

Allah, pasti Allah memperkenankan sumpahnya. Maukah kalian aku 

beritahu penghuni neraka? Mereka adalah setiap orang yang ingin 

diagung-agungkan, bermegah-megahan dan sombong.” (Diriwayatkan 

Bukhari dan Muslim). 

Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Ali bin Ishag yang ber- 
kata bahwa berkata kepada kami Abdullah yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Musa bin Ali bin Rabah yang berkata bahwa saya pernah 
mendengar ayahku mendapatkan hadits dari Abdullah bin Amr bin Ash 
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Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 


NASA Pan g% pa b ji F A ng ; 


“Sesungguhnya penghuni neraka adalah orang yang sikapnya kasar, 

orang yang tidak sabaran, orang yang sombong, penumpuk harta lagi 

pelit. Dan penghuni surga adalah orang-orang lemah yang selalu jadi 

korban.” (Diriwayatkan Imam Ahmad). 

Khalaf bin Khalifah menyebutkan dari Abu Hasyim dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


daaa et a Ii Step Si si 


S ad at SAI PEM Sa a 


sii 4 pa a dah peni aiy Ng 


sa g a Ws ui T r ee 

“Maukah kalian aku beritahukan siapa di antara kalian yang menjadi 

penghuni surga? Nabi berada di surga. Orang yang jujur berada di 

surga. Orang yang syahid berada di surga. Orang yang mengunjungi 

saudaranya di pinggiran kota dan ia tidak mengunjunginya kecuali 
karena Allah berada di surga. Dan wanita-wanita kalian yang menjadi 
penghuni surga adalah wanita-wanita yang penyayang dan melahirkan 
anak banyak. Jika suaminya marah atau ia sendiri marah, maka ia 
segera meletakkan tangannya di atas tangan suaminya lalu berkata, 

“Saya tidak bisa tidur nyenyak hingga engkau ridha kepadaku'” (Nasa'i 

membuat bab keutamaan wanita dari hadits di atas dan sebagian 

hadits sesuai dengan kriteria beliau). 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya dengan sanad shahih 
hadits dari Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Sesungguhnya penghuni neraka adalah setiap orang yang sikapnya 

kasar, tidak sabaran, sombong, pengumpul harta dan pelit. Dan peng- 
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huni surga adalah orang-orang lemah yang selalu menjadi korban." 
(Diriwayatkan Imam Ahmad). 


Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya bahwa berkata kepada 


kami Muhammad bin Yahya dan Zaid bin Akhram yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Muslim bin Ibrahim yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Abu Hilal Ar-Rasibi yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Uqbah bin Abu Tsabit Ar-Rasibi dari Abul Jauza' dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


nok 300... 35 EA 


Al aa pan Ga Aa) Sei Hy 


3202337 É, 
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“Sesungguhnya penghuni surga ialah orang yang kedua telinganya 
penuh dengan pujian kebaikan dari manusia dan ia mendengar hal 
tersebut. Dan penghuni neraka ialah orang yang kedua telinganya 
penuh dengan pujian kejelekan manusia kepadanya dan ia mende- 
ngarnya.” (Diriwayatkan Ibnu Majah dan ia berkata dalam Majmauz 
Zawaid bahwa sanad hadits tersebut hasan dan para perawinya 
adalah orang-orang yang bisa dipercaya. Albani men-shahih-kan 
hadits di atas). 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 


Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata, 


pak Mba ari IS as G Ab un Sa 


IL aa ee 26 i Ag ng ng an 
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“Jenazah diantar ke kuburan kemudian para sahabat memujinya seba- 
gai orang yang baik-baik semasa hidupnya.” Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia wajib. Ia wajib. Ia wajib.” Kemudian 
jenazah lainnya diantar ke kuburan dan para sahabat mengutuknya 
sebagai orang jahat semasa hidupnya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Ia wajib. Ia wajib. Ia wajib.” Umar bin Khath- 
thab berkata, “Demi ayah ibuku, jenazah pertama diantar kemudian 
dipuji sebagai orang yang baik-baik semasa hidupnya kemudian 
engkau berkata, 'Ta wajib. Ia wajib. Ia wajib.” Dan ketika jenazah 
lainnya diantar dan dikutuk sebagai orang jahat semasa hidupnya 
kemudian engkau bersabda, Ta wajib. Ia wajib. Ia wajib'.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang 
kalian puji sebagai orang yang baik-baik, maka surga wajib menjadi 
miliknya dan orang yang kalian kutuk sebagai orang jahat, maka 
neraka wajib menjadi miliknya. Kalian adalah para saksi Allah di 
muka bumi ini.” (Diriwayatkan Bukhari, Muslim dan Nasa'i). 


Dalam hadits yang lain disebutkan, 
Ob UBS APE LAS pa La ad gai Als A ba 
sanad RETA sa KEN JG tăi 


“Kalian hampir mengetahui mana penghuni surga dan mana peng- 
huni neraka!” Mereka berkata, “Bagaimana yang demikian wahai 
Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 

“Dengan pujian yang baik dan dengan pujian yang tidak baik (ku- 

tukan).” (Diriwayatkan Ibnu Majah dengan redaksi bahasa seperti 

itu dan hadits tersebut ada kelanjutannya. Al-Bushairi berkata 
bahwa sanad hadits tersebut shahih, para perawinya bisa dipercaya 
dan Albani meng-hasan-kan hadits tersebut dalam buku Shahih Ibnu 

Majah). 

Kesimpulannya bahwa penghuni surga ada empat kelompok dan 
keseluruhannya disebutkan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam firman- 
Nya, 

“Dan barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan 

bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 

Allah, yaitu: Para nabi, orang-orang yang jujur, orang-orang yang 

gugur sebagai syuhada’ dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah 

teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisa': 69). 

Kita berharap kiranya Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kita 
termasuk di antara mereka dengan nikmat-Nya dan karunia-Nya. 


..... 
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BAB KETIGAPULUH : 


UMAT MUHAMMAD SHALLALLAHU 
ALAIHI WA SALLAM PENGHUNI 
SURGA TERBANYAK 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Tia ae 


pera sesi, F ekan GAES 


“Apakah kalian tidak ridha kalau kalian DA seperempat peng- 
huni surga?” Maka kami serentak membaca takbir, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda lagi, “Apakah kalian tidak 
ridha kalau kalian menjadi sepertiga penghuni surga?” Maka kami 
semua serentak bertakbir. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda lagi, “Sesungguhnya saya berharap bahwa kalian menjadi 
setengah dari penghuni surga dan yang demikian akan aku beritahu- 
kan kepada kalian. Apa yang dimiliki orang-orang Islam dibanding- 
kan dengan apa yang ada pada orang-orang kafir tak ubahnya seperti 
sehelai rambut putih pada sapi hitam atau seperti sehelai rambut hi- 
tam pada sapi putih.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim dan redaksi 
bahasa menurut kriteria Muslim). 
Menurut Bukhari, “Dan seperti sehelai rambut hitam pada sapi pu- 
tih.” Tanpa menggunakan alif. 
Buraidah bin Al-Hashib berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Umat Muhammad Saw. Penghuni Sunga Terbanyak ITA 
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“Penghuni surga adalah seratus dua puluh shaf dan shaf bagi umat 
ini sebanyak delapan puluh shaf di antara seratus dua puluh shaf ter- 
sebut.” (Diriwayatkan Imam Ahmad dan Tirmidzi dan sanad-nya 
menurut kriteria hadits shahih. Dan ia juga diriwayatkan Thabrani 
dalam Mu'jam-nya dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dan dalam 
sanad-nya terdapat Khalid bin Yazid Al-Bajali). 

Hadits di atas dipermasalahkan banyak pakar hadits dan diriwayat- 
kan juga hadits dari Al-Qasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari 
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Bagaimana kalau seperempat surga menjadi milik kalian dan tiga 

berempat yang lain menjadi milik umat-umat lainnya?” Para sahabat 

berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana kalau kalian sepertiganya?” 

Para sahabat menjawab, “Itu berarti lebih banyak lagi.” Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana kalau kalian 

setengahnya?” Para sahabat menjawab, “Itu lebih banyak lagi.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni surga 

terdiri dari seratus dua puluh baris dan kalian berhak atas delapan 

puluh baris dari seratus dua puluh baris tersebut.” (Hadits ini tidak 
diriwayatkan dari Al-Qasim bin Abdurrahman. Kecuali bahwa Al- 

Harts bin Hudhairah meriwayatkan sendiri dari Abdul Wahid bin 

Yazid). 

Abdullah bin Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Musa 
bin Ghailan bin Hasyim bin Makhlad yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abdullah bin Mubarak dari Sufyan dari Abu Amr dari Abu Hurairah 
yang berkata bahwa ketika surat Al-Wagi'ah ayat 39-40 diturunkan, 

“(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang terdahulu. Dan segolongan 

besar pula dari orang-orang yang kemudian.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Kalian adalah seperempat penghuni surga. Kalian adalah sepertiga 

penghuni surga. Kalian adalah setengah penghuni surga. Kalian 

adalah dua pertiga penghuni surga.” (Thabrani berkata bahwa hadits 
ini sendiri karena di-afa'-kannya Ibnu Mubarak dari Tsauri). 

Khaitsamah bin Sulaiman Al-@urasyi berkata bahwa berkata kepada 
kami Abu @ilabah, yaitu Abdul Malik bin Muhammad bin Bakkar Ash- 
Shairafi yang berkata bahwa berkata kepada kami Hammad bin Isa yang 
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berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan Tsauri dari Bahz bin Hakim 
dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang bersabda, “Penghuni surga adalah seratus dua puluh 
baris dan kalian mendapatkan jatah sebanyak delapan puluh barisnya.” 
Hadits-hadits ini banyak sekali jalurnya dan perawinya juga berbeda. 
Sanad sebagiannya shahih dan tidak bertentangan dengan hadits ten- 
tang separoh karena Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berharap bahwa umatnya adalah setengah dari penghuni surga kemu- 
dian Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kepadanya apa yang 
diharapkannya dan memberi tambahan sebanyak seperenam yang lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya hadits dari Abu 
Zubair bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma 
berkata bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


DG a He AB py PE idi 
kg pg GG 
“Saya berharap bahwa orang yang mengikuti dari umatku pada Hari 
Kiamat menjadi seperempat penghuni surga.” Kata Jabir, “Kemudian 
kami serentak bertakbir.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda lagi, “Saya berharap bahwa kalian menjadi setengahnya.” 
(Sanad hadits ini sesuai dengan kriteria Muslim). 


..*.. 
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BAB KETIGAPULUH SATU : 


KAUM WANITA PENGHUNI 
TERBANYAK DI SURGA DAN 
NERAKA 


Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, hadits dari 
Ayyub dari Muhammad bin Sirin yang berkata, “Silahkan kalian ber- 
bangga atau mengingat-ingat siapakah yang paling banyak masuk surga, 
laki-laki atau wanita?” Kemudian Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Bukankah Abu Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, 


kak PE MA ii Ho de mh AE AG d 


oi IE Ha BA KA a G > 


PA A mp 

“Sesungguhnya kelompok pertama yang masuk surga, wajah mereka 

bersinar seperti bulan pada saat purnama dan kelompok berikutnya, 

wajah mereka bersinar seperti bintang-bintang yang berkilauan di 

langit dan masing-masing dari mereka mempunyai dua istri di mana 

ia bisa melihat sumsum tulangnya dari luar” (Diriwayatkan Bukhari 
dan Muslim). 

Di surga tidak ada bujangan. Jika wanita yang dimaksud pada hadits 
di atas adalah wanita dunia, maka jumlah wanita lebih banyak daripada 
laki-laki. Jika wanita yang dimaksud adalah wanita surga yang matanya 
cantik jelita, maka itu juga berarti bahwa jumlah mereka lebih banyak 
daripada laki-laki. 

Yang jelas bahwa wanita yang dimaksud pada hadits di atas adalah 
wanita surga yang matanya cantik jelita karena telah diriwayatkan Imam 
Ahmad yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Affan yang 
berkata bahwa telah berkata kepadaku Hammad bin Salamah yang 
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berkata bahwa telah berkata kepada kami Yunus dari Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


Se tag Ip. Ta et ilha sara a TU LI 
sa Se all 33) Ai and Jala PA 
£ 4 , pi Sh ARIA 
“AAN s a Legian pa Sa Ab Ogan 
“Setiap orang dari penghuni surga mempunyai dua istri dari bidadari 
yang bermata jelita yang masing-masing mempunyai tujuh puluh baju 
dan ia bisa melihat sumsum betisnya dari balik bajunya.” (Diriwayat- 
kan Imam Ahmad dengan sanad yang shahih). 
Jika dikatakan, bagaimana kalian memadukan antara hadits tersebut 
dengan hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang disepakati 
oleh Bukhari dan Muslim yang berkata, 


SI Hi KA IA io Sd Hg 
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“Saya pernah shalat hari raya bersama dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau shalat sebelum khutbah tanpa adzan dan 
igamah. Kemudian beliau berkhutbah setelah sebelumnya shalat, mem- 
beri nasihat dan peringatan kepada manusia. Setelah itu, beliau da- 
tang ke tempat kaum wanita. Beliau memberi nasihat kepada mereka 
dengan ditemani Bilal. Beliau memberi peringatan kepada mereka 
dan memerintahkan bershadagah. Jabir berkata, Lalu para wanita 
mencopot cincinnya, anting-antingnya dan lain-lainnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Bilal mengumpulkannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 


sedikit di antara kalian yang masuk surga.’ Seorang wanita bertanya, 
“Kenapa begitu, Rasulullah?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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menjawab, ‘Karena kalian sering mencaci-maki dan tidak mengakui 
sanak kerabat'.” (Diriwayatkan Bukhari, Muslim, Nasa'i, Ibnu Majah 
dan Darimi). 

Dalam hadits yang lain dikatakan, 


Wi e = WA 
Ae SU JA 


“Sesungguhnya penghuni surga yang paling sedikit adalah kaum wani- 

ta.” (Diriwayatkan Imam Ahmad). 

Konon dikatakan bahwa hadits ini menunjukkan bahwa jumlah 
wanita-wanita surgawi yang matanya cantik jelita itu lebih banyak di 
surga ketimbang wanita-wanita asli dunia, karena memang wanita-wanita 
surgawi yang matanya cantik jelita tersebut diciptakan di surga dan 
bahwa penghuni neraka yang paling banyak adalah kaum wanita. 

Tentang banyaknya penghuni neraka dari kalangan kaum wanita, 
Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya hadits dari Imran bin Hushain 
yang berkata sampai pada saya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


HB salin, ged gai si ia den 
saus 

“Aku melongok ke neraka dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian 

besar penghuninya adalah kaum wanita. Saya juga menoleh ke surga 

dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian besar penghuninya adalah 
orang-orang fakir” (Diriwayatkan Bukhari dan Tirmidzi). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Saya menoleh ke surga dan kulihat bahwa sebagian besar penghuninya 

adalah orang-orang fakir dan aku menoleh ke neraka dan kulihat di 

dalamnya bahwa sebagian besar penghuninya adalah kaum wanita.” 

(Diriwayatkan Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Aku menoleh ke neraka dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian 


besar penghuninya adalah kaum wanita. Aku juga menoleh ke surga 
dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian besar penghuninya adalah 
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orang-orang fakir” (Diriwayatkan Imam Ahmad). 
Dalam Musnad Ahmad juga disebutkan hadits dari Abdullah bin 


Umar Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Aku menoleh kearah surga dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian 
besar penghuninya adalah orang-orang fakir. Aku juga menoleh ke 
arah neraka dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian besar peng- 
huninya adalah orang-orang kaya dan kaum wanita.” (Diriwayatkan 
Imam Ahmad). 

Dalam Shahih Muslim juga disebutkan hadits dari Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Hai kaum wanita, bershadagahlah dan perbanyaklah istighfar karena 
aku lihat kalian adalah penghuni neraka yang paling banyak." Salah 
seorang yang cerdas dari mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, kenapa 
kita menjadi penghuni neraka yang paling banyak?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Karena kalian banyak men- 
caci-maki dan tidak mengakui sanak kerabat. Aku tidak melihat ada 
orang yang akal dan agamanya minim daripada kalian.” Wanita ter- 
sebut bertanya, “Apa yang dimaksud dengan minim akal dan agama?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Yang dimaksud 
dengan minim akal karena kesaksian dua orang wanita sama dengan 
kesaksian satu orang laki-laki. Ini adalah keminiman akal. Dan bebe- 
rapa hari, wanita tidak mengerjakan shalat dan tidak puasa. Inilah 
yang dimaksud dengan keminiman agama.” (Diriwayatkan Muslim 
dan Ahmad). 

Sedang keberadaan kaum wanita paling sedikit dalam surga, maka 
dalam hadits khusus riwayat Muslim dari Mutharrif bin Abdullah bahwa 
ia mempunyai dua istri. Pada suatu hari ia datang pada salah seorang 
istrinya dan istri satunya berkata kepadanya, “Engkau barusan datang 
dari istrimu?” Mutharrif bin Abdullah berkata, “Saya barusan datang 
dari Imran bin Husain yang berkata kepadaku bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

AA SU JG 


“Sesungguhnya penghuni surga yang paling sedikit adalah kaum 

wanita.” (Diriwayatkan Muslim dan Ahmad). 

Jika dikatakan, “Bagaimana tanggapan kalian terhadap hadits yang 
diriwayatkan Abu Ya'la Al-Maushili yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Amr bin Dhahak bin Mukhallad yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Abu Ashim Dhahak bin Mukhallad yang berkata bahwa 
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berkata kepada kami Abu Rafi” Ismail bin Rafi” dari Muhammad bin 
Zayyad dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ouradhi dari salah seorang dari 
kaum Anshar dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda yang ketika sedang 
berada di tengah para sahabat-sahabatnya dalam hadits yang panjang, 
di antaranya, 


. 


AS AN Ga B Ga LI kn a 
SA ai Kia Bi 


AGAN 


“Kemudian seorang laki-laki dari mereka masuk surga dengan tujuh 
puluh dua istri yang diciptakan Allah Ta'ala dan dua istri dari anak 
Adam. Kedua istrinya yang berasal dari dunia mempunyai kelebihan 
dari mereka yang diciptakan Allah (bidadari) karena ibadah kedua- 
nya kepada Allah ketika di dunia.” 

Dikatakan bahwa hadits ini adalah penggalan dari hadits panjang 
dan ia tidak dikenal kecuali dari jalur Ismail bin Rafi’ dan Ismail bin Rafi’ 
ini dianggap lemah oleh Imam Ahmad, Yahya dan sebagian besar pakar 
hadits. Darugutni dan lain-lain berkata, “Hadits ini tidak bisa dipakai 
hujjah.” Ibnu Adi berkata, “Semua hadits yang diriwayatkan Ismail bin 
Rafi” dipermasalahkan ke-shahih-annya.” 

Tentang Ismail bin Rafi’, maka Bukhari berkata sebagaimana yang 
dikutip Tirmidzi, “Saya mendengar Muhammad (Bukhari) berkomentar 
tentang Ismail bin Rafi, bahwa ia adalah orang yang bisa dipercayai 
dan hadits-haditsnya agak benar.” 

Namun saya katakan bahwa orang seperti itu yang meriwayatkan 
hadits yang berlawanan dengan hadits-hadits shahih, maka riwayatnya 
tidak bisa ditoleh. Begitu juga orang yang Al-@uradhi meriwayatkan 
hadits daripadanya tidak dikenal siapa dia sesungguhnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ismail bin Rafi” dalam Musnad- 
nya hadits dari Imarah bin Khuzaimah bin Tsabit yang berkata bahwa 
kami pernah bersama dengan Amr bin Ash dalam perjalanan haji atau 
umrah hingga ketika kami melewati kota Dhahran, ternyata di situ 
ada seorang wanita yang berada dalam sekedupnya. Kata Imarah lebih 
lanjut, “Lalu Amr bin Ash masuk ke salah satu bukit dan kami pun ikut 
masuk ke dalamnya. Amr bin Ash berkata, "Kami pernah berada di 
tempat ini bersama dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan ternyata di dalamnya banyak sekali burung gagak. Di antara sekian 
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banyak burung gagak, ada burung gagak a'sham yang cakar dan kedua 
kakinya berwarna merah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


KA aa SA Ika SY AN ip PN aan; Y 


“Kaum wanita tidak masuk ke dalam surga kecuali seperti gagak ini 

di antara sekian banyak kumpulan burung gagak ini.” (Diriwayatkan 

Ahmad dalam Musnad-nya, Albani men-shahih-kannya dalam Silsilah 

Hadits-hadits Shahih). 

Yang dimaksud dengan burung gagak a'sham adalah burung gagak 
yang di sayapnya ada bulu yang berwarna putih. 

Dalam buku An-Nihayah dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
burung gagak a'sham adalah burung gagak yang kedua sayapnya ber- 
warna putih. Konon bahwa burung gagak tersebut kakinya berwarna 
putih. Yang dimaksud dengan pernyataan kaum wanita sedikit yang 
masuk surga seperti burung gagak a'sham, karena burung gagak yang 
seperti itu relatif tidak banyak di antara sekian banyak kumpulan burung 
gagak. 

Dalam hadits Jain disabdakan, 


TEI. 


Ni LAN Gi 


$i iiie EA 


da da GIH ah: JG tài Ip 


“Wanita yang shalihah itu seperti burung gagak a'sham?” Ditanyakan, 
“Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan burung gagak a'sham 
tersebut?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Yaitu 
burung gagak yang salah satu dari kedua kakinya berwarna putih.” 


Dalam hadist yang lain disabdakan, 


KB AI AAS AN g HN 


“Aisyah di kalangan kaum wanita adalah seperti burung gagak a'sham 
di antara kumpulan burung gagak.” 


..... 
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BAB KETIGAPULUH DUA: 


ORANG YANG PERTAMA KALI 
MASUK SURGA TANPA HISAB 
DAN CIRI-CIRINYA 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Zuhri dari Sa'id bin Musayyib dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
yang berkata bahwa saya pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sa 


“Yang masuk ke dalam surga di antara umatku adalah rombongan 
tujuh puluh ribu orang, wajah mereka bersinar seperti rembulan pada 
saat purnama.” Lalu Ukkasyah bin Mihshan Al-Asadi berkata sambil 
menghilangkan bintik hitam yang ada padanya, “Rasulullah, berdoa- 
lah kepada Allah agar Ia menjadikanku termasuk di antara mereka!” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Ya Allah, jadikan 
ia termasuk kelompok tersebut!” Kemudian salah seorang dari kaum 
Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
Allah menjadikanku termasuk kelompok tersebut!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau kalah cepat dari 
Ukkasyah.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 
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Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, juga disebutkan hadits 
dari Sahal bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


ao dos 


is ú ag Mi A Sa 


Da a P osa 02033 07 


AE ea SA a TI SAN 
Ai pad o 


“Pasti masuk surga di antara umatku yang berjumlah tujuh puluh ri- 
bu orang tanpa hisab atau tujuh ratus ribu orang. Mereka saling ber- 
gandeng tangan hingga masuk surga semuanya. Wajah mereka seperti 
rembulan pada saat purnama.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 
Inilah kelompok pertama dan mereka masuk surga tanpa dihisab. 
Buktinya adalah hadits yang disebutkan dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dan redaksi hadits menurut Muslim yang berkata bahwa 
telah berkata kepada kami Sa'id bin Manshur yang berkata bahwa telah 
berkata kepada kami Hisyam yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Khashif bin Abdurrahman yang berkata, “Saya pernah berada di 
rumah Sa'id bin Jubair kemudian ia berkata, “Siapa di antara kalian yang 
melihat bintang yang jatuh tadi malam? Saya menjawab, “Saya! Saya 
tadi malam tidak shalat karena tersengat." Sa'id bin Jubair berkata, 'Ke- 
mudian apa yang Anda lakukan? Saya menjawab, ‘Saya minta dibacakan 
ruqyah? Sa'id bin Jubair berkata, ‘Apa yang mendorong Anda melakukan 
yang demikian? Saya menjawab, “Hadits yang saya terima dari Sya'bi.” 
Sa'id bin Jubair berkata, “Hadits yang mana yang disampaikan oleh 
Sya'bi? Saya menjawab, “Yaitu hadits yang kami riwayatkan dari 
Buraidah bin Hashib Al-Aslami bahwa ia berkata, ‘Ruqyah tidak diper- 
bolehkan kecuali terhadap penyakit mata dan panas. Beruntung sekali 
orang yang mendapatkan hadits tersebut dengan lengkap. Namun saya 
mendapatkan hadits dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Semua umat diperlihatkan kepadaku kemudian aku lihat ada nabi 
yang diikuti oleh sekelompok orang pengikutnya. Ada nabi yang diikuti 
oleh satu dan dua orang. Ada nabi yang tidak diikuti oleh seorang 
pun. Di angkat kepadaku kumpulan manusia yang sangat banyak lalu 
aku mengira bahwa mereka adalah umatku lalu dikatakan kepadaku, 
Ini adalah Musa dan kaumnya. Lihatlah ke ufuk langit!” Lalu aku 
melihat ke ufuk langit dan ternyata di sana ada kumpulan manusia 
yang sangat banyak. Dikatakan kepadaku, Ini adalah umatmu dan 
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di antara mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa 

dihisab dan disiksa.” Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam masuk ke dalam rumah. Sementara orang-orang sibuk membi- 

carakan siapa sebenarnya mereka yang masuk ke dalam surga tanpa 

dihisab dan disiksa. Sebagian dari mereka berkata, Barangkali mere- 
ka adalah yang menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Sebagian yang lain berkata, ‘Barangkali mereka adalah yang dilahir- 

kan dalam keadaan Islam dan tidak menyekutukan Allah dengan 

sesuatu pun.’ Mereka juga menafsiri dengan berbagai macam penafsi- 
ran. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui 
mereka dan bertanya, Apa yang kalian bicarakan? Mereka pun men- 
ceritakan hasil pembicaraannya. Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Mereka adalah orang-orang yang tidak merug- 
yah dan tidak minta diruayah, tidak jatuh dalam tathayyur (mengkait- 
kan nasib dengan burung atau lainnya) dan hanya kepada Tuhan 
mereka bertawakal.” Ukkasyah bin Mihshan berdiri lalu berkata, 

‘Berdoalah kepada Allah agar Ia menjadikan aku di antara mereka." 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Anda termasuk 

di antara mereka! Orang laki-laki lain berdiri dan berkata, Berdoalah 

kepada Allah agar Allah menjadikanku di antara mereka!” Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, ‘Anda kalah cepat dengan 

Ukkasyah'” (Menurut riwayat Bukhari tidak ada kata tidak merug- 

yah). 

Syaikh kami berkata bahwa hadits inilah yang paling benar dan 
kata tersebut sudah larut dalam hadits tersebut dan itu adalah kesalahan 
dari beberapa perawi. Karena Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membuat kriteria orang-orang yang masuk surga tanpa dihisab 
adalah orang-orang yang bertauhid kemudian mereka tidak meminta 
orang lain me-rugyah dirinya. Mereka juga tidak melakukan tathayyur 
dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal. Tathayyur adalah salah 
satu bentuk kemusyrikan. Mereka hanya bertawakal kepada Allah saja 
dan tidak kepada yang lain. Dan ketidakmauan mereka untuk meminta 
di-rugyah dan tathayyur adalah puncak ketawakalan kepada Allah sebagai- 
mana dinyatakan dalam hadits, “Tathayyur adalah kemusyrikan.” 

Ibnu Mas'ud berkata, “Tidak ada seorang pun di antara kita kecuali 
tadinya ber-tathayyur. Namun Allah menghilangkannya dengan tawakal. 
Jadi tawakal berbeda dengan tathayyur. Adapun me-rugyah penyakit 
mata, maka itu adalah tindakan baik dari orang yang melakukannya 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri pernah di-rugyah 
Jibril dan mengizinkannya dengan sabdanya, “Ruqyah tidak ada salahnya 
selama tidak ada kemusyrikan di dalamnya.” Para sahabat pernah me- 
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minta restu untuk melakukan rugyah kemudian beliau bersabda, “Ba- 
rangsiapa di antara kalian yang bisa memberikan manfaat kepada sau- 
daranya, maka hendaklah ia melakukannya." Ini menunjukkan bahwa 
ruqyah adalah baik dan bermanfaat. Hal ini disukai dan diperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya. Orang yang meminta ruqyah telah melakukan ke- 
baikan dan orang yang diminta untuk me-rugyah juga telah berbuat 
yang bermanfaat bagi orang lain dan tawakal berbeda dengan itu semua. 

Jika dikatakan bahwa Aisyah telah me-rugyah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan juga Jibril telah me-rugyah beliau? Betul sekali, 
namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meminta 
di-ugyah dan beliau tidak mengatakan, “Dan mereka tidak dirugyah oleh 
ragi (orang yang melakukan rugyah),” namun beliau mengatakan, “Mere- 
ka tidak meminta orang lain merugyah dirinya.” Dan penolakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap permohonan orang kedua adalah 
dalam rangka menutup pintu permohonan berikutnya. Jika beliau men- 
doakan setiap orang yang memintanya, maka bisa jadi akan meminta 
kepada beliau orang yang tidak berhak atas permintaan tersebut. 
Wallahu a'lam. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Muhammad bin Sirin 
dari Imran bin Hushain yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


> Para NG 


din Si 


PIPA Na KN dh AE 
„o NN S 
O (s 
“Di antara umatku ada tujuh puluh ribu orang yang masuk surga 
tanpa dihisab dan disiksa.” Ditanyakan, “Siapa mereka?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Yaitu mereka yang tidak 
bertato, tidak meminta diruqyah, tidak melakukan tathayyur dan hanya 
kepada Tuhannya mereka bertawakal.“ (Diriwayatkan Muslim). 
Dalam Shahih Muslim juga disebutkan hadits dari Abu Zubair bahwa 
ia mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata 
bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
“Maka selamatlah kelompok pertama kali di mana wajah mereka se- 
perti rembulan pada saat purnama. Mereka adalah tujuh puluh ribu 
orang yang tidak dihisab kemudian disusul kelompok kedua di mana 
wajah mereka seperti bintang di langit kemudian setelah itu. Dan se- 
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terusaya." 

Ahmad bin Mani berkata dalam Musnad-nya bahwa berkata kepada 
kami Abdul Malik bin Aziz yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Hamad dari Ashim dari Zurr dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Seluruh umat diperlihatkan kepadaku di Maushim lalu aku lihat 

umatku. Aku lihat mereka dan aku kagum terhadap jumlah mereka 

yang banyak. Keberadaan mereka memenuhi dataran rendah dan gu- 
nung.” Kata beliau lebih lanjut, "Sesungguhnya di antara mereka ada 
sejumlah tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa dihisab. 

Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah meminta dirugyah, 

tidak bertato dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal.” Ukka- 

syah bin Mihshan berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah agar Ia menjadikanku termasuk di antara kelompok 
tersebut!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "Engkau 
termasuk di antara mereka.” Lalu orang lain berdiri kemudian 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Anda kalah cepat 

dari Ukkasyah.” (Sanad hadits ini sesuai dengan kriteria Muslim). 


..... 
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BAB KETIGAPULUH TIGA : 


ORANG-ORANG YANG DICIDUK 
ALLAH SUBHANAHU WA TA'ALA 
UNTUK MASUK SURGA 


Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata bahwa berkata kepada kami 
Ismail bin Ayyasy dari Muhammad bin Zayyad yang berkata bahwa 
saya mendengar Abu Umamah Al-Bahili berkata bahwa saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ai ta - OI an KEN gha thE ag 4 ana 
Sepi SA ba JA a 
Lp AE ANG sei NG melia Lita YUI bata sal JE 

Pei 


“Tuhanku telah berjanji kepadaku memasukkan umatku ke dalam surga 
sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa dihisab. Setiap seribu orang 
dari mereka membawa tujuh puluh ribu orang yang tidak dihisab dan 
disiksa. Dan tiga cidukan dari cidukan Allah.” (Diriwayatkan Ahmad, 
Tirmidzi yang meng-kasan-kannya dan Ibnu Majah). Saya katakan 
bahwa Ismail bin Ayyasy dipermasalahkan lantaran kelemahannya. 
Abu Bakr bin Abu Ashim berkata bahwa berkata kepada kami Dahim 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Walid bin Muslim yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Shafwan bin Amr dari Salim bin Amir dari 
Abul Yaman Al-Hauzani dari Abu Umamah dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah berjanji kepadaku memasukkan ke dalam 
surga umatku yang berjumlah tujuh puluh ribu tanpa dihisab.” Yazib 
bin Al-Akhnas berkata, "Demi Allah, keberadaan ketujuhpuluh ribu 
orang tersebut dalam keseluruhan umatmu tak ubahnya seperti kebera- 
daan lalat kuning di antara keseluruhan lalat yang ada.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata lebih lanjut, "Sesungguhnya 
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Tuhanku telah berjanji kepadaku akan memasukkan tujuh puluh ribu 
orang. Setiap seribu orang dari mereka membawa tujuh puluh ribu 
orang plus tambahan tiga cidukan Allah." 

Abu Abdullah Al-Magdisi berkata bahwa Abul Yaman nama aslinya 
adalah Amir bin Abdullah bin Luhai. Dahim adalah gelar dan nama aslinya 
adalah Abdurrahman bin Ibrahim Al-Qadhi guru Imam Bukhari dan 
orang ke atas sampai Abu Umamah termasuk perawi yang shahih kecuali 
Al-Hauzani dan saya tidak tahu kalau ada orang yang mencacatkannya. 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Khalid 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Taubat yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Muawiyah bin Salam dari Zaid bin Salam 
bahwa ia mendengar Abu Salam berkata bahwa berkata kepada kami 
Amir bin Yazid Al-Bakkali bahwa ia mendengar Utbah bin Abdussulami 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Tuhanku Azza wa Jalla telah berjanji kepadaku mema- 

sukkan umatku ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa 

dihisab kemudian setiap seribu orang memberi syafa'at kepada tujuh 
puluh ribu orang. Setelah itu, Tuhanku Tabaraka wa Ta'ala menciduk 
dengan kedua Tangan-Nya hingga tiga kali.” Umar pun bertakbir Kata 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, “Sesungguhnya 

tujuh puluh ribu yang pertama diperintahkan Allah memberi syafa'at 

kepada bapak-bapak mereka, anak-anak mereka dan keluarga mereka. 

Dan saya berharap kiranya Allah menjadikanku pada cidukan ter- 

akhir” (Al-Hafidz Abu Abdullah bin Abdul Wahid berkata bahwa 

saya tidak mengetahui adanya cacat pada sanad hadits ini). 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Khalid 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Taubat yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Muawiyah bin Salam dari Zaid bin Salam 
bahwa ia mendengar Abu Salam berkata bahwa berkata kepada kami 
Abdullah bin Amir bin Qais Al-Kindi bahwa Abu Said Al-Anmari berkata 
kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Tuhanku Azza wa Jalla telah berjanji kepadaku mema- 

sukkan dari umatku tujuh puluh ribu orang tanpa dihisab ke dalam 

surga dan setiap dari seribu orang dari mereka memberi syafa'at kepada 
tujuh puluh ribu orang. Kemudian Tuhanku menciduk tiga kali dengan 
kedua telapak Tangan-Nya.” Ibnu Qais berkata, “Aku bertanya kepada 

Abu Said, "Apakah engkau mendengar hadits ini langsung dari Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Abu Said menjawab, “Ya, dengan ke- 

dua telingaku dan dengan hati nuraniku.” Kata Abu Said lebih lanjut 

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan yang 
demikian itu, jika Ia menghendaki, maka Ia mengambil orang-orang 
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yang berhijrah di antara umatku dan Allah Azza wa Jalla menyempur- 

nakan sisanya bagi orang-orang Arab.” (Thabrani berkata bahwa ha- 

dits ini tidak diriwayatkan dari Abu Said A-Anmari kecuali dengan 
sanad ini dan ia sendiri yang meriwayatkan dari Muawiyah bin 

Salam). 

Hadits yang sama diriwayatkan Muhammad bin Sahl bin Askar dari 
Abu Taubat Ar-Rabik bin Nafi” dengan sanad-nya. Di dalamnya Abu Said 
berkata, 

“Semua hal itu dihitung di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan jumlahnya mencapai empat ratus ribu dan sembilan 

ratus ribu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesung- 
guhnya jumlah yang demikian jika Allah menghendaki, maka akan 
diberikan kepada orang-orang yang berhijrah dari umatku'” 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Shalih bin Walid At-Turasi dan Muhammad bin Yahya bin Mandah Al- 
Ashbahani yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Hafsh Amr 
bin Ali yang berkata bahwa berkata kepada kami Muadz bin Hisyam 
yang berkata bahwa berkata kepada kami ayahku dari Qatadah dari 
Abu Bakr bin Anas dari Abu Bakr bin Umair dari ayahnya bahwa Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Tuhanku telah berjanji kepadaku akan memasukkan 
di antara umatku sebanyak tiga ratus ribu orang ke dalam surga.” Umair 
berkata, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah!” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Apakah begini (dengan tangannya).” Umair 
berkata lagi, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah!” Umar bin Khaththab 
berkata, “Cukup wahai Umair.” Kata Umair lebih lanjut, “Apa hubungan- 
mu wahai Ibnu Khaththab kalau Allah memasukkan kita semua ke 
dalam surga?” Umar menjawab, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
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Jika menghendaki memasukkan manusia ke dalam surga, maka itu 
cukup dengan sekali cidukan.” Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Umar benar” (Muhammad bin Abdul Wahid 
berkata bahwa saya tidak tahu selain hadits ini dari Umair). 
Dalam Al-Hilyah disebutkan hadits dari Sulaiman bin Harb yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abu Hilal dari Qatadah dari Anas 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Tuhanku Azza wa Jalla telah berjanji kepadaku memasukkan di an- 

tara umatku seratus ribu orang.” Abu Bakar berkata, Wahai Rasulullah, 

tambahilah!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 

“Dan beginilah (Sulaiman bin Harb memberi isyarat dengan tangan- 

nya).” Abu Bakar berkata lagi, Wahai Rasulullah, tambahilah!” Umar 

berkata, “Allah mampu memasukkan manusia ke dalam surga dengan 
satu cidukan.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Umar 
benar!” (Hadits ini diriwayatkan dari Anas oleh Abu Ibrahim bin Al- 

Haitsam Al-Baladi dan di dalamnya terdapat kelemahan karena ia 

meriwayatkannya secara sendirian. Abu Hilal Ar-Rasibi adalah orang 

berasal dari Basrah dan nama aslinya ialah Muhammad bin Sulai- 
man). 

Abdurrazzag berkata bahwa berkata kepada kami Ma'mar dari 
@atadah dari Nadhr bin Anas dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah telah berjanji kepadaku memasukkan empat ratus 

ribu dari umatku.” Abu Bakar berkata, “Tambahilah wahai Rasulullah!” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Dan beginilah”, 

sambil mengumpulkan kedua tangannya. Abu Bakar berkata, 

“Tambahilah lagi wahai Rasulullah!” Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam berkata, “Beginilah!” Umar berkata, “Cukup wahai Abu 

Bakar!” Abu Bakar menjawab, “Biarkan aku! Apa urusanmu kalau 

kita semua dimasukkan ke dalam surga!” Umar berkata, “Sesung- 

guhnya jika Allah menghendaki, maka memasukkan seluruh makhluk- 

Nya ke dalam surga dengan sekali cidukan.” Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam berkata, “Umar benar!” (Abdurrazzag meriwayat- 

kan hadits ini sendirian). 

Abu Ya'la Al-Maushili berkata dalam Musnad-nya bahwa berkata 
kepada kami Muhammad bin Abu Bakr yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Abdul @ahir bin Suri As-Sulami yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Hamid dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


“Ada tujuh puluh ribu di antara umatku yang masuk surga.” Para sa- 
habat berkata, Tambahilah wahai Rasulullah!” Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam berkata, “Beginilah”, sambil melipat tangannya. Para 
sahabat berkata, Wahai Nabi Allah, Allah menjauhkan orang yang 
masuk neraka setelah itu?” 

Muhammad bin Abdul Wahid berkata bahwa saya tidak kenal dengan 
Abdul Qahir. Hadits ini diriwayatkan dari Anas dengan cara seperti itu. 
Yahya bin Muin ditanya bagaimana pendapatnya tentang Abdul Qahir, 
beliau menjawab bahwa Abdul Qahir adalah orang yang shalih dan bahwa 
orang-orang yang diciduk Allah itulah orang-orang yang jatuh dalam 
genggaman Allah yang pertama pada hari dua genggaman. 

Jika dikatakan, bagaimana mereka pada awalnya adalah satu cidukan 
kemudian berubah menjadi tiga cidukan dengan jumlah yang banyak 
tersebut? Jawabnya bahwa pada dua genggaman, Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mengeluarkan potret mereka dan bayangan mereka. Konon pada 
saat itu mereka tak ubahnya seperti intan berlian, kemudian pada hari 
cidukan mereka berubah menjadi lebih sempurna daripada pada hari 
dua genggaman. Jadi pas sekali jumlah cidukan tersebut dengan jumlah 
Tangan Allah (dua). Wallahu alam. 


..... 
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BAB KETIGAPULUH EMP 
TANAH DAN LUMPUR SURGA 


Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Abu Nadhr dan 
Abu Kamil yang berkata bahwa berkata kepada kami Zuhair yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Sa'id Ath-Tha'i yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Madlah mantan budak Ummul Mukminin, yang mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 
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“Kami pernah berkata, Wahai Rasulullah, jika kami melihatmu, maka 
hati kami menjadi tipis dan rasa-rasanya kami telah menjadi penghuni 
akhirat. Sebaliknya jika kami berpisah denganmu, maka kami kagum 
kepada dunia dan kami mencium istri dan anak-anak” Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika kalian pada posisi seperti 
ketika kalian bersama denganku, maka para malaikat akan menjabat 
tangan kalian dengan tangan mereka dan mereka akan mengunjungi 
kalian di rumah-rumah kalian. Jika kalian tidak pernah melakukan 
dosa, maka Allah pasti mendatangkan kaum yang melakukan dosa 
agar Allah bisa memberi ampunan kepada mereka.' Kata Abu Hurai- 
rah, Kami berkata, "Wahai Rasulullah, terangkan kepada kami tentang 
surga dan bangunannya?’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Batu batanya dari emas dan perak. Adukannya beraroma 
kesturi. Kerikilnya adalah mutiara lu'lu' dan mutiara yakut. Tanahnya 
adalah za'faran. Barangsiapa masuk ke dalamnya, maka ia merasa- 
kan kenikmatan dan tidak sengsara. Ia kekal dan tidak mati. Pakaian- 
nya tidak lusuh. Masa mudanya tidak habis. Ada tiga doa yang tidak 
ditolak: (Doa) pemimpin yang adil, orang yang berpuasa hingga berbu- 
ka puasa dan doa orang yang teraniaya diangkat ke atas awan dan 
pintu-pintu langit dibuka untuknya. Tuhan befirman, ‘Demi kemulia- 
an-Ku dan keagungan-Ku, engkau pasti Aku tolong meskipun tidak se- 
karang ini.” (Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Majah, Ahmad, 

Ibnu Hibban dan Tirmidzi). 

Abu Bakr bin Mardawih meriwayatkan hadits dari Hasan dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya tentang surga kemudian menjawab, 

“Barangsiapa masuk surga, maka ia hidup terus dan tidak mati. Ia 
selalu dalam kenikmatan dan tidak menderita. Pakaiannya tidak lusuh 
dan masa mudanya tidak habis.” Ditanyakan lagi, Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan bangunan surga?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Batu batanya dari emas dan perak. Adukannya 
beraroma kesturi yang sangat harum. Kerikilnya dari mutiara lu'lu'dan 
yakut. Dan tanahnya adalah za'faran.” 

Begitulah sebagaimana disebutkan hadits-hadits ini bahwa tanah 
surga adalah za'faran. 

Begitu juga diriwayatkan dari Yazid bin Zurai yang berkata bahwa 
telah berkata kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Al-Ala bin Zayyad 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Surga, batu batanya dari emas dan perak. Tanahnya dari za'faran. 

Dan lumpurnya beraroma kesturi." 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Zuhri dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Abu 
Dzar berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Saya masuk ke dalam surga dan ternyata di dalamnya ada kubah 
dari mutiara dan tanahnya beraroma kesturi.“ (Diriwayatkan Bukhari 
dan Muslim). Ini adalah cuplikan hadits tentang Mi'raj. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya hadits dari Hammad bin 
Salamah dari Al-Hariri dari Abu Nadhrah dari Abu Said Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepada Ibnu Shayyad tentang tanah surga. Ibnu Shayyad men- 
jawab, “Tepung putih beraroma kesturi dan bersih. “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Ia benar“ Kemudian hadits ini juga di- 
riwayatkan Abu Bakr bin Abu Syaibah dari Abu Umamah dari Al-Hariri 
dari Abu Nadhrah bahwa Ibnu Shayyad bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang tanah surga, beliau menjawab, 
“Ja merupakan tepung putih, beraroma kesturi dan bersih.“ (Diriwayatkan 
Muslim). 

Sufyan bin Uyainah berkata dari Mujalid dari Asy-Sya'bi dari Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata, 
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“Orang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kemudian berkata, Wahai Muhammad, pada hari ini sahabat- 
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sahabatmu menderita kekalahan!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bertanya, Mereka kalah dalam hal apa? Orang tersebut ber- 

kata, “Orang Yahudi bertanya kepada mereka tentang jumlah malaikat 

penjaga neraka?" Mereka menjawab, ‘Kami tidak tahu! Kami perlu 
bertanya dulu kepada nabi kami! Kemudian Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam berkata, Pantaskah suatu kaum dinyatakan kalah 

hanya karena ditanya tentang suatu perkara yang belum mereka 

ketahui dan hanya karena mereka mengatakan, Kami perlu bertanya 
kepada nabi kami? Orang-orang Yahudi adalah benar-benar musuh- 
musuh Allah. Mereka meminta kepada nabi mereka agar nabinya 
memperlihatkan Allah secara jelas kepada mereka. Musuh-musuh Allah 
tersebut adalah urusan saya dan saya sendiri yang bertanya kepada 
mereka tentang tanah surga bahwa tanah surga adalah berupa tepung 
putih." Tatkala orang-orang Yahudi telah tiba di tempat Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka bertanya, Wahai Abu Qasim, 

berapa jumlah malaikat penjaga neraka? Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam menjawab dengan isyarat kedua tangannya, Begini 

dan begini’, dan beliau menggenggam jari satunya yaitu sembilan belas. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam balik bertanya kepada me- 

reka, Bagaimana bentuk tanah surga?' Mereka saling berpandangan 

di antara mereka hingga akhirnya mereka berkata, Wahai Abu Qasim, 

bentuk tanah surga adalah seperti roti.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam menjawab, Roti asalnya adalah tepung putih”. 

Ketiga sifat tanah surga tersebut tidak saling bertentangan. Seke- 
lompok generasi salaf berpendapat bahwa tanah surga tidak lebih dari 
dua: Kesturi dan za'faran. Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata bahwa te- 
lah berkata kepada kami Muhammad bin Abu Ubaid dari ayahnya dari 
Al-Akmasy dari Malik bin Harits yang berkata bahwa Muktab bin Summi 
berkata bahwa tanah surga adalah kesturi dan za'faran. Atau ada ke- 
mungkinan dua makna yang lain. 

Makna pertama, bahwa tanahnya adalah berupa za'faran dan jika 
ia diberi air, maka menjadi kesturi. Lumpur juga bisa dinamakan tanah. 
Hal ini ditunjukkan oleh redaksi yang lain, “Lumpurnya adalah kesturi.” 
Lumpur yang dimaksud adalah tanah itu juga. Hal ini juga ditunjukkan 
oleh hadits Ala' bin Zayyad, “Tanahnya adalah za'faran dan lumpurnya 
adalah kesturi.” Maka karena tanahnya adalah baik dan airnya juga baik, 
maka masing-masing dari keduanya menyatu kepada yang lain hingga 
menimbulkan kebaikan yang lain yaitu kesturi. 

Makna kedua, bahwa tanah surga adalah ibarat za'faran dari sisi 
warnanya dan kesturi dari sisi aromanya dan ini sesuatu yang amat 
indah. Keelokan dan kecantikan adalah warna za'faran dan aromanya 
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adalah aroma kesturi. Begitu juga persamaannya dengan tepung putih 
yang tiada lain adalah roti putih yang agak kekuning-kuningan dan 
lembek. Makna ini disebutkan Sufyan bin Uyainah dari Abu Najih dari 
Mujahid bahwa bumi surga berasal dari perak, tanahnya adalah emas 
dan warna putihnya seperti warna perak dan aromanya adalah aroma 
kesturi. 

Ibnu Abu Dunya menyebutkan hadits dari Abu Bakr bin Abu Syaibah 
dari Umar bin Atha' bin Zurarah dari Salim bin Mughits dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang bersabda, 

“Tanah surga berwarna putih, halamannya adalah batubatu dari 

kapur barus dan ia dikelilingi oleh kesturi seperti bukit pasir Di dalam- 

nya terdapat sungai-sungai yang mengalir kemudian penghuni surga 
dari yang paling depan dan belakang berkumpul di dalamnya dan 
berkenalan. Lantas Allah meniupkan angin rahmat lalu berhembuslah 
aroma kesturi pada mereka. Masing-masing dari mereka pulang mene- 
mui istrinya dan mereka bertambah tampan hingga istrinya berkata, 

Sungguh tadi engkau keluar dari sisiku sementara saya tidak begitu 

jelas melihatmu dan sekarang saya semakin terpikat denganmu'.” 

Ibnu Abu Syaibah berkata bahwa telah berkata kepada kami Muawiyah 
bin Hisyam yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ali bin Shalih 
dari Umar bin Rabi'ah dari Hasan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
yang berkata bahwa ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

“Wahai Rasulullah, bagaimana bangunan di surga?” Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Batu batanya adalah perak 

dan emas, adukannya adalah kesturi yang sangat harum, kerikilnya 

adalah mutiara Iw'lu' dan mutiara yakut dan tanahnya adalah za'fa- 
ran.” 

Abu Syaikh berkata bahwa telah berkata kepada kami Walid bin 
Aban yang berkata bahwa berkata kepada kami Usaid bin Ashim yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Al-Haudhi yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Adi bin Fadhl yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Sa'id AHJariri dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah membangun surga-surga Aden dengan Tangan- 

Nya sendiri. Bangunannya terdiri dari batu bata dari emas dan perak. 

Ia menjadikan adukannya adalah kesturi, tanahnya adalah za'faran, 

kerikilnya adalah mutiara lu'lu' kemudian Allah berkata kepadanya, 

Bicaralah!” Surga-surga Aden menjawab, "Sungguh, orang-orang ber- 

iman telah beruntung!” Para malaikat berkata, Berbahagialah Anda 
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karena Anda menjadi tempat tinggal para raja'.” 

Abu Syaikh berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Husain 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Ilatsah yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ibnu Juraij dari Atha' dari Ubaid bin Umair 
dari Ubai bin Ka'ab yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

“Pada malam Isra', saya bertanya kepada Jibril, "Sesungguhnya manu- 

sia akan bertanya kepadaku tentang surga? Jibril berkata, Katakan 

kepada mereka bahwa surga adalah mutiara dan tanahnya adalah 
iqyan’.” 

Iayan adalah emas murni. Jika Ibnu Ilatsah hafal benar hadits di 
atas, maka tanah dua surga adalah emas semuanya dan berarti Jibril 
mengabarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
dua surga yang paling tinggi dan paling mulia. Wallahu a'lam. 


..... 
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BAB KETIGAPULUH LIMA : 


CAHAYA SURGA 


Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi berkata bahwa berkata kepada 
kami Katsir bin Hisyam yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Hisyam bin Zayyad Abul Migdam dari Habib bin Syahid dari Atha’ bin 
Abu Rabah dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Allah menciptakan surga berwarna putih dan model pakaian yang 
paling dicintai Allah adalah yang berwarna putih. Maka hendaklah 
kalian yang masih hidup mengenakan model pakaian yang berwarna 
putih dan hendaklah kalian mengkafani jenazah kalian dengan kain 
yang berwarna putih.” Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta agar para penggembala kambing dikumpulkan dan 
ketika mereka telah berkumpul, maka beliau bersabda, “Siapa di antara 
kalian yang mempunyai kambing yang berwarna hitam, maka hendak- 
lah ia mengumpulkannya dengan kambing yang berwarna putih!” Se- 
orang wanita datang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya mempu- 
nyai kambing yang berwarna hitam dan aku lihat ia tidak berkem- 
bang?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Warnailah 
putih kambing tersebut.” 

Abu Nu'aim menyebutkan hadits dari Ubbad bin Ubbad yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Hisyam bin Zayyad dari Yahya bin Abdur- 
rahman dari Atha' dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang di- 
marfu'-kan sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan surga berwarna putih. Dan sesung- 
guhnya warna yang paling disukai Allah adalah warna putih. Maka 
hendaklah orang-orang yang hidup mengenakannya dan hendaklah 
kalian mengkafani jenazah kalian dengan kain putih.” 

Disebutkan dari jalur Abdul Hamid bin Shalih yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abu Syihab dari Hamzah dari Amr bin Dinar dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Hendaklah kalian menaruh perhatian yang besar terhadap warna 
putih. Karena sesungguhnya Allah menciptakan surga dengan warna 
putih. Maka orang-orang yang masih hidup mengenakan pakaian 
yang berwarna putih dan hendaklah kalian mengkafani jenazah- 
jenazah kalian dengan warna putih pula.” 

Kami riwayatkan dari jalur Bukhari yang berkata bahwa Abdullah 
bin Muhammad yang berkata bahwa berkata kepada kami Suwaid bin 
Sa'id yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdu Rabbihi Al-Hanafi 
dari pamannya Zamil bin Samak bahwa ia mendengar ayahnya pernah 
bercerita kepadanya bahwa ayahnya pernah bertemu dengan Abdullah 
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma di Madinah ketika beliau sudah tua 
dan buta. Ia berkata, “Wahai Ibnu Abbas, apa tanah surga?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Tanah surga adalah batu marmer yang berwarna putih 
yang terbuat dari perak seperti cermin.” Saya bertanya, “Bagaimana 
cahayanya?” Ibnu Abbas menjawab, “Apakah Anda tidak pernah me- 
lihat saat ketika matahari menjelang terbit? Itulah cahayanya, namun 
di surga tidak ada matahari dan tidak ada pula hawa dingin yang me- 
nyengat.“ Lalu Ibnu Abbas menyebutkan hadits di atas. Insya Allah ha- 
dits tersebut akan saya paparkan di halaman berikut. 

Dalam hadits yang diriwayatkan Lagith bin Amir yang panjang yang 
diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Musnad ayahnya dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda di antaranya, 

“Matahari dan bulan tidak kelihatan hingga mereka tidak bisa melihat 

satu pun dari keduanya. Ia berkata, Saya bertanya, Wahai Rasulullah, 

dengan apa kita melihat? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Seperti penglihatanmu pada saat ini! Dan itu berbarengan 
dengan terbitnya matahari pada saat ia diterangi oleh bumi dan berada 

di atas gunung”. 
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Dalam Sunan Ibnu Majah disebutkan hadits dari Walid bin Muslim 
dari Muhammad bin Muhajir dari Dhahak Al-Maghafiri dari Sulaiman 
bin Musa yang berkata bahwa berkata kepadaku Karib bahwa ia men- 
dengar Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ketahuilah adakah orang yang siap menuju surga karena sesungguh- 
nya surga tidak dapat dibayangkan. Demi Tuhannya Ka'bah, surga 
adalah cahaya yang bersinar terang. Ia adalah aroma yang semerbak. 
Ia adalah gedung yang megah. Ia adalah sungai yang mengalir. Ia 
adalah buah-buahan yang ranum. Ia adalah istri-istri yang cantik 
jelita. Ia adalah perhiasan yang banyak. Ia adalah tempat yang abadi 
di negeri yang sejahtera, Ia adalah buah-buahan, tanaman, kesenang- 
an, kenikmatan di tempat yang tinggi dan indah.” Para sahabat ber- 
tanya, “Betul wahai Rasulullah, kami semuanya siap pergi ke surga!” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Katakanlah insya 
Allah!” Mereka serentak mengatakan, “Insya Allah.” (Diriwayatkan 
Ibnu Majah. Al-Bushairi berkata dalam bukunya Misbahuz Zujajah 
bahwa sanad hadits di atas dipermasalahkan dan Albani men-dhaif 
kan hadits di atas dalam kumpulan hadits dhaif Ibnu Majah). 


..... 
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BAB KETIGAPULUH ENAM : 


MAHLIGAI, ISTANA DAN 
WAKTU DI SURGA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


g AN O G Ie DA A oS 


“Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, mereka men- 
dapat ghuraf (tempat-tempat yang tinggi), di atasnya dibangun pula 
tempat-tempat yang tinggi.“ (Az-Zumar: 20). 

Pada ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala menginformasikan 
bahwa di atas ghuraf ada ghuraf yang lain dan bahwa kedua-duanya di- 
bangun dalam bentuk bangunan, jadi agar tidak muncul tanggapan oleh 
sebagian orang bahwa ayat di atas adalah perumpamaan belaka dan 
bahwa di surga tidak ada bangunan. Sebagian orang ada yang memberi- 
kan penafsiran bahwa ghuraf yang dimaksud adalah seperti tempat 
tinggi dan sebagiannya berada di atas sebagian yang lain hingga seakan- 
akan ia bisa dilihat dengan mata kepala. Kata mabniyyatun adalah kata 
sifat dari ghuraf yang pertama dan ghuraf yang kedua. Maksudnya bahwa 
mereka mendapatkan istana-istana yang tinggi dan di atasnya terdapat 
istana-istana lainnya yang lebih tinggi dari istana-istana di bawahnya. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 

“Mereka itulah orang-orang yang dibalas dengan martabat yang tinggi 

karena kesabaran mereka.“ (Al-Furqan: 75). 

Ghuraf adalah kata jenis seperti halnya surga. Silahkan renungkan 
bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas ucapan yang rendah 
diri dan penuh hina kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan kesabaran 
mereka terhadap omongan brengsek orang-orang jahil dengan ghuraf, 
ucapan salam selamat dan sejahtera. Ya, mereka menukar itu semua 
dengan ucapan selamat dari Allah dan sambutan hangat dari para 
malaikat. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
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“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kalian 
yang mendekatkan kalian kepada Kami sedikit pun, tetapi orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, mereka itulah yang 
memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan, dan mereka aman sentosa di kamar-kamar yang 

tinggi.“ (Saba': 37). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 

“Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian dan memasukkan 

kalian ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

dan (memasukkan pula) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga 

Aden.” (Ash-Shaf: 12). 

"Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu.“ (At Tahrim: 

11). 

Tirmidzi dalam Jami-nya meriwayatkan hadits dari Abdurrahman 
bin Ishaq dari Nu'man bin Sa'ad dari Ali Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya di dalam surga terdapat ghuraf (bangunan tinggi). 

Bagian luarnya bisa dilihat dari dalam dan bagian dalamnya bisa 

dilihat dari luar.“ Orang badui berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, 

itu untuk siapa?“ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Itu untuk orang yang baik ucapannya, memberikan makanan kepada 

orang lain, senantiasa mengerjakan puasa dan shalat malam pada 

saat orang-orang lain sedang tidur.“ (Tirmidzi berkata bahwa hadits 
ini gharib dan kami tidak mengenalnya kecuali dari jalur Abdur- 
rahman bin Ishaq). 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Abdan bin Ahmad 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Hisyam bin Ammar yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Walid bin Muslim yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Muawiyah bin Muslim dari Zaid bin Salam 
yang berkata bahwa berkata kepadaku Abu Muaniq Al-Asy'ari yang 
berkata bahwa berkata kepadaku Abu Malik Al-Asy'ari bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya di dalam surga terdapat ghuraf (bangunan tinggi). 

Bagian luarnya bisa dilihat dari dalam dan bagian dalamnya bisa 

dilihat dari luar. Ia disediakan Allah bagi orang yang memberikan 

makanan kepada orang lain, senantiasa puasa dan shalat malam pada 
saat manusia sedang tidur.“ 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Huyai dari Abdur- 
rahman dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya di surga terdapat ghuraf (bangunan tinggi). Bagian 
luarnya bisa dilihat dari dalam dan bagian dalamnya bisa dilihat 
dari luar“ Abu Malik Al-Asy'ari berkata, “Itu untuk siapa wahai 
Rasulullah?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Ta 
adalah untuk orang yang ucapannya baik, memberi makanan kepada 
orang lain dan tidak tidur karena beribadah ketika manusia pada 
tidur“ 

Muhammad bin Abdul Wahid berkata bahwa hadits di atas menurut- 
ku sanad-nya adalah baik dan penyebutan Abu Malik di dalamnya menun- 
jukkan ke-shahih-annya. Karena Abu Malik telah meriwayatkannya dan 
sanad-nya juga baik. Sebelum ini, telah dimuat hadits Abu Sa'id Al- 
Khudri Radhiyallahu Anhu yang disepakati ke-shahih-annya, “Sesung- 
guhnya penghuni surga pasti melihat penghuni ghuraf (bangunan tinggi) 
sebagaimana kalian melihat bintang yang jauh di ufuk.“ 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Sesungguhnya orang beriman disediakan di surga, istana dari satu 
mutiara yang berongga. Panjangnya adalah enam puluh mil. Di da- 
lamnya terdapat pelayan-pelayan. Ia mengelilinginya tapi masing- 
masing tidak bisa melihat sebagian yang lain.“ (Diriwayatkan Bukhari 
dan Muslim). 

Sebelum ini telah dipaparkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam hadits shahih, “Barangsiapa membangun masjid, maka 
Allah membangun baginya rumah di surga." 

Dan sabda beliau dalam hadits yang diriwayatkan Abu Musa Al- 
Asy'ari Radhiyallahu Anhu, “Allah Azza wa Jalla berkata kepada orang 
yang membaca hamdalah dan inna lillahi wa inna ilaihi rajiun ketika 
anaknya meninggal dunia, "Bangunlah untuk hamba-Ku ini rumah di 
surga dan beri nama rumah tersebut rumah Al-Hamdu'. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, juga disebutkan hadits 
dari Abdullah bin Ubai bin Abu Aufa, Abu Hurairah dan Aisyah Radhiyallahu 
Anha bahwa Jibril Alaihis-Salam berkata kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Ini adalah Khadijah, sampaikan dari Tuhannya kepadanya. Jibril 
juga menyuruh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi 
kabar gembira kepada Khadijah tentang istananya di surga yang di- 
bangun dari batang mutiara. Tidak ada teriakan kasar dan kelelahan 

di dalamnya.“ (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Ibnu Abu Dunya meriwayatkan hadits dari Yazid bin Harun dari 
Hammad bin Salamah dari Ikrimah dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Sesungguhnya di surga terdapat istana dari mutiara. Di dalamnya 

tidak ada rasa pening kepala dan kelelahan. Allah Azza wa Jalla menye- 

diakannya bagi kekasih-Nya yaitu Ibrahim. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Hamid dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Saya masuk ke dalam surga dan ternyata di dalamnya terdapat istana 
dari emas. Saya bertanya, Milik siapa istana ini? Para malaikat 
berkata, "Milik anak muda dari Quraisy.’ Saya pun mengira bahwa 
saya adalah anak muda tersebut. Saya bertanya, “Siapa anak muda 
tersebut? Mereka berkata, Dia adalah Umar bin Khaththab.’ Kemu- 
dian saya mendatangi istana yang terbuat dari emas.“ (Seperti yang 
pernah disinggung sebelumnya). 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Syuja' bin Al- 
Asyras yang berkata bahwa saya mendengar Abdul Aziz bin Abu 
Salamah Al-Majisyun dari Hamid dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Saya masuk ke dalam surga dan ternyata di dalamnya terdapat istana 

yang berwarna putih.“ Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Saya bertanya kepada Jibril, Milik siapa istana ini?” Jibril menjawab, 

“Untuk salah seorang dari Quraisy.“ Saya pun berharap bahwa saya 

adalah yang dimaksud. Saya bertanya lagi, “Orang yang mana dari 

Quraisy?“ Jibril menjawab, “Untuk Umar bin Khaththab. “ 

Kalau pun toh hadits ini shahih, maka warna putih yang dimaksud 
adalah cahayanya dan keindahannya. Wallahu a'lam. 

Hasan berkata, Istana dari emas tidak dimasuki kecuali oleh nabi 
atau orang yang jujur atau orang yang syahid atau pemimpin yang adil.“ 

AlW'masy berkata dari Malik bin Harts dari Mughits bin Summi 
yang berkata, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat istana-istana dari 
emas, istana-istana dari perak, istana-istana dari mutiara, istana-istana 
dari yakut dan istana-istana dari batu permata seperti zamrud.“ Al- 
A'masy berkata dari Mujahid dari Ubaid bin Umair yang berkata, “Se- 
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sungguhnya penghuni surga yang paling rendah kedudukannya adalah 
orang yang mempunyai istana dari satu mutiara dan di dalam mutiara 
tadi terdapat kamar-kamarnya dan pintu-pintunya.“ 

Baihagi meriwayatkan hadits dari Hafsh bin Umar yang berkata 
bahwa telah berkata kepada kami Ibnu Qais Al-Malai dari Atha' bin 
Abu Rabah dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya di dalam surga terdapat kamar-kamar, jika peng- 
huninya telah masuk ke dalamnya, maka ia tidak khawatir terhadap 
apa yang ada di belakangnya. Jika ia sedang berada di belakangnya, 
maka ia tidak khawatir terhadap apa saja yang ada di dalamnya." 
Ditanyakan, “Untuk siapa kamar-kamar tersebut wahai Rasulullah?“ 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamar-kamar 
tersebut adalah untuk orang yang bagus tutur katanya, meneruskan 
puasanya, memberi makanan, menyebarkan salam dan shalat malam 
pada saat manusia sedang tidur" Ibnu Abbas bertanya, “Bagaimana 
yang dimaksud dengan tutur kata yang bagus?“ Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Adalah tutur kata subhanallah, wal 
hamdulillah, laa ilaha illallahu dan Allahu Akbar Sesungguhnya tutur 
kata tersebut pada Hari Kiamat datang dengan memiliki pembuka 
dan penutup. “Ditanyakan, “Bagaimana yang dimaksud dengan mene- 
ruskan puasa?“ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan kemudian ia bertemu 
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dengan Ramadhan berikutnya dan ia pun berpuasa lagi.“ Ditanyakan, 
“Bagaimana yang dimaksud dengan memberi makanan?“ Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yaitu orang yang memberi 
makan kepada orang-orang yang menjadi tanggungannya. “ Ditanya- 
kan, “Apa yang dimaksud dengan menyebarkan salam?" Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yaitu jabat tangan Anda 
kepada saudara Anda dan ucapan salam Radhiyallahu Anhu Anda 
kepadanya.“ Ditanyakan, “Apa yang dimaksud dengan shalat pada 
saat manusia sedang tidur?“ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Yaitu shalat isya’ yang diakhirkan.“ (Hafsh bin Umar 
berkata, “Orang tersebut tidak diketahui dan tidak ada yang meriwa- 
yatkannya daripadanya kecuali Ali bin Harb sebagaimana yang saya 
ketahui). 

Saya katakan bahwa ia bergelar Al-Kafrah. Telah meriwayatkan 
daripadanya Ali bin Ghalib Tamtam dan Ali bin Harb dan kedua-duanya 
adalah orang yang bisa dipercayai. Namun hadits ini dianggap lemah 
oleh Ibnu Adi dan Ibnu Hibban. Padahal hadits ini mempunyai banyak 
penguat pendukung. Wallahu a'lam. 

Dalam Fawaid Ibnu Samak bahwa berkata kepada kami Abdur- 
rahman bin Muhammad bin Manshur yang berkata bahwa berkata kepa- 
daku ayahku yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdurrahman 
bin Abdul Mukmin yang berkata bahwa saya mendengar Muhammad 
bin Wasi’ menyebutkan dari Hasan dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Maukah kalian saya beritahu tentang kamar-kamar surga?" Kata 

Jabir bin Abdullah, “Kami semua menjawab, Mau wahai Rasulullah, 

demi ayah dan ibu kami!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat kamar-kamar dari 
berbagai macam perhiasan dan semua bagian luarnya bisa dilihat 
dari dalamnya dan semua bagian dalamnya bisa dilihat dari luarnya. 

Di dalamnya terdapat kenikmatan dan kesenangan yang belum pernah 

dilihat oleh mata dan didengar oleh telinga.“ Kata Jabir, “Kami berka- 

ta, Wahai Rasulullah, kamar-kamar tersebut milik siapa?“ Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamar-kamar tersebut bagi 

orang yang menyebarkan salam, memberi makanan, senantiasa puasa 

dan shalat malam ketika manusia sedang tidur “Jabir berkata, “Kemu- 
dian kami bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa orangnya yang mampu 
mengerjakan itu semua?“ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Umatku sanggup mengerjakan itu semua dan hal ini akan 
saya beritahukan kepada kalian. Barangsiapa bertemu dengan sauda- 
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ranya kemudian ia mengucapkan salam kepadanya, maka ia telah 
menyebarkan salam. Barangsiapa memberi makan kepada keluarga- 
nya dan orang-orang yang menjadi tanggungannya hingga ia membuat 
mereka kenyang, maka ia telah memberi makan. Barangsiapa berpua- 
sa pada bulan Ramadhan dan tiga hari dalam setiap bulan, maka ia 
telah senantiasa berpuasa. Barangsiapa shalat isya yang akhir dengan 
berjama'ah, maka sungguh ia telah shalat malam pada saat manusia 

(orang-orang Yahudi, Nasrani dan Majusi) sedang tidur.“ 

Sanad hadits ini, kendati tidak boleh dijadikan hujjah tanpa duku- 
ngan hadits lainnya, jika disatukan dengan hadits sebelumnya, maka 
hadits ini bertambah kuat padahal dua hadits tersebut diriwayatkan 
dengan sanad yang berbeda. 


..... 
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BAB KETIGAPULUH TUJUH : 


PENGETAHUAN PENGHUNI SURGA 
TERHADAP TEMPAT TINGGAL 
MEREKA MESKIPUN BELUM 
PERNAH MELIHATNYA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


Hg era HA Jata SA ks 
ki a Ha TE e 


“Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia- 
nyiakan amal perbuatan mereka. Allah akan memberi pimpinan kepa- 
da mereka dan memberkahi keadaan mereka. Dan memasukkan mere- 
ka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.“ 
(Muhammad: 4-6). 

Mujahid berkata, “Penghuni surga langsung mengetahui rumah- 
rumah dan huniannya masing-masing. Mereka tidak salah masuk ke 
dalamnya seolah-olah telah menempatinya semenjak mereka diciptakan 
dan tidak perlu penunjuk jalan.” 

Ibnu Abbas berkata dalam riwayat Abu Shalih, “Mereka lebih paham 
terhadap tempat tinggalnya daripada peserta shalat Jum'at yang hendak 
pulang ke rumahnya usai shalat Jum'at.” Muhammad bin Ka'ab berkata, 
“Mereka mengenali rumah-rumah mereka sebagaimana mereka me- 
ngenali rumah-rumahnya di dunia.” Ini adalah pendapat jumhur ahli 
tafsir dan ringkasan pendapat mereka terangkum dalam statement Abu 
Ubaidah, “Maksud dari kata arrafaha lahum bahwa Kami telah menjelas- 
kan tempat tinggalnya kepada mereka hingga mereka mengenalnya 
tanpa membutuhkan penunjuk jalan.” 

Mugatil bin Hayyan berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa 
malaikat yang diserahi menjaga anak keturunan Adam berjalan di surga 
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dan diikuti anak keturunan Adam. Ketika ia tiba di rumah yang paling 
ujung, maka ia mengenal apa saja yang diberikan Allah kepadanya. Apa- 
bila ia telah masuk ke dalam rumahnya dan berjumpa dengan istri-istri- 
nya, maka malaikat pun meninggalkannya.” Salamah bin Kuhail berkata, 
“Bahwa maksud ayat di atas adalah tharraga lahum artinya bahwa malai- 
kat mengetuk pintu bagi mereka hingga mereka tiba kepadanya.” 

Hasan Basri berkata,“Allah menerangkan ciri-ciri rumah-rumah ke- 
pada mereka sejak masih di dunia. Jika mereka memasukinya, maka 
mereka mengenalnya berdasarkan ciri-ciri tersebut.” Menilik pendapat 
ini, berarti pengenalan rumah-rumah kepada mereka telah terjadi di 
dunia dan arti ayat tersebut bahwa Allah memasukkan mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka. Dan kalau menilik 
pendapat pertama, berarti pengenalan rumah-rumah kepada mereka 
baru terjadi di akhirat. Ini semua jika diartikan pengenalan. 

Ada penafsiran lain tentang ayat di atas, “Bahwa kata arrafaha lahum 
berasal dari kata al-urfu yang berarti aroma yang harum.” Ini adalah 
pilihan Az-Zajjaj. Pecahan dari kata tersebut juga misalnya thaamun 
muarraf artinya baik. 

Konon bahwa kata arrafaha lahum maksudnya adalah al-urfu yang 
berarti attatabu' (melengkapi), maksudnya bahwa Allah melengkapi 
dengan memberikan banyak sekali kebaikan dan kenikmatan kepada 
mereka. Namun pendapat yang benar adalah tetap pendapat yang per- 
tama bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menerangkan dan mengenal- 
kan rumahnya kepada mereka. Setiap orang sesuai dengan tempat ting- 
galnya hingga setiap orang tidak masuk rumah milik orang lain. 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan hadits dari @atadah dari Abu 
Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jika orangorang beriman dikeluarkan dari neraka, maka mereka 
tertahan di jembatan antara surga dan neraka. Di situ mereka digishas 
atas kezaliman yang terjadi di antara mereka ketika di dunia. Ketika 
mereka sudah bersih, maka mereka diizinkan masuk surga. Demi Dzat 
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yangjiwaku ada di Tangan-Nya, sesungguhnya salah seorang di antara 

mereka lebih kenal terhadap rumahnya di surga daripada rumahnya 

di dunia.” (Diriwayatkan Bukhari dan Ahmad). 

Dalam sanad yang lain, hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Se ng SU A LAN akal A Ha i 


AE NS BI aU eni SI Ya aga 


“Demi Dzat yang mengutusku dengan membawa kebenaran, kalian di 
dunia tidak lebih tahu dari kondisi dan rumah kalian daripada peng- 
huni surga terhadap istri-istri dan rumah-rumah mereka jika mereka 
telah masuk ke dalamnya.” 


..... 
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BAB KETIGAPULUH DELAPAN : 


CARA PENGHUNI SURGA MASUK 
SURGA DAN PENYAMBUTAN 
ATAS MEREKA 


Allah Ta'ala befirman, 


Hr IR NAS A mea Vi 


“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam 
surga berbondong-bondong.” (Az-Zumar: 73). 


Kea A E a PASS Fi 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang ber- 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
tehormat.” (Maryam: 85). 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata Muhammad bin Ibad bin 
Musa Al-Akli yang berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bi Salim 
Ath-Thaifi yang berkata bahwa berkata kepada kami Ismail bin Abdullah 
Al-Makki yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Abdullah yang 
berkata bahwa ia mendengar Dhahak bin Muzahim yang mendapatkan 
hadits dari Harts dari Ali bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang ayat ini, 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang ber- 

takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 

tehormat.” (Maryam: 85). 

Ali berkata, “Saya berkata, Wahai Rasulullah, perutusan itu tidak 
lain adalah kafilah? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

”Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sesungguhnya tatkala 

mereka keluar dari kubur mereka, maka mereka disambut oleh unta 

yang berwarna putih dan bersayap serta di sayapnya terdapat pelana 
dari emas. Telapak kaki mereka adalah cahaya yang menyinari setiap 
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AN Geng 


derap langkah kakinya seperti sepanjang mata memandang. Penghuni 
surga tiba di depan pintu surga. Ternyata di surga terdapat rantai dari 
mutiara yang berwarna merah di atas papan dari emas. Di depan pintu 
surga juga terdapat pohon yang memancar dari akarnya dua mata 
air Jika mereka minum dari salah satunya, maka memancarlah dari 
wajah mereka pandangan yang menyejukkan dan jika mereka telah 
berwudhu dari mata air satunya, maka rambut mereka tidak kusut 
untuk selama-lamanya. Kemudian mereka memukul rantai dengan 
papan tersebut. Jika suara dering rantai terdengar dan menembus wani- 
ta-wanita surga yang bermata jelita bahwa suaminya telah tiba, maka 
mereka gelisah di istananya lalu keluar dari istananya dan memeluk 
suaminya sambil berkata, Kamu adalah kekasihku dan aku adalah 
kekasihmu. Saya ridha dan tidak akan ngambek untuk selama-lama- 
nya. Saya adalah mempesona dan tidak akan membosankan untuk 
selama-lamanya. Saya adalah abadi dan tidak akan minggat untuk 
selama-lamanya." Lalu ia memasuki rumahnya. Antara pondasi ru- 
mahnya dengan atapnya adalah seratus hasta yang dibangun di atas 
batu besar mutiara dan yakut. Di dalamnya terdapat tiga jalan: Merah, 
hijau dan kuning. Kemudian ia mendatangi sofa dan ternyata di atas- 
nya terdapat ranjang dan di atas ranjang terdapat tujuh puluh kasur. 
Di atas kasur terdapat tujuh puluh istrinya dan setiap istri mengenakan 
tujuh puluh pakaian. Ia melihat sumsum tulang betisnya dari luar 
dan ia sanggup menggauli mereka semua dalam semalam. Mengalir 
dari bawah mereka sungai-sungai, sungai-sungai dari air yang tidak 
berubah rasa dan baunya serta jernih dan tidak pernah keruh, sungai- 
sungai dari madu yang tidak disaring dari lebah, sungai-sungai dari 
khamr yang lezat rasanya bagi para peminumnya yang tidak d.peras 
oleh orang laki-laki dengan kaki mereka dan sungai-sungai dari susu 
yang tidak berubah rasanya dan tidak diambil dari perut hewan. Jika 
mereka ingin makan, maka datanglah kepada mereka burung-burung 
yang berwarna putih kemudian mengepakkan sayap-sayapnya. Mereka 
makan daripadanya sekehendak hatinya lalu burung tersebut terbang 
dan pergi lagi. Di dalamnya terdapat buah-buahan yang rendah. Jika 
mereka tertarik kepadanya, maka ranting buah-buahan tersebut men- 
dekat kepada mereka lalu mereka memakannya semaunya dengan ber- 
diri atau bersandar Itulah firman Allah Azza wa Jalla, 'Dan di depan 
mereka terdapat pelayan-pelayan cekatan laksana mutiara'” (Hadits 
ini agak aneh dan di-marfu'"kannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga dipermasalahkan. Yang benar bahwa hadits 
tersebut mauguf kepada Ali bin Abu Thalib). 


Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Umar bin Sulaiman yang berkata bahwa berkata kepada kami 
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Muhammad bin Fudhail dari Abdurrahman bin Ishaq dari Nu'man bin 
Sa'ad tentang ayat ini, 

“IIngatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang ber- 

takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 

tehormat.” (Maryam: 85). 

Nu'man bin Sa'ad berkata, “Demi Allah, perutusan tersebut tidak 
dikumpulkan dengan berjalan kaki. Namun mereka datang dengan me- 
ngendarai unta yang tidak pernah dilihat oleh makhluk mana pun. Di 
atas unta terdapat pelana dari emas dan taringnya adalah batu permata. 
Mereka menaikinya hingga tiba di pintu surga.” 

Ali bin A-Ja'du dalam AlJa'diyyat berkata bahwa berkata kepada 
kami Zuhair bin Muawiyah dari Abu Ishag dari Ahim bin Dhamrah 
dari Ali yang berkata, “Orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
dibawa ke dalam surga dengan bergerombol-gerombol. Tatkala mereka 
tiba Ji salah satu pintu surga, mereka mendapati pohon. Dari salah 
satu batangnya keluar dua mata air yang mengalir. Mereka berjalan 
menuju salah satu dari dua mata air tersebut dan seakan-akan mereka 
diperintahkan untuk pergi menuju kepadanya. Mereka minum dari mata 
air tersebut kemudian seluruh kotoran dan penyakit lenyap dari perut 
mereka. Mereka berjalan menuju mata air satunya lantas ntembersih- 
kan dirinya dengannya. Maka memancarlah dari mereka, pandangan 
yang menyejukkan. Penglihatan mereka tidak berubah dan tidak beru- 
bah selama-lamanya. Rambut mereka tidak kusut dan seakan-akan mere- 
ka menggunakan minyak. Mereka berhenti di penjaga surga. Penjaga 
surga berkata, "Salam sejahtera atas kalian. Berbahagialah kalian! Ma- 
suklah kalian ke dalam surga dengan kekal abadi'.” Kata Ali lebih lanjut, 
“Lalu mereka disambut oleh pemuda-pemuda tampan yang berjalan 
mengitari mereka seperti halnya anak-anak muda dunia yang menge- 
rubuti sahabat karib yang lama yang baru tiba. Pemuda-pemuda tampan 
tersebut berkata, "Aku sampaikan kabar gembira kepada kalian dalam 
bentuk kemuliaan yang disediakan Allah bagi kalian? Lalu salah seorang 
dari mereka pergi menemui salah seorang dari istrinya dari wanita- 
wanita yang matanya jelita. Pemuda tersebut berkata, 'Orang si Fulan 
telah datang dengan menyebutkan namanya di dunia.’ Calon istri orang 
tersebut berkata, 'Apakah Anda melihatnya sendiri?" Pemuda tampan 
tersebut menjawab, "Inilah dia tak lama lagi akan menyusulku! Lalu 
wanita surga tersebut berbinar-binar karena bahagia lantas berdiri di 
ambang pintu surga. Tiba di rumahnya, orang tersebut melihat pondasi 
tempat tinggalnya ternyata ia terbuat dari batu besar mutiara dan di 
atasnya terdapat bangunan tinggi yang berwarna hijau, kuning, merah 
dan semua warna lainnya. Ia melihat atap rumahnya dan ternyata ia 
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seperti kilat. Seandainya Allah tidak menghendaki rasa sakit baginya, 
maka kilat tersebut melenyapkan matanya. Kemudian orang tersebut 
menundukkan kepalanya dan melihat istri-istrinya, gelas-gelas yang 
diletakkan di depannya, bantal-bantal sandaran yang telah tersusun rapi 
dan permadani-permadani yang terhampar. Mereka melihat semua 
kenikmatan itu. Mereka menunduk lalu meluncurlah dari mulutnya per- 
kataan, "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada surga 
ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk." Lalu penyeru menyerukan, 'Kalian hidup te- 
rus-menerus dan tidak mati untuk selama-lamanya. Kalian berada di 
sini terus-menerus dan tidak beranjak daripadanya untuk selama-lama- 
nya. Kalian sehat terus menerus dan tidak jatuh sakit selama-lamanya'.” 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman 
bin Mughirah dari Hamid bin Hilal yang berkata, “Dikisahkan kepada 
kami bahwa jika seseorang masuk surga, maka wajahnya dirubah men- 
jadi wajah penghuni surga, ia dikenakan pakaian mereka, diberi perhi- 
asan seperti mereka, ia melihat istri-istrinya dan para pelayannya dan 
diliputi kebahagiaan. Jika ia harus mati, maka ia mati karena kebahagia- 
an tersebut. Dikatakan kepadanya, “Apakah Anda tidak melihat rona 
kebahagiaan Anda? Sesungguhnya rona kebahagiaan tersebut diper- 
untukkan bagi Anda selama-lamanya'.” 

Ibnu Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Rasyid bin Sa'ad 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Zahrah bin Ma'gid Al-Gurasyi 
dari Abu Abdurrahman Al-Jili yang berkata, “Sesungguhnya jika se- 
orang hamba masuk surga, maka ia disongsong oleh tujuh puluh ribu 
pelayan-pelayan cekatan laksana mutiara.” 

Ibnu Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin Ayyub 
yang berkata bahwa berkata kepadaku Abidullah bin Zukhar dari 
Muhammad bin Abu Ayyub Al-Makhzumi dari Abdurrahman Al-Ma'afiri 
yang berkata, “Sesungguhnya bagi setiap orang penghuni surga ada 
dua baris. Ia tidak bisa melihat pelayan-pelayannya di ujung barisan. 
Jika ia berjalan, maka mereka mengikutinya dari belakangnya.” 

Abu Nu'aim berkata bahwa berkata kepada kami Abu Salamah dari 
Dhahhak yang berkata, “Jika orang beriman masuk ke dalam surga, 
maka masuklah di depannya satu malaikat yang menggandengnya me- 
nyusuri jalanjalan surga. Malaikat bertanya, 'Apa yang Anda lihat? 
Orang tersebut menjawab, 'Saya lihat banyak sekali istana dan kudapati 
semuanya dari emas dan perak serta semuanya bersikap ramah." Malai- 
kat berkata kepadanya, "Sesungguhnya ini semua aku kumpulkan khu- 
sus untuk Anda.” Ketika tiba di atas, maka ia disambut oleh para malaikat 
dari semua pintu dan dari setiap tempat. Para malaikat berkata, "Kami 
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semua adalah milik Anda.” Malaikat berkata, 'Jalanlah terus” Setelah 
itu berkata, 'Apa yang Anda lihat? Orang tersebut menjawab, 'Aku lihat 
banyak sekali perkemahan dan kudapati semuanya dari tenda-tenda 
dan semuanya bersikap ramah. Malaikat berkata, "Sesungguhnya ini 
semua aku kumpulkan khusus untuk Anda.' Tatkala tiba di tempat yang 
lebih tinggi lagi, ia disambut oleh para malaikat dan mereka berkata, 
'Kami adalah milik Anda. Kami adalah milik Anda!” 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Sahl bin Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ma ja og . PA. E Y ske AU E 
Das II IL an gi LAN Dyan l a Kd) g 
Can or katen De Rn AE eh NAN 
LP BA G > malah Na ae Y Lang peang KAT 
AAN RR 

HI a pad) bo Je 

“Pasti masuk ke dalam surga di antara umatku sebanyak tujuh puluh 
ribu atau tujuh ratus ribu orang. Mereka bergandeng erat di antara 
mereka. Orang yang pertama tidak mau masuk surga hingga bersama- 


sama dengan orang yang paling akhir Wajah mereka seperti rembulan 
pada saat purnama.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 


PER 
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BAB KETIGAPULUH SEMBILAN : 
CIRI-CIRI FISIK PENGHUNI SURGA 


Imam Ahmad berkata bahwa telah berkata kepada kami Abdur- 
razzag yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ma'mar dari 
Hammam dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Kab UB ep Dope Db aya Je An 
Dab KO an Ar aa Je bs Lah ad US 
JS LAB J5 A3 5 GE IS Ci 
“a GG IE dn inn, te DAA AG Kk SI 


3o Pa 2 3. 2... 5 
INI Ang Pill 
“Allah Azza wa Jalla menciptakan Adam mirip dengan Wajah-Nya. 
Postur tubuh Adam adalah enam puluh hasta. Usai menciptakan 
Adam, Allah befirman, "Pergilah dan ucapkan salam kepada kumpulan 
tersebut. Mereka adalah para malaikat yang sedang duduk-duduk dan 
dengarkan salam yang mereka sampaikan kepadamu, karena salam 
tersebut adalah salammu dan salam anak keturunanmu.” Kata 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lalu Adam pergi ke tempat 
mereka dan berkata, "Salam sejahtera atas kalian.” Mereka menjawab, 
"Salam sejahtera juga atas kamu dan begitu juga rahmat Allah” Kata 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, “Maka setiap 
orang yang masuk ke dalam surga wajahnya seperti wajah Adam dan 
postur tubuhnya adalah enam puluh hasta. Setelah Adam, manusia 
mengecil hingga sekarang ini." (Diriwayatkan Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). Hadits ini ke-shahih-annya disepakati para pakar hadits. 
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Imam Ahmad berkata bahwa telah berkata kepada kami Yazid bin 
Harwan dan Affan bin Muslim yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Hammad bin Salamah dari Ali bin Yazid bin Jad'an dari Sa'id 
Musayyib dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Penghuni surga masuk ke dalam surga dengan rambut pendek, jenggot- 

nya belum tumbuh, dalam usia tiga puluh tiga tahun dan matanya 

bercelak. Mereka seperti Adam di mana ketinggian badannya menca- 
bai enam puluh hasta dan lebarnya tujuh hasta.“ 

Dalam Jami' Tirmidzi disebutkan hadits dari Syahr bin Husyab dari 
Abdurrahman bin Ghanam bin Muadz bin Hanbal bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Penghuni surga masuk ke dalam surga dengan rambut pendek, belum 

berjenggot, matanya bercelak dan usianya tiga puluh tiga tahun.“ 

(Diriwayatkan Tirmidzi dan Darimi). 

Abu Bakr bin Abu Daud berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Mahmud bin Khalid dan Abbas bin Al-Walid yang berkata bahwa telah 
berkata kepada kami Umar dari Auza'i dari Harun bin Riab dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Penghuni surga dibangkitkan dengan wajah seperti wajah Adam. 

Dalam usia tiga puluh tiga tahun. Berambut pendek, belum berjenggot 

dan matanya bercelak. Mereka pergi menuju pohon di surga lalu 

mengambil pakaian dari pohon tersebut. Pakaian mereka tidak lusuh 
dan masa mudanya tidak habis.“ 

Tirmidzi berkata bahwa telah berkata kepada kami Suwaid bin Nashr 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Abdullah bin Mubarak 
dari Rasyid bin Sa'ad dari Amr bin Harits bahwa Diraj ayahnya Abu 
Samah berkata kepadanya dari Abu Haitsam dari Abu Said A-Khudri 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

“Jika penghuni surga meninggal dunia, baik pada saat kecil atau tua, 

maka mereka dikembalikan dengan usia tiga puluh tahun di surga 

dan usianya tidak bertambah selama-lamanya. Begitu juga penghuni 
neraka." 

Kalaupun toh hadits ini benar, maka ia tidak bertentangan dengan 
hadits sebelumnya. Karena adalah kebiasaan orang-orang Arab, jika 
memperkirakan bilangan yang ada kelebihannya, maka menggunakan 
dua cara, terkadang menyebutkan kelebihannya dan terkadang tidak. 
Ini dikenal dalam percakapan mereka sehari-hari dan percakapan 
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bangsa-bangsa lainnya. 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa telah berkata kepada kami Qasim 
bin Hisyam yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Shafwan 
bin Shalih yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ruwad bin 
Al-Jarrah Al-Asgalani yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Al-Auza'i dari Harun bin Riab dari Anas bin Malik yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

yi pa EE E wp ai TA Te A k ngi 
AN e Dia Gb Gie PN Jb de id adi al jay 
lêg ia Ga PSG ng a Jin ag i 
BASA IA asa D 

“Penghuni surga masuk surga dengan ketinggian Adam; enam puluh 

hasta dengan hasta ukuran orang besar, dengan wajah tampan setam- 

pan Yusuf, seusianya Isa, tiga puluh tiga tahun, lidahnya fasih sefasih 

Muhammad, belum berjenggot dan berambut pendek.“ 

Ibnu Wahab berkata bahwa telah berkata kepada kami Muawiyah 
bin Shalih dari Abdul Wahab bin Bukht dari Abu Zannad dari Al-A'raj 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 

"Sesungguhnya penghuni surga masuk surga dengan ketinggian seperti 

Adam, enam puluh hasta. Ranjang-ranjang mereka dibuat sesuai 

dengan ukuran badannya.” 

Sebelum ini telah disebutkan bahwa rombongan yang pertama kali 
masuk surga, wajah mereka seperti rembulan saat purnama dan rombo- 
ngan berikutnya seperti bintang-bintang. Adapun akhlaknya, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


s 


raah Odelia gja yle Ulil JE a piapa SL, 
gta 


”Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa sebagai saudara duduk berhadap- 
hadapan di atas ranjang-ranjang.” (Al-Hijr: 48). 

Pada ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabarkan bahwa 
hati mereka bersih sebersih raut mukanya. Dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


246 Temasya ke Surga 


“Akhlak mereka ibarat akhlak satu orang dan postur tubuhnya seperti 

Adam Alaihis-Salam, enam puluh hasta menjulang ke langit.” 

Ada dua versi dalam periwayatan hadits di atas: Pertama, dengan 
menggunakan kata khalgun yang berarti bahwa bentuk fisik mereka 
seperti bentuk fisik satu orang. Kedua, dengan menggunakan kata 
akhlagun yang berarti bahwa akhlak mereka seperti akhlak satu orang. 
Maksud dari hadits di atas bahwa ketinggian, lebar badan dan usia para 
penghuni surga semuanya sama dan yang berbeda hanyalah ketampan- 
annya saja. Oleh karena itu, hadits di atas dijelaskan dengan hadits 
yang lain. Yaitu bahwa postur tubuh mereka seperti postur tubuh bapak 
mereka yang tiada lain adalah Adam Alaihis-Salam yang ketinggian pos- 
tur tubuhnya mencapai enam puluh hasta menjulang ke langit. Adapun 
akhlak mereka, dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan 
hadits riwayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Rombongan pertama yang masuk surga (dan seterus- 
nya." 

Sebelumnya telah saya sebutkan bahwa tidak ada konflik, perseng- 
ketaan dan permusuhan di antara sesama penghuni surga. Hati mereka 
ibarat hati satu orang. Mereka membaca tasbih kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala setiap pagi dan petang. Allah Subhanahu wa Ta'ala menyifati 
istri-istri mereka sebaya. Artinya bahwa mereka sepantaran dan tidak 
ada satu pun di antara mereka yang lanjut usia. Ada hikmah besar di 
balik postur tubuh penghuni surga yang tinggi, badannya yang lebar 
dan usia mereka yang sama. Itulah sesungguhnya puncak kesempurnaan 
diri dan simbol kekuatan diri. Dengan dua hal tersebut (kesempurnaan 
diri dan kekuatan diri), mereka mencapai kenikmatan puncak. Buktinya 
mereka mampu menggauli seratus perawan surgawi dalam waktu sehari 
seperti yang akan saya jelaskan kemudian, insya Allah. Ketinggian pos- 
tur tubuh mereka serasi dan seimbang dengan lebar badannya. Jika 
ukuran salah satunya lebih besar daripada satunya, maka terjadi ketim- 
pangan dan ketidakserasian dalam postur tubuh mereka. Kalau itu yang 
terjadi, maka mereka tinggi ceking atau pendek gemuk. Dan itu tidak 
postur tubuh yang ideal. Wallahu a'lam. 


..... 
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BAB KEEMPATPULUH : 


PENGHUNI SURGA 
YANG PALING TINGGI 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


SE Ab AN ie Han Ula ap uk 


Yoy sAN LŽ g Lesi, ba 
BA Wa DPN milan, 


“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang 
lain. Di antara mereka ada yang Allah berbicara (langsung dengan- 
nya) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat.” (A- 
Bagarah: 253). 

Mujahid dan lain-lainnya berkata, “Bahwa nabi yang diajak bicara 
langsung dengan Allah adalah Nabi Musa Alaihis-Salam dan nabi yang 
ditinggikan hingga beberapa derajat dari yang lain adalah Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dalam hadits Isra’ dan Mi'raj yang ke- 
Shahih-annya tidak diragukan lagi dikatakan bahwa ketika Rasulallah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati Nabi Musa Alaihis-Salam, maka 
Nabi Musa Alaihis-Salam berkata, “Ya Tuhanku, aku tidak pernah men- 
duga kalau Engkau akan meninggikan orang lain di atas derajatku.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan perjalanannya hing- 
ga sampai di tempat yang hanya diketahui Allah hingga akhirnya tiba 
di Sidratul Muntaha. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Amr bin Ash bahwa 
ia mendengar Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Jika kalian mendengar muadzin beradzan, maka ucapkan seperti yang 

diucapkan muadzin kemudian bacalah shalawat untukku. Karena se- 

sungguhnya barangsiapa membaca shalawat untukku satu shalawat 
saja, maka Allah membaca shalawat untuknya sepuluh kali. Setelah 
itu, mintalah untukku Al-Wasilah, karena ia adalah salah satu tempat 

di surga. Ia tidak diperuntukkan kecuali bagi salah seorang dari ham- 
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ba-hamba Allah. Dan aku berharap bahwa aku adalah orang yang di- 
maksud. Barangsiapa memintakan Al-Wasilah bagiku, maka ia berhak 
atas syafa'atku.” (Diriwayatkan Muslim, Ahmad dan Nasa'i). 
Dalam Shahih Muslim juga disebutkan hadits Mughirah bin Syu'bah 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
“Musa Alaihis-Salam bertanya kepada Tuhannya, "Bagaimana peng- 
huni surga yang paling rendah?” Allah befirman, "Seorang laki-laki 
datang setelah para penghuni surga masuk ke dalam surga. Dikatakan 
kepadanya, "Masuklah ke dalam surga! Ia berkata, “Tuhanku, bagai- 
mana aku harus masuk sementara seluruh manusia telah menempati 
rumahnya masing-masing dan mereka telah mengambil jatahnya 
masingmasing? Allah befirman, "Maukah engkau diberi kenikmatan 
sebanyak yang dimiliki seorang raja di bumi? Orang tersebut menjawab, 
Aku mau wahai Tuhanku.” Allah befirman kepadanya lagi, 'Apakah 
engkau mau lagi diberi lima kali lipat dari yang dia miliki? Untuk 
kelima kalinya orang tersebut menjawab, “Aku mau wahai Tuhanku. 
Musa Alaihis-Salam bertanya, "Kemudian mereka yang paling tinggi 
kediamannya? Allah befirman, “Itulah yang Aku kehendaki. Aku tanam 
kemuliaan mereka dengan Tangan-Ku sendiri dan memberi cap di 
atasnya. Ia tidak pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga dan 
terbayang dalam hati manusia',” (Diriwayatkan Muslim dan Hamidi). 
Tirmidzi berkata bahwa telah berkata kepada kami Abd bin Hamid 
yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Syababah dari Israil 
dari Tsuwair yang berkata bahwa saya pernah mendengar Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


sai Aas ato BA a JA at 
BEA eh Ge a ETS 


bakuh a 


gig ab ii ka di Iyan G3 dbs pb ngan 


CE Gi á BEE) 


“Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah ialah orang yang 
melihat taman-tamannya, istri-istrinya, kenikmatannya, pembantu- 
pembantunya dan ranjang-ranjangnya sejauh seribu tahun. Dan 
penghuni surga yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang 
melihat wajah Allah setiap pagi dan petang. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, Wajah-wajah (orang- 
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orang Mukmin) pada saat itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka 

melihat.” (A-@iyamah: 22-23). 

Tirmidzi berkata bahwa hadits ini diriwayatkan dari jalur lain yaitu 
dari Israil dari Tsuwair dari Ibnu Umar dan tidak marfu’ kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits yang sama juga diriwa- 
yatkan Abdul Malik bin Abjur dari Tsuwair dari Ibnu Umar dan hadits 
ini mauguf. Hadits yang sama juga diriwayatkan Abdullah Al-Asyja'i dari 
Sufyan dari Tsuwair dari Mujahid dari Ibnu Umar dan tidak marfu’ 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Saya katakan bahwa hadits yang sama juga diriwayatkan Thabrani 
dalam Mu'jam-nya dari Abu Muawiyah dari Abdul Malik dari Abjur dari 
Tsuwair dari Ibnu Umar dan marfu' kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

“Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah ialah orang yang 

melihat kerajaannya selama dua ribu tahun. Ia melihat singgasananya 

selama dua ribu tahun. Ia lihat bagian yang paling jauh dan paling 
dekat. Ia juga melihat istri-istrinya, ranjang-ranjangnya dan pelayan- 
belayannya.” (Al-Hadits). 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Abu Nu'aim dari Israil dari Tsu- 
wair yang berkata bahwa saya mendengar Ibnu Umar berkata, "Sesung- 
guhnya penghuni surga ... .” Israil berkata bahwa yang aku ketahui 
bahwa Tsuwair me-rafa-kan hadits di atas kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Imam Ahmad berkata bahwa telah berkata kepada kami Hasan yang 
tiada lain adalah Ibnu Musa yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Sikkin bin Abdul Aziz yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Abu Ats'ats Adh-Dharir dari Syahr bin Husyab dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


“Sesungguhnya derajat penghuni surga yang paling rendah adalah 
tujuh tingkat dan ia berada di tingkat keenam dan ketujuh. Disediakan 
baginya tiga ratus pelayan yang setiap pagi dan sore melayaninya 
dengan memberikan tiga ratus piring. Yang saya ketahui piring tersebut 
terbuat dari emas. Setiap piring mempunyai warna tersendiri yang ti- 
dak dimiliki piring yang lain. Ia menikmati dari piring yang pertama 
hingga piring terakhir. Pelayan-pelayan juga memberikan tiga ratus 
tempat minuman di mana setiap tempat minuman mempunyai warna 
tersendiri yang tidak dimiliki tempat minum yang lain. Ia menikmati 
tempat minum pertama hingga tempat minum terakhir. Ia berkata, 
"Tuhanku, jika Engkau mengizinkan, maka aku akan memberi makan 
dan minum kepada penghuni surga karena itu semua tidak mengurangi 
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jatah yang diberikan kepadaku.” Sesungguhnya ia mempunyai istri 

sebanyak tujuh puluh dua yang berasal dari wanita-wanita surgawi 

yang matanya cantik jelita belum termasuk istri-istrinya dari wanita 
dunia. Salah seorang dari istri-istri mereka mengambil tempat duduk- 
nya yang panjangnya satu mil ukuran dunia.” 

Saya katakan bahwa Sikkin bin Abdul Aziz dianggap lemah oleh 
Nasa'i. Syahrin Husyab juga dianggap lemah oleh Masyhur. Jadi hadits 
di atas statusnya munkar dan bertentangan dengan hadits-hadits shahih. 
Ketinggian manusia di surga adalah enam puluh hasta, maka tidak 
masuk akal kalau tempat duduknya sepanjang satu mil ukuran dunia. 

Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim bahwa kelom- 
pok pertama yang masuk surga, masing-masing dari mereka mempunyai 
dua istri dari wanita-wanita surgawi yang matanya cantik jelita, maka 
bagaimana mungkin penghuni surga yang paling rendah derajatnya 
mempunyai istri dari wanita-wanita surgawi yang matanya cantik jelita 
sebanyak tujuh puluh dua? Dinyatakan dalam hadits yang lain bahwa 
jumlah wanita dunia yang masuk surga adalah sedikit, maka bagaimana 
mungkin penghuni surga yang paling rendah mempunyai beberapa istri 
dari kalangan mereka? Juga dinyatakan dalam hadits yang lain bahwa 
dua surga yang terbuat dari emas posisinya lebih tinggi dari dua surga 
yang terbuat dari perak, maka bagaimana mungkin penghuni surga yang 
paling rendah kok bisa berada di dua surga yang terbuat dari emas? 

Daulabi berkata bahwa hadits Syahr bin Husyab bertolak belakang 
dengan hadits yang beredar di masyarakat. Ibnu Aun bin Husyab berkata 
bahwa hadits Syahr tidak dipakai hujjah oleh para ulama. Nasa'i dan 
Ibnu Adi berkata bahwa hadits di atas tidak kuat untuk dijadikan sebagai 
hujjah. Abu Hatim berkata bahwa hadits di atas tidak dipakai hujjah 
oleh Syu'bah dan Yahya bin Sa'id. Sebagaimana diketahui bahwa kedua 
ulama tersebut adalah pakar hadits dan perawinya. Kendati orang lain 
mengklaim bahwa perawi hadits di atas adalah tsiqah dan haditsnya 
dianggap hasan, maka sesungguhnya jika hadits tersebut berlawanan 
dengan hadits yang diriwayatkan sekelompok perawi yang tsigah, maka 
haditsnya tetap tidak bisa diterima sebagai sebuah dalil. Wallahu a'lam. 


..... 
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BAB KEEMPATPULUH SATU : 


HIDANGAN BAGI PENGHUNI 
SURGA SAAT PERTAMA KALI 
MASUK SURGA 


Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya hadits dari Aban yang ber- 
kata, 

As ag Sea 

kal is sa Mn ae Sya dya 

IS tài IG UE SAB AS IIS uh 

dias JS Aah ag SEL ih APE Ten 


! 


sósa D 


3s dala Sea Ip gkg dian i 
An Ing ES LL KA IS tuas You DG 
Cah aga MB IE IU EA 
IS (AG PN PE PAN TAS Pa) AO, 
JG ami Dp TB dp lg le di Ao IA 


we EN Nagi PA AN Ya Na AR LAN Uta 
JG Lang syah JU SAN Hu AI II Gagad 


OS Sila JU Tadi Oleh Ion meli US Nya 


sč 


OLS SAN YP ad ras IG SW IG 
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ME a Jun Kas gn JE 
da yakit Sang IG a En 


AG S3) A p aa 
Fa Mn KERAP Pati an 
LS jag ah ia T AI 
NN KE”, dah AS a op MEEA i 
Lan 5 LA Up ci den a 
la ye ks WAN Key An aka AG UI 


AT BPM Ah 


“Aku sedang berada di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu datanglah seorang ulama Yahudi. Ia berkata, "Salam sejah- 
tera kepadamu wahai Muhammad Mendengar salamnya, aku lang- 
sung mendorongnya. Ia pun jatuh tersungkur dan nyaris pingsan. Ia 
berkata, "Kenapa Anda mendorongku seperti ini? Aku berkata, "Kenapa 
Anda tidak mengatakan, 'Wahai Rasulullah? Ulama Yahudi berkata, 
"Sesungguhnya aku memanggilnya sesuai dengan nama yang diberikan 
keluarganya.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Sesungguhnya nama yang diberikan keluargaku kepadaku 
adalah Muhammad!" Ulama Yahudi berkata, 'Saya datang kepadamu 
untuk menanyakan beberapa hal!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Apakah ada gunanya bagimu kalau aku menjawab 
pertanyaanmu?' Ulama Yahudi berkata, "Akan aku dengar dengan 
kedua telingaku! Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
motong kayu yang beliau bawa dan bersabda, Silahkan bertanya!” 
Ulama Yahudi berkata, "Di manakah manusia berada ketika bumi ini 
diganti dengan bumi yang lain? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, 'Mereka berada pada dzulmah (kegelapan). Ulama 
Yahudi bertanya lagi, "Siapakah manusia yang pertama kali lolos pada 
Hari Kiamat? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
"Orang-orang fakir dari kalangan kaum Muhajirin.” Ulama Yahudi 
bertanya lagi, "Apa hidangan untuk mereka ketika mereka masuk surga?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Seketul daging 
pada hati ikan paus.” Ulama Yahudi bertanya lagi, 'Apa makanan 
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siang mereka setelah itu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, "Disembelihkan untuk mereka sapi jantan surga yang makan- 
an sehari-harinya adalah rumput surga.” Ulama Yahudi bertanya lagi, 
"Apa minuman mereka?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, 'Dari mata air yang bernama Salsabila.’ Ulama Yahudi 
berkata, "Anda benar” Ulama Yahudi berkata lagi, "Saya datang kepada- 
mu untuk menanyakan masalah yang hanya diketahui oleh nabi atau 
satu atau dua orang saja!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Adakah kegunaan bagimu kalau aku berbicara denganmu?” 
Ulama Yahudi berkata, 'Aku akan mendengar perkataan Anda dengan 
kedua telingaku.’ Katanya lebih lanjut, Aku ingin menanyakanmu ten- 
tang proses pembentukan bayi?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, "Sperma laki-laki warnanya putih sedang sperma 
wanita warnanya kuning. Jika kedua sperma tersebut bertemu, kemudi- 
an sperma laki-laki berada di atas sperma wanita, maka kedua sperma 
tersebut membentuk anak laki-laki dengan izin Allah Ta'ala. Sebaliknya, 
jika sperma wanita berada di atas sperma laki-laki maka kedua sperma 
tersebut membentuk anak wanita dengan izin Allah Ta'ala.” Ulama 
Yahudi berkata, "Anda benar dan tidak ragu lagi bahwa Anda adalah 
seorang nabi.” Setelah itu, ulama Yahudi nyelonong keluar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ulama Yahudi tadi menanya- 
kan banyak masalah kepadaku sementara aku tidak mempunyai penge- 
tahuan sedikit pun tentang masalah-masalah yang ditanyakannya hing- 
ga akhirnya datanglah Allah Azza wa Jalla dengan membawa jawaban 
masalah-masalah tadi'.” (Diriwayatkan Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan hadits dari Anas bin Malik 

Radhiyallahu Anhu yang berkata, 

“Bahwa Abdullah bin Salam mendengar kedatangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah. Abdullah bin Sallam ketika 
itu sedang berada di perkebunan kurma tengah memanen kurma. Lalu 
ia datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, 'Aku ingin bertanya kepadamu tentang tiga masalah dan hanya 
nabi yang bisa menjawab ketiga pertanyaan tadi! Apa tanda-tanda 
pertama terjadinya Hari Kiamat? Apa makanan pertama kali penghuni 
surga? Seorang bayi itu meniru ayahnya atau ibunya?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Jibril belum lama memberi- 
tahu aku semua hal di atas." Abdullah bin Salam berkata, Jibril?” 
Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, "Ya betul, 
Jibril. Dialah malaikat yang paling dimusuhi orang-orang Yahudi.” 
Beliau membaca ayat, "Katakanlah, "Barangsiapa yang menjadi musuh 
Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke dalam 
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hatimu dengan seizin Allah." Tanda-tanda pertama Hari Kiamat 

ialah api yang menghimpun seluruh manusia dari timur hingga barat. 

Makanan yang pertama kali dimakan penghuni surga adalah seketul 

daging pada hati ikan paus. Jika sperma laki-laki lebih dahulu masuk 

daripada sperma wanita, maka lahir anak laki-laki dan jika sperma 
wanita lebih dahulu masuk daripada sperma laki-laki, maka memben- 
tuk anak wanita.” Abdullah bin Salam berkata, 'Saya bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan saya 
bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah. Ya Rasulullah, sesungguh- 
nya orang-orang Yahudi adalah kaum yang susah dipegang ucapannya. 

Jika mereka mengetahui ke-Islamanku sebelum engkau bertanya kepada 

mereka, pasti mereka tidak mempercayaiku.' Tidak lama kemudian 

datanglah orang-orang Yahudi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Beliau bertanya kepada mereka, "Bagaimana kedudukan 

Abdullah bin Salam di kalangan kalian? Mereka menjawab, Abdullah 

bin Salam adalah orang terbaik yang kami miliki dan anak orang 

terbaik yang kami miliki. Ia adalah tokoh kami dan anak tokoh kami." 

Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bagaimana pendapat 

kalian kalau Abdullah bin Salam masuk Islam? Mereka menjawab, 

"Semoga Allah menjauhkannya dari masuk Islam." Kemudian Abdullah 

bin Salam keluar dan berkata, "Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 

yang berhak disembah melainkan Allah dan saya bersaksi bahwa Mu- 
hammad adalah utusan Allah." Orang-orang Yahudi berkata, Engkau 
adalah orang paling jelek yang kami miliki dan anak orang yang 
paling jelek yang kami miliki. Mereka semua merendahkan martabat 

Abdullah bin Salam. Abdullah bin Salam berkata, Inilah yang saya 

khawatirkan wahai Rasulullah?.” (Diriwayatkan Bukhari). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Pada Hari Kiamat, bumi seolah-olah berubah menjadi satu roti yang 

dilambungkan Yang Mahaperkasa dengan Tangan-Nya sebagaimana 

salah seorang dari kalian melambungkannya dalam perjalanan. Itu 
adalah hidangan bagi penghuni surga.” Tak lama kemudian seorang 

Yahudi datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 

berkata, “Semoga Ar-Rahman memberkati Anda, wahai Abu Qasim! 

Maukah engkau aku beritahu makanan penghuni surga pada Hari 

Kiamat?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Ya.” 

Orang Yahudi berkata, “Pada Hari Kiamat, bumi seolah-olah berubah 


(1) Al-Baqarah: 97 
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menjadi sepotong roti." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meli- 

hat ke arah kami dengan tersenyum hingga gigi gerahamnya kelihatan. 

Kata orang Yahudi lagi, “Maukah engkau aku beritahu lauk-pauk me- 

reka?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya, mau!” 

Kata orang Yahudi, Yaitu balam dan nun.” Kata Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, “Apa yang dimaksud dengan balam dan nun terse- 

but?” Kata orang Yahudi, “Yaitu sapi jantan dan ikan paus di mana 

seketul daging terbaik menggantung pada dua hatinya dan cukup di- 

makan tujuh puluh ribu orang.” 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Abu Luhaiah yang berkata bahwa telah berkata kepadaku Yazid bin Abu 
Habib bahwa Abu Khair memberi kabar kepadanya bahwa Abul Awwam 
memberitahukan kepadanya bahwa ia mendengar Ka'ab berkata, “Se- 
sungguhnya Allah Azza wa Jalla befirman kepada penghuni surga, 
"Masuklah kalian ke dalam surga. Setiap tamu dari kalian berhak atas 
hewan sembelihan. Pada hari ini Aku akan menyembelihnya bagi kalian!” 
Kemudian dihadapkan kepada-Nya seekor sapi jantan dan ikan paus 
lalu disembelih untuk penghuni surga.” 


..... 
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BAB KEEMPATPULUH DUA : 


ANGIN SURGA DAN 
JARAK TEMBUSNYA 


Thabrani berkata bahwa telah berkata kepada kami Musa bin Hazim 
Al-Ashbahani yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad 
bin Bakir Al-Hadhrami yang berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Marwan bin Muawiyah Al-Fazari dari Hasan bin Amr dari Mujahid dari 
Janadah bin Abu Umayyah dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

Asa) Us) Ol « sd ia Hg AN HB 


ME Foo ot 


“Barangsiapa membunuh orang dari ahli dzimmah, maka ia tidak 
mencium aroma surga. Padahal aroma surga bisa dicium dari jarak 
seratus tahun.” 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Bukhari dalam Shahih-nya dari 
Qais bin Hafsh dari Abdul Wahid bin Zayyad dari Hasan bin Amr Al- 
Fagimi dari Mujahid dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma tanpa 
menyebutkan Janadah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


aa ae ro A 


Ú aa E pa GA A gal 


“Aroma surga bisa dicium dari jarak empat puluh tahun.” (Diriwayat- 

kan Bukhari). 

Tirmidzi berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad 
bin Basyar yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Ma'di Sulaiman 
Al-Basri dari Ibnu Ajlan dari ayahnya dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


Angin Surga dan Jarak Tembusnya 22T 


LE PEN eni a aa Leg Ke Ea Dg - te AG KON 1 
ais pial a ka Kala Us US LA Yi 


IP LA - Ka Ha) 3 dl ay Cc S dn 


“Ketahuilah bahwa barangsiapa membunuh jiwa yang meminta perlin- 
dungan kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka sungguh ia telah melanggar 
perlindungan Allah. Ia tidak mencium aroma surga. Padahal aroma 
surga bisa dicium dari jarak tujuh puluh tahun.” (Diriwayatkan 
Tirmidzi). 

Kata Tirmidzi lebih lanjut, “Pada bab ini terdapat Abu Bakrah dan 
hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” Muhammad bin Abdul 
Wahid berkata bahwa sanad hadits tersebut menurut hemat saya adalah 
sesuai dengan kriteria Shahih Bukhari. 

Saya katakan bahwa hadits di atas juga diriwayatkan Thabrani dari 
Isa bin Yunus dari Auf Al-N'rabi dari Muhammad bin Sirin dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang di-marfu'-kan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


= PnP c 
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gé Ba Sart ya A g 


“Barangsiapa membunuh jiwa yang meminta perlindungan kaum 
Muslimin tanpa alasan yang dibenarkan, maka ia tidak mencium 
aroma surga. Padahal aroma surga bisa dicium dari jarak seratus 
tahun.” (Diriwayatkan Thabrani). 

Kata Thabrani lebih lanjut, bahwa telah berkata kepada kami Ishaq 
bin Ibrahim dari Qatadah dari Hasan atau lainnya dari Abu Bakrah yang 
berkata bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


“Aroma surga bisa dicium dari jarak seratus tahun.” (Diriwayatkan 
Abu Nu'aim). 
Keseluruhan hadits di atas tidak saling bertentangan. 


Bukhari dan Muslim dalam Shahih-nya masing-masing menyebut- 
kan hadits dari Anas yang berkata, “Pamanku tidak ikut bersama dengan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perang Badar dan ini 
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adalah pukulan berat baginya. Pamanku berkata, “Aku tidak ikut dalam 
perang yang pertama kali dijalani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sekiranya Allah memanjangkan usiaku sehingga aku ikut ber- 
perang dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perang 
yang lain setelah perang Badar, maka Allah akan tahu apa yang akan 
saya perbuat.” Kata Anas, “Ia ingin melanjutkan perkataannya. Akhirnya 
niat pamanku terkabul. Ia bisa ikut berperang dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam perang Uhud. Sa'ad bin Muadz datang menemui- 
nya dan bertanya kepadanya, "Bagaimana kabar beritamu? Pamanku 
menjawab, “Duhai, kucium aroma surga di balik gunung Uhud!” Kata 
Anas lagi, "Pamanku bertempur habis-habisan memerangi orang-orang 
kafir Quraisy hingga menemui ajalnya. Di tubuhnya ditemukan luka- 
luka sebanyak delapan puluh lebih antara luka tebasan, tikaman dan 
lemparan. Saudara perempuannya yang bernama Rabi' binti Nadhr ber- 
kata, "Hanya ujung jarinya yang bisa aku identifikasi dari jenazah sau- 
daraku. Saat itu, turunlah ayat, 

yia 

“Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang menepati 

apa yang telah mereka janjikan kepada Allah.” (Al-Ahzab: 23). 

Para sahabat berpendapat bahwa ayat di atas turun berkenaan de- 
ngan kematiannya dan kematian sahabat-sahabatnya.” 

Aroma surga itu ada dua macam: Pertama, aroma yang bisa ditemui 
di surga yang dicium oleh para arwah dan tidak bisa dicium orang-orang 
lainnya. Kedua, aroma yang bisa diketahui dengan panca indera seperti 
halnya aroma bunga dan lain sebagainya. Aroma jenis kedua bisa di- 
jangkau seluruh penghuni surga di akhirat kelak, baik dari tempat yang 
jauh atau tempat yang dekat. Adapun aroma surga di dunia, maka ia 
hanya dicium orang-orang yang dikehendaki Allah seperti para nabi 
dan rasul. Aroma yang dicium Anas bin Nadhr bisa dikategorikan pada 
aroma jenis ini. Wallahu a'lam. 

Abu Nu'aim berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad 
bin Ma'mar yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad 
bin Ahmad Al-Muadzdzin yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Abdul Wahid Ghayyats yang berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Harun bin Rabab dari Mujahid dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


Gr Ap Para 3 Wale Uya IS, 


Angin Surga dan Jarak Tembusnya 229 


“Sesungguhnya aroma surga bisa dijumpai dari jarak lima ratus 

tahun.” (Diriwayatkan Abu Nu'aim). 

Thabrani berkata bahwa telah berkata kepada kami Muhammad 
bin Ahmad bin Muhammad bin Tharif yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Muhammad bin Katsir yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Jabir Al-Ja'fi dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali dari Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KAG YG BE Wi YANG Ae AA Un Kap ad gag 
pe 


“Aroma surga bisa dijangkau dari jarak seribu tahun. Demi Allah, 
aroma tersebut tidak bisa dijangkau oleh anak yang durhaka kepada 
kedua orangtuanya dan pemutus hubungan sanak kerabat.” (Diriwa- 
yatkan Abu Nu'aim dan Haitsami). 

Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya berkata bahwa telah 
berkata kepada kami Syu'bah dari Hakam dari Mujahid dari Abdullah 
bin Amr bin Ash Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

Ie AR) Ip KE an AA AA 
“Barangsiapa yang bernasabkan kepada selain ayahnya, maka ia tidak 

mencium aroma surga. Padahal aroma surga bisa dicium dari jarak 

lima ratus tahun.” 

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memperlihatkan di dunia ini, pe- 
ngaruh surga dan contoh-contohnya. Seperti aroma yang wangi, kelezat- 
an makanan, panorama indah, buah-buahan yang enak, kenikmatan, ke- 
bahagiaan dan hal-hal yang menghibur hati dan menyejukkan mata. 

Abu Nw'aim meriwayatkan hadits dari A-A'masy dari Abu Sufyan 
dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


H Aa Ka ni 4 PE T Baka 
Si ai UP 3653 S ba e II 
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“Allah Azza wa Jalla befirman kepada surga, 'Berdandanlah untuk 

para penghunimu! Surga pun bertambah cantik. Itulah hawa sejuk 

yang dirasakan manusia pada waktu pagi hari (sahur).” (Diriwayat- 

kan Abu Nu'aim). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga menjadikan hawa panas api dunia, 
rasa sakit, kesedihan-kesedihan dan duka-duka sebagai pengingat kepada 
neraka di akhirat. Tentang api ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


Hr aip TEANA ge 


“Kami jadikan api itu sebagai peringatan.” (Al-Waqi'ah: 73). 

Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa hawa panas 
dan dingin adalah semburan Jahannam. Oleh karena itu, sangat wajar 
kalau hamba-hamba-Nya juga harus menyaksikan cipratan Surga-Nya 
atau apa saja yang membuat mereka ingat kepada surga. Hanya Allah- 
lah tempat meminta pertolongan. 


..... 
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BAB KEEMPATPULUH TIGA : 
SERUAN DI SURGA 


Muslim dalam Shahih-nya meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id Al- 
Khudri dan Abu Hurairah dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 


af np Ae AA ae Tatu Sama 2 
SSI OT AAS Ngasi NS Nan 


ole. 
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en 
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“Penyeru memanggil, "Sesungguhnya sekarang tibalah saatnya kalian 
sehat wal afiat dan tidak menderita sakit selama-lamanya. Sekarang 
tibalah saatnya kalian hidup dan tidak mati selama-lamanya. Sekarang 
tibalah saat bagi kalian tetap muda dan tidak tua selama-lamanya. 
Sekarang tibalah saatnya bagi kalian bersenang-senang dan tidak seng- 
sara selama-lamanya'” (Diriwayatkan Muslim). 

Inilah firman Allah Azza wa Jalla, 

Da gg a , 
Kerap obi Kas Gya gh SA E 

“Itulah surga yang diwariskan kepada kalian, disebabkan apa yang 

dahulu kalian kerjakan.” (Al-A'raf: 43). 

Utsman bin Abu Syaibah berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Yahya bin Adam yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Hamzah 
Az-Zayyat dari Abu Ishag dari Al-Aghar dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id 
Al-Khudri dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersabda bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


“Itulah surga yang diwariskan kepada kalian, disebabkan apa yang 
dahulu kalian kerjakan.” (A-Nraf: 43). 
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Kata beliau, 
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“Mereka dipanggil, "Sehatlah kalian dan jangan sakit selama-lamanya. 

Kekallah dan jangan mati selama-lamanya. Bersenang-senanglah dan 

jangan sengsara selama-lamanya”. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Hammad bin Salamah 
dari Tsabit dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Shuhaib bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GEN JM st GEN ah ad ad pia 


o, tn 
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unda MAA JA HN GA GD Ang Base SO 
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“Jika penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan penghuni neraka 
telah masuk ke dalam neraka, maka penyeru memanggil, Wahai peng- 
huni surga! Sesungguhnya kalian mempunyai janji di sisi Allah!” Peng- 
huni surga berkata, Janji apakah itu? Bukankah Allah telah memberat- 
kan timbangan kami, memutihkan wajah kami, memasukkan kami 
ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari neraka?” Setelah itu, 
tirai terbuka. Mereka melihat Allah. Demi Allah, mereka tidak diberi 
sesuatu yang paling mereka cintai daripada melihat Allah?” (Diriwa- 
yatkan Muslim). 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa telah berkata kepada kami 
Abu Bakar Al-Alhani yang berkata bahwa telah berkata kepadaku Abu 
Tamim Al-Hajimi yang berkata bahwa saya mendengar Abu Musa Al- 
Asy'ari berkhutbah di atas mimbar kota Basrah. Dalam khutbahnya, ia 
berkata, “Pada Hari Kiamat, Allah Azza wa Jalla mengutus satu malaikat 
menemui penghuni surga. Malaikat tersebut berkata, “Wahai penghuni 
surga, apakah Allah telah menetapi janji-Nya yang telah diberikan ke- 
pada kalian? Penghuni surga melihat ada perhiasan, pakaian, sungai- 
sungai dan istri-istri yang suci. Penghuni surga berkata, “Ya betul bahwa 
Allah telah menetapi janji-Nya yang diberikan kepada kami! Mereka 
mengulangi jawabannya hingga tiga kali. Mereka melihat ke sana ke 
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mari dan ternyata tidak ada satu pun yang belum diberikan kepada 
mereka. Mereka berkata, Ya betul bahwa Allah telah menetapi janji- 
Nya? Malaikat berkata, “Ada satu lagi yang belum diberikan kepada kalian. 
Bahwa Allah befirman, 


P a TAN 
KANANE JJ an 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (husna) 
dan ziyadah.” (Yunus: 26). 
Ketahuilah bahwa al-husna yang dimaksud adalah surga dan bahwa 
ziyadah yang dimaksud adalah melihat wajah Allah'.” 
Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla befirman kepada penghuni surga, 

"Wahai penghuni surga!” Penghuni surga menjawab, "Tuhan kami, se- 

gala kebaikan dan kebahagiaan ada di Tangan-Mu.' Allah befirman, 

"Apakah kalian telah ridha?” Mereka menjawab, 'Kenapa kami tidak 

ridha? Engkau telah memberi kami apa yang tidak Engkau berikan 

kepada seorang pun dari makhluk-Mu!' Allah befirman, "Kalian akan 

Aku beri yang lebih baik dari itu semua!” Mereka berkata, Tuhan kami, 

adakah yang lebih baik dari ini semua?” Allah befirman, "Sekarang 

Aku halalkan keridhaan-Ku kepada kalian dan Aku tidak akan murka 

kepada kalian selama-lamanya” (Diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim). 

Dalam Shahih-nya, Bukhari membuat bab Dialog Tuhan dengan Peng- 
huni Surga. Hadits-hadits tersebut akan saya paparkan pada bab tersen- 
diri. Insya Allah. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Naff dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pai P 
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“Penghuni surga masuk ke dalam surga dan penghuni neraka masuk 
ke dalam neraka. Kemudian penyeru berdiri di antara mereka dan 
berkata, Wahai penghuni surga, sekarang tidak ada lagi kematian. 

Wahai penghuni neraka, sekarang tidak ada lagi kematian. Semuanya 

kekal abadi di tempatnya masing-masing'” (Diriwayatkan Bukhari 

dan Muslim). 

Seruan tersebut betapa pun disampaikan di tempat antara surga 
dan neraka, tetap saja bisa didengar seluruh penghuni surga dan neraka. 
Ada seruan yang lain bagi penghuni surga pada hari kunjungan mereka 
kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala. Allah Tabaraka wa Ta'ala mengutus 
malaikat menemui mereka dan mengumumkan kepada mereka. Mereka 
pun segera berkunjung kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala. Ada seruan 
lain lagi untuk mereka, yaitu penyeru hari Jum'at yang menyerukan 
kepada mereka pada hari Jum'at sebagaimana yang akan saya bahas 
pada bab Kunjungan Penghuni Surga kepada Allah Azza wa Jalla. Wallahu 
a'lam. 


..... 
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BAB KEEMPATPULUH EMPAT : 


POHON, TAMAN DAN NAUNGAN 
DI SURGA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
Hb PAT Peg abad LE, 


g 
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= an 

Ker asip KANA 

“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. Dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya). Dan naungan yang terbentang luas. 
Dan air yang tercurah. Dan buah-buahan yang banyak. Yang tidak 


berhenti (buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya.” (Al-Waqi'ah: 
27-33). 


KEA OP os Wb 
“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan.” (Ar- 


Rahman: 48). 
Kata afnaanun adalah jamak dari kata fananun yang berarti dahan. 


Gan sep DE) Jas KS G3 

“Di dalam keduanya ada (bermacam-macam) buah-buahan dan 

kurma serta buah delima.” (Ar-Rahman: 68). 

Maksud dari kata makhdhudh adalah pohon yang telah terpotong 
durinya sehingga bersih dari duri. Ini pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, 
Mugatil, Abu Ahwash, @asamah bin Zuhair dan ulama lainnya. Mereka 
ber-hujjah dengan dua dalil, 
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Pertama, bahwa kata al-khadhadu artinya adalah al-gatu yang 
berarti terpotong. Kullu ruthabin gadhabtahu maksudnya ialah setiap 
rumput yang telah Anda potong. Khadhadatisy syajaru jika duri-durinya 
telah dipotong. Termasuk pecahan dari kata di atas ialah kata al- 
khadhadu yang berarti potongan kayu. Al-Khadhadu yaitu kayu lembek 
yang tidak berduri. 

Kedua, Ibnu Abu Daud berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Mushaffa yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Mubarak yang berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin 
Hamzah yang berkata bahwa berkata kepada kami Tsaur bin Yazid yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Habib bin Abid dari Utbah bin As- 
Sulami Radhiyallahu Anhu yang berkata, 

BA As kang la di Be Ipa SG - 
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“Aku sedang duduk-duduk bersama dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tiba-tiba datanglah orang Badui. Katanya, Rasulullah, 
aku dengar baginda menyatakan bahwa di surga terdapat pohon yang 
durinya sangat banyak. Menurut sepengetahuanku tidak ada pohon 
yang durinya lebih banyak daripada pohon Ath-Thalhu? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Sesungguhnya Allah meng- 
gantikan bekas setiap tempat duri dengan buah-buahan persis seperti 
domba yang bulunya lebat. Di dalam buah-buahan tersebut, terdapat 
tujuh puluh rasa dan rasa yang satu berbeda dengan rasa yang lain’.” 
(Diriwayatkan Abu Nu'aim). 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Shafwan 

bin Amr dari Salim bin Amir Radhiyallahu Anhu yang berkata, 

“Para sahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, Kalau Allah menghendaki, Ia memberi manfaat kepada kita 
melalui pertanyaan-pertanyaan orang Badui." Selang waktu kemudian, 
orang Badui datang. Katanya, Wahai Rasulullah, Allah menyebutkan 
bahwa di surga terdapat pohon yang menyakitkan, padahal menurut 
sepengetahuanku di surga tidak ada pohon yang menyakitkan penghuni 
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surga?’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Pohon 

apa yang dimaksud? Orang Badui berkata, Pohon Sidr (bidara) yang 

mempunyai duri yang menyakitkan.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Bukankah Allah telah befirman, Pohon Sidr 

(bidara) yang tidak berduri? Allah telah memotong durinya kemudian 

menggantinya dengan buah-buahan di setiap bekas tempat duri ter- 

sebut'” (Diriwayatkan Hakim). 

Sebagian orang berpendapat, bahwa al-makhdhudu adalah pohon 
yang berisi banyak buah-buahan. Pihak lain menyangkal pendapat ini 
dengan mengatakan bahwa al-khadhadu tidak pernah dikenal dengan 
arti al-himlu (penuh dengan buah-buahan) dalam bahasa Arab. Pendapat 
kelompok penyangkal ini juga tidak benar. Justru pendapat yang benar 
adalah pendapat tadi. Buktinya ketika Allah mencabut duri dari pohon 
tersebut, Ia langsung menggantikannya dengan buah-buahan yang me- 
menuhi pohon tersebut. Kedua hadits di atas secara tegas mengan- 
dung dua pengertian tersebut. 


ATH-THALHU 

Tentang maksud kata ath-thalhu, para pakar tafsir berpendapat 
bahwa pohon tersebut adalah pohon pisang. Mujahid berkata, "Mereka 
terbuat dengan pisang kampung dan pesonanya.” 

Kelompok lain beranggapan, bahwa ath-thalhu adalah pohon yang 
besar dan tinggi. Ia hidup di padang pasir dan banyak durinya. 

”Pengantarnya memberi kabar gembira dengan mengatakan, 

"Besok pagi, Anda lihat pohon thalhu (pohon yang besar lagi tinggi) 

dan gunung-gunung.” 

Pohon tersebut bercahaya, harum dan rindang. Ia dilengkapi dengan 
buah-buahan di bekas tempat duri. Kata Ibnu @utaibah, “Pohon tersebut 
penuh dengan buah-buahan dan dedaunan dari bawah hingga atasnya. 
Batangnya tidak menyempal.” 

Masrug berkata, “Dedaunan surga tersusun rapi dari bawah hingga 
atas. Sungai-sungainya mengalir tanpa melewati aliran sungai.” 

Kata Laits, “Ath-Thalhu adalah pohon sejenis ummu ghailan yang 
tidak ada duri bengkok padanya. Ia termasuk pohon berduri yang paling 
besar. Batangnya paling kokoh dan sangat indah.” 

Abu Ishag berkata, “Tidak ada salahnya kalau pohon ath-thalhu di- 
artikan dengan pohon ummu ghailan. Karena pohon ummu ghailan 
bercahaya dan aromanya sangat wangi. Mereka diiming-iming dengan 
apa yang digandrunginya. Nilai lebih pohon tersebut dibandingkan kan- 
dungan bumi seperti halnya nilai lebih apa saja yang ada di surga diban- 
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dingkan dengan dunia dan seisinya. Amalan di surga jauh lebih tinggi 
nilainya daripada amalan di dunia. Kelihatannya, orang yang menafsiri 
ath-thalhul mandzudu dengan pengertian pohon pisang itu hanya mem- 
buat perumpamaan dengannya karena memang susunan buah pisang 
sangat indah. Kalaupun toh tidak begitu, sesungguhnya arti ath-thalhu 
dalam bahasa Arab adalah pohon tinggi besar yang hidup di padang 
pasir. Wallahu a'lam.” 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Zayyad dari Al-A’raj dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

NGAEN ge Bb 3 Ka PA ah ki 
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“Sesungguhnya di surga, terdapat satu pohon. Penunggang kuda ber- 
jalan di bawah naungannya selama seratus tahun. Namun ia tidak 
kuasa melewatinya. Kalau kalian tidak keberatan, silahkan baca ayat, 

‘Dan naungan yang terbentang luas.” (Diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

MEN pb y Gi LT Ii si ad ga 
“Sesungguhnya di surga, terdapat satu pohon. Penunggang kuda berja- 
lan di bawah naungannya selama seratus tahun. Namun tidak kuasa 
melewatinya.” 

Kata Abu Hazim, “Hadits di atas pernah kami periksakan kepada 
Nu'man bin Abu Ayyasy Az-Zurga. Kata beliau, 'Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu berkata kepadaku dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Sesungguhnya di surga, terdapat satu pohon. Penunggang kuda yang 


berpengalaman dan jalannya cepat, berjalan di bawah naungannya 
selama seratus tahun. Namun ia tidak berhasil melewati pohon ter- 
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sebut.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Abdurrahman 
bin Mahdi yang berkata bahwa berkata kepada kami Syu'bah dari Abu 
Dhahak yang berkata bahwa aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Be ” 
| afo ja 
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“Sesungguhnya di surga, terdapat satu pohon. Penunggang kuda ber- 

jalan di bawah naungannya selama tujuh puluh atau seratus tahun. 

Pohon terseput adalah pohon di Jannatul Khuldi (surga abadi).” 

Waki’ berkata bahwa berkata kepada kami Ismail bin Abu Khalid 
dari Zayyad mantan budak Bani Makhzum dari Zuhri dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Sesungguhnya di surga terdapat satu 
pohon. Penunggang kuda berjalan di bawah lindungannya selama seratus 
tahun. Kalau kalian mau, silahkan baca ayat, 


P kd 
aa bs 

“Dan naungan yang terbentang luas.” 

Hal ini terdengar oleh Ka'ab. Kata beliau, “Abu Hurairah tidak salah. 
Demi Dzat yang menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa dan Al- 
Furgan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, kalau ada 
orang mengendarai hewan kemudian ia mengitari batang pohon ter- 
sebut selama seratus tahun, maka tidak tuntas sampai ia tua. Sesung- 
guhnya Allah sendiri yang menanam pohon tersebut dengan Tangan- 
Nya dan meniupkannya. Pohon tersebut berasal dari belakang tembok 
surga. Sungai di surga memancar dari batang pohon tersebut.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim dari 
Sa'id A-Jauhari yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Amir Al- 
Agdi yang berkata bahwa berkata kepada kami Rabi'ah bin Shalih dari 
Salamah bin Wahran dari Ikrimah dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
tentang maksud firman Allah Ta'ala, 


anta Fx 
Da JB 3 
“Dan naungan yang terbentang luas.” 


Kata Ibnu Abbas,“Ia adalah pohon di surga. Batangnya sebesar per- 
jalanan penunggang kuda di bawah naungannya selama seratus tahun 
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di setiap sudutnya. Penghuni surga dan penghuni ghuraf berdatangan 
menuju pohon tersebut untuk ngobrol sesama mereka di bawah naung- 
an pohon tersebut.” Kata Ibnu Abbas lebih lanjut, “Sebagian di antara 
mereka kangen terhadap hiburan di dunia. Lalu Allah mengutus angin 
yang menggerak-gerakkan pohon tersebut kemudian pohon tersebut 
memberikan semua hiburan yang pernah ada di dunia.” 

Dalam Jami’ Tirmidzi disebutkan hadits dari Abu Hamid dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sa Ia 3 


“Tidak ada satu pohon pun di surga, kecuali batangnya dari emas.” 
(Diriwayatkan Tirmidzi dan menurutnya hadits di atas adalah hadits 
hasan). 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, 
a a a Peran san LL EN AP ae . 2 
Os Yg oh aa GC Gede) KAWA Sa sah | Ja 
a A naa, KE Ga E Jan ya e 

yai Hi a aa UAN e A sedi IE Jas NG hai 


aloon 


A MAN Maa Ae 
pa UEA Pa lb GLS Bd TA 
dg Uh LSI Sp Aa Ba aa PA GG Eb 

Keria A sa uga 


“Allah befirman, 'Aku telah menyiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang 
shalih, apa yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga dan ter- 
lintas dalam benak manusia.” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Bacalah ayat berikut kalau kalian mau, Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam kenikmatan) yang menyedapkan pandangan mata sebagai 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” Di surga, terdapat 
satu pohon di mana penunggang kuda berjalan di bawah naungannya 
selama seratus tahun, namun tidak dapat menjangkaunya. Kalau 
kalian mau, bacalah ayat, Dan naungan yang terbentang luas." Muara 
air di surga itu lebih baik dari bumi dan seisinya. Kalau kalian tidak 
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keberatan, bacalah ayat, "Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 

dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung.” (Ha- 

dits yang sama dengan redaksi bahasa yang sama juga diriwayatkan 

Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah. Namun permulaannya ada dalam 

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan hadits dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Dl KAEN EE u b SL Gi pakan 


osos 4 


PE An Ja YA BAÉ naa 


“Sesungguhnya di surga, terdapat satu pohon. Penunggang kuda berja- 

lan di bawah naungannya selama seratus tahun, namun tetap tidak 

dapat mencapainya. Kalau kalian mau, bacalah ayat, 'Dan naungan 

yang terbentang luas dan air yang tercurah” "V 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Harits 
bahwa Diraj Abu Samah berkata kepadanya dari Abu Haitsam dari Abu 
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa seorang laki- 
laki berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan thuba?” Sab- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


.... r “z s . 
Ser JA LA SS a AS 
NAN 

“Thuba adalah pohon di surga. Ukurannya sepanjang perjalanan se- 

lama seribu tahun. Pakaian penghuni surga diproduksi dari kelopak 

bunganya.” 

Hadits yang sama diriwayatkan dari Harmalah dengan sedikit 
tambahan. Katanya bahwa berkata kepadaku Ibnu Wahab yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Umar bahwa Diraj berkata bahwa berkata 
kepada saya Abu Haitsam yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Abu Sa'id A-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, bahwa ada seorang 
laki-laki berkata, 

“Wahai Rasulullah, sungguh berbahagia, orang yang bisa melihatmu 

dan beriman kepadamu.” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, "Ya, sungguh bahagia, orang yang bisa melihatku dan beriman 


(1) Al-Waqi'ah: 31. 
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kepadaku. Berbahagialah dan berbahagia ia. Kemudian berbahagilah, 
orang yang beriman kepadaku meskipun tidak melihatku.” Lelaki lain 
berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan thuba?” Sabda 
beliau, “Thuba adalah pohon di surga. Besarnya sepanjang perjalanan 
selama seribu tahun. Pakaian penghuni surga diproduksi dari kelopak 
bunganya.” (Diriwayatkan Ahmad). 

Saya katakan bahwa hadits di atas termuat dalam Al-Musnad dengan 

susunan bahasa, 


SA Hb ag SAI INA dab 


“Berbahagialah orang yang melihatku dan beriman kepadaku. Berba- 
hagialah orang yang beriman kepadaku meskipun tidak sempat meli- 
hatku. Beliau mengulangi perkataan ini hingga tujuh kali.” 

Ibnu Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan dari 
Hammad dari Sa'ad bin Jubair dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
yang berkata, “Batang kurma di surga adalah batu permata zamrud yang 
berwarna biru. Timba surga adalah emas yang berwarna merah. Pele- 
pah kurma surga adalah baju surga. Buah-buahan surga adalah seperti 
anggur. Ia lebih putih daripada susu. Rasanya lebih manis daripada ma- 
du. Lebih lembut daripada mentega dan di dalamnya tidak terdapat biji- 
nya.” 

Imam Ahmad bin Ali berkata bahwa berkata kepada kami Bahr yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Hisyam bin Yusuf yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari 
Amir bin Zaid Al-Kali bahwa ia mendengar Utbah bin Abdussulami 
Radhiyallahu Anhu berkata, 

“Seorang laki-laki Badui datang menghadap Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam guna menanyakan seputar kolam di surga. Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam melayaninya dengan menjawab semua 

pertanyaannya. Kata orang Badui, 'Apakah di surga terdapat buah- 

buahan? Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Betul, di 

surga terdapat pohon yang bernama thuba.' Kata orang Badui, "Kalau 

boleh, tolong hal tersebut dijelaskan kepadaku karena aku tidak tahu 
pohon tersebut. Apakah di dunia ini ada pohon yang mirip dengannya?" 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pohon tersebut tidak 

mirip dengan pohon apa pun termasuk pohon di daerah Syam yang 

bernama al-jauzah. Pohon thuba berdiri di atas satu batang dan ran- 
ting-rantingnya membentang." Orang Badui bertanya,'Sebesar apa ba- 
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tangnya?”' Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Seandai- 

nya unta keluargamu berjalan mengelilingi batang tersebut, maka tidak 

sanggup dan keburu tua. Di surga juga ada anggur" Kata orang Badui, 

"Sebesar apa tandannya?' Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, Sepanjang perjalanan burung hantu yang tidak hinggap dan 

tidak lelah berterbang selama sebulan penuh.” Kata orang Badui, 'Ke- 

mudian bijinya sebesar apa?” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam,'Apakah ayahmu pernah menyembelih kambing paling besar 
yang dimilikinya? Jawab orang Badui, Ya, pernah." Kata Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah setelah itu, ayahmu menguliti- 

nya memberikan dagingnya kepada ibumu dan berkata kepadanya, 

"Tolong buatkan timba dari kulit kambing ini?” Kata orang Badui, 

"Wah, pasti biji tersebut mengenyangkan aku dan keluargaku!” Kata 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ya, ia juga cukup untuk 

seluruh keluargamu!” 

Abu Ya'la Al-Maushili berkata dalam Musnad bahwa berkata kepada 
kami Abdurrahman bin Shalih yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Yunus bin Bakir dari Muhammad dan Ibnu Ishag dari Yahya bin Ibad 
dari Abdullah bin Zubair dari ayahnya dari Asma” bin Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyinggung Sidratul Muntaha. Kata 
beliau, 

“Penunggang kuda berjalan di bawah naungan dahan pohon di surga 

selama seratus tahun.” 


Atau kata beliau, 


“Penunggang kuda berjalan di bawah naungan salah satu dahannya 

selama seratus tahun. Di dalam surga, terdapat ranjang dari emas 

dan buah-buahannya seperti anggur” (Diriwayatkan Tirmidzi. Kata 
beliau bahwa Yahya orangnya agak ragu-ragu. Namun hadits di atas 
hasan gharib). 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu 
Uyainah dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid yang berkata, “Bumi surga 
adalah emas. Tanahnya harum seperti kesturi. Akar pohonnya adalah 
emas. Dedaunan dan ranting pohonnya adalah mutiara lw'lu', zabarjad 
dan yakut. Dedaunan dan buah-buahan berada di bawah itu semua. Ba- 
rangsiapa makan sambil berdiri, maka itu tidak membahayakan dirinya. 
Barangsiapa makan sambil duduk, maka ini juga tidak membahayakan 
dirinya. Barangsiapa makan sambil berbaring, maka ini juga tidak mem- 
bahayakan dirinya. Buah-buahannya direndahkan ke bumi serendah- 
rendahnya sehingga gampang dipetik.” 
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Abu Muawiyah berkata bahwa berkata kepada kami Al-A'masy dari 
Abu Dzubyan dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata, 
“Kami berjalan-jalan dan berhenti di anak bukit. Ternyata di situ kulihat 
orang laki-laki tidur persis di bawah pohon dan terik matahari nyaris 
mengenai badannya. Aku katakan kepada budakku, Tolong pergi ke 
tempat orang tersebut dengan hamparan kulit ini dan naungilah orang 
tersebut dengan hamparan kulit ini dari sengatan terik matahari Kata 
Jarir, Budakku segera mengerjakan perintahku. Ia pergi ke tempat orang 
tersebut dan menaunginya dengan hamparan kulit milikku. Selang waktu 
kemudian, orang laki-laki tersebut terbangun. Betapa kagetnya aku, ka- 
rena ternyata orang tersebut tidak lain adalah Salman. Kata Salman, 
'Hai Jarir, ber-tawadhu lah karena Allah, karena barangsiapa ber-tawa- 
dhu” karena Allah, maka Allah mengangkat posisinya pada Hari Kiamat! 
Hai Jarir, tahukah kamu bagaimana kegelapan pada Hari Kiamat kelak? 
Aku menjawab, 'Aku tidak tahu ! Kata Salman, "Kegelapan adalah akibat 
kezaliman manusia kepada sesamanya.” Kemudian Salman mengambil 
ranting kecil yang nyaris tidak bisa aku lihat karena saking kecilnya 
dan meletakkannya di kedua telapak tangannya. Kata Salman, 'Hai Jarir, 
jika Anda mencari ranting seperti ini di surga, maka Anda tidak mene- 
mukannya. Aku tanyakan, "Wahai Abdullah, kalau begitu di mana kurma 
dan pepohonan yang lain” Jawab Salman, 'Akar pohon surga adalah 
mutiara lu'lw' dan emas. Bagian atasnya adalah buah-buahan.” 


0... 
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BAB KEEMPATPULUH LIMA : 


BUAH-BUAHAN SURGA: JENISNYA, 
CIRI-CIRI DAN AROMANYA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 
MI LS jen Ya A 


Bing ena 
IE ia Bh el Aa BAYAN AN 


Pe 


f 


io u 


-im of 


gre aap Eha EU G mi WS ui, 


“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. Setiap kali mereka diberi rezki buah-buah- 
an dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu. Mereka diberi buah-buahan yang seru- 
pa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka 

kekal di dalamnya'” (Al-Baqarah: 25). 

Ucapan penghuni surga, Inilah yang pernah diberikan kepada kami 
dahulu,” maksudnya mirip dengan yang diberikan kepada kami sebelum- 
nya, namun bentuknya berbeda. Pertanyaannya adalah apakah buah- 
buahan yang mereka terima tersebut persis seperti buah-buahan yang 
pernah mereka terima di dunia ataukah mirip dengan buah-buahan yang 
telah mereka terima di surga? Ada dua pendapat dalam masalah ini: 

Pendapat pertama, disebutkan dalam tafsir As-Sadi hadits dari Abu 
Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas, Murrah, Anas bin Malik dan 
beberapa orang dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
penghuni surga diberi buah-buahan surga. Mereka mengamati buah- 
buahan tersebut dengan seksama lalu terlontarlah ucapan dari mulut 
mereka, Inilah yang pernah diberikan kepada kami di dunia dahulu.” 

Kata Mujahid, “Buah-buahan surga yang mereka terima sangat mirip 
dengan buah-buahan yang pernah mereka terima di dunia.” 
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Ibnu Zaid berkata, “Penghuni surga berkata, Inilah yang pernah 
kami terima di dunia dulu.” Lalu mereka diberikan buah-buahan yang 
serupa dengan buah-buahan yang telah mereka kenal sebelumnya di 
dunia.” 

Pendapat kedua, kelompok lain berpendapat bahwa penghuni surga 
berkata, “Buah-buahan ini sangat mirip dengan buah-buahan yang belum 
lama ini kami terima di surga.” Mereka mengatakan yang demikian 
karena adanya kemiripan dalam warna dan cita rasa antara buah-buahan 
surga yang satu dengan buah-buahan yang lain. Penganut pendapat 
kedua beralasan dengan huwjjah-hujjah berikut: 

Hujjah pertama, bahwa kemiripan buah-buahan surga yang satu 
dengan buah-buahan lainnya lebih tinggi daripada kemiripan buah- 
buahan dunia yang satu dengan buah-buahan yang lain. Karena saking 
miripnya buah-buahan di surga, mereka berkata, Inilah dia.” 

Lajjah kedua, kata Ibnu Jarir mengutip pendapat mereka bahwa di 
antara hujjah pendapat kelompok kedua ini bahwa setiap kali buah- 
buahan surga dipetik dari tempatnya, maka segera kembali ke tempat- 
nya semula seperti sediakala. Kata Ibnu Jarir lebih lanjut bahwa berkata 
kepada kami Ibnu Basyar yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Ibnu Mahdi yang berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan yang 
berkata bahwa aku mendengar Murrah berkata ia berkata dari Abu 
Ubaidah. Dalam haditsnya, Abu Ubaidah menyinggung tentang buah- 
buahan surga. Kata Abu Ubaidah, “Setiap kali buah-buahan surga dipetik 
dari tempatnya, maka ia kembali ke tempatnya semula seperti sedia- 
kala.” 

Hujjah ketiga, firman Allah, “Mereka diberi buah-buahan yang serupa.” 
Ucapan inilah yang mendasari perkataan mereka, Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu.” 

Hujjah keempat, bukan rahasia umum bahwa tidak semua buah- 
buahan di surga pernah mereka terima di dunia. Bahkan banyak peng- 
huni surga mengaku tidak kenal dengan buah-buahan dunia atau melihat- 
nya. 

Beberapa ulama seperti Ibnu Jarir cenderung men-tarjih (menguat- 
kan) pendapat pertama dan berargumen dengan beberapa hujjah. Kata 
Ibnu Jarir, “Di antara dalil yang menguatkan pendapat yang menyatakan 
bahwa makna ayat di atas adalah: Inilah yang pernah diberikan kepada 
kami di dunia dahulu, bahwa Allah befirman, Setiap kali mereka diberi 
rezki buah-buahan, maka penghuni surga langsung menimpali, "Inilah yang 
pernah diberikan kepada kami sebelum ini” Di sini, tidak ada pengkhusus- 
an bahwa ucapan mereka tersebut itu hanya pada waktu tertentu. Jika 
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Allah telah menyatakan bahwa ucapan mereka di atas keluar dari mulut 
mereka pada setiap kali mereka diberi buah-buahan. Maka tidak disang- 
sikan bahwa ucapan itulah yang keluar dari mulut mereka pada saat 
pertama kali mereka diberi buah-buahan surga ketika mereka masuk 
surga dan sebelum ini mereka tidak pernah sekalipun diberi buah-buah- 
an surga. Jika sudah tidak diragukan lagi bahwa ucapan tersebut adalah 
ucapan pertama yang keluar dari mulut mereka di surga, maka sesung- 
guhnya ucapan itulah yang keluar dari mulut mereka pada kali yang ke- 
dua, ketiga dan seterusnya. Adalah mustahil penghuni surga berkomen- 
tar terhadap buah-buahan surga yang baru pertama kali mereka terima, 
“Buah-buahan ini mirip dengan buah-buahan yang belum lama kami teri- 
ma di surga.” Bagaimana mungkin mereka dibenarkan mengatakan se- 
perti itu wong sebelum ini mereka tidak pernah diberi buah-buahan 
surga? Terkecuali kalau orang-orang sesat menuduh penghuni surga 
berbohong! Padahal kita sama-sama tahu bahwa Allah telah membersih- 
kan hati penghuni surga dari sifat bohong. Atau ada pihak lain yang me- 
nolak ucapan mereka yang pertama terhadap rezki buah-buahan yang 
diberikan kepada mereka. Pihak terakhir menolak kebenaran yang di- 
akui Allah tanpa alasan yang bisa diterima hanya untuk membuktikan 
bahwa ucapan tersebut keluar dari mulut penghuni surga pada waktu 
tertentu dan bukannya di semua kesempatan. Jadi jelaslah bahwa yang 
dimaksud dengan ayat di atas bahwa setiap kali mereka diberi buah- 
buahan surga di surga, mereka berkata, Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami di dunia dahulu'” 


Saya katakan bahwa penganut pendapat pertama memberlakukan 
ucapan di atas secara umum kecuali terhadap rezki yang pertama kali 
mereka terima berdasarkan pertimbangan rasio dan redaksi ayat. Ini 
bukan hal yang baru dalam sistematika bahasa Al-Qur'an. Sementara 
Anda terpaksa membuat pengkhususan dan ini tentu harus dengan 
banyak pengkhususan: 

Pertama, banyak sekali buah-buahan surga yang tidak ada contohnya 
di dunia tidak disinggung pada ayat di atas. 

Kedua, banyak juga di antara penghuni surga yang tidak diberi semua 
buah-buahan dunia yang ada kemiripannya dengan buah-buahan surga. 

Ketiga, sebagaimana diketahui bahwa penghuni surga tidak menge- 
luarkan ucapan di atas untuk selama-lamanya. Namun setiap kali mereka 
memakan satu jenis buah-buahan, mereka berkata, “Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami di dunia dahulu.” 

Arti dari ini semua bahwa di surga buah-buahan semuanya sangat 
mirip. Buah-buahan pertama tidaklah lebih baik daripada buah-buahan 
kedua atau ketiga dan seterusnya. Buah-buahan surga juga tidak meng- 
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alami seperti apa yang dialami buah-buahan dunia seperti: Tua, layu, 
bobotnya berkurang dan buah-buahannya mengecil seiring dengan per- 
kembangan umur pohonnya. Itu semua tidak berlaku pada buah-buahan 
surga. Buah-buahan pertama sama baiknya dengan buah-buahan terakhir 
dan buah-buahan terakhir sama baiknya dengan buah-buahan pertama. 
Semuanya baik dan antara satu dengan lainnya terdapat kemiripan yang 
sulit dibedakan. Inilah inti pendapat mereka. Dan tidak sepatutnya me- 
nentang apa yang telah digariskan Allah Subhanahu wa Ta'ala kemu- 
dian menuduh penghuni surga berdusta. Wallahu a'lam. 

Adapun firman Allah Ta'ala, 

“Mereka diberi buah-buahan yang serupa.” (Al-Baqarah: 25). 

Hasan berkata, “Semua buah-buahan surga sama baiknya dan tidak 
ada cacat di dalamnya. Tidakkah kalian perhatikan bahwa buah-buahan 
dunia bagaimana kalian mengatakannya jelek pada buah-buahan terten- 
tu. Sedang buah-buahan surga, maka tidak ada satu pun yang jelek.” 

Qatadah berkata, “Buah-buahan surga semuanya baik dan tidak ada 
cacat di dalamnya. Sedang buah-buahan dunia, maka tidak tentu. Ada- 
kalanya baik dan adakalanya jelek.” Ibnu Juraij dan ulama lainnya juga 
mengatakan hal yang sama. Kesimpulannya bahwa yang dimaksud 
dengan serupa pada ayat di atas adalah kemiripan dan kesamaan. 

Kelompok lain termasuk Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan sejumlah 
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan bahwa buah- 
buahan di surga warnanya hampir sama namun berbeda cita rasanya. 

Kata Mujahid, “Buah-buahan surga sama warnanya tapi tak sama 
rasanya.” Rabi' bin Anas juga mengatakan hal yang sama. 

Yahya bin Abu Katsir berkata, “Lumpur surga adalah za'faran. Debu- 
nya adalah kesturi. Pelayan-pelayan muda yang tampan siap melayani 
penghuni surga dengan menghidangkan buah-buahan kepada mereka. 
Mereka pun memakan buah-buahan tersebut. Selang waktu kemudian, 
pelayan-pelayan muda membawakan buah-buahan yang sama. Kata 
penghuni surga, “Lah, inikan buah-buahan yang kalian berikan tadi? 
Pelayan menjawab, “Makanlah buah-buahan ini! Warnanya sama tapi 
cita rasanya berbeda.” Itulah firman Allah Ta'ala, 

“Setiap kali mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, 

mereka mengatakan, Inilah yang pernah diberikan kepada kami 

dahulu. Mereka diberi buah-buahan yang serupa'.” (Al-Baqarah: 25). 

Sebagian orang berkata bahwa maksud ayat di atas bahwa buah- 
buahan surga mirip dengan buah-buahan dunia, tapi buah-buahan surga 
jauh lebih mulia dan lebih baik. 


Buah-buahan Surga ... 249 


Ibnu Wahab berkata bahwa Abdurrahman bin Zaid berkata bahwa 
penghuni surga telah mengenali nama-nama buah-buahan surga tersebut 
seperti halnya mereka di dunia. Apel di dunia, juga apel di akhirat. 
Delima di dunia, juga delima di surga. Di surga, penghuni surga berkata, 
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah- 
buahan serupa yang telah mereka kenal sebelumnya, namun rasa buah- 
buahan tersebut berbeda dengan rasa buah-buahan dunia. Ibnu Jarir 
menyetujui pendapat ini. Kata Ibnu Jarir, “Hujjah kami terhadap ketidak- 
benaran pendapat yang menyatakan bahwa maksud ayat di atas ialah 
inilah yang pernah diberikan kepada kami di surga belum lama ini adalah 
tiada lain dalil kami terhadap ketidakbenaran pendapat yang menentang 
pendapat kami dalam menafsiri ayat, "Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa.” Bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjelaskan makna 
yang sebenarnya dan karena maknaitulah penghuni surga berkomentar, 
"Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu. Mereka diberi buah- 
buahan yang serupa'.” 

Saya katakan bahwa ini tidak berarti bahwa pendapat mereka tidak 
benar karena alasan sebelumnya. Juga Allah Ta'ala telah befirman, 

“(Yaitu) Surga Aden yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. Di da- 

lamnya mereka bertelekan (di atas) dipan-dipan sambil meminta buah- 

buahan yang banyak dan minuman di surga itu.” (Shad: 50-51). 

“Di dalamnya, mereka meminta segala macam buah-buahan dengan 

aman.” (Ad-Dukhan: 55). 

Ayat ini menunjukkan bahwa mereka merasa aman dari kehabisan 
buah-buahan. 

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkar amal- 

amal yang dahulu kalian kerjakan.” (Az-Zukhrutf: 72). 

Allah Ta'ala juga befirman, 

“Dan buah-buahan yang banyak. Yang tidak berhenti (buahnya) dan 

tidak terlarang mengambilnya.” (Al-Waqi'ah: 32-33). 

Artinya bahwa buah-buahan tersebut tidak hanya ada di satu musim 
dan tidak ada di musim lainnya dan setiap orang tidak dilarang memetik- 
nya sepuas-puasnya. 

Allah Ta'ala befirman, 


“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai. Dalam surga 

yang tinggi. Buah-buahannya dekat.” (Al-Haqqah: 21-23). 

Maksudnya bahwa buah-buahan tersebut sangat rendah dan dekat 
dengan orang yang siap mengambilnya dan ia pun mengambilnya 
dengan mudah kapan ia mau. 


250 Tamasya ke Surga 


Barra’ bin Azib berkata, “Dalam keadaan tidur, penghuni surga 
masih bisa memetik buah-buahan.” 

Firman Allah Ta'ala, 

“Dan naungan (pohon-pohon surga) dekat di atas mereka dan buahnya 

dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.” (Al-Insan: 14). 

Kata Ibnu Abbas, “Apabila penghuni surga tertarik memetik buah- 
buahan surga, maka buah-buahan tersebut mendekat kepadanya hingga 
ia bisa mengambil mana yang ia sukai.” Orang lain berkata bahwa buah- 
buahan surga dekat dengan mereka dan dimudahkan pengambilannya. 
Hingga penghuni surga bisa memetiknya sambil berdiri atau duduk atau 
berbaring. Maka ini sama seperti firman Allah Ta'ala, 


Hr angin Ws 


“Buah-buahannya dekat.” (Al-Haqqah: 23). 

Ada dua pertimbangan kenapa kata daaniyah dinashab: 

Pertama, bahwa daaniyah adalah hal yang di-athafkan kepada firman 
Allah muttaki'in (bersandar). 

Kedua, bahwa ia adalah sifat surga. Allah Ta'ala befirman, 

“Di dalam kedua surga itu, terdapat segala macam buah-buahan yang 

berpasang-pasangan.” (Ar-Rahman: 52). 

Tentang dua surga lainnya, Allah Ta'ala befirman, 

“Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma 

serta delima.” (Ar-Rahman: 68). 

Disebutkannya kurma dan delima secara khusus di antara sekian 
banyak buah-buahan yang ada menandakan kelebihan dua jenis buah- 
buahan tersebut dibandingkan dengan buah-buahan yang lain. Begitu 
juga disebutkannya kebun kurma dan kebun delima secara khusus pada 
surat An-Naba', karena kedua jenis buah-buahan tersebut boleh dibilang 
buah-buahan yang paling baik dan paling manis rasanya. 

Allah Ta'ala befirman, 

“Dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan 

dan ampunan dari Tuhan mereka.” (Muhammad: 15). 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Muadz bin Mutsanna 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ali bin Al-Madini yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Raihan bin Sa'id dari Qatadah bin Mansur 
dari Ayyub bin Abu @ilabah dari Ismail bin Tsauban yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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PA ian AR Bet aat 
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“Apabila sescorang memetik buah-buahan di surga, maka setelah itu 
buah-buahan tersebut kembali ke tempatnya semula.” (Diriwayatkan 
Haitsami). 

Abdullah bin Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami 
Uqbah bin Mukarram Al-Ummi yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Rib'i bin Ibrahim bin Aliyah yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Auf dari @asamah bin Zuhair dari Abu Musa yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Inhu Pe 


patas: Neha den IN A 
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“Bahwa Allah menurunkan Adam Alaihis-Salam dari surga. Allah 
membekalinya dengan kemampuan membuat segala hal dan buah- 
buahan surga. Sesungguhnya pada dasarnya buah-buahan kalian ini 
berasal dari surga. Bedanya bahwa buah-buahan kalian mengalami 
perubahan sedang buah-buahan surga tidak.” 

Sebelum ini telah disebutkan bahwa pohon bidara Sidratul Muntaha 
itu seperti anggur. 

Disebutkan dalam Shahih Muslim, hadits dari Abu Zubair dari Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Surga diperlihatkan kepadaku, jika aku bisa menjangkau kembang- 

nya, maka pasti aku kerjakan.” 

Dalam riwayat lain, 

“Aku berusaha meraih sekuntum kembang surga. Namun apa daya 

tanganku tak sampai kepadanya.” 

Abu Khaitsamah berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin 
Ja'far yang berkata bahwa berkata kepada kami Ubaidillah yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ibnu Agil dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma yang berkata, 

“Ketika kami tengah mengerjakan shalat zhuhur, tiba-tiba Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam maju ke depan dan kami pun ikut maju 

ke depan. Lantas beliau seperti berusaha untuk meraih sesuatu untuk 

diambilnya kemudian mundur ke tempatnya semula. Usai shalat, Ubai 
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bin Ka'ab bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Wahai Rasulullah, pada shalat kali ini baginda mengerjakan sesuatu 

yang baru yang tidak pernah baginda kerjakan sebelumnya pada shalat- 

shalat yang lain? Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Sesungguhnya surga dan seisinya berupa bunga-bunga dan panorama 

indah diperlihatkan kepadaku. Kemudian aku berusaha meraih anggur 

agar bisa aku tunjukkan kepada kalian. Namun itu terhalang bagiku. 

Kalau saja aku bisa membawanya kepada kalian, maka anggur tersebut 

cukup dimakan seluruh penghuni langit dan bumi dan mereka tidak 

merasa kekurangan.” 

Ibnu Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan dari 
Hammad dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang berkata, “Buah- 
buahan surga seperti anggur. Ia lebih putih daripada susu, lebih manis 
daripada madu, lebih lembut daripada tepung dan di dalamnya tidak 
ada bijinya.” 

Sa'id bin Mansur berkata bahwa berkata kepada kami Syuraik dari 
Abu Ishaq bahwa Al-Barra' bin Azib berkata, “Sesungguhnya penghuni 
surga memakan buah-buahan surga dengan berdiri, duduk, berbaring 
atau semaunya.” 

Bazzar dalam Musnad berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad 
bin Faraj Al-Himshi yang berkata bahwa berkata kepada kami Utsman 
bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al-Himshi yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Muhammad bin Muhajir dari Dhahhak Al-Ma'afiri dari 
Sulaiman bin Musa yang berkata bahwa berkata kepada kami Karib 
bahwa ja mendengar Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Adakah di antara kalian yang merindukan surga? Karena surga tidak 

bisa dibayangkan. Surga, demi Tuhannya Ka'bah, adalah cahaya yang 

berkemilau. Ia adalah aroma yang semerbak. Ia adalah istana megah. 

Ia adalah sungai yang mengalir Ia adalah buah-buahan yang ranum. 

Ia adalah istri yang menawan dan mempesona. Ia adalah perhiasan 

yang banyak. Di tempat yang abadi dan di negeri yang aman. Ia adalah 

buah-buahan, sayur-sayuran dan kemolekan di tempat yang tinggi dan 
enak.” Para sahabat berkata, "Benar wahai Rasulullah, kita semua 
merindukan surga!” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

"Katakanlah insya Allah!” Para sahabat menjawab, “Insya Allah.” 

Tidak ada yang meriwayatkan hadits di atas dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selain Usamah bin Zaid dan tidak ada jalur lain yang 
meriwayatkan hadits dari Usamah bin Zaid selain jalur tersebut serta 
tidak ada yang meriwayatkannya dari Dhahbak Al-Ma'afiri selain 
Muhammad bin Muhajir. 
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Dalam hadits Lagith bin Shabrah yang diriwayatkan Abdullah bin 
Ahmad dalam Musnad ayahnya dan buku-buku lainnya. Kata Lagith, 


Lina fa 
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“Aku bertanya, Wahai Rasulullah, apa saja yang dilihat penghuni 
surga?” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sungai- 
Sungai dari madu yang telah disaring, sungai-sungai dari arak yang 
tidak menimbulkan pusing kepala dan penyesalan, sungai-sungai dari 
Susu yang tidak berubah rasanya, air yang tidak berubah rasa dan 
baunya, buah-buahan -demi Allah- dari buah-buahan yang telah 
mereka kenal sebelumnya dan buah-buahan semisalnya yang lebih baik. 
Adapun raihan, maka ia adalah tanaman yang amat harum aroma- 
nya.” 

Hasan dan Abu Aliyah berkata, “Raihan kita sekarang diambil dari 

raihan surga sehingga kita bisa mencium aromanya.” 


..... 
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BAB KEEMPATPULUH ENAM : 
TANAMAN SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 


sage 5 
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“Dan di dalam surga itu terdapat segala macam apa yang diinginkan 

hati dan sedap (dipandang) mata.” (Az-Zukhruf: 71). 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari berbincang-bincang dengan 
para sahabat dan di sebelah beliau terdapat orang Badui. Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ke SB op a i ika Ha 35 si 
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“Sesungguhnya penghuni surga meminta izin kepada Tuhannya Azza 
wa Jalla untuk menanam tanaman. Tuhan bertanya kepadanya, 
“Bukankah engkau telah mencapai pada apa yang engkau inginkan?” 
Orang tersebut menjawab, Ya betul, tapi aku ingin menanam dengan 
tanganku sendiri kemudian kasil tanamanku tumbuh dengan cepat.” 
Orang tersebut segera menabur benih dan tidak lama kemudian tumbuh 
menjadi tanaman yang siap dipanen dan tinggi menjulang seperti 
gunung. Allah Azza wa Jalla befirman, Hai anak Adam, ambillah! 
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Engkau tidak puas dengan apa pun!” Orang Badui nyeletuk, Wahai 

Rasulullah, orang tersebut pasti berasal dari kalangan @uraisy dan 

Anshar karena mereka ahli bercocok-tanam. Sedangkan kita ini bukan 

ahli menanam.” Mendengar perkataannya, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam tersenyum.” (Diriwayatkan Bukhari dalam kitab 

Tauhid bab Dialog Allah Ta'ala dengan Penghuni Surga dan ia sebut- 

kan beberapa kali dalam tempat yang berbeda). 

Pada intinya hadits di atas menunjukkan bahwa di surga juga ter- 
dapat tanaman dan bibitnya juga berasal dari surga. Ini lebih baik dari- 
pada surga padat dengan pepohonan dan tanaman. Kalau ada yang ber- 
tanya, “Kenapa orang tersebut meminta izin kepada Tuhannya untuk 
menanam kemudian Allah menjelaskan padanya bahwa orang tersebut 
sudah tidak perlu menanam lagi?” Jawabnya, bahwa barangkali orang 
tersebut meminta izin kepada Tuhannya untuk menanam tananam de- 
ngan tangannya sendiri. Sementara Allah sendiri sebenarnya tidak me- 
merlukannya dan telah menyukupi kebutuhannya. Saya tidak menemu- 
kan pembahasan tentang tanaman selain hadis di atas. Wallahu a'lam. 

Ibrahim bin Hakam meriwayatkan dari ayahnya dari Ikrimab yang 
berkata, “Seorang penghuni surga bergumam dalam hatinya, 'Bagai- 
mana ya, kalau Allah memperkenankan aku menanam tanaman di surga!” 
Orang tersebut tidak tahu kalau para malaikat sedang berdiri di pintu- 
pintu istananya. Kata para malaikat, “Salam sejahtera atas kamu! Tuhan- 
mu befirman kepadamu bahwa engkau bergumam dalam hatimu ingin 
menanam tanaman di surga. Aku juga mengetahuinya. Sekarang Allah 
mengutusku ke mari mengantarkan benih-benih tanaman yang engkau 
inginkan.” Kata Allah, Tanamlah! Tidak lama kemudian tanaman ter- 
sebut tumbuh tinggi setinggi gunung. Allah yang berada di atas Arasy- 
Nya befirman kepadanya, Silahkan makan, wahai anak Adam! Sesung- 
guhnya anak Adam tidak pernah merasa kenyang'.” Wallahu a'lum. 


..*.. 
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BAB KEEMPATPULUH TUJUH : 


SUNGAI SURGA: MATA AIRNYA, 
JENISNYA DAN MUARANYA 


Seringkali disebut secara berulang-ulang dalam berbagai tempat 
firman Allah Ta'ala, 


Hap BENRA 


“Mengalir dari bawahnya sungai-sungai.” (Al-Bagarah: 25). 
Di tempat lain, Allah Ta'ala befirman, 


Me MN UAS 


“Mengalir di bawahnya sungai-sungai.” (At-Taubah: 100). 
Di tempat lain, Allah Ta'ala befirman, 


a, NGE Pp è 
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“Mengalir dari bawah mereka sungai-sungai.” (Al-A'raf: 43). 

Ayat-ayat di atas menunjukkan beberapa hal penting: 

Pertama, eksistensi sungai-sungai sebagai sesuatu yang nyata dan 
riil. 

Kedua, bahwa sungai-sungai surga mengalir terus dan tidak pernah 
berhenti (diam) di satu tempat. 

Ketiga, bahwa sungai-sungai surga letaknya di bawah ghuraf (mah- 
ligai), istana-istana dan taman-taman penghuni surga sebagaimana 
sungai-sungai dunia. Beberapa pakar tafsir memberi penafsiran bahwa 
ini berarti sungai tersebut mengalir karena pengaturan penghuni surga 
sesuai dengan kemauan mereka. Sepertinya yang mendorong mereka 
memberi penafsiran seperti di atas bahwa mereka pernah mendapatkan 
informasi bahwa sungai-sungai surga mengalir tanpa melewati saluran 
air, namun mengalir di atas daratan bumi. Mereka mengartikan firman 


Sangat Sunga DBT 


Allah Ta'ala, “Mengalir di bawahnya sungai-sungai.” Bahwa sungai-sungai 
tersebut mengalir karena perintah penghuni surga sebab di atas suatu 
tempat itu tidak ada bawahnya. Mereka salah paham dalam memahami 
ayat di atas. Sesungguhnya sungai-sungai surga -betapa pun ia mengalir 
tanpa melewati saluran air- ja mengalir di bawah istana-istana, rumah- 
rumah, mahligai-mahligai dan pepohonan, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
tidak mengatakan, “Dari bawah tanahnya.“ Padahal Allah Subhanahu 
wa Ta'ala telah menerangkan bahwa sungai juga bisa mengalir di bawah 
manusia di dunia. Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi- 

generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi 

itu), telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 

keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami 

curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai- 

Sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka 

karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka 

generasi yang lain.” (A-An'am 6). 

Hal ini sudah menjadi hal biasa dan dikenal manusia. Begitu juga 
ucapan Fir'aun, 

“Dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku.” (Az- 

Zukhruf: 51). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


“Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang memancar” (Ar- 

Rahman: 66). 

Ibnu Abu Syaibah berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin 
Yaman dari Asy'ab bin Jafar dari Yazid dari Sa'id yang berkata bahwa 
mata air tersebut memancarkan air dan buah-buahan. Juga berkata ke- 
pada kami Ibnu Yaman dari Abu Ishag dari Aban dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu yang berkata, bahwa kedua mata air tersebut me- 
mancarkan kesturi dan minyak wangi ambar dan membasahi rumah- 
rumah penghuni surga sebagaimana air hujan membasahi rumah-rumah 
penghuni dunia. 

Abdullah bin Idris berkata kepada kami dari ayahnya dari Abu Ishag 
dari Barra” yang berkata bahwa dua sungai yang mengalir jauh lebih 
baik daripada dua sungai yang sekedar memancar. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala befirman, 


“(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
dir susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamr (arak) 
yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu 
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yang disaring, dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam 

buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang 

yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan air yang men- 

didih sehingga memotong-motong ususnya.” (Muhammad: 15). 

Di sini, Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan bahwa sungai 
surga berjumlah empat dan Dia menghilangkan segala macam yang 
merusaknya. Ancaman bagi air adalah bau karena terlalu lama mengen- 
dap dan diam. Ancaman bagi susu adalah berubah rasanya menjadi tidak 
segar. Ancaman bagi khamr adalah rasanya berubah menjadi tidak me- 
muaskan. Dan ancaman bagi madu adalah tidak murni seratus persen 
lagi. 

Inilah di antara tanda-tanda kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
bagaimana sungai tersebut mengalir dengan empat macam rasa yang 
berbeda dan bagaimana sungai tersebut mengalir tidak melalui saluran 
air serta Allah Subhanahu wa Ta'ala menghilangkan berbagai ancaman 
yang mengurangi kelezatannya. Allah Subhanahu wa Ta'ala menghilang- 
kan dari semua khamr (arak) surga seluruh dampak negatif yang diaki- 
batkan khamr dunia seperti: Pusing kepala, teler, berkata tidak karuan, 
akalnya hilang dan tidak merasakan kenikmatan. Kelima itulah akibat 
menenggak arak dunia. Ya, arak dunia menghilangkan akal dan membuat 
peminumnya selalu berkata ngawur di luar kesadarannya. Bahkan pemi- 
numnya tidak bisa berbicara kecuali berbicara dengan tidak karuan. 
Arak dunia merusak diri, menghabiskan uang, membuat kepala pusing 
tujuh keliling dan rasanya tidak enak. Arak dunia adalah kotoran syetan 
yang menimbulkan permusuhan dan konflik di antara manusia, melupa- 
kan pelakunya dari dzikir kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan shalat 
dan mengundang praktek perzinahan. Tidak tertutup kemungkinan orang 
yang sedang teler memperkosa anak gadisnya, adik kandungnya atau 
kakak perempuannya dan sanak keluarganya. Arak dunia menghilangkan 
sifat .ghirah (cemburu), melahirkan sifat hina dan penyesalan di kemudi- 
an hari. Arak dunia membuat peminumnya merendahkan martabat ma- 
nusia dengan menyebut mereka adalah orang-orang gila atau dengan 
mengata-ngatai mereka dengan kata-kata yang jorok yang tidak layak 
didengar manusia. Arak dunia membuat pecandunya merasa enteng 
dan tidak punya beban membunuh orang dan membongkar rahasia yang 
berakibat fatal. Arak dunia membuat pelakunya akrab dengan syetan 
dalam menghambur-hamburkan uang padahal uang tersebut dijadikan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai aset utama dan akibat penghambur- 
hamburan uang tersebut, Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak berkenan 
mengulurkan bantuan-Nya kepadanya. Akibat arak dunia, tirai terkuak, 
rahasia pribadi terbongkar, aurat terbuka dan gampang melakukan tindak 


Sangat Sija 259 


kejahatan dan perbuatan asusila serta memunculkan dari dalam hati sifat 
penyembahan dan pemujaan terhadap hal-hal yang haram. Sudah berapa 
banyak perang berkobar hanya karena arak? Sudah berapa banyak orang 
kaya jatuh miskin disebabkan arak? Sudah berapa banyak orang tehor- 
mat status sosialnya anjlok hanya karena arak? Sudah berapa banyak 
arak merampas kenikmatan dan menimbulkan malapetaka? Sudah be- 
rapa banyak hubungan cinta dan kasih sayang putus dan berganti dengan 
permusuhan diakibatkan arak? Sudah berapa banyak suami-istri yang 
mengakhiri cerita pernikahannya dengan tragis lantaran arak? Sang istri 
pergi dari rumah suaminya dengan hati yang terluka? Sementara suami- 
nya tertawa terkekeh-kekeh dengan arak? Sudah berapa banyak arak 
menimbulkan kerugian materi dan imma-terial serta airmata bercucur- 
an? Sudah berapa banyak arak menutup pintu-pintu kebaikan bagi pemi- 
numnya? Sudah berapa banyak arak menimbulkan tragedi dan memper- 
cepat datangnya hukuman dari Tuhan? Sudah berapa banyak arak mewa- 
riskan sifat rendah diri dan pecandunya mengalami rentetan penderitaan 
dan musibah? Arak dunia adalah tumpukan semua jenis dosa. Ja adalah 
kunci kejahatan. Ia adalah perampas kenikmatan. Ia adalah pendatang 
petaka. Betapa pun misalnya arak dunia tidak menimbulkan dampak 
buruk seperti di atas, ia tetap tidak bertemu dengan arak akhirat dalam 
jiwa satu orang sebagaimana disebutkan dalam hadits, 


“Barangsiapa di dunia meminum arak, maka ia tidak akan meminum- 

nya di akhirat kelak.” (Diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Hurairah). 

Jadi dampak negatif arak sangat banyak dan tidak bisa diperkirakan. 
Namun kesemua dampak negatif tersebut tidak dijumpai pada arak 
akhirat. 

Kalau ada yang berkata, “Allah menyifati sungai-sungai surga dengan 
sifat mengalir. Dan sebagaimana diketahui bahwa air yang mengalir itu 
tidak bau. Maka apa hikmah firman Allah bahwa air sungai surga tidak 
bau pada ayat di atas?” 

Jawabnya, “Bahwa air yang mengalir betapa pun tidak bau. Namun 
jika ia diambil dan ditempatkan pada tempat tertentu, maka ia akan bau 
juga. Adapun air surga, maka ia tidak mengalami perubahan seperti itu 
kendati didiamkan dalam jangka waktu selama mungkin.” 

Cobalah renungkan perpaduan keempat sungai di atas. Ia adalah mi- 
numan yang paling diminati manusia. Sungai pertama, untuk minuman. 
Sungai kedua, untuk kekuatan dan konsumsi mereka. Sungai ketiga, 
untuk kenikmatan dan kebahagiaan mereka. Dan sungai keempat, untuk 
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kesembuhan dan manfaat lainnya bagi mereka. Wallahu a'lam. 
Sungai-sungai surga memancar dari bagian atas surga kemudian 
turun ke bawah menuju semua tingkatan-tingkatan surga sebagaimana 
yang diriwayatkan Bukhari dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersabda, 
2. 
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“Sesungguhnya di dalam surga ada seratus derajat (tingkatan). Tuhan 
menyediakannya bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya. Jarak 
antara satu derajat (tingkatan) dengan derajat (tingkatan) di atasnya 
bagai jarak antara langit dan bumi. Jikalau kalian memohon sesuatu 
pada Tuhan, maka mohonlah Firdaus. Sesungguhnya Firdaus itulah 
yang paling baik dan paling tinggi derajatnya. Di atas Firdaus terdapat 
Arasy Tuhan, dan di situ mengalir sungai-sungai surga.” (Diriwayat- 
kan Bukhari). 
Tirmidzi meriwayatkan hadits yang sama dari Muadz bin Jabal Radhi- 
yallahu Anhu dan Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Anhu dan redaksi 
bahasa versi Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Anhu adalah, 
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“Surga adalah seratus derajat (tingkatan). Jarak antara satu derajat 
(tingkatan) dengan derajat (tingkatan) di atasnya adalah seperti jarak 
perjalanan seratus tahun. Firdaus adalah derajat (tingkatan) surga 
yang paling tinggi. Dari Firdaus inilah keempat sungai surga dan 
Arasy. Apabila kalian meminta sesuatu kepada Allah, maka mintalah 
Firdaus yang paling tinggi kepada Allah.” (Diriwayatkan Tirmidzi). 
Dalam Mu'jam Thabrani disebutkan hadits dari Hasan dari Samurah 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Firdaus adalah anak bukit surga. Ia adalah surga yang paling tinggi 

dan paling baik. Dari sanalah, sungai-sungai surga mengalir” (Diriwa- 

yatkan Thabrani). 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan hadits dari Syu'bah dari Qatadah 
yang berkata bahwa berkata kepadaku Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Aku naik menuju Sidratul Muntaha di langit ketujuh. Ternyata buah 
pohon bidaranya seperti buah anggur kota Hajar Daunnya seperti te- 
linga gajah. Dari batangnya mengalir dua sungai yang kelihatan dan 
dua lagi yang tidak kelihatan. Aku bertanya, Wahai Jibril, apa ini? 
Jawab Jibril, Dua sungai yang tidak terlihat adalah di surga dan dua 
sungai yang kelihatan adalah sungai Nil dan Efrat.” (Diriwayatkan 
Bukhari). 
Disebutkan juga dalam Shahih Bukhari hadits dari Hammam dari 


Qatadah dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ketika aku berjalan dalam surga, kebetulan bertemu dengan sebuah 

sungai, kedua tepinya kubah mutiara yang berlobang di dalamnya. 

Aku bertanya, Apakah ini, hai Jibril? Jawabnya, Inilah sungai Kautsar 

yang diberikan Tuhan kepadamu, sedang baunya bagai kesturi yang 

harum semerbak’.” (Diriwayatkan Bukhari). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Mukhtar bin Fulful 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Al-Kautsar adalah sungai di surga. Tuhanku Azza wa Jalla menjanji- 

kannya menjadi milikku.” (Diriwayatkan Muslim). 

Muhammad bin Abdullah Al-Anshari berkata bahwa berkata kepada 
kami Hamid Ath-Thawil dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Aku masuk ke dalam surga, ternyata dua tepinya adalah kemah dari 

mutiara. Aku celupkan tanganku di airnya ternyata aku mencium 

aroma kesturi yang harum mewangi. Aku bertanya, Untuk siapa sungai 
ini wahai Jibril?” Kata Jibril, Inilah Al-Kautsaryang diberikan Tuhan- 
mu Azza wa Jalla kepadamu'” (Diriwayatkan Ahmad dan Bukhari). 

Tirmidzi berkata bahwa berkata kepada kami Hannad yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Fudhail dari Atha' bin Saib 
dari Muharib bin Datsar dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Al-Kautsar adalah sungai di surga. Kedua tepinya dari emas. Saluran 

airnya adalah mutiara dan intan berlian. Tanahnya lebih wangi dari- 

pada kesturi. Airnya lebih manis daripada madu dan lebih putih dari 
es.” (Diriwayatkan Tirmidzi dan Ibnu Majah. Kata Tirmidzi, hadits ini 
hasan shahih). 

Abu Nu'aim Al-Fadhl berkata bahwa berkata kepada kami Abu Ja'far 
yang tidak lain adalah Ar-Razi yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Ibnu Abu Najih dari Mujahid tentang firman Allah, 
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang ba- 

nyak.” (Al-Kautsar: 1). 

Kata Mujahid, “Al-Kautsar yang dimaksud adalah kebaikan yang 
teramat banyak.” 

Anas bin Malik berkata, “Al-Kautsar adalah salah satu sungai di 
surga.” 

Aisyah berkata, “Al-Kautsar adalah sungai di surga. Apabila sese- 
orang memasukkan kedua tangannya ke kedua telinganya, maka pasti 
ia mendengar bunyi airnya. Inilah dan hanya Allah Yang Mahatahu bahwa 
bunyi sungai tersebut adalah mirip dengan bunyi yang didengar orang 
ketika memasukkan kedua tangannya ke dalam kedua telinganya.” 

Dalam Jami'-nya, Tirmidzi menyebutkan hadits dari Al-Hariri dari 
Hakim bin Muawiyah dari ayahnya dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Sesungguhnya di surga terdapat lautan air, lautan madu, lautan susu 
dan lautan arak. Kemudian kesemua lautan tersebut terbelah menjadi 
sungai.” (Diriwayatkan Tirmidzi. Katanya bahwa hadits ini hasan 
shahih). 

Hakim berkata bahwa berkata kepada kami Al-Asham yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Rabi’ bin Sulaiman yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Asad bin Musa yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Ibnu Tsauban dari Atha’ bin @urrah dari Abdullah bin Samurah 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa berminat diberi minuman oleh Allah Azza wa Jalla 

khamr di akhirat, maka hendaknya ia meninggalkan khamr di dunia. 

Barangsiapa tertarik diberi pakaian sutra oleh Allah di akhirat, maka 

hendaklah ia meninggalkannya di dunia. Sungai-sungai surga menga- 

lir dari bawah dataran tinggi atau dari bawah pegunungan yang aro- 

manya seperti kesturi. Apabila perhiasan penghuni surga terendah di- 

bandingkan dengan keseluruhan perhiasan penghuni dunia, maka pasti 

perhiasan yang dikenakan Allah pada orang di akhirat jauh lebih baik 
dibandingkan dengan seluruh perhiasan seluruh penghuni dunia.” 

Al-A'masy menyebutkan dari Amr bin Murrah dari Masrug dari 
Abdullah yang berkata, “Bahwa sungai-sungai surga mengalir dari bawah 
gunung yang wangi seperti bau kesturi.” (Hadits ini adalah hadits mauguf 
yang shahih). 

Ibnu Mardawih menyebutkan dalam Musnad-nya bahwa berkata ke- 
pada kami Ahmad bin Muhammad bin Ashim yang berkata bahwa berka- 
ta kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Nu'man yang berkata bah- 
wa berkata kepada kami Muslim bin Ibrahim yang berkata bahwa berka- 
ta kepada kami Al-Harts bin Ubaid yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Imran Al-Jauni dari Abu Bakrah bin Abdullah bin Qais dari ayahnya 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sungai-sungai ini mengalir dari Surga Aden melalui satu lubang ke- 

mudian terbelah menjadi banyak sungai-sungai.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Ya'gub bin 
Ubaidah yang berkata bahwa berkata kepada kami Yazid bin Harun yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Al-Hariri dari Muawiyah bin @urrah 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Aku kira kalian 
menyangka bahwa sungai-sungai surga seperti saluran-saluran air di 
dunia? Tidak, demi Allah, sungai-sungai surga mengalir di seluruh darat- 
an bumi. Kedua tepinya adalah mutiara lu'lu' dan mutiara yakut. Tanah- 
nya adalah kesturi adzfar? Aku berkata, “Apa yang dimaksud dengan 
adzfar tersebut? Kata Anas, Yaitu yang tidak ada campurannya'.” 

Hadits senada diriwayatkan Ibnu Mardawih dalam tafsirnya dari 
Muhammad bin Ahmad yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Muhammad bin Ahmad bin Yahya yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Mahdi bin Hakim yang berkata bahwa berkata kepada kami Yazid 
bin Harun yang berkata bahwa berkata kepada kami Al-Hariri dari 
Muawiyah bin Gurrah dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda seperti 
hadits di atas, Ibnu Mardawih berkata bahwa hadits ini marfw kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Abu Khaitsamah berkata bahwa berkata kepada kami Affan yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa ia membaca ayat berikut, 


Kar PSU Ulas Ly 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Aku diberi sungai Al-Kautsar. Jika ia mengalir, maka alirannya tidak 

pecah. Kedua tepinya adalah kubah mutiara lu'lu'. Aku memegang 

tanahnya, ternyata ia adalah kesturi yang harum dan kerikilnya adalah 

mutiara lu'u'.” 

Sufyan Tsauri menyebutkan dari Amr bin Murrah dari Abu Ubaidah 
dari Masrug tentang firman Allah Ta'ala, 

“Dan air yang tercurah.” (Al-Waqiah: 31). 

Kata Masruq, “Sungai-sungai surga mengalir tanpa melewati saluran 
air.” Tentang firman Allah Ta'ala, 

“Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut.” (Asy-Syw'ara': 

148). 

Kata Masruq, “Sungai-sungai surga mengalir dari batang kurma dan 
ranting-rantingnya.” 
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Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungai Sehan, Jehan, Efrat dan Nil adalah sungai-sungai sur- 
ga.” 

Utsman bin Sa'id Ad-Darimi berkata bahwa berkata kepada kami 
Sa'id bin Sabiq yang berkata bahwa berkata kepada kami Musallamah 
bin Ali dari Muqatil bin Hibban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Allah menurunkan lima sungai dari surga: Sehan yaitu sungai di 
India, Sungai Jehan di Balkh, Sungai Dajlah dan Efrat di Irak, dan 
Sungai Nil di Mesir Allah menurunkan kelima sungai tersebut dari 
satu mata air surga dari tingkatan surga yang paling rendah melalui 
sayap Malaikat Jibril Alaihis-Salam. Jibril menitipkannya pada gu- 
nung-gunung kemudian mengalirkannya di bumi dan menjadikan 
banyak manfaat dalam kehidupan bagi manusia dari sungai-sungai 
tersebut. Itulah maksud firman Allah, 'Dan Kami turunkan air dari 
langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di 
bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkan- 
nya’.”® (Diriwayatkan Abu Na'im). 

Ketika Ya'juj dan Ma'juj keluar, Allah mengutus Malaikat Jibril untuk 
mengangkat Al-Qur'an dan semua ilmu dari bumi, Hajar Aswad di Ka'bah, 
Magam Ibrahim, Tabut (peti) Musa dengan seisinya dan kelima sungai 
tersebut menuju langit. Itulah makna firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya.” 

(Al-Mukminun: 18). 

(1) Al-Mukminun: 18. 
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Jika itu semua telah diangkat ke langit, maka manusia diharamkan 
dari segala kebaikan dunia dan akhirat. Hadits senada diriwayatkan 
Ahmad bin Adi ketika membahas profil Musallamah dan hadits-hadits 
lainnya. Katanya, “Keseluruhan haditsnya tidak bisa dipegang.” Dan 
pada intinya bahwa ia termasuk kelompok perawi yang lemah. Bukhari 
berkata, “Haditsnya munkar.” Nasai berkata, “Haditsnya tidak bisa 
dipakai sebagai hujjah.” Abu Hatim berkata, “Jangan sibuk memikirkan 
haditsnya!” 

Abdullah bin Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Sa'id bin 
Ayyub dari Abu Ayyub dari Agil bin Khalid dari Zuhri bahwa Ibnu Abbas 
berkata, “Sesungguhnya di surga terdapat sungai yang bernama Al- 
Baidakh. Di atas sungai Al-Baidakh terdapat kubah dari mutiara yakut 
yang di dalamnya ada bidadari-bidadari. Penghuni surga berkata, “Mari 
ikut kami pergi menuju sungai A-Baidakh tersebut? Lalu mereka ber- 
tepuk tangan memanggil wanita-wanita tersebut. Jika ada yang tertarik 
pada salah seorang dari wanita-wanita di atas, ia memegang pergelangan 
tangannya. Maka wanita itu pun mengikutinya ke mana pun ia pergi.” 


MATA AIR SURGA 
Tentang mata air surga, Allah Ta'ala befirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam taman- 
taman (surga) dan di mata åir-mata air.” (Adz-Dzariyat: 15). 


.... 
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“Yaitu mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah 
minum, yang dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” (Al- 
Insan: 6). 

Sebagian ulama salaf berkata, “Penghuni surga membawa tongkat 
dari emas. Jika mereka belok maka tongkat emas tersebut juga ikut 
belok.” Ada banyak pendapat mengenai maksud firman Allah, ”Yaysrabu 
biha.” Orang-orang Kufah berpendapat bahwa ba' di atas, artinya adalah 
min (dari). Artinya bahwa minum daripadanya. 

Ulama lainnya berpendapat, “Bahwa ba' di atas adalah pasangan 
kata kerja. Jadi maksud ayat di atas adalah minum dengannya.” Arti ini 
lebih tepat dan lebih mengena. 
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Kelompok ulama yang lain berpendapat, ”Ba' di atas adalah dzaraf 
dan kata ain adalah menunjukkan tempat. Sebagaimana dikatakan, "Kami 
berada di tempat ini dan itu?” Padanan lain adalah firman Allah Ta'ala, 
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“Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 

zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pe- 

dih.” (Al-Haj: 25). 

Allah Ta'ala juga befirman, 

“Di dalam surga itu mereka diberi minum (segelas minuman)yang 

campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan dari) sebuah mata air 

surga yang dinamakan Salsabil.” (Al-Insan: 17-18). 

Allah mengabarkan bahwa mata air yang diminum Al-Mugarrabun 
(orang-orang dekat Allah) berbeda dengan yang diminum orang-orang 
yang sekedar baik-baik. Karena Al-Mugarrabun (orang-orang dekat 
Allah) mengikhlaskan (memurnikan) amal perbuatannya hanya karena 
Allah semata. Maka tidak mengherankan kalau mereka di beri air murni 
tanpa campuran apa pun. Sedang kelompok kedua yaitu Al-Abrar (orang- 
orang yang baik-baik), amal perbuatan mereka tidak murni karena Allah 
dan tidak semurni amal perbuatan Al-Mugarrabun (orang-orang dekat 
Allah). Oleh karena itu mereka diberi minuman tidak murni seimbang 


dengan amal perbuatannya. Yang semakna dengan hal ini adalah firman 
Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas 

(berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur.” (Al-Insan: 
5). 
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“Sesungguhnya Al-Abrar (orang yang berbakti) itu benar-benar berada 
dalam kenikmatan yang besar (surga). Mereka (duduk) di atas dipan- 
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dipan sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 

kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi 

minum dari khamr murni yang di lak (tempatnya).Laknya adalah 
kesturi dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. 

Dan campuran khamr murni itu adalah dari tasnim. (Yaitu) mata 

air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada 

Allah.” (A-Muthafiffin: 22-28). 

Di sini Allah Ta'ala menerangkan bahwa minuman mereka diberi 
dua campuran, kafur pada permulaan surat dan zanzabil pada akhir surat. 
Kafur adalah dingin dan aromanya wangi. Sedang zanzabil adalah panas 
dan aromanya harum juga. Kemudian campuran rasa dari kedua minum- 
an di atas. Penyebutan salah satu dari keduanya secara berurutan adalah 
lebih sempurna dan lezat daripada kalau masing-masing disebut secara 
terpisah. Alangkah indahnya kafur disebut pada awal surat kemudian 
zanzabil pada akhir surat. Sesungguhnya minuman mereka yang pertama 
adalah minuman yang dicampuri kafur yang dingin kemudian dicampuri 
dengan zanzabil yang panas yang kemudian mentetralisirnya. 

Sekilas terlihat bahwa gelas yang pertama berbeda dengan gelas 
kedua dan bahwa keduanya adalah dua jenis minuman yang sangat lezat. 
Salah satunya dicampuri dengan kafur dan satunya lagi dicampuri dengan 
zanzabil. Selain itu, Allah Ta'ala mengabarkan dicampurinya makanan 
mereka dengan kafur adalah disebabkan ketakutan mereka kepada Allah 
Ta'ala, keperdulian mereka kepada sesamanya (itsar) dan pemenuhan 
mereka terhadap kewajiban-kewajiban yang mesti ditunaikan. Mereka 
mewajibkan dirinya memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut dan itulah 
yang diwajibkan Allah Ta'ala pada mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
befirman, 

“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka 

(dengan) surga dan (pakaian) sutra.” (Al-Insan: 12). 

Sesungguhnya sabar terhadap kekerasan hidup dan pengendalian 
diri terhadap syahwat menghendaki adanya balasan yang seimbang beru- 
pa surga yang luas bagi mereka dan keindahan pakaian sutra serta keba- 
hagiaan yang lain. Balasan satunya bersifat zhahir bagi penampilan fisik 
mereka dan balasan satunya bersifat batin bagi mereka. Sebagaimana 
mereka di dunia dalam penampilan fisiknya diperindah dengan syariat- 
syariat Islam dan penampilan batinnya dengan hakikat keimanan. Se- 
makna dengan hal ini adalah firman Allah Ta'ala di akhir surat Al-Insan, 


“Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra tebal dan 

dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak.” (Al-Insan: 21). 

Itu adalah hiasan fisik penampilan. Setelah itu, Allah Ta'ala befir- 
man, 
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“Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” (Al- 

Insan: 21). 

Ini adalah hiasan batin yang membersihkan mereka dari hal-hal 
yang tidak baik dan kekurangan. Ayat yang semakna adalah firman Allah 
kepada nenek moyang mereka, Adam Alaihis-Salam, 

“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 

akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga 

dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.” (Thaha: 

118-119). 

Allah Ta'ala melengkapi nikmat-Nya kepada mereka dengan tidak 
menimpakan kepada mereka ujian batin berupa kelaparan dan ujian 
zhahir berupa telanjang, dan panasnya batin dalam bentuk dahaga dan 
panasnya zhahir dalam bentuk terik panas matahari. Sejalan dengan 
hal ini, bahwa di antara nikmat-nikmat yang Allah Ta'ala berikan kepada 
hamba-hamba-Nya bahwa Allah Ta'ala menurunkan bagi mereka pakai- 
an untuk menutupi aurat mereka dan memperindah tampilan fisik mere- 
ka, Kemudian Allah Ta'ala menurunkan kepada mereka pakaian dalam 
bentuk yang lain. Pakaian ini memperindah tampilan batin dan hati mere- 
ka yaitu pakaian takwa. Allah Ta'ala mengabarkan bahwa pakaian takwa 
inilah sebaik-baik pakaian. Selain itu, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa 
Dia mempercantik langit dengan hiasan dalam bentuk bintang-bintang 
dan penjaga dari syetan yang pembangkang. Jadi Allah Ta'ala menghiasi 
penampilan zhahirnya dengan bintang-bintang dan menghiasi penam- 
pilan batinnya dengan penjagaan para malaikat. Contoh lain, bahwa Allah 
Ta'ala memerintahkan bahwa siapa saja yang hendak naik haji maka 
harus membekali diri dengan bekal zhahir. Selain itu, Allah Ta'ala me- 
ngabarkan bahwa perbekalan yang terbaik adalah perbekalan batin yang 
tiada lain adalah takwa itu sendiri. Contoh yang lain adalah ucapan per- 
maisuri raja Mesir tentang pribadi Nabi Yusuf, 

“Wanita itu berkata, Itulah dia orang yang kalian cela aku karena 

(tertarik) kepadanya.” (Yusuf: 32). 

Wanita tersebut menyuruh teman-teman wanitanya menyaksikan 
ketampanan Nabi Yusuf. Katanya lebih lanjut, 

“Dan sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan 

dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak.” (Yusuf: 32) . 

Di sini wanita tersebut mengabarkan kepada teman-teman wanita- 
nya akan keindahan batin Yusuf dengan menjaga dirinya dari perbuatan 
dosa. Contoh-contoh seperti itu banyak dijumpai dalam Al-Qur'an bagi 
orang yang mau merenungkannya. O 
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BAB KEEMPATPULUH DELAPAN : 


MAKANAN DAN MINUMAN 
PENGHUNI SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 


an ALUN 


Spg YES 


K a 
der sonji dk na Lu 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(yang teduh) dan (di sekitar) mata airmata air Dan (mendapat) buah- 
buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini. (Dikatakan kepada 
mereka), Makan dan minumlah kalian dengan enak karena apa yang 
pernah kalian perbuat.” (Al-Mursalat: 41-43). 


Di ayat lain, Allah Ta'ala befirman, 


SE AAS NAN He In san AS H5 AH 


Laj aje an 3 Ge ai GA 


osa 


-34 Hang LIL Li 5 An Ga an GE Aas 
gre 


“Adapun orang-orang yang diberikan padanya kitabnya dari sebelah 
kanannya, maka dia berkata, ‘Ambillah, bacalah kitabku (ini). Sesung- 
guhnya aku yakin bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab ter- 
hadap diriku.” Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai. 
Dalam surga yang tinggi. Buah-buahnya dekat. (Kepada mereka dika- 
takan), ‘Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang 
telah kalian kerjakan pada hari-hari yang telah lalu'.” (Al-Haqqah: 
19-24). 
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Di ayat lainnya, Allah Ta'ala befirman, 

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan amal- 

amal yang dahulu kalian kerjakan. Di dalam surga itu ada buah- 

buahan yang banyak untuk kalian yang sebagiannya kalian makan.” 

(Az-Zukhruf: 72-73). 

Pada ayat yang lain, Allah Ta'ala befirman, 

“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging 

dari segala jenis yang mereka inginkan. Di dalam surga, mereka saling 

memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata- 

kata yang tidak berfaidah dan tidak pula perbuatan dosa.” (Ath-Thur: 

22-23). 

Pada ayat lain, Allah Ta'ala befirman, 

“Mereka diberi minum dari khamr murni yang di lak (tempatnya). 

Laknya adalah kesturi, dan untuk yang demikian itu hendaklah orang 

berlomba-lomba.” (A-Muthaffifin: 25-26). 

Muslim dalam Shahih-nya meriwayatkan hadits dari Abu Zubair 
dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sd Ng Op A Ong SS Gal E 


GS GANG SA Oka sela HK NU Uh uh 


“Penghuni surga makan dan minum enak-enak. Mereka tidak menge- 

luarkan ingus dari hidungnya, tidak buang air besar dan tidak pula 

buang air kecil. Makanan mereka menjadi serdawa yang beraroma 

kesturi. Mereka selalu diilhamkan bertasbih dan takbir sebagaimana 

kalian diilhamkan bernapas.” 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Thalhah bin Nafi' dari Jabir. Di 
dalamnya dikatakan, 


aa. 


$ Tipe De a n S 

Dah lia s ah Alia J6 pU JU K3 G 
LIGA 

“Para sahabat bertanya, Makanan mereka menjadi apa?” Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Makanan mereka berubah 
menjadi serdawa dan keringat seperti aroma kesturi. Mereka ditlham- 
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kan bertasbih dan takbir” 

Dalam Musnad dan Sunan, Nasa'i dengan sanad shahih sesuai dengan 
kriteria hadits shahih hadits dari A-A'masy dari Tsumamah bin Ugbah 
dari Zaid bin Argam yang berkata, 


Wu aa IA Sh 


Sa pa Pera 3S ai 


AL) b233 


ISi Ke a aa a a 


ni nenen 
a) 


Setar 58:06 Ta pa AN 


hi pena TEA 3 : 


è £ KAA. STA fa “Intan 
Sal TAK SI Uh ak 
“Salah seorang dari Ahli Kitab datang kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Katanya, Wahai Abu Qasim, Anda katakan bahwa 
penghuni surga itu makan dan minum? Jawab Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Ya betul, demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
di Tangan-Nya. Sesungguhnya salah seorang dari mereka diberi kekuat- 
an seratus orang dalam urusan makan, minum dan melakukan hu- 
bungan seksual serta syahwat lainnya.” Kata orang Ahli Kitab, Orang 
yang makan dan minum itu membutuhkan pembuangan kotorannya 
padahal sebagaimana diketahui di dalam surga itu tidak ada rasa 
sakit!” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kotoran ma- 
kanan mereka berubah menjadi keringat yang keluar dari kulit mereka. 
Keringat tersebut laksana kesturi. Dengan cara seperti itulah badan 
mereka stabil.” (Diriwayatkan Ahmad dan Nasa'i). 
Hadits yang sama diriwayatkan Hakim dalam Shahih-nya dan teks- 
nya adalah, 
“Orang laki-laki Yahudi datang menghadap Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kemudian berkata, Wahai Abu Qasim, kudengar 
ka-tanya Anda menyatakan bahwa penghuni surga makan dan minum 
di surga? Kata orang Yahudi tersebut kepada sahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Jika ia (Muhammad) menjawab ya, maka aku 
lawan dia!” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Demi 
Dzat di mana jiwa Muhammad berada dalam Tangan-Nya, sesung- 
guhnya salah seorang dari penghuni surga diberi kekuatan sebesar ke- 
kuatan seratus orang dalam makan-minum, syahwat dan jima’. Kata 
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orang Yahudi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Se- 

Sungguhnya yang ia makan dan minum membutuhkan pembuangan? 

Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya pem- 

buangan kotoran mereka melalui keringat yang keluar dari kulit mere- 

ka. Keringat tersebut laksana kesturi. Dengan cara seperti itu, berat 
badan mereka berkurang.” 

Hasan bin Arafah berkata bahwa berkata kepada kami Khalaf bin 
Khalifah dari Hamid Al-A'raj dari Abdullah bin Harits dari Abdullah bin 
Masud Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

Jika engkau melihat burung di surga dan tertarik kepadanya, maka 

ia segera jatuh ke tanganmu dalam keadaan sudah matang.” 

Sebelum ini telah saya sebutkan hadits Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu tentang kisah Abdullah bin Salam mengenai makanan yang per- 
tama kali dimakan penghuni surga dan minuman mereka sesudahnya. 
Dalam hadits Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dikatakan, 

“Pada Hari Kiamat, bumi berubah seakan menjadi sepotong roti yang 

dilambungkan Allah Al-Jabbar dengan Tangan-Nya sebagai hidangan 

bagi penghuni surga.” 

Hakim berkata bahwa berkata kepada kami Al-Asham yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin Mungidz yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Idris bin Yahya yang berkata bahwa berkata 
kepadaku Fadhl bin Mukhtar dari Ubaidillah bin Muhib dari Ishmah 
bin Malik Al-Huthami dari Hudzaifah yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya di surga, terdapat burung seperti burung unta. Abu 

Bakar berkata, Wahai Rasulullah, pasti burung tersebut rasanya lezat?” 

Jawab Rasulullah, Orang yang memakannya mendapatkan kenikmat- 

an dan engkau termasuk orang yang memakannya, wahai Abu Bakar.” 

Hakim berkata bahwa berkata kepada kami A-Asham yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Yahya bin Abu Thalib yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abdul Wahab bin Atha' yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Sa'id dari Qatadah mengenai firman Allah Ta'ala, 


Je OEN ba ia ada 


“Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.” (Al-Waqiah: 

21). 

Kata Qatadah, “Diceritakan kepada kami bahwa Abu Bakar berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya membayangkan daging burung 
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surga sangat lezat dan penghuninya menyenangkan!” Jawab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa memakannya, maka ia mera- 
sakan kenikmatan yang tiada taranya dan bahwa burung surga itu mirip 
dengan burung unta. Dan saya berharap kepada Allah kiranya engkau 
bisa memakan daging burung tersebut, wahai Abu Bakar.” 

Dengan sanad yang sama dari @atadah dari Ayyub salah seorang 
penduduk Basrah dari Abdullah bin Amr mengenai firman Allah Ta'ala, 

“Diedarkan kepada mereka piringbiring dari emas, dan piala-piala 

dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 

dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya.” (Az- 

Zukhruf: 71). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Diedarkan kepada mereka tujuh puluh piring dari emas dan di setiap 
piring emas terdapat corak warna yang tidak dijumpai di piring lain- 
nya.” 

Darudi berkata bahwa berkata kepada kami keponakanku Ibnu 
Syihab dari ayahnya dari Abdullah bin Muslim bahwa ja mendengar 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata tentang Al-Kautsar bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Al-Kautsar adalah sungai yang diberikan Allah kepadaku. Ia lebih 

putih daripada warna susu, lebih manis daripada madu. Di dalamnya 

terdapat burung yang lehernya seperti leher unta. Umar bin Khaththab 
berkata, Pasti burung tersebut enak dimakan wahai Rasulullah! Jawab 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Orang yang memakannya 

jauh lebih nikmat." 

Utsman bin Sa'id Ad-Darimi berkata bahwa berkata kepada kami 
Abdullah bin Shalih dari Muawiyah bin Shalih dari Ali bin Abu Thalhah 
dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, 

“Dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang menga- 

lir” (Al-Waqiah: 18). 

Kata Ibnu Abbas, “Arak surga tidak menyebabkan teler dan pusing 
kepala.” Allah befirman, 

“Dan mereka tidak mabuk.” (A-Wagiah: 19). 

Kata Ibnu Abbas, “Akal mereka tidak hilang.” Allah befirman, 

“Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman).” (An-Naba': 34). 


(1) Kata Ibrahim bin Said dari keponakanku dari Ibnu Syihab yang berkata, “Kemudian 
Abu Bakar berkata, "... -bukannya Umar-.” 
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Kata Ibnu Abbas, “Bahwa gelas-gelas tersebut penuh dengan minum- 
minuman.” Allah befirman, 

“Khamr murni yang di lak (tempatnya).” (A-Muthaffifin: 25). 

Kata Ibnu Abbas, “Mereka minum khamr kemudian diakhiri dengan 
minum kesturi (miski).” Algamah berkata dari Ibnu Mas'ud tentang 
firman Allah, 


SIN poni Ill dala 

“Laknya dari kesturi.” (A-Muthaffifin: 26). 

Kata Ibnu Masud, “Kesturi adalah campuran khamrnya dan kesturi 
tersebut bukan minuman pamungkas.” 

Saya katakan -Allah Yang Mahatahu- Ia menghendaki bahwa akhir 
minumannya adalah kesturi yang dicampurkan pada khamrnya. Kata 
khitam pada ayat artinya adalah khatimah (penutup) dan bukannya 
khitam yang berarti lak. 

Zaid bin Muawiyah berkata bahwa aku pernah bertanya kepada 
Algamah tentang firman Allah, 


KN msg DL 
Ayat tersebut aku baca, 

LIA saniki Lea Zis 
Kata Alqamah kepadaku, “Itu bukan bacaan yang benar. Bacalah, 

dra otip Ea Lala 


Khitam artinya campurannya. Tidakkah Anda lihat istri-istri kalian 
berkata tentang parfum, bahwa campurannya adalah kesturi karena 
alasan ini dan itu. 

Sa'id bin Mansur berkata bahwa berkata kepada kami Abu Muawiyah 
dari Al-A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah 
tentang firman Allah, 

“Dan campuran khamr murni itu adalah dari tasnim.” (A}Muthaffifin: 

27). 

Kata Abdullah bahwa bagi Ashabul Yamin (golongan kanan) diberi- 
kan minuman khamr campuran, sedang bagi A-Mugarrabun (orang-orang 
dekat Allah) diberikan minuman khamr murni tanpa campuran apa pun. 
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Ibnu Abbas juga berkata bahwa Al-Mugarrabun (orang-orang dekat Allah) 
diberi minuman khamr murni sedang kelompok di bawahnya diberi 
minuman khamr campuran. 

Tentang firman Allah, 


Kra Haa Kb 


Kata Mujahid, “Bahwa aroma minumannya adalah miski (kesturi).” 
Penafsiran ini memerlukan penafsiran baru karena redaksi ayat di atas 
sudah terlalu jelas. Wallahu a'lam, sepertinya ia memaksudkan dengan 
penafsiran itu adalah endapan yang berada pada bagian bawah tempat 
air. 

Hakim berkata dari Adam yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Syaiban dari Jabir dari Ibnu Sabith dari Abu Darda' mengenai firman 
Allah Ta'ala, 


Sa 


Kata Abu Darda', “Maksud ayat di atas adalah minuman putih seperti 
perak. Penghuni surga mengakhiri minum dengan minuman tersebut. 
Apabila penghuni dunia memasukkan tangannya ke dalamnya kemudian 
mengeluarkannya maka aromanya bisa dicium oleh siapa pun.” 

Kata Adam bahwa berkata kepada kami Syaibah dari Atha' yang 
berkata bahwa tasnim adalah nama mata air yang dicampurkan pada 
khamr penghuni surga. 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Hasyim yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Hushain dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, 


Para Ga ut, 


“Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman).” (An-Naba": 34). 
Kata Ibnu Abbas, “Bahwa gelasnya selalu penuh.” Kata Ikrimah, 
“Kalau tidak salah aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, Berilah 
minum dan penuhilah minuman kami'.” Sebelum ini telah saya bahas 
dengan detail mengenai firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas 
(berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur. (Yaitu) mata 
air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, 
yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” (Al-Insan: 
5-6). 
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Dan firman Allah Ta'ala, 

“Di dalam surga itu, mereka diberi minum segelas (minuman) yang 

campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan dari) sebuah mata air 

surga yang dinamakan Salsabil.” (Al-Insan: 17-18). 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kata salsabil pada ayat di atas 
adalah susunan kalimat yang terdiri dari kata kerja dan subyek (fail) 
dan kata sabil di-nashab karena kedudukannya sebagai maful (obyek 
penderita). Menurut pendapat ini, susunan kalimat di atas adalah sal 
sabilan ilaihi (mintalah jalan kepadanya). Pendapat ini tidak dapat dibe- 
narkan. Pendapat yang benar bahwa kata salsabil adalah kata tunggal. 
Ia adalah nama mata air. Qatadah dan Mujahid membuat kata pecahan 
dari kata tersebut. Kata Qatadah, “Pecahan dari kata tersebut adalah 
silsilah yang berarti rangkaian. Mereka memecah kata tersebut semau- 
nya.” 

Kata silsilah termasuk kata pecahan yang besar. Kata Mujahid, 
“Salsabil adalah silsilatu sail (alirannya deras).” Kata Abu Aliyah, “Ulama 
lainnya berkata bahwa arti kata salsabil adalah enak rasanya.” Abu Ishag 
berkata, “Kata salsabil adalah kata sifat yang menunjukkan puncak ke- 
tawaran, kemudian mata air diberi nama dengan salsabil sesuai dengan 
sifatnya.” 

Ibnu Anbari berkata bahwa pendapat yang benar tentang arti kata 
salsabil bahwa kata salsabil adalah sifat dari air dan bukan nama dari 
mata air. Ia ber-hujjah dengan dua argumen: 

Pertama, bahwa kata salsabil adalah bisa di-tanwin. Apabila dia me- 
rupakan nama dari mata air maka ia tidak bisa tanwin ketika dimasuki 
ta' yang menunjukkan arti perempuan atau posisinya menjadi nama 
suatu benda. 

Kedua, bahwa Ibnu Abbas berkata, “Arti kata salsabil bahwa air terse- 
but masuk ke dalam kerongkongan mereka dengan lembut.” 

Saya katakan bahwa kedua alasan di atas satu pun tidak ada yang 
bisa dijadikan hujjah. Alasan pertama tentang tanwin, maka tidak lebih 
karena tuntutan awal kalimat. Ucapan Ibnu Abbas di atas hanya menun- 
jukkan bahwa mata air dinamakan salsabil karena sifat ketawaran dan 
kelembutan yang dimilikinya. Nash-nash tadi secara keseluruhan me- 
nunjukkan bahwa penghuni surga mendapatkan roti, daging, buah- 
buahan, manisan dan berbagai jenis minuman mulai dari air, susu dan 
khamr. Apa yang ada di akhirat, di dunia hanya sekedar namanya sedang 
bentuk barangnya, terdapat perbedaan yang jauh yang tidak bisa diketa- 
hui manusia. Jika ada yang bertanya, "Kalau begitu, daging dimasak di 
mana sebab di surga tidak ada api?” Sebagian ulama menjawab bahwa 
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daging dimasak dengan firman Allah Ta'ala, “Jadilah.” Sebagian ulama 
lainnya berpendapat bahwa daging dimasak di luar surga kemudian 
diantarkan kepada penghuni surga. Yang benar bahwa di surga terdapat 
sebab-sebab yang ditakdirkan Allah Ta'ala untuk memproses daging 
tersebut hingga matang sebagaimana Allah Ta'ala mentakdirkan sebab- 
sebab yang membuat buah-buahan menjadi matang. Juga tidak ada salah- 
nya kalau di surga terdapat api yang tidak merusak apa pun tidak seperti 
api di dunia. 

Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

“Pedupaan mereka dari kayu uluwwah.” 

Kayu uluwwah adalah kayu lunak. Penghuni surga membakarnya 
agar bau harumnya keluar. 

Sebelum ini Allah Ta'ala telah mengabarkan bahwa di surga ter- 
dapat naungan. Firman Allah Ta'ala, 

“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, ber- 

telekan di atas dipan-dipan.” (Yasin: 56). 

Allah befirman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 

(yang teduh) dan (di sekitar) mata air-mata air” (A-Mursalat: 41). 

“Dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.” 

(An-Nisa': 57). 

Jadi makanan, minuman dan pedupaan menghendaki adanya sebab- 
sebab pendukung. Allah Ta'ala adalah Pencipta sebab dan musabbab. 
Dia adalah Rabb segala sesuatu dan tidak ada Tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Dia. Allah Ta'ala menjadikan sebab-sebab yang memproses 
makanan sehingga berubah menjadi serdawa dan keringat yang keluar 
dari kulit. Ada sebab-sebab yang membuat kotoran keluar dari tubuh 
dan ada pula sebab-sebab yang membuat buah-buahan dan daging men- 
jadi matang. Selain itu, Allah Ta'ala menjadikan dalam lambung mereka 
hawa panas karena makanan kemudian Dia menyiapkan jalan keluarnya 
dalam bentuk serdawa dan keringat. Ada buah-buahan yang panas ke- 
mudian Allah Ta'ala menyiapkan daun-daun pohon sebagai naungan 
untuknya. Tuhan dunia dan akhirat adalah satu. Allah Ta'ala adalah 
Pencipta sebab-sebab dan hukum yang Dia berlakukan di dunia dan 
akhirat. Jadi sebab-sebab seperti di atas menjadi bukti perbuatan Allah 
Ta'ala dan hikmah-Nya. Oleh karena itu, terkadang timbul kesimpulan 
dalam benak manusia bahwa Allah kelelahan menciptakan sebab-sebab 
yang di luar kewajaran. Bisa jadi hal ini membuatnya menjadi orang 
kafir. Inilah puncak ketololan dan kezaliman. Karena kemampuan Allah 
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Subhanahu wa Ta'ala tidak hanya terbatas pada sebab dan musabbab 
tertentu. Begitu juga kekuasaan Allah Ta'ala tidak terbatas pada sebab 
dan musabbab yang terlihat di dunia ini. Itu semua bukan hal yang sulit 
bagi Allah Ta'ala. 

Mungkin, penciptaan pertama di dunia yang bisa dilihat dengan mata 
kepala lebih menarik daripada penciptaan kedua yang dijanjikan Allah 
Ta'ala kepada kita nanti bagi orang yang memikirkannya. Buah-buahan 
dan tumbuh-tumbuhan yang keluar dari tanah dunia yang keras ini, air 
dan rumput serta cuaca yang cocok dengannya bisa saja lebih menarik 
otak manusia daripada kalau buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan ter- 
sebut dikeluarkan dari tanah surga, airnya dan cuacanya. 

Adakalanya minuman ini yang tiada lain adalah makanan, obat, peng- 
hilang dahaga dan simbol kelezatan dikeluarkan dari antara tahi dan 
darah hewan ternak dan dari muntahan lalat itu lebih mengagumkan 
daripada kalau minuman tersebut diambilkan dari sungai-sungai surga 
dengan sebab-sebab tertentu. Mungkin dikeluarkannya emas dan perak 
dari sela-sela bebatuan di gunung atau lainnya itu lebih memancing per- 
hatian daripada kalau perhiasan emas dan perak tersebut diproduksi di 
surga sana dengan sebab-sebab tertentu. Barangkali proses pembuatan 
sutra dari ulat sutra dan kemunculan kubah putih, merah dan kuning 
dengan sendirinya sehingga membentuk bangunan indah itu lebih me- 
nakjubkan daripada kalau sutra tersebut dikeluarkan dari kelopak pohon 
di surga sana. Mungkin arus air antara langit dan bumi yang dibawa awan 
itu lebih indah kalau air tersebut mengalir di surga tanpa melewati sa- 
luran air. 

Kesimpulannya, cobalah pikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala 
yang diserukan kepada hamba-hamba-Nya untuk direnungkan. Kesemua 
tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala ini menunjukkan puncak gudrah 
Allah Ta'ala, ilmu-Nya, kehendak-Nya, hikmah-Nya dan kekuasaan-Nya. 
Serta menunjukkan keesaan-Nya dalam Rububiyah dan Uluhiyah. Kemu- 
dian bandingkan bukti-bukti kekuasaan Allah Ta'ala ini dengan apa yang 
di akhirat, surga dan neraka. Maka Anda lihat bukti yang paling nyata. 
Anda lihat bahwa ternyata keduanya (tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala 
di dunia dan akhirat) berasal dari pelita yang sama. Rabb-nya yang satu, 
Penciptanya satu, dan Rajanya satu. Sungguh rugi orang-orang yang ti- 
dak mengetahui hal ini semua. 


..... 
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BAB KEEMPATPULUH SEMBILAN : 


TEMPAT MAKAN DAN MINUM 
PENGHUNI SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 

AN AU SAT SAS ija Hiu eta Ulas 

“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas dan piala-piala.” 

(Az-Zukhrutf: 71). 

Kata shihaf pada ayat di atas adalah kata jamak dari kata tunggal 
shahfah. Kalbi berkata, “Shihaf adalah mangkuk besar yang terbuat dari 
emas.” 

Laits, “Shahfah adalah piring yang lebar dan kata jamaknya adalah 
shihaf.” 

A-A'sya berkata, 

”Cangkir dan shihaf perak 

dan buah-buahan anggur yang ditenteng lelaki-lelaki tampan.” 

Adapun kata akwab maka ia adalah kata jamak dari kata tunggal 
kub. Farra' berkata, “Akwab adalah gelas yang bulat dan tidak ada telinga 
untuk pegangan.” Dalam syair Adi dikatakan, 

”Ja bertelekan sementara pintu-pintunya terbuka 

hamba sahaya senantiasa datang kepadanya dengan membawa air” 

Kata Abu Ubaidah, “Akwab adalah teko yang mempunyai telinga 
untuk pegangan.” 

Kata Abu Ishaq, “Kata tunggal akwab adalah kub. Kub adalah tempat 
air yang tidak ada pegangannya.” 

Kata Ibnu Abbas, “Akwab adalah gelas yang tidak mempunyai telinga 
untuk pegangan.” 

Mugatil berkata, “Tempat minum yang bulat atasnya dan tidak mem- 
punyai tempat untuk pegangan.” 
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Bukhari dalam Shahih-nya berkata, “Akwab adalah gelas yang mem- 
punyai tempat pegangan. Allah Ta'ala befirman, 


ga a ANG Gi sai Sisa DG, le Bia 
GK saj 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) yang berisi minuman yang di- 
ambil dari air yang mengalir” (Al-Waqiah: 17-18). 

Abarig adalah gelas yang mempunyai tempat pegangan. Jika tidak 
mempunyai tempat pegangan, maka dinamakan akwab. Abarig adalah 
kata jamak dari kata tunggal ibrig pecahan dari kata barig. Barig berarti 
cerah dan ia juga berarti tempat yang mengkilap kemudian segala tem- 
pat yang mirip dengannya dinamakan ibrig meskipun tidak mengkilap. 
Gelas-gelas yang ada pegangannya di surga terbuat dari emas dan perak 
mengkilap seperti kaca di mana bagian luarnya bisa dilihat dari bagian 
dalamnya. Orang-orang Arab menamakan pedang itu ibrig karena warna- 
nya mengkilap. Kata Ibnu Ahmar, 

”Aku gantungkan pedang (ibrig) dan aku lepas sarung pedangnya 

agar ia membunuh hidup-hidup orang yang kaya tapi pemalas.” 

Dalam buku Nawadir Lihyani dikatakan bahwa imraatun ibrigun, 
jika wanita tersebut berkilauan. Allah Ta'ala befirman, 


ba AP AA AS AS 


L masa Sl) 


Kee, (das Wa Ka 


. 
roS 


“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala- 
piala yang bening laksana kaca. (Yaitu) kaca-kaca {yang terbuat) dari 
perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya.” (Al-Insan: 
15-16). 

@awarir adalah kaca. Di sini Allah Ta'ala mengabarkan bahwa bahan 
tempat mereka adalah perak dan bahwa perak tersebut seperti kaca 
karena saking beningnya. Ini adalah sesuatu yang paling indah dan me- 
ngagumkan. Untuk memangkas dugaan bahwa gawarir tersebut seperti 
kaca, maka Allah Ta'ala langsung melanjutkan firman, 

“(Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak.” 

Mujahid, Qatadah, Mugatil, Kalbi dan Sya'bi berkata, “Gelas-gelas 
surga terbuat dari perak.” Ta adalah perpaduan warna putih perak dan 
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warna bening kaca. 


Ibnu @utaibah berkata, “Semua yang ada di surga, misalnya sungai- 
sungai, ranjang-ranjang, dipan-dipan dan gelas-gelas sangat berbedajauh 
dengan yang ada dan dikenal di dunia. Apa yang ada di dunia tidak bisa 
dijumpai di surga kecuali sekedar namanya. Gelas di dunia ada yang 
terbuat dari perak dan ada yang terbuat dari kaca. Lalu Allah Ta'ala 
memberitahu kita bahwa di surga ada gelas-gelas yang mempunyai dua 
warna sekaligus, putih seputih perak dan bening sebening kaca. Kata 
Ibnu @utaibah lebih lanjut, “Ini adalah salah satu bentuk tasybih. Allah 
Ta'ala menginginkan bahwa kaca-kaca tersebut mirip dengan perak. 
Ini mirip dengan firman Allah Ta'ala, 

. Da 
Gan JP IMAN SI GS 

“Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan.” (Ar-Rahman: 

58). 

Artinya bahwa wanita-wanita tersebut mempunyai warna seperti 
permata marjan dan sebening permata yakut. Penafsiran ini tidak bisa 
diterima, karena ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa gelas-ge- 
las tersebut terbuat dari perak. Kata min pada ayat di atas adalah untuk 
menjelaskan jenisnya. Seperti ucapan Anda khatamun min fidadzah arti- 
nya cincin yang berasal dari jenis perak. Juga bahwa ayat di atas tidak 
dimaksudkan bahwa gelas-gelas tersebut menyerupai perak. Namun 
yang benar adalah bahwa ia berasal dari sejenis perak dan bahan perak. 

Firman Allah Ta'ala, 


“Yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya.” 

Arti kata tagdir pada ayat di atas adalah membuat sesuatu dengan 
ukuran tertentu. Para pembuat gelas-gelas tersebut telah mengukur 
ukuran gelas-gelas tersebut sesuai dengan kebutuhan pemiliknya, tidak 
lebih dan tidak kurang. Jadi sangat pas. Ini tentu menambah kenikmatan 
peminumnya. Jika ukurannya kurang dari kebutuhan pemiliknya, maka 
ini mengganggu kenikmatan meminumnya. Jika lebih, maka bisa jadi 
ia bosan sehingga tidak mau meminum sisanya. Inilah pendapat seke- 
lompok pakar tafsir terhadap ayat di atas. 

Farra’ berkata, “Para pembuat gelas tersebut mengukur besarnya 
gelas sesuai dengan kebutuhan penghuni surga. Tidak lebih dan tidak 
pula kurang. Inilah minuman yang paling enak.” 
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Zazzaj berkata, “Mereka menentukan ukuran gelas sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan mereka terhadap minuman.” 

Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan kata tagdir pada ayat 
di atas bahwa penghuni surga meminta minuman lalu mereka menen- 
tukannya lalu penghuni surga meminumnya. Artinya bahwa kata ganti 
pada kata gaddaru adalah para malaikat dan pelayan-pelayan surga. 
Mereka menentukan ukuran gelas sesuai dengan kebutuhan setiap 
orang terhadap minuman. Tidak lebih dari takarannya sehingga mem- 
bosankan dan tidak pula kurang dari takarannya sehingga meminta 
tambahan seperti dikatakan sebelumnya. Ulama lainnya berkata bahwa 
kata ganti kembali pada peminum dan bukannya kembali kepada para 
malaikat dan pelayan-pelayan surga. Artinya bahwa para peminum itu 
sendiri yang menentukan ukurannya kemudian mereka diberi minuman 
sesuai dengan ukuran yang telah mereka tentukan dan inginkan. 
Pendapat jumhur ulama dalam hal ini, lebih tepat.” Wallahu a'lam. 

Adapun ka'sun, kata Abu Ubaidah, “Ka'sun adalah tempat air dan 
seisinya.” 

Abu Ishag berkata, “Ka'sun adalah tempat jika di dalamnya terdapat 
khamr. Ia juga bisa diartikan tempat dan minumannya sekaligus.” 

Para pakar tafsir menafsirkan ka'sun dengan khamr. Itulah pendapat 
Atha', Kalbi dan Mugatil. 

Tidak tanggung-tanggung Dhahhak berkata, “Semua kata ka'sun 
dalam Al-Qur'an artinya adalah khamr.” Ini berangkat dari pandangan 
mereka terhadap maknayang dimaksud. Sesungguhnya yang dimaksud- 
kan adalah apa saja yang ada di dalam tempat tersebut dan bukan tempat 
itu sendiri. Begitu juga, bahwa ada di antara isim (kata nama) yang 
berarti nama untuk satu kondisi dan tempatnya sekaligus. Baik digabung 
menjadi satu nama atau tidak. Misalnya kata nahrun dan ka'sun. Di sini 
kata nahrun adalah nama dari air dan tempatnya padahal kedua kata 
tersebut mempunyai arti masing-masing. Begitu juga kata ka'sun dan 
garyah. Di sini kata garyah hanya di artikan penghuni saja atau tem- 
patnya saja, padahal kata tersebut menghimpun arti kedua-duanya. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


f 2 e RRG P SD E KN Pu Ma 
SG Kab iya Ol dng GG a Ia Ola 
j k e 


Ai LS iy M A Ng D ia agi 
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ME a) 

“Terdapat dua buah surga yang terbuat dari emas. Begitu juga tempat- 
tempatnya, perhiasannya dan apa saja yang ada di dalamnya. Ada 
juga dua buah surga yang terbuat dari perak. Begitu juga, tempat- 
tempatnya, perhiasannya dan apa saja yang ada di dalamnya. Tiada- 
lah yang menghalangi manusia untuk melihat Tuhannya kecuali hijab 
keagungan yang ada pada Wajah-Nya di Surga Aden.” (Diriwayat- 
kan Bukhari dan Muslim). 

Juga diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, hadits 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Rombongan pertama yang masuk surga wajahnya seperti rembulan 

pada saat purnama. Rombongan kedua wajah mereka seperti bintang- 

bintang yang berkilauan di langit. Di dalam surga, mereka tidak ken- 
cing, tidak buang air besar, tidak mengeluarkan air ludah dan tidak 
mengeluarkan ingus. Sisir mereka terbuat dari emas dan perak. Keri- 
ngat mereka aromanya seperti kesturi. Istri-istri mereka bermata jelita. 

Akhlak mereka seperti akhlak satu orang. Dan mereka seperti Nabi 

Adam yang postur tubuhnya setinggi enam puluh hasta ke langit.” 

(Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan juga hadits 
dari Hudzaifah bin Yaman Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


UP Wita AS NG Lai KAN EN AN 
s Ba ag 5 
EA GM a 
“Jangan minum di tempat yang terbuat dari emas dan perak dan jangan 
pula makan di piring-piring yang terbuat dari emas dan perak. Karena 
keduanya adalah bagi mereka (orang-orang kafir) di dunia dan bagi 
kalian di akhirat kelak.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 
Abu Ya'la Al-Maushili berkata dalam Musnad-nya bahwa berkata 
kepada kami Tsauban yang berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman 
bin Mughirah yang berkata bahwa berkata kepada kami Tsabit yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
yang berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang sekali dengan mimpi. 


Jika ada salah seorang sahabat yang bermimpi dan beliau belum men- 
dapatkan ceritanya, maka beliau menanyakan mimpi tersebut kepada 
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orangnya. Suatu waktu seorang wanita datang menghadap kepada 
beliau. Kata wanita tersebut, Wahai Rasulullah tadi malam aku ber- 
mimpi bahwa aku keluar dari Madinah ini kemudian aku masuk ke 
Surga. Di surga, kudengar suara pintu terbuka. Aku arahkan pandang- 
anku ke pintu tersebut, ternyata di situ berdiri Fulan bin Fulan dan 
Fulan bin Fulan totalnya dua belas orang." Sebelum ini Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus ekspedisi perang berkekuatan 
dua belas personel. Kata wanita tadi lebih lanjut, Mereka dipanggil 
dengan mengenakan pakaian yang kotor dan urat leher yang masih 
mengucurkan darah segar” Dikatakan, Bawa mereka pergi ke sungai 
Al-Baidakh atau Al-Baidaj. Sesampainya di Al-Baidakh atau Al- 
Baidaj, mereka mandi lalu mereka berubah. Wajah mereka bersinar 
laksana rembulan pada saat purnama. Mereka diberi piring yang ter- 
buat dari emas dan di dalamnya terdapat kurma segar. Mereka pun 
memakan kurma segar tersebut sepuasnya. Apa saja yang datang ke 
tempat mereka, mereka pun memakannya sepuas-puasnya dan aku pun 
ikut makan dengan mereka." Tidak lama kemudian datanglah utusan 
dari kedua belas anggota ekspedisi tersebut. Katanya, ‘Si Fulan bin 
Fulan telah gugur sebagai syahid.’ Ia menyebutkan sebanyak dua belas 
orang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil wanita 
yang menceritakan mimpinya tadi dan bersabda kepadanya, “Cobalah 
mimpimu ceritakan kembali!” Wanita tersebut berkata bahwa dalam 
mimpiku kulihat Fulan bin Fulan dan seterusnya hingga dua belas 
persis seperti yang diceritakan utusan tadi.” (Diriwayatkan Ahmad 
dengan sanad sesuai dengan kriteria Muslim). 


..... 
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BAB KELIMAPULUH : 


PAKAIAN, PERHIASAN, HANDUK, 
RANJANG, PERMADANI DAN 
BANTAL PENGHUNI SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 
MEE Yep “aa KAN kS peni BAN 

Pa OL DE) PLS e ol pE d oi S 
bea op Goblin Spaja 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang 

aman. (Yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air Mereka 

memakai sutra yang halus dan sutra yang tebal, (duduk) berhadap- 

hadapan.” (Ad-Dukhan: 51-53). 

Di ayat yang lain, Allah Ta'ala befirman, 


fara k 4 


Sp pa ija ah SN Usut Ulas yan 3 


o3 Roe A H 
| 


a AE ag MAE 
Sg pakan ga Iras UG Opa) R3 ya a 
P 8 p 

A “Wae 


grr IP UA Sa LA 2 Sa PA W3 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, tentulah 
Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang menger- 
jakan (amal)-nya dengan baik. Mereka itulah (orang-orang yang) bagi 
mereka Surga Aden, mengalir sungai-sungai di bawahnya, dalam surga 
tersebut mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai 
pakaian hijau dari sutra halus dan sutra tebal, sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 
sehaik-baiknya dan tempat istirahat yang indah.” (A-Kahfi: 30-31). 
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Sekelompok pakar tafsir berkata, “Sundus adalah bulu dari sutra 
sejenis dibaj. Istabrag adalah kain sutra tebal.” 

Ulama lainnya berkata, “Istabrag tidak hanya sekedar tebal, namun 
ia tebal dan halus.” 

Zajjaz berkata, “Sundus dan istabrag adalah dua jenis sutra. Sutra 
yang paling bagus adalah yang berwarna hijau dan pakaian yang paling 
halus adalah sutra. Untuk penghuni surga disediakan pakaian yang 
menghimpun dua kenikmatan sekaligus, pakaian yang sedap dipandang 
mata dan pakaian halus dan enak dipakai di badan. Allah Ta'ala befirman, 

“Dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutra.” (Al-Hajj: 23). 

Ada permasalahan yang harus diangkat di sini. Yaitu bahwa Allah 
Ta'ala menyebutkan bahwa pakaian penghuni surga adalah sutra dan 
disebutkan dalam hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


FE ES AN 

“Barangsiapa mengenakan pakaian yang bahannya dari sutra di du- 

nia, maka ia tidak mengenakannya di akhirat kelak.” (Diriwayatkan 

Bukhari dan Muslim). 

Ada banyak penafsiran tentang hadits di atas. Beberapa ulama salaf 
dan khalaf berpendapat bahwa penghuni surga tidak mengenakan pa- 
kaian dari sutra di surga. Namun mengenakan pakaian jenis yang lain. 
Kata mereka, “Adapun firman Allah Ta'ala, 

“Dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutra.” (Al-Hajj: 23). 

Maka ayat di atas adalah global yang dispesifikkan. Ulama lainnya 
berkata, “Ini adalah ancaman yang mempunyai dampak hukum yang 
sama dengan masalah yang semisalnya dari nash-nash tentang ancaman 
yang ada.” Hadits tersebut menunjukkan bahwa perilaku mengenakan 
pakaian sutra menghendaki dampak hukum seperti itu (diharamkan dari- 
padanya di akhirat kelak). Ia tidak diperkenankan mengenakan pakaian 
sutra karena pelanggarannya di dunia. 

Nash-nash yang ada dan ijma’ kaum Muslimin menunjukkan bahwa 
taubat menghalangi datangnya ancaman hukuman. Begitu juga jumlah 
kebaikan yang banyak, musibah-musibah yang menggugurkan kesalah- 
an, doa kaum Muslimin dan syafa'at dari orang yang diberi izin Allah 


Ta'ala untuk memberi syafa'at kepadanya termasuk syafa'at Allah Ta'ala 
sendiri. Hadits yang senada adalah hadits, 


SAN Spa a a pal aji i 
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“Barangsiapa meminum khamr di dunia, maka ia tidak meminumnya 
di akhirat kelak.” 


Allah Ta'ala befirman, 

“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka 

(dengan) surga dan (pakaian) sutra.” (Al-Insan: 12). 

ke SE) a an LA Pa 
Pa 3 z 

“Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra tebal dan 

dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak.” (Al-Insan: 21). 

Cobalah renungkan, kata "mereka diberi pakaian”, yang menandakan 
bahwa pakaian tersebut terlihat jelas dan memperindah bangunan fisik 
mereka. Pakaian yang mereka kenakan tidak ada bandingannya. 

Para pakar Al-Qur'an berbeda pendapat mengenai di-nashab-kannya 
kata aliyahum dan di-rafa'-kannya ke dalam dua giraah (bacaan). Para 
pakar bahasa juga berbeda pendapat mengenai di-nashab-kannya, apa- 
kah dalam posisi sebagai dzaraf ataukah hal. Para pakar tafsir juga ber- 
beda pendapat tentang apakah pakaian tersebut diperuntukkan bagi pela- 
yan-pelayan tampan yang mengitari penghuni surga ataukah bagi peng- 
huni surga itu sendiri? 

Yang benar bahwa kata aliyahum di-nashab dalam posisinya sebagai 
dzaraf. Karena aliyan bermakna fauga (di atas), maka ia diberlakukan 
seperti kata fauga. 

Abu Ali berkata, “Inilah yang paling mungkin bahwa kata aliyahum 
adalah sifat kemudian dirubah menjadi dzaraf seperti halnya firman 
Allah Ta'ala, 


ks 


ger anp Sia JAN SIG 

“Sedang kafilah itu berada di bawah kalian.” (A-Anfal: 42). 

Begitu juga sebagaimana yang mereka katakan, huwa fi nahiyatid 
daar (ia berada di sudut rumah). Adapun mereka yang me-rafa'-kan 
kata aliyahum, maka menurut mereka aliyahum adalah mubtada' dan 
khabar-nya adalah tsiyabu sundus. 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Razag yang berkata bahwa berkata kepada kami Zaid bin Hibab yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Utbah bin Sa'ad, gadhi kota Ray 
dari Ja'far bin Mughirah dari Syamr bin Athiyyah dari Ka'ab yang berkata, 
“Bahwa Allah Ta'ala memerintahkan para malaikat semenjak diciptakan 
untuk membuat perhiasan untuk penghuni surga sampai Hari Kiamat 
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datang. Seandainya saja isinya perhiasan penghuni surga dikeluarkan 
ke dunia, maka sinar matahari tidak kelihatan. Setelah ini, kalian jangan 
bertanya lagi tentang bagaimana perhiasan untuk penghuni surga.” 
Hasan bin Yahya bin Katsir A-Anbari berkata bahwa berkata kepada 
kami ayahku dari Ahmad bin Mani' yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Hasan bin Musa yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu 
Luhaiah yang berkata bahwa berkata kepada kami Yazid bin Abu Habib 
dari Daud bin Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash dari ayahnya dari kakek- 
nya dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


LAN Apa AB "ae a g ana 
I Apa AAN als US 


“Seandainya saja penghuni surga muncul ke bumi kemudian perhiasan 
gelangnya kelihatan, maka sinar gelang tersebut menutupi sinar mata- 
hari sebagaimana sinar matahari menutupi cahaya bintang-bintang.” 

(Diriwayatkan Ahmad dan Tirmdzi). 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Abu Luhaiah dari 
Agil bin Khalid dari Hasan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang 
berkata Abu Umamah berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbincang-bincang dengan para sahabat. Dalam perbincangan- 
nya, beliau menyelipkan pembahasan tentang perhiasan penghuni 
surga. Kata beliau, 


1 we ajast Í el ML Nine bera BAU Tpi 


Sp LL KANTIN zé mi, Aya Sa 


“Mereka diberi gelang dari emas dan perak dan diberi mahkota intan 
berlian. Di atas kepala mereka terdapat mahkota dari intan berlian 
dan mutiara yakut. Di atas kepala mereka juga terdapat mahkota seperti 
mahkota raja. Mereka senantiasa muda, belum tumbuh jenggotnya dan 
memakai celak.” 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Abu Hazim -redaksi bahasa versi Muslim- yang berkata, 

”Aku berada di belakang Abu Hurairah yang sedang wudhu. Ia meng- 
usap tangannya hingga mencapai bawah ketiaknya. Aku katakan kepada- 
nya, Wahai Abu Hurairah, wudhu model apa ini? Kata Abu Hurairah, 
“Wahai Bani Farukh, apakah kalian ada di sini? Jika aku tahu kalau kalian 
ada di sini, maka aku tidak wudhu seperti tadi. Aku pernah mendengar 
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kekasihku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Perhiasan 
orang Mukmin sepanjang wudhunya'” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim).” 

Ada yang ber-hujjah dengan hadits di atas disunatkannya mengusap 
lengan pada waktu wudhu dan memanjangkannya sebisa mungkin. Yang 
benar bahwa hal itu tidak disunatkan. Itu hanya pendapat orang-orang 
Madinah. Ada dua riwayat dari Ahmad yang tidak menunjukkan adanya 
sunat dalam masalah di atas. Karena sesungguhnya hilyah adalah per- 
hiasan di lengan bawah dan pergelangan tangan dan bukannya di lengan 
atas dan pundak. Adapun hadits, “Maka barangsiapa di antara kalian 
yang mampu memanjangkan warna putihnya, maka kerjakan!” Ini adalah 
tambahan dari Abu Hurairah dan bukannya sabda Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam Musnad Ahmad tentang hadits 
yang sama, Nu'aim berkata, “Saya tidak tahu apakah perkata-an, 'Maka 
barangsiapa di antara kalian mampu memanjangkan warna putihnya, 
maka kerjakanlah! Apakah ini dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ataukah tambahan dari Abu Hurairah?” Abu Hurairah menga- 
takan hadits di atas dalam usia tua. Maka tidak mungkin ia adalah sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Selain alasan di atas, sesung- 
guhnya warna putih itu tidak pada tangan. Ia hanya ada pada wajah. 
Jadi memanjangkan pengusapan tangan jelas tidak mungkin. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersabda, 

“Barangsiapa masuk surga, maka ia merasakan kenikmatan dan tidak 

menderita. Pakaiannya tidak lusuh dan masa mudanya tidak habis. 

Di surga terdapat apa yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga 

dan tidak terbersit dalam benak manusia.” (Diriwayatkan Muslim 

dan Ahmad). 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Abdurrahman 
bin Mahdi yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Abu Wadhah yang berkata bahwa berkata kepada kami Ala' bin Abdullah 
bin Rafi' yang berkata bahwa berkata kepada kami Hanan bin Kharijah 
dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa ada orang 
laki-laki Badui Harami datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu berkata, 


KN 


KAB angka AI 


Sima IA IL US gah a HI adi 


Adya) 
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Pakaian. Perhiasan, Handuk, ... 291 


AU Gia Ab CA YA 


NIP KD ST A3 bd TAI ega 


ADS akang ES AI Ko AI Ii IU a ak 


P 3 


Aset gang Ma A E a BA aa IB EA ž 
Pel a elo ad EKS JG IE Ja 
KANE NI UU La gu 5 


Ray Dyw 


“Wahai Rasulullah, terangkan kepadaku apa hijrah itu, kepada baginda 
di mana pun baginda berada atau kepada kaum tertentu? Ataukah ke 
daerah tertentu? Apabila baginda meninggal maka kewajiban hijrah 
putus sampai di situ? Orang tersebut mengulangi pertanyaannya hing- 
ga tiga kali dan setelah itu duduk. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diam sejenak, kemudian berkata, Mana orang yang bertanya 
tadi?” Orang tersebut menjawab, ‘Saya ada di sini wahai Rasulullah” 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Hijrah ialah Anda 
meninggalkan segala perbuatan yang tidak baik; yang kelihatan atau 
yang tidak kelihatan, Anda mendirikan shalat dan membayar zakat. 
Kalau itu semua Anda kerjakan, maka Anda telah berhijrah meskipun 
Anda meninggal di rumah.’ Orang tersebut berdiri untuk kedua kalinya 
dan bertanya lagi, Wahai Rasulullah, terangkan kepadaku mengenai 
pakaian penghuni surga, apakah ia usang atau hasil tenunan?” Mende- 
ngar pertanyaan tersebut, beberapa hadirin tertawa hingga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian menertawakan 
orang bodoh yang bertanya kepada orang yang pandai?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diam sejenak lalu bersabda, 'Mana orang 
yang menanyakan pakaian untuk penghuni surga?” Orang tersebut men- 
jawab, Saya di sini wahai Rasulullah!" Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Pakaian untuk penghuni surga tidak seperti yang 
Anda katakan tadi. Pakaian untuk penghuni surga dibuat dari buah 
surga." Beliau mengutarakan jawabannya hingga tiga kali.” 
Thabrani berkata dalam Mu'jam-nya bahwa berkata kepada kami 
Ahmad bin Yahya Al-Hilwani dan Hasan bin Ali Al-Faswi yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Sa'id bin Sulaiman yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Fudhail bin Marzug dari Abu Ishag dari Amr bin 
Maimun dari Abdullah dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam yang bersabda, 
“Sesungguhnya rombongan pertama yang masuk surga, wajahnya se- 
perti rembulan pada saat purnama. Rombongan kedua, wajahnya lebih 
bagus daripada bintang-bintang yang berkilauan di langit. Setiap 
orang penghuni surga mempunyai dua istri dari wanita-wanita yang 
matanya jelita. Setiap istri mengenakan tujuh puluh pakaian dan sum- 
sum betisnya bisa dilihat dari balik dagingnya dan pakaiannya tersebut 
seperti halnya minuman merah bisa dilihat di gelas yang putih bersih.” 

(Sanad hadits ini sesuai dengan kriteria hadits shahih). 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Yunus bin 
Muhammad yang berkata bahwa berkata kepada kami Al-Khazraji bin 
Utsman As-Sa'di yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Ayyub 
mantan budak Utsman bin Affan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BAE AU LAI ia Wah aa SE Ld 
in Lia a Be A 


2... 


Wp In II 5 3 IE Aa ih GI Ie La 
Sai JÓ daah 


“Sungguh, tali cemeti salah seorang dari kalian di surga lebih baik 
daripada dunia dan seisinya. Sungguh, busur panah salah seorang 
dari kalian di surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. Sungguh, 
nashif wanita di surga lebih baik daripada dunia dan seisinya.' Abu 
Hurairah berkata, Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan na- 
shif itu?’ Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Nashifada- 
lah kerudung wanita’.” (Diriwayatkan Ahmad). 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Imran bahwa Diraj 
Abi Samah dari Abu Haitsam dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu 
Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Sesungguhnya seorang laki-laki bersandar di surga selama tujuh puluh 

tahun sebelum ia dipindahkan." 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Idris Al-Handzali yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Utbah 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ismail bin Ayyasy dari Sa'id 
bin Yusuf dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salam Al-Aswad yang ber- 
kata bahwa aku pernah mendengar Abu Umamah Radhiyallahu Anhu 
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berkata dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Setiap orang dari kalian yang masuk surga, pasti berjalan menuju 

thuba. Lalu kelopaknya terbuka untuknya lantas ia mengambil warna 

apa saja yang ia sukai, putih, merah, hijau, kuning dan hitam.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Suwaid dari 
Sa'id yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdu Rabbihi bin Barig 
Al-Hanafi dari Khalid Az-Zamil bahwa ia pernah mendengar ayahnya 
berkata, “Saya pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Apa pakaian di 
surga? Jawab Ibnu Abbas, 'Di surga terdapat satu pohon dan di dalamnya 
terdapat buahnya seperti buah delima. Apabila wali Allah menginginkan 
pakaian, maka pohon tersebut mendekatkan dahannya kepadanya. Maka 
keluarlah daripadanya tujuh puluh pakaian dengan berbagai warna. 
Setelah itu, dahan tadi tegak seperti semula.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Abdullah bin 
Abu Khaitsamah yang berkata bahwa berkata kepada kami Hasan bin 
Musa yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Luhaiah yang ber- 
kata bahwa berkata kepada kami Diraj Abu Samah bahwa Abu Haitsam 
berkata dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepa- 
da beliau, 


Ka SA en 


CA a 


“Wahai Rasulullah, thuba adalah kepunyaan orang yang melihatmu 
dan beriman kepadamu.” Sabda beliau, "Thuba adalah milik orang 
yang melihatku dan beriman kepadaku. Thuba dan thuba bagi orang 
yang beriman kepadaku kendati ia tidak pernah melihatku.” Ada yang 
bertanya, "Apa yang dimaksud dengan thuba?” Jawab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Thuba adalah salah satu pohon di 
surga, besarnya sepanjang perjalanan seratus tahun. Pakaian penghuni 
surga dibuat dari kelopaknya.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Ya'gub bin 
Ubaid yang berkata bahwa berkata kepada kami Yazid bin Harun yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Hammad bin Salamah dari Abu 
Mahzam yang berkata bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 
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“Rumah orang beriman di surga adalah mutiara lu'lu'. Di dalamnya 
terdapat satu pohon yang tumbuh dengan seketika. Kemudian seseorang 
mengambil kedua telapak tangannya -Abu Hurairah memberi isyarat 
dengan jari telunjuk dan ibu jarinya- tujuh puluh pakaian yang dikelilingi 
dengan mutiara lu'lu' dan mutiara marjan.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Hamzah bin 
Abbas yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Utsman 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Mubarak yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Shafwan bin Hamzah dari Syuraih 
bin Ubaid yang berkata bahwa Ka'ab berkata, “Seandainya saja salah 
satu pakaian di surga dikenakan di dunia ini, maka orang yang meman- 
dangnya tak sadarkan diri.” 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman 
bin Mughirah dari Hamid bin Hilal dari Basyar bin Ka'ab atau lainnya 
yang berkata bahwa pernah diceritakan kepada kami bahwa salah seo- 
rang dari istri-istri di surga mempunyai tujuh puluh pakaian. Dan pakaian 
tersebut lebih lembut dan halus daripada tepung terigu kalian ini. Sum- 
sum tulang betis wanita-wanita surga bisa dilihat dari balik kulitnya. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi jubah yang terbuat dari sundus. 
Para sahabat pun terbengong-bengong melihat keindahan jubah terse- 
but. Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Hn Dana BAM RR a 
dis ya op A d an Ma Jalil 


“Sesungguhnya handuk Muadz bin Jabal di surga lebih bagus daripada 

jubah ini.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa suatu ketika 
Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam mendapat hadiah berupa pakai- 
an sutra. Para sahabat tertegun melihatnya karena saking halusnya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Kalian takjub terhadap pakaian sutra ini? Sungguh handuk Muadz 

bin Jabal di surga jauh lebih baik daripada pakaian sutra ini.” (Diriwa- 

yatkan Bukhari dan Muslim). 

Di sini tidak ada yang perlu diherankan kenapa Muadz bin Jabal 
Radhiyallahu Anhu diperlakukan khusus seperti itu. Sebab Muadz bin 
Jabal Radhiyallahu Anhu di kalangan kaum Anshar adalah ibarat Abu 
Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu di kalangan kaum Muhajirin. 
Arasy Ar-Rahman bergetar karena kematiannya. Ia tidak pernah goyah 
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dalam penegakan Islam karena kecaman orang. Ia tercatat sebagai syahid 
dan memilih ridha Allah dan Rasul-Nya ketimbang ridha kaumnya, kelu- 
arganya dan teman-temannya. Kebijakan hukum yang ia tetapkan sejalan 
dengan kebijakan hukum Allah yang ada di atas langit ketujuh. Malaikat 
Jibril mengucapkan belasungkawa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam atas kematiannya. Maka sangat layak kalau handuk Muadz 
bin Jabal Radhiyallahu Anhu yang pernah disentuh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di surga lebih bagus daripada handuk para raja! 


PAKAIAN DAN MAHKOTA BAGI PENGHUNI SURGA 

Baihagi menyebutkan hadits dari Ya'gub bin Hamid Kasib yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Hisyam bin Sulaiman Ikrimah dari 
Ismail bin Rafi’ dari Sa'id Al-Magbari dan Zaid bin Aslam dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang Ian 


ya LG ga JG Gh i e EAE Fs 


ETE EEE os Sy LA ga la St KAN 


PEM A Har Bh SEA Si 


P P 
Dn MA ia Ha A D NK gi Kata 


“Barangsiapa membaca Al-Qur'an kemudian shalat pada pertengahan 
malam dan siang, menghalalkan yang dihalalkan Al-Qur'an dan meng- 
haramkan yang diharamkan Al-Qur'an, maka Allah menyampuri da- 
gingnya dan darahnya dengan Al-Qur'an dan menjadikan untuknya 
sahabat dari kalangan malaikat yang mulia dan baik-baik. Pada Hari 
Kiamat, Al-Qur'an menjadi pembelanya. Kata Al-Qur'an, Tuhanku, 
setiap orang yang beramal di dunia berhak atas amalnya di dunia ke- 
cuali si Fulan. Ia mengerjakan shalat pada tengah malam dan siang 


296 Tamaaya ke Sunga 


kemudian menghalalkan apa yang aku halalkan dan mengharamkan 
apa yang aku haramkan. Tuhanku berilah balasan yang setimpal 
kepadanya! Lalu Allah menoleh ke mahkota para raja dan mengena- 
kannya pada orang tersebut. Firman Allah, ‘Apakah engkau ridha 
dengan pemberian-Ku ini? Jawab Al-Qur'an, Ya saya ridha. Namun 
aku ingin ia mendapatkan yang lebih baik lagi! Kemudian Allah 
memberikan kerajaan dengan Tangan Kanan-Nya dan keabadian 
dengan Tangan Kiri-Nya. Firman Allah, Apakah engkau ridha? Jawab 
Al-Qur'an, Ya, saya ridha wahai Tuhanku.” (Diriwayatkan Baihaqi). 
Imam Ahmad menyebutkan dalam Musnad-nya hadits dari Abu 
Buraidah dari ayahnya dan me-marfu"kannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


anak Papa S 
Ie J Kan Egye ga 
CA gi p eat Sa Up e sa = 
De BISA NG Pa A eg Ma 


an 


ds PS 


MA AN i Naba AB 


dagis api et ah KANGA gas 


“Pelajarilah surat Al-Bagarah, karena mengambil surat Al-Bagarah 
adalah keberkahan dan meninggalkannya adalah kerugian. Itu semua 
tidak bisa dikerjakan oleh ahli sihir” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diam sejenak. Sabda beliau lagi, "Pelajarilah surat Al- 
Bagarah dan surat Ali Imran karena keduanya adalah kembang dan 
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keduanya menaungi orang yang membacanya pada Hari Kiamat. Ke- 
duanya saat itu laksana dua awan atau dua bayangan atau sekawanan 
burung yang banyak. Pada Hari Kiamat ketika kubur terbelah, Al- 
Qur'an menemui pembacanya seperti orang yang pucat pasi. Kata Al- 
Qur'an, Apakah engkau kenal denganku?’ Jawab orang tersebut, Aku 
tidak kenal denganmu. Siapa kamu?’ Kata Al-Qur'an, ‘Akulah yang 
membuatmu kehausan di siang hari yang panas dan membuatmu tidak 
tidur pada malam hari. Sesungguhnya setiap pedagang berjalan di 
belakang barang dagangannya. Dan sekarang engkau, berjalan di 
belakang semua barang dagangan.’ Lalu Allah memberinya kerajaan 
dengan Tangan Kanan-Nya, keabadian dengan Tangan Kiri-Nya dan 
meletakkan mahkota Al-Qaqar di atas kepalanya. Selain itu, kedua 
orangtuanya diberi dua pakaian yang tidak sanggup dipikul oleh 
dunia? Kedua orangtuanya bertanya, “Apa yang menyebabkan kami 
diberi pakaian seperti ini?” Dikatakan kepada keduanya, ‘Kalian 
berdua diberi pakaian seperti ini karena anakmu berpegang teguh 
dengan Al-Qur'an.” Dikatakan kepada anaknya, Bacalah dan naiklah 
menuju tangga surga dan mahligainya. Ia naik keatas selagi menghafal 
Al-Qur'an atau membacanya dengan tartil.” 


Abdullah bin Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin 


Harts dari Abu Samah dari Abu Haitsam dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membaca ayat berikut, 


” (Bagi mereka) Surga Aden, mereka masuk kedalamnya, di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas.” (Fathir: 
33). 

Sabda beliau, 


"Sesungguhnya di atas kepala mereka terdapat mahkota. Dan sesung- 
guhnya mutiara lu'lu' yang jelek di surga ialah mutiara lu'lw’ yang 
menerangi timur hingga barat.” 


KASUR PENGHUNI SURGA 


Adapun kasur penghuni surga, maka Allah Ta'ala befirman, 
Bgn 


ep SE big do ae 


“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari 
sutra.” (Ar-Rahman: 54). 


gre aigb 1 JA 
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“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.” (A-Wagi'ah: 34). 

Informasi bahwa kasur penghuni surga sebelah dalamnya adalah 
sutra menunjukkan dua hal penting: 

Pertama, bagian luarnya jauh lebih indah daripada bagian dalamnya. 
Sufyan Tsauri berkata dari Abu Ishag dari Abu Habirah bin Maryam 
dari Abdullah tentang firman Allah Ta'ala, “Permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra.” Kata Abdullah, “Tentang bagian dalamnya kalian 
telah diberi penjelasan, maka bagaimana dengan bagian luarnya?” 

Kedua, bahwa yang dimaksud adalah kasur yang tinggi dan tebal. 
Banyak sekali riwayat-riwayat -kalau pun toh kuat- menjelaskan keting- 
gian dan ketebalan kasur tersebut. Yang dimaksud sebenarnya adalah 
bahwa tempat kasur tersebut berada di tempat yang tinggi. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan Tirmidzi dari Abu Sa'id A-Khudri dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman Allah Ta'ala, 
“Dan kasur-kasur yang tinggi.” (Al-Waqi'ah: 34). Sabda Nabi, “Ketinggian 
kasur tersebut antara langit dan bumi dan jarak antara keduanya adalah 
perjalanan selama lima ratus tahun.” Tirmidzi berkata, “Hadits di atas 
asing bagi kami dan kami tidak mengenalnya kecuali dari jalur Rusydin 
bin Sa'ad.” Konon yang dimaksud dengan tinggi pada hadits di atas ada- 
lah derajat (tingkatan-tingkatan) surga dan kasur berada di atas derajat- 
derajat tersebut. Saya katakan bahwa Rusydin bin Sa'ad mempunyai 
hadits-hadits munkar. Daruguthni berkata, “Rusydin bukan perawi yang 
kuat hafalannya.” Ahmad berkata, “Ia tidak mau tahu terhadap gurunya 
dan saya berharap haditsnya shahih.” Yahya bin Mu'in berkata, “Tidak 
disangsikan lagi bahwa ia tidak bagus hafalannya dan hadits yang diriwa- 
yatkannya secara sendirian tidak bisa dipakai sebagai hujjah.” 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Harits 
dari Diraj Abu Samah dari Abu Haitsam dari Abu Sa'id Al-Khudri yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang 
firman Allah Ta'ala, “Dan kasur-kasur yang tinggi.” Sabda beliau, "Jarak 
antara dua kasur seperti jarak antara langit dan bumi.” Sepertinya hadits 
inilah yang paling kuat. Wallahu a'lam. 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Migdam bin Daud 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Asad bin Musa yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid dari 
Mutharrif bin Abdullah bin Syakhir dari Ka'ab mengenai firman Allah 
Azza wa Jalla, “Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.” (Al-Waqi'ah: 34). 
Kata Ka'ab, "Sepanjang perjalanan empat puluh tahun.” 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin Nailah 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ismail bin Amr Al-Bajali yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Israil dari Ja'far bin Zubair dari 
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Qasim dari Abu Umamah yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya tentang yang dimaksud dengan kasur-kasur 
yang tinggi. Jawab beliau, "Seandainya saja kasur dilepas dari atas surga, 
maka ia jatuh ke bagian dasar surga selama seratus tahun.” Di-marfu'- 
kannya hadits ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diper- 
tanyakan keabsahannya. Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada 
kami Ishag bin Ismail yang berkata bahwa berkata kepada kami Muadz 
bin Hisyam yang berkata bahwa saya temukan dalam buku ayahku dari 
Qasim dari Abu Umamah tentang firman Allah Azza wa Jalla, “Kasur- 
kasur yang tinggi.” (Al-Waqi'ah: 34). Kata Abu Umamah, "Seandainya ia 
dijatuhkan dari bagian atas surga, maka ia mencapai dasar surga selama 
empat puluh tahun.” 


PERMADANI 
Adapun tentang permadani, Allah Ta'ala befirman, 
Baa 


“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani- 
permadani yang indah.” (Ar-Rahman: 76). 


kd 
gy o Il 


ka aa WE pan es “ tatah ass en, 


Ba Hoa Gyan GA Bap NP ERA 9 
Har ANN 


“Di dalamnya terdapat tahta-tahta yang ditinggikan. Dan gelas-gelas 

yang terletak (di dekatnya). Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun. 

Dan permadani-permadani yang terhampar” (A-Ghasyiyah: 13-16). 

Hisyam menyebutkan dari Abu Basyar dari Sa'id bin Jubair yang 
berkata bahwa ar-rafrafu adalah taman surga. Ismail bin Aliyyah menye- 
butkan dari Abu Raja’ dari Hasan tentang firman Allah Ta'ala, “Mereka 
bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang 
indah.” (Ar-Rahman: 76). Kata Hasan, bahwa al-'abgariyyu adalah per- 
madani. Orang-orang Madinah juga berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kata al-abgariyyu pada ayat di atas adalah permadani. Adapun 
yang dimaksud dengan kata an-namarigu, Al-Wahidi berkata, “Yang 
dimaksud adalah bantal. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama. Kata 
tunggalnya adalah numrugatun.” Menurut Al-Farra', “Kata tunggal kata 
an-namarigu adalah nimragah.” 

Kalbi berkata, “An-Namarigu adalah bantal-bantal yang ditumpuk- 
tumpuk.” Kata Mugatil, “An-Namarigu adalah bantal-bantal yang disusun 
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di atas permadani.” Az-Zarabiyyu juga berarti permadani. Kata tunggal- 
nya adalah az-zaribah menurut mayoritas besar pakar bahasa. Sedang 
mabtsutsah, adalah yang dihamparkan dan disebarkan. 


Tentang ar-rafrafu, Laits berkata, “Ar-Rafrafu adalah jenis pakaian 
berwarna hijau yang dihamparkan. Kata tunggalnya adalah rafrafatun.” 
Abu Ubaidah berkata, “Ar-Rafarif adalah permadani.” 

Kata Abu Ishaq, “Banyak orang mengatakan bahwa kata ar-rafrafu 
di sini maksudnya adalah taman surga. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
ar-rafrafu adalah bantal. Ada lagi yang mengatakan bahwa ar-rafrafu 
adalah sprai. Ada lagi yang mengartikan bahwa ar-rafrafu adalah sisa 
sprai yang dijadikan kasur.” Mubarrad berkata, “Ar-Rafrafu adalah sisa 
pakaian yang dijadikan sebagai kasur atau lainnya oleh para raja.” Al- 
Wahidi berkata, “Definisi yang paling mendekati kebenaran adalah 
definisi terakhir. Sebab orang-orang Arab menamakan sobekan tenda 
dan kain yang dijahit di bawah tenda dengan sebutan rafrafu. Misalnya 
hadits tentang wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka 
dibukalah rafrafu. Kami lihat wajah beliau putih seperti kertas mushaf.” 

Ibnu A'rabi berkata bahwa rafrafu di sini adalah tepi permadani. 
Saya katakan bahwa arti awal dari kata rafrafu adalah tepi. Ar-Rafrafu 
fil haithi artinya tepi tembok. Makna lain ar-rafrafu adalah sobekan 
kain dan potongan perisai. Kata tunggalnya adalah rafrafah. Rafrafa ath- 
thairu artinya bahwa burung tersebut mengepak-ngepakkan sayapnya 
terhadap sesuatu yang ia tuju. Arti yang lain adalah kain yang berwarna 
hijau yang dijadikan sprai. Kata tunggalnya adalah rafrafah. Kelebihan 
setiap sesuatu dan dirangkai menjadi satu dinamakan rafrafu. 

Dalam hadits dari Abdullah bin Mas'ud tentang firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya yang paling besar” (An-Najm: 18). Kata Abdullah bin Mas'ud, 
“Tanda-tanda kekuasaan yang dimaksud adalah kain yang berwarna biru 
yang menutupi ufuk.” Hadits tersebut termuat dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim. 


AL-ABGARIYYU 

Tentang al-abgari, Abu Ubaidah berkata, “Seluruh bagian permadani 
dinamakan al-abgari.” Kata Abu Ubaidah lagi, “Orang lain mengatakan 
bahwa al-abgari adalah bumi yang angker.” Ada lagi yang berpendapat 
bahwa abgar ialah tempat di padang pasir yang banyak jinnya. Dikatakan, 
“Mereka seperti jin yang banyak di padang pasir.” Abu Ubaidah berkata 
tentang hadits pujian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa Umar adalah pribadi 
yang abgar (jenius), "Saya belum pernah melihat orang jenius (abgar) 


Pakaian. Perhiasan, Handuk, ... 301 


yang ajaib sekelas Umar.” Yang jelas bahwa arti asal kata abgar adalah 
tempat yang didiami jin kemudian artinya berkembang menjadi segala 
sesuatu yang tinggi. 

Abu Hasan Al-Wahidi berkata, “Inilah pendapat yang benar tentang 
maksud sebenarnya dari kata al-abgari. Karena adalah kebiasaan orang- 
orang Arab jika melebih-lebihkan sesuatu, maka mereka menisbat- 
kannya kepada jin atau mengibaratkan jin seperti mereka. Misalnya 
apa yang dikatakan oleh Lubaid tentang seorang wanita, 

“Ia ibarat jin wanita yang mempunyai jin laki-laki yang mengajarinya 

ia menusuk hati dengan busur panah tanpa senar” 


Ini tidak lain karena didasari oleh keyakinan mereka bahwa jin mem- 
punyai sifat yang aneh-aneh. Kemudian kata al-abgari ini menjadi nama 
dan sifat setiap sesuatu yang diunggul-unggulkan. Ini diperkuat dengan 
syair Zuhair yang telah kami kemukakan sebelumnya bahwa Zuhair 
menggolongkan jin termasuk al-abgar (jenius). Kemudian setelah itu, 
kita perhatikan banyak sekali hal-hal yang dikelompokkan ke dalam 
arti kata al-abgari selain permadani dan pakaian. Misalnya sifat Umar 
bin Khaththab yaitu abgar (jenius). Salamah meriwayatkan dari Farra’ 
yang berkata, “Al-Abgari artinya adalah tokoh di kalangan kaum laki- 
laki. Dalam dunia hewan dan perhiasan, kata al-abgari berarti hewan 
dan perhiasan yang mewah. Taruhlah misalnya kata al-abgari konotasi- 
nya hanya pada hewan buas, maka hewan yang jinak tidak bisa dikatego- 
rikan ke dalam kata al-abgari. Ternyata faktanya tidaklah demikian, bukti- 
nya permadani yang mewah juga dimasukkan dalam arti kata al-abgari 
seperti yang kami sebutkan sebelumnya. Begitu juga dengan sesuatu 
yang hebat di luar kebiasaan.” 

Kata Ibnu Abbas, “Al-Abgari adalah permadani.” 

Al-Kalbi berkata, “Al-Abgari adalah permadani yang bermutu tinggi.” 

Mujahid berkata, “Al-Abgari adalah sutra tebal. Al-Abgari adalah 
kata jamak dan kata tunggalnya adalah abgariyah. Pada ayat di atas, ia 
disifati dengan kata jamak.” 

Cobalah camkan baik-baik, bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menjadikan kasur penghuni surga itu tinggi, permadaninya terhampar 
dan bantalan sandarannya tersusun rapi. Kasur dibuat tinggi menunjuk- 
kan bahwa kasur tersebut tebal dan empuk. Permadani dihamparkan 
menunjukkan bahwa permadani tersebut banyak hingga tak terhingga 
dan bahwa ia tidak hanya di depan forum majlis saja dan tidak ada tempat 
belakang atau samping. Bantal-bantal sandaran diungkap dengan gam- 
blang menunjukkan bahwa ia siap dijadikan sandaran setiap saat dan ia 
tidak bersembunyi pada waktu tertentu. Wallahu a'lam. Q 
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BAB KELIMAPULUH SATU : 


KEMAH, RANJANG DAN SOFA 
PENGHUNI SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 


MAP a Sy- 
“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam kemah.” 
(Ar-Rahman: 72). 
Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 


Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


2 Bi, tg, A P 6a Pt nS o E rat 
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“Sesungguhnya bagi setiap orang Mukmin di surga disiapkan kemah 
dari satu mutiara lu'lu' yang berongga. Tingginya enam puluh mil. Di 
dalamnya terdapat keluarganya dan orang beriman berjalan mengeli- 
lingi mereka. Sebagian mereka tidak bisa melihat sebagian yang lain.” 
(Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Dalam versi yang lain menurut Bukhari dan Muslim, 

“Di dalam surga, terdapat kemah dari mutiara lu'lu' yang berlubang. 
Lebarnya enam puluh mil. Di setiap sudutnya terdapat keluarganya. 
Mereka tidak melihat orang-orang lain selain suaminya dan orang 
beriman berjalan mengelilingi mereka.” 

Menurut versi yang lain, 


“Kemah adalah intan berlian. Tingginya enam puluh mil ke langit. 
Di setiap sudutnya terdapat istri orang beriman yang tidak bisa dilihat 
oleh siapa pun.” 


Menurut versi Bukhari, “Tingginya tiga puluh mil.” 
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KEMAH PENGHUNI SURGA 

Kemah di sini bukanlah ghwraf atau istana yang pernah disebut se- 
belumnya. Ia adalah kemah-kemah yang berada di taman-taman dan di 
tepi sungai-sungai. 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Husain bin 
Abdurrahman dari Ahmad bin Abu Hawari yang berkata bahwa aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Allah menciptakan wanita-wanita 
surga yang matanya jelita. Ketika penciptaan mereka telah sempurna, 
malaikat menempatkan mereka di dalam kemah-kemah.” Ulama lain 
berkata, “Karena wanita-wanita surga adalah semua perawan, maka ia 
dipingit di rumahnya sehingga suaminya datang untuk mengambilnya. 
Allah Ta'ala menciptakan wanita-wanita bermata jelita dan memingit 
mereka di kemah-kemah sampai suatu saat Allah Ta'ala mengumpulkan 
mereka dengan wali-wali-Nya di surga.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Ishag yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Waki’ yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Sufyan dari Jabir dari Qasim bin Abu Bazzah dari Abu 
Ubaidah dari Masrug dari Abdullah yang berkata, “Setiap orang Mukmin 
mempunyai istri pilihan. Setiap istri pilihan mempunyai kemah. Setiap 
kemah mempunyai empat pintu. Dalam setiap hari, hidangan, hadiah 
dan kemuliaan yang tidak pernah diberikan sebelumnya dimasukkan 
kepada mereka melalui setiap pintu tersebut. Ketiga-tiganya tidak ada 
campurannya, tidak busuk, tidak basi dan tidak menjijikkan. Wanita- 
wanita surga yang matanya cantik jelita itu laksana mutiara-mutiara yang 
tersimpan.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lebih lanjut berkata kepada kami Ali bin Al- 
Ja'du yang berkata bahwa berkata kepada kami Syu'bah bin Abdul Malik 
bin Maisarah yang berkata bahwa aku mendengar Abu Al-Ahwash 
berkata dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu mengenai maksud 
firman Allah Ta'ala, “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 
dalam kemah.” (Ar-Rahman: 72). Kata Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu, “Kemah yang dimaksud adalah mutiara yang berlubang.” 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman 
At-Taimi dari Qatadah dari Khalid Al-@ushari dari Abu Darda’ Radhi- 
yallahu Anhu yang berkata, “Kemah adalah satu mutiara lu'lu'. Ia mempu- 
nyai tujuh puluh pintu dan kesemua pintunya dari mutiara.” 

Ibnu Abu Dunya Fudhail bin Abdul Wahab berkata bahwa berkata 
kepada kami Syuraik dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah 
Ta'ala, “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
kemah.” (Ar-Rahman: 72). Kata Mujahid, “Wanita-wanita tersebut berada 
di dalam kemah-kemah mutiara lu'lu' dan setiap kemah terbuat dari 
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satu mutiara lu'lu'.” Kata Ibnu Abu Dunya lebih lanjut bahwa berkata 
kepada kami Muhammad bin Ja'far yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Manshur yang berkata bahwa berkata kepada kami Yusuf Ash- 
Shabbah dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang 
firman Allah Ta'ala, “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 
dalam tenda.” (Ar-Rahman: 72). Kata Ibnu Abbas, “Kemah yang dimak- 
sud adalah kemah dari mutiara lu'lu' yang berlubang. Tingginya delapan 
kilometer. Lebarnya delapan kilometer. Ia mempunyai seribu pintu dari 
emas. Di sekitarnya terdapat kemah-kemah lain. Diameternya empat 
ratus kilometer. Para malaikat masuk melalui pintu-pintu tersebut de- 
ngan membawa hadiah dari sisi Allah Azza wa Jalla. Itulah firman Allah 
Ta'ala, 


dir sap AI ba aa Di KO, 


”Dan malaikat-malaikat masuk ke tempat mereka dari semua pintu.” 
(Ar-Ra'du: 23). 
Wallahu a'lam. 


RANJANG PENGHUNI SURGA 


Adapun tentang ranjang penghuni surga, maka Allah Ta'ala befir- 
man, 


Ke iba Hn MAA Jp Bua 


“Mereka bertelekan di atas ranjangranjang berderetan dan Kami ka- 
winkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jelita.” 
(Ath-Thur: 20). 

Di ayat yang lain, Allah Ta'ala befirman, 


LA Me BEN one aeie miae a 
HS Bye gyan Ab aA a DN Aa 
Kea LGA Gile 


“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan segolongan 
kecil dari orang-orang yang belakangan. Mereka berada di atas dipan 
yang bertahtakan emas dan permata. Seraya bertelekan di atasnya 
berhadap-hadapan.” (Al-Waqiah: 13-16). 

Allah Ta'ala juga befirman, 


Lele wss 2o, 


Ár aep ae gya jy ks 
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“Dan ranjang-ranjang yang tinggi.” (Al-Ghasyiyah: 13). 

Pada rangkaian ayat di atas, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa ran- 
jang-ranjang penghuni surga adalah berderetan antara yang satu dengan 
yang lain. Tidak ada yang posisinya membelakangi atau berjauhan de- 
ngan ranjang-ranjang lainnya. Selain itu, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa 
ranjang-ranjang mereka bertahtakan emas dan permata. Arti asal kata 
maudhunah atau al-wadhnu adalah tumpukan dan susunan yang tebal. 
Dikatakan, 


PEY AT Segan AN Senin aa a Ce BANI MN a 
Dp pad yak Ep KN AN al DI 2) 

“Seseorang menumpuk batu. Batu tersebut, sebagiannya di atas sebagian 

yang lain dan akhirnya tersusun rapi.” 

Laits berkata, “Al-Wadhnu adalah tenunan sutra dan yang semisal- 
nya. Dikatakan, dirun maudhunah, maksudnya bahwa perisai itu jahit- 
annya sangat rapat. Seorang suami orang Arab berkata kepada istrinya, 
'Dhanni mata'al baiti,’ maksudnya rapatkan perabotan rumah tangga 
yang satu dengan yang lain.” 

Abu Ubaidah, Farra’, Mubarrad dan Ibnu @utaibah berkata, “Mau- 
dhunah adalah ditenun dengan rekat dan tebal seperti halnya perisai 
yang dijahit dengan rapat. Al-Wadhinu adalah ikat pinggang yang dijahit 
rapat.” 

Kata mereka, “Maksud dari kata maudhunah pada ayat di atas adalah 
ditenun dengan bongkahan emas dan dijalin dengan intan berlian, mutiara 
yakut dan mutiara zabarjad.” Hasyim berkata bahwa berkata kepada 
kami Hushain dari Mujahid dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang 
berkata, “Arti maudhunah adalah dilumuri dengan emas.” Ali bin Abu 
Thalhah berkata dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang arti 
kata maudhunah, “Maudhunah adalah berderetan.” Selain itu, Allah 
Ta'ala menerangkan bahwa ranjang-ranjang tersebut tinggi. 

Atha’ berkata dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang berkata, 
“Ranjang-ranjang yang terbuat dari emas, di lapisi dengan mutiara zabar- 
jad, intan berlian dan mutiara yakut. Ranjang:-ranjang tersebut ukurannya 
sepanjang Makkah dan Ailah.” 

Al-Kalbi berkata, “Ketinggian ranjang di surga adalah seratus hasta. 
Jika seseorang ingin duduk di atasnya, maka ranjang tersebut merendah- 
kan diri kepada orang tersebut hingga orang tersebut duduk di atasnya. 
Jika orang tersebut sudah duduk di atasnya, maka ranjang naik ke 
tempatnya semula dengan membawa orang tersebut.” 
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SOFA PENGHUNI SURGA 


Al-Araik adalah jamak dari kata al-arikah. Mujahid berkata dari Ibnu 

Abbas Radhiyallahu Anhuma mengenai firman Allah, 
ga z 
E I N E 3 s 

“Mereka duduk sambil bersandar di atas sofa-sofa yang indah.” (Al- 

Kahfi: 31). 

Kata Ibnu Abbas, “Al-Arikah adalah sofa spesial yang disiapkan di 
kamar pengantin. Selain itu, tidak bisa dinamakan al-arikah. Kamar 
pengantin tanpa sofa di sampingnya juga tidak bisa dinamakan al-arikah. 
Sofa dan ranjang pasti berdampingan dalam kamar pengantin. Jadi jika 
keduanya ada di kamar pengantin, maka perpaduan keduanya dinama- 
kan al-arikah.” 

Mujahid berkata, “Al-Araik adalah sofa di kamar pengantin.” Laits 
berkata, “Al-Arikah adalah ranjang yang ada di kamar pengantin. Kamar 
pengantin dan ranjangnya dinamakan al-arikah dan jamaknya adalah al- 
araik.” Abu Ishaq berkata, “Al-Arikah adalah kasur yang ada di kamar 
pengantin.” Aku katakan bahwa di sini ada tiga hal penting. Pertama, 
ranjang. Kedua, seluruh perhiasan yang ada di kamar pengantin. Ketiga, 
kasur yang ada di atas ranjang. Ranjang tidak bisa dinamakan al-arikah 
jika tidak mencakup ketiga hal di atas. 

Dalam buku Ash-Shihhah dikatakan, “A-Arikah adalah ranjang indah 
yang ada di kubah atau rumah. Jika di dalamnya tidak ada ranjang, maka 
ia rumah biasa dan jamaknya adalah al-araik." 

Dalam hadits disebutkan bahwa cincin Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyerupai kancing hiasan baju pengantin. 


..... 


Kemah. Ranjang dan Sofa Penghuni Surga BOT 


BAB KELIMAPULUH DUA : 


PELAYAN-PELAYAN 
PENGHUNI SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 
esos ERA Pa P Dane Bia E ET 
OA ASI Gaby ESA gka SIA) ale Dj 
z ; : - 213 
MA JUS 


“Mereka dikelilingi anak-anak muda yang tetap muda. Dengan memba- 
wa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari 
air yang mengalir” (A-Wagiah: 17-18). 
Di tempat yang lain, Allah Ta'ala befirman, 

a a PAN ia Pn ad s ata a 
Wa SP ar a B Dika MI a las 


dia BY 


“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. 

Apabila kamu melihat mereka, maka kamu mengira mereka itu mutia- 

ra yang bertaburan.” (Al-Insan: 19). 

Abu Ubaidah dan Farra' berkata, “Mukhalladun adalah tidak tua dan 
tidak berubah (tetap muda).” Kata Abu Ubaidah, “Orang Arab menama- 
kan mukhalladun bagi orang lanjut usia tapi tidak beruban. Jika sese- 
orang sampai usia tua, giginya tetap terjaga dan tidak rontok juga dina- 
makan mukhalladun.” Ulama lain berkata, “Mukhalladun adalah yang 
mengenakan anting-anting dan gelang.” Artinya bahwa di telinga mereka 
terdapat anting-anting dan di tangan mereka terdapat gelang. Ini penda- 
pat pilihan Ibnu A'rabi. Kata Ibnu A'rabi lebih jelas, “Mukhalladun adalah 
orang-orang yang mengenakan anting-anting (al-khildah) yangjamaknya 
adalah khiladun." 
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Amr meriwayatkan dari ayahnya, “Khalada jariyatahu jika orang 
tersebut menghiasi anak gadisnya dengan anting-anting dan khalada ji- 
ka orang tersebut telah lanjut usia tapi tidak beruban.” Sa'id bin Jubair 
juga mengatakan hal yang sama bahwa arti mukhalladun pada ayat di 
atas adalah mengenakan anting-anting. Yang berpendapat bahwa mu- 
khalladun artinya yang mengenakan anting-anting ber-hujjah bahwa ke- 
abadian itu berlaku umum bagi siapa saja yang masuk surga. Oleh karena 
itu, para pelayan surga harus mempunyai ciri khusus dan ciri khusus 
tersebut adalah anting-anting ini. 

Pemegang pendapat pertama berkata, “Al-Khuldu artinya baka dan 
abadi.” Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Pelayan-pelayan 
surga tidak mati selama-lamanya.” Aku pikir pendapat para pakar Al- 
Qur'an -Mujahid, Al-Kalbi dan Mugatil- bisa mewakili seluruh pendapat 
yang ada. Kata mereka, “Arti mukhalladun bahwa mereka tidak lanjut 
usia, tidak tua renta dan wajahnya tidak berubah sedikit pun.” Kelompok 
lain berusaha mencari titik temu di antara dua pendapat di atas dengan 
mengatakan, “Pelayan-pelayan surga tidak lanjut usia, tidak tua renta 
dan mengenakan anting-anting di telinganya.” Orang yang mengartikan 
mukhalladun dengan mengenakan anting-anting memaksudkan dengan 
pendapatnya bahwa keberadaan pelayan-pelayan dengan muda usia ada- 
lah suatu keharusan yang tidak terelakkan. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengibaratkan mereka dengan mutiara-mutiara yang bertebaran karena 
saking putih kulitnya dan tampan parasnya. Ada dua hikmah besar kena- 
pa pelayan-pelayan surga dibuat bertebaran di mana-mana: 

Pertama, ini menunjukkan bahwa para pelayan surga tidak pernah 
menganggur. Mereka mondar-mandir di surga dalam rangka berkhid- 
mad kepada penghuni surga dan memenuhi keperluan mereka. 

Kedua, bahwa mutiara yang disebar di atas permadani dari emas 
dan sutra itu jauh lebih indah di mata daripada kalau dikumpulkan di 
satu tempat. 

Ulama berbeda pendapat mengenai asal usul pelayan-pelayan surga, 
apakah mereka berasal dari anak-anak dunia ataukah mereka diciptakan 
Allah di surga dan belum pernah ada sebelum ini? Ada dua pendapat 
dalam hal ini. Ali bin Abu Thalib dan Hasan Basri berpendapat, “Mereka 
adalah anak-anak kaum Muslimin yang meninggal dunia dalam keadaan 
tidak mempunyai kebaikan dan kesalahan. Mereka menjadi pelayan- 
pelayan di surga sebab di surga tidak ada proses kelahiran.” 

Hakim berkata bahwa berkata kepada kami Abdurrahman bin Hasan 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin Husain yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Adam yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Mubarak bin Fadhalah dari Hasan mengenai maksud firman 
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Allah, “Pelayan-pelayan muda yang tetap muda.” Kata Hasan, “Mereka 
tidak mempunyai kebaikan dan tidak pula kesalahan, lalu dibalas dengan 
balasan seperti itu dan ditempatkan di dalam surga.” Di antara ulama 
yang berpendapat dengan pendapat ini ada yang berkata, “Mereka anak- 
anak kaum Musyrikin. Allah menjadikan mereka di surga sebagai pela- 
yan-pelayan penghuni surga.” Mereka ber-hujjah dengan hadits yang 
diriwayatkan Ya'qub bin Abdurrahman Al-Gari dari Abu Hazim yang 
berkata bahwa berkata Al-Madini dari Yazid Ar-Ragasyi dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 

“Aku memohon kepada Tuhanku tentang anak-anak yang meninggal 

semasa kecilnya agar Tuhanku menyiksa mereka. Allah menyerahkan 

mereka kepadaku dan mereka adalah pelayan-pelayan penghuni surga.” 

(Diriwayatkan Daruguthni). 

Daruguthni berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan Abdul Aziz Al- 
Majisyun dari Ibnu Munkadir dari Yazid Ar-Rugasyi dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Hadits yang sama juga diriwayatkan 
Fudhail bin Sulaiman dari Abdurrahman bin Ishag dari Zuhri dari Anas. 
Namun kesemuajalur di atas adalah lemah dan tidak bisa dipertanggung- 
jawabkan. Yazid adalah orang lemah hapalannya. Fudhail bin Sulaiman 
adalah orang yang dipermasalahkan para pakar hadits. Sedang Abdur- 
rahman bin Ishag adalah orang yang lemah hapalannya. 

Ibnu Gutaibah berkata, “Al-Lahutu adalah orang yang memalingkan 
perhatian Anda dari sesuatu dan ia bukan orang yang membuat Anda 
bermain-main. Orang-orang yang memegang pendapat pertama tidaklah 
memaksudkan bahwa pelayan-pelayan penghuni surga dilahirkan di 
surga. Yang mereka maksudkan bahwa mereka adalah anak-anak muda 
usia yang diciptakan Allah di surga sebagaimana halnya Allah mencipta- 
kan bidadari-bidadari bermata jelita di surga.” 

Mereka berkata lebih lanjut, “Adapun anak-anak yang meninggal 
dunia semasa kecilnya, maka pada Hari Kiamat, mereka berubah men- 
jadi pemuda yang berusia tiga puluh tiga tahun seperti yang diriwayat- 
kan Ibnu Wahab yang berkata bahwa berkata kepada kami Umar bin 
Harits bahwa Diraj Abu Samah yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abu Haitsam dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Si SRS Ko Jali HA -A 
JA JA WS Oh a O a 
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“Penghuni surga yang meninggal dunia dalam usia muda (kecil) atau 
tua, kelak mereka dikembalikan di surga dalam usia tiga puluh tiga 
tahun. Mereka tidak beranjak dari usia tersebut untuk selama-lamanya. 
Penghuni neraka begitu juga.” (Diriwayatkan Tirmidzi). 

Pendapat yang benar bahwa para anak-anak muda usia di atas dicipta- 
kan di surga sebagai pelayan-pelayan penghuni surga sebagaimana 
halnya bidadari-bidadari bermata jelita diciptakan di surga. Sebagaimana 
difirmankan Allah Ta'ala, 


Help DG Pp a Ban 


“Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) 

mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan.” (Ath-Thur: 

24). 

Mereka bukanlah anak-anak penghuni surga di dunia. Sesungguhnya 
di antara puncak anugerah Allah Ta'ala kepada penghuni surga bahwa 
Dia menjadikan anak-anaknya yang meninggal dunia dalam usia kecil 
diperbantukan dengan pelayan-pelayan surga dan tidak menjadikan pe- 
layan-pelayan surga sebagai anak-anak mereka. 

Sebelum ini telah saya sebutkan hadits yang diriwayatkan Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 


an sr 


sat p GN je Bs 


“Aku adalah orang yang pertama kali keluar ketika manusia dibangkit- 
kan. Ada seribu pelayan laksana mutiara yang terpendam berjalan 
mengelilingiku.” 

Maknun artinya yang tersimpan dan tidak pernah dijamah oleh ta- 
ngan siapa pun. Jika Anda merenungkan kata al-wildanu (anak-anak mu- 
dausia) dan kata yathufu alaihim (mengelilingi mereka) kemudian Anda 
melengkapinya dengan merenungkan firman Allah Ta'ala, “Dan berke- 
liling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu mutiara yang tersimpan.” (Ath-Thur: 24), dan Anda padu- 
kan dengan hadits riwayat Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu tadi. 
Maka Anda tahu bahwa al-wildanu (anak-anak muda usia) diciptakan 
Allah Ta'ala di surga sebagai pelayan-pelayan penghuni surga. Wallahu 
alam. D 
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BAB KELIMAPULUH TIGA : 


ISTRI-ISTRI PENGHUNI SURGA: 
JENISNYA, PESONANYA, CIRI- 
CIRINYA DAN KECANTIKANNYA 


Allah Ta'ala befirman, 

“i ka s, rá P ó ot a Aan A 
G bya SAS ba AS ÉA LE GAT GA 
EAE AA 


20, 05- D 20, 9 


aap OA GS pin Sola EN Ga a) GG a t 
gre 


“Dan sampaikan berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, Tnilah yang pernah diberi- 
kan kepada kami dahulu.’ Mereka diberi buah-buahan yang serupa 
dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah: 25). 

Cobalah Anda perhatikan betapa agungnya Pemberi berita besar 
ini, betapa tingginya kedudukan-Nya, betapa jujurnya Dia dan betapa 
agung-Nya. Dia mengutus duta-Nya menemui Anda dengan membawa 
oleh-oleh berita yang menghebohkan tersebut. Selain itu, Dia memberi 
jaminan kemudahan kepada Anda. Dalam berita yang menghebohkan 
ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala memadukan antara kenikmatan fisik 
dalam bentuk surga dengan taman-tamannya dan sungai-sungai yang 
ada di dalamnya dengan kebahagiaan jiwa dalam bentuk istri-istri yang 
suci, kenikmatan hati dan penyejuk mata dalam bentuk kepastian ke- 
langsungan kehidupan seperti di atas untuk selama-lamanya dan tidak 
pernah terputus sedikit pun. 


312 Tamaaya ke Surga 


Al-Azwaj adalah jamak dari kata zaujun. Wanita adalah pasangan 
laki-laki dan laki-laki adalah pasangan wanita. Inilah arti yang benar ten- 
tang maksud kata al-azwaj, Itulah bahasa Quraisy dan dengannya Al- 
Qur'an diturunkan. Misalnya firman Allah Ta'ala, 


ad OS) Ga IA NG Us, 


Gro al 


“Hai Adam, diamilah oleh kamu dan pasanganmu surga ini.” (Al- 

Bagarah: 35). 

Ada kalangan bangsa Arab yang mengatakan, “Zaujah (istri). Ini 
pun amat langka dan nyaris tidak mereka ucapkan. Adapun kata muthah- 
harah, kendati ia adalah kata sifat tunggal, ia diperlakukan sebagai kata 
sifat jamak. Seperti misalnya firman Allah Ta'ala, “Dan tempat-tempat 
yang bagus.” (At-Taubah: 72). 

Firman Allah Ta'ala yang lain, “Beberapa negeri yang berdekatan.” 
(Saba': 18), dan contoh-contoh lainnya. 

Maksud dari kata muthahharah pada ayat di atas adalah wanita yang 
suci dari menstruasi, urine, nifas, tinja, ingus, ludah dan seluruh kotoran 
wanita-wanita dunia. Selain itu, ia disucikan hatinya dari akhlak yang 
jelek dan perilaku bejat. Disucikan lisannya dari perkataan kotor dan 
jorok. Disucikan cintanya sehingga ia tidak tertarik kepada laki-laki se- 
lain suaminya. Dan pakaiannya disucikan sehingga tidak terkena najis 
dan kotoran. 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Syu'bah 
dari Qatadah dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu 
Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman 
Allah Ta'ala, “Dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci 
dan mereka kekal di dalamnya." Sabda beliau, "Wanita tersebut suci dari 
menstruasi, tinja, najis dan ludah.” 

Kata Abdullah bin Mas'ud dan Ibnu Abbas, “Mereka bersih tidak 
menstruasi, tidak terkena najis dan tidak berdahak.” Kata Ibnu Abbas 
lagi, “Mereka suci dari kotoran apa pun.” 

Mujahid berkata, “Mereka tidak buang air kecil, tidak buang air 
besar, tidak mengeluarkan madzi, tidak mengeluarkan sperma, tidak 
menstruasi, tidak keluar ludah, tidak berdahak dan tidak melahirkan.” 

Qatadah berkata, “Mereka suci dari dosa dan penyakit. Allah menyu- 
cikan mereka dari buang air kecil, buang air besar, kotoran dan dosa.” 

Abdurrahman bin Zaid berkata, “Wanita yang suci adalah wanita 
yang tidak menstruasi. Wanita-wanita dunia tidak bisa dikatakan wanita- 
wanita yang suci. Tidakkah Anda lihat mereka jika datang bulan, mereka 
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tidak shalat dan tidak puasa? Hawwa’ juga seperti itu ketika ia melanggar 
larangan Allah. Ketika ia melanggar ketentuan Allah, maka Allah Ta'ala 
befirman, 


“Sesungguhnya pada awalnya Aku ciptakan engkau dalam keadaan 
suci. Namun sekarang, engkau Aku buat mengeluarkan darah sebagai- 
mana engkau mengeluarkan getah pohon ini.” 

Allah Ta'ala befirman, 


PT ir 


A Iya Ti 
Pee, 


da Da Sa Dis 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang 
aman. (Yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air. Mereka 
memakai sutra yang halus dan sutra yang tebal, (duduk) berhadap- 
hadapan. Demikianlah, dan Kami berikan kepada mereka bidadari- 
bidadari yang bermata jelita. Dan di dalamnya mereka meminta segala 
macam buah-buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran). Mere- 
ka tidak merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan 
Allah memelihara mereka dari azab neraka. Sebagai karunia dari 
Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar.” (Ad- 
Dukhan: 51-56). 

Pada ayat-ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala melengkapi ru- 
mah yang bagus, keamanan di dalamnya dari segala gangguan, banyaknya 
buah-buahan dan sungai-sungai di dalamnya, pakaian yang indah dan 
kehangatan di antara mereka dengan puncak kenikmatan dengan bida- 
dari-bidadari yang bermata jelita, permintaan mereka terhadap segala 
jenis buah-buahan dengan disertai rasa aman dari kehabisan buah-buahan 
tersebut. Puncak dari itu semua adalah bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengumumkan kepada mereka bahwa mereka tidak akan merasakan 
kematian di sana untuk selama-lamanya. 

Al-Huur adalah jamak dari kata haura’ yaitu wanita muda usia yang 
cantik mempesona, kulitnya mulus dan biji matanya sangat hitam. 

Zaid bin Aslam berkata, “Al-Haura' adalah wanita yang matanya 
amat putih bersih dan indah.” Mujahid berkata, “Al-Haura' adalah wanita 
yang matanya halus sehalus kulit dan putih seputih warna.” Hasan ber- 
kata, “Al-Haura” adalah wanita yang matanya amat putih dan biji matanya 
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amat hitam.” Asal muasal kata al-haura' ini diperselisihkan. Ibnu Abbas 
berkata, “Al-Huur dalam dialek orang-orang Arab berarti al-baidhu 
(putih).” Qatadah juga mengatakan hal yang sama, “Al-Huur berarti al- 
baidhu (putih)." Mugatil berkata, “Al-Huur adalah wanita yang wajahnya 
putih bersih.” Mujahid berkata, "Al-Huur al-'in adalah wanita yang mata- 
nya sangat putih dan sumsum tulang betisnya terlihat dari balik pakaian- 
nya. Orang bisa melihat wajahnya dari dada mereka karena dada mereka 
laksana kaca cermin.” 

Itulah hasil kesepakatan para ulama mengenai asal muasal kata al- 
huur. Ia bukan berasal dari kata al-hiyarah yang berarti bingung. Asal 
muasal kata al-hwur adalah al-bayadh yang berarti putih. At-Tahwir sama 
dengan at-tabyidh yang berarti pemutihan. Pendapat yang benar bahwa 
kata al-huur diambil dari kata al-huur. Al-Huur fil aini maksudnya mata 
yang sangat putih dan biji mata yang sangat hitam. Kata ini mengan- 
dung dua arti sekaligus. 

Dalam buku Ash-Shihhah disebutkan, ”Al-Huur adalah mata yang 
amat putih dan biji mata yang amat hitam. Imraatun hamra’ adalah wanita 
yang jelas matanya.” 

Abu Umar berkata, “Al-Huur adalah wanita yang matanya hitam se- 
luruhnya seperti mata kijang dan lembu. Manusia tidak ada yang mata- 
nya hitam semuanya seperti mata kijang dan lembu. Dikatakan An- 
Nisa'u al-huur al-in karena mata wanita-wanita tersebut mirip dengan 
mata kijang dan lembu.” Al-Asma'i berkata, “Aku tidak tahu apa yang 
dimaksud dengan kata al-huur fil in?” Saya katakan bahwa Abu Umar 
dan pakar bahasa Arab berbeda pendapat dalam arti kata al-huur yang 
berarti hitam. 

Ulama lainnya dan orang-orang selain Abu Umar mengartikan al- 
huur dengan mata yang putih atau putih biji matanya. Al-Huur fil in 
adalah kata yang mengandung dua arti sekaligus, hitam dan putih yang 
kedua-duanya sama bagusnya, keserasian di antara keduanya dan 
masing-masing mengambil warna satunya. Wanita tidak dikatakan kaura’ 
kecuali jika di samping matanya putih, warna kulitnya juga putih bersih. 
Al-Tn adalah jamak dari kata aina' yang berarti wanita yang bola matanya 
besar. Rajulun a'yun jika mata orang itu besar dan itu pun kalau ada. 
Imraatun aina’ artinya wanita yang bola matanya besarjamaknya adalah 
akin. 

Yang benar adalah bahwa al-in adalah wanita yang matanya meng- 
himpun sifat-sifat keelokan dan kecantikan. 

Mugatil berkata, “Al-In adalah wanita yang indah bola matanya. 
Wanita dikatakan cantik kalau bola matanya lebar dan ia dikatakan jelek 
kalau bola matanya sempit. Pendek itu bagus bagi wanita jika ada pada 
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empat tempat: Mulutnya, daun telinganya, hidungnya dan bibirnya. Lebar 
juga bagus bagi wanita jika ada pada empat tempat: Matanya, punggung 
dekat lehernya, antara dua telapaknya dan dahinya. Putih amat bagus 
bagi wanita jika ada pada empat tempat: Warna kulitnya, sigaran rambut 
kepalanya, giginya dan bola matanya. Hitam amat baik bagi wanita jika 
ada pada empat tempat: Matanya, alisnya, bulu matanya dan rambut 
kepalanya. Tinggi juga baik bagi wanita jika ada pada empat tempat: 
Postur tubuhnya, lehernya, rambutnya dan tulang rusuknya. Pendek 
juga bagus bagi wanita jika ada pada empat tempat: Lisannya, tangannya, 
kakinya dan matanya secara maknawiyah. Ia pendek penglihatannya 
hanya pada suaminya. Ia pendek kaki dari keluar ke tempat-tempat 
maksiat dan pendek lisan dari banyak bicara tak bermutu. Ia pendek ta- 
ngan dari mengambil apa saja yang tidak disukai suaminya. Dan lembut 
dipandang baik bagi wanita jika ada pada empat tempat: Pinggangnya, 
sigaran rambutnya, alisnya dan hidungnya.” 
Firman Allah Ta'ala, 


Ge id a = ~ RI pia Pa JJ aa 


“Dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik 

dan bermata jelita.” (Ath-Thur: 20). 

Abu Ubaidah berkata, “Maksud ayat di atas bahwa Kami jadikan 
mereka berpasang-pasangan seperti halnya sandal yang berpasang-pa- 
sangan.” Yunus berkata, “Kami pasangkan mereka dengan bidadari-bida- 
dari yang cantik bermata jelita tersebut tanpa melalui proses pernikah- 
an.” Kata Yunus lebih lanjut, “Orang Arab tidak pernah mengatakan ta- 
zawwajtu biha. Namun mereka mengatakan tazawwajtuha.” 

Ibnu Nashr berkata, “Inilah dan Al-Qur'an menunjukkan kebenaran 
apa yang dikatakan Yunus. Yaitu firman Allah Ta'ala, 


2 wo. 


ENI AR 3 P 

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (men- 

ceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia.” (Al-Ahzab: 37). 

Jika susunan bahasa pada ayat di atas mengikuti susunan tazawwajtu 
biha, maka tentu susunan bahasa pada ayat di atas adalah zawwajnaka 
biha (Kami nikahkan engkau dengannya). 

Ibnu Salam berkata, “Bani Tamim berkata, “Tazawwajtu imraatan 
(saya menikahi seorang wanita) dan tazawwajtu biha (saya menikah 
dengannya)'.” Pendapat yang sama juga dikemukakan Kasai. 


316 Tamasya ke Surga 


Al-Azhari berkata, “Orang Arab mengatakan, Zawwajtuhu imraatan 
(saya menikahkannya dengan seorang wanita) dan tazawwajtu imraatan 
(saya menikah dengan seorang wanita). Tidak pernah terdengar orang 
Arab mengatakan, '"Tazawwajtu bimraatin (saya menikah dengan se- 
orang wanita). Firman Allah Ta'ala, 'Dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari yang cantik dan bermata jelita." (Ath-Thur: 20), mak- 
sudnya Kami pasangkan mereka.” 

Al-Wahidi berkata, “Pendapat Abu Ubaidah dalam masalah ini sangat 
tepat. Karena ia mengartikan ayat dengan kata tazwij yang berarti menja- 
dikan sesuatu berpasang-pasangan dan bukan dengan arti akad pernikah- 
an. Bertolak dari sini, dapat dikatakan, 'Ia tadinya sendirian kemudian 
dipasangkan dengan lainnya." Atau ungkapan lainnya, 'Ia saya jodohkan 
dengan orang lain.” Pemakaian kata ba” tidak dibenarkan menurut orang 
yang berpendapat dengannya karena artinya akad pernikahan.” 

Saya katakan bahwa tidak ada salahnya kalau kedua arti di atas di- 
pakai dua-duanya. Ungkapan tazwij (penjodohan) menunjukkan adanya 
pernikahan sebagaimana yang dikatakan Mujahid, “Kami nikahkan me- 
reka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jelita.” Kata ba’ me- 
nunjukkan adanya penggabungan dan perpaduan. Penggunaan huruf ba” 
saya pikir jauh lebih tepat daripada dibuang dan tidak dipasang. Wallahu 
alam. 

Allah Ta'ala befirman, 


ER NGA 


AT DS a Li) sialan JSI A 
ka a Ag sad ANG EACE ap 


“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan yang menun- 
dukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan 
tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan mar- 
jan.” (Ar-Rahman: 56-58). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menyifati bidadari-bidadari surga dengan 
sifat menundukkan pandangannya dengan tidak memandang pria lain 
selain suaminya dalam tiga tempat: 

Pertama, ayat di atas. 


Kedua, firman Allah Ta'ala di surat Ash-Shaffat, 
so a - ed 
Kan Is a Sa aa 


Teru-tstu Penghuni Sunga ... 3AT 


“Disisi mereka ada bidadari—bidadari yang sopan yang menundukkan 
pandangannya dan matanya jelita.” (Ash-Shaffat: 48). 
Ketiga, firman Allah Ta'ala di surat Shad, 


der LAH SA Lara KA 

“Dan pada sisi mereka ada bidadari-bidadari yang menundukkan pan- 

dangannya dan sebaya umurnya.” (Shad: 52). 

Para pakar tafsir bersepakat bahwa pandangan bidadari-bidadari 
surgawi hanya terfokus kepada suaminya masing-masing dan bahwa 
mereka tidak tertarik kepada pria selain suami mereka. Konon yang 
dimaksudkan dengan ketiga ayat di atas bahwa pandangan suami-suami 
mereka hanya tertuju kepada mereka. Pesona mereka yang tinggi dan 
kecantikan mereka membuat suami-suami mereka tidak tertarik me- 
lihat wanita-wanita selain mereka. Penafsiran terakhir dapat dibenarkan 
kalau melihat sudut makna ayat. Adapun dari sudut pandang kata bahwa 
gashiratun adalah sifat yang disandarkan kepada fail (subyek) hisanul 
wujuh (cantik wajahnya). Jadi asal kata tersebut adalah gashirun thar- 
fuhum artinya bahwa mereka tidak tertarik dan melewati batas. 

Adam berkata bahwa berkata kepada kami Warga' dari Abu Najih 
dari Mujahid tentang firman Allah Ta'ala, “Bidadari-bidadari yang me- 
nundukkan pandangannya.” Kata Mujahid, “Pandangan bidadari-bidadari 
hanya terarah kepada suami-suami mereka dan mereka tidak pernah 
menyeleweng kemudian melihat pria-pria selain suami-suami mereka.” 
Kata Adam lagi bahwa berkata kepada kami Mubarak bin Fadhalah dari 
Hasan yang berkata, “Pandangan para bidadari hanya tertuju kepada 
suami-suami mereka. Mereka tidak tertarik melihat pria-pria selain sua- 
mi-suami mereka. Demi Allah, penampilan mereka tidak seronok dan 
mereka tidak suka mencuri-curi pandangan.” Manshur berkata dari Mu- 
jahid, “Para bidadari memberikan pandangannya, hatinya dan dirinya 
kepada suaminya masing-masing dan tidak memberikannya kepada pria- 
pria selain mereka.” Dalam taisir Sa'id, Qatadah berkata, “Pandangan 
para bidadari hanya terfokus kepada suaminya masing-masing dan me- 
reka tidak tertarik melihat pria-pria selain suami mereka. Adapun kata 
atrab, maka ia adalah kata jamak dari kata tirbun berarti yang sebaya.” 

Abu Ubaidah dan Abu Ishag berkata, “Atrab adalah agran (sepantar- 
an) artinya bahwa usia mereka sama.” Ibnu Abbas dan semua pakar 
tafsir berkata, “Mereka sama seusia dan satu kecenderungan. Usia me- 
reka adalah tiga puluh tiga tahun.” Mujahid berkata, “Atrab adalah amtsal 
(seusia).” Abu Ishag berkata, “Mereka berada pada puncak kedewasaan 
dan kecantikan. Usia orang dinamakan turah (tanah) karena ia memegang 
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tanah bumi pada saat yang sama.” Arti dari ayat-ayat di atas, bahwa itu 
adalah informasi bahwa usia mereka adalah sama. Artinya bahwa me- 
reka tidak tua usia yang tidak terlihat cantik dan tidak pula menapouse 
yang tidak bisa digauli. Ini berbeda dengan kaum laki-laki. Untuk mereka 
disediakan pemuda-pemuda tampan yang menjadi pelayan-pelayan 
mereka. Para pakar tafsir juga berselisih paham mengenai keterangan 
dhamir (kata ganti) firman Allah, ”fihinna”. Sebagian ulama berkata, 
“Keterangan dari kata fihinna pada ayat di atas adalah dua surga dan 
seisinya yang meliputi istana, ghuraf dan kemah-kemah.” Ulama lain 
berpendapat, “Keterangannya adalah kata al-furusy pada ayat yang ter- 
dahulu, 


Kerap Sh Ia Ab j3 Je ae 


”Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya adalah 
dari sutra.” (Ar-Rahman: 54). Fi artinya sama dengan kata ala.” 
Firman Allah Ta'ala, 


an na as E 
KAN ANN DE NG pk Lil a ad 

“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-peng- 

huni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin.” 

(Ar-Rahman: 56). 

Abu Ubaidah berkata, “Arti kata lam yathmitshunna adalah lam ya- 
massuhunna (tidak pernah disentuh). Dikatakan, 'Ma thamitsa hadzal 
ba'iru habla gath' maksudnya bahwa unta tersebut tidak pernah sekalipun 
menyentuh tali tersebut.” Yunus berkata, “Orang Arab mengatakan, 
“Hadza jamalun ma thamitsahu hablun gath”, artinya bahwa unta tersebut 
tidak pernah sekalipun menyentuh tali tersebut.” Farra’ berkata, “Ath- 
Thamtsu artinya aliftidhadhx (memecah keperawanan seorang gadis). 
Ath-Thamtsu berarti darah. Ada dua bahasa dalam kata ath-thamtsu ini: 
Thamatsa yatmutsu dan yatmatsu.” Laits berkata, “Thamitstu al-jariyata 
artinya saya menghilangkan keperawanan istriku. Ath-Thamitsu dalam 
bahasa mereka berarti orang yang datang bulan.” Abu Haitsam berkata, 
“Dikatakan kepada seorang wanita, “Thamitsat tathmutsu', jika kepera- 
wanannya hilang sehabis digauli. Jika seorang wanita datang bulan untuk 
pertama kalinya, maka ia dinamakan thamitsun.” 

Para pakar tafsir berkata, “Mereka tidak pernah digauli oleh siapa 
pun.” Para pakar tafsir juga berbeda pendapat mengenai siapa bidadari- 
bidadari yang dimaksud. Sebagian pakar tafsir berpendapat, “Mereka 
adalah wanita-wanita yang diciptakan Allah di surga.” Sebagian pakar 
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tafsir yang lain berpendapat, “Mereka adalah wanita-wanita dunia yang 
diciptakan kembali dalam bentuk perawan-perawan sebagaimana yang 
disebutkan Allah Subhanahu wa Ta'ala." 

Asy-Sya'bi berkata, “Mereka adalah wanita-wanita dunia yang se- 
menjak diciptakan, tidak pernah disentuh oleh siapa pun.” Mugatil ber- 
kata, “Mereka diciptakan di surga.” Atha' berkata dari Ibnu Abbas, “Me- 
reka adalah wanita-wanita keturunan Nabi Adam yang meninggal dunia 
dalam keadaan gadis.” Al-Kalbi berkata, “Tidak ada makhluk pun baik 
manusia atau jin yang menggauli makhluk tersebut.” 

Saya katakan bahwa secara lahiriyah Al-Qur'an menandaskan bahwa 
mereka bukan wanita dunia. Mereka berasal dari kalangan wanita-wanita 
yang bermata jelita. Wanita dunia, sudah pasti pernah disentuh oleh 
manusia. Begitu juga wanita dari kalangan jin, ia pasti pernah bersen- 
tuhan dengan jin laki-laki. Ayat di atas menunjukkan dengan jelas hal 
ini. 

Abu Ishag berkata, “Ayat di atas menjadi bukti bahwa jin juga bisa 
digauli sebagaimana layaknya manusia. Ayat di atas juga menunjukkan 
bahwa wanita-wanita yang bermata jelita tersebut diciptakan di surga. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan mereka di antara yang Dia siap- 
kan di surga bagi penghuni surga. Ayat sesudahnya juga menunjukkan 
apa yang saya katakan. Yaitu firman Allah Ta'ala, 


HI aldi 3 Dai Gp 

“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam kemah.” 

(Ar-Rahman: 72). 

BAR DL YG pe Lil egida id 

“Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (peng- 

huni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 

jin.” (Ar-Rahman: 74). 

Imam Ahmad berkata, “Bidadari-bidadari yang bermata jelita nanti 
tidak mati pada saat peniupan sangkakala, karena mereka diciptakan 
untuk kekal abadi.” Ayat di atas bisa dijadikan dalil pendapat para jumhur 
ulama bahwa jin yang beriman nanti masuk surga dan bahwa jin yang 
kafir kelak masuk neraka. Bukhari membuat bab tersendiri tentang jin 
dalam Shahih-nya, Bab Pahala dan Hukuman bagi Jin. Dhamrah bin 
Habib berkata bahwa ia pernah ditanya apakah jin juga mendapatkan 


pahala? Jawab Dhamrah, “Ya.” Sambil membaca ayat di atas. Kata Dham: 
rah lebih lanjut, “Wanita-wanita manusia adalah untuk laki-laki manusia 
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dan wanita-wanita jin adalah bagi pria-pria jin.” Tentang ayat di atas, 
Mujahid berkata, “Jika seseorang melakukan hubungan suami-istri dan 
tidak membaca basmalah, maka jin ikut bersamanya dalam menggauli 
istrinya.” Dhamir (kata ganti) pada firman Allah gablihim adalah untuk 
orang-orang tertentu yang disebutkan Allah dalam firman-Nya muttaki'in 
yang tiada lain adalah suami para bidadari-bidadari di atas. 

Firman Allah Ta'ala, 

“Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan.” (Ar-Rahman: 

58). 

Hasan dan sebagian besar pakar tafsir mengatakan, “Bidadari-bida- 
dari surga itu bening seperti permata yakut dan putih seperti permata 
marjan. Allah mengibaratkan warna kulit mereka sejernih dan seputih 
permata yakut dan marjan. Hal ini diperjelas dengan pernyataan Abdullah, 
“Bahwa bidadari-bidadari surga mengenakan tujuh puluh pakaian dari 
sutra. Sumsum tulang betis mereka bisa dilihat dari balik pakaian seba- 
nyak itu. Yang demikian itu karena Allah Ta'ala befirman, ‘Seakan-akan 
bidadari itu permata yakut dan marjan.” (Ar-Rahman: 58). Ketahuilah, 
bahwa permata yakut adalah batu indah. Jika Anda meletakkan sesuatu 
di tengah-tengahnya, Anda bisa melihatnya dari balik luar.” 


CIRI-CIRI BIDADARI-BIDADARI SURGA: 
1. Dipingit di Kemah-kemah 
Tentang ciri-ciri mereka, Allah Ta'ala befirman, 


MAP AI 3 MY pain Ya 

“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam kemah." 

(Ar-Rahman: 72). 

Magshuratun maksudnya adalah mahbusatun (yang ditahan). Abu 
Ubaidah berkata, “Mereka dipingit di kemah-kemah.” Kata Abu Ubaidah 
lebih lanjut, “Selain itu, ada penafsiran yang lain bahwa bidadari-bidadari 
tersebut perhatiannya hanya terfokus pada suami-suami mereka dan 
di kemah-kemahnya, mereka tidak tertarik melihat pria-pria selain sua- 
mi-suami mereka. Ini adalah pendapat kelompok yang mengatakan bah- 
wa bidadari-bidadari tersebut hanya tertarik melihat suami-suaminya 
dan tidak tertarik melihat pria-pria selain suami-suaminya sebagaimana 
dikatakan Farra',” 

Saya katakan bahwa ini adalah penafsiran firman Allah Ta'ala, “Bida- 
dari-bidadari yang sopan yang menundukkan pandangannya.” Artinya 
bahwa mereka membatasi pandangannya. Firman Allah Ta'ala, “Di 
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kemah-kemah.” Adalah ciri-ciri bidadari-bidadari surga yang bermata jelita 
bahwa mereka berada di kemah-kemah. Kata tersebut tidak bisa difung- 
sikan kepada magshuratun. Sepertinya kelompok yang berpendapat 
dengan pendapat ini menafsirkan bahwa bidadari-bidadari tersebut ter- 
tahan dan berdiam diri di kemahnya masing-masing dan tidak keluar 
daripadanya menuju ghuraf dan taman-taman di surga. 

Kelompok pendapat pertama menjawab masalah ini. Kata mereka 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menyifati mereka dengan ciri-ciri 
wanita-wanita yang dipingit. Ini adalah penyifatan yang proposional. Ini 
bukan berarti bahwa mereka selalu berada di dalam kemahnya masing- 
masing dan tidak keluar menuju ghuraf dan taman-taman di surga. Seba- 
gaimana halnya permaisuri-permaisuri para raja dunia dan wanita-wanita 
yang dipingit di rumahnya. Dalam keadaan terpingit, mereka tidak ada 
salahnya kalau keluar untuk bepergian atau pergi menuju tempat-tempat 
wisata, taman-taman dan tempat-tempat lainnya. Bidadari-bidadari surga 
disifati dengan sifat yang melekat pada diri mereka, yaitu dipingit di ru- 
mah. Namun mereka tetap diberi kesempatan untuk berjalan-jalan meli- 
hat-lihat keindahan taman-taman atau tempat-tempat lainnya dengan 
dikawal pelayan-pelayan surga. Adapun Mujahid, maka ia berkata, “Me- 
reka hanya memberikan hati dan cintanya kepada suaminya masing- 
masing di kemah-kemah mutiara lu'lu'.” Sebelum ini telah saya sebutkan 
ciri pertama para bidadari bahwa mereka menundukkan pandangannya. 
Jadi kalau kedua ciri tersebut dipadukan berarti para bidadari tersebut 
selalu menundukkan pandangannya dan dipingit. Kedua ciri tersebut 
adalah ciri-ciri sebuah kesempurnaan. Ciri pertama, bahwa mereka me- 
nundukkan pandangannya dari melihat pria selain suaminya. Ciri kedua, 
bahwa mereka menundukkan kakinya dari keluar rumah untuk meng- 
umbar aurat dan mejeng kepada pria-pria selain suaminya. 


2. Cantik Wajahnya dan Bagus Akhlaknya 
Allah Ta'ala befirman, 


gy ` otn Oka jer pa bas 
“Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi 


cantik-cantik.” (Ar-Rahman: 70). 


Khairaatun adalah jamak dari kata khairatun dari kata khayyiratun 
seperti kata sayyidatun dan layyinatun. Hisan adalah jamak dari kata 
hasanatun. Maksudnya bidadari-bidadari tersebut baik akhlaknya dan 
cantik wajahnya. 
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Waki berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan dari Jabir dari 
Qasim dari Abu Bazzah dari Abu Ubaidah dari Masrug dari Abdullah 
yang berkata, “Setiap orang Mukmin mempunyai istri pilihan. Setiap 
istri pilihan mempunyai kemah. Setiap kemah mempunyai empat pintu. 
Dalam setiap hari, hidangan, hadiah dan kemuliaan yang tidak pernah 
diberikan sebelumnya dimasukkan kepada mereka melalui setiap pintu 
tersebut. Ketiga-tiganya tidak ada campurannya, tidak busuk, tidak basi 
dan tidak menjijikkan.” 


3. Perawan, Kaya Cinta dan Sebaya 
Allah Ta'ala befirman, 


SARA Ma us GKI Lai se era 4 
drawa ia zib 


“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) de- 
ngan langsung. Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. Penuh 
cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan mereka) untuk golongan 
kanan.” (Al-Waqiah: 35-38). 

Dhamir (kata ganti) hunna (mereka) pada kata ansya'hunna kembali 
kepada wanita-wanita. Konon kata furusy pada firman Allah Ta'ala, “Dan 
kasur-kasur yang tinggi.” Adalah kiasan yang berarti wanita, seperti 
halnya mereka dikiaskan dengan kata qawarir (kaca) dan lain sebagainya. 
Namun kata marfuatin (yang tinggi) membantah penafsiran tersebut. 
Terkecuali jika yang dimaksudkan dengan tinggi tersebut adalah tinggi 
kedudukannya. 

Sebelum ini sudah saya kemukakan penafsiran Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terhadap maksud kasur dan ketinggiannya. Yang benar 
bahwa kasur tersebut bisa berarti kasur itu sendiri atau wanita yang 
berada di atasnya karena kasur tersebut adalah tempat tidur mereka. 
Qatadah dan Sa'id bin Jubair berkata, “Kami ciptakan mereka sebagai 
makhluk baru yang belum pernah ada sebelumnya.” Ibnu Abbas ber- 
kata, “Wanita-wanita yang dimaksud adalah wanita-wanita dunia.” Al- 
Kalbi dan Mugatil berkata, “Wanita-wanita yang dimaksud adalah wanita- 
wanita dunia yang tua dan beruban. Allah Ta'ala berfirman, Setelah tua 
renta dan penciptaan pertama di dunia, mereka Kami ciptakan kembali'” 
Interpretasi ini diperkuat dengan hadits Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Wanita-wanita surga adalah wanita-wanita kalian yang dulunya 

sudah kabur penglihatannya dan kotor bulu alisnya.” (Diriwayatkan 


Torre-tstre Penghuni Surga ... 323 


Ats-Tsauri dari Musa bin Ubaidah dari Yazid Ar-Ragasyi dari Anas 

bin Malik Radhiyallahu Anhu). 

Penafsiran tersebut juga didukung dengan hadits yang diriwayatkan 
Yahya Al-Hamani yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Idris 
dari Laits dari Mujahid dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang berkata, 

AI SARI KU Sori HA JE YA Mau (joh 

Dan saat Pe a anie E taat Lah 

E ND a Sa (jauh Adi ANN di) 

MER NO a ata A 8 PENA 
As gaj SAB ip seng le di Ji La Ga 


Ja Pa ARI VA Ap Ab ag Fa Sya 


ME ABE Un akang edi Is e Bi 


ci 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ngobrol berdua 
dengannya. Tiba-tiba masuklah wanita tua. Beliau bertanya, Siapa 
wanita tua ini?” Ta adalah salah satu bibiku," jawab Aisyah. Sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sesungguhnya tidak ada 
wanita tua yang masuk surga.’ Usai bersabda begitu, beliau menemui 
wanita tua tadi dan berkata menyitir firman Allah, “Sesungguhnya 
Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung.” 
Kami ciptakan mereka sebagai makhluk baru. Pada Hari Kiamat, 
mereka dikumpulkan semua tanpa terkecuali dalam keadaan telanjang 
kaki, telanjang badan dan tidak berkhitan. Orang yang pertama kali 
diberi pakaian adalah Ibrahim Khalilullah.' Kemudian beliau mem- 
baca ayat, Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bida- 
dari) dengan langsung.” 

Adam bin Abu Iyas berkata bahwa berkata kepada kami Syaiban 
dari Zuhri dari Jabir Al-Ja'fi dari Yazid bin Murrah dari Salamah bin Ya- 
zid yang berkata bahwa saya pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda mengenai firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya 
Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung.” Sabda 
beliau, 

Pa La a 6 
EN 3S D NE, La 
”Mereka adalah janda-janda dan perawan-perawan yang pernah hi- 
dup di dunia.” 
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Adam berkata bahwa berkata kepada kami Mubarak bin Fadhalah 
dari Hasan yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


IN LI JS apa BY 
5 HS in La jpn Sia BGM sakan ade 


(GE Gate Un) aya eg hn 


“Tidak ada wanita tua yang masuk surga.” Mendengar sabda tersebut, 
terdengar wanita tua menangis, lantas beliau bersabda, "Katakan pada- 
nya bahwa kelak mereka tidak tua lagi. Saat itu adalah hari muda. 
Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla befirman, "Sesungguhnya Kami men- 
ciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung.” 

Ibnu Abu Syaibah berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin 
Tharig yang berkata bahwa berkata kepada kami Mas'adah bin Yasa” 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Sa'id bin Urubah dari Qatadah 
dari Sa'id bin Musayyib dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang berkata, 

“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah didatangi 
wanita tua dari kalangan kaum Anshar Kata wanita tua tersebut, 
“Wahai Rasulullah, doakan aku kepada Allah agar Dia memasukkan 
aku ke dalam surga.’ Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
Sesungguhnya surga itu tidak dimasuki wanita tua.” Usai bersabda 
seperti itu, Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat ke- 
mudian pulang menemui Aisyah. Kata Aisyah, “Sungguh sabda bagin- 
da membuat wanita tadi bersedih hati.” Sabda nabi, "Sesungguhnya 
kenyataannya memang demikian. Sesungguhnya jika Allah Ta'ala me- 
masukkan wanita-wanita tua ke dalam surga, maka Dia merubah 
mereka menjadi perawan-perawan muda usia'.” 


Mugatil menyebutkan pendapat yang lain dan pendapat tersebut 
pendapat pilihan Zajjaj bahwa wanita-wanita tersebut adalah bidadari- 
bidadari yang bermata jelita yang disebutkan Allah Ta'ala dalam Al- 
Qur'an. Konon katanya mereka diciptakan Allah Azza wa Jalla untuk 
para wali-Nya dan mereka tidak mengalami proses kelahiran. Zhahirnya 
ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Ta'ala menciptakan mereka 
secara langsung di surga. Ada beberapa pertimbangan yang menguatkan 
pendapat tersebut: 

Pertama, bahwa Allah Ta'ala telah befirman khusus untuk jatah para 
As-Sabigun, 
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“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan 
membawa gelas, cerek, dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil 
dari air yang mengalir Mereka tidak pening karenanya dan tidak 
pula mabuk. Dan buah-buahan dari apa yang mereka inginkan. Dan 

(di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jelita. Laksa- 

na permata yang tersimpan baik.” (Al-Waqiah: 17-23). 

Pada rangkaian ayat-ayat di atas, Allah Ta'ala menyebutkan fasilitas 
untuk mereka: Ranjang, perabotan rumah tangga, minuman, buah-buah- 
an, makanan dan istri dari bidadari-bidadari yang bermata jelita. Setelah 
itu, Allah Ta'ala menyebutkan fasilitas untuk Ashabul Yamin (golongan 
kanan) berupa makanan, minuman, kasur dan bidadari-bidadari yang 
juga bermata jelita. Zhahirnya bahwa mereka adalah wanita-wanita yang 
mirip dengan wanita-wanita sebelumnya yang diciptakan di surga. 

Kedua, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 

“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) de- 

ngan langsung.” 

Ayat di atas adalah bukti bahwa proses penciptaan mereka adalah 
proses penciptaan yang pertama dan tidak terulang untuk kedua kalinya. 
Karena jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki penciptaan kedua, 
maka Dia pasti menjelaskannya. Seperti firman-Nya, 

“Dan bahwasanya Dialah yang menetapkan kejadian yang lain (ke- 

bangkitan setelah mati).” (An-Najm: 47). 

“Dan sesungguhnya kalian telah mengetahui penciptaan yang pertama, 

maka mengapakah kalian tidak mengambil pelajaran (untuk 

penciptaan yang kedua)?” (Al-Waqiah: 62). 

Ketiga, bahwa obyek perintah firman Allah Ta'ala, 

“Dan kalian menjadi tiga golongan.” (Al-Waqiah: 7), hingga akhir 
surat adalah berlaku umum kepada pria dan wanita. Proses penciptaan 
untuk kedua kalinya juga berlaku bagi kedua jenis manusia tersebut. 

Firman Allah Ta'ala, 


gro zai aag Lalat ó 
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“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) de- 

ngan langsung.” (Al-Waqiah: 35) 

Sekilas ayat tersebut menyatakan bahwa proses penciptaan lang- 
sung seperti itu adalah khusus buat bidadari surga. Cobalah renungkan 
bagaimana Allah Ta'ala mempertegas hal di atas dengan memunculkan 
isim mashdar-nya (insya'a). Sementara hadits tidak menunjukkan ke- 
khasan wanita tua tadi dengan sifat ini. Justru hadits tersebut menegas- 
kan bahwa mereka mirip dengan bidadari-bidadari yang bermata jelita 
dalam sifat-sifat ini. Jadi janganlah ada yang berpikiran bahwa proses 
penciptaan kejadian dengan spontan itu hanya terjadi pada bidadari- 
bidadari surga saja dan tidak berlaku bagi wanita-wanita dunia. Bahkan 
kalau mau jujur, sebenarnya wanita-wanita dunia lebih berhak akan pro- 
ses penciptaan seperti itu dibandingkan bidadari-bidadari yang bermata 
jelita. Kesimpulannya bahwa proses penciptaan secara spontan adalah 
berlaku bagi kedua tipe wanita tersebut; bidadari-bidadari surga yang 
bermata jelita dan wanita-wanita dunia. Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ela, "Uruban.” Adalah kata jamak dari kata urubun 
yang berarti wanita yang selalu memperlihatkan cintanya kepada suami- 
nya. Ibnu A'rabi berkata, “Al-Urubu min an-nisa'i, maksudnya wanita 
yang patuh kepada suaminya dan memperlihatkan cintanya kepadanya.” 
Abu Ubaidah berkata, “Al-Urub adalah wanita yang cantik dan berhias 
untuk suaminya.” 

Saya katakan bahwa yang dimaksud dengan kata uruban pada ayat 
di atas adalah wanita yang memberikan kepuasan biologis kepada 
suaminya ketika melakukan hubungan seksual. Mubarrad berkata, “Al- 
“Urub adalah wanita yang sangat mencintai suaminya.” Mubarrad me- 
nyitir syair Lubaid, 

”Di dalam sekedup terdapat wanita-wanita yang tidak liar” 

Tentang penafsiran al-“urubu para pakar tafsir menyebutkan bahwa 
wanita-wanita tersebut sangat mencintai suaminya, sayang kepadanya, 
manja kepadanya, selalu bergaya kepadanya, membuat suaminya cinta 
kepadanya, membuat nafsu syahwat suaminya bergelora kepadanya dan 
membuat suaminya berdandan kepadanya. Kesemua penafsiran di atas 
asli dari pakar tafsir. Bukhari berkata dalam Shahih-nya, “Uruban mak- 
sudnya adalah yang membuat suaminya betah di rumah. Kata tunggalnya 
uruubun seperti kata shabuurun dan shaburun. Orang-orang Makkah 
menggunakan bahasa al-urub. Orang-orang Madinah menggunakan kata 
al-ghanzah. Dan orang-orang Irak menggunakan kata asy-syaklatu. 
Uruban adalah wanita yang amat cinta kepada suaminya.” Itulah yang 
dikatakan Bukhari dalam bab Permulaan Makhluk. Kata Bukhari lagi 
dalam bab tafsir surat Al-Wagiah, “Uruban adalah wanita yang membuat 


Jonetsor Penghuni Surga ... 327 


suaminya betah di rumah. Kata tunggalnya uruubun seperti kata shabuu- 
run dan shaburun. Orang-orang Makkah menggunakan bahasa Al-Urub. 
Orang-orang Madinah menggunakan kata al-ghanzah. Dan orang-orang 
Irak menggunakan kata asy-syaklatu.” Saya katakan bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menggabungkan duasifat pada mereka. Sifat cantik 
wajahnya dan sifat bagus komunikasinya. Kedua sifat itulah yang harus 
dimiliki kaum wanita dan karena kedua sifat tersebut, kaum pria menda- 
patkan kepuasan. 
Firman Allah Ta'ala, 


“Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (peng 
huni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin.” (Ar-Rahman: 56). 

Adalah penegasan puncak kepuasan suami-suaminya terhadap me- 
reka. Sesungguhnya kepuasan seorang laki-laki terhadap seorang wanita 
yang tidak pernah disentuh oleh siapa pun memberikan arti tersendiri. 
Begitu juga wanita tersebut. 


4. Payudaranya Montok 
Firman Allah Ta'ala, 


Keran tap Ui ar ot, aan DERA 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapatkan kemenangan. 
(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. Dan gadis-gadis remaja yang 
sebaya.” (An-Naba': 31-33). 

Kawa'iba adalah kata jamak dari kata ka'ibun yang berarti wanita 
yang montok payudaranya. Qatadah, Mujahid dan pakar tafsir berkata, 
“Al-Kalbi berkata, “Mereka adalah wanita-wanita yang menonjol payu- 
daranya dan bulat. Asal muasal kata tersebut dari al-istidarah yang berar- 
ti bulat. Maksudnya bahwa payudara mereka montok laksana buah deli- 
ma dan tidak menjulur ke bawah. Mereka digelari nawahid dan kawa'ib 
(wanita-wanita yang montok payudaranya)”.” 


5. Kulitnya Mulus 

Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


aa AE 3 = Ga; Ka = 23 


ANA bei 


My Ke GA BN IS Jal st aya ia aa 
Ga C GiM Gy T Ia Giay ALAN, 


“Sungguh pergi di jalan Allah pada pagi hari atau sore hari adalah 
lebih baik daripada dunia dan seisinya. Sungguh busur panah salah 
seorang dari kalian atau tempat tali panahnya di surga lebih baik da- 
ripada dunia dan seisinya. Kalau sekiranya salah seorang bidadari 
surga datang ke dunia, pasti ia menyinari langit dan bumi dan meme- 
nuhi antara langit dan bumi dengan aroma yang harum semerbak. 
Sungguh tutup kepala salah seorang wanita surga lebih baik daripada 
surga dan seisinya.” (Diriwayatkan Bukhari). 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Sesungguhnya rombongan yang pertama kali masuk surga, wajahnya 

seperti rembulan pada saat purnama. Rombongan berikutnya, wajah- 

nya bercahaya seperti bintang-bintang yang berkemilau di langit. Setiap 
orang dari mereka mempunyai dua istri di mana sumsum tulang betis- 
nya bisa dilihat dari luar. Di surga tidak ada bujangan.” (Diriwayatkan 

Bukhari dan Muslim). 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Affan yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Hammad bin Salamah yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Yunus dari Muhammad bin Sirin dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang bersabda, 

“Setiap orang dari penghuni surga mempunyai dua istri dari bidadari- 

bidadari yang bermata jelita. Masing-masing dari keduanya mengena- 

kan tujuh puluh pakaian dan sumsum tulang betisnya bisa dilihat dari 
luar pakaian tersebut.” (Diriwayatkan Ahmad). 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Bakr bin Sahal Ad- 
Dimyathi yang berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Hisyam 
Al-Bairuni yang berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman bin Abu 
Karimah dari Hisyam bin Hassan dari Hasan dari ayahnya dari Ummu 
Salamah Radhiyallahu Anha yang berkata, 


Kir ap PAN al Up Gs 
jan BAN SAS AK 
Hg GPS yi LA Suu y g5 

Jetrertatri Penghuni Surga ~ 329 


ena 


5 SN PAN Ao Ho JG KO HI ap 
5 AI SB gai El Ssi RA 
SSI Hp JG it Ng ap a Sp 
Ih PS SA GB AP Ot 
Sa sih Jadi Bf 53 “JG KI Sa Ag 
SI Yyang G3 A ki US Jeh 
3 GIS AAN AU Io PIPA IA 
SIA Iban a Ag Aa Ia Ula Cat pn NAN 
AI Ip GB an SU Te Ur BS Us 
aa Oji NGO A Ka An 


Hn Kb ALI Se nda Yak sad pd 
Sd AS AN GP Ie ingkan UG $ 
Dia AN as WNI Ga BAN SA SN GS) 
Y SANGAN SS aly Lada Sh AN Hata Td 
Ng LA ia ag ir jah S8 bana 2 SS 


Ba IE AS AAN Ip 


SES Ia 
A EE nani rina an AN E SNN an IT DA 
BEE Me SSI LA daa DJ Tem ls gas 


BLS Kia y oh eni Ula NG Ss gd uk 


Ka A PAT naa) 


ybs Laka du an BAN Gila Ku 
SANG GAN Su ld 


330 Tamaaya ke Sanga 


“Saya pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Terangkan kepadaku mengenai firman Allah Azza wa Jalla, 
Huurun in (Bidadari-bidadari yang bermata jelita).' Jawab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Huurun maksudnya adalah putih dan 
in maksudnya adalah matanya besar dan berwarna blonde (kekuning- 
kuningan). Wanita haura' itu putih seperti sayap burung nasar 
(elang). Aku berkata, Wahai Rasulullah, terangkan kepadaku maksud 
firman Allah Azza wa Jalla, ‘Seakan-akan mereka adalah permata 
yang tersimpan dengan baik.” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Warna putih kulit mereka seperti warna putih mutiara 
yang ada di dalam kerang dan tidak pernah disentuh oleh tangan 
siapa pun.” Aku berkata, Wahai Rasulullah, terangkan kepadaku 
tentang maksud firman Allah Azza wa Jalla, Di dalam surga-surga 
itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik.” Jawab 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Mereka adalah wanita- 
wanita yang mulia akhlaknya dan cantik rupanya." Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, terangkan kepadaku tentang maksud firman Allah Azza 
wa Jalla, Seakan-akan mereka adalah telur yang tersimpan baik." 
Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Kelembutan dan keti- 
pisan kulit mereka mirip kelembutan dan ketipisan kulit yang engkau 
lihat pada kulit dalam telur.” Aku berkata, Wahai Rasulullah, terang- 
kan kepadaku tentang maksud firman Allah Azza wa Jalla, Uruban 
atraban." Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Mereka 
wanita-wanita yang tertahan di dunia dalam keadaan tua renta, peng- 
lihatannya kabur dan kotor bulu alisnya. Setelah itu Allah menciptakan 
mereka dalam keadaan perawan-perawan muda. Uruban berarti selalu 
rindu dan cinta kepada suaminya. Atraban berarti sepantaran.” Aku 
berkata, Wahai Rasulullah, manakah yang lebih baik antara wanita- 
wanita dunia dan bidadari-bidadari yang bermata jelita?" Jawab 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wanita-wanita dunia lebih 
baik ketimbang bidadari-bidadari yang bermata jelita sebagaimana 
bagian luar itu lebih baik daripada bagian dalam.’ Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, apa yang menyebabkan wanita-wanita dunia lebih baik 
ketimbang bidadari-bidadari yang bermata jelita?" Jawab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Yang membuat wanita-wanita dunia 
lebih baik ketimbang bidadari-bidadari yang bermata jelita adalah 
shalatnya, puasanya dan ibadahnya kepada Allah Ta'ala. Allah mem- 
berikan cahaya yang bersinar pada raut muka mereka dan mengenakan 
pakaian sutra pada badan mereka. Warna kulit mereka adalah putih. 
Pakaian mereka berwarna hijau. Perhiasan mereka berwarna kuning. 
Pedupaan mereka adalah mutiara. Sisir mereka adalah emas. Mereka 
berkata, Kami hidup terus dan tidak mati. Kami senang selama- 
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lamanya dan tidak menderita lagi. Kami berada di surga ini selama- 
lamanya dan tidak pindah daripadanya. Kami selalu ridha dan tidak 
cemberut selama-lamanya. Berbahagialah bagi siapa saja yang memi- 
liki kami dan ia menjadi milik kami.” Aku berkata, Wahai Rasulullah, 
ada di antara wanita dari kalangan kami yang menikah dua atau 
liga kali. Jika ia meninggal dunia kemudian masuk surga termasuk 

Suami-suaminya, maka siapa yang menjadi suaminya?" Jawab 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wahai Ummu Salamah, 

ia diberi kebebasan memilih mana di antara suaminya yang paling 

baik akhlaknya. Ia berkata, Ya Tuhanku, jika suamiku yang ini adalah 
suamiku yang paling tampan di dunia, maka nikahkan aku dengan- 
nya.” Wahai Ummu Salamah, ketampanan wajah musnah dengan ke- 
baikan dunia dan akhirat'” (Hadits ini diriwayatkan secara sendirian 
oleh Sulaiman bin Abu Karimah. Ia divonis lemah oleh Abu Hatim. 

Ibnu Adi berkata, “Seluruh hadits yang diriwayatkannya munkar 

dan saya tidak melihat orang-orang dulu mempermasalahkannya.” 

Lalu Ibnu Adi mengetengahkan hadits di atas dari jalur Sulaiman 

bin Abu Karimah. Kata Ibnu Adi, “Hadits tersebut tidak dikenal 

kecuali dengan sanad seperti di atas.”). 

Abu Ya'la Al-Maushili berkata bahwa berkata kepada kami Umar 
bin Dhahhak bin Makhlad yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Abu Ashim Dhahhak bin Makhlad yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abu Raf Ismail bin Raf’ dari Muhammad bin Zayyad dari Muhammad 
bin Ka'ab Al-Quradhi dari seseorang dari kalangan Anshar dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersama-sama dengan sahabatnya lalu menye- 
butkan hadits tentang peniupan sangkakala. Dalam pembicaraan tentang 
peniupan sangkakala ini, beliau bersabda, 
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“Kemudian aku berkata, Tuhanku, Engkau pernah berjanji kepadaku 
akan memberi hak syafa'at, maka berikanlah hak syafa'at itu sekarang 
kepada penghuni surga agar mereka masuk surga.” Allah befirman, 
Sekarang hak syafa'at telah Aku berikan kepadamu dan engkau Aku 
izinkan mereka masuk surga.’ Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Demi Dzat yang mengutusku dengan membawa kebenaran, 
kalian di dunia tidaklah lebih kenal dengan istri-istri dan rumah-ru- 
mah kalian ketimbang penghuni surga terhadap istri-istri dan rumah- 
rumah mereka. Salah seorang dari mereka masuk menemui tujuh puluh 
dua istri yang diciptakan Allah (bidadari) dan dua istri dari wanita- 
wanita dunia. Kedua istri dari wanita-wanita dunia tersebut mempu- 
nyai nilai lebih daripada ketujuh puluh dua wanita-wanita yang di- 
ciptakan Allah di surga karena ibadah keduanya kepada Allah selama 
hidup di dunia. Penghuni surga masuk menemui wanita pertama di 
antara kedua wanita dunia di kamar dari mutiara yakut di atas ran- 
jang dari emas yang direnda dengan mutiara lu'lu'. Di atas ranjang 
tersebut terdapat tujuh puluh pasang sutra sundus dan istabrag. Ia le- 
takkan tangannya di antara dua pundak istrinya yang pertama tersebut 
kemudian ia melihat tangannya dari dada istrinya, balik bajunya, ku- 
litnya dan dagingnya. Ia bisa melihat sumsum tulang betis istrinya da- 
ri luar kulitnya sebagaimana salah seorang dari kalian melihat tali di 
tengah mutiara yakut. Dada penghuni surga adalah cermin bagi istri- 
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nya dan dada istrinya adalah cermin baginya. Penghuni surga selalu 
berduaan dengan istri dan tidak merasa bosan kepada istrinya. Istrinya 
juga tidak pernah bosan kepadanya. Setiap kali usai menggauli istri- 
nya, keperawanan istrinya kembali lagi. Penis orang tersebut tidak 
pernah loyo dan vagina istrinya tidak pernah mengeluh kesakitan. Ke- 
tika ia sedang berduaan dengan istrinya, terdengar penyeru memanggil, 

“Sesungguhnya Kami telah tahu kalau engkau tidak bosan dan istrimu 

juga tidak bosan. Di surga tidak ada sperma dan ovum. Di surga peng- 
huni surga mempunyai istri-istri yang lain, lalu ia menemui mereka 
satu persatu. Setiap kali bertemu dengan salah seorang dari istri-istri- 
nya, ia berkata, 'Demi Allah, di surga ini tidak ada yang lebih cantik 
daripada kamu dan di surga ini tidak ada yang aku cintai daripada 
kamu'.” 

Hadits di atas adalah penggalan hadits tentang peniupan sangkakala 
yang diriwayatkan secara sendirian oleh Ismail bin Rafi”. Ia meriwayat- 
kan hadits dari Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ahmad, Yahya dan pakar hadits 
memvonis ia lemah hapalan. Daruguthni dan ulama-ulama lainnya ber- 
kata, “Haditsnya tidak bisa dipakai sebagai hujjah.” Ibnu Adi berkata, 
“Semua hadits yang diriwayatkannya dipermasalahkan.” Tirmidzi ber- 
kata, “Ia divonis lemah oleh sebagian ulama. Aku dengar Muhammad 
(maksudnya Bukhari) berkata, Ta orang yang tsiqah (jujur) dan mende- 
kati benar.” 

Berkata kepadaku syaikh kami Abu Hajjaj Al-Hafidz, “Hadits di atas 
dirangkum dari banyak hadits. Ismail dan lain-lainnya mengetengahkan- 
nya seperti itu. Hadits tersebut disyarah Walid bin Muslim dalam buku 
Mufrad. Dan kandungan hadits di atas dikenal oleh hadits-hadits yang 
lain. Wallahu a'lam.” 

Abdullah bin Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Amr bah- 
wa Diraj berkata kepadanya dari Abu Haitsam dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersabda, 

“Sesungguhnya posisi penghuni surga yang paling rendah memiliki 

delapan puluh ribu pelayan dan tujuh puluh dua istri. Di bangun untuk- 

nya kubah dari mutiara luTu', zabarjad dan yakut. Besarnya sepanjang 
kota Al-Jabiyah dan Shan'a.” (Diriwayatkan Tirmidzi dari Diraj Abu 

Samah dengan jalur seperti di atas. Ahmad berkata, “Semua hadits- 

hadits Diraj Abu Samah munkar.” Nasa'i berkata, “Hadits yang diri- 

wayatkan Diraj Abu Samah munkar. Abu Hatim berkata, “Diraj Abu 

Samah lemah hapalannya.” Kata Nasa'i lagi, “Diraj Abu Samah ha- 

palannya tidak kuat.” Abu Adi menyebutkan banyak hadits dan 

berkata, “Keseluruhan hadits yang ada tidak pernah diperiksakan.”). 
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Daruguthni berkata, “Diraj bin Abu Samah hapalannya lemah dan 
terkadang hadits yang diriwayatkannya tidak bisa dipakai sebagai 
hujjah.” Yahya bin Muin mengkategorikan Diraj Abu Samah termasuk 
perawi yang tsiqah dan Abu Hatim bin Hibban meriwayatkan hadits dari 
Diraj Abu Samah dalam Shahih-nya. Utsman bin Sa'id Ad-Darimi berkata 
dari Ali bin Al-Madini, “Diraj Abu Samah termasuk perawi yang tsigah 
Gujur).” 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepadaku Amr bin Harits dari 
Abu Samah dari Abu Haitsam dari Abu Sa'id A-Khudri Radhiyallahu 
Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman Allah 
Ta'ala, “Mereka seolah-olah permata yakut dan marjan.” Sabda beliau, 

“Ia bisa melihat wajahnya di dada istrinya yang lebih bening ketimbang 

cermin. Sesungguhnya mutiara lu'lu' yang paling rendah mutunya di 

Surga menerangi antara timur dan barat. Istrinya mengenakan tujuh 

buluh pakaian. Namun pandangannya bisa menembusnya hingga me- 

lihat sumsum tulang betisnya dari luar kesemua bajunya tersebut.” 

Al-Faryabi berkata bahwa berkata kepada kami Abu Ayyub Sulaiman 
bin Abdurrahman yang berkata bahwa berkata kepada kami Khalid bin 
Yazid bin Abu Malik dari ayahnya dari Khalid bin Ma'dan dari Abu 
Umamah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 

“Setiap hamba Allah yang masuk surga dinikahkan dengan tujuh puluh 

dua istri. Dua istri berasal dari bidadari-bidadari surga yang bermata 

jelita dan tujuh puluh wanita dari wanita-wanita dunia. Kesemua wa- 
nita di atas mempunyai vagina yang merangsang dan hamba tersebut 
mempunyai penis yang tidak pernah loyo.” 

Saya katakan bahwa Khalid yang tersebut pada jalur hadits di atas 
tiada lain adalah Ibnu Yazid bin Abdurrahman Ad-Dimasygi Wahah bin 
Muin. Ahmad berkata, “Ia tidak ada apa-apanya.” Nasa'i berkata, “Ia 
bukan perawi yang tsigah.” Daruguthni berkata, “Ia lemah hapalannya.” 
Ibnu Adi menyebutkan hadits ini di antara sejumlah hadits-hadits yang 
tidak ia akui keabsahannya. 

Abu Nu'aim berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin 
Abdullah yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Hamwaih yang berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Hafsh 
yang berkata bahwa berkata kepadaku ayahku yang berkata bahwa 
berkata kepadaku Ibrahim bin Thahman dari Hajjaj dari Qatadah dari 
Anas Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Jetu-tatrt Penghuni Surga ... 335 


“Di surga, orang Mukmin mempunyai tujuh puluh tiga istri.” Kami 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ia mempunyai kekuatan untuk 
menggauli mereka semua?” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Sesungguhnya ia diberi kekuatan sebesar kekuatan seratus 
orang.” 

Saya katakan bahwa Ahmad bin Hafsh adalah As-Sa'di. Di antara 
hadits-hadits yang diriwayatkannya ada yang munkar. Dan Hajjaj tiada 
lain adalah Ibnu Artha'ah. Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami 
Ahmad bin Ali Al-Abar yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu 
Hammam Walid bin Syuja' yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Muhammad bin Ahmad Hisyam bin Hassan As-Sanjari di Baghdad yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Amr bin Aban yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Husain bin Ali A-Ja'fi dari Zaidah 
dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa pernah ditanyakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


JANG) (IL TAN in Il Ibas JR B1 IU 
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“Wahai Rasulullah, apakah di surga kita bisa menggauli istri-istri ki- 
ta?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Sesungguh- 
nya seorang laki-laki di surga sanggup menggauli seratus perawan- 
perawan muda.” (Thabrani berkata, “Hadits di atas tidak diriwayat- 
kan dari Hisyam kecuali bahwa tambahannya diriwayatkan secara 
sendirian oleh Al-Ja'fi. Muhammad bin Abdul Wahid Al-Magdisi 
berkata, “Menurutku perawi hadits di atas sesuai dengan kriteria 
hadits shahih.”). 

Abu Syaikh berkata bahwa berkata kepada kami Abu Yahya bin 
Muslim Ar-Razi yang berkata bahwa berkata kepada kami Hannad bin 
As-Suri yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Usamah dari 
Hisyam bin Hassan dari Zaid bin Abu Al-Hawari yang tiada lain adalah 
Zaid Al“Ammi dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang berkata, 

“Pernah ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Wahai Rasulullah, apakah di surga kita bisa menggauli istri-istri kita 

sebagaimana kita menggauli mereka di dunia?” Jawab Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, Demi Dzat yangjiwa Muhammad ber- 


ada dalam Tangan-Nya, sesungguhnya satu orang pria di surga dalam 
satu petang bisa menggauli seratus perawan-perawan muda'.” 
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Tentang Zaid, Ibnu Muin berkata, “Ia adalah perawi yang shalih.” 
Murrah berkata, “Ia tidak ada apa-apanya. Ja adalah orang lemah hapalan 
yang menulis hadits.” Abu Hatim juga berkomentar dengan komentar 
yang sama. Daruguthni berkata, “Ia adalah perawi yang shalih.” Nasa'i 
memvonis ia lemah hapalan. As-Sa'di berkata, “Ia perawi yang kuat aga- 
manya.” Saya katakan cukuplah bahwa Syu'bah meriwayatkan hadits 
daripadanya. 

Hadits-hadits shahih yang ada menegaskan bahwa setiap orang dari 
penghuni surga mempunyai dua istri dan tidak dikatakan bahwa ia men- 
dapat tambahan istri. Seandainya hadits-hadits di atas shahih, maka bisa 
diartikan bahwa setiap orang dari penghuni surga mempunyai istri-istri 
selir sebagai tambahan baginya. Banyak tidaknya jumlah tambahan selir, 
jumlah pelayan dan anak-anak muda tergantung pada posisi setiap orang 
dari penghuni surga. Atau bisa juga diartikan bahwa setiap penghuni 
surga diberi kekuatan bisa menggauli wanita sebanyak di atas. Kalau 
dengan pengertian seperti itu, maka hadits di atas dapat dibenarkan. 
Ada sebagian perawi yang meriwayatkan hadits-hadits dengan makna. 

Tirmidzi meriwayatkan dalam Jami-nya hadits dari Qatadah dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Di surga, setiap orang Mukmin diberi kekuatan sekian kali dalam 
melakukan hubungan suami istri.” Ditanyakan, "Wahai Rasulullah, 
apakah ia mampu melakukannya?” Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Ta diberi kekuatan bisa melakukan hubungan suami 
istri sebanyak seratus kali.” (Hadits Shahih). 

Barangkali perawi yang meriwayatkan hadits di atas bahwa orang 
Mukmin dapat menggauli seratus perawan-perawan muda itu meriwa- 
yatkannya dengan makna atau perbedaan jumlah istri mereka tergan- 
tung kepada posisi mereka di surga. Wallahu a'lam. 

Tidak disangsikan lagi bahwa orang Mukmin di surga mempunyai 
istri lebih dari dua karena disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim, hadits dari Abu Imran dari Abu Bakr dari Abdullah bin Qais 
dari ayahnya yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Di surga, orang Mukmin mempunyai kemah dari mutiara lu'lu' yang 
berlubang. Tingginya enam puluh mil. Di dalamnya, orang Mukmin 
mempunyai keluarga dan ia berjalan mengelilingi mereka. Sebagian 


dari mereka tidak bisa melihat sebagian yang lain.” (Diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim). 


..... 


338 Tamasya ke Surga 


BAB KELIMAPULUH EMPAT : 


BAHAN BAKU BIDADARI-BIDADARI 
SURGA, SIFAT-SIFATNYA DAN 
PENGETAHUAN MEREKA TERHADAP 
SUAMI-SUAMINYA SEKARANG INI 


Tentang bahan baku penciptaan bidadari-bidadari surga yang ber- 
mata jelita, Baihagi meriwayatkan hadits dari Harits bin Khalifah yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Syu'bah yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Ismail bin Aliyah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang bersabda, 

aan MEN Da 
AAEN a ash PI 

“Bidadari-bidadari yang bermata jelita diciptakan dari za'faran.” 

(Baihaqi berkata bahwa hadits di atas munkar dengan jalur di atas 

dan tidak benar dari jalur Ibnu Aliyah). 

Aku katakan bahwa dalam jalur perawi hadits di atas terdapat 
Syu'bah. Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin 
Rusydin yang berkata bahwa berkata kepada kami Ali bin Hasan bin 
Harun Al-Anshari yang berkata bahwa berkata kepadaku Laits bin putri 
Laits dari Abu Qasim yang berkata bahwa berkata kepadaku Aisyah bin 
Yunus istri Laits bin Abu Salim dari Laits bin Abu Salim dari Mujahid 
dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


eat Le dan ag 
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“Bidadari-bidadari yang bermata jelita diciptakan dari za'faran.” 
(Thabrani berkata, “Hadits di atas tidak diriwayatkan kecuali dengan 


mata rantai -sanad- seperti itu. Hadits tersebut diriwayatkan secara 
sendirian oleh Ali bin Hasan bin Harun.”). 
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Aku katakan bahwa telah diriwayatkan Ishag bin Rahawih dari 
Aisyah binti Yunus yang berkata bahwa aku mendengar suamiku, Laits 
bin Salim berkata dari Mujahid yang menyebutkan hadits di atas secara 
marfu’ kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Riwayat 
di atas bisa dikatakan agak mendekati kebenaran. Hadits yang sama ju- 
ga diriwayatkan Ugbah bin Mukarram dari Abdullah bin Ziyadah dari 
Laits dari Mujahid dari Ibnu Abbas yang berkata tentang hadits di atas. 
Hadits tersebut tidak boleh diteruskan sampai Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan mata rantainya dicukupkan sampai Ibnu Abbas. 
Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, “Sesungguhnya bagi wali Allah 
di surga terdapat pengantin yang tidak pernah dilahirkan oleh Adam 
dan Hawwa' namun diciptakan dari za'faran.” (Diriwayatkan dari dua 
sahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu Ibnu Abbas 
dan Anas bin Malik, dan dari dua tabi'in yaitu Abu Salamah dan Mujahid. 
Kesimpulannya bahwa bidadari-bidadari yang bermata jelita diciptakan 
di surga dan tidak dilahirkan oleh ayah dan ibu. Wallahu a'lam). 

Thabrani meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Zukhar dari Ali bin 
Zaid dari Haitsam dari Umamah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan seterusnya. Riwayat seperti itu tidak 
bisa digunakan sebagai hujjah. Hadits yang sama juga diriwayatkan Abu 
Nu'aim yang berkata bahwa berkata kepada kami Ali bin Muhammad 
Ath-Thusi yang berkata bahwa berkata kepada kami Ali bin Sa'id yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Ismail Al-Hasani 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Manshur bin Al-Muhajir yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abu Manshur Al-Abar dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu yang meneruskannya kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Sekiranya bidadari surga berludah di tujuh lautan bumi, pasti airnya 
berubah menjadi tawar karena saking tawarnya mulut bidadari surga 
tersebut. Bidadari surga yang bermata jelita diciptakan dari za'faran.” 
Jika penciptaan manusia yang tergolong makhluk yang paling 
sempurna diciptakan dari bahan baku tanah kemudian berubah menjadi 
sosok yang paling bagus. Maka bagaimana sosok yang diciptakan dari 

zafaran yang ada di surga? Wallahu alam. 
Abu Nwaim meriwayatkan hadits dari Isa bin Yusuf bin Ath-Thiba' 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Halas bin Muhammad Al- 
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Kilabi yang berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan Tsauri yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Mughirah yang berkata bahwa ber- 
kata kepada kami Ibrahim An-Nakh'i dari Algamah dari Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Cahaya memancar di surga kemudian penghuni surga mengangkat 
kepalanya. Ternyata cahaya tersebut berasal dari cahaya gigi bidadari 
Surga yang bermata jelita yang sedang tertawa di hadapan suaminya.” 
Nf'mah bin Walid berkata bahwa berkata kepada kami Mujbar bin 
Sa'id dari Khalid bin Mi'dan dari Katsir bin Murrah yang berkata, 
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Saja ia 


“Sesungguhnya di antara tambahan nikmat bagi penghuni surga ada- 
lah awan yang berjalan di atas kepala penghuni surga. Awan tersebut 
berkata, Hujan apa yang kalian inginkan? Maka apa saja yang mereka 
inginkan, pasti awan menurunkannya dalam bentuk hujan.” 

Kata Ni'mah, “Katsir berkata, “Sekiranya hal tersebut diperlihatkan 
Allah kepadaku, maka aku akan berkata, “Hujanilah aku istri-istri yang 
pandai berdandan?” 

Ada riwayat yang lain mengenai bahan baku bidadari-bidadari surga 
yang bermata jelita. Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada 
kami Khalid bin Sa'id dari Khadasy yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abdullah bin Wahab yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Sa'id bin Ayyub dari Agil bin Khalid Az Zuhri bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah sungai yang 
bernama Al-Baidakh. Di atas Sungai Al-Baidakh terdapat kubah dari 
mutiara yakut dan di bawahnya terdapat bidadari-bidadari yang bermata 
jelita. Penghuni surga berkata, ‘Mari kita pergi ke Sungai Al-Baidakh” 
Lalu mereka memanggil wanita-wanita tadi. Jika ada salah seorang dari 
penghuni surga yang tertarik kepada salah seorang dari wanita tersebut, 
maka ia memegang pergelangan tangannya. Lantas wanita tersebut pun 
ikut padanya.” (Diriwayatkan Abu Nu'aim). 
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Laits bin Sa'ad berkata dari Yazid bin Abu Habib dari Walid bin Abdah 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada Jibril, 

“Wahai Jibril, hentikan aku di bidadari yang bermata jelita!” Lalu 

Jibril menghentikannya di bidadari-bidadari yang bermata jelita. Kata 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kalian dari mana? Mereka 

menjawab, Kami adalah istri-istri kaum mulia yang bertempat tinggal 

di surga dan tidak pindah daripadanya untuk selama-lamanya! Mere- 

ka tetap muda dan tidak lanjut usia selama-lamanya. Mereka selalu 

bersih dan tidak kotor selama-lamanya.” 

Ibnu Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin Ayyub 
dari Abdullah bin Zukhar dari Khalid bin Imran dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma yang berkata, “Pada suatu hari kami pernah ngobrol 
dengan Ka'ab. Kata Ka'ab, Jika tangan bidadari surga yang bermata je- 
Tita diturunkan dari langit, maka menerangi bumi sebagaimana matahari 
menyinari penghuni dunia." Kata Ibnu Abbas, “Tadi engkau mengatakan 
tangannya, bagaimana kalau wajahnya, warna kulitnya yang putih, pe- 
sonanya dan kecantikannya?” 

Dalam Musnad Ahmad disebutkan hadits dari Katsir bin Murrah da- 
ri Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Janganlah seorang istri menyakiti hati suaminya di dunia sebab istri- 

nya dari bidadari-bidadari yang bermata jelita pasti berkata, Jangan 

sekali-kali kamu menyakiti hatinya. Mudah-mudahan engkau dimati- 

kan Allah. Ia bagi Anda hanya sebatas tamu dan sebentar lagi ia me- 

ninggalkanmu dan menjadi milik kami'.” 

Di antara hadits-hadits mursal Ikrimah dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


aa Se Sy Bag GKE St AN ah AA Í 
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“Sesungguhnya jumlah bidadari-bidadari yang bermata jelita jauh lebih 
banyak ketimbang jumlah kalian. Mereka berdoa untuk suami-suami- 
nya, Ya Allah, bantulah ia dalam menjalankan agama-Mu. Arahkan 
hatinya dalam taat kepada-Mu. Sampaikan salamku dengan keagung- 
an-Mu wahai Dzat Yang Maha Pengasih'.” (Hadits tersebut disebut- 
kan Ibnu Ubai dari Usamah bin Zaid dari Atha' dari Ikrimah). 
Auza'i menyebutkan hadits dari Hassan bin Athiyah dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Di surga terdapat bidadari yang 
bermata jelita yang bernama Lu'bah. Semua bidadari surga kagum kepa- 
danya. Mereka menepuk bahu Lu'bah sambil berkata, “Betapa bahagia- 
nya engkau wahai Lu'bah. Sekiranya pemburu surga mengetahuimu, 
pasti mereka serius dalam mengerjakan amal shalih.’ Di antara kedua 
matanya tertulis, “Barangsiapa ingin mendapatkan istri di surga seperti 
aku, maka hendaklah ia berbuat mencari keridhaan Rabb-ku'.” 

Atha' As-Sulami berkata kepada Malik bin Dinar, “Wahai Abu Yahya, 
buatlah kami rindu dengan surga!” Kata Malik bin Dinar, “Wahai Atha’, 
sesungguhnya di surga terdapat bidadari yang kecantikannya menjadi 
bahan pembicaraan bidadari-bidadari surga yang lain. Sekiranya Allah 
Ta'ala memberlakukan kematian pada penghuni surga, maka mereka 
akan mati karena melihat kecantikannya.” Ucapan Malik bin Dinar itu 
pun meninggalkan kesedihan dalam hati Atha'. 

Ahmad bin Abu Al-Hawari berkata bahwa berkata kepadaku Ja'far 
bin Muhammad yang berkata bahwa hakim pernah bertemu dengan 
hakim yang lain. Kata hakim yang pertama, "Apakah engkau rindu 
kepada bidadari-bidadari yang bermata jelita?” Kata hakim yang kedua, 
”Tidak!” Kata hakim yang pertama, ”Rindulah kamu kepada mereka 
karena cahaya mereka adalah cahaya Allah Azza wa Jalla”. Mendengar 
ucapan tersebut hakim yang kedua tak sadarkan diri lalu diangkut ke 
rumahnya dan kami mengunjunginya selama sebulan. 

Rabi'ah bin Kaltsum berkata, “Hasan pernah melihat ke arah kami 
dan kami sedang bersama anak-anak muda. Kata Hasan, “Hai pemuda, 
tidakkah di antara kalian yang merindukan bidadari-bidadari yang ber- 
mata jelita?” 

Kata Rabi'ah bin Kaltsum lagi bahwa berkata kepadaku Ibnu Abu 
Al-Hawari yang berkata bahwa berkata kepadaku Al-Hadhrami, “Aku 
pernah tidur di teras rumah dengan Abu Hamzah. Kulihat Abu Hamzah 
membolak-balikkan badannya di atas kasurnya hingga pagi hari. Aku 
katakan kepadanya, Wahai Abu Hamzah, kulihat engkau tidak bisa tidur 
tadi malam, kenapa? Kata Abu Hamzah, “Ketika aku merebahkan badan- 
ku, seolah-olah bidadari yang bermata jelita datang kepadaku hingga 
seolah-olah aku menyentuh kulitnya, padahal kenyataannya aku me- 
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nyentuh kulitku sendiri.” Lalu hal ini aku ceritakan kepada Abu Sulaiman. 
Kata Abu Sulaiman, “Orang tadi benar-benar rindu kepada bidadari- 
bidadari surga yang bermata jelita”.” 

Ibnu Abu Al-Hawari berkata, “Para bidadari-bidadari yang bermata 
jelita diciptakan secara spontan. Ketika penciptaan mereka telah sem- 
purna, mereka ditempatkan di kemah-kemah.” 

Ibnu Abu Dunya menyebutkan dari Shalih Al-Muri dari Zaid Ar- 
Ragasyi yang berkata, “Diceritakan kepadaku bahwa ada cahaya yang 
memancar di surga. Tidak ada satu tempat pun di surga kecuali cahaya 
tersebut masuk ke dalamnya. Dikatakan, “Cahaya apakah ini? Kata Zaid 
Ar-Ragasyi, Itu adalah cahaya bidadari yang bermata jelita yang sedang 
tertawa di hadapan suaminya.’ Kata Shalih, “Ada seorang laki-laki di 
pojok majlis menangis dan menangis hingga meninggal dunia karena 
mendengar cerita tersebut.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Basyr bin Walid 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Sa'id bin Zurabi dari Abdul 
Malik Al-Juni dari Sa'id bin Jubair yang berkata bahwa saya pernah men- 
dengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Sekiranya bidadari 
yang bermata jelita mengeluarkan telapak tangannya di antara langit 
dan bumi, maka membuat seluruh manusia kagum karena saking bagus- 
nya. Jika ia mengeluarkan tutup kepalanya, maka matahari ketika sedang 
terang berubah menjadi lampu kecil yang tidak terlihat cahayanya ketika 
matahari bersinar. Jika ia mengeluarkan wajahnya, maka kecantikan 
wajahnya menyinari antara langit dan bumi.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepadaku Husain bin Yahya 
dan Katsir Al-Anbari yang berkata bahwa berkata kepada kami Khuzai- 
mah Abu Muhammad dari Sufyan Tsauri yang berkata, “Ada sinar yang 
bercahaya terang di surga. Tidak ada satu tempat pun di surga kecuali 
Sinar tersebut masuk kepadanya. Para penghuni surga melihat ke arah 
sinar tersebut. Ternyata sinar tersebut berasal dari bidadari yang berma- 
ta jelita yang sedang tertawa di hadapan suaminya.” Hadits yang sama 
juga diriwayatkan Al-Khatib dalam sejarahnya dari Abdullah bin 
Muhammad Al-Kurkhi yang berkata bahwa berkata kepadaku Isa bin 
Yusuf Ath-Thiba' yang berkata bahwa berkata kepadaku Halas bin 
Muhammad yang berkata bahwa berkata kepadaku Sufyan Tsauri dari 
Mughirah dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Sebuah sinar memancar di surga. Para penghuni surga mengangkat 

kepalanya dan ternyata sinar tersebut adalah sinar gigi bidadari yang 

bermata jelita yang sedang tertawa di hadapan suaminya.” (Diriwayat- 
kan Hakim). 
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Auza'i berkata dari Yahya bin Abu Katsir yang berkata, “Jika bidadari 
yang bermata jelita membaca tasbih, maka seluruh pohon yang ada di 
surga langsung berbuah.” 

Ibnu Mubarak berkata bahwa berkata kepadaku Auza'i dari Yahya 
bin Abu Katsir yang berkata, “Sesungguhnya bidadari-bidadari yang 
bermata jelita menunggu suaminya masing-masing di pintu-pintu surga. 
Kata mereka, “Aduh, betapa lamanya kami menanti kedatangan kalian. 
Kami selalu ridha dan tidak cemberut selama-lamanya. Kami tetap 
tinggal bersamamu dan tidak berpisah denganmu selama-lamanya. 
Kami kekal abadi dan tidak mati selama-lamanya. Ia mengucapkan yang 
demikian dengan suara yang paling merdu yang pernah didengar telinga. 
Kata bidadari yang bermata jelita, Engkau adalah kekasihku dan aku 
adalah kekasihmu'.” 


..00. 
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BAB KELIMAPULUH LIMA : 


HUBUNGAN SEKSUAL PENGHUNI 
SURGA DAN KENIKMATANNYA 


Sebelumnya telah dikemukakan hadits yang diriwayatkan Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa ditanyakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


4 á s3 5 KE- EA A LA a RAN. 
ed EN IE AI SI KAIN 
BE IA 

“Wahai Rasulullah, apakah kita bisa menggauli istri-istri kita di sur- 
ga?” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya 


Seorang suami di surga dalam sehari sanggup menggauli seratus pera- 
wam-perawan muda.” (Sanad hadits tersebut shahih). 


Juga telah disebutkan sebelumnya hadits Abu Musa Al-Asy'ari 
Radhiyallahu Anhu yang ke-shahih-annya disepakati, 


Dora Wadah Pap Ap Ta KS $ ali G 
Ha uiri sah ya SL 


“Sesungguhnya di surga, seorang Mukmin mempunyai kemah dari sa- 

tu mutiara lu'lu' yang berlubang. Tingginya enam puluh mil. Di dalam- 

nya terdapat istri-istrinya dan ia berjalan mengelilingi mereka.” 

Disebutkan pula dalam hadits yang diriwayatkan Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, 

“Di surga, orang Mukmin diberi kekuatan sekian banyak menggauli 

wanita.” (Hadits ini dianggap shahih oleh Tirmidzi). 

Thabrani, Abdullah bin Ahmad dan lain-lainnya meriwayatkan hadits 
dari Lagith bin Amir bahwa ia pernah berkata, 
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Ian IU TAG Baku dó Ip 
sd M BENG ga e G, Pe 
35 Sk Wek AA IMG pt Hb Ki 
Pai un i Kab eh kata 
j= ie pi Jea EN IG EA 

Ip SE gia arti 


“Wahai Rasulullah, apa saja yang bisa dilihat di surga?” Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ”Sungai-sungai dari madu dan arak 
yang tidak membuat pusing kepala dan mabuk. Sungai-sungai dari 
susu yang tidak berubah rasanya dan air yang tidak bau. Buah-buahan 
dan demi Allah, buah-buahan tersebut telah kalian ketahui dan lebih 
bermutu dari buah-buahan yang ada serta istri-istri yang suci.” Aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah di surga kita mempunyai istri-istri 
yang shalihah?” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wa- 
nita-wanita yang shalihah diberikan kepada pria yang shalih. Mereka 
merasakan kenikmatan melakukan hubungan seksual dengan istri-istri- 
nya sebagaimana kalian merasakan kenikmatan hubungan seksual de- 
ngan istri-istri kalian di dunia. Bedanya di surga tidak ada kehamilan.” 


Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Harits 


dari Diraj dari Ibnu Hajirah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ber- 
kata, 


“Wahai Rasulullah, apakah di surga kita bisa melakukan hubungan 
suami-istri?” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ”Ya, 
demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, jimak dan jimak. Jika 
ia bangun daripadanya, maka istrinya langsung perawan lagi.” 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin Jabir Al- 


Faqih yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Abdul 
Malik Ad-Dagigi A-Wasithi yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Ya'la bin Abdurrahman Al-Wasithi yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Syuraik dari Ashim Al-Ahwal dari Abu Al-Mutawakkil dari Abu 
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


nee 


KT DA ats pa ag sad gal 3 
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“Sesungguhnya jika penghuni surga usai menggauli istri-istrinya, maka 

mereka langsung kembali perawan lagi.” (Diriwayatkan Thabrani). 

Kata Thabrani, “Hadits di atas tidak diriwayatkan dari Ashim kecuali 
oleh Syuraik dan Ya'la meriwayatkannya secara sendirian darinya.” 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Abdan bin Ahmad 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Abdurrahman Al-Yaragi 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Abu Salamah yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Shadagah dari Hasyim bin Zaid 
dari Salim bin Abu Yahya bahwa ia pernah mendengar Abu Umamah 
Radhiyallahu Anhu berkata, 

“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, 

"Apakah penghuni surga melakukan hubungan suami-istri?” Jawab 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Penis yang tidak pernah 

lemas, syahwat yang tidak pernah padam dan jimak demi jimak'.” 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Yahya Al- 
Hilwani yang berkata bahwa berkata kepada kami Suwaid bin Sa'id yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Khalid bin Yazid bin Abu Malik 
dari ayahnya dari Khalid bin Mi'dan dari Abu Umamah Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, 'Apakah 

penghuni surga melakukan hubungan suami-istri?" Jawab Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jimak demi jimak. Bedanya tidak ada 

air sperma dan kematian'” 

Kendati dalam jalur hadits di atas terdapat nama Hasyim dan Khalid, 
keduanya tetap tidak bisa dijadikan acuan. Maksud dari kata tidak ada 
air sperma adalah tidak ada ejakulasi. 

Abu Nu'aim berkata bahwa berkata kepada kami Abu Ali Muhammad 
bin Ahmad yang berkata bahwa berkata kepada kami Basyr bin Musa 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Abdurrahman Al-Magarri 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdurrahman bin Zayyad 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Imarah bin Rasyid dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, Apakah 

penghuni surga bisa menggauli istri-istrinya?” Jawab Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya, dan demi Dzat yang jiwaku ada 

di Tangan-Nya, dengan penis yang tidak pernah lemas, vagina yang 

tidak pernah tertutup dan syahwat yang tidak pernah padam.” 

Hasan bin Sufyan dalam Musnad-nya berkata bahwa berkata kepada 
kami Hisyam bin Imar yang berkata bahwa berkata kepada kami Shada- 
gah bin Khalid yang berkata bahwa berkata kepada kami Utsman bin 
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Abu Atikah dari Ali bin Zaid dari Qasim dari Abu Umamah Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, 'Apakah peng- 
huni surga bisa melakukan hubungan suami-istri? Jawab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Demi Dzat yang mengutusku dengan 
kebenaran, jimak demi jimak sambil memberi isyarat de-ngan tangan- 
nya. Namun tidak ada air sperma dan tidak ada pula kematian.” 
Kata Abu Nu'aim lagi bahwa berkata kepada kami Sa'id bin Abu 
Manshur yang berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan dari Amr 
dari Ikrimah mengenai firman Allah Ta'ala, 


koo ap DAS Se MEA 

“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 

kesibukan.” (Yasin: 55). 

Kata Ikrimah, "Mereka sibuk dengan memecah keperawanan istri- 
istrinya.” 

Abdullah bin Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Abu Rabi' 
Az-Zahrani dan Muhammad bin Hamid yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Ya'gub bin Abdullah yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Hafsh bin Hamid dari Basyr bin Athiyah dari Syagig bin Salamah 
dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu mengenai firman Allah 
Ta'ala, “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang 
dalam kesibukan.” Kata Abdullah bin Mas'ud, "Kesibukan mereka adalah 
memecahkan keperawanan istri-istrinya.” 

Hakim berkata bahwa berkata kepada kami Al-Asham yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Al-Abbas bin Walid yang berkata bahwa 
berkata kepadaku Syuaib dari Auza'i tentang firman Allah Ta'ala, “Sesung- 
guhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan.” 
Kata Auza'i, “Kesibukan mereka adalah memecahkan keperawanan istri- 
istrinya.” 

Mugatil berkata, “Mereka sibuk memecah keperawanan istri-istri- 
nya ketimbang ingat kepada penghuni neraka. Ya, mereka tidak ingat 
kepada penghuni neraka dan tidak peduli kepada mereka.” Abu Al- 
Ahwash berkata, “Mereka sibuk memecah keperawanan daripada ber- 
canda ria di kamar pengantin.” 

Sulaiman At-Taimi berkata dari Abu Majlaz yang berkata bahwa 
aku bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang maksud 
firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu berse- 
nang-senang dalam kesibukan. Apa kesibukan mereka?” Jawab Ibnu 
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Abbas, "Memecahkan keperawanan gadis-gadis muda.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Fudhail bin 
Abdul Wahid yang berkata bahwa berkata kepada kami Yazid bin Zura'i 
dari Sulaiman At-Taimi dari Abu Amr dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma tentang maksud firman Allah Ta'ala, “Sesungguh- 
nya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan.” 
Kata Ibnu Abbas, "Mereka sibuk memecahkan keperawanan perawan- 
perawan muda.” Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami 
Ishag bin Ibrahim yang berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin 
Yaman dari Asy'asy dari Ja'far dari Sa'id bin Jubair yang berkata, “Sesung- 
guhnya nafsu syahwatnya mengalir dalam tubuhnya selama tujuh puluh 
tahun. Selama jangka waktu tersebut ia merasakan kenikmatan yang 
tiada taranya dan tidak terkena kewajiban mandi jinabat. Mereka tidak 
merasakan loyo atau kekuatannya menurun. Justru hubungan seksual 
mereka mencapai puncak kenikmatan dan kepuasan. Tidak ada sesuatu 
pun yang mengurangi kenikmatan hubungan seksual mereka.” 

Manusia yang paling sempurna di surga adalah mereka yang paling 
bisa menjaga dirinya dari yang diharamkan di dunia ini. Ketetapan ini 
sama dengan yang dinyatakan dalam hadits bahwa orang yang me- 
minum arak di dunia, nanti tidak meminumnya di akhirat. Barangsiapa 
di dunia mengenakan pakaian sutra, maka kelak di akhirat ia tidak akan 
mengenakannya. Barangsiapa di dunia ini makan di piring emas dan 
perak, maka kelak di akhirat ia tidak akan makan di dua tempat tersebut. 
Atau sebagaimana yang disabdakan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


SA ak Gn ad) 


“Itu semua adalah milik mereka di dunia dan di akhirat kelak itu 

semua menjadi milik kalian.” 

Barangsiapa menghabiskan kebaikan-kebaikan dunia dan kelezatan- 
nya, maka kelak di akhirat ia diharamkan dari itu semua sebagaimana 
yang dicela Allah Subhanahu wa Ta'ala terhadap orang yang menghabis- 
kan seluruh kebaikannya di dunia dan menikmati semua hingga ludes. 
Maka tidaklah mengherankan kalau para sahabat dan generasi tabi'in 
amat takut terhadap hal di atas. Imam Ahmad menyebutkan dari Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa ia pernah dilihat Umar 
Radhiyallahu Anhu sedang membawa daging seharga satu dirham yang 
ia beli untuk keluarganya. Kata Umar, "Apa ini, wahai Jabir?” Jawab 
Jabir, "Daging seharga satu dirham yang aku beli untuk keluargaku.” 
Kata Umar, "Apakah jika salah seorang dari kalian menginginkan sesuatu 
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kemudian ia langsung membelinya di pasar?” Tidakkah engkau mende- 
ngar Allah Ta'ala befirman, 
Keia Tga 8 pOr 
gre UP pn GAN SE San a 

“Kalian telah menghabiskan rezki kalian yang baik dalam kehidupan 

dunia kalian (saja) dan kalian telah bersenang-senang dengannya.” 

(Al-Ahgaf: 20). 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Affan yang ber- 
kata bahwa berkata kepada kami Jarir bin Hazim yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Hasan yang berkata, “Rombongan tamu dari Basrah 
yang ditemani Abu Musa Al-Asy'ari datang menghadap Amirul Mukmi- 
nin Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu. Setiap kali kami masuk 
ke tempat Umar, maka pasti dia mempunyai tiga roti. Terkadang kita 
mendapatkan roti yang dimasak dengan mentega atau minyak atau susu 
atau endapan mentega yang telah ditumbuk kemudian dimasak dengan 
roti atau terkadang semacam kaldu daging namun yang terakhir relatif 
jarang. Pada suatu hari, Umar berkata, "Sungguh demi Allah, aku tahu 
nama besar kalian dan ketidaksenangan kalian terhadap makanan sugu- 
hanku. Sungguh demi Allah, kalau aku mau, pasti kalian aku beri makan- 
an yang paling lezat di dunia dan aku beri kalian kehidupan yang paling 
mewah. Namun aku mendengar bahwa Allah mencela suatu kaum atas 
tindakan yang telah dilakukannya. Allah Ta'ala befirman, Kalian telah 
menghabiskan rezki kalian yang baik dalam kehidupan dunia kalian (saja) 
dan kalian telah bersenang-senang dengannya.” Barangsiapa meninggalkan 
kelezatan yang diharamkan karena Allah, maka pada Hari Kiamat Allah 
menggantinya dengan kelezatan yang lebih sempurna. Barangsiapa yang 
menikmatinya di sini, maka di sana kelak ia diharamkan daripadanya 
atau dikurangi kenikmatannya. Allah tidak memberikan kelezatan kepa- 
da orang yang meletakkannya pada hal-hal yang diharamkan sebagaima- 
na yang diberikan kepada orang yang meninggalkan syahwatnya karena 
Allah untuk selama-lamanya.” Wallahu a'lam. 


00. 
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BAB KELIMAPULUH ENAM : 


ADAKAH KEHAMILAN DAN 
KELAHIRAN DI SURGA ? 


Tirmidzi berkata dalam Jami-nya bahwa berkata kepada kami 
Bandar yang berkata bahwa berkata kepada kami Muadz bin Hisyam 
yang berkata bahwa berkata kepadaku ayahku dari Amir Al-Ahwal dari 
Abu Sidiq An-Naji dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


San es ash gak Seal 
US an 


“Jika orang Mukmin menginginkan anak di dalam surga, maka proses 
kehamilannya, kelahirannya dan kedewasaannya berlangsung dalam 
waktu satu jam persis seperti yang diinginkannya.” (Diriwayatkan 
Tirmidzi dan katanya bahwa hadits tersebut hasan gharib). 
Ulama berbeda pendapat dalam masalah di atas. Sebagian ulama 
berpendapat, “Di surga hanya ada jimak dan tidak ada kelahiran.” Begitu- 
lah yang diriwayatkan dari Thawus, Mujahid dan Ibrahim Nakh'i. Kata 
Tirmidzi, “Bukhari berkata bahwa Ishag bin Ibrahim berkata mengenai 
sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Jika orang Mukmin menginginkan anak di surga, maka itu terjadi 
hanya dalam waktu satu jam persis seperti yang diinginkannya.” 
Kata Ishag bin Ibrahim, “Betul seperti itu namun tidak seperti yang 
diinginkannya.” Muhammad Rawi berkata dari Abu Dzar bin Al-Ugaili 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


H3 BIS adi 5 
“Sesungguhnya di surga, kelahiran tidak terjadi pada penghuni surga.” 
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Sallam, 

“Sesungguhnya jika penghuni surga menginginkan anak di surga, maka 

proses mengandung anaknya, penyapihannya dan kedewasaannya 

berlangsung dalam jangka waktu satu jam.” 

Baihagi berkata, “Sanad hadits di atas lemah.” Adapun hadits riwa- 
yat Abu Razin yang diisyaratkan Bukhari adalah hadits yang panjang, 
saya sengaja memuatnya dengan lengkap seperti apa adanya untuk 
menambah keindahan buku ini. Hadits tersebut mengandung keagungan, 
kebesaran dan sinar kenabian. 

Abdullah bin Imam Ahmad berkata dalam Musnad ayahnya, "Saya 
mendapat kiriman surat dari Ibrahim bin Hamzah bin Muhammad bin 
Hamzah bin Mush'ab bin Zubair. Dalam suratnya, Ibrahim berkata, Saya 
tuliskan untukmu hadits ini yang sudah saya periksakan dan saya men- 
dengarnya persis seperti yang saya tuliskan untukmu, maka berkatalah 
dariku bahwa berkata kepada kami Abdurrahman bin Mughirah Al-Khi- 
zami yang berkata bahwa berkata kepadaku Abdurrahman bin Ayyasy 
Al-Asma'i Al-Anshari dari Bani Amr bin Auf dari Dalham bin Al-Aswad 
bin Abdullah bin Hajib bin Amir bin A-Muntafig Al-Ugaili dari ayahnya 
dari pamannya, Lagith bin Amir. Kata Dalham bahwa berkata kepadaku 
ayahku Al-Aswad dari Ashim bin Lagith bahwa Lagith pernah ikut dalam 
rombongan yang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ikut dalam rombongan tersebut sahabatnya yang bernama Nahik bin 
Ashim bin Malik Al-Muntafig. Kata Lagith, “Saya dan sahabatku datang 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau baru 
saja menyelesaikan shalat subuh. Usai shalat subuh, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri dan berceramah di hadapan para sahabat, 

"Ketahuilah wahai manusia, bahwa sudah sejak tiga hari yang lalu 

saya menyembunyikan suaraku. Ketahuilah bahwa sekarang saya ingin 

memperdengarkan suaraku kepada kalian! Adakah di antara kalian 
yang diutus oleh kaumnya untuk menemuiku kemudian kaumnya berka- 
ta kepadanya, Beritahukan kepada kami apa yang disabdakan Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam!” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam lebih lanjut, "Ketahuilah, atau barangkali di antara kalian 

ada yang terperdaya oleh bisikan-bisikan hatinya atau pembicaraan 
sahabatnya atau tipuan fatamorgana. Ketahuilah, bahwa aku nanti 
dimintai pertanggungjawaban! Ketahuilah, bahwa masalah ini telah 
saya sampaikan kepada kalian. Ketahuilah dan dengarkan niscaya 
kalian hidup dengan sebenarnya! Duduklah dan duduklah kalian se- 
mua!” Kata Lagith, "Para sahabat pun duduk mematuhi permintaan 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sedang aku dan sahabatku 

tetap berdiri. Ketika hati dan pandangan beliau puas kepada kami, 
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aku berkata, Wahai Rasulullah, ilmu gaib apa yang baginda miliki?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa. Demi Allah, beliau 

menggaruk-garuk rambutnya. Beliau tahu kalau aku siap menangkap 
rambutnya yangjatuh. Kata beliau, "Tuhanmu menjamin lima perkara 

tentang ilmu gaib yang hanya diketahui oleh-Nya.” Beliau mengatakan 

begitu sambil memberi isyarat dengan tangannya. Saya bertanya, "Apa 
saja kelima perkara tersebut, wahai Rasulullah?” Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam,”Tlmu tentang kematian. Dia tahu kapan 
setiap orang di antara kalian meninggal dunia dan kalian tidak menge- 
tahuinya. Ilmu tentang keturunan yang ada dalam rahim dan kalian 
tidak mengetahuinya. Ilmu tentang apa saja yang terjadi besok pagi; 
apa yang Anda makan besok pagi dan kalian tidak mengetahui apa 
yang akan Anda makan besok pagi. Ilmu tentang kapan datangnya 
hujan. Pada hari tersebut, Dia mengawasi kalian yang hina di hadap- 
an-Nya. Dia selalu tertawa dan telah tahu bahwa orang-orang selain 
kalian dekat kepada-Nya.” Kata Lagith, "Kalau begitu kita tidak jatuh 
miskin selagi Tuhan tertawa dengan kebaikan.” Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan ilmu tentang kapan terjadinya 
kiamat.” Lagith berkata lagi, "Wahai Rasulullah, ajarkan kepada kami 
apa yang baginda ajarkan kepada manusia dan apa saja yang baginda 
ketahui. Karena sesungguhnya kami berasal dari kabilah yang tidak 
mempercayai pembenaran kami terhadap seseorang. Kami berasal da- 
ri singa-singa yang berkuasa atas kami dan sanak kerabat kami yang 
ada di dalamnya.” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
”Kalian hidup sampai batas waktu tertentu kemudian nabi kalian me- 
ninggal dunia dan sesudahnya kalian hidup sampai batas waktu terten- 
tu hingga Tuhan kalian mengutus malaikat membunyikan terompet. 
Demi Tuhanmu, terompet tersebut tidak meninggalkan di atas permuka 

an bumi kecuali mati semua termasuk para malaikat yang bersama 
Tuhanmu Azza wa Jalla. Lantas Tuhanmu berkeliling di bumi dan se- 
mua negeri dalam keadaan kosong mlompong. Tuhanmu mengutus 
langit menurunkan hujan dari Arasy. Demi Tuhanmu, hujan tersebut 
tidak menyisakan tempat terbunuhnya para syuhada' dan makam 
kecuali mengeluarkan apa yang ada di dalamnya hingga Allah mencip- 
takannya kembali mulai dari kepalanya. Setelah selesai, orang tersebut 
duduk. Tuhanmu berkata, "Bagaimana kabar beritamu?' Orang terse- 
but berkata, Wahai Tuhanku, Engkau mematikanku pada hari ini 
dan menjanjikan hidup pada sore harinya.” Lagith bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana cara Allah mengumpulkan kami padahal kami 
telah dirobekwobek angin, penyakit dan binatang buas?” Jawab Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Akan aku beritahukan kepadamu hal 

ini dengan membuat perbandingan dengan tanda-tanda kebesaran 
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Tuhanmu, yaitu bumi. Engkau lihat bumi itu kering?” Lagith men- 
jawab, "Ya, ia kering dan mati!” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam,”Lalu Allah mengirimkan air hujan dan tidak lama kemu- 
dian engkau lihat bumi menjadi basah oleh air hujan. Demi Tuhanmu, 
sungguh Dia sangat mampu mengumpulkan manusia dari air daripa- 
da sekedar mengumpulkan tumbuh-tumbuhan bumi. Manusia keluar 
dari kuburannya masing-masing dan dari tempat terbunuhnya kemu- 
dian kalian melihat Tuhan kalian dan Tuhan kalian melihat kalian.” 
Lagith bertanya,” Wahai Rasulullah, bagaimana bisa terjadi, kami ba- 
nyak sekali hingga memenuhi bumi sementara Dia sendirian bisa me- 
lihat kami dan kami bisa melihat-Nya?” Sabda Rasulullah,”Akan aku 
terangkan kepadamu dengan membuat contoh tanda-tanda kebesaran 
Allah, yaitu matahari dan bulan yang merupakan ayat Allah. Matahari 
dan bulan terlihat kecil dalam pandangan kalian dan keduanya bisa 
melihat kalian dalam saat yang sama. Kalian tidak menemui kesulitan 
dalam melihat keduanya. Demi Tuhanmu, Dia amat sanggup melihat 
kalian sebagaimana kalian melihat matahari dan bulan.” Lagith ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, apa yang diperbuat Tuhan terhadap kami 
Jika kami berjumpa dengan-Nya?” Sabda beliau, "Kalian menghadap 
kepada-Nya dengan memperlihatkan catatan laporan amal kalian ke- 
pada-Nya. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi bagi-Nya. Tuhanmu 
Azza wa Jalla mengambil segenggam air lalu menyemburatkannya kepa- 
da wajah kalian. Demi Tuhanmu, semburan air-Nya mengenai wajah 
setiap orang dari kalian. Adapun orang Islam, maka wajahnya menja- 
di seperti kain halus yang berwarna putih. Adapun orang kafir, maka 
wajahnya terbakar seperti air panas yang berwarna hitam. Ketahuilah 
bahwa setelah itu, nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan 
dan diikuti orang-orang shalih lalu menyeberangi titian dari neraka. 
Salah seorang dari kalian menginjak bara api dengan berkata, Baik! 
Setelah itu, mereka melihat danau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam keadaan kehausan. Demi Tuhanmu, tidak seorang pun 
menengadahkan tangannya, pasti dibagikan kepadanya tempat air 
yang bersih dari kencing dan bahaya lainnya. Matahari dan bulan di- 
tahan hingga kalian tidak bisa melihatnya.” Lagith berkata, "Wahai 
Rasulullah, kalau begitu kita melihat dengan apa?” Jawab beliau, ”Se- 
perti yang engkau lihat pada saat seperti sekarang ini.” Saat itu bersa- 
maan dengan terbitnya matahari dari balik gunung. Lagith berkata, 
”Wahai Rasulullah, bagaimana bentuk pembalasan terhadap kebaikan 
dan kesalahan kita?” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
”Kebaikan dilipatgandakan hingga sepuluh kali dan satu kesalahan 
dihitung satu kesalahan kecuali jika dimaafkan.” Lagith bertanya lagi, 
"Wahai Rasulullah, apakah surga dan neraka itu?” Jawab Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Demi Tuhanmu, sesungguhnya neraka 
mempunyai tujuh pintu. Di antara tujuh pintu tersebut ada dua pintu 
yang tidak bisa ditempuh oleh penunggang kuda dalam jangka waktu 
tujuh puluh tahun. Sesungguhnya surga mempunyai delapan pintu. 
Di antara kedelapan pintu tersebut terdapat dua pintu yang tidak bisa 
ditempuh penunggang kuda dalam waktu tujuh puluh tahun.” Lagith 
bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, apa yang bisa kita lihat di surga?” 
Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sungai-sungai dari 
madu yang disaring. Sungai-sungai dari arak yang tidak membuat 
kepala pusing dan tidak menimbulkan penyesalan. Sungai-sungai dari 
susu yang tidak berubah rasanya. Sungai-sungai dari air yang tidak 
berubah rasa dan baunya dan buah-buahan. Demi Tuhanmu, buah- 
buahan tersebut telah kalian kenal dan buah-buahan semisalnya yang 
mutunya lebih baik lagi. Serta istri-istri yang suci.” Lagith bertanya 
lagi, "Wahai Rasulullah, apakah di surga kita mempunyai istri-istri? 
Apakah wanita-wanita tersebut semuanya shalihah?” Jawab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wanita-wanita yang shalihah adalah 
milik pria-pria yang shalih. Kalian merasakan kenikmatan ketika 
menggauli mereka sebagaimana kalian merasakan kenikmatan ketika 
kalian menggauli istri-istri kalian di dunia. Mereka juga merasakan 
kenikmatan berhubungan dengan kalian. Bedanya mereka tidak ada 
kelahiran.” Lagith berkata,” Wahai Rasulullah, kami membai'at bagin- 
da dalam point-point apa saja?” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Mendirikan shalat, membayar zakat dan tidak menyekutu- 
kan Allah dengan tuhan-tuhan yang lain.” Lagith berkata lagi, "Bagai- 
mana kalau kita berkuasa mulai dari timur hingga barat?” Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang tangannya dan 
membentangkan jari jemarinya. Beliau menduga kalau saya membuat 
persyaratan lain yang tidak beliau berikan. Kata Lagith, "Dan setiap 
orang tidak memetik kecuali hasil perbuatannya sendiri.” Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan tangannya dan 
berkata, "Itu terserah kamu. Kamu bebas tinggal di tempat yang kamu 
sukai dan kamu sendiri yang memetik hasil perbuatanmu.” 


Hadits di atas adalah hadits panjang dan terkenal. Ia tidak dikenal 


kecuali dari riwayat Abu Qasim dari Abdurrahman bin Mughirah bin 
Abdurrahman Al-Madani kemudian dari riwayat Ibrahim bin Hamzah 
Az-Zubairi Al-Madani dari Abdullah bin Imam Ahmad. Kedua-duanya 
tergolong ulama besar kota Madinah dan orang yang tsigah dan haditsnya 
bisa dijadikan sebagai hujjah. Keduanya dijadikan hujjah oleh Muham- 
mad bin Ismail Al-Bukhari dan ia meriwayatkan banyak hadits di banyak 
tempat dalam bukunya dari keduanya. Para tokoh hadits juga meriwayat- 
kan dari keduanya dalam buku-buku mereka di antaranya Abu Abdur- 
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rahman bin Abdullah bin Imam Ahmad, Abu Bakr Ahmad bin Amr bin 
Abu Ashim, Abu Qasim Ath-Thabrani, Abu Syaikh Al-Hafidz, Abu 
Abdullah bin Mandah, Al-Hafidz Abu Bakr Ahmad bin Musa bin 
Mardawih, Al-Hafidz Abu Nua'im Al-Asfahani dan ulama-ulama lainnya. 

Al-Hafidz Abu Abdullah bin Mandah berkata, “Hadits di atas diriwa- 
yatkan Muhammad bin Ishag Ash-Shan'ani, Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal dan ulama-ulama lainnya. Mereka membacanya di Irak di 
hadapan forum ulama dan tokoh-tokoh agama dan tak satu pun di antara 
mereka mengkritik hadits tersebut dan tidak ada pula yang memper- 
masalahkannya. Abu Zara'ah dan Abu Hatim juga menerima hadits di 
atas dengan ridha. Abu Khair bin Hamdan berkata, “Hadits di atas adalah 
hadits yang bermutu, otentik dan terkenal di kalangan ulama.” 

Saya bertanya kepada syaikh kami yang mulia Abu Hajjaj Al-Mazi 
dari hadits tersebut secara tegas menyatakan tidak adanya kelahiran di 
surga. Orang yang berpendapat tidak ada kelahiran di surga ber-hujjah 
sebagai berikut: 

Pertama, hadits yang diriwayatkan Abu Razin. 

Kedua, firman Allah Ta'ala, 

“Dan untuk mereka di surga ada istriistri yang suci.” (Al-Baqarah: 

25). 

Mereka adalah wanita-wanita yang suci dari haidh, nifas dan kotoran 
lainnya. Sufyan berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Abu Najih 
dari Mujahid, “Mereka bersih dari haidh, tinja, urine, dahak, air ludah, 
air ovum dan melahirkan anak.” Abu Muawiyah berkata bahwa berkata 
kepada kami Ibnu Juraij dari Atha' tentang ayat di atas, “Mereka bersih 
dari melahirkan anak, haidh, tinja dan urine.” 

Ketiga, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa di surga 
tidak ada air sperma dan tidak ada kematian. Anak diciptakan dari air 
sperma laki-laki. Jika di surga tidak ada air sperma atau madzi maka 
mustahil terjadi kelahiran. 

Keempat, bahwa disebutkan dalam hadits shahih dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 

“Di surga, tersisa tempat yang luasnya seperti dikehendaki Allah. 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan makhluk baru 

dan menempatkan mereka di dalamnya.” (Diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim). 

Jika di surga terdapat kelahiran, maka tentunya tempat kosong ter- 
sebut diperuntukkan untuk anak-anak mereka karena mereka lebih ber- 
hak terhadap tempat kosong tersebut daripada lainnya. 
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Kelima, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan proses kela- 
hiran melalui proses haidh dan air sperma. Maka jika di surga, wanita 
juga hamil, maka haidh mereka berhenti dengan sendirinya dan air 
sperma ada. 

Keenam, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memberlakukan proses 
perkembangbiakan di dunia karena Dia menentukan kematian dan 
mengeluarkan mereka ke dunia ini secara berurutan generasi demi 
generasi. Allah menjadikan batas akhir bagi mereka. Tanpa adanya 
proses perkembangbiakan, manusia sudah habis dari dulu. Oleh karena 
itu, para malaikat tidak mengalami perkembangbiakan karena mereka 
tidak mati seperti manusia dan jin. Pada Hari Kiamat, Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mengeluarkan seluruh manusia dari dalam bumi lalu mencip- 
takan mereka untuk kekal abadi dan tidak untuk mati. Oleh karena itu, 
mereka tidak lagi memerlukan perkembangbiakan. Keberadaan manu- 
sia dengan sendirinya terjaga karena memang mereka diciptakan untuk 
kekal abadi. Kesimpulannya bahwa penghuni surga dan neraka tidak 
mengalami perkembangbiakan. 


Ketujuh, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


PATI Ag PA Aa 
da gagi Aa KASI OA epang? mai Oa AN 
“Dan orang-orang yang beriman, dan anak cucunya yang mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka.” (Ath-Thur: 21). 

Pada ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bahwa 
Dia memuliakan orang-orang beriman dengan mengumpulkan anak cucu 
mereka di dunia kepada mereka di surga. Jika seandainya di surga, 
mereka diberikan keturunan yang lain, maka pasti keturunan tersebut 
disebutkan sebagaimana keturunan mereka di dunia disebutkan dalam 
Al-Qur'an. Karena mereka adalah penyejuk mata sebagaimana keturun- 
an mereka di dunia adalah penyejuk mata mereka. 

Kedelapan, bisa juga dikatakan bahwa reproduksi tetap berlangsung 
tanpa batas waktu tertentu atau terbatas sampai waktu tertentu kemu- 
dian terhenti. Kedua perkiraan ini pun tidak bisa dibenarkan, karena 
perkiraan pertama (tetap berlangsung tanpa batas waktu tertentu) 
menghendaki adanya pertemuan manusia tanpa batas akhir, dan perkira- 
an kedua (terbatas sampai waktu tertentu) menghendaki terputusnya 
salah satu kenikmatan dan kebahagiaan penghuni surga dan ini jelas 
mustahil terjadi. Jadi tidak dibenarkan kalau dikatakan bahwa reproduksi 
tetap berjalan, generasi satu mati kemudian digantikan generasi yang 
lain, sebab di akhirat tidak ada kematian, 
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Kesembilan, sesungguhnya di surga, manusia tidak berkembang 
seper-ti di dunia. Begitu juga anak-anak mereka dan pelayan-pelayan 
mereka. Mereka adalah anak-anak yang berusia tiga puluh tahunan dan 
tidak beranjak dari usia tersebut. Sekiranya di surga terdapat kelahiran, 
maka bayi yang lahir harus menjalani proses pertumbuhan hingga 
menjadi orang dewasa. Padahal seperti diketahui bahwa anak-anak usia 
kecil yang meninggal dunia, kelak dikembalikan dalam usia tiga puluh 
tiga tahun dan tidak ada satu hadits pun yang menjelaskan pertumbuhan 
mereka. 


Kesepuluh, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan penghu- 
ni surga seperti penciptaan malaikat atau bisa jadi lebih sempurna dari- 
pada malaikat. Karena penghuni surga tidak buang air kecil, tidak buang 
air besar, tidak tidur, diberi ilham ber-tasbih, tidak tua seiring dengan 
bertambahnya usia dan badan mereka tidak berkembang. Ketentuan 
Allah membuat merekaseperti itu untuk selama-lamanya, wallahu a'lam. 
Inilah pembahasan masalah ini. Adapun pendapat yang mengatakan bah- 
wa segalanya mungkin saja terjadi dan bahwa surga adalah negeri taklif 
(perintah) yang tidak bisa diperoleh kecuali dengan amal perbuatan. 
Maka pendapat seperti ini dan pendapat-pendapat yang serupa adalah 
pendapat murahan yang ditulis banyak orang dalam buku-buku. Wallahu 
alam. 


Hakim berkata bahwa Ustadz Abu Sahal berkata, “Orang-orang yang 
sesat menolak hadits yang menyatakan adanya kelahiran di surga. Pada- 
hal banyak hadits selain sanad di atas menyatakan hal yang demikian. 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dikonfirmasi 
tentang hal yang demikian. Jawab beliau, "Itu semua sesuai dengan yang 
saya dapatkan dari Allah’ Allah Subhanahu wa Ta'ala befirman, 


PAR Bana 


AE E a 
Mori ip LE IE mi nagata G GIG 

”Di dalam surga terdapat apa saja yang diinginkan hati dan sedap 

dipandang mata.” (Az-Zukhruf: 71) 

Jadi bukan hal yang mustahil kalau syahwat orang Mukmin yang 
bersih dan terkendali menginginkan kenikmatan dalam bentuk anak- 
anak dari istri-istri yang bersih. 

Jika ada pertanyaan, “Di dalam hadits dikatakan bahwa wanita-wanita 
surga tidak haidh dan tidak nifas, maka dari mana anak tersebut?” 

Saya (Hakim) katakan bahwa haidh adalah penyebab kelahiran yang 
didahului dengan kehamilan sampai batas waktu tertentu menurut seba- 
gian besar orang dan perkiraan yang berlaku. Jika khamr yang diharam- 
kan di dunia dan menimbulkan banyak petaka saja disediakan di surga 
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bagi penghuni surga dan bebas dari petaka dan enak rasanya, maka 
kenapa kelahiran tidak bisa seperti khamr? Begitulah yang dikatakan 
Hakim. 


Saya katakan bahwa mereka yang berpendapat tidak ada kelahiran 
di surga bukan karena ada kelainan dalam hati mereka, tapi berdasarkan 
hadits riwayat Abu Razin, “Bedanya di surga tidak ada kelahiran.” Sebe- 
lumnya juga sudah saya kemukan pendapat Atha' dan ulama-ulama lain- 
nya bahwa wanita-wanita surga suci dari haidh dan anak. Tirmidzi menya- 
takan dari ulama salaf dan khalaf dua pendapat dalam masalah ini dan 
pendapat Abu Ishag yang tidak mempercayai adanya kelahiran di surga. 
Abu Umamah dalam haditsnya yang diriwayatkannya mengatakan, 
“Bedanya tidak ada air sperma dan tidak ada kematian.” Surga bukanlah 
negeri untuk berkembang biak. Ja adalah negeri untuk kekal abadi. Siapa 
saja yang ada di dalamnya tidak mati dan tidak digantikan keturunan 
yang lain. Adapun hadits Abu Said Al-Khudri maka dipersoalkan dan 
tidak dikenal kecuali dari jalur Abu Shiddig An-Naji dan itu pun riwayat- 
nya tidak beres. Terkadang ia meriwayatkan jika ia menginginkan anak, 
terkadang pasti ia menginginkan anak dan terkadang sesungguhnya 
penghuni surga pasti diberi anak. Wallahu a'lam. Jika itu yang disabdakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ini adalah kebenaran 
yang tidak perlu disangsikan dan kesemua redaksi hadits tersebut pada 
hakikatnya tidak bertentangan antara satu dengan lainnya. Adapun hadits 
Abu Razin, maka hadits tersebut menolak reproduksi seperti di dunia 
dan tidak menolak kehamilan, kelahiran dan kedewasaan yang terjadi 
dalam tempo waktu satu jam. Inilah ilmu saya yang pas-pasan dalam 
masalah ini dan sengaja saya angkat dalam bab ini karena khawatir Anda 
tidak menemukan di buku-buku lain. Wallahu a'lam. 


..0.. 
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BAB KELIMAPULUH TUJUH : 


NYANYIAN DI SURGA DAN PADUAN 
SUARA BIDADARI-BIDADARI 
YANG BERMATA JELITA 


NYANYIAN BIDADARI SURGA YANG BERMATA JELITA 
Allah Ta'ala befirman, 


Gt Da Kon) E m Sea 


“Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu manusia bergolong- 
golongan. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, maka mereka di dalam taman (surga) bergembira.” (Ar-Rum: 
14-15). 

Muhammad bin Jarir berkata bahwa berkata kepadaku Muhammad 
bin Musa Al-Hursyi yang berkata bahwa berkata kepada kami Amir bin 
Nassaf yang berkata bahwa aku bertanya kepada Yahya bin Abu Katsir 
tentang firman Allah Azza wa Jalla, 


"Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira.” (Ar-Rum: 15). 

Kata Yahya bin Abu Katsir, “Al-Habrah (kegembiraan) yang dimak- 
sud pada ayat di atas adalah menikmati paduan suara yang merdu.” 
Kata Muhammad bin Jarir berkata kepada kami Abdullah bin Muham- 
mad Al-Faryabi yang berkata bahwa berkata kepada kami Dhamrah 
bin Rabi'ah dari Auza'i dari Yahya bin Katsir mengenai firman Allah 
Ta'ala, “Mereka bergembira. Yaitu suara yang merdu di surga.” Pendapat 
tersebut tidak berseberangan dengan pendapat Ibnu Abbas, “Mereka 
bersenang-senang.” Mujahid dan Qatadah berkata, “Mereka bersenang- 
senang. Hiburan telinga adalah mendengarkan suara yang merdu.” 


362 Temasya ke Surga 


Tirmidzi berkata bahwa berkata kepada kami Hannad dan Ahmad 
bin Mani’ yang berkata bahwa berkata kepada kami Ishaq bin Nu'man 
bin Sa'ad bin Ali yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


ah a 


Bah GE MA ip a 3 
SAS SAN SANG Ula Gin 
NEG AT NENE. $ 


“Sesungguhnya di surga, terdapat masyarakat bidadari-bidadari yang 
bermata jelita. Mereka melantunkan suara emasnya yang tidak pernah 
didengar seluruh makhluk sebelumnya. Mereka berkata, Kami adalah 
wanita-wanita abadi dan kami tidak mati. Kami bahagia dan tidak 
sengsara. Kami ridha dan tidak cemberut. Berbahagialah bagi orang 
yang menjadi milik kami dan kami menjadi miliknya'.” (Diriwayatkan 
Tirmidzi). 

Dalam bab ini ada lagi hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu dan Anas Radhiyallahu Anhu. Sedang hadits 
riwayat Ali adalah hadits gharib. 

Saya katakan bahwa dalam bab ini terdapat hadits lain dari Ibnu 
Abu Aufa, Abu Umamah dan Abdullah bin Umar. Adapun hadits riwayat 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, maka Ja'far Al-Faryabi berkata bahwa 
berkata kepada kami Sa'ad bin Hafsh yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Muhammad bin Maslamah dari Abu Abdurrahman dari Zaid bin 
Abu Anisah dari Minhal bin Amr dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Sesungguhnya di surga, terdapat 
sungai sepanjang surga. Di dua tepinya terdapat bidadari-bidadari yang 
bermata jelita sedang berdiri berhadap-hadapan satu sama lainnya. 
Mereka bernyanyi dengan suara yang tinggi yang bisa didengar seluruh 
makhluk. Mereka belum pernah mendengar suara seindah suara bida- 
dari-bidadari yang bermata jelita tersebut. Kami bertanya, “Bagaimana 
bunyi suara mereka wahai Abu Hurairah? Kata Abu Hurairah, “Insya 
Allah bunyi suara mereka adalah tasbih, tahmid dan tagdis serta puji- 
pujian kepada Allah Azza wa Jalla” (Mereka meriwayatkan hadits ini 
secara mauguf sampai pada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu). 

Tentang sifat surga, Abu Nu'aim meriwayatkan hadits dari Masla- 
mah bin Ali dari Zaid bin Wagid dari seseorang dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya di surga, terdapat sebuah pohon. Batangnya dari emas. 
Ranting-rantingnya dari mutiara zabarjad dan mutiara lu'lu'. Angin 
menerpanya kemudian ranting-ranting tersebut saling bergoyang. Ma- 
nusia belum pernah mendengar suara yang semerdu suara gesekan 
ranting-ranting pohon tersebut.” (Diriwayatkan Abu Nw'aim). 
Adapun hadits Anas, maka Abu Nw'aim berkata bahwa berkata 
kepada kami Abdullah bin Ja'far yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Ismail bin Abdullah yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Abdurrahman bin Ibrahim yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Ibnu Abu Fudaik dari Ibnu Abu Dzi'bun dari Aun bin Khaththab dari 
Abdullah bin Raf’ dari Abu Asin dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya bidadari-bidadari yang bermata jelita bernyanyi di 

surga. Mereka berkata, ‘Kami wanita-wanita yang bermata jelita dan 

cantik mempesona. Kami diciptakan bagi suami-suami yang mulia'.” 

(Diriwayatkan Abu Nu'aim). 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Ibnu Abu Dunya yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Abu Khaitsamah yang berkata bahwa ber- 
kata kepada kami Ismail bin Umar yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Ibnu Abu Dzi'bun dari Abdullah bin Raf dari beberapa anak Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata hadits di atas. 

Adapun hadits Ibnu Abu Aufa, maka Abu Nu'aim berkata bahwa 
berkata kepada kami Muhammad bin Ja'far bin Ashlah yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Musa bin Harun yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Hamid bin Yahya Al-Balkhi yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Yunus bin Muhammad Al-Muaddib yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Walid bin Abu Tsaur yang berkata bahwa berkata 
kepadaku Sa'ad Ath-Tha'i dari Abdurrahman bin Sabith dari Ibnu Abu 


Aufa Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Setiap orang dari penghuni surga dinikahkan dengan empat ribu 
gadis, delapan ribu janda dan seratus bidadari-bidadari yang bermata 
jelita. Dalam setiap tujuh hari, mereka berkumpul dalam satu tempat 
dan berkata dengan suara yang merdu. Makhluk belum pernah men- 
dengar suara seperti suara mereka. Kata mereka, Kami wanita-wanita 
abadi dan kami tidak mati. Kami bahagia dan tidak sengsara. Kami 
ridha dan tidak cemberut. Kami tetap tinggal di sini dan tidak pindah 
daripadanya. Berbahagialah bagi orang yang menjadi milik kami 
dan kami menjadi miliknya'.” (Diriwayatkan Abu Nua'im). 

Adapun hadits Abu Umamah, maka Ja'far Al-Faryabi berkata bahwa 
berkata kepada kami Sulaiman bin Abdurrahman yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Khalid bin Yazid dari Abu Malik dari ayahnya dari 
Khalid bin Mi'dan dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


“Jika seorang hamba masuk surga, maka ada dua bidadari yang ber- 

mata jelita yang duduk di samping kepalanya dan kedua kakinya. Ke- 

duanya bernyanyi dengan suara yang paling merdu yang pernah dide- 

ngar manusia dan jin. Suara keduanya bukan suara seruling syetan." 

Adapun hadits Ibnu Umar, maka Thabrani berkata bahwa berkata 
kepada kami Abu Rifa'ah bin Watsimah bin Musa Al-Furat Al-Mishri 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Sa'id bin Abu Maryam yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir 
dari Zaid bin Aslam dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya istri-istri penghuni surga bernyanyi untuk suami-suami 
mereka dengan suara yang amat merdu yang tidak pernah didengar 
oleh seseorang. Di antara yang mereka nyanyikan adalah, Kami wani- 
ta-wanita yang baik akhlaknya dan cantik rupanya. Kami istri-istri 
dari suami-suami yang mulia yang memandang dengan pandangan 
yang menyejukkan hati. Kami wanita-wanita abadi dan kami tidak 
membuatnya mati. Kami wanita-wanita yang memberikan keamanan 
dan kami tidak membuatnya takut. Kami wanita-wanita yang tetap 
tinggal di sini dan kami tidak meninggalkannya” (Diriwayatkan 
Thabrani. Kata Thabrani bahwa hadits tersebut tidak diriwayatkan 
dari Zaid bin Aslam kecuali Muhammad dan Ibnu Abu Maryam 
meriwayat-kannya dari Muhammad secara sendirian). 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepadaku Sa'id bin Abu Ayyub 
yang berkata bahwa seorang dari suku @uraisy berkata kepada Ibnu 
Syihab, “Apakah di surga terdapat lagu karena lagu digemari telinga?” 
Kata Ibnu Syihab, "Demi Dzat yang jiwa Ibnu Syihab berada dalam geng- 
gaman-Nya, sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon. Buahnya 
adalah mutiara lu'lu' dan mutiara zabarjad. Di bawahnya terdapat wanita- 
wanita yang montok buah dadanya. Mereka bernyanyi-nyanyi, “Kami 
wanita-wanita yang senang terus dan tidak menderita. Kami wanita- 
wanita abadi dan tidak mati." Jika pohon tersebut mendengar nyanyian 
wanita-wanita tersebut, maka bertepuk tangan sesama pohon yang lain. 
Kata para wanita-wanita tersebut, “Kami tidak tahu mana yang lebih 
merdu, apakah ia suara nyanyian kami ataukah suara tepukan pohon 
tersebut.” 

Kata Ibnu Wahab lagi bahwa berkata kepada kami Laits bin Sa'ad 
dari Khalid bin Yazid yang berkata, “Para bidadari yang bermata jelita 
bernyanyi untuk suaminya masing-masing, “Kami wanita-wanita yang 
baik perilakunya dan ayu parasnya. Kami istri-istri dari pemuda-pemuda 
yang mulia. Kami wanita-wanita yang abadi dan tidak mati. Kami wanita- 
wanita bahagia dan tidak menderita. Kami wanita-wanita yang ridha dan 
tidak suka ngambek. Kami tetap di sini dan tidak beranjak dari sini." 
Dalam dada mereka tertulis, "Engkau adalah kekasihku dan aku adalah 
kekasihmu. Engkau adalah tambatan hatiku dan kedua mataku belum 
pernah melihat pria setampan engkau.” 

Ibnu Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Auza'i yang ber- 
kata bahwa berkata kepada kami Yahya bin Abu Katsir yang berkata, 
“Sesungguhnya bidadari-bidadari yang bermata jelita menanti suaminya 
masing-masing di pintu-pintu surga. Kata mereka, “Kian lama kami me- 
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nunggu kedatanganmu. Kami wanita-wanita yang ridha dan tidak cem- 
berut. Kami tetap tinggal di sini dan tidak pindah ke tempat lain. Kami 
wanita-wanita abadi dan tidak mati.” Mereka mengatakannya dengan 
suara yang sangat merdu. Kata mereka lagi, “Engkau cintaku dan aku 
cintamu',” 


SUARA MALAIKAT ISRAFIL 


Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepadaku Dahsyam bin 
Fadhl Al-Gurasyi yang berkata bahwa berkata kepada kami Ruwad bin 
Al-Jarrah dari Auza'i yang berkata, “Aku mendapat informasi bahwa 
tidak ada makhluk Allah yang suaranya semerdu malaikat Israfil. Allah 
Tabaraka wa Ta'ala memerintahkannya bernyanyi. Ketika Israfil ber- 
nyanyi, seluruh malaikat menghentikan shalatnya. Israfil terus bernya- 
nyi sampai batas waktu yang dikehendaki Allah. Kemudian Allah Azza 
wa Jalla befirman, “Demi keagungan-Ku, sekiranya hamba-hamba-Ku 
mengetahui sejauh mana keagungan-Ku, maka mereka tidak mau me- 
nyembah selain diri-Ku'” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi berkata bahwa berkata kepadaku Daud 
bin Umar Adh-Dhabi yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah 
bin Mubarak dari Malik bin Anas dari Muhammad bin Al-Munkadir yang 
berkata, “Pada Hari Kiamat, penyeru memanggil, Mana orang-orang yang 
membersihkan telinganya dan hatinya dari tempat-tempat hiburan dan 
seruling syetan, tempatkan mereka di taman-taman kesturi.’ Firman 
Allah kepada para malaikat, 'Perdengarkan kepada mereka kebesaran- 
Ku dan puji-pujian kepada-Ku'.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Hasan yang berkata bahwa berkata kepadaku Abdullah bin Abu Bakr 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Malik 
bin Dinar tentang firman Allah Azza wa Jalla, 
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"Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 

dan tempat kembali yang baik.” (Shad: 40). 

Kata Malik bin Dinar, “Pada Hari Kiamat, mimbar yang tinggi dibuat 
dan ditempatkan di surga. Kemudian diserukan, “Hai Daud, pujilah Aku 
dengan suaramu yang indah dan lembut sebagaimana engkau memuji- 
Ku di dunia dengan suara tersebut.” Kata Malik bin Dinar, "Suara Daud 
menyedot seluruh kenikmatan penghuni surga dan itulah maksud fir- 
man Allah Ta'ala, "Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat 
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik'.” 
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Hammad bin Salamah menyebutkan hadits dari Tsabit Al-Bannani 
dan Hajjaj Al-Aswad dari Syahr bin Husyab yang berkata, “Sesungguhnya 
Allah Yang Mahamulia befirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya 
hamba-hamba-Ku ketika di dunia menggemari suara yang merdu tapi 
mereka meninggalkannya karena Aku. Maka perdengarkan suara kalian 
kepada hamba-hamba-Ku.' Kemudian para malaikat menyuarakan tahlil, 
tasbih dan takbir dengan suara yang merdu yang belum pernah didengar 
orang sebelumnya.” 

Abdullah bin Imam Ahmad berkata dalam buku ayahnya Az-Zuhdu 
bahwa berkata kepadaku Ali bin Muslim Ath-Thusi yang berkata bahwa 
berkata kepadaku Sayyar yang berkata bahwa berkata kepadakami Ja'far 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Malik bin Dinar mengenai 
firman Allah Azza wa Jalla, "Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan 
yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik.” Kata Malik bin 
Dinar, “Allah Subhanahu wa Ta'ala menempatkan Daud di depan Arasy- 
Nya kemudian befirman, “Hai Daud, pujilah Aku hari ini dengan suaramu 
yang merdu dan lembut. Kata Daud, Tuhanku, bagaimana aku memuji- 
Mu, sementara Engkau telah mencabut suaraku di dunia?” Firman 
Allah, “Sesungguhnya suaramu telah Aku kembalikan kepadamu”.” Kata 
Malik bin Dinar, "Lalu Allah mengembalikan suara Daud dan malahan 
lebih indah dari sebelumnya. Suara Daud menyedot kenikmatan peng- 
huni surga.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Muslim bin 
Ibrahim Al-Harani yang berkata bahwa berkata kepada kami Miskin 
bin Bakir Auza'i dari Ubaidah bin Abu Lubabah yang berkata, “Sesung- 
guhnya di surga, terdapat sebuah pohon, buahnya dari mutiara zabarjad, 
mutiara yakut dan mutiara lu'lu'. Allah memerintahkan angin bertiup 
kemudian pohon tersebut bergoyang. Suara gesekan antar ranting-ran- 
tingnya sungguh merdu dan tidak pernah didengar siapa pun sebelum- 
nya.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Abu Bakr bin 
Yazid dan Ibrahim bin Sa'id yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Abu Amir Al-Agdi yang berkata bahwa berkata kepada kami Rifah bin 
Shalih bin Salamah bin Zahram dari Ikrimah dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma yang berkata, “Di surga terdapat sebuah pohon. Batang- 
nya sebesar perjalanan seratus tahun penunggang kuda di bawah lin- 
dungannya. Mereka ngobrol di bawah pohon tersebut. Sebagian diantara 
mereka bernostalgia dan ingat hiburan di dunia. Lalu Allah mengirim 
angin dari surga. Lantas pohon tersebut membunyikan seluruh nyanyian 
yang pernah ada di dunia.” 
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Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin 
Sa'id yang berkata bahwa berkata kepada kami Ali bin Ashim yang 
berkata bahwa berkata kepadakami Sa'id bin Sa'id Al-Haritsi yang berkata 
bahwa aku pernah mendapatkan hadits, 

“Sesungguhnya di surga, terdapat pohon dari bongkahan emas. Buah- 

nya adalah mutiara lulu’. Jika penghuni surga merindukan suara yang 

indah, maka Allah mengirim angin kepada pohon tersebut dan pohon 
tersebut memberikan suara yang mereka rindukan.” 


SUARA ALLAH TABARAKA WA TA'ALA 

Ada lagi jenis suara bagi penghuni surga. Suara tersebut mengalah- 
kan semua suara yang ada. Suara yang dimaksud adalah suara ucapan 
Allah Yang Mahamulia, firman-Nya, ucapan salam-Nya kepada mereka 
dan dialog-Nya dengan mereka. Allah memperdengarkan suara-Nya 
kepada mereka. Ketika penghuni surga mendengar suara-Nya, mereka 
merasa tidak pernah mendengar suara seindah suara-Nya. Anda wahai 
pengikut Sunnah, akan melewati hadits-hadits shahih tentang suara yang 
dimaksud. Suara tersebut adalah suara yang paling Anda gemari di dunia, 
paling enak didengar dan menyejukkan mata. Sebab di surga, tidak ada 
kelezatan yang melebihi melihat wajah Allah Ta'ala dan mendengarkan 
suara-Nya. Penghuni surga tidak diberi sesuatu yang melebihi cintanya 
kepada kedua hal tersebut. 

Abu Syaikh menyebutkan dari Shalih bin Hibban dari Abdullah bin 
Buraidah yang berkata, “Sesungguhnya penghuni surga dua kali dalam 
sehari masuk menemui Allah Al-Jabbar Allah membacakan Al-Qur'an 
kepada mereka yang saat itu duduk di atas kursinya yang tiada lain 
adalah mimbar permata, mutiara yakut, mutiara zabarjad, emas dan 
zamrud. Mata mereka tidak pernah puas memandang sesuatu dan 
mereka tidak pernah mendengar yang lebih agung dan indah dari suara 
Allah. Setelah itu mereka bubar dan berjalan menuju kendaraannya 
masing-masing dalam keadaan bahagia dan mata mereka sejuk. Hal 
seperti itu juga terjadi besok paginya.” 
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BAB KELIMAPULUH DELAPA 
KENDARAAN PENGHUNI SURGA 


Tirmidzi berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin 
Abdurrahman yang berkata bahwa berkata kepada kami Ashim bin Ali 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Al-Mas'udi dari Algamah bin 
Martsid dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya bahwa seorang laki- 
laki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Wahai Rasulullah, apakah di surga terdapat kuda?” Sabda Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jika Allah memasukkan Anda ke dalam 

Surga, maka jika engkau mau, engkau menunggang kuda dari mutiara 

yakut merah lalu kuda tersebut terbang ke mana pun engkau sukai.” 

Kata ayah Sulaiman, "Orang laki-laki lainnya bertanya, Wahai 

Rasulullah, apakah di surga terdapat unta?” Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam tidak memberikan jawaban seperti jawaban yang 

diberikan kepada penanya pertama." Sabda Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, Jika Allah memasukkan Anda ke dalam surga, 

maka semua yang Anda inginkan dan diinginkan mata Anda ada di 

dalamnya'.” (Diriwayatkan Tirmidzi dan Ahmad). 

Kata Tirmidzi lagi bahwa berkata kepada kami Suwaid bin Nashr 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Mubarak dari 
Sufyan dari Algamah bin Martsid dari Abdurrahman bin Sabith dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda seperti hadits 
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Abu Sidig An-Naji nama aslinya adalah Bakr bin Umar atau konon 
Bakr bin Qais. Begitu kata Tirmidzi. 


Saya katakan bahwa sanad hadits Abu Sa'id Al-Khudri sesuai dengan 
kriteria hadits shahih dan perawinya bisa dijadikan sebagai hujjah. Namun 
hadits tersebut sungguh mengherankan. Takwil Ishag terhadap hadits 
juga perlu dikaji ulang. 

Abu Nu'aim berkata bahwa berkata kepada kami Abdan bin Ahmad 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Ishag yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ahmad Az-Zubairi yang berkata bahwa ber- 
kata kepada kami Sufyan Tsauri dari Aban dari Abu Sidig An-Naji dari 
Abu Sa'id AlKhudri yang berkata, “Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah, apakah penghuni surga juga me- 
lahirkan karena anak adalah puncak kebahagiaan orang?” Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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”Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, itu semua tidak lebih 

dari takdir Jika salah seorang dari kalian menginginkan anak, maka 

langsung terjadi kehamilan, penyusuan dan dewasa.” 

Kata Abu Nu'aim lagi berkata kepada kami Hasan Ali bin Ibrahim 
bin Ahmad Ar-Razi di Makkah yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Abdurrahman bin Muhammad bin Idris yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Sulaiman bin Daud Al-@azaz yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Yahya bin Hafsh Al-Asadi yang berkata bahwa aku mende- 
ngar Abu Amr Al-Alla' berkata dari Ja'far bin Tsur Al-Abdi dari Abu Sidiq 
An-Naji dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya untuk penghuni surga diberi anak seperti yang diingin- 

kannya. Kehamilannya, penyapihannya dan kedewasaannya terjadi 

hanya dalam jangka waktu satu jam.” 

Dalam hadits Muadz bin Hisyam berkata Bandar Amir Al-Ahwal 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Ali Ashim A-Ahwal 
yang berkata bahwa Hakim berkata bahwa berkata kepada kami Al- 
Asham yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Isa 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Salam bin Sulaiman yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman Ath-Thawil dari Zaid Al- 
Ummi dari Abu Sidig An-Naji dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu 
Anhu yang meneruskannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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di atas. Hadits di atas lebih shahih ketimbang hadits riwayat Al-Mas'udi 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Ismail bin 
Samurah Al-Ahmasi yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu 
Muawiyah dari Washil bin Saib dari Abu Surah dari Abu Ayyub yang 
berkata. 
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“Orang lelaki Badui datang menghadap Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kemudian bertanya, Wahai Rasulullah, aku sangat 
menyukai kuda, apakah di surga terdapat kuda?” Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jika Anda masuk surga, maka Anda 
diberi kuda dari mutiara yakut. Kuda tersebut mempunyai dua sayap. 

Jika Anda menungganginya, maka ia terbang ke mana saja engkau 

sukai'” (Diriwayatkan Tirmidzi). 

Tirmidzi berkata, “Sanad hadits di atas tidak kuat. Kita tidak menge- 
nal hadits dari Abu Ayyub kecuali dari jalur tersebut. Abu Surah yang 
tiada lain keponakan Abu Ayyub dianggap lemah dalam hadits tersebut. 
Ibnu Muin juga menganggap lemah hadits tersebut. Aku dengar 
Muhammad bin Ismail berkata, 'Abu Surah haditsnya adalah munkar. 
Ia meriwayatkan hadits-hadits munkar dari Abu Ayyub yang tidak 
menyetujuinya.” 

Aku katakan, adapun hadits Algamah bin Martsid, maka ada yang 
tidak beres dalam periwayatan Algamah. Sekali ia mengatakan dari 
Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya. Pada kesempatan yang lain, ia 
mengatakan dari Abdurrahman bin Sabith dari Umair bin Sa'idah yang 
berkata, “Aku menggemari kuda, lalu aku tanyakan, “Apakah di surga 
ada kuda, wahai Rasulullah?" 

Pada kesempatan yang lain, ia berkata, “Seorang laki-laki dari kalang- 
an Anshar yang bernama Umair bin Sa'idah berkata, Wahai Rasulullah, 
dan seterusnya'.” Pada kesempatan lainnya, ia berkata dari Abdurrah- 
man bin Sabith dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Tirmidzi menjadikan hadits tersebut lebih shahih ketimbang hadits 
riwayat Al-Mas'udi karena Sufyan lebih hapal dan lebih dipercaya dari- 
pada Algamah. Hadits yang sama juga diriwayatkan Abu Nu'aim dari 
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Algamah yang berkata dari Abu Shalih dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, 
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”Orang Badui bertanya, Wahai Rasulullah, apakah di surga terdapat 
unta? Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wahai orang 
Badui, jika Anda dimasukkan Allah ke dalam surga, maka Anda me- 
lihat di dalamnya apa saja yang diinginkan hatimu dan dipandang 
sejuk matamu'.” 

Abu Nu'aim juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Algamah 
dari Yahya bin Ishag dari Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dan menying- 
gung tentang surga. Kata beliau, 

“Surga Firdaus adalah surga yang paling tinggi dan paling luas. 

Darinya sungai-sungai surga mengalir Dan di atasnya pula Arasy 

diletakkan pada Hari Kiamat.” Seorang laki-laki berdiri dan mengaju- 

kan pertanyaan, "Wahai Rasulullah, aku termasuk orang yang hobi 
kuda, apakah di surga terdapat kuda?” Sabda Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman- 

Nya, sesungguhnya di surga terdapat kuda dan unta yang berjalan 

cepat di antara dedaunan pohon surga. Mereka silih berganti mengun- 

jungi pohon tersebut kapan mereka mau.” Seorang pria berdiri lalu 
bertanya, "Wahai Rasulullah. aku sangat menyukai unta.” Dan seterus- 
nya. 

Adapun hadits Abu Surah, maka ia tidak dikenal kecuali dari jalur 
Washil bin Sa'ib dari Abu Surah sendiri. Tidak ada perawi lain yang me- 
riwayatkan hadits dari Abu Surah selain Washil bin Sa'ib dan Yahya bin 
Jabir Ath-Tha'i. Abu Daud meriwayatkan hadits, “Banyak kota akan di- 
taklukkan untuk kalian dan kalian mengerahkan tentara.” Ibnu Majah 
dari jalur Washil bin Sa'ib meriwayatkan hadits dari Abu Ayyub, “Aku 
lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil air wudhu dan 
mengusap-usap jenggotnya.” Dan hadits yang lain mengenai penafsiran 
firman Allah Ta'ala, “Hingga kalian meminta izin.” Tirmidzi juga meriwa- 
yatkan hadits dari jalur Washil bin Sa'ib tentang, “Kuda surga,” saja. Ha- 
dits yang sama juga diriwayatkan Abu Nu'aim dari Jabir bin Nuh dari 
Washil yang berkata, “Sesungguhnya penghuni surga saling kunjung- 
mengunjungi di antara mereka dengan mengendarai unta putih laksana 
mutiara yakut. Di surga tidak ada hewan kecuali kuda dan unta.” 
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Abu Syaikh berkata bahwa berkata kepada kami @asim bin Zakaria 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Suwaid bin Sa'id yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Marwan bin Muawiyah dari Abu Hakam 
dari Abu Khalid dari Hasan Basri dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersabda, 
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Jika penghuni surga telah memasuki surga, maka datanglah kepada 
mereka kuda-kuda dari mutiara yakut yang berwarna merah. Kuda- 
kuda tersebut mempunyai sayap, tidak kencing dan tidak pula menge- 
luarkan kotoran. Para penghuni surga duduk di atas kuda-kuda tersebut 
kemudian kuda-kuda tersebut terbang membawa penghuni surga di 
surga. Allah Al-Jabbar menampakkan diri kepada mereka. Ketika me- 
reka melihat-Nya, maka mereka langsung sujud. Allah Al-Jabbar Ta'ala 
berkata kepada mereka, “Angkatlah kepala kalian! Sekarang bukan 
hari untuk beramal. Sekarang adalah hari bersenang-senang dan men- 
dapatkan kemuliaan!” Mereka pun mengangkat kepalanya dan Allah 
menurunkan aroma wangi kepada mereka. Lalu mereka berjalan mele- 
wati bukit pasir kesturi dan pada saat yang sama Allah mengirimkan 
angin kepada bukit pasir kesturi tersebut. Angin bertiup di bukit pasir 
kesturi hingga ketika mereka pulang menemui istri-istrinya dalam 
keadaan rambut yang acak-acakan.” 
Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami 


Hammam dari @atadah dari Abdullah bin Amr yang berkata, “Di surga 
terdapat kuda dan unta pilihan.” 


..... 
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BAB KELIMAPULUH SEMBILAN : 


KUNJUNGAN SESAMA PENGHUNI 
SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 

”Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil 

bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesung- 

guhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman. Yang berka- 
ta, Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang yang membenar- 
kan (Hari Kebangkitan)? Apakah bila kita telah mati dan kita telah 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kita benar- 
benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?’ Berkata pulalah 
ia, Maukah engkau meninjau (temanku itu)? Maka ia meninjaunya, 
lalu dia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala. 

Ia berkata (pula), Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar ham- 

bir mencelakakanku. Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku, pastilah 

aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka)'” (Ash-Shaffat: 

50-57). 

Pada rangkaian ayat-ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala menje- 
laskan bahwa penghuni surga mengadakan pertemuan rutin di antara 
mereka. Mereka ngobrol dengan sesamanya dan saling bertanya me- 
ngenai keadaan mereka di dunia. Pembicaraan dan nostalgia semakin 
akrab hingga salah seorang di antara mereka berkata, “Dulu di dunia, 
aku mempunyai teman yang tidak mempercayai adanya Hari Kebangkit- 
an dan negeri akhirat.” Allah menceritakan ucapan temannya itu dalam 
Al-Qur'an, “Apakah engkau benar-benar yakin kalau kita akan dibangkitkan 
kembali dan kita akan diberi pembalasan atas segala perbuatan kita serta 
kita dihisab? Padahal kita telah dirobek-robek oleh banyak siksa dan kita 
telah menjadi tanah dan tulang-belulang.” Kata orang Mukmin kepada 
temannya di surga, “Apakah kalian mau meninjau neraka untuk melihat 
nasib temanku di dunia dahulu.” Begitulah yang terjadi. 

Itulah pendapat yang paling mendekati kebenaran. Ada dua pen- 
dapat lagi dalam masalah ini. 
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Pertama, bahwa ucapan di atas adalah ucapan para malaikat berkata 
kepada orang-orang yang bernostalgia tersebut, “Maukah kalian pergi 
ke neraka?” Begitu diriwayatkan Atha' dari Ibnu Abbas. 

Kedua, bahwa ucapan di atas adalah ucapan Allah Azza wa Jalla 
kepada penghuni surga. Kata Allah kepada mereka, “Maukah kalian 
melihat-lihat neraka?” Pendapat yang benar adalah pendapat yang me- 
ngatakan bahwa ucapan di atas adalah ucapan orang Mukmin kepada 
teman-temannya. 

Ka'ab berkata, “Antara surga dan neraka terdapat banyak lubang. 
Jika orang Mukmin ingin melihat musuhnya di dunia dahulu, maka ia 
melihatnya dari beberapa lubang tersebut.” 

Mugatil berkata, “Tatkala dikatakan kepada penghuni surga, “Mau- 
kah kalian meninjau penghuni neraka?” Maka mereka menjawab, “Eng- 
kau lebih tahu daripada kami dalam masalah ini! Tinjaulah engkau sen- 
diri” Saat itu pula, ia melihat temannya berada di Neraka Jahim. Sekira- 
nya Allah tidak memperkenalkan temannya tersebut kepadanya, tidak 
mampu mengenalinya lagi. Sebab wajah dan warna kulitnya telah beru- 
bah. Siksaan di neraka telah merubah segala-galanya. Pada saat itu, 
orang tersebut berkata, Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar 
hampir mencelakakanku. Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku, pasti- 
lah aku termasuk orang-orang yang diseret ke neraka.” Artinya bahwa 
engkau nyaris membinasakanku. Kalaulah tidak karena nikmat Allah 
yang diberikan kepadaku, pasti aku terseret denganmu.” 

Allah Ta'ala befirman, 


“Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling 
tanya menanya. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu 
berada di tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab). 
Maka Allah memberi karunia kepada kami dan memelihara kami 
dari azab neraka. Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Se- 
sungguhnya Dialah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penya- 
yang'.” (Ath-Thur: 25-28). 

Thabrani berkata bahwa berkata kepada kami Hasan bin Ishag yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Sahal bin Utsman yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Musayyib bin Syuraik dari Basyr bin Numair 
dari Qasim dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, 
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“Apakah penghuni surga bisa saling kunjung-mengunjungi sesama 
mereka?” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Penghuni 
Surga kelas atas bisa mengunjungi penghuni surga kelas bawah. Peng- 
huni surga kelas bawah tidak bisa mengunjungi penghuni surga kelas 
atas kecuali orang-orang yang saling bercinta karena Allah semata. 
Mereka bebas pergi ke mana saja yang mereka sukai dengan mengen- 
darai unta." 

Ad-Durgi berkata bahwa berkata kepada kami Abu Salamah At- 
'Tabudzuki yang berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman bin 
Mughirah dari Hamid bin Hilal yang berkata, “Kami mendapat informasi 
kalau penghuni surga kelas atas bisa mengunjungi penghuni surga kelas 
bawah dan penghuni surga kelas bawah tidak bisa mengunjungi peng- 
huni surga kelas atas.” 

Sebelum ini telah dikemukakan hadits Algamah bin Martsid dari 
Yahya bin Ishag dari Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah. Thabrani berkata 
bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Abdus yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Hasan bin Hammad yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Jabir bin Nuh dari Washil bin Sa'ib dari Abu Surah dari 
Abu Ayyub yang diteruskan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersabda, 


“Sesungguhnya penghuni surga bisa saling mengunjungi dengan me- 

ngendarai unta.” 

Juga telah disebutkan sebelumnya kalau penghuni surga saling 
mengunjungi di surga dan sebagian meminta yang lain mengunjunginya. 
Itulah puncak kenikmatan dan kebahagiaan mereka. Oleh karena itu, 
Haritsah berkata kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang bertanya kepadanya, 

“Bagaimana kabarmu pagi ini wahai Haritsah?” Kata Haritsah, "Pagi 

ini aku menjadi orang Mukmin yang baik.” Kata Nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Setiap kebenaran pasti mempunyai 

bukti. Maka apa bukti keimananmu?” Jawab Haritsah, "Aku menjauh- 

kan diriku dari dunia. Kemudian aku tidak tidur pada malam-malam- 
ku dan aku kehausan pada siang hari. Sepertinya aku sedang melihat 

Arasy Tuhanku diperlihatkan kepadaku dan melihat penghuni surga 

saling mengunjungi di antara mereka serta melihat penghuni neraka 

disiksa di dalam neraka.” Sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, "Ia adalah seorang hamba yang hatinya disinari Allah.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Salamah bin Syabib yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Sa'id bin Dinar dari Rabi’ bin Shabih dari 
Hasan dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Jika penghuni surga telah memasuki surga, maka setiap saudara me- 
rindukan saudara yang lain. Lantas ranjang ini berjalan ke ranjang 
itu dan ranjang itu berjalan ke ranjang ini hingga keduanya berkumpul. 
Salah seorang dari keduanya berkata, “Tahukah engkau kapan Allah 
memberi ampunan kepada kita? Jawab temannya, Ketika kita sedang 
berada di salah satu tempat, kita berdoa kepada Allah kemudian 
Allah memberi ampunan kepada kita'.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Hamzah bin 
Abbas yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Utsman 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Mubarak yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ismail bin Ayyasy yang berkata bahwa 
berkata kepadaku Tsa'labah bin Muslim dari Ayyub bin Basyir A-Ajali 
dari Syafi bin Mani' bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Sesungguhnya di antara nikmat penghuni surga bahwa mereka bisa 

saling mengunjungi dengan mengendarai kuda dan unta. Mereka 

datang ke surga dengan mengendarai kuda yang menggunakan pelana 
dan tali kekang. Kuda tersebut tidak kencing dan tidak pula menge- 
luarkan kotoran. Mereka mengendarainya hingga tiba di satu tempat 
yang hanya diketahui Allah Azza wa Jalla. Di tempat tersebut didatang- 
kan kepada mereka semacam awan dan di dalamnya terdapat apa 
yang tidak pernah dilihat oleh mata dan tidak pernah didengar oleh 
telinga. Mereka berkata, Berilah kami hujan! Hujan pun turun kepada 
mereka hingga suatu saat reda dengan memberikan apa yang di luar 
keinginan mereka. Kemudian Allah mengirim angin yang tidak mem- 
bahayakan kemudian menghamburkan bukit pasir kesturi di sebelah 
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kanan dan kiri mereka. Tiba-tiba ada wanita yang memanggil sebagian 
di antara mereka, Wahai hamba Allah, tidakkah engkau mengingin- 
kan kami? Orang tersebut menjawab, Engkau siapa?” Wanita tersebut 
menjawab, Aku istrimu dan kekasihmu.” Orang tersebut berkata, Aku 
sama sekali tidak tahu tempatmu.’ Kata wanita tersebut, “Apakah eng- 
kau tidak tahu kalau Allah telah befirman, Seorang pun tidak menge- 
tahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terha- 
dap apa yang telah mereka kerjakan." Orang tersebut menjawab, Ya 
betul demi Tuhanku!” Kemudian orang tersebut sibuk berduaan dengan 
istrinya selama empat puluh tahun. Selama jangka waktu tersebut, ia 
tidak berpaling dari istrinya karena kenikmatan dan kemuliaan yang 
ia dapatkan padanya.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepadaku Abdullah bin 
Utsman yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Mubarak yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Rusydin bin Sa'ad yang berkata 
bahwa berkata kepadaku Ibnu An'am bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Sesungguhnya penghuni surga saling kunjung-mengun- 
jungi sesama penghuni surga dengan mengendarai unta hitam dengan 
pelana di atasnya. Ujung kukunya menyemburkan debu kesturi. Salah 
satu tali kendalinya lebih baik daripada dunia dan seisinya.” 

Ibnu Abu Dunya menyebutkan hadits dari Abu Al-Yaman yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Ismail bin Ayyasy dari Amr bin 
Muhammad dari Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau pernah bertanya kepada Jibril mengenai maksud ayat 
berikut, 

”Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit 

dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 

sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 

(putusannya masing-masing). Kata Jibril, Yang dikecualikan tersebut 

adalah para syuhada.' Allah membangkitkan mereka dengan meng- 

hunus pedang-pedangnya di sekitar Arasy-Nya. Lalu datanglah ke 
tempat mereka malaikat dari Padang Mahsyar dengan mengendarai 
unta dari mutiara yakut. Tali kendalinya permata putih dengan pelana 
emas. Lehernya sundus dan istabrag. Kuku-kukunya lebih halus dari 
sutra. Langkah kakinya sejauh mata orang laki-laki memandang. Se- 
dang penghuni surga, mereka berjalan-jalan di surga dengan mengen- 
darai kuda. Setelah sekian lama mereka berjalan, mereka berkata, 
“Mari kita kembali ke tempat kita semula untuk melihat bagaimana 
Allah mengadili hamba-hamba-Nya! Allah pun tertawa mendengar 
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ucapan mereka. Jika Allah mentertawakan seorang pada suatu tempat, 

maka Dia tidak menghisab-Nya.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Fadhl bin 
Ja'far bin Hasan yang berkata bahwa berkata ayahku dari Hasan bin Ali 
dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya di surga terdapat pohon. Dari sebelah atasnya muncul 
pakaian. Dan dari bawahnya keluar kuda dari emas yang diberi pelana 
dan tali kekang dari permata dan mutiara yakut. Kuda tersebut tidak 
mengeluarkan kotoran dan tidak kencing. Ia mempunyai sayap yang 
panjangnya sepanjang mata memandang. Penghuni surga mengen- 
darai kuda tersebut lalu kuda tersebut terbang membawa mereka ke 
mana mereka mau. Penghuni surga yang kelasnya lebih rendah ketim- 
bang mereka berkata, Tuhanku, apa yang menyebabkan hamba-hamba- 
Mu mendapatkan kemuliaan seperti itu?” Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Dikatakan kepada mereka, 'Ketika mereka di du- 
nia, mereka mengerjakan shalat malam sementara kalian tidur men- 
dengkur Mereka puasa di siang harinya sementara kalian makan hing- 
ga kekenyangan. Mereka selalu berinfak sementara kalian pelit dengan 
harta kalian. Dan mereka berperang sementara kalian pengecut tidak 
berani berperang.” 


KUNJUNGAN PENGHUNI SURGA KEPADA RABB-NYA 

Di samping di atas, penghuni surga mempunyai kunjungan yang 
lebih mulia. Kunjungan yang dimaksud adalah kunjungan mereka 
kepada Rabb mereka Tabaraka wa Ta'ala. Saat itu, Allah Tabaraka wa 
Ta'ala memperlihatkan Wajah-Nya kepada mereka, memperdengarkan 
suara-Nya kepada mereka dan menghalalkan keridhaan-Nya kepada 
mereka. Dan kunjungan di atas tidak lama lagi Anda lewati dalam bab 
berikutnya, Insya Allah. 


0... 
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BAB KEENAMPULUH : 
PASAR DI SURGA 


Muslim berkata dalam Shahih-nya bahwa berkata kepada kami Sa'id 
bin Abdul Jabbar Ash-Shairafi yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Hammad bin Salamah dari Tsabit Al-Bannani dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya di surga, terdapat pasar yang didatangi penghuni surga 
setiap hari Jum'at. Angin utara berhembus dan menerpa wajah dan 
pakaian mereka hingga membuat mereka semakin tampan dan 
menarik. Dalam keadaan seperti itu, mereka pulang menemui istrinya 
masing-masing. Istri-istri mereka berkata, Demi Allah, Anda kok se- 
makin tampan dan ganteng saja.” Jawab penghuni surga kepada istri- 
istrinya, Kalian juga semakin cantik dan ayu'” (Diriwayatkan Mus- 
lim). 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Ahmad dalam Musnad-nya dari 
Affan dari Hammad bin Salamah yang berkata, “Di surga, terdapat bukit 
pasir dari kesturi. Jika penghuni surga pergi ke sana, maka angin ber- 
hembus dan menerpa mereka." 

Ibnu Abu Ashim dalam bukunya As-Sunnah berkata bahwa berkata 
kepada kami Hisyam bin Ammar yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abdul Hamid bin Habib bin Abu Al-Usr dari Al-Auza'i dari Hassan 
bin Athiyah dari Sa'id bin Musayyib yang berkata bahwa ia pernah 
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berjumpa dengan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Kata Abu Hurairah, 
“Aku berdoa kepada Allah agar Dia mengumpulkan aku dan engkau di 
pasar surga.” Kata Sa'id bin Musayyib, "Apakah di surga terdapat pasar?” 
Jawab Abu Hurairah, "Ya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
berkata kepadaku, 
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"Sesungguhnya apabila penghuni surga telah memasuki surga, maka 
mereka berhenti di surga sesuai dengan amal perbuatan mereka. Setiap 
hari Jum'at, Allah mengizinkan mereka berkunjung kepada Allah 
Tabaraka wa Ta'ala. Lalu Allah menampakkan diri kepada mereka 
di Arasy-Nya dan terlihat di taman-taman surga. Mereka diberi mim- 
bar dari cahaya, mutiara lulu’, mutiara zabarjad, mutiara yakut, emas 
dan perak. Penghuni surga yang paling rendah kelasnya juga duduk 
seperti mereka, namun di atas bukit pasir dari kesturi dan kafur Mereka 
belum pernah melihat pemilik kursi yang lebih bagus kursinya daripada 
mereka.” Abu Hurairah berkata,” Apakah kita bisa melihat Tuhan kita 
Azza wa Jalla?” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ya. 
Apakah kalian mendapatkan kesulitan ketika melihat matahari dan 
bulan pada saat purnama?” Para sahabat menjawab, "Tidak!” Sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” Begitulah. Kalian juga tidak 
menemui kesulitan dalam melihat Rabb kalian. Di pasar tersebut tidak 
ada seorang pun yang tidak berbicara langsung kepada Allah hingga 
Allah bertanya, Hai Fulan bin Fulan, apakah engkau ingat bahwa 
pada suatu hari engkau mengerjakan ini dan itu?” Selain itu, Allah 
juga menunjukkan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya di 
dunia dahulu. Orang tersebut menjawab, Ya, aku ingat. Apakah Engkau 
ya Allah tidak memberi ampunan kepadaku? Jawab Allah, Ya, karena 
sebab ampunan-Kulah engkau mendapatkan kedudukan setinggi ini' ” 
Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketika mereka dalam 
keadaan seperti itu, awan menaungi mereka dari atas mereka. Awan 
tersebut memberikan aroma wangi yang tidak ada tandingannya kepa- 
da mereka.” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemu- 
dian Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala befirman, Berdirilah kalian kepa- 
da kemuliaan yang telah Aku siapkan untuk kalian dan silahkan ambil 
mana yang kalian sukai!” Sambung Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Kemudian penghuni surga mendatangi pasar yang dijaga 
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para malaikat. Mata belum pernah melihat pasar yang lebih indah 
daripada pasar tersebut. Telinga juga belum pernah mendengar pasar 
semisalnya. Pasar tersebut belum pernah terbayang dalam benak ma- 
nusia.” Lanjut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian 
apa saja yang kita inginkan diantarkan kepada kita dengan gratis. Di 
pasar tersebut, penghuni surga bertemu dengan penghuni surga yang 
lain. Yang demikian itu karena di surga seseorang tidak boleh membuat 
sedih orang lain.” Sambung Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Setelah itu kita pulang ke rumah masing-masing dan kita disambut 
istri-istri kita yang berkata, "Selamat datang kekasihku. Sungguh eng- 
kau datang kepada kami dengan wajah yang lebih tampan daripada 
ketika engkau meninggalkan kami tadi.” Kita menjawab, "Sesungguhnya 
pada hari ini, kami bertemu dengan Rabb kami Azza wa Jalla. Adalah 
hal yang wajar kalau kami berubah'” 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Tirmidzi dalam sifat surga dari 
Muhammad bin Ismail dari Hisyam bin Ammar. Ibnu Majah juga meriwa- 
yatkannya dari Hisyam bin Ammar. Dalam sanad hadits di atas, tidak 
ada perawi yang dipermasalahkan kecuali Abdul Hamid bin Habib yang 
tiada lain adalah sekretaris Auza'i. Kita tidak mempermasalahkan Abdul 
Hamid bin Habib yang meriwayatkan hadits secara sendirian dari Auza'i 
karena hadits tersebut tidak diriwayatkan orang lain selain dirinya. Imam 
Ahmad dan Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Abdul Hamid bin Habib adalah 
perawi tsiqah. Dahim dan Nasa'i menganggapnya lemah hapalan. Kami 
tidak tahu apakah Auza'i dan Tirmidzi meriwayatkan hadits dari selain 
dirinya atau tidak. Setahu kami, hadits di atas tidak diriwayatkan kecuali 
dari jalur Abdul Hamid bin Habib.” 

Aku katakan bahwa hadits yang sama juga diriwayatkan Ibnu Abu 
Dunya dari Hakam bin Musa yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Agil bin Zayyad dari Auza'i yang berkata bahwa dikatakan kepadaku 
bahwa Sa'id bin Musayyib pernah bertemu dengan Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu kemudian Abu Hurairah menyebutkan hadits di atas. 
Tirmidzi berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Mani' yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abu Muawiyah yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abdurrahman bin Ishag dari Nu'man bin Sa'ad 
dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya di surga terdapat pasar Di dalamnya tidak ada jual 

beli kecuali lukisan laki-laki dan perempuan. Jika seorang laki-laki 

menginginkannya, maka ia masuk ke dalam pasar tersebut.” (Kata 

Tirmidzi, “Hadits tersebut gharib.”). 
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Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Sulaiman 
At-Taimi dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Penghuni 
surga berkata, ‘Mari kita pergi ke pasar” Lalu mereka pergi menuju 
bukit pasir dari kesturi. Jika mereka pulang menemui istri-istrinya, 
mereka berkata, “Sesungguhnya kita mendapatkan aroma tidak seperti 
aroma kalian!” Kata Anas bin Malik, "Kemudian istri-istrinya menjawab, 
“Kalian pulang dengan aroma yang berbeda dengan aroma ketika kalian 
meninggalkan kami.” 

Kata Abdullah bin Mubarak lagi bahwa berkata kepada kami Hamid 
Ath-Thawil dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Se- 
sungguhnya di surga terdapat pasar di bukit pasir dari kesturi. Para 
penghuni surga pergi ke sana dan berkumpul di dalamnya. Pada saat 
tersebut, Allah mengirimkan angin yang menghembuskan aroma kesturi 
ke rumah-rumah mereka. Ketika mereka tiba di rumahnya, istri-istri 
mereka berkata, Sungguh, engkau semakin bertambah tampan'.” 

Al-Hafidz Muhammad bin Abdullah Al-Hadhrami yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Tharif Al-Bajali 
yang berkata bahwa berkata kepadaku ayahku yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Muhammad bin Katsir yang berkata bahwa berkata 
kepadaku Jabir A-Jafi dari Abu Ja'far dari Ali bin Husain dari Jabir bin 
Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata, 
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“Ketika kami sedang berkumpul-kumpul, tiba-tiba Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar menemui kami. Kata beliau, Wahai sekalian 
kaum Mukminin, sesungguhnya di surga terdapat pasar Di dalamnya 
tidak diperjualbelikan kecuali lukisan orang laki-laki dan lukisan 
orang perempuan. Barangsiapa yang menginginkannya, maka ia ting- 
gal masuk ke dalamnya'” 
Wallahu a'lam. 


.... 
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BAB KEENAMPULUH SATU : 


KUNJUNGAN PENGHUNI SURGA 
KEPADA RABBNYA TABARAKA 
WA TNALA 


Imam Syafi'i Radhiyallahu Anhu berkata dalam Musnad-nya bahwa 
berkata kepada kami Ibrahim bin Muhammad yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Musa bin Ubaidah yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Abu Al-Azhar Muawiyah bin Ishag bin Thalhah dari 
Abdullah bin Abdun bin Umair bahwa ia mendengar Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu berkata, 

“Jibril datang kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 

dengan membawa kaca cermin dan di dalamnya terdapat sesuatu yang 

sangat sederhana.” Kata Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, "Apa ini Jibril?” Jawab Jibril, "Ini adalah hari Jum'at yang 

diberikan khusus kepadamu dan kepada umatmu. Pada hari tersebut 

banyak orang-orang Yahudi dan Nasrani yang menjadi pengikutmu. 

Pada hari tersebut, disediakan bagi kalian sebaik-baik waktu. Jika 

seorang Mukmin meminta sesuatu kepada Allah pada saat tersebut, 

maka Allah mengabulkan permintaannya. Hari Jum'at bagi kami ada- 
lah Yaumul Mazid (Hari Penambahan).” Kata Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, "Apa yang dimaksud dengan Yaumul Mazid (Hari 

Penambahan)?” Jawab Jibril, "Sesungguhnya Tuhanmu menjadikan 

di Surga Firdaus sebuah lembah dan di dalamnya terdapat bukit pasir 

dari kesturi yang amat harum. Pada Hari Kiamat, Allah Tabaraka wa 

Ta'ala menerjunkan jumlah tertentu yang Dia kehendaki dari kalangan 

malaikat. Di sekitar lembah tersebut terdapat mimbar dari cahaya 

dan diduduki para nabi. Mimbar-mimbar tersebut dikelilingi mimbar- 
mimbar dari emas dan direnda dengan mutiara yakut dan mutiara 
zabarjad yang diduduki para syuhada’ dan shiddigun (orang-orang 
yang jujur). Para syuhada’ dan shiddigun duduk di belakang para 
nabi di bukit pasir kesturi tersebut. Allah Tabaraka wa Ta'ala befirman 
kepada mereka, Kalian telah membenarkan janji-Ku, maka silahkan 
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minta apa saja, niscaya permintaan kalian Aku penuhi.” Mereka 
menjawab, Ya Tuhan kami, kami hanya meminta keridhaan-Mu.' Fir- 
man Allah Tabaraka wa Ta'ala, 'Aku telah meridhai kalian. Kalian 
berhak memimpikan apa saja yang kalian inginkan. Aku mempunyai 
tambahan yang banyak!” Kata Jibril, "Pada hari Jum'at, mereka men- 
dambakan Allah memberi mereka sebagian dari kebaikan tambahan 
tersebut. Pada hari Jum'at tersebut, Allah bertahta di atas Arasy. Hari 
Jum'at adalah hari diciptakannya Adam. Dan pada hari Jum'at pula 
kiamat terjadi'” 
Hadits di atas mempunyai banyak jalur dan insya Allah akan saya 
singgung pada bab tentang mazid (tambahan). 
Abu Nu'aim meriwayatkan hadits dari Syaiban bin Jisr bin Fargad 
dari Hasan dari Abu Barzah Al-Aslami dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Sesungguhnya penghuni surga mengenakan pakaian indah pada pagi 
hari. Pada sore harinya berganti dengan pakaian yang lain. Sebagai- 
mana halnya salah seorang dari kalian pada waktu pagi dan sore 
berganti pakaian jika ingin menghadap salah satu raja dunia. Peng- 
huni surga juga begitu. Setiap pagi dan petang mereka berkunjung ke- 
pada Rabb mereka Azza wa Jalla. Mereka mempunyai tanda yang di- 
mengerti oleh mereka bahwa saat tersebut mereka harus berkunjung 
kepada Rabb mereka Azza wa Jalla.” (Diriwayatkan Abu Nu'aim). 
Kata Abu Nu'aim lagi bahwa hadits yang sama juga diriwayatkan 
Ja'far bin Hasan bin Fargad dari ayahnya dan seterusnya. 
Abu Nu'aim juga menyebutkan hadits dari Abu Ishag dari Harits 
dari Ali yang berkata, 
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“Jika penghuni surga telah bertempat tinggal di surga, maka datanglah 

malaikat yang berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Allah Azza wa 

Jalla memerintahkan kalian untuk berkunjung kepada-Nya!” Mereka 
pun berkumpul. Lalu Allah Tabaraka wa Ta'ala memanggil Daud Alaihis- 
Salam lalu Daud memperdengarkan suaranya dengan tasbih dan tahlil. 
Setelah itu maidatul khuldi Gamuan abadi) dihidangkan.” Para saha- 
bat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan maidatul 
khuldi tersebut?” Jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ”Sa- 
lah satu sudut maidatul khuldi tersebut lebih luas ketimbang antara ti- 
mur dan barat.” Kemudian mereka makan-minum sepuasnya dan me- 
ngenakan pakaian indah. Kata mereka, "Semuanya sudah dan hanya 
tinggal melihat wajah Allah Azza wa Jalla yang belum.” Maka Allah 
langsung memperlihatkan Diri kepada mereka dan mereka pun lang- 
sung sujud kepada-Nya. Dikatakan kepada mereka, "Kalian sekarang 
tidak berada di negeri tempat kerja. Namun kalian sekarang sedang 
berada di negeri pembalasan.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Abu Musa 
Ishag bin Ibrahim Al-Harwi yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Qasim bin Yazid A-Maushili yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Abu Ilyas yang berkata bahwa berkata kepadaku Muhammad bin Ali 
bin Husain yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda dan seterusnya. 

Abu Nu'aim berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Ali bin Hanisy yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin 
Syuraik yang berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Yunus Al- 
Muafi bin Imran yang termasuk manusia pilihan yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Idris bin Sinan dari Wahab bin Munabbih dari 
Muhammad bin Ali yang berkata bahwa Idris berkata bahwa aku pernah 
berjumpa dengan Muhammad bin Ali bin Husain anak Fathimah yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya di surga terdapat pohon yang namanya thuba. Seandai- 
nya kuda pacuan ingin berjalan di bawah naungannya, makaia akan 
berjalan selama seratus tahun. Daun pohon tersebut adalah papyrus 
yang berwarna hijau. Kembangnya adalah padang rumput yang ber- 
warna kuning. Kelopak bunganya adalah sutra sundus dan istabrag. 
Buahnya adalah pakaian. Getahnya adalah jahe zanzabil dan madu. 
Saluran airnya adalah mutiara yakut merah dan mutiara zamrud 
biru. Tanahnya adalah kesturi. Rumputnya adalah za'faran. Mengalir 
dari akarnya sungai-sungai Salsabil dan mata air yang lezat. Naungan- 
nya adalah forum tempat pertemuan para penghuni surga yang rutin 
datang kepadanya. Ia adalah pembicara yang menyatukan mereka. 
Ketika pada suatu hari mereka sedang ngobrol di bawah naungannya, 
tiba-tiba datang kepada mereka malaikat yang mengendarai unta yang 
diciptakan dari mutiara yakut. Ruh ditiupkan ke dalam mutiara yakut 
tersebut. Unta tersebut diberi tali kekang dengan rantai emas. Wajahnya 
seperti lampu yang bersinar terang. Hatinya adalah sutra merah. 
Orang belum pernah melihat unta sebagus unta tersebut. Di atas unta 
tersebut terdapat pelana dan papannya dari permata dan mutiara 
yakut. Ia dihiasi dengan mutiara lu'lu' dan mutiara marjan serta batu 
cincin dari emas merah. Ia dibungkus dengan permadani indah. Para 
malaikat menyuruh unta berhenti di tempat penghuni surga. Kata para 
malaikat, Sesungguhnya Tuhan kalian Tabaraka wa Ta'ala menyam- 
paikan salam kepada kalian dan meminta kalian berkunjung kepada- 
Nya agar kalian bisa melihat Wajah-Nya dan Ia melihat kalian. Agar 
kalian mengucapkan salam kepada-Nya dan Dia menjawab salam 
kalian. Agar Dia berbicara langsung dengan kalian dan kalian bisa 
bicara langsung dengan-Nya. Dan agar Dia menambah kenikmatan 
untuk kalian. Sesungguhnya Dia Mahaluas rahmat-Nya dan mempu- 
nyai nikmat yang banyak. Setiap orang dari penghuni surga segera 
pergi ke untanya masing-masing. Mereka berjalan membentuk satu baris 
yang lurus dan rapi. Setiap hidung unta tidak menyentuh hidung unta 
yang lain. Setiap unta tidak berjalan di jalan unta yang lain. Setiap 
kali mereka melewati pepohonan surga, maka pepohonan surga membe- 
rikan buahnya kepada mereka dan ikut berjalan dengan mereka karena 
khawatir kalau barisan mereka rusak atau orang terpisah dari teman- 
nya. Tiba di tempat Al-Jabbar Tabaraka wa Ta'ala, Allah menampak- 
kan Wajah-Nya kepada mereka. Kata mereka, Wahai Tuhan kami, 
Engkau kesejahteraan itu. Dari-Mulah kesejahteraan itu. Engkau ber- 
hak mendapatkan keagungan dan kebesaran!” Allah Tabaraka wa 
Ta'ala befirman kepada mereka, ‘Aku adalah kesejahteraan dan dari 
Akulah kesejahteraan itu. Aku mempunyai hak kemuliaan dan keagung- 
an. Selamat datang wahai hamba-hamba-Ku yang menjaga wasiat- 
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Ku, memenuhi janji-Ku, takut kepada-Ku tanpa melihat-Ku dan 
orang-orang yang memelas kepada-Ku! Kata mereka, Demi kebesaran- 
Mu, keagungan-Mu dan ketinggian kedudukan-Mu, kami tidak bisa 
memuji-Mu dengan pujian yang sebenar-benarnya. Kami tidak bisa 
menunaikan semua hak-Mu. Ijinkan kami bersujud kepada-Mu? Rabb 
mereka Tabaraka wa Ta'ala berkata kepada mereka, 'Se-sungguhnya 
Aku telah menghilangkan dari kalian kelelahan beribadah dan Aku 
telah membuat ringan tubuh kalian. Sudah sekian lama kalian melelah- 
kan tubuh kalian untuk-Ku dan menguatkan mata kalian untuk-Ku. 
Sekarang kalian tiba pada ruh-Ku, rahmat-Ku dan kemuliaan-Ku. 
Mintalah kepada-Ku semau kalian dan berharaplah kepada-Ku, nis- 
caya harapan kalian Aku penuhi. Aku tidak membalas kalian sesuai 
dengan amal perbuatan kalian, namun sesuai dengan rahmat-Ku, ke- 
muliaan-Ku, keluasan-Ku, ketinggian kedudukan-Ku dan keagungan- 
Ku! Mereka serentak memimpikan hadiah dan pemberian hingga 
orang yang paling kecil permintaannya adalah memimpikan seluruh 
dunia dari semenjak diciptakan hingga Hari Kiamat. Rabb mereka 
Tabaraka wa Ta'ala berkata kepadanya, “Kalian sedikit sekali meminta 
kepada-Ku dan puas dengan hak kalian yang sedikit? Padahal Aku 
berjanji memberikan apa saja yang kalian mintakan, menyusulkan 
anak keturunan kalian kepada kalian dan memberi tambahan terhadap 
apa yang tidak bisa kalian mintakan?” 

Hadits di atas tidak dibenarkan diatasnamakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena sesungguhnya ia hanya perkataan 
Muhammad bin Ali. Adalah kesalahan besar dilakukan orang-orang yang 
lemah hapalan yang mengatas namakan hadits tersebut kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Idris bin Sinan yang termaktub dalam sanad hadits di atas adalah 
cucu Wahab bin Munabbih yang dianggap lemah hapalan oleh Ibnu Adi. 
Daruguthni berkata, “Ia tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.” Adapun 
Abu Ilyas yang mengoreksi hadits tersebut tidak dikenal siapa dia sebe- 
narnya. Qasim bin Yazid Al-Maushili adalah perawi yang tidak dikenal. 
Maka hadits seperti itu tidak boleh diatasnamakan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu a'lam. 

Dhahhak berkata tentang firman Allah Azza wa Jalla, 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang ber- 
takwa kepada Tuhan mereka Yang Maha Pemurah sebagai perutusan 
yang tehormat.” (Maryam: 85). 

Kata Dhahhak, “Mereka mengendarai unta yang di atasnya terdapat 
pelana.” O 
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BAB KEENAMPULUH DUA : 
-~ AWAN DAN HUJAN DI SURGA 


Telah disinggung pada pembahasan pasar di surga bahwa pada hari 
kunjungan penghuni surga ke surga, para penghuni surga dilindungi 
awan di atas mereka lalu awan menghujani mereka dengan aroma yang 
belum pernah mereka jumpai semisalnya. 

Bagiyah bin Walid berkata bahwa berkata kepada kami Bajir bin 
Sa'ad dari Khalid bin Mi'dan dari Katsir bin Murrah yang berkata, “Se- 
sungguhnya di antara tambahan nikmat untuk penghuni surga bahwa 
awan melewati penghuni surga dan berkata, “Hujan apa yang kalian ingin- 
kan kepadaku ? Maka mereka tidak menginginkan sesuatu kecuali awan 
menghujani apa yang mereka inginkan.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Azhar bin 
Marwan yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Abdullah 
Asy-Syaibani dari Abdurrahman bin Badil dari ayahnya dari Shafi Al- 
Yamani yang berkata bahwa Abdul Aziz bin Marwan pernah bertanya 
tentang delegasi penghuni surga, maka jawab Shafi A-Yamani, “Sesung- 
guhnya penghuni surga datang kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala pada 
setiap hari Kamis kemudian mereka diberi kursi. Setiap orang dari me- 
reka amat tahu terhadap kursinya daripada engkau terhadap kursimu 
yang engkau duduki sekarang. Ketika mereka telah duduk di kursinya 
masing-masing, Allah Ta'ala berkata kepada mereka, 'Berilah makan 
para hamba-hamba-Ku, para makhluk-Ku, para tetangga-Ku dan para 
delegasi-Ku Kemudian mereka diberi makan. Firman Allah, Berilah 
mereka minum!” 

Kata Shafi Al-Yamani lebih lanjut, "Lalu mereka diberi tempat minum 
yang berwarna-warni dan mereka minum dengan tempat-tempat terse- 
but. Firman Allah, Para hamba-Ku, para makhluk-Ku, para tetangga-Ku 
dan para delegasi-Ku telah makan dan minum. Sekarang beri mereka 
buah-buahan? Lalu buah-buahan pohon yang rendah didatangkan kepada 
mereka dan mereka memakannya semau mereka. Allah befirman lagi, 
‘Para hamba-Ku, para makhluk-Ku, para tetangga-Ku dan para delegasi- 
Ku telah makan, minum dan makan buah-buahan, maka sekarang beri 


390 Tamasya ke Sanga 


mereka pakaian!” Kemudian didatangkan kepada mereka buah-buahan 
pohon yang berwarna kuning, biru dan merah. Masing-masing warna 
menumbuhkan pakaian kemudian disebarkan kepada mereka pakaian. 
Firman Allah lagi, Para hamba-Ku, para makhluk-Ku, para tetangga-Ku 
dan para delegasi-Ku telah makan, minum, makan buah-buahan dan di- 
beri pakaian, maka sekarang berilah mereka parfum!" Kemudian kesturi 
bertebaran kepada mereka seperti rintik hujan. Allah befirman, “Para 
hamba-Ku, para tetangga-Ku, para makhluk-Ku dan para delegasi-Ku 
telah makan, minum, makan buah-buahan, diberi pakaian dan parfum, 
maka sekarang Aku akan menampakkan Diri agar mereka bisa melihat- 
Ku? Tatkala Allah menampakkan diri kepada mereka, mereka melihat- 
Nya dan wajah mereka berubah menjadi semakin ganteng. Dikatakan 
kepada mereka, “Sekarang pulanglah ke rumah kalian masing-masing! 
Tiba di rumahnya masing-masing, istri-istri mereka berkata, Kalian ke- 
luar dari sisi kami dengan wajah seperti tadi dan sekarang kalian pulang 
dengan wajah yang berbeda.” Mereka menjawab, “Ini disebabkan Allah 
menampakkan diri kepada kami kemudian kami melihat Wajah-Nya dan 
wajah kami pun berubah menjadi ganteng seperti sekarang ini'.” 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Ismail 
bin Ayyasy yang berkata bahwa berkata kepadaku Tsa'labah bin Mus- 
lim dari Ayyub bin Basyir Al-Ajali dari Syafi bin Mati” bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya di antara kenikmatan penghuni surga bahwa mereka 
bisa saling berkunjung kepada yang lain dengan mengendarai kuda 
dan unta dan bahwa mereka datang ke surga dengan kuda yang diberi 
pelana dan tali kekang. Kuda tersebut tidak mengeluarkan kotoran 
dan tidak pula kencing. Mereka menaikinya hingga tiba di tempat 
yang dikehendaki Allah. Kemudian datanglah kepada mereka seperti 
awan yang membawa apa yang tidak pernah dilihat mata dan 
didengar telinga. Penghuni surga berkata, ‘Berilah kami hujan! Maka 
hujan pun turun kepada mereka hingga berakhir pada apa yang di 
luar keinginan mereka. Kemudian Allah mengirimkan angin yang 
tidak merusak, lalu angin tersebut menghamburkan bukit pasir kesturi 
di sebelah kanan dan kiri mereka. Mereka pun mengambil kesturi ter- 
sebut dan mengoleskan pada ubun-ubun kudanya, sigaran rambutnya 
dan di kepala mereka. Setiap orang dari mereka mendapatkan nikmat 
yang banyak sekali sesuai dengan yang diinginkannya. Kesturi tersebut 
mereka oleskan juga pada tali kekang kudanya, seluruh badan kuda 
dan apa saja selain pakaiannya. Setelah itu mereka berjalan hingga 
berhenti di tempat yang dikehendaki Allah. Di tempat tersebut, ternyata 
terdapat wanita yang memanggil sebagian di antara mereka, Wahai 
hamba Allah, apakah engkau tidak menginginkanku?' Orang tersebut 
menjawab, Apa maumu dan engkau ini siapa?” Wanita tersebut men- 
jawab, ‘Aku istrimu dan kekasihmu.” Kata orang tersebut, ‘Aku tidak 
tahu di mana engkau bertempat tinggal.” Jawab wanita tersebut, Apa- 
kah engkau tidak tahu kalau Allah Ta'ala telah befirman, “Seorang 
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." Orang 
tersebut berkata, Ya betul demi Tuhanku!” 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan awan dan air hujan yang 
dibawanya sebagai penyebab datangnya rahmat dan kehidupan di dunia 
ini. Dia juga menjadikannya sebagai penyebab kehidupan manusia di 
kuburan mereka. Allah menurunkan hujan di bumi selama empat puluh 
tahun secara terus-menerus dari bawah Arasy-Nya kemudian mereka 
tumbuh di bumi seperti tanaman dan dibangkitkan pada Hari Kiamat 
sementara langit tidak henti-hentinya menurunkan hujan pada mereka. 
Sepertinya -wallahu alam- kebangkitan manusia adalah akibat hujan 
besar tersebut. Di surga, penghuni surga diberi awan yang menurunkan 
hujan apa saja yang mereka inginkan. Begitu juga penghuni neraka. 
Mereka diberi awan yang menurunkan siksaan kepada mereka sebagai- 
mana hujan tersebut pernah ditimpakan kepada umat Nabi Huud dan 
Nabi Syuaib. Awan yang menurunkan siksa yang mematikan mereka. 
Jadi Allah Subhanahu wa Ta'ala yang menurunkan hujan rahmat dan 
laknat. 


..*.. 
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BAB KEENAMPULUH TIGA : 


SELURUH PENGHUNI SURGA 
ADALAH RAJA DI SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 
He op TAS A Tu, Er 


“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan me- 
lihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar” (Al-Insan: 
20). 

Ibnu Abu Najih berkata dari Mujahid, “Yang dimaksud dengan mul- 
kan kabiran pada ayat di atas adalah raja yang agung. Buktinya adalah 
permintaan izin malaikat kepada mereka. Para malaikat tidak masuk 
kepada mereka kecuali dengan izin sebelumnya.” 

Ka'ab berkata mengenai firman Allah Ta'ala, “Dan apabila kamu 
melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam ke- 
nikmatan dan kerajaan yang besar” Kata Ka'ab, ” Rabb mereka mengutus 
malaikat kepada mereka. Malaikat tersebut meminta izin untuk masuk 
kepada mereka.” Sebagian ulama berkata, “Yang dimaksud dengan mul- 
kan adalah pelayan. Artinya bahwa para malaikat tidak bisa masuk 
menemui mereka kecuali dengan meminta izin sebelumnya.” 

Hakam bin Aban berkata dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa ia 
menjelaskan peringkat penghuni surga kemudian menyitir ayat berikut, 
“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar” 

Ibnu Abu Al-Hawari berkata bahwa aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata mengenai firman Allah Azza wa Jalla, “Dan apabila kamu melihat 
di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan 
dan kerajaan yang besar” Kata Abu Sulaiman, “Yang dimaksud dengan 
mulkan kabiran pada ayat di atas adalah raja yang agung. Buktinya utusan 
Allah datang kepadanya dengan membawa hidangan makan dan hadiah. 
Malaikat tidak bisa bertemu dengannya hingga meminta izin padanya. 
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Kata malaikat kepada penjaga pintu rumahnya, “Aku meminta izin untuk 
bertemu dengan wali Allah, karena aku tidak bisa bertemu dengannya 
tanpa izinnya." Penjaga pintu tersebut menyampaikan permohonan ma- 
laikat tersebut kepada penjaga pintu yang lain dan penjaga pintu yang 
terakhir menyampaikannya kepada penjaga pintu lainnya. Antara rumah- 
nya dan Darus-Salam terdapat pintu masuk kepada Rabb-nya dan ia bebas 
masuk kepada Rabb-nya tanpa izin terlebih dahulu. Jadi ia adalah raja 
yang agung. Buktinya utusan Allah tidak masuk kepadanya kecuali de- 
ngan mengajukan izin terlebih dahulu sementara ia masuk bertemu 
dengan Rabb-nya tanpa izin terlebih dahulu.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepada kami Shalih bin 
Malik yang berkata bahwa berkata kepada kami Shalih Al-Muri yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Yazid Ar-Ragasyi dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu yang meneruskannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


SN as aah dian Sains east JAN ga 


“Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah kelasnya adalah 

orang yang berdiri di depannya sepuluh ribu pelayan.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Ibad bin Musa yang berkata bahwa berkata kepada kami Zaid bin 
Al-Hibab dari Abu Hilal Ar-Rasibi yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Hajjaj bin Itab Al-Abdi dari Abdullah bin Ma'bad Az-Zamani dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Sesungguhnya peng- 
huni surga yang paling rendah kelasnya padahal sebenarnya tidak ada 
yang rendah kelasnya adalah orang yang datang padanya tiap pagi dan 
petang pelayan sebanyak lima belas ribu. Setiap pelayan membawa 
hidangan yang berbeda dengan yang dibawa pelayan lainnya.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepadaku Muhammad 
bin Ibad yang berkata bahwa berkata kepada kami Zaid bin Al-Hibab 
dari Abu Hilal yang berkata bahwa berkata kepada kami Hamid bin Hilal 
yang berkata, “Setiap orang dari penghuni surga mempunyai seribu 
pembantu. Setiap pelayan mengerjakan pekerjaan yang berbeda dengan 
yang dikerjakan pembantu lainnya.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepadaku Harun bin Sufyan 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Umar yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Fadhl bin Fadhalah dari Zahrah 
bin Ma'bad dari Abu Abdurrahman Al-Hubla yang berkata, “Sesungguh- 
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nya ketika seorang hamba masuk surga, maka ia disambut oleh seribu 
pelayan laksana mutiara lu'lu'.” 

Kata Ibnu Abu Dunya lagi bahwa berkata kepadaku Harun bin Sufyan 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Umar yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Hilal dari ayahnya 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Sesungguhnya 
penghuni surga yang paling rendah kelasnya padahal sebenarnya tidak 
ada yang rendah kelasnya adalah orang yang datang padanya tiap pagi 
dan petang pembantu sebanyak lima belas ribu. Setiap pembantu mem- 
bawa hidangan yang berbeda dengan yang dibawa pembantu lainnya.” 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Yahya 
bin Ayyub yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Rujaz 
dari Muhammad bin Abu Ayyub Al-Makhzumi dari Abu Abdurrahman 
Al-Maghafiri yang berkata, “Sesungguhnya bagi setiap orang dari 
penghuni surga, mendapat dua baris pelayan yang ujungnya tidak 
kelihatan. Jika ia berjalan, maka mereka berjalan di belakangnya.” 

Abu Khaitsamah berkata bahwa berkata kepada kami Hasan bin 
Musa yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Luhaf'ah yang ber- 
kata bahwa berkata kepada kami Diraj dari Abu Haitsam dari Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya penghuni surga yang paling bawah kelasnya adalah 
orang yang mempunyai delapan puluh ribu pelayan dan tujuh puluh 
dua istri. Untuknya dibangun kubah dari mutiara lu'lu', mutiara yakut 
dan mutiara zabarjad sejauh antara kota Al-Jabiyah dengan Shan'a.” 
Abdullah bin Mubarak berkata bahwa berkata kepada kami Bagiyyah 
bin Walid yang berkata bahwa berkata kepada kami Artha'ah bin Mundzir 
yang berkata bahwa aku mendengar seorang laki-laki dari Masyikhatul 
Jundi yang bernama Abu Hajjaj berkata bahwa aku pernah berbicara 
dengan Abu Umamah Radhiyallahu Anhu lalu Abu Umamah berkata, 
“Sesungguhnya jika orang Mukmin telah masuk surga, maka ia bersandar 
pada sofa. Ia mempunyai dua barisan dari para pelayan. Di ujung kedua 
barisan tersebut terdapat pintu. Malaikat di antara malaikat-malaikat 
Allah Azza wa Jalla datang untuk meminta izin masuk. Kemudian 
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pelayan yang dekat dengan pintu berjalan menuju pintu. Ternyata di 
luar pintu malaikat berdiri untuk meminta izin masuk. Pelayan tersebut 
berkata kepada pelayan di belakangnya, “Malaikat meminta izin untuk 
masuk." Pelayan kedua berkata kepada pelayan di belakangnya, Malaikat 
meminta izin untuk masuk.” Hingga hal tersebut didengar orang Mukmin 
yang kemudian berkata, ‘Beri izin ia untuk masuk! Pelayan yang paling 
dekat dengan orang Mukmin berkata, “Beri izin ia untuk masuk? Pelayan 
tersebut berkata kepada pelayan yang lain, Beri izin ia untuk masuk" 
Begitulah, sehingga berita ini sampai pada pelayan yang ada di ujung 
yang kemudian membuka pintu bagi malaikat tersebut. Malaikat pun 
masuk dan memberi salam setelah itu pamit untuk pergi lagi.” 

Ibnu Abu Dunya berkata bahwa berkata kepadaku Muhammad bin 
Hasan yang berkata bahwa berkata kepada kami @abishah yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Sulaiman Al-Anbari dari Dhahhak bin 
Muzahim yang berkata, “Ketika wali Allah sedang berada di rumahnya, 
tiba-tiba datanglah utusan Allah Azza wa Jalla dan meminta izin. Katanya, 
“Utusan Allah meminta izin untuk bisa bertemu dengan wali Allah? 
Kemudian penerima izin datang kepadanya dan berkata, Wahai wali 
Allah, utusan Allah datang meminta izin untuk bisa bertemu denganmu? 
Kata orang tersebut, Izinkan dia masuk) Lalu malaikat masuk menemui 
wali Allah dan meletakkan hidangan makan di depannya. Kata malaikat 
tersebut, Wahai wali Allah, Rabb kamu menyampaikan salam untukmu 
dan menyuruhmu makan hidangan yang aku bawa ini'.” Kata Dhahak, 
”Makanan tersebut mirip dengan makanan yang barusan dimakan 
orang tersebut. Kata orang tersebut, “Sesungguhnya makanan ini baru 
saja aku makan.” Kata malaikat, “Sesungguhnya Rabb-mu memerintah- 
kanmu makan makanan ini! Lalu orang tersebut makan makanan yang 
dibawa malaikat tersebut. Ia merasakan semua buah-buahan di surga 
dari makanan tersebut.” Kata Dhahak, "Itulah makna firman Allah 
Ta'ala, 
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”Mereka diberi buah-buahan yang serupa.” (Al-Baqarah: 25). 
Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Mughirah bin Syu'bah 

dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Bahwa Musa bertanya kepada Rabbnya, Siapa penghuni surga yang 
paling rendah kelasnya? Allah befirman, Ta adalah seorang laki-laki. 
Jika penghuni surga telah memasuki surganya, maka dikatakan kepada 
orang tersebut, Masuklah ke dalam surga! Orang tersebut menjawab, 
Tuhanku, bagaimana aku masuk, sementara para manusia telah 
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memasuki rumahnya masing-masing dan telah mengambil jatahnya 

masing-masing” Dikatakan kepada orang tersebut, Apakah engkau 

mau diberi sebanyak yang dimiliki salah satu raja di dunia?" Orang 
tersebut menjawab, Ya, aku mau! Allah befirman kepada orang tersebut, 

Engkau berhak atas asset yang dimiliki oleh raja tersebut dan lima 

kali lebih besar” Pada kesempatan kelima, orang tersebut menjawab, 

Aku ridha, ya Tuhanku.’ Firman Allah, Ini adalah milikmu dan 

sepuluh kali lipat lebih besar lagi. Engkau juga berhak atas apa saja 

yang dikehendaki dirimu dan matamu.” Orang tersebut menjawab, Aku 
ridha ya Tuhanku'” (Dan seterusnya. Hadits di atas telah dimuat 
secara lengkap di bab sebelumnya). 

Bazzar berkata dalam Musnad-nya bahwa berkata kepada kami 
Muhammad Al-Mutsanna yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Mughirah bin Salamah yang berkata bahwa berkata kepada kami Wahib 
dari A-Hariri dari Abu Bashrah dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu yang 
berkata, “Allah menciptakan surga dari batu bata perak dan emas dan 
menanamnya dengan Tangan-Nya. Kemudian befirman kepada surga, 
“Silahkan bicara? Surga menjawab, Sungguh beruntung orang-orang yang 
beriman.” Malaikat masuk ke dalam surga tersebut dan berkata, 'Berba- 
hagialah Anda karena Anda adalah rumah para raja'.” 

Begitulah. Hadits tersebut diriwayatkan Wahib dari Al-Hariri secara 
mauguf dan diriwayatkan Adi bin Fadhl dari Al-Hariri secara marfu’. 
Kata Bazzar, “Kita tidak tahu ada orang yang mengatasnamakan hadits 
di atas kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali Adi bin 
Fadhl dengan sanad di atas. Adi bin Fadhl bukanlah penghapal hadits. 
Ja adalah ulama Bushra.” 

Aku katakan bahwa Adi bin Fadhl ini termasuk perawi Ibnu Majah. 
la dianggap lemah hapalan oleh Ibnu Muin dan Abu Hatim. Hadits di 
atas adalah shahih mauguf. Wallahu a'lam. 

Sebelum ini telah disebutkan bahwa penghuni surga mengenakan 
mahkota di kepalanya. Sebagaimana diketahui bahwa pada umumnya 
mahkota ini hanya dikenakan oleh para raja. 


..... 
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BAB KEENAMPULUH EMPAT : 


KENIKMATAN DI SURGA 
TIDAK BISA DIBAYANGKAN 


Allah Ta'ala befirman, 
Li Ha HA SA peta ob Ah JA 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkah- 
kan sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (ber- 
macam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (As-Sajdah: 16- 
17). 
Cobalah renungkan bagaimana qiyamul lail yang mereka rahasiakan 


dibalas dengan kenikmatan yang dirahasiakan bagi mereka dan seorang 
pun tidak ada yang mengetahuinya? Begitu juga perhatikan bagaimana 
kekalutan mereka, ketakutan mereka dan kegoncangan mereka di tem- 
pat tidurnya ketika mereka mengerjakan giyamul lail diganjar dengan 
bidadari yang menyejukkan mata di surga? 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 


Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Allah Azza wa Jalla befirman, “Telah Aku siapkan bagi hamba-hamba- 
Ku yang shalih apa yang tidak pernah dilihat mata dan didengar teli- 
nga serta terlintas dalam benak manusia." Buktinya dalam Kitabullah 
adalah firman Allah, "Seorang pun tidak mengetahui apa yang disem- 
bunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menye- 
dapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan’.” 

Dalam versi lain, 

“Allah Azza wa Jalla befirman, Telah Aku siapkan bagi hamba-hamba- 

Ku yang shalih apa yang tidak pernah dilihat mata dan didengar te- 

linga serta terlintas dalam benak manusia sebagai simpanan yang tidak 

Aku perlihatkan kepada kalian!” Kemudian Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam membaca ayat, "Seorang pun tidak mengetahui apa 

yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 

yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.” 

Dalam sebagian jalur Bukhari, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Bacalah kalau kalian mau, firman Allah, Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Sahal bin Sa'ad As- 
Sa'idi yang berkata, 

“Aku pernah menghadiri majlis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. Dalam majlis tersebut, beliau membahas surga hingga tuntas. 

Pada akhir bicaranya, beliau bersabda, Di dalam surga, terdapat apa 

yang belum pernah dilihat mata, didengar oleh telinga dan terbayang 

dalam hati manusia.' Setelah itu, beliau membaca ayat berikut, Lam- 
bung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada 

Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 

sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka'” 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sungguh busur panah salah seorang dari kalian di surga lebih baik 

ketimbang apa saja yang diterbitkan dan dibenamkan matahari.” 

(Diriwayatkan Bukhari dan Ahmad). 

Juga sebelum ini telah saya kemukakan hadits dari Abu Umamah 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang bersabda, 
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“Adakah di antara kalian yang merindukan surga? Karena surga tidak 
bisa dibayangkan. Surga, demi Tuhannya Ka'bah, adalah cahaya yang 
berkemilau. Ia adalah aroma yang semerbak. Ia adalah istana megah. 
Ia adalah sungai yang mengalir Ia adalah buah-buahan yang ranum. 
Ia adalah istri yang menawan dan mempesona. Ia adalah perhiasan 
yang banyak. Di tempat yang abadi dan di negeri yang aman. Ia adalah 
buah-buahan, sayur-sayuran dan kemolekan di tempat yang tinggi dan 
enak.” 


Saking besar dan tingginya kenikmatan di surga sehingga tidak bisa 


dibayangkan, maka tidak boleh diminta dengan wajah Allah selain surga. 
Ini cukup dijadikan sebagai bukti kemuliaan dan keagungan surga. Seba- 
gaimana yang disebutkan dalam Sunan Abu Daud hadits dari Sulaiman 
bin Muadz dari Ibnu Al-Munkadir dari Jabir Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak boleh diminta dengan wajah Allah kecuali surga.” 
Dalam Mu'jam Thabrani disebutkan hadits dari Bagiyah dari Abu 


Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Tatkala Allah menciptakan Surga Aden, maka Dia menciptakan di 
dalamnya apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar 
telinga dan tidak terbayang dalam benak manusia. Kemudian Allah 
befirman kepada Surga Aden, Silahkan bicara! Jawab Surga Aden, 
“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman'.” 


Dalam Shahih Bukhari disebutkan hadits dari Sahal bin Sa'ad 


Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


“Sungguh tempat cambuk di surga lebih baik daripada dunia dan 
seisinya.” 
Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Abdurrazzag 


yang berkata bahwa berkata kepada kami Ma'mar dari Hammam dari 
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Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sungguh tempat cambuk salah seorang dari kalian di surga itu lebih 

baik daripada apa saja yang ada di antara langit dan bumi.” (Sanad 

hadits ini sesuai dengan kriteria Shahih Bukhari dan Shahih Mus- 

lim). 

Tirmidzi berkata bahwa berkata kepada kami Suwaid bin Nashr 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Mubarak yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ibnu Luhaiah dari Yazid bin Abu Habib dari 
Daud bin Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash dari ayahnya dari kakeknya 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

Jika seandainya sedikit kuku yang ada di surga terlihat di dunia, 

maka pasti menghiasi tempat kosong antara langit dan bumi. Jika 

seandainya seorang laki-laki dari penghuni surga muncul di dunia 
dan gelang-gelangnya terlihat, maka gelang-gelang tersebut menutupi 
cahaya matahari sebagaimana matahari menutup cahaya bintang- 
bintang.” (Kata Tirmidzi, “Hadits di atas adalah hadits hasan gharib. 

Kami tidak mengenalnya dengan sanad ini kecuali dari Abu Luhaiah. 

Yahya bin Ayyub meriwayatkan hadits di atas dari Yazid bin Abu 

Habib yang berkata bahwa berkata kepada kami Ma'mar bin Sa'ad 

bin Abu Waggash dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

Sallam). 

Saya katakan bahwa hadits yang sama juga diriwayatkan Ibnu Wahab 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Amr yang tiada lain adalah 
Ibnu Harits bahwa Sulaiman bin Hamid berkata kepadanya bahwa Amir 
bin Sa'ad bin Abu Waggash. Kata Sulaiman, “Yang saya ketahui ia (Amir 
bin Sa'ad bin Abu Waggash) berkata kepadaku dari ayahnya dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 

“Jika sedikit kuku di surga terlihat di dunia, pasti menghiasi apa yang 

di antara langit dan bumi.” 

Dalam pembahasan masalah ini, Anas bin Malik, Abu Sa'id Al-Khudri 
dan Abdullah bin Amr bin Ash berkata, “Bagaimana bisa dibayangkan, 
sebuah rumah yang dibangun Allah dengan Tangan-Nya sendiri dan di- 
jadikannya sebagai tempat tinggal orang-orang yang dicintai-Nya. Dia 
memenuhinya dengan rahmat-Nya, kemuliaan-Nya dan keridhaan-Nya 
dan menyifati kenikmatannya dengan sebuah keberuntungan yang besar. 
Allah memerintahkan malaikat menjaganya dan menyiapkan di dalam- 
nya kebaikan dengan seluruh cakupannya serta membersihkannya dari 


402 Tamasya ke Surga 


segala aib, kerusakan dan kekurangan. Jika Anda bertanya tentang ta- 
nahnya, maka tanahnya kesturi dan za'faran. Jika Anda bertanya tentang 
atapnya, maka atapnya Arasy Ar-Rahman. Jika Anda bertanya tentang 
adukannya, maka adukannya kesturi yang harum. Jika Anda bertanya 
tentang rumputnya, maka rumputnya mutiara lu'lu' dan mutiara jauhar. 
Jika Anda bertanya tentang bahan bangunannya, maka berasal dari batu 
bata perak dan emas. 


Jika Anda bertanya tentang pepohonannya, maka seluruh pepo- 
honan di dalamnya batangnya dari emas dan perak dan bukannya dari 
kayu sebagaimana pohon dunia. Jika Anda bertanya tentang buahnya, 
maka ia seperti buah anggur, lebih lembut dari keju dan lebih manis 
dari madu. 


Jika Anda bertanya tentang daun-daunnya, maka tidak ada yang me- 
lebihi keindahan pakaian-pakaian yang halus. Jika Anda bertanya tentang 
sungai-sungainya, maka sungai-sungainya dari susu yang tidak berubah 
rasanya, sungai-sungai dari arak yang menyegarkan bagi para peminum- 
nya dan sungai-sungai dari madu yang disaring. 

Jika Anda bertanya tentang makanan mereka, maka makanan mere- 
ka adalah buah-buahan yang mereka pilih sendiri dan daging burung 
yang mereka sukai. Jika Anda bertanya tentang minuman mereka, maka 
minuman mereka adalah tasnim, jahe dan kafur. Jika Anda bertanya 
tentang perabotan mereka, maka perabotan mereka adalah dari emas 
dan perak sebening kaca. 


Jika Anda bertanya tentang luas pintunya, maka antara daun pintunya 
sepanjang perjalanan empat puluh tahun dan pada saat kalian datang 
padanya, ia dalam keadaan penuh sesak. Jika Anda bertanya tentang 
hembusan angin kepada pepohonannya, maka sesungguhnya pepohonan 
tersebut menabuh gendang bagi setiap pendengarnya. Jika Anda ber- 
tanya tentang naungannya, maka di surga terdapat pohon. Penunggang 
kuda yang ulung berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun, 
ia tidak mampu melewatinya. Jika Anda bertanya tentang luas surga, 
maka penghuni surga yang paling rendah kelasnya, berjalan di kerajaan 
yang diperuntukkan baginya, ranjangnya, istananya dan taman-tamannya 
selama dua ribu tahun. 

Jika Anda bertanya tentang kemah-kemahnya dan kubah-kubahnya, 
maka satu kemah saja berasal dari satu mutiara yang berlubang. Tinggi- 
nya enam puluh mil. Jika Anda bertanya tentang bangunan puncaknya, 
maka adalah ghuraf di mana di atasnya terdapat ghuraf yang lain dan 
mengalir dari bawahnya sungai-sungai. Jika Anda bertanya tentang 
ketinggian surga, maka lihatlah bintang-bintang yang terbit atau ter- 
benam di ufuk sana yang nyaris tidak terlihat oleh mata! 
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Jika Anda bertanya tentang pakaian penghuninya, maka pakaian 
mereka adalah sutra halus dan emas. Jika Anda bertanya tentang kasur- 
nya, maka bagian dalamnya terbuat dari sutra istabrag. Jika Anda ber- 
tanya tentang sofa penghuni surga, maka sofa di atasnya terdapat pernik- 
pernik seperti hiasan kancing baju pengantin yang berasal dari emas 
dan tidak berlubang. 

Jika Anda bertanya tentang ketampanan wajah penghuninya, maka 
ketampanan wajah mereka seperti rembulan. Jika Anda bertanya ten- 
tang usia mereka, maka usia mereka adalah tiga puluh tiga tahun dengan 
postur tubuh seperti bapak manusia, Adam Alaihis-Salam. Jika Anda 
bertanya tentang nyanyian mereka, maka nyanyian mereka adalah 
nyanyian istri-istri mereka dari bidadari-bidadari yang bermata jelita. 
Yang lebih merdu lagi adalah suara-suara para malaikat dan para nabi. 
Dan yang lebih merdu lagi adalah suara Rabbul Alamin. 

Jika Anda bertanya tentang kendaraan yang mereka naiki untuk 
berkunjung kepada sesamanya, adalah unta, maka insya Allah ia terbang 
membawa penghuni surga ke taman mana pun yang mereka inginkan. 
Jika Anda bertanya tentang perhiasan mereka, maka perhiasan mereka 
adalah gelang emas, mutiara lu'lu' dan mahkota di atas kepala mereka. 
Jika Anda bertanya tentang pelayan-pelayan mereka, maka mereka 
adalah anak-anak muda usia yang tetap muda laksana mutiara yang 
terpendam. 

Jika Anda bertanya tentang pengantin-pengantin mereka dan istri- 
istri mereka, maka mereka adalah wanita-wanita yang montok payudara- 
nya dan sebaya. Darah muda mengalir dalam organ tubuh mereka. Pipi- 
nya seperti bunga mawar dan apel. Payudaranya seperti buah delima. 
Gigi-giginya seperti mutiara lu'lu' yang tersusun rapi. Pinggangnya halus 
dan mulus. Matahari terbenam jika mereka menampakkan wajahnya 
yang imut-imut. Kilat bercahaya jika mereka tersenyum. Jika Anda men- 
dapat cintanya, maka silahkan berkomentar terhadap dua api yang berko- 
bar-kobar. Jika mereka berbicara dengan suami-suaminya, maka laksana 
dua sejoli yang sedang memadu kasih. Jika ia dirangkul, maka seperti 
rangkulan dua ranting pohon. Wajah suaminya bisa dilihat dari pipinya 
sebagaimana wajah bisa dilihat dari kaca cermin yang putih bersih. 
Sumsum tulang betisnya bisa dilihat dari luar. Keindahan sumsum tulang 
betisnya tidak bisa ditutup oleh kulitnya, tulangnya dan pakaiannya. Ji- 
ka mereka menampakkan diri di dunia, maka aromanya memenuhi anta- 
ra langit dan bumi. Jika mereka membaca tahlil, takbir dan tasbih, maka 
semua yang ada di antara langit dan bumi menjadi indah, semua mata 
tidak mau melihat yang lain, membenamkan sinar mentari sebagaimana 
mentari membenamkan cahaya bintang-bintang dan semua yang ada di 
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permukaan bumi merasa aman dengan Allah Al-Hayyu Al-Qayyum. Tutup 
kepalanya lebih baik ketimbang dunia dan seisinya. Penambahan usia 
mereka malah membuat mereka semakin cantik dan menarik. Putaran 
waktu justru membuat mereka semakin cinta dan akrab dengan suami- 
suaminya. Mereka bebas dari kehamilan, melahirkan, haidh dan nifas. 
Mereka bersih dari dahak, ludah, urine, tinja dan semua kotoran. Masa 
muda mereka tidak habis. Pakaian mereka tidak lusuh dan pakaian ke- 
cantikan mereka tidak usang. Mereka hanya mau memandang suami- 
nya dan tidak tertarik melihat pria lain selain suaminya. Suaminya juga 
membatasi pandangannya hanya pada mereka. Jika suaminya meman- 
dangnya, ia membahagiakan suaminya. Jika suaminya memerintahkan 
sesuatu, ia pun mematuhi perintahnya. Jika suaminya pergi, ia menjaga 
diri. Ia di luar angan-angan dan tidak pernah disentuh oleh manusia dan 
jin. Setiap kali suaminya memandangnya, ia memenuhi hatinya dengan 
kebahagiaan. Setiap kali ia berbicara dengan suaminya, ia memenuhi 
telinga suaminya dengan mutiara lu'lu' yang tersusun rapi dan di sebar 
ke mana-mana. Jika ia menampakkan diri, maka istana dan ghuraf penuh 
dengan cahayanya. 

Jika Anda bertanya tentang umur mereka, maka mereka semua 
sepantaran di puncak usia muda. Jika Anda bertanya tentang kecantikan, 
maka pernahkah Anda melihat matahari dan bulan? Jika Anda bertanya 
tentang biji matanya, maka biji matanya hitam di tempat yang sangat 
putih dan jelita. Jika Anda bertanya tentang ketinggiannya, maka per- 
nahkah engkau melihat ranting pohon yang paling bagus? Jika Anda 
bertanya tentang payudara, maka mereka laksana bintang-bintang. Payu- 
daranya lebih halus daripada buah delima. Jika Anda bertanya tentang 
warna kulit mereka, maka mereka laksana mutiara yakut dan marjan. 
Jika Anda bertanya tentang pribadi mereka, maka mereka adalah wanita- 
wanita yang baik akhlaknya dan cantik rupanya. Dipadukan kepada mere- 
ka kecantikan dan kebaikan. Mereka diberi keindahan dalam dan luar. 
Mereka membahagiakan hati dan menyejukkan mata. 


Jika Anda bertanya tentang kebaikan pergaulannya dan kelezatan 
di sana, maka mereka adalah wanita-wanita yang selalu rindu dan cinta 
kepada suami-suaminya. 

Bagaimana tanggapan Anda terhadap seorang wanita yang jika ter- 
senyum di hadapan suaminya, maka surga bersinar karena senyumnya. 
Jika ia pindah dari istana satu ke istana lainnya, Anda berkata, “Matahari 
ini pindah ke orbitnya!” Jika ia berbicara dengan suaminya, maka alang- 
kah bagusnya nada bicaranya. Jika ia menggandeng tangan suaminya, 
maka alangkah enaknya rangkulannya dan gandengannya. 
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"Nada bicaranya laksana sihir 

ia halal 

dengannya pembunuhan terhadap Muslim yang terjaga tidak akan 

terjadi 

jika bergaul lama dengannya, maka ia tidak membosankan 

jika ia berbicara sebagaimana layaknya pembicara, maka tidak 

sebentar” 

Jika ia bernyanyi, maka mata dan telinga mendapatkan kepuasan. 
Jika ia menghibur, maka alangkah baiknya cara dia menghibur. Jika ia 
mencium, maka baginya tidak ada ciuman yang lebih mesra dan hangat 
dari ciumannya. Jika ia memberi sesuatu, maka tidak ada sesuatu yang 
lebih baik dari pemberiannya. 

Inilah. Jika Anda bertanya tentang hari penambahan, hari kunjungan 
kepada Allah Al-Aziz Al-Hamid dan melihat Wajah-Nya yang bersih dari 
perumpamaan, maka seperti Anda melihat matahari di siang bolong 
dan rembulan pada saat purnama sebagaimana disabdakan orang yang 
paling benar ucapannya. Itu semua ada dalam buku-buku hadits yang 
Shahih, sunan-sunan dan musnad. Di antaranya adalah hadits riwayat 
Jarir, Shuhaib, Anas, Abu Hurairah, Abu Musa dan Abu Sa'id. Coba 
dengarkan ketika penyeru memanggil, “Wahai sekalian penghuni surga, 
sesungguhnya Rabb kalian meminta kalian berkunjung kepada-Nya, 
maka mari kita berkunjung kepada-Nya!” Penghuni surga menjawab, 
“Kami dengar dan patuh.” Kemudian mereka segera berdiri untuk 
berkunjung kepada-Nya. Mereka terkejut tiba-tiba unta telah disiapkan 
untuk mereka. Lalu mereka naik ke atas unta tersebut dan berjalan 
dengan cepat hingga berhenti di lembah yang harum yang dijadikan 
tempat untuk berkumpul. Mereka berkumpul di lembah tersebut. Tidak 
ada satu pun malaikat yang meninggalkan mereka sendirian. Rabb 
Tabaraka wa Ta'ala meminta kursi-Nya diambil lalu kursi tersebut 
ditempatkan di lembah tersebut. Dan bagi mereka disiapkan mimbar 
dari cahaya, mutiara lu'lu', mutiara zabarjad, emas dan perak. Penghuni 
surga yang paling rendah kelas dan sebenarnya tidak ada yang paling 
rendah kelasnya, duduk di atas bukit pasir dari kesturi. Mereka tidak 
pernah melihat ada orang yang mempunyai kursi seindah kursi mereka. 
Hingga ketika mereka telah duduk di kursinya masing-masing dan 
tempat mereka aman, penyeru memanggil, "Wahai penghuni surga, 
sesungguhnya kalian mem-punyai janji di sisi Allah yang hendak Allah 
berikan kepada kalian.” Mereka berkata, "Janji apa yang dimaksud? 
Bukankah Allah telah membuat wajah kami putih, memperberat 
timbangan kami, memasukkan kami ke dalam surga dan menjauhkan 
kami dari neraka?” Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba 
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sinar memancar. Surga bercahaya karena sinar tersebut. Mereka meng- 
angkat kepalanya ternyata Allah Al-Jabbar Yang Mahamulia dan suci 
asma'-Nya melihat mereka dari atas mereka dan befirman, "Wahai peng- 
huni surga, salam sejahtera untuk kalian.” Salam tersebut, mereka jawab 
dengan suara mereka yang paling merdu, "Ya Allah, Engkau adalah kese- 
jahteraan dan dari Engkaulah kesejahteraan itu. Engkau Mahamulia, 
wahai Dzat yang mempunyai keagungan dan kebesaran.” Lalu Allah 
Tabaraka wa Ta'ala menampakkan Diri kepada mereka dan tertawa 
kepada mereka dan befirman, "Wahai penghuni surga!” Pertama kali 
yang mereka dengar dari Allah adalah, "Mana hamba-hamba-Ku yang 
taat kepada-Ku tanpa melihat-Ku. Inilah hari penambahan itu!” Mereka 
bersepakat terhadap satu kalimat, "Kami telah ridha, maka ridhailah 
kami!” Allah befirman, "Wahai penghuni surga, jika Aku tidak ridha 
kepada kalian, maka Aku tidak menempatkan kalian ke dalam Surga- 
Ku. Ini adalah hari penambahan, maka mintalah apa saja kepada-Ku!” 
Mereka bersepakat terhadap satu permintaan, "Perlihatkan Wajah-Mu 
agar kami bisa melihat-Nya!” Kemudian tirai dibuka dan Allah terlihat 
oleh mereka. Cahaya Allah menutupi mereka. Sekiranya Allah memu- 
tuskan mereka terbakar, maka mereka pasti terbakar. Semua yang ada 
dalam lembah tersebut berbicara dengan Allah Ta'ala hingga Allah ber- 
kata, "Hai Fulan, ingatkah engkau bahwa pada suatu hari engkau melaku- 
kan ini dan itu?” Allah Ta'ala juga menyebutkan beberapa pelanggaran 
yang telah dikerjakannya. Kata orang tersebut, "Wahai Tuhanku, apakah 
Engkau tidak memberi ampunan kepadaku?” Firman Allah, "Justru kare- 
na ampunan-Ku, engkau tiba di tempatmu ini.” 

Duhai, betapa nikmatnya telinga mendengar suara tersebut. Betapa 
sejuknya mata melihat wajah Allah Yang Mahamulia di negeri akhirat. 
Dan alangkah ruginya orang-orang yang kembali dengan membawa 
kerugian. 

“Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 

da Tuhannya mereka melihat. Dan wajah-wajah (orang-orang kafir) 

pada hari itu muram. Mereka yakin akan ditimpakan kepadanya mala- 

petaka yang amat dahsyat.” (Al-Giyamah: 22-25). 

Seorang penyair berkata, 

”Mari kita menuju Surga Aden 

karena ia adalah tempat tinggal kita yang pertama dan di 

dalamnya terdapat kemah-kemah 

namun tragisnya kita tertawan oleh musuh 


duhai, dapatkah suatu saat kita pulang ke tanah air kita dengan 
selamat.” D 
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BAB KEENAMPULUH LIMA : 


KENIKMATAN PENGHUNI SURGA 
MELIHAT RABB MEREKA TABARAKA 
WA TA'ALA DENGAN MATA 
KEPALANYA 


Pembahasan masalah ini tergolong pembahasan yang paling mulia, 
paling agung dan paling penting. Pembahasan masalah ini menyejukkan 
mata Ahlus-Sunnah wal Jama'ah dan paling menyebalkan tukang bid'ah 
dan pembuat kesesatan. Masalah ini adalah puncak kerinduan pecinta 
surga dan bahan kompetisi mereka. Dan untuk hal ini, semestinya orang- 
orang bekerja keras untuk mendapatkannya. Jika nikmat di atas diterima 
penghuni surga, maka mereka lupa terhadap seluruh kenikmatan yang 
mereka rasakan sebelumnya. Bagi mereka, tidak bisa melihat Allah 
adalah siksa dan tamparan keras ketimbang siksa yang dirasakan peng- 
huni neraka di Neraka Jahim. Masalah di atas, disepakati para anbiya’, 
rasul, seluruh sahabat, tabi'in dan tokoh-tokoh Islam sepanjang zaman. 
Dan ia diingkari oleh tukang-tukang bid'ah yang kafir, sekte Jahmiyah 
yang sentimen, anak buah Fir'aun yang menolak sifat-sifat Allah, sekte 
kebatinan yang mengadopsi ajarannya dari berbagai macam agama, 
sekte Rafidhah yang komitmen dengan tali-temali syetan, memutus 
tali Allah, mencaci-maki para sahabat Rasulullah dan memerangi pengi- 
kut Sunnah. Semua musuh Allah, Rasul-Nya dan agama-Nya tidak sela- 
mat. Semua kelompok sempalan tersebut kelak terhalang melihat Allah 
dan terusir dari pintu-Nya. 


DALIL-DALIL DARI AL-GUR'AN: 


Dalil Pertama 


Mereka semua adalah gerombolan sesat dan terkutuk. Mereka ada- 
lah musuh-musuh Allah dan musuh-musuh hizbullah (pendukung Allah). 
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menceritakan makhluk-Nya yang 


408 Tamasya ke Surga 


paling pintar menurut standar zamannya. Dialah nabi yang pernah ber- 
bicara dengan Allah, nabi yang diselamatkan Allah dan manusia pilihan- 
Nya di bumi ini. Dialah Musa Alaihis-Salam. Ia pernah meminta bisa 
melihat wajah Allah Ta'ala kemudian Allah Tabaraka wa Ta'ala befirman 
kepadanya, 

TS G ya GK A ap gd A ah a A 

a a M .. 
Ge Ap 5 alas JS 3 WE 

“Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit 

itu, maka jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala) niscaya kamu 

dapat melihat-Ku. Tatkala Tuhannya menampakkan Diri kepada gu- 

nung itu, dijadikan-Nya gunung itu hancur luluh.” (Al-Nraf: 143). 

Penjelasan ayat di atas adalah sebagai berikut: 

Pertama, bahwa tidak boleh dituduhkan kepada Nabi Musa Alaihis- 
Salam bahwa dia meminta sesuatu yang tidak diperbolehkan kepada 
Rabb-nya. Tuduhan semacam itu adalah kebatilan yang paling nyata dan 
merupakan kemustahilan yang paling besar. Permintaan seperti di atas, 
bagi antek-antek pemikir Yunani, Shabi'ah dan Fir'aun adalah seperti 
permintaan agar Allah makan, minum, tidur dan lain sebagainya. Maha- 
suci Allah dari itu semua. Demi Allah dan sungguh aneh, apakah pengi- 
kut-pengikut sekte Shabi'ah, Majusi, orang-orang musyrik, penyembah- 
penyembah berhala, sekte Jahmiyah dan Fir'aun lebih mengerti tentang 
Allah, apa yang mustahil bagi Allah, apa yang wajib bagi Allah dan lebih 
menyucikan Allah ketimbang Musa bin Imran Alaihis-Salam? 

Kedua, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak memungkiri permin- 
taan Nabi Musa Alaihis-Salam. Jika permintaan Nabi Musa Alaihis- 
Salam adalah sesuatu yang mustahil, pasti Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memungkirinya! Ketika Nabi Ibrahim Khalilullah meminta Rabb-nya 
Tabaraka wa Ta'ala memperlihatkan kepadanya bagaimana Dia meng- 
hidupkan orang mati, Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak memungkiri 
permintaan Nabi Ibrahim Alaihis-Salam. Ketika Isa putera Maryam 
Alaihis-Salam meminta Rabb-nya menurunkan hidangan dari langit, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala juga tidak memungkiri permintaan Nabi Isa Alai- 
his-Salam. Namun ketika Nabi Nuh Alaihis-Salam meminta Rabb-nya 
menyelamatkan anaknya, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala memungkiri 
permintaan Nabi Nuh Alaihis-Salam dan befirman, 

“Aku memperingatkanmu supaya kamu jangan termasuk orang-orang 

yang tidak berpengetahuan. Nuh berkata, Ya Tuhanku, sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari memohon kepada-Mu sesuatu yang 
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aku tidak mengetahui (hakikat)-nya. Dan sekiranya Engkau tidak 

memberi ampunan kepada-Ku, dan tidak menaruh belas kasihan kepa- 

daku, niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi'.” (Huud: 

46-47). 

Ketiga, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menjawab permintaan Nabi 
Musa Alaihis-Salam dengan mengatakan, “Kamu sekali-kali tidak sang- 
gup melihat-Ku.” Dan tidak mengatakan, “Kamu tidak bisa melihat-Ku 
dan engkau tidak boleh melihat-Ku.” Ada perbedaan yang mendasar 
antara dua bentuk jawaban seperti di atas. 

Ini menandakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala bisa dilihat. Ma- 
salahnya adalah bahwa Nabi Musa Alaihis-Salam tidak sanggup melihat 
Allah Ta'ala di dunia ini karena ketidakmampuan mata manusia dalam 
memandang-Nya. Hal ini dijelaskan dengan point keempat. 

Keempat, bahwa Allah Ta'ala befirman, 

“Lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (seperti sedia- 

kala) niscaya kamu dapat melihat-Ku.” 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan kepada Nabi Musa Alaihis- 
Salam bahwa gunung saja yang terkenal kokoh dan kuat, tidak kuasa 
bertahan ketika Allah Subhanahu wa Ta'ala menampakkan diri kepada- 
nya di dunia ini. Maka bagaimana dengan manusia yang lemah yang di- 
ciptakan dalam kondisi lemah? 

Kelima, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala sangat mampu menjadi- 
kan gunung tersebut tetap berada pada tempatnya dan itu bukanlah hal 
yang mustahil bagi Allah Ta'ala. Bahkan hal tersebut sangat mungkin 
terjadi apalagi jika dikaitkan dengan penglihatan kepada-Nya. Jika sekira- 
nya hal tersebut mustahil, maka ia tidak dikaitkan dengan hal yang 
mungkin terjadi. Seandainya penglihatan kepada Allah Ta'ala adalah 
hal yang mustahil, maka itu sama dengan firman Allah Ta'ala, Jika 
gunung tersebut tetap pada tempat seperti sediakala, maka Aku akan 
makan, minum dan tidur.” Karena kedua hal tersebut tidak ada bedanya 
menurut kalian. 

Keenam, Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Tatkala Tuhannya menampakkan Diri kepada gunung itu, dijadikan- 

Nya gunung itu hancur luluh.” 

Penggalan ayat di atas adalah dalil yang paling nyata terhadap pem- 
bolehan melihat Allah Tabaraka wa Ta'ala. Sesungguhnya jika Dia mem- 
perlihatkan diri kepada gunung yang notabene merupakan benda mati 
yang tidak mendapatkan balasan pahala dan siksa. Maka bagaimana 
mungkin Allah Ta'ala dilarang menampakkan Wajah-Nya kepada para 
Nabi-Nya, Rasul-Nya, dan para Wali-Nya di akhirat kelak? Di sini Allah 
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Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan kepada Nabi Musa Alaihis-Salam 
bahwa jika gunung saja tidak mampu melihat-Nya di dunia, maka apalagi 
manusia yang lebih lemah dari gunung? 

Ketujuh, bahwa Rabb Nabi Musa telah berbicara dengan Nabi Musa 
'Alaihis-Salam, berdialog dengannya, memanggilnya dan menyerunya. 
Maka jika orang yang diajak bicara diperbolehkan mendengar suara- 
Nya tanpa perantara, maka tentunya melihat-Nya adalah lebih memung- 
kinkan. Oleh karena itu, tidak ada orang yang mengingkari adanya dialog 
dengan Allah Ta'ala, sementara kelompok-kelompok di atas memung- 
kiri dua hal sekaligus (dialog dengan Allah dan melihat-Nya). Mereka 
tidak percaya kalau Allah Ta'ala berdialog dengan seseorang atau dilihat 
oleh seseorang. Oleh karena itu, ketika Nabi Musa Alaihis-Salam men- 
dengar suara Allah Ta'ala, maka dia meminta bisa melihat-Nya. Nabi 
Allah, Musa Alaihis-Salam telah tahu bahwa melihat-Nya adalah diperbo- 
lehkan di sela-sela dialog dengan-Nya. Karena Allah Ta'ala tidak menje- 
laskan kepadanya bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang mustahil. 
Namun Allah Subhanahu wa Ta'ala memperlihatkan kepada Nabi Musa 
Alaihis-Salam bahwa permintaannya itu tidak sanggup ia terima sebagai- 
mana gunung tidak sanggup bertahan ketika Allah Ta'ala menampakkan 
diri kepadanya. 

Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Kamu sekali-sekali tidak sanggup melihat-Ku.” (Al-A'raf. 143). 

Penggalan ayat di atas menunjukkan bahwa penolakan untuk masa 
mendatang dan tidak menunjukkan penolakan selama-lamanya. Seandai- 
nya ia dibatasi dengan arti selama-lamanya, bagaimana jika ia dibuat 
mutlak. Firman Allah Ta'ala, “Dan sekali-kali mereka tidak akan meng- 
inginkan kematian itu selama-lamanya.” (Al-Baqarah: 95). Dengan firman 
Allah Ta'ala, “Mereka berseru, Hai Malik," biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja'.” (Az-Zukhrutf: 77). 


Dalil Kedua 
Firman Allah Ta'ala, 


“Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kalian kelak 
akan menemui-Nya.” (Al-Bagarah: 223). 


“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang beriman) pada 
hari mereka menemui-Nya adalah salam.” (Al-Ahzab: 44). 


“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya.” (A- 
Kahfi: 110). 


(1) Malik yang dimaksud adalah malaikat penjaga neraka, 
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“Orang-orang yang meyakini akan menemui Allah berkata, ...” (Al 

Bagarah: 249). 

Para pakar bahasa telah sepakat bahwa jika kata pertemuan dinis- 
bahkan kepada Yang Mahahidup dan Mahaselamat maka itu berarti 
melihat dengan mata kepala. Ini tidak bertentangan dengan firman Allah 
Ta'ala, 


Lv Hip DA II nb SEL RL 

“Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai 

waktu mereka menemui Allah.” (At-Taubah: 77). 

Hadits-hadits yang shahih dan sharih menegaskan bahwa orang- 
orang munafik juga bisa melihat Allah Ta'ala pada Hari Kiamat. Bahkan 
orang-orang kafir sekalipun dapat melihat Allah seperti yang disebutkan 
dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, hadits dari At-Tajalli pada 
Hari Kiamat kelak. Hadits tersebut insya Allah Anda lewati sebentar 
lagi. Dalam masalah melihat Allah Ta'ala ini ada tiga pendapat dari 
Ahlus-Sunnah: 

Pertama, bahwa Allah Ta'ala tidak bisa dilihat kecuali oleh kaum 
Mukminin. 

Kedua, bahwa Allah bisa dilihat semua manusia, yang beriman atau 
kafir di Padang Mahsyar. Namun setelah itu, orang-orang kafir terhalang 
melihat Allah Ta'ala. 

Ketiga, bahwa Allah Ta'ala bisa dilihat orang-orang munafik dan 
tidak bagi kaum kafir. 

Ketiga pendapat tersebut ada dalam madzhab Ahmad dan ia adalah 
pendapat sahabat-sahabat Ahmad. Ketiga pendapat itu pula dari mereka 
dalam masalah dialog dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Syaikh kami, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mempunyai buku khusus yang membahas 
permasalahan di atas. Beliau menyinggung ketiga pendapat di atas dan 
hujjah orang-orang yang berpendapat dengannya. Begitu juga firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Le LIS LAS Brp IS BU AYI TU 


“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sung- 

guh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.” (Al- 

Insyigag: 6). 

Jika dhamir ha' pada kata mulagihi pada ayat di atas kembali kepada 
amal perbuatan, maka amal perbuatan tersebut dilihat di kitab catatan 
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amal perbuatan dalam keadaan utuh. Jika kembali pada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, maka itulah pertemuan dengan-Nya seperti yang dijanjikan 
kepadanya. 


Dalil Ketiga 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


bye dan oa Say MI Il en dl, 
P ea A E Paman Pena aa pP sed 
dji ai I AA GA NG KA a 
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“Allah menyeru (manusia) ke Darus-Salam dan menunjuki orang- 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. Bagi orang- 
orang yang berbuat baik ada pahala yang baik (al-husna) dan tam- 
bahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak 
bula kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalam- 
nya.” (Yunus: 25-26). 

Yang dimaksud dengan al-husna pada ayat di atas adalah surga dan 
ziyadah adalah melihat wajah Allah Yang Mulia. Begitulah penafsiran 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang yang mendapatkan wah- 
yu Al-Qur'an dan para sahabat generasi sepeninggalnya. Sebagaimana 
diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya hadits dari Hammad bin Salamah 
dari Tsabit dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Shuhaib Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat berikut, Bagi 

orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang baik (al-husna) dan 

tambahannya'” Kemudian sabda beliau, "Jika penghuni surga telah 
memasuki surga dan penghuni neraka telah memasuki neraka, maka 
penyeru memanggil, Wahai penghuni surga, sesungguhnya Allah mem- 
punyai janji untuk kalian yang ingin Dia penuhi!” Penghuni surga 
berkata, Janji apa yang dimaksud? Bukankah Allah telah memberatkan 
timbangan amal kami, membuat putih wajah kami, memasukkan kami 
ke dalam surga dan menjauhkan kami dari neraka? Lalu tirai dibuka, 
mereka pun melihat Allah. Mereka tidak diberi sesuatu yang lebih me- 
reka sukai ketimbang melihat Allah. Itulah yang dimaksud dengan zi- 
yadah (tambahan)'” (Diriwayatkan Muslim, Tirmidzi dan Ahmad). 

Hasan bin Arafah berkata bahwa berkata kepada kami Muslim bin 
Salim Al-Balkhi dari Nuh bin Abu Maryam dari Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang mak- 
sud ayat berikut, “Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
baik (al-husna) dan tambahannya.’ Jawab beliau, Bagi mereka yang 
amal perbuatannya baik di dunia, maka baginya al-husna (pahala 
yang baik) yaitu surga, dan ziyadah (tambahan) yaitu melihat wajah 
Allah'.” 

Muhammad bin Jarir berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu 
Hamid yang berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin Mukhtar 
dari Ibnu Juraij dari Ka'ab bin Ajrah dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenai firman Allah Ta'ala, 

”Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang baik (al-husna) 

dan tambahannya.” Sabda beliau, "Ziyadah (tambahan) adalah me- 

lihat wajah Ar-Rahman Yang Mahaagung.” 

Aku katakan bahwa Atha' yang ada dalam sanad hadits di atas adalah 
Atha’ Al-Khurasani dan bukannya Atha’ bin Abu Rabah. 

Ibnu Jarir berkata bahwa berkata kepada kami Ibnu Abdurrahim 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Abu Salamah yang 
berkata bahwa aku pernah mendengar Zuhair berkata dan seterusnya. 
Ya'gub bin Sufyan juga berkata bahwa berkata kepada kami Shafwan 
bin Shalih yang berkata bahwa berkata kepada kami Walid bin Muslim 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Zuhair bin Muhammad yang 
berkata bahwa berkata kepadaku orang yang pernah mendengar Abu 
Aliyah berkata dari Ubai bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu yang berkata 
bahwa aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengenai maksud kata ziyadah (tambahan) pada firman Allah Azza wa 
Jalla, 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang baik (al-husna) 

dan tambahannya.” Jawab beliau, "Al-Husna (pahala yang baik) ada- 

lah surga dan ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Allah Azza 
wa Jalla.” 

Asad As-Sunnah berkata bahwa berkata kepada kami Qais bin Rabi’ 
dari Aban dari Abu Tamimah Al-Hajimimi bahwa ia pernah mendengar 
Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu berkata bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


yas AAN JAN ms Gb ai Gg Pa Sa is 
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“Pada Hari Kiamat, Allah Azza wa Jalla mengutus penyeru yang menye- 
rukan, "Wahai penghuni surga -dengan suara sekeras-kerasnya yang 
didengar mereka yang ada di depan dan di belakang-, sesungguhnya 
Allah menjanjikan al-husna (pahala yang baik) untuk kalian. A-Husna 
adalah surga dan ziyadah (tambahan) yaitu melihat wajah Allah Azza 
wa Jalla'.” 

Ibnu Wahab berkata bahwa berkata kepadaku Syabib dari Aban dari 
Ibnu Tamimah Al-Hajimi bahwa ia pernah mendengar Abu Musa Al- 
Asy'ari Radhiyallahu Anhu berkata bahwa ia berkata dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


“Pada Hari Kiamat, Allah Azza wa Jalla mengutus penyeru yang menye- 
rukan, Wahai penghuni surga -dengan suara sekeras-kerasnya yang 
didengar mereka yang ada di depan dan di belakang-, sesungguhnya 
Allah menjanjikan al-husna (pahala yang baik) dan ziyadah (tam- 
bahan) bagi kalian. Al-Husna adalah surga dan ziyadah (tambahan) 
adalah melihat Wajah Ar-Rahman'” 

Adapun generasi sahabat, maka Ibnu Jarir berkata bahwa berkata 
kepada kami Ibnu Yasar yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdur- 
rahman bin Mahdi yang berkata bahwa berkata kepada kami Israil dari 
Abu Ishaq dari Amir bin Sa'ad dari Abu Bakar Ash-Shidddig Radhiyallahu 
Anhu tentang firman Allah Ta'ala, "Bagi orang-orang yang berbuat baik 
ada pahala yang baik (al-husna) dan tambahannya.” Kata Abu Bakar, 
”Ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Allah Yang Mahamulia.” 

Dengan sanad yang sama dari Abu Ishag dari Muslim bin Yazid dari 
Hudzaifah tentang firman Allah Ta'ala, "Bagi orang-orang yang berbuat 
baik ada pahala yang baik (al-husna) dan tambahannya.” Kata Hudzaifah, 
”Ziyadah (tambahan) yang dimaksud adalah melihat wajah Rabb mere- 
ka Allah Ta'ala.” 

Kata Ibnu Jarir lagi bahwa berkata kepada kami Ali bin Isa yang 
berkata bahwa berkata kepadaku Syababah yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Abu Bakar Al-Hudzali yang berkata bahwa saya mendengar 
Abu Tamimah Al-Hajimi berkata dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, “Pada Hari Kiamat, Allah Ta'ala mengutus penyeru 
kepada penghuni surga yang menyerukan, “Apakah Allah telah meme- 
nuhi janji-Nya kepada kalian” Mereka melihat kenikmatan yang telah 
disediakan Allah bagi mereka. Kata mereka, Ya, sudah." Kata penyeru 
tersebut, Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang baik (al- 
husna) dan tambahannya." Ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah 
Ar-Rahman Azza wa Jalla.” 

Abdullah bin Mubarak berkata dari Abu Bakar Al-Hudzali yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abu Tamimah yang berkata bahwa 


Kenikmatan Penghuni Surga Melihat Rabb Mereka .. 415 


aku mendengar Abu Musa Al-Asy'ari berceramah di masjid Basrah. 
Dalam ceramahnya, Abu Musa Al-Asy'ari berkata, "Sesungguhnya pada 
Hari Kiamat, Allah mengutus malaikat kepada penghuni surga. Kata 
malaikat tersebut, Wahai penghuni surga, apakah Allah telah memenuhi 
janji-Nya kepada kalian?” Mereka melihat perhiasan-perhiasan, pakaian- 
pakaian, sungai-sungai dan istri-istri yang suci. Kata mereka, Ya, sudah. 
Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kami! Kata malaikat lagi, Wahai 
penghuni surga, apakah Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kalian 
-hingga tiga kali-” Para penghuni surga tidak mendapatkan satu 
kenikmatan pun yang belum dipenuhi Allah. Kata mereka, Ya, sudah 
semua! Kata malaikat, “Ada satu kenikmatan lagi yang belum diberikan 
Allah kepada kalian. Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla befirman, Bagi 
orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang baik (a-husna) dan 
tambahannya.” Ketahuilah bahwa al-husna (pahala yang baik) adalah 
surga dan ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Allah Ta'ala.” 

Dalam buku tafsir Asbath bin Nashr dari Ismail As-Sadi dari Abu 
Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dan dari 
Murrah Al-Hudzali dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu tentang firman 
Allah Ta'ala, "Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang baik 
(al-husna) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam 
dan tidak pula kehinaan.” Kata Ibnu Mas'ud, "Al-Husna (pahala yang 
baik) adalah surga. Ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Allah. 
Dan gatarun adalah wajah yang hitam.” 

Abdurrahman bin Abu Laila, Amir bin Sa'ad, Ismail bin Abdurrahman 
As-Sadi, Dhahak bin Muzahim, Abdurrahman bin Sabith, Abu Ishaq 
As-Sabr'i, Qatadah, Sa'id bin Musayyib, Hasan Basri, Ikrimah mantan 
budak Ibnu Abbas dan Mujahid bin Jubair semua mengatakan, “Al-Husna 
(pahala yang baik) adalah surga dan ziyadah (tambahan) adalah melihat 
wajah Allah Ta'ala.” Dan ulama-ulama salaf yang lain tentang firman 
Allah Ta'ala, 


ka AN a aeina prieta maa Wah ok 
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”Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang baik (al-husna) 

dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 

tidak pula kehinaan.” 

Setelah menelaah ayat dan hadits-hadits di atas serta Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala menghubungkan ziyadah (tambahan) dengan al-husna 
(pahala yang baik) yang berarti surga, maka ini menunjukkan bahwa 
ziyadah (tambahan) tersebut sesuatu yang lain selain surga dan suple- 
men baru selain surga. Sedang orang yang menafsirkan ziyadah (tam- 
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bahan) dengan ampunan dan keridhaan, maka sesungguhnya keduanya 
adalah konsekwensi logis dari melihat Rabb Tabaraka wa Ta'ala. 


Dalil Keempat 
Firman Allah Ta'ala, 


apasa tor e 


Kee KAA Ing ny E He 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” (Al-Muthaffifin: 15). 

Penjelasan ayat di atas bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadi- 
kan hukuman yang paling menyakitkan bagi orang-orang kafir adalah 
bahwa mereka tidak dapat melihat Allah dan mendengar suara-Nya 
-kendati misalnya Allah Ta'ala tidak bisa dilihat kaum Mukminin dan 
suara-Nya tidak mereka dengar-. Imam Syafi'i dan ulama-ulama lainnya 
juga ber-hujjah dengan ayat di atas. Thabrani dan ulama lainnya menye- 
butkan dari Al-Muzani yang berkata bahwa aku mendengar Imam Syafi'i 
berkata mengenai firman Allah Azza wa Jalla, “Sekali-kali tidak, sesung- 
guhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan 
mereka.” Kata Imam Syafi'i, "Ayat di atas menjadi bukti kuat bahwa 
para wali Allah bisa melihat Rabb mereka pada Hari Kiamat.” 

Hakim berkata bahwa berkata kepada kami Al-Asham yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Rabi' bin Sulaiman yang berkata bahwa 
saya pernah hadir di majlis Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i (Imam 
Syafi'i). Aku bertanya, “Apa yang Anda katakan terhadap firman Allah 
Azza wa Jalla, "Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 
benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.’ Kata Imam Syafii, Karena 
mereka terhalang dari melihat Allah karena dimurkai-Nya, maka ini mem- 
buktikan bahwa para wali Allah bisa melihat-Nya karena ridha-Nya. 
Kata Rabi', “Apakah itu pendapatmu? Jawab Imam Syafi'i, Ya, itulah 
pendapat yang aku pegang. Seandainya Muhammad bin Idris (Imam 
Syafi'i) tidak yakin nanti melihat Allah, maka ia tidak menyembah Allah 
Azza wa Jalla” 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Thabrani dalam Syarah Sunnah 
dari jalur Al-Asham juga. Abu Zara'ah Ar-Razi berkata bahwa aku men- 
dengar Ahmad bin Muhammad bin Husain berkata, “Muhammad bin 
Abdullah bin Hakam pernah ditanya, 'Apakah semua manusia, orang- 
orang yang beriman dan kafir bisa melihat Rabb mereka pada Hari Kia- 
mat? Jawab Muhammad bin Abdullah bin Hakam, 'Allah hanya bisa di- 
lihat oleh orang-orang beriman. Imam Syafi'i juga pernah ditanya ten- 
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tang bisa tidaknya Allah dilihai, jawab Imam Syafi'i, Sesungguhnya Allah 
Ta'ala befirman, 'Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu 
benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka." Kata Imam Syafi'i, 
"Ayat tersebut menjadi bukti yang tidak terbantahkan bahwa orang-orang 
beriman tidak terhalang melihat Allah Azza wa Jalla." 


Dalil Kelima 
Firman Allah Azza wa Jalla, 


gro sp IA Gai a 

“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan 

pada sisi Kami adalah tambahannya.” (Gaaf: 35). 

Thabrani berkata bahwa Ali bin Abu Thalib dan Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Yang dimaksud dengan mazid (tam- 
bahan) pada ayat di atas adalah melihat wajah Allah Azza wa Jalla.” 

Pendapat yang sama juga dikemukakan generasi tabi'in seperti Zaid 
bin Wahab dan lain-lainnya. 


Dalil Keenam 
Firman Allah Azza wa Jalla, 


Mn media JII BL AG GUI SY 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala penglihatan itu.” (Al-An'am: 103). 

Lucunya bahwa ayat di atas adalah satu di antara dalil kelompok 
yang menafikan Allah bisa dilihat pada Hari Kiamat. Syaikh kami, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam hal ini telah menjelaskan dengan amat me- 
muaskan tentang ber-hujjah dengan ayat di atas. Kata beliau kepadaku, 
“Aku berkeyakinan bahwa tidak ada seorang pun yang rusak pola pikir- 
nya yang berdalil dengan satu ayat atau satu hadits shahih untuk mendu- 
kung kebatilannya, maka pasti dalam dalil tersebut terdapat bukti yang 
mengungkapkan ketidakbenaran pendapatnya. Termasuk berdalil dengan 
ayat di atas. Ayat di atas menegaskan bahwa bisa dilihatnya Allah Ta'ala 
itu lebih memungkinkan daripada tidak bisanya Allah Tw'ala dilihat. Se- 
sungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan ayat di atas da- 
lam konteks pujian. Sebagaimana diketahui bahwa pujian itu selalu de- 
ngan sifat-sifat yang baku dan melekat. Adapun sifat-sifat yang betul- 
betul tidak ada, maka tidak menunjukkan adanya kesempurnaan. Ter- 
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kadang Rabb Tabaraka wa Ta'ala memuji diri-Nya dengan sifat-sifat ti- 
dak ada, jika ia mengandung sesuatu yang ada wujudnya. Seperti misal- 
nya Dia memuji dengan menafikan diri-Nya tidak mengantuk dan tidak 
tidur yang mencakup kesempurnaan terus-menerusnya Allah mengurus 
makhluk-Nya. Dia menafikan sifat mati yang mengandung kesempurna- 
an hidup. Dia menafikan lelah yang mengandung kesempurnaan gudrah- 
Nya. Dia menafikan sekutu, istri, anak dan pembantu yang mengandung 
ke-rububiyah-an-Nya, ke-uluhiyah-an-Nya dan kekuasaan-Nya. Dia mena- 
fikan makan dan minum yang mengandung kesempurnaan kemandirian 
Allah dan ketidakbutuhan-Nya kepada keduanya. Dia menafikan syafa'at 
tanpa seizin-Nya yang mengandung keesaan-Nya dan ketidakbutuhan- 
Nya kepada makhluk-Nya. Dia menafikan sifat zalim yang mengandung 
kesempurnaan keadilan-Nya, ilmu-Nya dan kekayaan-Nya. Dia menafi- 
kan sifat lupa dan terjadinya sesuatu tanpa sepengetahuan-Nya yang me- 
ngandung kesempurnaan ilmu-Nya dan penguasaan-Nya. Dia menafikan 
kemiripan yang mengandung kesempurnaan pribadi-Nya dan sifat-sifat- 
Nya. Oleh karena itu, Allah tidak memuji diri-Nya dengan sifat-sifat 
yang betul-betul tidak ada yang tidak mengandung sesuatu yang ada 
wujudnya. Sesungguhnya dalam sifat-sifat yang tidak ada ini, antara yang 
tidak mempunyai sifat apapun (ma'dum) dengan yang mempunyai sifat- 
sifat (maushuf) adalah sama. Jadi Yang Mahasempurna tidak boleh di- 
sifati dengan suatu sifat yang dimiliki secara bersamaan dengan yang 
tidak memiliki sifat apa pun. Jika maksud firman Allah Ta'ala, Dia tidak 
dapat dicapai oleh penglihatan mata.’ Adalah bahwa Allah Ta'ala mustahil 
dilihat, berarti ayat tersebut bukan pujian dan bukan pula sebuah kesem- 
purnaan lantaran tidak ada bedanya Allah Ta'ala dengan yang tidak me- 
miliki sifat apa pun (ma'dum). Sesungguhnya yang murni tidak ada, 
mustahil bisa dilihat apalagi dilihat secara detail (idrak). Sedang Allah 
Jalla Jalaluhu Mahatinggi dari dipuji dengan sifat yang ada kesamaannya 
dengan yang tidak memiliki sifat apa pun. Kesimpulannya bahwa Allah 
Ta'ala bisa dilihat (rukyah) namun tidak bisa dicapai seratus persen dengan 
penglihatan mata (idrak) sebagaimana makna yang terkandung dalam 
firman Allah Ta'ala, "Tidak ada yang tersembunyi daripada-Nya seberat 
dzarrah pun.” (Saba': 3). Yang berarti Dia mengetahui segala sesuatu. 
Firman Allah Ta'ala, Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.’ 
(Qaaf: 38). Yang berarti puncak kesempurnaan kemampuan Allah Ta'ala. 
Firman Allah Ta'ala, 'Dan Tuhanmu tidak pernah menzalimi seorang 
pun.” (Al-Kahfi: 49). Yang berarti puncak kesempurnaan keadilan Allah 
Ta'ala. Firman Allah Ta'ala, 'Dia tidak mengantuk dan tidak tidur” (Al- 
Bagarah: 255). Yang berarti puncak kesempurnaan pengurusan Allah 
Ta'ala terhadap seluruh makhluk-Nya.” 
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Maka firman Allah Ta'ala, 
Kr ep KAN SY 


“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata.” (A-An'am: 103). 

Menunjukkan bahwa itu adalah puncak keagungan Allah Ta'ala dan 
bahwa Allah Mahabesar dari segala sesuatu. Di antara keagungan-Nya 
bahwa Dia tidak dapat dicapai seratus persen dengan penglihatan mata 
(idrak). Dan idrak ini adalah tambahan lain dari rukyah (melihat). Se- 
bagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 


IE IE SAS Ap At IG ob eri Ah 
GAN Lap 


“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut- 

pengikut Musa, "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.' Musa 

menjawab, “Sekali-kali tidak akan tersusul'.” (Asy-Syuara': 61-62). 

Pada ayat di atas, Nabi Musa Alaihis-Salam tidak menafikan mereka 
terlihat oleh musuh-musuhnya dan bahwa pengikut-pengikutnya tidak 
bermaksud dengan ucapannya, “Sesungguhnya kita benar-benar akan 
tersusul!” Bahwa mereka akan terlihat. Namun Nabi Musa Alaihis-Salam 
menafikan mereka terkejar oleh musuh-musuhnya dengan mengatakan, 
“Sekali-kali tidak!” Allah Ta'ala juga menerangkan bahwa Nabi Musa 
tidak takut terlihat pasukan dengan firman-Nya, 


pd aip up ea 


MV ep S3 


“Dan sesungguhnya Kami telah wahyukan kepada Musa, Pergilah 
kamu dengan hamba-hamba-Ku di malam hari, maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan 
tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)'” (Thaha: 77). 

Jadi masing-masing rukyah dan idrak ada pada yang lain atau berdiri 
sendiri. Kesimpulannya bahwa Allah Ta'ala bisa dilihat namun tidak 
bisa dikuasai dengan seratus persen oleh pandangan mata. Dia bisa 
diketahui namun tidak bisa ketahui seratus persen. Inilah pemahaman 
para sahabat dan para imam terhadap ayat di atas. 

Ibnu Abbas berkata, "Maksud dari ayat, "Dia tidak dapat dicapai 
oleh penglihatan mata,” bahwa penglihatan mata tidak dapat menguasai- 


E swa Taka 
8 
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420 Tamasya ke Senga 


nya seratus persen.” Kata @atadah,“Dia terlalu agung untuk dicapai de- 
ngan penglihatan mata seratus persen.” Athiyah berkata, “Mereka bisa 
melihat Allah, namun pandangan mereka tidak bisa menguasai-Nya de- 
ngan seratus persen karena saking agungnya Allah dan mata Allah me- 
lihat mereka. Itulah firman Allah Ta'ala, 'Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu.” (Al- 
An'am: 103). 

Kelak orang-orang beriman melihat Rabb mereka Tabaraka wa 
Ta'ala namun mata mereka tidak dapat mencapai-Nya dengan seratus 
persen. Artinya bahwa mata mereka tidak dapat melihat Allah dengan 
sempurna. Sebab tidak boleh Allah Azza wa Jalla disifati dengan sesuatu 
yang bisa dilihat. Justru Allah melihat segala sesuatu. Begitu juga Dia 
mendengar pembicaraan hamba-hamba yang dikehendaki-Nya sedang 
mereka tidak dapat mendengar pembicaraan-Nya dengan sempurna. 
Dia juga mengajarkan ilmu kepada makhluk-Nya, namun ilmu mereka 
tidak dapat mengetahui ilmu Allah. 

Contoh yang lain dari keanehan mereka bahwa mereka menafikan 
Allah mempunyai sifat-sifat karena ber-hujjah dengan firman Allah 
Ta'ala, “Tidak ada sesuatu pun yang mirip dengan-Nya.” (Asy-Syura: 11). 
Padahal ayat tersebut boleh dikategorikan dalil yang paling kuat yang 
menyatakan betapa banyaknya sifat-sifat kesempurnaan Allah dan ke- 
agungan-Nya. Saking banyaknya sifat-sifat yang dimiliki-Nya, agung-Nya 
dan luas-Nya, maka tidak ada tandingan-Nya. Jika yang dimaksud dengan 
ayat di atas adalah kebalikannya, artinya kemiskinan Allah dari sifat-si- 
fat tersebut, maka tentunya sifat-sifat yang tidak ada wujudnya lebih 
pantas dijadikan bahan pujian daripada sifat-sifat yang baku dan telah 
ada. Padahal seluruh orang yang berakal memahami dari ungkapan,”Si 
Fulan tersebut tidak ada bandingannya,” bahwa orang tersebut mempu- 
nyai keistimewaan berupa sifat-sifat yang tidak dimiliki orang lain. Se- 
makin banyak sifat-sifat yang ia miliki, maka semakin susah dicari 
bandingannya. Firman Allah Ta'ala, “Tidak ada sesuatu pun yang mirip 
dengan-Nya.” Adalah dalil kuat yang menunjukkan betapa banyaknya 
sifat-sifat Allah Ta'ala. Firman Allah Ta'ala, “Dia tidak dapat dicapai 
oleh penglihatan mata.” (A-An'am: 103). Juga bukti kuat bahwa Allah 
bisa dilihat, namun tidak dikuasai secara sempurna. 

Dan firman Allah, 


$ aras 
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Kai Ba Un Ag pE G Ki Wa RU 
Ke 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; kemu- 
dian Dia bersemayam di atas Arasy, Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama dengan 
kalian di mana saja kalian berada. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kalian kerjakan.” (Al-Hadid: 4). 

Adalah dalil yang paling nyata terhadap penglihatan Allah kepada 
makhluk-Nya. Karena Dia tidak menciptakan mereka di dalam Dzat- 
Nya. Namun menciptakan mereka di luar Dzat-Nya. Setelah itu, Dia 
menjauh dari mereka dengan bersemayam di Arasy-Nya. Dia Mahatahu 
terhadap apa saja yang terjadi pada mereka, melihat mereka dan pan- 
dangan-Nya tembus pada mereka. Ilmu-Nya mencakup mereka ter- 
masuk gudrah-Nya, iradah-Nya, pendengaran-Nya dan penglihatan-Nya. 
Inilah penafsiran bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala bersama dengan 
mereka di mana saja mereka berada. Cobalah renungkan keindahan 
kecocokan antara lafal dan makna ayat tersebut dengan firman Allah 
Ta'ala, “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala penglihatan itu.” (Al-An'am: 103). 

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala karena saking agung- 
Nya, terlalu jauh untuk bisa dicapai dengan penglihatan mata dan di- 
tembus oleh pandangan mata seratus persen. Karena saking halus-Nya 
dan tahu-Nya, Dia dapat melihat segala penglihatan. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya. Dia Mahaagung di sela-sela kehalusan-Nya dan 
Mahahalus di sela-sela keagungan-Nya. Dia Mahatinggi di sela-sela ke- 
dekatan-Nya dan Mahadekat di sela-sela ketinggian-Nya. Tidak ada se- 
suatu pun yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Maha Meli- 
hat. Dia tidak bisa dicapai dengan penglihatan mata namun Dia dapat 
melihat segala penglihatan mata. Dia Mahahalus dan Maha Mengetahui. 


Dalil Ketujuh 
Firman Allah Ta'ala, 


MERTE] 


gr saih BU WS « Ip IS ep 


“Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 
da Tuhannyalah mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23). 


A22 Tamasya ke Sanga 


Jika ayat di atas, Anda bebaskan dari perubahan makna aslinya dan 
Anda jauhkan dari upaya pendustaan terhadap Allah yang befirman de- 
ngannya, maka Anda dapati ayat tersebut berteriak dengan teriakan lan- 
tang bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala bisa dilihat dengan mata kepala 
pada Hari Kiamat. Namun jika Anda tidak mau mengerjakannya dan 
malah merubah makna aslinya atau mentakwilnya -menurut istilah para 
perubahnya-, maka sesungguhnya mentakwil nash-nash tentang Hari 
Pembalasan, surga, neraka, timbangan dan hisab adalah amat mudah 
bagi para pelakunya termasuk mentakwil seluruh kandungan Al-Qur'an 
dan Sunnah. Tidak ada satu orang bejat pun di atas permukaan bumi ini 
yang ingin mentakwilnya dan merubah makna aslinya, pasti mendapat- 
kan jalan sampai keinginannya tercapai, seperti jalan yang didapatkan 
pentakwil ayat di atas. Inilah yang merusak agama dan dunia. Disandar- 
kannya kata nadzar (melihat) kepada wajah yang merupakan tempat 
melihat pada ayat di atas dan penyatuannya dengan huruf ila yang me- 
negaskan pandangan mata dan tidak adanya garinah di dalamnya. Kese- 
muanya itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan kata nadzar 
(melihat) yang disandarkan kepada wajah yang disatukan dengan ila 
adalah melihat wajah dan selebihnya. Dan judulnya jelas bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menghendaki pandangan mata yang ada di wajah 
kepada diri-Nya. Sesungguhnya kata nadzar mempunyai banyak arti 
tergantung kepada penyatuannya dengan huruf tertentu. Jika ia tidak 
menyatu dengan huruf apa pun, maka artinya berhenti dan menunggu, 
misalnya firman Allah Ta'ala, 


ir aab SO La De UB 


“Orang-orang munafik berkata, “Tunggulah kami supaya kami dapat 
mengambil sebagian dari cahaya kalian?” (Al-Hadid: 13). 


Jika ia menyatu dengan huruf fi, maka artinya berpikir dan mere- 
nung, misalnya firman Allah Ta'ala, 


he ps E E E | 
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“Apakah mereka tidak memikirkan kerajaan langit dan bumi?” (AL 
A'raf: 185). 
Jika ia menyatu dengan huruf ila, maka artinya melihat dengan 
mata kepala, misalnya firman Allah Ta'ala, 


gaa nadi ii 15 PPs d al 
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“Lihatlah buahnya pada waktu pohonnya berbuah!” (Al-An'am: 99). 

Kemudian bagaimana jika disatukan dengan wajah yang merupakan 
tempat mata? 

Yazid bin Harun berkata bahwa berkata kepada kami Mubarak dari 
Hasan yang berkata, “Dia melihat kepada Rabb-nya Tabaraka wa Ta'ala 
kemudian bisa melihat cahaya-Nya.” Sekarang dengarkan wahai pengikut 
Sunnah penafsiran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para sahabatnya, 
generasi tabi'in dan tokoh-tokoh Islam terhadap ayat di atas. 

Dalam Tafsir-nya, Ibnu Mardawih berkata bahwa berkata kepada 
kami Ibrahim bin Muhammad yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Shalih bin Ahmad yang berkata bahwa berkata kepada kami Yazid bin 
Haitsam yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Shabah yang berkata bahwa berkata kepada kami Mush'ab bin Migdam 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Sufyan dari Tsuwair bin Abu 
Najiyah dari ayahnya dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda me- 
ngenai firman Allah Ta'ala, 


A AA SN AN Se JB abu G5 A a Bu ip 23 
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“Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 

da Tuhannyalah mereka melihat.” Nadhirah adalah tampan dan 
ganteng. Nadzirah adalah melihat wajah Allah Azza wa Jalla.” 

Abu Shalih berkata dari Ibnu Abbas tentang maksud ayat, “Kepada 

Tuhannyalah mereka melihat. Yaitu melihat wajah Rabb-nya Azza wa 

Jalla." Ikrimah berkata, “Termasuk kenikmatan di surga adalah melihat 


wajah Rabb-nya.” Ibnu Abbas juga menafsirkan penafsiran yang sama. 
Inilah penafsiran Ahlus-Sunnah dan Ahlul Hadits. 


DALIL-DALIL DARI SUNNAH NABAWIYAH 

Adapun hadits-hadits dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan dari sahabatnya yang menunjukkan bisa dilihatnya Allah, 
maka semuanya adalah mutawatir. Hadits-hadits tersebut diriwayatkan 
Abu Bakar Ash-Shiddig, Abu Hurairah, Abu Sa'id Al-Khudri, Jarir bin 
Abdullah Al-Bajali, Shuhaib bin Sinan Ar-Rumi, Abdullah bin Mas'ud Al- 
Hudzali, Ali bin Abu Thalib, Abu Musa Al-Asy'ari, Adi bin Hatim Ath- 


(1) Al-Oiyamah: 23. 
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Thai, Anas bin Malik Al-Anshari, Buraidah bin Hashib Al-Aslami, Abu 
Razin Al-Ugaili, Jabir bin Abdullah Al-Anshari, Abu Umamah Al-Bahili, 
Zaid bin Tsabit, Ammar bin Yasir, Aisyah Ummul Mukminin, Abdullah 
bin Umar, Imarah bin Rubiyah, Salman Al-Farisi, Hudzaifah bin Yaman, 
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amr bin Ash (hadits mauguf), Ubai 
bin Ka'ab, Ka'ab bin Ajrah, Fadhalah bin Ubaidah (hadits mauguf) dan 
seseorang dari sahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang tidak disebutkan namanya. 

Berikut inilah hadits-hadits mereka seperti yang termuat dalam 
buku-buku Shahih, Musnad dan Sunan. Kesemua hadits tersebut diteri- 
ma dengan senang hati dan lapang dada, bukannya dengan merubahnya, 
menggantinya dan sesak dada serta tidak dengan maksud mendusta- 
kannya. Karena barangsiapa mendustakannya, maka ia tidak masuk da- 
lam kelompok orang-orang yang melihat Allah kelak dan ia termasuk 
orang-orang yang terhalang melihat Allah pada Hari Kiamat nanti. 


1. Hadits Abu Bakar Ash-Shiddig 
Adapun hadits riwayat Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, maka Imam 
Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin Ishag Ath- 
Thalgani yang berkata bahwa berkata kepada kami Nadhir bin Syamil 
Al-Mazini yang berkata bahwa berkata kepadaku Abu Nu'amah yang 
berkata bahwa berkata kepadaku Abu Hanidah Al-Barra' bin Naufal dari 
Walan Al-Adawi dari Hudzaifah dari Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu 
Anhu, 
“Pada suatu hari, usai shalat subuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam duduk sendirian di masjid. Pada waktu dhuha, beliau terta- 
wa lalu duduk di tempatnya semula hingga shalat zhuhur, ashar dan 
maghrib. Dalam semua waktu tersebut, beliau tidak berbicara sedikit 
pun hingga datang waktu shalat isya’. Usai shalat isya’, beliau langsung 
pulang ke rumahnya. Para sahabat menemui Abu Bakar dan berkata, 
‘Kenapa engkau tidak bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengenai masalah yang dihadapinya? Sungguh pada hari 
ini, beliau mengerjakan keganjilan yang tidak pernah beliau kerjakan 
sebelumnya!" Lalu Abu Bakar menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menanyakan masalah yang dihadapinya. Jawab beliau, 
Benar. Diperlihatkan kepadaku sesuatu yang bukan urusan dunia dan 
bukan pula akhirat. Manusia generasi pertama dan generasi terakhir 
dikumpulkan semuanya di satu tempat. Mereka berada di tempat tersebut 
hingga kemudian berjalan menuju Adam Alaihis-Salam sementara 
keringat nyaris menghalangi mereka. Kata mereka, Wahai Adam, 
engkau adalah bapak manusia dan engkau dipilih Allah Azza wa Jalla, 
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mintalah syafa'at untuk kami kepada Rabbmu!” Nabi Adam berkata, 
Sungguh, aku juga merasakan apa yang kalian rasakan. Pergilah ke- 
pada bapak kalian setelah bapak kalian, kepada Nuh, Sesungguhnya 
Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga Imran 
melebihi segala umat." Kemudian mereka pergi dengan tujuan Nuh 
Alaihis-Salam. Kata mereka, Mintalah syafa'at untuk kami kepada 
Rabbmu. Karena engkau dipilih Allah dan Allah telah mengabulkan 
doamu hingga di bumi bersih dari orang-orang kafir.” Kata Nuh, Itu 
bukan hak kami. Pergilah kepada Ibrahim Alaihis-Salam karena ia 
dijadikan Allah sebagai kekasih-Nya!' Mereka segera pergi ke arah 
Ibrahim. Kata Ibrahim, Itu bukan hak saya. Pergilah kepada Musa 
Alaihis-Salam karena ia pernah berdialog dengan Allah! Jawab Musa, 
"Itu bukan hak saya. Pergilah kepada Isa bin Maryam Alaihis-Salam 
karena dulu ia bisa menyembuhkan orang buta dan penderita sakit 
kusta serta menghidupkan orang mati!" Isa menjawab, Itu bukan hak 
saya. Pergilah kepada keturunan Adam terbaik. Pergilah kepada 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan minta dia memohon 
syafa'at untuk kalian kepada Rabb kalian Azza wa Jalla!” Malaikat 
Jibril datang menghadap Rabbnya Tabaraka wa Ta'ala lalu firman 
Allah kepada Jibril, Beri dia izin masuk dan berilah kabar gembira 
berupa surga kepadanya!" Kemudian Jibril membawa Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap Allah lalu Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jatuh sujud di hadapan-Nya beberapa 
lama. Allah Azza wa Jalla befirman, “Angkat kepalamu! Bicaralah 
niscaya bicaramu didengar! Dan mintalah syafa'at niscaya engkau 
diberi syafa'at! Kemudian Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat kepalanya dan ketika ia melihat wajah Rabbnya, maka 
ia langsung menjatuhkan dirinya untuk sujud kepada-Nya lebih lama 
daripada sujud sebelumnya. Allah Azza wa Jalla befirman, “Angkat 
kepalamu dan bicaralah niscaya bicaramu didengar! Mintalah syafa'at 
niscaya engkau diberi syafa'at! Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Kemudian Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ingin menjatuhkan diri untuk sujud lagi, namun Jibril menahannya 
dengan kedua lengannya. Lalu Allah membuka doa baginya yang belum 
pernah Dia buka kepada siapa pun.” Kata Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Tuhanku, Engkau menciptakanku sebagai ketu- 
runan Adam yang terbaik dan tidak ada kebanggaan melebihi hal ini. 
Aku adalah keturunan Adam yang kuburannya pertama terbuka pada 
Hari Kiamat dan tidak ada kebanggaan melebihi hal ini, hingga beliau 
tiba di Telaga Al-Kautsar yang lebih panjang daripada jarak antara 
kota Shan'a dan Ailah.' Lalu dikatakan, “Cobalah panggil orang-orang 
yang jujur (Ash-Shiddigun) dan suruh mereka memberi syafa'at! Dika- 
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takan lagi, Panggil para nabi!” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Sekarang panggil para syuhada' dan suruh mereka membe- 
ri syafa'at! Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lalu da- 
tanglah seorang nabi dengan disertai beberapa orang pengikutnya. Ada 
lagi nabi dengan diikuti lima atau enam orang pengikutnya. Dan ada 
lagi nabi yang tidak mempunyai pengikut satu pun." Dikatakan lagi, 
“Cobalah panggil para syuhada’ dan suruh mereka memberi syafa'at 
kepada siapa saja yang mereka kehendaki! Ketika para syuhada’ telah 
melakukannya, maka Allah Azza wa Jalla befirman, Aku adalah Yang 
Maha Penyayang. Masuklah kalian ke dalam Surga-Ku siapa saja 
yang tidak pernah menyekutukan Aku dengan sesuatu pun!” Kata 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka pun masuk ke 
dalam surga.” Lalu Allah Azza wa Jalla befirman, Periksalah penghuni 
neraka, apakah kalian mendapati orang yang pernah mengerjakan 
kebaikan meski cuma sekali?’ Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Malaikat mendapati satu orang dan kata malaikat kepada 
orang tersebut, Apakah engkau pernah mengerjakan kebaikan meski 
cuma sekali sepanjang hidupmu?” Orang tersebut menjawab, Tidak, 
namun aku dulu selalu memberi kelonggaran kepada manusia dalam 
jual-beli. Allah Azza wa Jalla befirman, Berilah kelonggaran kepada 
hamba-Ku karena dia dulu memberi kelonggaran kepada hamba-ham- 
ba-Ku yang lain! Kemudian malaikat mengeluarkan satu orang lagi 
dari neraka dan mereka bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau pernah 
mengerjakan kebaikan meski hanya sekali sepanjang hidupmu? Jawab 
orang tersebut, Tidak pernah. Namun dulu aku menyuruh anak-anakku 
Jika aku telah meninggal dunia agar mereka membakarku kemudian 
menggiling jasadku. Jika jasadku telah menjadi halus seperti celak, 
maka mereka kuperintahkan membawa abuku ke laut dan menerbang- 
kannya sehingga hilang dibawa angin. Demi Allah, Allah Rabbul 'Ala- 
min tidak akan mengembalikanku untuk selama-lamanya. Allah Azza 
wa Jalla bertanya kepada orang tersebut, Kenapa engkau melakukan 
hal yang demikian? Jawab orang tersebut, Ttu aku lakukan tiada lain 
karena takut kepada-Mu!' Firman Allah Azza wa Jalla, Lihatlah kepa- 
da raja yang paling agung dan sesungguhnya engkau berhak menjadi 
raja seperti dia dan bahkan sepuluh kali lipat lebih agung daripada 
dia! Kata orang tersebut, “Tuhanku, apakah Engkau meledekku, pada- 
hal Engkau adalah Raja Diraja” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Itulah yang membuatku tertawa sedari waktu dhuha tadi'” 
(Diriwayatkan Ahmad). 
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2. Hadits Abu Hurairah 


Adapun hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id, maka dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, apakah pada Hari 
Kiamat nanti kita bisa melihat Rabb kita?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


“Apakah kalian menemui kesulitan melihat bulan pada saat purna- 
ma?” Mereka menjawab, "Tidak wahai Rasulullah!” Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah kalian menemui kesulitan 
melihat matahari pada saat tidak ada mendung?” Mereka menjawab, 
”Tidak wahai Rasulullah!” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Seperti itu juga kalian akan melihat Rabb kalian. Pada Hari 
Kiamat, Allah mengumpulkan seluruh manusia. Allah befirman, Ba- 
rangsiapa menyembah sesuatu, maka hendaklah ia mengikuti apa yang 
disembahnya! Barangsiapa menyembah matahari, maka hendaklah 
ia mengikuti matahari! Barangsiapa menyembah bulan maka hendak- 
lah ia mengikuti bulan! Barangsiapa menyembah thaghut-thaghut, 
maka hendaklah ia mengikuti mereka! Lalu tinggal tersisa umat ini 
termasuk orang-orang munafik yang ada di dalamnya. Allah Ta'ala 
datang kepada mereka dengan wajah yang tidak mereka kenal dan 
berkata kepada mereka, 'Aku adalah Rabb kalian!” Mereka menjawab, 
‘Kami berlindung diri kepada Allah dari engkau. Tetaplah engkau di 
sini menunggu Tuhan kami datang ke sini. Jika Ia datang, maka kita 
mengenali-Nya.' Setelah itu Allah Azza wa Jalla datang kepada mereka 
dengan wajah yang mereka kenal dan berkata kepada mereka, Aku 
adalah Rabb kalian!” Mereka menjawab, Engkau adalah Rabb kami! 
Mereka pun mengikuti-Nya dan sementara itu sebuah titian dipasang 
di antara dua tepi Neraka Jahannam. Maka aku dan umatku adalah 
yang pertama kali menyeberangi jembatan tersebut dan tidak ada 
seorang pun yang berbicara selain rasul. Doa para rasul ketika itu 
adalah, Ya Allah, selamatkan kami dan selamatkan kami.” Di nera- 
ka terdapat banyak sekali besi-besi melengkung seperti lengkung pan- 
cing, seperti duri pohon sa'dan.' Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ‘Apakah kalian pernah melihat pohon sa'dan?” Mereka 
menjawab, Pernah wahai Rasulullah.” Kata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lagi, Ya, besi-besi tersebut seperti duri-duri pohon 
sa'dan, hanya saja kepastian besar besi-besi tersebut tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah Azza wa Jalla sendiri. Besi-besi tersebut 
mengait manusia sesuai dengan amal perbuatan mereka. Ada di anta- 
ra mereka yang terkena kaitannya disebabkan amal perbuatannya. Ada 
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pula yang lolos kemudian selamat. Usai mengadili para hamba-Nya 
dan berniat mengeluarkan penghuni neraka yang dikehendaki-Nya ka- 
rena rahmat-Nya kepadanya, Allah memerintahkan malaikat menge- 
luarkan dari neraka orang yang tidak pernah menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun di antara hamba-hamba-Nya yang dikehen- 
daki-Nya yang mengatakan, Laa ilaha illallahu.” Para malaikat menge- 
nali mereka yang dimaksudkan Allah melalui bekas sujudnya. Neraka 
memakan apa saja yang ada pada manusia kecuali bekas sujudnya. 
Allah mengharamkan neraka memakan bekas sujud. Mereka dikeluar- 
kan dari dalam neraka dalam kondisi telah hangus sekujur tubuhnya 
kecuali bekas sujudnya. Kemudian mereka disiram dengan air kehi- 
dupan hingga tumbuh seperti layaknya biji-bijian yang tumbuh setelah 
banjir surut. Setelah Allah menuntaskan pengadilan atas hamba-ham- 
ba-Nya, ternyata tersisa satu orang yang menghadapkan wajahnya ke 
neraka dan dia adalah penghuni surga yang paling akhir masuk surga.” 
Kata orang tersebut, Tuhanku, palingkan wajahku dari neraka ini. 
Sungguh, anginnya membuat rambutku beruban dan nyalanya mem- 
bakar tubuhku!” Orang tersebut berdoa kepada Allah sesukanya. Kemu- 
dian Allah Tabaraka wa Ta'ala befirman, Jika Aku mengabulkan 
permintaanmu, maka apakah engkau tidak meminta yang lain?’ Orang 
tersebut menjawab, Ya, aku tidak akan meminta yang lain! Allah 
membuat janji dan kesepakatan yang dikehendaki-Nya kepada orang 
tersebut lantas memalingkan wajahnya dari neraka. Orang tersebut 
berjalan ke arah surga dan menyaksikannya. Ia diam sampai batas 
waktu tertentu lalu, "Tuhanku, sampaikan aku di pintu surga! Allah 
befirman, ‘Bukankah engkau telah berjanji sebelumnya bahwa engkau 
tidak akan meminta sesuatu yang lain? Celaka engkau. Hai anak 
Adam, alangkah mungkirnya kamu ini!” Orang tersebut tidak henti- 
hentinya berdoa hingga Allah befirman kepadanya, Jika permintaanmu 
ini Aku penuhi, apakah engkau tidak meminta yang lain?” Orang 
tersebut menjawab, Tidak, demi kebesaran-Mu!" Lalu Allah membuat 
janji dan kesepakatan dengan orang tersebut. Lalu Allah menyampaikan 
orang tersebut ke pintu surga. Ketika ia berdiri di pintu surga, surga 
terbuka selebar-lebarnya padanya dan ia melihat semua kenikmatan 
dan kebahagiaan yang ada di dalamnya. Ia terdiam sampai batas 
waktu tertentu kemudian berkata, Tuhanku, masukkan aku ke dalam 
surga! Allah Tabaraka wa Ta'ala befirman kepadanya, ‘Bukankah 
engkau telah berjanji setia tidak akan meminta sesuatu yang lain? 
Celaka engkau ini. Betapa mungkirnya engkau ini! Orang tersebut 
berkata, “Tuhanku, aku bukanlah makhluk-Mu yang paling celaka!” 
Orang tersebut tidak bosan-bosannya berdoa hingga Allah mentertawa- 
kannya. Pada saat itulah, Allah befirman, ‘Masuklah engkau kedalam 
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surga! Ketika orang tersebut telah berada di dalam surga, Allah befir- 

man kepadanya, Sekarang mintalah apa saja yang engkau inginkan!” 

Orang tersebut meminta berbagai macam kenikmatan kepada Rabb- 

nya hingga akhirnya Rabbnya befirman kepadanya, Mintalah apa 

saja yang engkau inginkan!" Orang tersebut terus meminta kenikmatan- 
kenikmatan yang lain hingga habis permintaannya. Ketika itu, Allah 

Azza wa Jalla befirman, Nikmatilah ini semua dan engkau akan diberi 

tambah yang serupa dengan segala kenikmatan ini!” Kata Abu Sa'id, 

Dan kenikmatan yang sepuluh kali lipat dari segala kenikmatan ter- 

sebut.” 

Atha' bin Yazid berkata, "Abu Sa'id A-Khudri Radhiyallahu Anhu 
tidak sepakat dengan hadits riwayat Abu Hurairah. Namun ketika Abu 
Hurairah berkata, "Engkau diberi lagi satu tambahan sebanyak itu pula” 
Maka kontan Abu Sa'id Al-Khudri menanggapi, "Sepuluh kali lipat dari 
kenikmatan tersebut wahai Abu Hurairah. Apakah engkau cuma hapal 
satu tambahan saja? Aku bersaksi bahwa aku menghapal dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sepuluh kali lipat yang lebih 
banyak. Kata Abu Hurairah, 'Orang tersebut adalah penghuni surga 
yang paling akhir masuk surga'.” 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, juga disebutkan hadits 
dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa 
manusia pada zaman Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Wahai Rasulullah, pada Hari Kiamat, apakah kita bisa melihat Rabb 

kita?” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ya. Apakah 

kalian menemui kesulitan melihat matahari pada saat siang hari bo- 
long ketika langit cerah tidak mendung? Apakah kalian menemui kesu- 
litan melihat rembulan pada saat purnama ketika langit cerah tidak 
mendung?” Mereka menjawab, "Tidak wahai Rasulullah!” Sabda 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Pada Hari Kiamat, kalian 

tidak menemui kesulitan melihat Allah Tabaraka wa Ta'ala sebagai- 

mana kalian tidak menemui kesulitan melihat matahari atau bulan 
dalam kondisi di atas. Pada Hari Kiamat, penyeru memberi pengu- 
muman, Hendaklah setiap umat mengikuti apa yang disembahnya!” 

Semua orang yang dulunya menyembah selain Allah namun menyem- 

bah berhala dan patung jatuh berguguran ke dalam neraka. Dan yang 

tersisa hanyalah orang-orang yang menyembah Allah, baik orang yang 
baik-baik, orang-orang yang jahat dan sisa-sisa Ahli Kitab. Orang- 
orang Yahudi dipanggil kemudian dikatakan kepada mereka, “Apa 
yang kalian sembah ketika di dunia dulu? Mereka menjawab, Kami 
menyembah Uzair anak Allah." Dikatakan kepada mereka, Kalian 
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pendusta! Allah tidak pernah mengambil istri dan anak. Sekarang 
apa yang kalian inginkan? Mereka menjawab, Wahai Tuhan kami, 
kami kehausan maka berilah kami minum!" Dikatakan kepada mereka, 
Pergilah ke air tersebut!” Kemudian mereka di giring ke neraka yang 
terlihat seperti fatamorgana air yang bergelombang lantas mereka jatuh 
berguguran kedalam neraka tersebut. Setelah itu, orang-orang Nasrani 
dipanggil dan ditanyakan kepada mereka, ‘Apa yang kalian sembah 
di dunia dulu? Mereka menjawab, Kami menyembah Isa anak Allah! 
Dikatakan kepada mereka, ‘Kalian pembohong besar! Sesungguhnya 
Allah tidak pernah mengambil istri dan anak! Sekarang, apa yang 
kalian inginkan? Mereka menjawab, Ya Tuhan kami, kami kehausan. 
Maka berilah kami minum! Dikatakan kepada mereka, Pergilah ke 
air tersebut!” Kemudian mereka digiring ke neraka yang terlihat seperti 
Jatamorgana air yang bergelombang lantas mereka jatuh berguguran 
kedalam neraka tersebut. Tatkala yang tersisa hanya orangorang yang 
menyembah Allah: orang-orang yang baik-baik dan jahat, datanglah 
kepada mereka Allah Rabbul 'Alamin dengan roman yang belum pernah 
dilihat oleh mereka. Allah befirman, ‘Apa yang kalian nantikan? Hen- 
daklah setiap umat mengikuti apa yang dulu disembahnya!' Mereka 
menjawab, Tuhan kami, semasa di dunia, kami berpisah dari manusia 
dan kami tidak bergaul dengan mereka.” Firman Allah, “Aku adalah 
Tuhan kalian.' Mereka menjawab, Kami berlindung diri kepada Allah 
dari Engkau. Kami dulu tidak pernah menyekutukan Allah -mereka 
mengucapkannya dua atau tiga kali-!' Hingga ada sebagian di antara 
mereka yang goyah kemudian merubah jawabannya. Kata Allah lagi, 
‘Apakah Allah mempunyai ciri khusus yang kalian kenal?” Mereka 
menjawab, Ya! Pada saat itu, tirai dibuka, maka semua orang yang 
dulu sujud karena-Nya, diizinkan sujud oleh Allah dan orang yang 
dulunya sujud hanya karena pamer dan riya' tulang punggungnya 
dijadikan menyatu oleh Allah sehingga setiap kali mereka hendak sujud, 
mereka pasti jatuh terduduk. Setelah itu mereka mengangkat kepalanya 
sedangkan Allah telah berubah romannya dengan roman yang mereka 
kenal. Kata Allah, ‘Aku adalah Tuhan kalian!" Dengan tandas mereka 
menjawab, Ya betul, Engkau adalah Tuhan kami!” Pada saat itu pula 
titian dipasang di atas Neraka Jahannam dan syafa'at mulai diberlahu- 
kan. Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Titian apakah yang baginda maksudkan?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, Titian tersebut amat licin dan mudah 
menggulingkan orang. Di sampingnya di bagian yang agak menanjak 
terdapat besi-besi melengkung yang bentuknya seperti duri pohon sa'dan. 
Orang Mukmin dapat menyeberangi titian tersebut sekejap mata 
laksana kilat atau angin yang bertiup atau burung yang terbang atau 
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kuda pacuan atau unta. Ada orang yang tiba di seberang dalam 
keadaan selamat, ada yang terkena kaitan seperti kail kemudian kail 
tersebut copot dan ada pula yang jatuh bertumpuk-tumpuk ke dalam 
Neraka Jahannam. Ketika orang-orang beriman selamat dari api 
neraka, demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, tidak 
ada seorang pun dari kalian yang peduli kepada orang lain melebihi 
keperdulian kaum Mukminin pada Hari Kiamat terhadap saudara- 
saudara mereka yang masuk neraka. Mereka berkata, Wahai Tuhan 
kami, mereka dulu puasa, shalat dan haji bersama-sama dengan kami!" 
Dikatakan kepada kaum Mukminin tersebut, Siapa saja yang kalian 
kenal, maka keluarkan dari neraka karena mereka haram berada di 
dalam neraka!" Kemudian banyak sekali penghuni neraka yang berhasil 
mereka keluarkan dari dalam neraka. Namun ada di antara mereka 
yang betisnya hangus dimakan api neraka dan ada pula yang lututnya 
hangus dimakan api neraka. Kata kaum Mukminin, Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya di dalam neraka sudah tidak ada lagi orang yang 
Engkau perintahkan untuk dikeluarkan!" Allah befirman, “Cobalah 
kalian pergi ke neraka lagi! Kalau ada orang yang di dalam hatinya 
terdapat kebaikan meskipun cuma sebesar satu dinar, maka keluarkan 
dia dari neraka!” Pada kali ini kaum Mukminin juga berhasil menge- 
luarkan jumlah orang yang banyak sekali. Kata mereka lagi, Wahai 
Tuhan kami, tidak tersisa seorang pun dalam neraka yang Engkau 
perintahkan untuk dikeluarkan.’ Firman Allah, “Cobalah kalian pergi 
ke neraka lagi! Kalau ada orang yang di dalam hatinya terdapat ke- 
baikan meskipun cuma sebesar setengah dinar, maka keluarkan dia 
dari neraka!" Pada kali ini kaum Mukminin juga berhasil mengeluar- 
kan jumlah orang yang banyak sekali. Mereka berkata lagi, Wahai 
Tuhan kami, tidak tersisa seorang pun dalam neraka yang Engkau 
perintahkan untuk dikeluarkan.' Firman Allah, “Cobalah kalian pergi 
ke neraka lagi! Kalau ada orang yang di dalam hatinya terdapat ke- 
baikan meskipun cuma sebesar satu dzarrah (atom), maka keluarkan 
dia dari neraka!" Kata mereka lagi, Wahai Tuhan kami, tidak ada se- 
orang di dalam neraka yang pernah mengerjakan kebaikan sedikit 
pun'” Kata Abu Sa'id Al-Khudri, "Jika kalian tidak percaya kepada 
hadits yang aku riwayatkan ini, maka kalau kalian mau, bacalah ayat 
berikut, “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan mem- 
berikan dari sisi-Nya pahala yang besar'.” Allah Azza wa Jalla 
befirman, "Para malaikat telah memberi syafa'at. Para nabi telah 
memberi syafa'at. Orang-orang beriman telah memberi syafa'at. Dan 


(1) An-Nisa': 40. 
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tinggal tersisa Dzat Yang Maha Penyayang yang belum memberi sya- 
fa'at. Kemudian Allah menggenggam sebidang tanah dari neraka kemu- 
dian dari tanah tersebut keluarlah banyak sekali orang-orang yang 
tidak pernah sekali pun mengerjakan kebaikan. Mereka telah hangus 
menjadi arang kemudian dilemparkan ke dalam sungai di depan surga 
yang bernama Nahrul Hayah (sungai kehidupan). Mereka tumbuh se- 
perti biji-bijian yang tumbuh usai banjir” Kata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Apakah engkau tidak pernah melihat biji-bijian 
tersebut menempel pada batu atau pohon? Yang mendapatkan cahaya 
matahari menjadi kuning dan biru. Sedang yang terlindungi dari sinar 
matahari menjadi putih?” Mereka menjawab,”Wahai Rasulullah, seper- 
tinya baginda pernah hidup di lembah?” Kata Rasulullah lebih lanjut, 
"Kemudian mereka muncul laksana mutiara lu'lu' dan di leher mereka 
terdapat tanda yang dikenali seluruh penghuni surga. Penghuni surga 
yang lain berkata, Mereka adalah orang-orang yang dibebaskan Allah. 
Mereka dimasukkan ke dalam surga tanpa pernah mengerjakan satu 
kebaikan pun dan tidak pernah pula memberikan kebaikan kepada 
orang lain.” Allah befirman, Masuklah kalian ke dalam surga! Apa 
saja yang kalian lihat di dalamnya maka menjadi milik kalian! Mereka 
berkata, Wahai Tuhan kami, Engkau telah memberi kami apa yang 
tidak pernah Engkau berikan kepada orang-orang selain kami!" Allah 
menjawab, Sesungguhnya bagi kalian di sisi Kami ada yang lebih mu- 
lia daripada ini semua!" Mereka bertanya, Wahai Tuhan kami, adakah 
yang lebih mulia ketimbang ini semua? Allah Ta'ala menjawab, ‘Ada. 
Yaitu keridhaan-Ku. Setelah ini, Aku tidak murka kepada kalian untuk 
selama-lamanya?” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 


3. Hadits Jarir bin Abdullah 
Adapun hadits Jarir bin Abdullah, maka dalam Shahih Bukhari dan 

Shahih Muslim disebutkan dari Ismail bin Abu Khalid dari Qais bin Abu 

Hazim dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata, 
“Sekali waktu kita pernah duduk-duduk bersama Rasulullah. Beliau 
melihat rembulan pada tanggal empat belas. Kata beliau, Sesungguh- 
nya kalian bisa melihat Rabb kalian dengan mata kalian seperti halnya 
kalian bisa melihat bulan itu. Kalian tidak menemui kesulitan dalam 
melihat-Nya. Jika kalian mampu tidak meninggalkan shalat sebelum 
terbitnya dan terbenamnya matahari, maka kerjakanlah.” Kemudian 
beliau menyitir firman Allah Ta'ala, Dan bertasbihlah sambil memuji 
Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam-(nya)'.” 
(Maaf: 39). 
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Hadits yang sama juga diriwayatkan banyak perawi seperti Ismail 
bin Abu Khalid Abdullah bin Idris Al-Azdi, Yahya bin Sa'id Al-Qathan, 
Abdurrahman bin Muhammad Al-Muharibi, Jarir bin Abdullah Hamid, 
Ubaid bin Hamid, Hasyim bin Basyir, Ali bin Ashim, Sufyan bin Uyainah, 
Marwan bin Muawiyah, Usamah, Abdulah bin Numair, Muhammad bin 
Ubaid dan saudaranya yaitu Ya'la bin Ubaid, Wak?’ bin Al-Jarrah, 
Muhammad bin Fudhail, Ath-Thafawi, Yazid bin Harun, Ismail bin Abu 
Khalid, Anbasah bin Sa'id, Hasan bin Shalih bin Huyai, Warga' bin Amr, 
Ammar bin Razig, Abu Al-Aghar Sa'id bin Abdullah, Nashir bin Tharif, 
Ammar bin Muhammad, Hasan bin Ayyasy saudara Abu Bakr, Yazid 
bin Atha', Isa bin Yunus, Syu'bah bin Hajjaj, Abdullah bin Mubarak, Abu 
Hamzah As-Sukri, Husain bin Wagid, Ma'mar bin Sulaiman, Ja'far bin 
Zayyad, Khadasy bin Muhajir, Haryam bin Sufyan, Mandal bin Ali 
saudara Sinan bin Ali, Amr bin Yazid, Abdul Ghaffar bin Qasim, 
Muhammad bin Basyir Al-Hariri, Malik bin Maghul, Isham bin Nu'man, 
Ali bin Qasim Al-Kindi, Ubaid bin Al-Aswad Al-Hamdani, Abdul Jabbar 
bin Abbas, Ma'alli bin Hilal, Yahya bin Zakaria bin Abu Zaidah, Shabah 
bin Muharib, Muhammad bin Isa, Sa'id bin Hazim, Aban bin Arqam, 
Amr bin Nu'man, Mas'ud bin Sa'ad Al-Ja'fi, Utsman bin Ali, Hasan bin 
Habib, Sinan bin Harun Al-Barjami, Muhammad bin Yazid Al-Wasithi, 
Amr bin Hisyam, Muhammad bin Marwan, Ya'la bin Harits Al-Muharibi, 
Syuaib bin Rasyid, Hasan bin Dinar, Salam bin Abu Muthi', Daud bin 
Zabargan, Hammad bin Abu Hanifah, Ya'gub bin Habib, Hakam bin Salam, 
Abu Mugatil bin Hafsh, Musayyib bin Syuraik, Abu Hanifah Nu'man bin 
Tsabit, Amr bin Samar Al-Ja'fi, Amr bin Abdul Ghaffar At-Taimi, Saif bin 
Harun Al-Barjami saudara Sinan, Abid bin Habib, Malik bin Sa'ir bin 
Khams, Yazid bin Atha' mantan budak Abu Uwanah, Khalid bin Yazid 
Al-Ashri, Abdullah bin Musa, Khalid bin Abdullah Ath-Thahan, Abu 
Kadinah Yahya bin Mahlab, Rugbah bin Mashlagah, Ma'mar bin 
Sulaiman Ar-Ragi, Marji bin Raja', Umar bin Jarir, Yahya bin Hasyim As- 
Simsar, Ibrahim bin Thahman, Kharijah bin Mush'ab, Abdullah bin 
Utsman, Syuraik bin Syu'bah, Abdullah bin Faruh Zaid bin Abu Anisah 
dan Judah yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kelak kalian bisa melihat Rabb kalian Azza wa Jalla sebagai- 
mana kalian bisa melihat bulan ini.” Serta Abu Syihab Al-Khayyath 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian akan 
melihat Rabb kalian dengan mata kepala kalian.” 

Juga diriwayatkan Haritsah bin Haram, Ashim bin Hakim, Mutagil 
bin Sulaiman, Abu Ja'far Ar-Razi, Hasan bin Abu Ja'far, Walid bin Amr 
dan saudaranya Utsman bin Amr, Abdussalam bin Abdullah bin @urrah 
Al-Anbari, Yazid bin Abdul Aziz, Ali bin Shalih bin Huyai dan Zufar bin 
Hudzail bin Mu'an. Selain dari Qais, Ismail bin Abu Khalid meriwayatkan 
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hadits tersebut dari sekelompok perawi di antaranya: Bayan bin Basyar, 
Mujalid bin Sa'id, Tharig bin Abdurrahman, Jarir bin Yazid bin Jarir Al- 
Bajali, Isa bin Musayyib. Semuanya dari Qais bin Abu Hazim dari Jarir. 
Mereka semua pernah bertemu dengan Ismail bin Abu Khalid dan 
Ismail bin Abu Khalid pernah bertemu dengan Qais bin Abu Hazim dan 
Qais bin Abu Hazim pernah bertemu dengan Jarir bin Abdullah dan 
Jarir bin Abdullah pernah bertemu dengan Abdullah yang pernah ber- 
temu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ya, sungguh Anda 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dan me- 
nyampaikan amanat Tuhannya kepada mereka. Tidak ada yang menye- 
jukkan mata mereka selain melihat Allah Ta'ala. Sedang sekte Jahmiyah, 
pengikut Fir'aun, sekte Rafidhah, @aramitah, Kebatinan, antek-antek 
Shabi'ah, Majusi dan Yunani, justru malah mengkafirkan mereka yang 
meyakini bahwa Allah Ta'ala bisa dilihat dan mengecam mereka sebagai 
orang-orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk. Sikap seperti 
itu dilanjutkan orang-orang yang anti Sunnah dan anti Ahlus-Sunnah. 
Dan Allah Ta'ala akan menolong Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya 
meskipun hal ini tidak dikehendaki orang-orang kafir. 


4. Hadits Shuhaib 
Muslim dalam Shahih-nya meriwayatkan hadits dari Hammad bin 
Salamah dari Tsabit dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Shuhaib yang 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika penghuni surga telah memasuki surga, maka Allah Azza wa Jalla 
befirman, ‘Aku ingin memberi tambahan kepada kalian!” Penghuni 
surga menjawab, Bukankah Engkau telah memutihkan wajah kami, 
memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari 
neraka?" Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kemudian 
tirai dibuka dan mereka tidak diberi sesuatu yang lebih mereka sukai 
ketimbang melihat Rabb mereka.’ Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca ayat, 'Dan bagi orang-orang yang berbuat 
baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya”. 
Hadits di atas diriwayatkan para imam melalui jalur Hammad bin 
Salamah dan menerimanya dari nabi mereka dengan ridha. 


5. Hadits Abdullah bin Mas'ud 


Adapun hadits Abdullah bin Mas'ud, maka Thabrani berkata bahwa 
berkata kepada kami Muhammad bin Nashr Al-Azdi, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal dan Al-Hadhrami yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Ismail bin Ubaidillah bin Abu Karimah Al-Harani yang berkata 
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bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Salamah Al-Harani dari 
Abu Abdurrahim dari Zaid bin Anisah dari Minhal bin Amr dari Ubaidah 
bin Abdullah bin Masruq bin Ajda’ yang berkata bahwa Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang bersabda, 


“Allah mengumpulkan seluruh manusia dari generasi manusia perta- 
ma dunia hingga generasi manusia terakhir pada tempat dan hari 
tertentu. Mereka berdiri selama empat puluh tahun sambil mendongak- 
kan kepalanya ke langit karena menunggu putusan pengadilan atas 
mereka.” Kata Abdullah bin Mas'ud, "Kemudian Allah Azza wa Jalla 
turun dalam naungan mendung dari Arasy ke kursi. Pada saat yang 
bersamaan terdengar penyeru memanggil, Wahai manusia, apakah 
kalian tidak ridha kepada Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian 
dan memberi rezki kepada kalian? Allah memerintahkan kalian me- 
nyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan apa pun! Hen- 
daklah masing-masing dari kalian mengikuti apa yang dicintainya 
dan disembahnya di dunia dulu! Mereka menjawab, "Ya, kami ridha 
dengan itu semua!” Kemudian masing-masing kaum berjalan menuju 
apa yang disembahnya dan dicintainya di dunia dulu'” Kata Abdullah 
bin Mas'ud, "Mereka berjalan dan untuk mereka dibuat jelmaan dari 
apa yang mereka sembah dulu. Ada di antara mereka yang berjalan 
menuju matahari. Ada yang berjalan menuju bulan, patung dari batu 
atau apa saja yang tadinya mereka sembah.” Sambung Abdullah bin 
Mas'ud, "Bagi yang menyembah Isa, maka dijelmakan garinnya Isa. 
Bagi yang menyembah Uzair maka dijelmakan garinnya Uzair Dan 
tinggallah tersisa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umat- 
nya. Rabb Azza wa Jalla datang ke tempat mereka dan befirman, 'Kena- 
pa kalian tetap di sini dan tidak berjalan dengan sembahannya masing- 
masing sebagaimana manusia yang lain? Mereka menjawab, Sesung- 
guhnya kami mempunyai Tuhan yang belum pernah kami lihat! Allah 
befirman, ‘Apakah kalian mengenali-Nya jika kalian melihat-Nya? 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami mempunyai ciri khusus tentang 
Tuhan kami. Jika kami melihat ciri khusus tersebut, maka me-ngenali- 
Nya! Allah befirman, “Ciri khusus apakah yang dimaksud?” Mereka 
menjawab, Ciri khusus tersebut adalah dibukanya tabir penutup.” Pada 
saat yang bersamaan, tabir dibuka. Mereka pun jatuh sujud kepada- 
Nya. Ada kaum di mana tulang punggung mereka seperti tanduk lembu. 
Setiap kali mereka ingin sujud, maka mereka tidak sanggup. Dulu ke- 
tika setiap kali mereka diajak bersujud, maka mereka menolak. Kemudi- 
an dikatakan, 'Angkatlah kepala kalian!" Mereka pun mengangkat ke- 
palanya. Masing-masing dari mereka diberi cahaya sesuai dengan ka- 
dar amal perbuatannya. Ada orang yang diberi cahaya sebesar gunung 
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yang tinggi besar yang memancar di depan mereka. Ada orang yang 
diberi cahaya sedikit lebih kecil. Dan cahaya paling kecil yang diterima 
orang adalah sebesar jempol kaki di mana cahaya tersebut terkadang 
bersinar dan terkadang padam. Jika cahaya tersebut bersinar, maka 
orang tersebut berjalan. Jika padam, maka ia berhenti sedang Tuhan 
mereka Tabaraka wa Ta'ala berada di depan mereka hingga ia berjalan 
melewati neraka sementara cahaya habis tinggal tersisa seperti kilatan 
pedang'.” Kata Abdullah bin Mas'ud, "Allah befirman, Silahkan ber- 
jalan terus! Kemudian mereka berjalan sesuai dengan cahaya yang 
dimilikinya. Ada orang yang berjalan sekejap mata. Ada orang yang 
berjalan secepat kilat. Ada orang yang berjalan secepat awan. Ada 
orang yang berjalan secepat perjalanan bintang. Ada orang yang ber- 
jalan secepat angin. Ada orang yang berjalan secepat kuda pacuan. 
Ada orang yang berjalan secepat kaki yang cepat jalannya. Hingga 
kemudian lewatlah orang yang diberi cahaya sebesar jempol kakinya. 
Ia berjalan merayap dengan telanjang dada. Tangannya digantung. 
Kakinya sekali waktu ditarik dan sekali waktu digantung dan sekujur 
tubuhnya dilalap api neraka. Ia berjalan seperti itu hingga tiba di se- 
berang. Tiba di seberang, ia berdiri melihat penghuni neraka dan ber- 
kata, Alhamdulillah yang telah memberiku apa yang tidak diberikan- 
nya kepada orang lain selain diriku. Dia telah menyelamatkanku dari 
api neraka setelah sebelumnya aku melihatnya'” Sambung Abdullah 
bin Mas'ud, "Kemudian orang tersebut pergi menuju kolam di pintu 
surga. Ia mandi di dalamnya kemudian aroma dan warna kulit peng- 
huni surga melekat padanya. Usai mandi ia melihat apa saja yang 
ada di dalam surga dari sela-sela pintu tadi. Ia pun berkata, Tuhanku, 
masukkan aku ke dalam surga!" Allah Tabaraka wa Ta'ala befirman 
kepadanya, Apakah engkau masih meminta surga setelah Aku selamat- 
kan dari neraka?' Orang tersebut berkata, Tuhanku, buatkan pembatas 
antara aku dengan surga sehingga aku tidak mendengar suaranya'.” 
Lanjut Abdullah bin Mas'ud, "Kemudian orang tersebut masuk surga. 
Diperlihatkan kepadanya sebuah rumah di depannya. Sepertinya ru- 
mah itulah yang ingin dia miliki. Orang tersebut berkata, “Tuhanku, 
berikan rumah tersebut kepadaku!" Allah befirman, Tampaknya engkau 
akan meminta yang lain jika permintaanmu ini Aku penuhi?” Orang 
tersebut menjawab, Demi keagungan-Mu, aku tidak akan meminta yang 
lain. Adakah rumah yang lebih bagus daripada rumah tersebut?” Kata 
Abdullah bin Mas'ud, "Kemudian rumah tersebut diberikan Allah kepa- 
da orang tersebut. Setelah itu diperlihatkan kepadanya rumah yang 
lain dan sepertinya ia ingin sekali memiliki rumah tersebut. Orang 
tersebut berkata lagi, Tuhanku, berikan kepadaku rumah tersebut" Fir- 
man Allah Azza wa Jalla kepada orang tersebut, Kelihatannya engkau 
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akan meminta yang lain, jika permintaanmu kali ini Aku penuhi? 
Orang tersebut menjawab, Tidak, demi kebesaran-Mu. Aku tidak akan 
meminta sesuatu yang lain kepada-Mu. Adakah rumah yang lebih bagus 
daripada rumah tersebut?” Kata Abdullah bin Mas'ud, "Kemudian 
rumah tersebut diberikan Allah kepadanya. Setelah itu, diperlihatkan 
kepadanya rumah yang lain dan sepertinya ia amat tertarik padanya. 
Orang tersebut berkata, Tuhanku, berikan kepadaku rumah tersebut?” 
Allah Jalla Jalaluhu befirman, Sepertinya engkau akan meminta sesuatu 
yang lain jika permintaanmu ini Aku penuhi lagi?" Jawab orang 
tersebut, Tidak, demi kebesaran-Mu. Aku tidak akan meminta sesuatu 
yang lain kepada-Mu. Adakah rumah yang lebih bagus daripada rumah 
tersebut?” Kata Abdullah bin Mas'ud, "Kemudian rumah tersebut di- 
berikan kepadanya dan setelah itu ia diam. Allah Azza wa Jalla befir- 
man, Kenapa engkau tidak minta lagi?” Orang tersebut menjawab, 
Tuhanku, aku telah meminta banyak kepada-Mu hingga aku malu 
kepada-Mu. Aku juga banyak bersumpah kepada-Mu hingga membuat- 
ku sungkan kepada-Mu? Allah Azza wa Jalla befirman, ‘Apakah engkau 
mau kalau Aku beri dunia semenjak Aku ciptakan hingga Aku musnah- 
kan dan sepuluh kali lipat lebih banyak lagi? Orang tersebut berkata, 
“Apakah Engkau meledekku, padahal Engkau adalah pemilik kebesar- 
an wahai Tuhanku? Mendengar jawabannya, Allah Azza wa Jalla ter- 
tawa?” Kata Masruq, "Setiap kali sampai pada potongan kisah ini, 
kulihat Abdullah bin Mas'ud pasti tertawa. Seseorang bertanya kepada 
Abdullah bin Mas'ud, Wahai Abu Abdurrahman, aku seringkali men- 
dapatkan hadits ini darimu dan setiap kali sampai pada penggalan 
kisah ini, engkau pasti tertawa? Jawab Abdullah bin Mas'ud, ‘Aku juga 
sering mendapatkan hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan setiap kali sampai pada penggalan kisah ini, beliau juga 
tertawa hingga gigi gerahamnya kelihatan." Allah Azza wa Jalla befir- 
man, Tidak, Aku tidak bermaksud meledekmu. Aku sanggup memenuhi 
semua permintaanmu. Mintalah!” Orang tersebut berkata, “Antarkan 
aku kepada orang-orang lain!” Allah befirman, “Susullah mereka!” Ke- 
mudian orang tersebut berlari di surga. Ketika mendekati surga, diper- 
lihatkan kepadanya istana dari mutiara, maka ia sujud. Allah befir- 
man, “Angkatlah kepalamu, ada apa denganmu? Jawab orang tersebut, 
Aku melihat Tuhanku!” Dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya yang 
engkau lihat adalah salah satu di antara sekian banyak rumahmu!” 
Kata Shuhaib, "Kemudian orang tersebut berjumpa dengan seseorang, 
lalu ia bersiap-siap untuk sujud. Dikatakan kepadanya, ‘Ada apa de- 
nganmu, kenapa engkau mau sujud?" Orang tersebut menjawab, ‘Aku 
sujud karena melihat engkau malaikat! Dikatakan kepadanya, “Aku 
adalah salah satu pengawalmu. Aku adalah salah satu pesuruhmu dan 
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aku mengepalai seribu pengawal yang kesemuanya seperti aku!” Kemu- 
dian orang tersebut berjalan hingga istananya dibukakan untuknya. 
Istana tersebut berasal dari mutiara yang berlubang. Langit-langitnya, 
bintu-pintunya, gembok-gemboknya dan kunci-kuncinya, bagian 
luarnya adalah permata yang berwarna biru dan bagian dalamnya 
adalah permata berwarna merah. Setiap permata mempunyai warna 
tersendiri. Pada setiap permata terdapat ranjang, istri-istri dan wanita- 
wanita super cantik. Wanita yang paling jelek adalah yang bermata 
jelita yang mengenakan tujuh puluh pakaian dan sumsum tulang betis- 
nya bisa dilihat dari luar pakaian tersebut. Hatinya adalah kaca cermin 
baginya. Jika orang tersebut berpisah sejenak darinya, maka wanita 
tersebut dalam pandangan matanya bertambah cantik tujuh puluh kali 
lipat. Ia berkata kepadanya, ‘Demi Allah, dalam pandangan mataku 
engkau bertambah cantik tujuh puluh kali lipat Wanita tersebut men- 
jawab, Demi Allah, demi Allah engkau juga dalam pandangan mataku 
bertambah tampan tujuh puluh kali lipat!” Dikatakan kepada orang 
tersebut, ‘Lihatlah! Orang tersebut pun melihat.” Dikatakan kepadanya, 
Luas kerajaanmu adalah sepanjang perjalanan seratus tahun dan ma- 
tanya mampu menjangkaunya'.” Abdullah bin Mas'ud berkata, "Umar 
berkata, Apakah engkau pernah mendengar apa yang pernah dikata- 
kan kepada kita oleh Ibnu Ummi Abdun wahai Ka'ab tentang penghuni 
Surga yang paling rendah kelasnya? Kalau begitu bagaimana dengan 
yang paling tinggi kelasnya?" Ka'ab menjawab, Wahai Amirul Muk- 
minin, di dalam surga terdapat apa yang belum pernah dilihat oleh 
mata, didengar beritanya oleh telinga. Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla membangun sebuah rumah di surga dan di dalam rumah tersebut 
terdapat istri-istri, buah-buahan dan berbagai macam minuman. Ke- 
mudian Allah menguncinya sehingga ia tidak bisa dilihat oleh siapa 
pun. Termasuk Jibril dan malaikat yang lain. Ubai menyitir ayat, 'Se- 
orang bun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.“ Ka'ab 
berkata, Selain itu, Allah menciptakan dua surga dan menghiasi kedua- 
nya dengan hiasan yang dikehendaki-Nya dan memperlihatkan kedua- 
nya kepada siapa saja hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya. Kata 
Ka'ab lebih lanjut, Barangsiapa catatan amalnya berada di Illiyyin, 
maka menempati rumah yang tidak pernah dilihat siapa pun tersebut. 
Jika salah seorang dari penghuni Illiyyin berjalan-jalan di kerajaannya, 
maka cahaya wajahnya menembus seluruh kemah surga. Penghuni 
Surga menikmati aromanya dan berka-ta, Waah, ini aroma salah se- 


(1) As-Sajdah: 17 
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orang dari penghuni Illiyyin yang sedang berjalan-jalan di kerajaannya.” 
Umar berkata, “Celaka engkau wahai Ka'ab. Engkau membuat hati 
ini terbang! Tangkaplah ia!” Ka'ab berkata, Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya Neraka Jahannam 
mempunyai petaka. Tak ada seorang pun dari malaikat yang dekat 
dengan Allah atau nabi yang diutus Allah kecuali terduduk di kedua 
lututnya hingga Ibrahim Khalilullah berkata, Diriku, diriku!" Seandai- 
nya amal perbuatan tujuh puluh nabi digabungkan ke dalam amal 
perbuatanmu, maka engkau tetap berkeyakinan bahwa engkau tidak 
akan selamat.” 

Hadits di atas adalah hadits panjang dan bagus. Ia diriwayatkan para 
penulis Sunnah seperti Abdullah bin Ahmad, Thabrani dan Daruguthni 
dalam bab Rukyah meriwayatkan hadits tersebut dari Ibnu Sha'id yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Abu Abdurrahman 
Al-Magarri yang berkata bahwa berkata kepada kami ayahku yang ber- 
kata bahwa berkata kepada kami Warga' bin Umar yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abu Thayibah dari Kurz bin Wabrah dari Naim bin 
Abu Hindun dari Abu Ubaidah dari Abdullah bin Mas'ud. Hadits yang 
sama juga ia riwayatkan dari jalur Abdussalam bin Harb yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ad-Dalani yang berkata bahwa berkata kepa- 
da kami Minhal bin Amr dari Abu Ubaidah dan seterusnya. Ia juga meri- 
wayatkan hadits di atas dari jalur Zaid bin Anisah dari Minhal bin Amr 
dari Abu Ubaidah dan seterusnya. Ia juga meriwayatkannya dari jalur 
Ahmad bin Abu Thayibah dari Kurz bin Wabrah dari Naim bin Abu 
Hindun dari Abu Ubaid. 


6. Hadits Ali bin Abu Thalib 


Adapun hadits Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, maka Ya'gub 
bin Sufyan berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad Al-Mushaffa 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Suwaid bin Abdul Aziz yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Amr bin Khalid dari Zaid bin Ali 
dari ayahnya dari kakeknya dari Ali bin Abu Thalib yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Penghuni surga berkunjung kepada Tuhan Tabaraka wa Ta'ala pada 
setiap hari Jum'at. Pada saat itu, Allah mengungkapkan segala nikmat- 
Nya yang Dia berikan kepada mereka.” Kata Ali bin Abu Thalib, "Ke- 
mudian Allah Tabaraka wa Ta'ala befirman, Bukalah tirai! Hijab 
pun dibuka satu persatu hingga wajah Allah Tabaraka wa Ta'ala 
terlihat oleh mereka. Sepertinya mereka tidak pernah diberi kenikmatan 
sebelumnya. Itulah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, "Dan bagi Kami 
ada tambahan yang lain.” 
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7. Hadits Abu Musa Al-Asy'ari 


Adapun hadits Abu Musa Al-Asy'ari, maka dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim disebutkan dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu 
Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Terdapat dua buah surga yang terbuat dari emas. Begitu juga tempat- 

tempatnya, perhiasannya dan apa saja yang ada di dalamnya. Ada 

juga dua buah surga yang terbuat dari perak. Begitu juga, tempat-tem- 
patnya, perhiasannya dan apa saja yang ada di dalamnya. Tiadalah 
yang menghalangi manusia untuk melihat Tuhannya kecuali hijab 
keagungan yang ada pada Wajah-Nya di Surga Aden.” (Diriwayatkan 

Bukhari dan Muslim). 

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Hasan bin Musa 
dan Utsman yang berkata bahwa berkata kepada kami Hammad bin 
Salamah dari Ali bin Zaid dari Imarah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Pada Hari Kiamat, Allah mengumpulkan seluruh umat di atas tanah 
yang sama. Setiap kaum berhak atas apa yang dulu disembahnya. Me- 
reka mengikuti apa saja yang disembahnya hingga mereka dilalap 
api neraka. Kemudian Allah Azza wa Jalla datang ke tempat kita dan 
ketika itu kita berada di tempat yang tinggi dibandingkan dengan 
umat-umat lain dan befirman, Kalian ini siapa? Kita menjawab, Kami 
adalah kaum Muslimin!” Firman Allah, “Apa yang kalian tunggu?" 
Kita menjawab, Kita sedang menunggu kedatangan Tuhan kami Azza 
wa Jalla" Firman Allah, Apakah kalian mengenali-Nya jika kalian 
melihat-Nya?' Kita menjawab, Ya, kita dapat mengenali-Nya. Dia 
sungguh adil dan tidak ada yang menyamai-Nya!' Kemudian Tuhan 
kita menampakkan diri kepada kita dengan tertawa. Firman-Nya, 

Berbahagialah kalian wahai kaum Muslimin, bahwa Aku tidak men- 

jadikan neraka kecuali untuk orang Yahudi dan Nasrani?” (Diriwayat- 

kan Ahmad). 

Hammad bin Salamah berkata dari Ali bin Zaid dari Imarah Al- 
Gurasyi dari Abu Burdah dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 

“Pada Hari Kiamat, Tuhan kita Tabaraka wa Ta'ala menampakkan 

diri kepada kita dengan tertawa.” 


Daruguthni menyebutkan hadits dari Aban bin Abu Ayyasy dari 
Abu Tamimah Al-Hajimi dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 
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“Pada Hari Kiamat, Allah mengutus penyeru yang menyerukan dengan 
suara keras yang bisa didengar seluruh manusia, Bahwa Allah Azza 
wa Jalla telah menjanjikan al-husna (pahala yang baik) dan ziyadah 
(tambahan) bagi kalian. Al-Husna (pahala yang baik) adalah surga 
dan ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Allah Azza wa Jalla'.” 


8. Hadits Adi bin Hatim 

Adapun hadits Adi bin Hatim, maka dalam Shahih Bukhari, Adi bin 
Hatim Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketika aku sedang berada di tempat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba seseorang datang 
kepada beliau yang mengeluhkan kemiskinan yang dialaminya. Tidak 
lama kemudian datang orang lain lagi yang mengeluhkan perbekalannya 
yang telah habis. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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Peran 


"Wahai Adi, apakah engkau pernah pergi ke kota Hirah?” Aku menja- 
wab, "Belum pernah, namun aku pernah mendapat informasi tentang 
kota Hirah.” Sabda beliau, "Jika umurmu panjang, maka pada suatu 
saat engkau lihat seorang wanita yang bepergian dari Hirah dengan 
tujuan thawaf di Ka'bah. Tidak ada yang ia takutkan kecuali Allah.” 
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Aku berkata dalam hati, "Kalau begitu, mana penyamun-penyamun 
Thayyi'?” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jika umurmu 
panjang, pasti engkau membuka harta simpanan Kisra bin Hurmuz.” 
Aku berkata, ”Kisra bin Hurmuz?” Beliau menjawab, "Ya, Kisra bin 
Hurmuz. Kamu pasti melihat orang yang tangannya penuh dengan 
emas dan perak yang sedang menunggu orang yang meminta kepada- 
nya, namun tidak ada satu pun orang yang datang untuk meminta 
kepadanya. Pasti salah seorang dari kalian bertemu dengan Allah pada 
hari pertemuan dengan-Nya. Antara dia dengan Allah tidak ada din- 
ding dan penerjemah yang menerjemahkan bahasanya. Allah befirman, 
Bukankah Aku telah mengutus utusan kepadamu kemudian utusan 
tersebut menyampaikan kepadamu apa saja yang Aku perintahkan?” 
Orang tersebut menjawab, Betul, wahai Tuhanku! Firman Allah, 'Bu- 
kankah Aku telah memberi kekayaan kepadamu dan Aku memberi ke- 
lebihan kepadamu daripada orang lain?” Orang tersebut menjawab, Ya, 
betul wahai Tuhanku! Lalu orang tersebut menoleh ke sebelah kanan- 
nya, maka yang ia lihat adalah Neraka Jahannam. la menoleh ke se- 
belah kirinya, maka yang ia lihat adalah Neraka Jahannam.” 

Adi berkata bahwa aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, 


BEKAS Us Deng BSA aa IS Ni 


-28 


“Takutlah kepada neraka, meskipun hanya dengan satu kurma. Barang- 

siapa tidak mempunyai satu kurma, maka dengan kata-kata yang baik." 

Kata Adi, “Dan terbukti aku menyaksikan dengan mata kepalaku 
seorang wanita pergi dari Hirah dengan tujuan thawaf di Ka'bah sendiri- 
an tidak takut siapa pun kecuali kepada Allah. Aku juga termasuk mereka 
yang membuka harta simpanan Kisra bin Hurmuz. Jika umur kalian 
panjang, maka pasti kalian melihat kebenaran apa yang disabdakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


9. Hadits Anas bin Malik 
Adapun hadits Anas bin Malik, maka dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim disebutkan dari Sa'id bin Abu Urubah dari Qatadah dari 
Anas bin Malik yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
“Pada Hari Kiamat, Allah mengumpulkan seluruh manusia kemudian 
mereka diberi ilham untuk berkata, Bagaimana kalau kita mencari 
orang yang meminta syafa'at kepada Tuhan kita agar Dia memindah- 
kan kita dari tempat ini?” Mereka mendatangi Nabi Adam, kata mereka, 
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"Engkau adalah bapak manusia. Allah menciptakanmu dengan Tangan- 
Nya sendiri. Dia meniupkan Ruh-Nya kepadamu. Dia menyuruh para 
malaikat bersujud kepadamu. Mintalah syafa'at kepada Tuhan kita 
agar Dia memindahkan kita dari tempat ini!” Nabi Adam menjawab, 
“Aku tidak mempunyai hak itu dalam urusan ini!” Ia berkata begitu 
sambil menguraikan kesalahan yang pernah dilakukannya sehingga 
ia malu kepada Tuhannya gara-gara kesalahan tersebut. Kata Nabi 
Adam, Pergilah kalian kepada Nabi Nuh karena dia adalah rasul 
pertama yang diutus Allah Azza wa Jalla!” Kata Anas bin Malik, "Lalu 
mereka mendatangi Nabi Nuh atas arahan Nabi Adam dan mengaju- 
kan permohonan yang sama. Nabi Nuh menanggapi permintaan mere- 
ka dengan mengatakan, ‘Aku tidak mempunyai hak itu dalam urusan 
ini!" Ia berkata begitu sambil menguraikan kesalahan yang pernah di- 
lakukannya sehingga ia malu kepada Tuhannya gara-gara kesalahan 
tersebut. Kata Nabi Nuh, Pergilah kalian kepada Nabi Ibrahim yang 
dijadikan Allah sebagai kekasih-Nya!” Mereka langsung mendatangi 
Nabi Ibrahim dan mengajukan permintaan yang sama. Kata Nabi 
Ibrahim, “Aku tidak mempunyai hak itu dalam urusan ini! Ia berkata 
begitu sambil menguraikan kesalahan yang pernah dilakukannya se- 
hingga ia malu kepada Tuhannya gara-gara kesalahan tersebut. Kata 
Nabi Ibrahim, Pergilah kalian kepada Nabi Musa yang pernah ber- 
dialog dengan Allah dan diberi Kitab Taurat!” Mereka pun segera men- 
datangi Nabi Musa dan mengajukan permintaan yang sama. Kata 
Nabi Musa menanggapi permintaan mereka, ‘Aku tidak mempunyai 
hak itu dalam urusan ini!" Ia berkata begitu sambil menguraikan kesalah- 
an yang pernah dilakukannya sehingga ia malu kepada Tuhannya 
gara-gara kesalahan tersebut. Kata Nabi Musa kepada mereka, Pergi- 
lah kalian kepada Nabi Isa yang merupakan ruh Allah dan kalimat- 
Nya!’ Mereka segera mendatangi Nabi Isa atas perintah Nabi Musa dan 
mengajukan permintaan yang sama. Kata Nabi Isa kepada mereka, 
‘Aku tidak berhak atas urusan ini. Pergilah kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam! Ia adalah seorang hamba yang telah 
diampuni dosa-dosanya, baik dosa lama atau baru!” Kata Anas bin 
Malik, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Lalu mereka mendatangiku dan aku langsung meminta izin kepada 
Tuhanku dan Dia memberi izin kepadaku. Ketika aku melihat-Nya, 
aku jatuh sujud kepada-Nya. Dia membiarkan aku dalam keadaan 
sujud sampai batas waktu tertentu kemudian dikatakan kepadaku, Wa- 
hai Muhammad, angkatlah kepalamu! Bicaralah niscaya bicaramu 
didengar! Mintalah niscaya permintaanmu dikabulkan! Mintalah sya- 
fa'at niscaya engkau diberi hak untuk memberi syafa'at!" Lalu aku 
mengangkat kepalaku dan memanjatkan puji-pujian kepada Tuhanku 
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dengan puji-pujian yang telah diajarkan Tuhanku kepadaku. Aku pun 

diberi hak untuk memberi syafa'at dan memberikan batasan kepadaku. 

Aku mengeluarkan banyak orang dari neraka kemudian memasukkan 

mereka ke dalam surga. Setelah itu, aku kembali menghadap Tuhanku 

dan bersujud kepada-Nya. Dia membiarkanku sujud sampai batas 
waktu tertentu lalu dikatakan kepadaku, “Angkatlah kepalamu wahai 

Muhammad! Bicaralah, niscaya bicaramu didengar! Mintalah, nisca- 

ya permintaanmu dituruti! Mintalah hak untuk memberi syafa'at, nis- 

caya engkau diberi! Lalu aku mengangkat kepalaku dan memanjatkan 
puji-pujian kepada Tuhanku dengan puji-pujian yang pernah diajar- 
kan Tuhanku kepadaku. Setelah itu, aku memberi syafa'at dan Dia mem- 
beri batasan kepadaku. Lalu aku mengeluarkan orang banyak sekali 
dari neraka dan mereka aku masukkan ke dalam surga'” Anas bin 

Malik berkata, "Aku tidak tahu apakah hal yang sama terjadi untuk 

ketiga kalinya dan keempat kalinya. Sabda Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam lagi, Kemudian aku katakan kepada Tuhanku, tidak 

ada yang tersisa dalam neraka kecuali mereka yang diharamkan Al- 

Qur'an dan bahwa mereka memang layak tinggal di neraka selama- 

lamanya'.” (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim). 

Ibnu Khuzaimah menyebutkan dari Ibnu Abdul Hakam dari ayahnya 
dari Syuaib bin Laits dari Laits yang berkata bahwa berkata kepada ka- 
mi Ma'mar bin Sulaiman dari Hamdun dari Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, 

“Pada Hari Kiamat, seluruh manusia tertahan di satu tempat seperti 

yang dikehendaki Allah. Mereka berkata, Mari kita pergi kepada Nabi 

Adam agar dia memintakan syafa'at untuk kita kepada Tuhan kita? 

Dan seterusnya hingga Anas bin Malik berkata, Kemudian mereka 

pergi menemui Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Sabda 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sesungguhnya syafa'at ini 

adalah hakku. Lalu aku pergi. Aku meminta pintu surga dibuka. Lalu 

surga dibuka untukku lantas aku masuk menemui Tuhanku di atas 

Arasy-Nya. Aku sujud kepada-Nya!” Dan seterusnya.” 

Abu Uwanah, Ibnu Abu Urubah, Hammam dan lain-lain berkata dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata, 

“Kemudian aku meminta izin untuk bertemu dengan Tuhanku. Ketika 

aku melihat-Nya, aku langsung menjatuhkan diri bersujud kepada- 

Nya.” 

Affan berkata dari Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu, 

“Kemudian aku menghadap Tuhanku yang sedang berada di atas tahta- 

Nya atau kursi-Nya lantas aku sujud kepada-Nya.” 
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Ibnu Khuzaimah memuat hadits di atas dengan panjang sekali dan 
di dalamnya dikatakan, 

“Aku meminta pintu surga dibuka untukku. Ketika aku melihat Ar- 

Rahman, aku langsung sujud pada-Nya.” 

Penglihatan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
Tuhannya pada kejadian atas adalah nyata terjadi. Para ulama memasti- 
kannya dengan hadits dan Sunnah. Dalam hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu dikatakan, 

“Pada Hari Kiamat, aku adalah orang yang pertama kali kuburannya 
terbuka dan tidak ada kebanggaan melebihi hal ini. Aku adalah ketu- 
runan Adam yang paling mulia dan tidak ada kebanggaan melebihi 
hal ini. Aku adalah pemegang panji Al-Hamdu dan tidak ada kebang- 
zaan melebihi hal ini. Aku adalah orang yang pertama kali masuk 
surga dan tidak ada kebanggaan melebihi hal ini. Aku adalah orang 
yang pertama kali memegang rantai pintu surga. Aku diberi izin ber- 
temu dengan Tuhanku lalu Al-Jabbar Jalla Jalaluhu menyambut keda- 
tanganku dan aku pun sujud pada-Nya.” 

Daruguthni berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Ibrahim An-Nasa'i Al-Adil di Mesir yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abdullah bin Muhammad bin Ja'far Al-@adhi yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abu Bakar Ibrahim bin Muhammad yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Khalil dari Umar Al-Asyaj dari Sa'id bin 
Abu Urubah dari Qatadah dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman Allah 
Azza wa Jalla, “Dan bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26). Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Allah Azza 
wa Jalla.” 

Kata Daruguthni lagi bahwa berkata kepada kami Abu Shalih 
Abdurrahman bin Sa'id bin Harun Al-Asbahani, Muhammad bin Ja'far 
bin Ahmad Ath-Thabari dan Muhammad bin Ali bin Ismail A-Aili dan 
seterusnya. 

Kata Daruguthni bahwa berkata kepada kami Abdullah bin Ruh Al- 
Madaini yang berkata bahwa berkata kepada kami Salam bin Sulaiman 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Warga", Israil, Syu'bah, Jarir 
bin Abdul Hamid yang kesemuanya berkata bahwa berkata kepada kami 
Laits bin Utsman bin Abu Hamid dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Belum lama Jibril datang kepadaku dan di telapak tangannya terdapat 

semacam kaca cermin yang bening dan di dalam kaca cermin tersebut 
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terdapat titik hitam. Aku bertanya, Apa yang ada di tanganmu itu 
wahai Jibril? Jawab Jibril, Ini adalah Jum'at” Aku bertanya, Jum'at 
apakah yang dimaksud? Jawab Jibril, Kalian mendapat kebaikan yang 
banyak sekali pada hari Jum'at” Aku bertanya, Apa saja yang kami 
miliki pada hari tersebut? Jawab Jibril, Jum'at adalah hari raya kamu 
dan umat sepeninggalmu dan banyak orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang menjadi pengikutmu pada hari tersebut!” Aku bertanya, ‘Apa lagi 
yang kami miliki pada hari tersebut?” Jawab Jibril, Pada hari tersebut 
terdapat satu jam, jika tepat pada jam tersebut seorang hamba meminta 
sesuatu kepada Allah, maka Allah pasti memberikan apa yang diminta- 
nya atau kalau tidak, maka ia menjadi simpanan baginya di akhirat. 
Tidak ada yang lebih agung daripada simpanannya tersebut." Aku ber- 
tanya, ‘Apa titik hitam yang ada pada kaca cermin tersebut?” Jawab 
Jibril, “Titik hitam tersebut adalah suatu janji dan kita akan dipanggil 
Allah pada hari penambahan!" Aku bertanya, Bagaimana hal tersebut, 
wahai Jibril? Jawab Jibril, Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikar 
di surga, satu lembah di mana di dalamnya terdapat bukit pasir kesturi 
putih. Pada hari Jum'at, Dia turun dari Illiyyin dengan duduk di atas 
kursi-Nya dan kursi tersebut dikelilingi kursi-kursi dari cahaya. Para 
nabi datang dan duduk di atas kursi-kursi dari cahaya tersebut. Kursi- 
kursi dari cahaya tersebut dikelilingi mimbar-mimbar dari cahaya 
dan dari emas yang direnda dengan permata. Kemudian orang-orang 
yang jujur (Ash-Shiddigun) dan para syuhada' datang dan duduk di 
atas mimbar-mimbar tersebut. Kemudian datanglah penghuni ghuraf 
dari ghurafnya masing-masing lalu duduk di atas bukit pasir kesturi 
putih tersebut. Baru setelah itu, Allah Azza wa Jalla menampakkan 
Diri kepada mereka. Firman Allah, 'Akulah yang memenuhi janji-Ku 
kepada kalian. Akulah yang menyempurnakan nikmat-Ku kepada kali- 
an. Ini adalah tempat kemuliaan-Ku. Maka mintalah apa saja kepada- 
Ku! Mereka semua minta apa saja yang mereka inginkan hingga mere- 
ka tidak mampu meminta. Saat itu, dibukakan untuk mereka berbagai 
kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar 
telinga dan tidak pernah terlintas dalam benak hati manusia. Dan itu 
semua tergantung kepada kepulangan kalian dari shalat Jum'at. Setelah 
itu, Allah naik dengan kursi-Nya dan diikuti para nabi dan orang- 
orang yang jujur (Ash-Shiddigun). Bersamaan dengan itu pula para 
penghuni ghuraf kembali ke ghurafnya masing-masing. Ghuraf tersebut 
adalah mutiara lu'lu' yang berwarna putih, mutiara zabarjad yang 
berwarna biru dan mutiara yakut yang berwarna merah. Begitu pula 
kamar-kamarnya dan pintu-pintunya. Di ghuraf tersebut, sungai-sungai 
mengalir, ada istri-istri, pelayan-pelayan dan buah-buahan yang rendah 
ke bumi. Namun itu semua tidak ada artinya bagi mereka dibanding- 


Kenikmatan Penghuni Sena Metikar Rabb Merka... 44T 


kan pertemuan dengan Allah pada hari Jum'at. Karena dengan perte- 

muan tersebut, mereka bisa sering melihat Allah dan mendapat tam- 

bahan kemuliaan dari-Nya.” 

Hadits di atas adalah hadits yang panjang dan bermutu. Ia diriwayat- 
kan para Imam Sunnah dan menerimanya dengan senang hati. Imam 
Syafi'i menghiasi Musnad-nya dengan hadits tersebut. Imam Syafi'i 
meriwayatkan hadits tersebut dari Ibrahim bin Muhammad yang berkata 
bahwa berkata kepadaku Musa bin Ubaidah yang berkata bahwa berkata 
kepadaku Abu Al-Azhar Abdullah bin Abdun bin Umair yang berkata 
bahwa ia mendengar Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata tentang 
hadits yang sama. 

Kata Imam Syafi'i lagi bahwa berkata kepada kami Ibrahim yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abu Imran Ibrahim bin Al-Ja'du 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang berkata tentang hadits 
yang sama dan memberi beberapa tambahan di dalamnya. 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Muhammad bin Ishag yang 
berkata bahwa berkata kepadaku Laits bin Abu Salim dari Utsman bin 
Umair dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang hadits yang sama. 
Di dalamnya dikatakan, 

“Kemudian Tuhan mereka Azza wa Jalla menampakkan Diri sehingga 

mereka melihat Wajah-Nya yang mulia dan seterusnya.” 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Amr bin Abu Qais dari Abu 
Dzabiyah dari Ashim dari Utsman bin Umair Abu Yagdzan dari Anas 
dan Judah. Di dalamnya dikatakan, 

“Pada hari Jum'at di akhirat nanti, Allah turun dengan duduk di atas 
kursi-Nya. Kursi tersebut dikelilingi dengan mimbar-mimbar dari caha- 
ya. Para nabi datang lalu duduk di atas mimbar-mimbar tersebut. Gi- 
liran berikutnya para penghuni ghuraf datang kemudian duduk di atas 
bukit pasir kesturi.” Kata Anas,”Lalu Tuhan Tabaraka wa Ta'ala me- 
nampakkan Diri kepada mereka dan mereka pun melihat-Nya. Firman 
Allah, 'Akulah yang memenuhi janji-Ku kepada kalian. Akulah yang 
menyempurnakan nikmat-Ku kepada kalian. Ini adalah tempat kemu- 
liaan-Ku, maka silahkan minta apa saja kepada-Ku!” Mereka meminta 
keridhaan-Nya. Firman Allah, Keridhaan-Ku telah menempatkan kali- 
an ke dalam Surga-Ku. Aku adalah pemilik kemuliaan-Ku, maka silah- 
kan minta apa saja kepada-Ku” Mereka meminta keridhaan-Nya untuk 
kedua kalinya. Lalu Allah memperlihatkan bukti keridhaan-Nya yang 
mereka minta hingga akhirnya mereka tidak bisa meminta lagi.” Kelan- 
jutan hadits seperti riwayat di atas. 
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Hadits yang sama juga diriwayatkan Ali bin Harb yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ishag bin Sulaiman yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Anbasah bin Sa'id dari Utsman bin Umair. 

Hadits di atas juga diriwayatkan Hasan bin Arafah yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Ammar bin Muhammad bin saudara perem- 
puan Sufyan Tsauri dari Laits bin Abu Salim dari Utsman dan seterusnya. 
Di dalamnya terdapat tambahan, 

“Kemudian Allah naik ke atas dengan kursi-Nya dengan diikuti para 

nabi, para shiddigun dan para syuhada' Dan bersamaan dengan itu 

pula penghuni ghuraf pulang kembali ke ghurafnya masing-masing.” 

Hadits di atas diriwayatkan Daruguthni dari jalur yang lain. Dari 
Qatadah dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. Kata Qatadah, “Aku 
mendengar Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, 

“Ketika kami sedang bersama-sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, tiba-tiba beliau bersabda, ‘Belum lama Jibril datang kepadaku 

dengan membawa semacam kaca cermin dan di tengah-tengah kaca 

cermin tersebut terdapat seperti titik hitam. Aku berkata, Kaca cermin 
apa ini, wahai Jibril? Jawab Jibril, Ini adalah hari Jum'at. Ia diperli- 
hatkan kepadamu agar menjadi hari raya buatmu dan umat sepening- 
galmu” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa titik 
hitam pada kaca cermin tersebut?" Jawab Jibril, Ta adalah satu saat 
yang ada pada hari Jum'at. Hari Jum'at adalah hari yang paling baik. 

Pada hari tersebut, kami dipanggil di surga untuk saat penambah- 

an.' Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Aku bertanya, 

Wahai Jibril, kenapa kalian dipanggil pada saat penambahan?” Jawab 

Jibril, Sesungguhnya di surga Allah membuat lembah dari kesturi 

putih. Pada setiap hari Jum'at, Tuhan kita Azza wa Jalla turun dengan 

kursi-Nya pada lembah tersebut. Kursi-Nya dikelilingi mimbar-mimbar 
dari emas yang direnda dengan permata. Mimbar-mimbar tersebut 
dikelilingi kursi-kursi dari cahaya. Penghuni ghuraf dipanggil kemu- 
dian mereka terbang menuju bukit pasir kesturi tersebut dengan menge- 
makan gelang-gelang emas dan perak dan mengenakan pakaian sundus 
dan sutra hingga tiba di lembah tersebut. Ketika mereka sudah duduk 
tenang di lembah tersebut, Allah mengirimkan angin yang bernama 

Mutsirah kepada mereka. Angin tersebut menyemburkan kesturi putih 

tepat mengenai wajah dan pakaian mereka. Saat itu rambut mereka 

belum tebal, belum tumbuh jenggotnya, bercelak, rata-rata berusia tiga 
puluh tiga tahun dan wajah mereka seperti wajah Adam ketika perta- 
ma kali diciptakan Allah Azza wa Jalla. Rabbul Izzah Tabaraka wa 

Ta'ala memanggil Ridhwan, penjaga surga, Wahai Ridhwan, bukalah 

tirai yang membatasi Aku dengan hamba-hamba-Ku dan tamu-tamu- 
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Ku! Tatkala tirai pembatas Allah dan hamba-hamba-Nya dibuka, 
mereka melihat pesona-Nya dan cahaya-Nya dan mereka bermaksud 
sujud kepada-Nya. Allah Tabaraka wa Ta'ala memanggil mereka de- 
ngan suara-Nya sendiri, “Angkatlah kepala kalian. Sesungguhnya iba- 
dah itu terjadi di dunia dan sekarang kalian berada di negeri balasan 
amal. Mintalah kepada-Ku apa saja yang kalian inginkan sebab Aku 
adalah Tuhan kalian yang memenuhi janji-Nya kepada kalian. Aku- 
lah yang menyempurnakan nikmat-Ku kepada kalian. Ini adalah tempat 
kemuliaan-Ku, maka mintalah kepada-Ku apa saja yang kalian ingin- 
kan!" Mereka berkata, Wahai Tuhan kami, adakah kebaikan yang be- 
lum dikerjakan oleh Tuhan kami? Bukankah Engkau telah memban- 
tu kami dalam sakaratul maut? Bukankah Engkau yang menghilang- 
kan ketakutan pada kubur yang gelap? Bukankah Engkau yang mem- 
beri keamanan kepada kami ketika kami diliputi ketakutan pada saat 
sangkakala ditiup? Bukankah Engkau telah mengurangi dosa-dosa 
kami dan menutupi aib perbuatan kami serta meneguhkan kaki kami 
pada saat menyeberangi titian di atas Neraka Jahannam? Bukankah 
Engkau yang mendekatkan kami kepada-Mu dan memperdengarkan 
keindahan suara-Mu kepada kami? Bukankah Engkau yang telah mem- 
perlihatkan cahaya-Mu kepada kami? Adakah kebaikan yang belum 
Engkau kerjakan? Kami berlindung diri kepada Allah Azza wa Jalla!" 
Allah memanggil mereka dengan suara-Nya, “Aku Tuhan kalian yang 
memenuhi janji-Ku kepada kalian. Akulah yang menyempurnakan nik- 
mat-Ku kepada kalian. Maka mintalah kepada-Ku apa saja yang kalian 
inginkan!” Mereka menjawab, Wahai Tuhan kami, kami hanya me- 
minta keridhaan-Mu!' Firman Allah, Karena keridhaan-Ku kepada 
kalian, Aku mengurangi dosa-dosa kalian, menutup aib perbuatan kali- 
an, mendekatkan kalian kepada-Ku, memperdengarkan suara-Ku kepa- 
da kalian dan memperlihatkan cahaya-Ku kepada kalian. Ini adalah 
tempat kemuliaan-Ku, maka silahkan minta kepada-Ku apa saja yang 
kalian inginkan!" Mereka meminta apa saja yang mereka sukai kepada 
Allah hingga mereka tidak bisa meminta lagi. Allah Azza wa Jalla 
befirman, “Silahkan minta lagi kepada-Ku apa saja yang kalian ingin- 
kan! Mereka meminta apa saja yang mereka inginkan kepada-Nya 
hingga tidak mampu lagi meminta. Allah Azza wa Jalla befirman, 
“Silahkan minta lagi kepada-Ku apa saja yang kalian inginkan! Mere- 
ka menjawab, Wahai Tuhan kami, kami telah ridha kepada-Mu dan 
menyerah!” Lalu mereka diberi tambahan oleh Allah dari karunia-Nya 
dan kemuliaan-Nya apa yang tidak pernah dilihat mata, didengar te- 
linga dan terlintas dalam benak manusia. Itu semua sesuai dengan ka- 
dar kepulangan mereka dari hari Jum'at!” Anas berkata, "Aku bertanya, 
Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu, wahai Rasulullah, apa kadar 
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kepulangan mereka?” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesuai dengan kadar antara hari Jum'at dengan hari Jum'at sesudah- 
nya!” Kata Anas bin Malik lebih lanjut, "Kemudian Arasy Tuhan kita 
Tabaraka wa Ta'ala dipanggul para malaikat dan nabi. Setelah itu 
para penghuni ghuraf diizinkan pulang ke ghurafnya masing-masing. 
Mereka pulang ke ghurafnya masing-masing. Ghuraf tersebut adalah 
dua kamar besar dari permata zamrud biru. Tidak ada di surga yang 
lebih mereka rindukan daripada pertemuan hari Jum'at, sebab pada 
pertemuan tersebut, mereka bisa melihat Allah Azza wa Jalla dan agar 
Allah memberi tambahan kepada mereka dari karunia-Nya dan kemu- 
liaan-Nya.” 

Kata Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, "Hadist ini aku dengar 

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara empat mata.” 


Hadist yang sama juga diriwayatkan Daruguthni dari Abu Bakar 
An-Nisaburi yang berkata bahwa berkata kepadaku Abu Abbas bin Walid 
bin Yazid yang berkata bahwa berkata kepadaku Muhammad bin Syuaib 
yang berkata bahwa berkata kepadaku Umar mantan budak Afrah dari 
Anas yang berkata seperti di atas. Hadits di atas juga diriwayatkan Abu 
Yaman Hakam bin Nafi' yang berkata bahwa berkata kepada kami 
'Shafwan yang berkata bahwa Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dan seterusnya. Hadits tersebut 
juga diriwayatkan Abu Bakar bin Abu Syaibah yang berkata bahwa ber- 
kata kepada kami Abdurrahman bin Muhammad dari Laits dari Abu 
Utsman dari Anas. Hadits tersebut juga diriwayatkan tokoh para imam 
yaitu, Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah dari Zuhair bin Harb yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Jarir dari Laits dari Utsman bin 
Abu Hamid dari Anas bin Malik. Hadits tersebut juga diriwayatkan dari 
Aswad bani Amir yang berkata bahwa berkata kepadaku Syuraik dari 
Abu Yagdzan dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. Hadits tersebut 
juga diriwayatkan Ibnu Baththah dalam Al-Inabah dari A'masy dari Abu 
Wa'il dari Hudzaifah yang tidak lama lagi akan Anda lewati di halaman 
berikut. Ibnu Abu Daud telah menghimpun semua jalur hadits di atas. 


10. Hadits Buraidah bin Hashib 

Adapun hadits Buraidah bin Hashib, maka tokoh para imam 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah berkata bahwa berkata kepada 
kami Abu Khalid Abdul Aziz bin Aban Al-Gurasyi yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Basyir bin Muhajir dari Abdullah bin Buraidah 
dari ayahnya yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Setiap orang dari kalian pasti kelak pada Hari Kiamat bertemu ber- 
duaan dengan Allah. Antara dia dengan Allah tidak ada tirai pembatas 
dan penerjemah.” 


11. Hadits Abu Razin Al-Ugaili 

Adapun hadits Abu Razin Al-Ugaili, maka Imam Ahmad meriwayat- 
kannya dari Syu'bah dan Hammad bin Salamah dari Ya'la bin Atha' dari 
Wak?’ bin Khadasy dari Razin Radhiyallahu Anhu yang berkata, 


ca. nekad IE 


- - 2 NE Kn RO an 

IE SAMA aga IR je an SET ad Jp) GUS 

Dn 2. da ata A Hd Arah aaa Kh 

D ih las SS Gani JG a a U a Uh ed 
Fa PAHA SD Ka a EH 
MEA SUN IU a HS AI 


“Kita pernah bertanya, Wahai Rasulullah, apakah kita semua bisa me- 
lihat Tuhan Azza wa Jalla pada Hari Kiamat nanti? Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ya! Aku berkata, ‘Apa tanda-tandanya 
pada makhluk-Nya?” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

‘Bukankah kalian pernah melihat rembulan pada saat purnama?" Kami 

menjawab, Ya!” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Allah 

lebih besar dan lebih agung lagi dibandingkan rembulan'” 

Abdullah berkata bahwa ayahku berkata bahwa yang benar adalah 
hadas (tidak hadasy). 

Abu Daud Sulaiman bin Asy'ats berkata bahwa berkata kepada kami 
Musa bin Ismail yang berkata bahwa berkata kepada kami Hammad 
bin Salamah dan seterusnya. Syu'bah dan Hammad bin Salamah telah 
sepakat terhadap hadits di atas. Dan cukuplah bagi Anda bahwa kedua- 
nya meriwayatkan hadits di atas dari Ya'la bin Atha'. Kemudian perawi- 
perawi lain meriwayatkan hadits tersebut dari Syu'bah dan Hammad 
bin Salamah. Hadits di atas juga mempunyai sanad yang lain yang telah 
saya sebutkan sebelumnya. Abu Razin Al-Ugaili ini adalah sahabat Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berasal dari Thaif. Ia 
tiada lain adalah Lagith bin Amir atau Lagith bin Shabrah. Begitulah 
yang dikatakan Bukhari dan Ibnu Abu Hatim. Konon Lagith bin Amir 
bukanlah Lagith bin Shabrah. Pendapat yang benar adalah pendapat 
yang pertama. Ibnu Abdul Birr berkata, “Barangsiapa mengatakan Lagith 
bin Shabrah, maka ia menasabkannya kepada kakeknya yaitu Lagith 
bin Amir bin Shabrah.” 
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12. Hadits Jabir bin Abdullah 

Adapun hadits Jabir bin Abdullah, maka Imam Ahmad berkata bahwa 
berkata kepada kami Ruh bin Juraij yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abu Zubair yang berkata bahwa ia mendengar Zubair bertanya 
tentang apa yang dimaksud dengan wurud, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, 


ska 
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“Pada Hari Kiamat, kita berada di atas ini dan itu maksudnya di atas 
manusia. Semua umat dipanggil dengan berhala-berhalanya dan apa 
saja yang dulu mereka sembah. Umat demi umat hingga setelah itu 
Rabb datang ke tempat kita. Allah befirman, Siapa yang kalian tung- 
gu? Mereka menjawab, Kami menunggu Tuhan kami! Allah befir- 
man, Aku adalah Rabb kalian!" Mereka berkata, Kami tidak percaya 
sebelum bisa melihat-Mu!' Kemudian Allah Tabaraka wa Ta'ala me- 
nampakkan Diri kepada mereka sambil tertawa!" Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lantas Allah berjalan dan diikuti 
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mereka, Setiap orang munafik atau Mukmin diberi cahaya. Mereka 
membuntuti Allah hingga tiba di atas titian Neraka Jahannam. Di 
atas Neraka Jahannam tersebut terdapat besi penggaruk dan gergaji 
yang mengambil siapa saja yang dikehendaki Allah. Cahaya orang 
munafik padam dan orang-orang beriman selamat tiba di seberang ti- 
tian. Rombongan yang pertama selamat tiba di seberang titian, wajah- 
nya seperti rembulan pada saat purnama. Mereka berjumlah tujuh 
puluh ribu orang dan tidak dihisab Allah. Rombongan berikutnya wajah- 
nya bercahaya seperti bintang-bintang di langit. Begitulah hingga kemu- 
dian pemberian syafa'at mulai diberlakukan. Karena syafa'at itulah, 
dikeluarkan dari neraka setiap orang yang pernah mengatakan laa 
ilaha illallahu (tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah) 
dan di dalam hatinya tersimpan kebaikan meskipun cuma seberat sehe- 
lai rambut. Selanjutnya mereka dibawa ke halaman surga dan para 
penghuni surga menyiram mereka dengan air Mereka tumbuh kembali 
ibarat tumbuhnya biji-bijian setelah banjir surut. Luka bakar mereka 
pun hilang. Kemudian orang tersebut meminta sesuatu kepada Allah 
dan Allah memberinya nikmat sebesar dunia dan nikmat tambahan 
sepuluh kali lipat dari dunia’.” 

Hadits tersebut diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya. Sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits di atas, "Di atas ini 
dan itu,” dijelaskan dalam riwayat shahih lainnya dan ini merupakan 
penggabungan dari dua riwayat shahih seperti disebutkan Abdul Hag, 


ik A Ng Be ETT E. 
PA Ia ah 5 Ji AN Gg 

“Pada Hari Kiamat, kita berada di atas tempat yang tinggi di atas 

makhluk.” 

Abdurrazzag berkata bahwa berkata kepada kami Rabah bin Zaid 
yang berkata bahwa berkata kepadaku Ibnu Juraij yang berkata bahwa 
berkata kepadaku Zayyad bin Sa'ad bahwa Abu Zubair berkata kepadanya 
dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Rabb Tabaraka wa Ta'ala menampakkan Diri kepada penghuni surga 

kemudian penghuni surga melihat Wajah-Nya dan sujud kepada-Nya. 

Allah befirman, “Angkatlah kepala kalian, karena sesungguhnya seka- 

rang bukan saatnya untuk beribadah'.” 

Daruguthni berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Isa bin 
Sakan yang berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Muhammad 
bin Umar bin Yunus yang berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad 
bin Syarahbil Ash-Shan'ani yang berkata bahwa berkata kepadaku Ibnu 
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Juraij dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma 

yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Pada Hari Kiamat, Tuhan kita Azza wa Jalla menampakkan diri 
kepa-da kita sambil tertawa." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan Abu Ourrah dari Malik bin Anas 
dari Zayyad bin Sa'ad yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu 
Zubair dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa ia 
mendengar Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Pada Hari Kiamat, seluruh umat dikumpulkan dan seterusnya. Di da- 

lamnya terdapat tambahan, ditanyakan, ‘Apakah kalian kenal dengan 

Allah jika kalian melihat-Nya?' Mereka menjawab, Ya! Allah befirman, 

“Bagaimana kalian kenal dengan-Nya padahal kalian belum pernah 

melihat-Nya?' Mereka menjawab, ‘Kami tahu bahwa Ia Mahaadil dan 

tidak ada tandingan-Nya!' Kemudian Allah Tabaraka wa Ta'ala me- 
nampakkan Diri kepada mereka dan mereka pun sujud kepada-Nya.” 

Ibnu Majah berkata dalam Sunan-nya, bahwa berkata kepada kami 
Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib yang berkata bahwa 
berkata kepada kami Abu Ashim Al-Abdani dari Fadhl bin Isa Ar-Ragasyi 
dari Muhammad bin Munkadir dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


“Ketika penghuni surga sedang menikmati kenikmatannya, tiba-tiba 
sebuah cahaya memancar ketempat mereka. Mereka mengangkat kepa- 
lanya, ternyata Tuhan mereka Jalla Jalaluhu memperhatikan mereka 
di atas mereka. Firman Allah,'Assalamu'alaikum wahai penghuni sur- 
ga! Itulah firman Allah Azza wa Jalla, (kepada mereka dikatakan), 
Salam!" Sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.» 
Selama mereka melihat Wajah-Nya, mereka tidak menoleh kepada 
nikmat-nikmat yang lain yang ada pada mereka. Itulah yang terjadi 
hingga Allah tidak terlihat oleh mereka dan yang tersisa hanya berkah- 
Nya dan cahaya-Nya pada mereka.” (Diriwayatkan Ibnu Majah). 
Harb berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin Abu Hazm yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin Abu Ashim Al-Abdani 
dan seterusnya. Menurut Baihagi, hadits di atas mempunyai versi lain 
dan ia meriwayatkannya dari Al-Abdani dari Fadhl bin Isa dari Ibnu 
Munkadir dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Ketika penghuni surga sedang duduk di tempatnya masing-masing, 
tiba-tiba cahaya dari atas pintu surga memancar kepada mereka. 


(1) Yasin: 58 
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Mereka mengangkat kepalanya, ternyata Tuhan Tabaraka wa Ta'ala 
memperhatikan mereka. Allah Ta'ala befirman, Wahai penghuni 
surga, mintalah kepada-Ku apa saja yang kalian kehendaki!” Mereka 
menjawab, Kami menghendaki keridhaan-Mu! Allah befirman, 'Keri- 
dhaan-Ku telah menempatkan kalian ke dalam rumah-Ku dan kemulia- 
an-Ku. Mintalah kepada-Ku apa saja yang kalian inginkan karena 
sekarang adalah saat yang paling tepat untuk mengajukan permintaan!” 
Mereka menjawab, Kami meminta tambahan kenikmatan yang lain!” 
Kata Jabir bin Abdullah, "Didatangkan kepada mereka unta dari muti- 
ara yakut yang berwarna merah, tali kekangnya adalah permata zam- 
rud yang berwarna biru dan mutiara yang berwarna merah. Mereka 
menaiki unta tersebut yang menggaruk-garukkan kakinya ke kepalanya. 
Selain itu Allah memerintahkan agar pohon yang penuh dengan buah- 
buahan didatangkan kepada mereka. Wanita-wanita yang bermata 
jelita juga tiba ke tempat mereka sambil berkata, Kami bahagia dan 
tidak menderita. Kami abadi dan tidak mati. Kami adalah istri orang- 
orang beriman yang mulia.' Allah Azza wa Jalla memerintahkan bukit 
pasir kesturi putih didatangkan ke tempat mereka dan menyuruh angin 
yang bernama Al-Mutsirah meniupkan kesturi tersebut pada mereka 
hingga membawa mereka ke Surga Aden yang merupakan inti surga. 
Para malaikat berkata, Wahai Tuhan kami, kaum tersebut telah da- 
tang!" Firman Allah, “Selamat datang wahai para Shiddigun (orang- 
orang yang jujur). Selamat datang wahai orang-orang yang taat!” 
Kata Jabir bin Abdullah, "Ketika tabir tirai dibuka, mereka melihat 
Allah Tabaraka wa Ta'ala dan menikmati cahaya Ar-Rahman hingga 
mereka tidak melihat sebagian yang lain. Allah befirman, Pulanglah 
kalian ke istana-istana kalian dengan membawa hadiah ini! Kemu- 
dian mereka pulang dan baru pada saat itulah mereka bisa mengenali 
sebagian yang lain." Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Itulah maksud firman Allah Ta'ala, Sebagai hidangan dari Tuhan 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Fushshilat: 32). 
Daruguthni berkata bahwa berkata kepada kami Hasan bin Ismail 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Hasan Ali bin Abdah 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Yahya bin Sa'id Al-@aththan 
dari Ibnu Abu Dzi'bun dari Muhammad bin Munkadir dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


LG KS Tata Be A Jas In PN 


“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menampakkan Diri kepada seluruh 
manusia secara umum dan kepada Abu Bakar secara khusus." 
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13. Hadits Abu Umamah 


Adapun hadits Abu Umamah, maka Ibnu Wahab berkata bahwa 
berkata kepadaku Yunus bin Yazid dari Atha' Al-Khurasani dari Yahya 
bin Abu Amr Asy-Syaibani dari Amr bin Abdullah Al-Khadhrami dari 
Abu Umamah Radhiyallahu Anhu yang berkata, 

“Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berpidato 

dan di antara isi pidatonya, beliau membahas Dajjal dengan panjang 

lebar dan memperingatkan kita dari bahayanya. Beliau membahas 

Dajjal sampai akhir khutbahnya. Di antara yang beliau katakan kepada 

kami pada saat itu bahwa Allah Azza wa Jalla tidak mengutus seorang 

nabi pun kecuali dengan tugas memberi peringatan kepada umatnya. 

Aku nabi yang terakhir dan kalian umat terakhir Dajjal akan keluar 

menemui kalian dan ini bukan hal yang mustahil. Jika ia keluar mene- 

mui kalian dan aku berada di antara kalian, maka aku adalah pembela 
setiap Muslim. Jika Dajjal muncul sepeninggalku, maka setiap orang 
adalah pembela dirinya dan Allah menjadi penggantiku bagi setiap 

Muslim. Sesungguhnya Dajjal muncul dari lubang antara Irak dan 

Syam. Ia merusak kanan dan kiri. Wahai hamba Allah, bertahanlah 

karena sesungguhnya ia mulai berkata, "Sesungguhnya aku nabi dan 

tidak ada nabi sepeninggalku.' Ia memuji dirinya dengan mengatakan, 

"Aku Tuhan kalian." Padahal kalian tidak melihat Tuhan kalian sebe- 

lum kalian mati. Sesungguhnya tertulis di antara kedua matanya kata 

'kafir'. Tulisan tersebut bisa dibaca setiap orang beriman. Barangsiapa 

di antara kalian berjumpa dengannya, maka hendaklah ia meludahi 

wajahnya dan membaca permulaan surat Al-Kahfi. Sesungguhnya Dajjal 

sanggup menguasai jiwa bani Adam. Dia membunuhnya kemudian 
menghidupkannya kembali dan tidak lebih dari itu. Dia tidak bisa 
berkuasa atas jiwa lainnya. Di antara bentuk fitnahnya, sesungguh- 
nya ia membawa surga dan neraka. Nerakanya adalah surga dan sur- 
ganya adalah neraka. Maka barangsiapa mendapatkan nerakanya, 
hendaklah ia menutup kedua matanya dan meminta perlindungan ke- 
pada Allah. Maka neraka tersebut menjadi dingin dan menyelamatkan 
sebagaimana halnya api Ibrahim yang berubah menjadi dingin dan 
menyelamatkan. Sesungguhnya hari-harinya adalah empat puluh hari. 
Sehari seperti setahun, sehari seperti sebulan dan sehari seperti Jum'at 
hari-hari biasanya. Hari terakhirnya seperti fatamorgana. Pagi hari 
seseorang berada di pintu kota, pada sore harinya ia belum tiba di pintu- 
nya yang lain. Para sahabat bertanya, “Bagaimana kita shalar pada 
hari-hari tersebut wahai Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, Kalian perkirakan sebagaimana kalian perkira- 
kan pada hari-hari yang panjang'.” (Diriwayatkan Darugutni dari 
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Ibnu Sha'id dari Ahmad bin Al-Faraj dari Dhamrah bin Rabi'ah dari 
Yahya bin Abu Amr). 


14. Hadits Zaid bin Tsabit 


Adapun hadits Zaid bin Tsabit, maka Imam Ahmad berkata bahwa 
berkata kepada kami Abu Mughirah yang berkata bahwa berkata kepada 
kami Abu Bakar yang berkata bahwa berkata kepada kami Dhamrah 
bin Habib dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarinya sebuah doa dan memerintah- 
kannya agar keluarganya juga berdoa dengan doa tersebut dalam setiap 
hari. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam, 

One SA 3 An pa kek dea 6 
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A A 
Jika engkau berada di pagi hari, maka katakan, Ya Allah, aku datang 
memenuhi ajakan-Mu. Aku datang memenuhi seruan-Mu. Kebaikan 
berada di Tangan-Mu. Ia dari-Mu dan kembali kepada-Mu. Ya Allah, 
aku tidak mengatakan suatu ucapan, aku tidak bernadzar dengan suatu 
nadzar dan aku tidak bersumpah dengan sebuah sumpah, maka kehen- 
dak-Mu ada di kedua Tangan-Mu. Apa yang Engkau kehendaki pasti 
terjadi dan apa yang tidak Engkau kehendaki pasti tidak terjadi. Tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan-Mu dan sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, aku tidak berdoa kecuali 
atas tanggunganku orang yang aku doakan dan aku tidak mengutuk 
melainkan atas tanggunganku orang yang aku kutuk tersebut. Engkau 
belindungku di dunia dan akhirat. Matikan aku sebagai orang Islam 
dan gabungkanlah aku bersama dengan orang-orang yang shalih. Ya 
Allah, aku meminta kepada-Mu ridha setelah takdir-Mu, kesenangan 
hidup setelah kematian, kenikmatan melihat Wajah-Mu dan rindu 
bertemu dengan-Mu tanpa kesulitan dan fitnah. Ya Allah, aku berlin- 
dung diri kepada-Mu dari menzalimi atau dizalimi, dari menganiaya 
atau dianiaya, atau melakukan kesalahan yang menghapuskan kebaik- 
an atau dosa yang tidak Engkau ampuni. Ya Allah, Pencipta langit 
dan bumi, Yang Mahatahu terhadap alam gaib dan alam nyata yang 
mempunyai keagungan dan kemuliaan, sesungguhnya aku berjanji ke- 
pada-Mu pada kehidupan dunia ini dan aku bersaksi kepada-Mu dan 
cukuplah Engkau sebagai saksi. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Engkau sendiri dan tidak ada sekutu 
bagi-Mu. Bagi-Mu kerajaan dan bagi-Mu pula puji-pujian dan Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba-Mu dan Rasul-Mu. Aku juga bersaksi bahwa janji-Mu 
adalah benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar, surga adalah benar, 
Hari Kiamat akan datang tanpa keraguan di dalamnya dan Engkau 
membangkitkan semua orang dalam kubur. Aku bersaksi bahwa jika 
Engkau menyerahkanku kepada diriku, maka itu berarti Engkau 
menyerahkanku ke dalam kenistaan, kesulitan, dosa dan kesalahan. 
Aku tidak percaya melainkan kepada rahmat-Mu, maka ampunilah 
untukku dosa-dosaku karena sesungguhnya tidak ada yang meng- 
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ampuni dosa-dosa melainkan Engkau. Terimalah taubatku karena se- 
sungguhnya Engkau Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang'.” 
(Diriwayatkan Abu Daud dalam Shahih-nya). 


15. Hadits Ammar bin Yasir 


Adapun hadits Ammar bin Yasir, maka Imam Ahmad berkata bahwa 
berkata kepada kami Ishag Al-Azrag dari Syuraik dari Abu Hasyim dari 
Abu Majaz yang berkata, 

“Ammar pernah shalat bersama dengan kami dan ia mempercepat 
shalatnya. Orang-orang pun mengecam Ammar dan berkata kepada- 
nya, Kenapa Anda tidak menyempurnakan ruku” dan sujud? Ammar 
menjawab, Ya betul. Sesungguhnya pada saat itu, aku berdoa dengan 
doa yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu, Ya 
Allah, berdasarkan pengetahuan-Mu terhadap hal-hal yang gaib dan 
kemampuan-Mu untuk menciptakan, hidupkan aku jika Engkau menge- 
tahui bahwa kehidupan ini lebih baik bagiku dan matikan aku jika 
kematian ini lebih baik bagiku. Aku meminta kepada-Mu rasa takut 
kepada-Mu pada alam gaib dan alam nyata, ucapan yang baik pada 
saat marah dan ridha, hemat pada waktu miskin dan kaya, kenikmatan 
melihat Wajah-Mu dan rindu bertemu dengan-Mu tanpa kesulitan dan 
fitnah. Ya Allah, hiasilah aku dengan hiasan iman dan jadikan kami 
sebagai juru petunjuk yang memberi petunjuk:” (Dikeluarkan oleh 
Ibnu Hibban dan Al-Hakim dalam Shahih keduanya). 


16. Hadits Aisyah 
Adapun hadits Aisyah, maka dalam Shahih Al-Hakim dari Zuhri da- 

ri Urwah dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang berkata bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada Jabir, 
“Hai Jabir, maukah engkau aku beri kabar gembira?” Jabir menjawab, 
”Mau ya Rasulullah. Apakah Allah menyampaikan berita gembira ke- 
padamu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku 
merasa bahwa Allah telah menghidupkan ayahmu kemudian mendu- 
dukkannya di hadapan-Nya. Allah berkata, Berharaplah kepada-Ku 
wahai hamba-Ku apa yang Kukehendaki Kuberikan kepadamu!" Ia 
berkata, Tuhanku, aku merasa belum beribadah sepenuhnya kepada- 
Mu, maka aku berharap kepada-Mu agar Engkau mengembalikanku 
ke dunia agar aku bisa ikut perang dengan Nabi-Mu lalu aku terbunuh 
karena membela-Mu sekali lagi!” Allah menjawab, Sesungguhnya telah 
menjadi ketetapan-Ku bahwa engkau tidak akan kembali ke dunia 
lagi.” 
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Riwayat tersebut dalam Musnad berasal dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma. Menurut Tirmidzi ada riwayat yang lebih lengkap 
daripada riwayat di atas, juga hadits dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma, 

“Ketika Abdullah bin Amr bin Hizam gugur sebagai syahid pada perang 

Uhud, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, Hai Jabir, 

maukah engkau aku beritahu apa yang dikatakan Allah Azza wa Jalla 

kepada ayahmu?’ Jabir menjawab, Mau ya Rasulullah!” Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Allah Azza wa Jalla tidak 

pernah berdialog dengan siapa pun melainkan dari balik tirai. Namun 

Dia berdialog dengan ayahmu dengan berhadap-hadapan. Allah befir- 

man, Wahai hamba-Ku, berharaplah kepada-Ku, pasti harapanmu 

Aku berikan kepadamu! Ayah Jabir berkata, Tuhanku, hidupkanlah 

aku agar aku terbunuh karena membela-Mu untuk yang kedua kalinya! 

Allah menjawab, Sesungguhnya telah menjadi keputusan-Ku bahwa 

setiap orang yang telah mati tidak kembali ke dunia lagi." Ayah Jabir 

berkata, “Tuhanku, sampaikan salamku kepada orang-orang sepening- 
galku.' Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat berikut, 


Pep Ai Ja 3 sa SY, 


ATI 


Haa rolas JP OH 


"Janganlah kalian kira orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 

bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rezki.” 

(Ali Imran: 169). 

Tirmidzi berkata bahwa hadits di atas hasan gharib. Namun aku 
katakan bahwa sanad-nya shahih dan ia diriwayatkan Al-Hakim dalam 
Shahih-nya. 


17. Hadits Abdullah bin Umar 

Adapun hadits Abdullah bin Umar, maka Tirmidzi berkata bahwa 
Abd bin Hamid berkata kepadaku dari Syababah dari Israil dari Tsuwair 
bin Abi Fakhitah. Thabrani berkata bahwa Asad bin Musa berkata 
kepadaku dari Abu Muawiyah Muhammad bin Hazim dari Abdul Malik 
bin Abjur dari Tsuwair bin Abi Fakhitah dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

bat ea af 


si Ka Slip at Si) 
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ja ALAN NG tan saing AI II JBS BUSI S3 US 


PAR JES DGN II AN LA 
“Sesungguhnya derajat penghuni surga yang paling rendah adalah 
bagi orang yang melihat kerajaannya selama dua ribu tahun. Ia bisa 
melihat ujungnya sebagaimana ia melihat ujungnya yang lain. Ia 
melihat istri-istrinya, ranjang-ranjangnya dan pelayan-pelayannya. 
Dan sesungguhnya derajat penghuni surga yang paling mulia ialah 
orang yang bisa melihat Allah Tabaraka wa Ta'ala setiap hari dua 
kali.” 

Tirmidzi berkata bahwa hadits di atas diriwayatkan tanpa penggu- 
naan kata wajah dari Israil dari Tsuwair dari Ibnu Umar secara marfu’. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan Abdul Malik bin Abjur dari Tsuwair 
dari Mujahid dari Ibnu Umar secara marfu’. Asyja'i Abdullah meriwayat- 
kannya dari Sufyan Tsauri dari Tsuwair dari Mujahid dari Ibnu Umar 
tidak secara marfu’. Ini sebagaimana dikatakan Abu Karib. 

Aku katakan bahwa hadits tersebut juga diriwayatkan Hasan bin 
Arafah dari Syababah dari Israil dari Tsuwair dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma secara marfu’ dengan tambahan, 

“Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, 

Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 

da Tuhannyalah mereka melihat'.” 

Sa'id bin Hasyim bin Basyir berkata dari ayahnya dari Kariz bin 
Hakim dari Naf’ dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Pada Hari Kiamat, yang pertama dilihat mata di dalamnya adalah 

Allah Tabaraka wa Ta'ala." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan Darugutni dari Jama'ah dari 
Ahmad bin Yahya bin Hibban Ar-Ragi dari Ibrahim bin Kharzad dari 
Ibnu Umar. 

Darugutni berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Sulaiman 
dari Ahmad bin Yunus dari Abdul Hamid bin Shalih dari Abu Syihab Al- 
Khayath dari Khalid bin Dinar dari Hamad bin Ja'far dari Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma yang berkata bahwa aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Maukah kalian aku beritahu derajat penghuni surga yang paling 

rendah?” Para sahabat menjawab,”Mau wahai Rasulullah.” Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan hadits di atas hingga 

beliau bersabda seperti berikut, Jika setiap orang dari mereka telah 
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tiba di puncak kenikmatan, mereka menyangka bahwa tidak ada kenik- 

matan yang lebih baik dari kenikmatan tersebut. Tiba-tiba Allah Taba- 

raka wa Ta'ala menampakkan Diri kepada mereka. Mereka melihat 
wajah Ar-Rahman Azza wa Jalla. Allah befirman, Hai sekalian penghu- 

ni surga, bacalah untuk-Ku tahlil, takbir dan tasbih sebagaimana di 

dunia.” Penghuni surga menjawab permintaan Allah dengan membaca 

tahlil kepada Ar-Rahman. Setelah itu, Allah Tabaraka wa Ta'ala befir- 
man kepada Daud, Hai Daud berdirilah dan agungkan Aku! Daud 
pun berdiri dan mengagungkan Allah Azza wa Jalla'.” 

Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dalam sanggahannya terhadap Bisyr 
Al-Marisi berkata bahwa berkata kepada kami Ahmad bin Yunus dari 
Abu Syihab Al-Khayath dari Khalid bin Dinar dari Hamad bin Ja'far dari 
Ibnu Umar yang meneruskannya sampai pada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

“Sesungguhnya penghuni surga, jika setiap orang dari mereka telah 

sampai pada kenikmatan dan mereka menyangka bahwa tidak ada 

kenikmatan yang lebih daripada kenikmatan tersebut. Maka tiba-tiba 

Allah Tabaraka wa Ta'ala menampakkan Diri kepada mereka. Mereka 

melihat wajah Ar-Rahman hingga lupa terhadap kenikmatan-kenik- 

matan yang mereka lihat sebelumnya.” 


18. Hadits 'Imarah bin Ruwaibah 


Adapun hadits ‘Imarah bin Ruwaibah, maka Ibnu Baththah berkata 
dalam buku Al-Inabah bahwa berkata kepada kami Abdul Ghafar bin 
Salamah Al-Himshi dari Muhammad bin Auf bin Sufyan Ath-Tha'i dari 
Abul Yaman dari Ismail bin Ayyasy dari Abdurrahman bin Abdullah bin 
Ismail bin Abu Khalid dari Abu Bakr bin “Imarah Ruwaibah dari ayahnya 
yang berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat bulan pada saat 

purnama lantas berkata, Sesungguhnya kalian pasti melihat Tuhan 

kalian persis seperti kalian melihat bulan ini dan kalian tidak menemui 
kesulitan melihat-Nya. Jika kalian mampu untuk tidak meninggalkan 
shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam, maka kerjakan.” 

Ibnu Baththah berkata bahwa berkata kepada kami Abul Qasim bin 
Umar bin Ahmad dari Abu Bakr Ahmad bin Harun dari Abdurrazag bin 
Manshur dari Mughirah dari Mas'udi dari Ismail bin Abu Khalid dari 
Abu Bakr bin “Imarah bin Ruwaibah dari ayahnya yang berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat bulan pada saat 

purnama lantas berkata, “Sesungguhnya kalian pasti melihat Tuhan 

kalian persis seperti kalian melihat bulan ini dan kalian tidak menemui 
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kesulitan melihat-Nya. Jika kalian mampu untuk tidak meninggalkan 
shalat dua rakaat sebelum matahari terbit dan dua rakaat setelah ter- 
benam, maka kerjakan." 


19. Hadits Salman Al-Farisi 
Adapun hadits Salman Al-Farisi, maka Abu Muawiyah berkata bahwa 

berkata kepada kami Ashim Al-Ahwal dari Abu Utsman dari Salman Al- 

Farisi Radhiyallahu Anhu yang berkata, 
“Orang-orang pada datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan berkata, Wahai Nabi Allah, sesungguhnya Allah telah membuka 
denganmu, menutup denganmu dan mengampunimu, berdirilah dan 
mintalah syafa'at untuk kami kepada Tuhanmu!” Nabi pun berdiri 
dan berkata, Ya, aku adalah sahabat kalian.” Kemudian Nabi menggi- 
ring manusia hingga tiba di pintu surga. Nabi mengambil rantai pintu 
dan mengetuk pintu tersebut. Ditanyakan kepada beliau, "Siapa di luar?” 
Nabi menjawab, Muhammad'” Kata Salman Al-Farisi, "Kemudian 
pintunya dibuka lalu nabi masuk hingga berdiri di hadapan Allah. 
Nabi meminta izin untuk sujud kepada-Nya lalu Allah mengizinkan- 
nya.” 


20. Hadits Hudzaifah bin Yaman 


Adapun hadits Hudzaifah Al-Yaman, maka Ibnu Baththah berkata 
bahwa berkata kepada kami Abu Qasim Umar bin Ahmad dari Abu Bakr 
Ahmad bin Harun dari Yazid bin Jumhur dari Hasan bin Yahya bin Katsir 
Al-Anbari yang berkata bahwa berkata kepadaku ayahku dari Ibrahim 
bin Mubarak dari Qasim bin Muthayyib dari A-A'masy dari Abu Wa'il 
dari Hudzaifah Al-Yaman. 

Bazzar berkata bahwa berkata kepadaku Muhammad bin Ma'mar 
dan Ahmad bin Amr bin Ubaid Al-Ashfari yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Yahya bin Katsir dari Ibrahim bin Mubarak dari Qasim 
Muthayyib dari Al-A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah Al-Yaman 
Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

“Jibril datang kepadaku dengan membawa kaca cermin yang paling 

mengkilap dan bagus. Di tengahnya terdapat titik hitam. Aku bertanya, 

Titik hitam apakah ini, wahai Jibril?" Jibril menjawab, Ini adalah 

dunia karena saking cerahnya dan indahnya!” Hudzaifah berkata, 

”Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Cahaya 

apakah yang ada di tengahnya?" Jibril menjawab, "Cahaya tersebut 

adalah Jum'at'.” Hudzaifah berkata, "Lalu Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bertanya, Apakah yang dimaksud dengan Jum'at 
itu?" Jibril menjawab, Jum'at adalah salah satu di antara hari-hari 
Tuhanmu yang teragung. Nanti engkau aku beritahu tentang kemulia- 
annya, keutamaannya dan namanya di akhirat.” 

Adapun kemuliaan hari Jum'at dan keutamaannya di dunia, maka 
sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengumpulkan di dalamnya permasa- 
lahan seluruh makhluk. Sedang yang bisa diharapkan pada hari Jum'at, 
sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu jam jika hamba Muslim 
atau wanita Muslimah berdoa meminta kebaikan kepada Allah tepat pa- 
da waktu itu, maka Allah pasti mengabulkan doanya. Sedang kemuliaan 
hari Jum'at dan keutamaannya serta namanya di akhirat, maka sesung- 
guhnya tatkala Allah Tabaraka wa Ta'ala memasukkan penghuni surga 
ke dalam surga dan penghuni neraka ke dalam neraka kemudian hari- 
hari dan jam ke jam berlangsung di antara mereka. Tidak ada di dalam- 
nya malam dan siang kecuali Allah saja yang mengetahui ukuran hari 
dan jamnya. Pada hari Jum'at atau pada saat penghuni surga keluar ke- 
pada Jum'at yang lain, tiba-tiba terdengar penyeru yang memanggil, 

“Wahai penghuni surga, keluarlah kalian menuju negeri tambahan! 

Luasnya, lebarnya dan panjangnya tidak ada yang mengetahuinya 

kecuali Allah Azza wa Jalla di bukit pasir kesturi.” Hudzaifah berkata, 

”Kemudian anak-anak para nabi keluar dengan membawa mimbar 

dari cahaya dan anak-anak kaum Mukminin dengan kursi-kursi dari 

mutiara.” Kata Hudzaifah lagi, "Jika itu semua telah disusun untuk 
mereka dan masing-masing orang telah mengambil tempat duduknya, 
maka Allah Tabaraka wa Ta'ala mengirimkan kepada mereka aroma 
yang bernama Mutsirah yang menebarkan kepada mereka bekas-bekas 
miski putih yang dimasukkan di bawah pakaian mereka dan dikeluar- 
kan dari wajah dan rambut mereka. Itulah aromanya. Aku tahu apa 
yang dikerjakan oleh salah seorang wanita di antara kalian kalau 
aroma tersebut diberikan kepadanya dengan izin Allah Ta'ala.” Kata 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lagi, "Kemudian Allah 

Subhanahu wa Ta'ala memanggil pemikul Arasy kemudian Arasy 

diletakkan di antara dua tepi surga dan ada tirai penutup antara Allah 

dengan mereka. Di antara yang pertama kali mereka dengar dari Allah 
bahwa Allah befirman, Mana hamba-hamba-Ku yang taat kepada- 

Ku meski tidak pernah melihat-Ku dan membenarkan rasul-rasul-Ku 

dan mengikuti perintah-Ku? Mintalah kalian semua kepada-Ku! 

Sekarang hari penambahan!" Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, "Lalu mereka bersepakat terhadap satu kata, Wahai Tuhan 

kami, kami telah ridha kepada-Mu maka ridhailah kami!" Kata 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah Ta'ala mengulangi 
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lagi ucapan-Nya, Wahai penghuni surga, sesungguhnya Aku belum 
ridha kepada kalian ketika Aku menempatkan kalian ke dalam Surga- 
Ku. Maka mintalah kalian semua kepada-Ku karena hari ini hari pe- 
nambahan'” Kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lalu 
mereka bersepakat terhadap satu kata, Wahai Tuhan kami, kami telah 
ridha kepada-Mu maka ridhailah kami!” Kata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Allah Ta'ala mengulangi lagi ucapan-Nya, Wahai 
penghuni surga, sesungguhnya Aku belum ridha kepada kalian ketika 
Aku menempatkan kalian ke dalam Surga-Ku. Maka mintalah kalian 
semua kepada-Ku karena hari ini hari penambahan'” Sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lalu mereka bersepakat terhadap satu 
kata, Wahai Tuhan kami, Wajah-Mu! Wahai Tuhan kami, Wajah-Mu 
perlihatkan kepada kami agar kami melihat-Nya'.” Kata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, "Kemudian Allah Tabaraka 
wa Ta'ala membuka tirai penghalang tadi dan Allah terlihat oleh mere- 
ka dan mereka pingsan karena cahaya-Nya. Kalaulah Allah menetap- 
kan mereka tidak terbakar, maka pasti mereka terbakar akibat mereka 
pingsan karena cahaya-Nya.” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Lalu dikatakan kepada mereka, Pulanglah kalian ketem- 
pat kalian semula!" Mereka pun pulang ke tempat mereka semula. Mere- 
ka samar-samar melihat istri-istrinya begitu juga istri-istri mereka tidak 
begitu jelas melihat mereka karena cahaya Allah yang menutupi mere- 
ka. Ketika mereka telah tiba di rumah, maka cahaya mereka ditambah 
dan semakin kuat. Senantiasa ditambah dan semakin kuat hingga mere- 
ka kembali kepada bentuk mereka yang asli. Istri-istri mereka berkata 
kepada mereka, ‘Sungguh kalian keluar dari sisi kami dengan wajah 
yang biasa kemudian pulang kepada kami dengan raut muka yang 
berbeda?” Mereka menjawab, Yang demikian itu karena Allah Tabaraka 
wa Ta'ala menampakkan Diri kepada kami kemudian kami melihat- 
Nya hingga kami tidak jelas melihat kalian! Setelah itu dalam setiap 
tujuh hari mereka diberi tambahan terhadap apa yang telah mereka 
miliki dan itu adalah firman Allah Azza wa Jalla, Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan'.” 

Abdurrahman bin Mahdi berkata bahwa berkata kepadaku Israil 
dari Abu Ishag dari Muslim bin Yazid As-Sa'di dari Hudzaifah tentang 
firman Allah Ta'ala, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26). Yang dimaksud 
dengan tambahan tersebut adalah melihat wajah Allah Azza wa Jalla. 
Al-Hakim berkata bahwa penafsiran sahabat menurut hemat kami bisa 
dikategorikan hadits marfu' 
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21. Hadits Ibnu Abbas 


Adapun hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, maka Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkan hadits dari Hammad bin Salamah dari Ibnu 
Jad'an dari Abu Nadhrah yang berkata bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma pernah berkhutbah di hadapan kami. Dalam khutbahnya dia 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Tidak ada seorang nabi pun kecuali ia mempunyai doa yang disegera- 
kan untuknya di dunia ini. Namun aku merahasiakan doaku agar men- 
jadi syafa'at bagi umatku pada Hari Kiamat nanti. Kelak aku datang 
ke pintu surga untuk mengambil rantai pintunya dan mengetuk pintu 
surga. Ditanyakan kepadaku, Siapa di luar?” Aku menjawab, Aku 
Muhammad! Lalu aku menemui Tuhanku yang saat itu sedang berada 

di atas kursi-Nya atau tempat tidurnya lantas Tuhanku menampakkan 

Diri kepadaku dan aku bersujud kepada-Nya'” 

Hadits di atas juga diriwayatkan Ibnu Uyainah dari Ibnu Jad'an yang 
berkata dari Abu Sa'id bukannya Tbnu Abbas dan Abu Bakar bin Abu 
Daud berkata bahwa berkata kepada kami pamanku yang bernama 
Muhammad bin Al-Ats'ats yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Ibnu Jubair yang berkata bahwa berkata kepada kami Abu Jubair dari 
Hasan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


PEN 


| al ol 


JO) Ben py 
AK Fa REA U ka Kaija Si 

DAH 
“Sesungguhnya penghuni surga melihat Tuhannya Tabaraka wa Ta'ala 
pada setiap hari Jum'at dalam lumpur mata air Kafur (nama mata 
air di surga). Mereka yang paling dekat dengan-Nya ialah mereka 
yang paling cepat menghadap kepada-Nya pada hari Jum'at dan paling 
dini berangkat untuk shalat Jum'at.” 


22. Hadits Abdullah bin Amr bin Ash 

Adapun hadits Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu Anhuma, 
maka Shan'ani berkata bahwa berkata kepada kami Shadagah bin Amr 
Al-Agdi yang berkata bahwa berkata kepadaku Ali Muhammad bin Ishag 
yang berkata bahwa berkata kepada kami Umaiyah bin Abdullah bin 
Amr bin Utsman dari ayahnya dari Abdullah bin Amr yang berkata bah- 
wa aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash pernah berdialog dengan 


Kenikmatan Penghuni Surga Melihat Rabb Mereka ... AGT 


Marwan bin Hakam yang waktu itu menjabat sebagai Amirul Mukminin 

yang berkata, 
“Allah menciptakan para malaikat untuk beribadah kepada-Nya de- 
ngan bermacam-macam bentuk. Ada di antara malaikat yang berdiri 
berbaris rapi sejak hari mereka diciptakan sampai Hari Kiamat. Ada 
malaikat yang ruku' dengan khusyu' semenjak hari mereka diciptakan 
hingga Hari Kiamat. Ada malaikat yang sujud semenjak hari mereka 
diciptakan sampai Hari Kiamat. Apabila Hari Kiamat telah datang 
dan Allah Ta'ala menampakkan Diri kepada mereka dan mereka me- 
lihat kepada Wajah-Nya yang mulia, mereka berkata, Mahasuci Eng- 
kau, kami rasanya belum beribadah dengan sepenuhnya kepada-Mu'.” 


23. Hadits Ubai bin Ka'ab 

Adapun hadits Ubai bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, maka Ad-Darimi 
berkata bahwa berkata kepada kami Abdushshamad bin Ali yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Muhammad bin Zakaria bin Dinar yang 
berkata bahwa berkata kepada kami @ahthabah bin Tlagah yang berkata 
bahwa berkata kepada kami Abu Jaldah dari Abu Aliyah dari Ubai bin 
Ka'ab Radhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengenai firman Allah Ta'ala, 

“Dan bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

(surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26). 

Beliau bersabda, “Yaitu melihat wajah Allah Azza wa Jalla." 

Adapun hadits Ka'ab bin Ajrah, maka Muhammad bin Hamid berkata 
bahwa berkata kepada kami Ibrahim bin Mukhtar dari Ibnu Juraij dari 
Atha' A-Khurasani dari Ka'ab bin Ajrah dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenai firman Allah Ta'ala, 

“Dan bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

(surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26). 

Beliau bersabda, 

“Bahwa ziyadah (tambahan) yang dimaksud adalah melihat wajah 

Allah Tabaraka wa Ta'ala.” 


24. Hadits Fadhalah bin Ubaid 

Adapun hadits Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu, maka 
Utsman bin Sa'id Ad-Darimi berkata bahwa berkata kepada kami 
Muhammad bin Muhajir dari Abu Hulais dari Abu Darda' bahwa 
Fadhalah, yakni Ibnu Ubaid pernah berdoa dengan doa berikut, 
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Sig AN IR AAN A ani Kai CA gl Keng 


Yg ayan b pb SBI A E an A Ja 
“Ya Allah, aku memohon keridhaan setelah adanya keputusan dari- 
Mu, kehidupan yang menyenangkan setelah kematian, kenikmatan 


melihat Wajah-Mu dan rindu bertemu dengan-Mu tanpa kesusahan 
yang menyusahkan dan tanpa fitnah yang menyesatkan.” 


25. Hadits Ubadah bin Shamit 
Adapun hadits Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Anhu, maka dalam 
Musnad Ahmad berkata dari Bagiyah yang berkata bahwa berkata 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Khalid bin Mi'dan dari Amr bin Al- 
Aswad dari Junadah bin Abu Umaiyah dari Ubadah bin Shamit Radhiyallahu 
Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, 
“Aku telah membahas Dajjal kepada kalian hingga aku khawatir kalian 
tidak paham bahwa Al-Masih Dajjal orangnya pendek, kakinya ber- 
bentuk O, rambutnya keriting, matanya buta sebelah dan tidak menonjol 
ke depan dan tidak pula cekung. Jika masih belum jelas bagi kalian, 
maka ketahuilah bahwa Tuhan kalian tidak buta mata dan kalian 
tidak melihat Tuhan kalian kecuali setelah kalian meninggal dunia.” 
Adapun hadits salah seorang sahabat Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka Shan'ani berkata bahwa berkata kepada kami 
Ruh bin Ubadah yang berkata bahwa berkata kepada kami Ubadah bin 
Manshur yang berkata bahwa aku mendengar Adi bin Arthah bercera- 
mah di atas podium di Madain. Ia menasihati kami hingga menangis 
dan kami terbawa ikut menangis. Kemudian ia berkata, 
“Kalian semua jadilah seperti orang yang berkata kepada anaknya 
ketika ia menasihatinya, Anakku, aku wasiatkan kepadamu hendaklah 
engkau tidak mengerjakan shalat kecuali engkau meyakini bahwa eng- 
kau tidak bisa mengerjakan shalat tersebut hingga engkau mati. Mari 
anakku, kita bekerja seperti halnya amal dua orang yang berdiri di 
ambang neraka lalu meminta dikembalikan lagi ke dunia. Sungguh 
aku pernah mendengar seseorang —Ubad lupa namanya- yang berkata 
bahwa aku pernah berduaan dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan tidak orang lain.” Ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah mempunyai malai- 
kat. Urat leher mereka gemetar karena takut kepada-Nya. Tidak ada 
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satu pun dari mereka yang air-matanya tumpah dari matanya kecuali 
berubah menjadi malaikat yang membaca tasbih kepada Allah Ta'ala.” 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lanjut, 'Ada di 
antara malaikat yang sujud semenjak hari Allah menciptakan langit 
dan bumi. Mereka tidak mengangkat kepalanya sampai Hari Kiamat. 
Ada di antara mereka yang berbaris dan mereka tidak keluar dari 
barisnya hingga Hari Kiamat. Pada Hari Kiamat, Tuhan mereka 
menampakkan Diri kemudian mere-ka melihat kepada-Nya dan 
berkata, Mahasuci Engkau ya Allah, kami rasanya belum beribadah 
kepada-Mu sebagaimana seharusnya kami beribadah kepada-Mu'” 


PENDAPAT BEBERAPA SAHABAT RASULULLAH 
SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


1. Pendapat Abu Bakar Ash-Shiddig 


Abu Ishag berkata dari Amir bin Sa'ad bahwa Abu Bakar As-Shiddig 
Radhiyallahu Anhu membaca ayat, 


Bas Gak Baka 
Arr ap KEDHI LA PA an 
“Dan bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26). 
Kemudian mereka bertanya, "Apa yang dimaksud dengan tambahan 
(ziyadah) tersebut, wahai khalifah Rasulullah?” Abu Bakar menjawab, 
"Yaitu melihat wajah Allah Tabaraka wa Ta'ala.” 


2. Pendapat Ali bin Abu Thalib 

Abdurrahman bin Abu Hatim berkata bahwa berkata kepada kami 
Ali bin Maisarah Al-Hamdani yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Shalih bin Abu Khalid Al-Anbari dari Abul Ahwash dari Abu Ishag Al- 
Hamdani dari Imarah bin Ubaid yang berkata bahwa aku mendengar 
Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu berkata, “Di antara kesempurnaan 
kenikmatan adalah masuk surga dan melihat wajah Allah Tabaraka wa 
Ta'ala di Surga-Nya.” 


3. Pendapat Hudzaifah Al-Yaman 


Wak?’ berkata bahwa berkata kepadaku Israil dari Abu Ishaq dari 
Muslim bin Yazid dari Hudzaifah yang berkata, “Yang dimaksud dengan 
tambahan (2iyadah) adalah melihat wajah Allah Tabaraka wa Ta'ala.” 
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4. Pendapat Abdullah bin Mas'ud dan Abdullah bin Abbas 

Abu “Uwanah menyebutkan dari Hilal dari Abdulah bin “Ukaim yang 
berkata bahwa aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata di masjid 
ini (Masjid Kufah). Ia memulai pembicaraan kepada kami dengan sum- 
pah, “Demi Allah, tidak seorang pun dari kalian kecuali bahwa Tuhannya 
akan berduaan dengannya pada Hari Kiamat seperti halnya salah seorang 
dari kalian berduaan dengan bulan pada waktu bulan purnama.” Kata 
Abdullah bin Mas'ud lebih lanjut,” Kemudian Allah befirman, Wahai anak 
Adam, apa yang menyebabkan engkau menipu-Ku -hingga tiga kali-? 
Ajakan rasul mana yang telah engkau penuhi -hingga tiga kali-? Dan 
apa saja yang telah engkau ketahui kemudian engkau amalkan?” 

Ibnu Abu Daud berkata bahwa berkata kepadaku Ahmad bin Al- 
Azhar yang berkata bahwa berkata kepadaku Ibrahim bin Hakam yang 
berkata bahwa berkata kepada kami Abi dari Ikrimah yang berkata 
bahwa pernah ditanyakan kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, “Apa- 
kah setiap orang yang masuk surga melihat Allah Azza wa Jalla?” Ibnu 
Abbas menjawab, “Ya.” 

Isbath bin Nashr berkata dari Ismail As-Sadi dari Abu Malik dari 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas dan dari Murrah Al-Hamdzani dari Ibnu 
Mas'ud bahwa yang dimaksud dengan ziyadah (tambahan) adalah 
melihat wajah Allah Azza wa Jalla. 


5. Pendapat Muadz bin Jabal 


Abdurrahman bin Abu Hatim berkata bahwa berkata kepada kami 
Ishag bin Ahmad Al-Kharaz yang berkata bahwa berkata kepada kami 
Ishag bin Sulaiman Ar-Razi dari Mughirah bin Muslim dari Maimun 
dari Abu Hamzah yang berkata, “Saya pernah duduk di samping Abu 
Wa'il kemudian ada seorang laki-laki yang namanya Abu Afif masuk ke 
tempat kami lalu Syagig bin Salamah berkata, Wahai Abu Afif, bukankah 
engkau pernah mendapatkan hadits dari Muadz bin Jabal” Abu Afif 
menjawab, Ya, betul. Aku mendengar Muadz bin Jabal berkata, 'Pada 
Hari Kiamat, manusia dibangkitkan di atas tanah yang sama. Pada saat 
itu, penyeru memanggil, “Mana orang-orang yang bertakwa” Mereka 
pun berdiri dalam lindungan Ar-Rahman. Allah tidak bersembunyi dari 
mereka. Aku bertanya, Siapakah orang-orang yang bertakwa tersebut?” 
Muadz bin Jabal menjawab, Mereka adalah orang-orang yang takut dari 
syirik dan penyembahan terhadap berhala dan ikhlas karena Allah dalam 
ibadah. Lalu mereka berjalan menuju surga'.” 
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6. Pendapat Abu Hurairah 

Ibnu Wahab berkata bahwa aku pernah diberitahu oleh Ibnu Luhai'ah 
dari Abun Nashr bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Ka- 
lian tidak akan melihat Tuhan kalian hingga kalian merasakan mati ter- 
lebih dahulu.” 


7. Pendapat Abdullah bin Umar 

Husain Al-Ja'fi berkata dari Abdul Malik bin Abjur dari Tsuwair dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang berkata, “Sesungguhnya tempat 
penghuni surga yang terendah adalah orang yang bisa melihat kerajaan 
Allah selama dua ribu tahun. Ia melihat bagian yang paling rendah seba- 
gaimana ia melihat yang paling jauh. Dan sesungguhnya tempat penghu- 
ni surga yang paling mulia adalah orang yang bisa melihat wajah Allah 
setiap hari dua kali.” 


8. Pendapat Fadhalah bin Ubaid 

Ad-Darimi menyebutkan dari Muhammad bin Muhajir dari Abu 
Hulais dari Abu Darda’ bahwa Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu 
pernah berkata, Ya Allah, aku memohon keridhaan setelah adanya ke- 
putusan dari-Mu, kehidupan yang menyenangkan setelah kematian, ke- 
nikmatan melihat Wajah-Mu.” 


9. Pendapat Abu Musa Al-Asy'ari 

Waki' berkata dari Abu Bakar Al-Hadzli dari Abu Tamimah dari Abu 
Musa Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa, “Tambahan (ziyadah) 
adalah melihat wajah Allah.” 

Yazid bin Harun, Ibnu Abu Adi dan Ibnu Aliyah meriwayatkan dari 
Aslam Al-Ajli dari Abu Muzanah dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu 
Anhu bahwa ia berpidato di hadapan manusia kemudian mereka meng- 
angkat pandangannya. Abu Musa Al-Asyari bertanya, “Apa yang menye- 
babkan kalian berpaling dariku?” Mereka menjawab, "Bulan purnama!” 
Abu Musa Al-Asy'ari berkata,” Bagaimana kalau kalian melihat waiah 
Allah dengan terang-terangan?” 


10. Pendapat Anas bin Malik 


Ibnu Abu Syaibah berkata bahwa berkata kepadaku Yahya bin Yam 
yang berkata bahwa berkata kepadaku Syuraik dari Abu Al-Yagdzan dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang firman Allah Azza wa Jalla, 

“Dan pada sisi Kami ada tambahannya.” (Qaaf: 36). 
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Anas bin Malik berkata, “Ziyadah (tambahan) adalah bahwa Tuhan 
mereka Tabaraka wa Ta'ala menampakkan diri pada mereka pada Hari 
Kiamat.” 


11. Pendapat Jabir bin Abdullah 


Marwan bin Muawiyah berkata dari Hakam bin Abu Khalid dari 
Hasan dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu yang berkata, “Jika 
penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan kemuliaan telah diberi- 
kan kepada mereka, tiba-tiba datang kepada mereka kuda-kuda dari muti- 
ara yang tidak buang air kecil dan tidak pula buang air besar kemudian 
mereka menungganginya dan menghadap Al-/abbar. Ketika Allah nam- 
pak oleh mereka, mereka langsung jatuh sujud kepada-Nya. Allah befir- 
man, "Wahai penghuni surga, angkatlah kepala kalian, sesungguhnya 
Aku telah ridha kepada kalian. Tidak ada kemurkaan atas kalian.” 

Ath-Thabari berkata bahwa ada dua puluh tiga sahabat yang meriwa- 
yatkan hadits tentang rukyah (melihat) Allah dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Di antara mereka adalah Ali bin Abu Thalib, Abu 
Hurairah, Abu Sa'id, Jarir, Abu Musa, Shuhaib, Jabir, Ibnu Abbas, Anas, 
Ammar bin Yasir, Ubai bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Hudzaifah 
Al-Yaman, Ubadah bin Shamit, Adi bin Hatim, Abu Razin Al-Ugaili, Ka'ab 
bin Ajrah, Fadhalah bin Ubaid, Buraidah bin Hashib dan seseorang dari 
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Darugutni berkata bahwa berkata kepada kami Muhammad bin 
Abdullah yang berkata bahwa berkata kepadaku Ja'far bin Muhammad 
Al-Azhar yang berkata bahwa berkata kepadaku Mufadhal bin Ghassan 
yang berkata bahwa aku mendengar Yahya bin Muin berkata,“Aku mem- 
punyai tujuh belas hadits tentang rukyah (melihat) Allah dan kesemua- 
nya shahih.” 

Baihagi berkata bahwa kami meriwayatkan untuk mempertegas 
masalah rukyah (melihat) Allah hadits dari Abu Bakar Ash-Shiddig, 
Hudzaifah A-Yaman, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Abu 
Musa dan lain sebagainya. Dan tidak diriwayatkan dari seorang pun 
dari mereka hadits yang mengatakan sebaliknya. Kalaulah mereka 
berbeda pendapat dalam hal ini, maka perbedaan pendapat mereka 
tersebut disampaikan kepada kita. Ketika mereka berbeda pendapat 
mengenai bisa tidaknya Allah dilihat di dunia, maka perbedaan pendapat 
mereka tersebut disampaikan kepada kita. Karena telah diriwayatkan 
dari mereka bahwa Allah bisa dilihat di akhirat dan tidak diriwayatkan 
adanya perbedaan pendapat mereka dalam masalah ini sebagaimana 
pernah diriwayatkan perbedaan pendapat mereka seputar bisa tidaknya 
Allah dilihat di dunia, maka kita ketahui berarti mereka telah sepakat 
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bahwa Allah bisa dilihat dengan mata di akhirat kelak. 


PENDAPAT GENERASI TABIIN 


Adapun generasi tabi'in, tokoh Islam dan orang-orang beriman dari 
kalangan pakar hadits dan figh, tafsir dan tasawuf, maka pendapat mereka 
sangat banyak dan hanya Allah Azza wa Jalla yang mengetahuinya, di 
antaranya: 


1. Sa'id bin Musayyib 

Sa'id bin Musayyib berkata, “Ziyadah (tambahan) adalah melihat 
wajah Allah.” (Diriwayatkan Malik dari Yahya dari Sa'id bin Musayyib 
sendiri). 


2. Hasan Al-Basri 
Hasan Al-Basri berkata, “Tambahan (ziyadah) adalah melihat wajah 
Allah.” (Diriwayatkan Ibnu Abu Hatim dari Hasan Al-Basri sendiri). 
Hasan Al-Basri berkata, “Jika seandainya orang-orang yang ahli 
ibadah di dunia tahu bahwa mereka tidak dapat melihat Tuhan mereka 
di akhirat kelak, maka jiwa mereka meleleh di dunia.” 


3. Abdurrahman bin Abu Laila 


Abdurrahman bin Abu Laila berkata, “Ziyadah (tambahan) adalah 
melihat wajah Allah Ta'ala.” (Diriwayatkan Hamad bin Zaid dari Tsabit 
dari Abdurrahman bin Abu Laila sendiri). 

Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Ami bin Sa'ad Al-Bajali, 
Sufyan dari Abu Ishag dari Abdurrahman bin Abu Laila. Juga oleh 
Abdurrahman bin Asbith dari Jarir bin Laits dari Abdurrahman bin Abu 
Laila. Juga oleh Ikrimah, Mujahid, Qatadah, Sadi, Dhahak, dan Ka'ab. 

Hamad bin Zaid berkata dari Tsabit dari Abdurrahman bin Abu Laila 
bahwa ia membaca ayat berikut ini, “Dan bagi orang-orang yang berbuat 
baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26). 

Ia berkata, “Apabila penghuni surga telah masuk ke dalam surga, 
maka apa saja yang mereka minta langsung diberikan kepada mereka. 
Allah Azza wa Jalla berkata kepada mereka, 'Ada satu dari hak kalian 
yang belum diberikan kepada kalian.” Lalu Rabb mereka menampakkan 
Diri kepada mereka. Mereka merasa bahwa apa yang diberikan-Nya 
kepada mereka selama ini tidak ada nilainya jika dibandingkan dengan 
bisa melihat Allah.' Al-Husna adalah surga dan ziyadah (tambahan) ada- 
lah melihat wajah Allah Azza wa Jalla. Dan muka mereka tidak ditutupi 
debu hitam dan tidak pula kehinaan, setelah mereka melihat Allah Taba- 
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raka wa Ta'ala." 


4. Umar bin Abdul Aziz 


Umar bin Abdul Aziz pernah berkirim surat kepada salah seorang 
gubernurnya, “Amma ba'du. Sesungguhnya aku wasiatkan kepadamu 
agar engkau bertakwa kepada Allah, senantiasa taat kepada-Nya, berpe- 
gang teguh kepada perintah-Nya, mengikat janji terhadap agama-Nya 
yang dibebankan kepada Anda dan terhadap Kitab-Nya yang Anda dipe- 
rintahkan untuk menjaganya. Dengan takwa kepada Allah, para wali-wali 
Allah selamat dari murka-Nya. Dengannya pula mereka bisa menemani 
para nabi-nabi-Nya. Dengannya, wajah mereka berseri-seri dan bisa me- 
lihat Penciptanya. Takwa kepada Allah adalah pelindung dari fitnah di 
dunia dan dari malapetaka pada Hari Kiamat kelak.” 


5,6. Al-A'masy dan Sa'id bin Jubair 

Al-A'masy dan Sa'id bin Jubair berkata, “Sesungguhnya penghuni 
surga yang paling mulia, pastilah orang yang bisa melihat Allah Tabaraka 
wa Ta'ala setiap pagi dan petang.” 


7. Ka'ab 

Ka'ab berkata, “Setiap kali Allah Subhanahu wa Ta'ala melihat surga, 
Ia befirman, 'Berbuat baiklah engkau kepada penghunimu? Maka surga 
melipatgandakan kebaikannya daripada sebelumnya hingga penghuni- 
nya datang kepadanya. Setiap hari raya mereka di dunia telah tiba, maka 
mereka keluar pada hari tersebut ke taman-taman surga kemudian Tuhan 
Tabaraka wa Ta'ala menampakkan Diri kepada mereka lalu mereka me- 
lihat kepada-Nya dan angin miski berhembus kepada mereka. Mereka 
tidak meminta sesuatu pun kepada Allah Ta'ala melainkan Allah menga- 
bulkan permintaannya hingga mereka pulang kembali kepada istri-istri- 
nya dan istri-istrinya juga seperti itu.” 


8. Hisyam bin Hassan 

Hisyam bin Hassan berkata, “Sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menampakkan Diri kepada para penghuni surga. Ketika para 
penghuni surga melihat-Nya, mereka lupa akan semua nikmat surga 
lainnya.” 


9. Thawus 


Thawus berkata, “Orang-orang yang suka berdebat selalu berdebat 
hingga mereka mengingkari rukyah (melihat) Allah dan mereka ber- 
seberangan dengan Ahlus-Sunnah.” 
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10. Abu Ishag As-Sabi'i 


Syuraik berkata dari Abu Ishaq As-Sabi'i, “Ziyadah adalah melihat 
wajah Ar-Rahman Tabaraka wa Ta'ala.” 


11. Abdullah bin Mubarak 


Ali bin Al-Madini berkata, “Saya pernah bertanya kepada Abdullah 
bin Mubarak tentang firman Allah Ta'ala, 

”Katakanlah, "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku, "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 

itu adalah Tuhan Yang Esa.' Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih 
dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah ke- 

bada Tuhannya.” (Al-Kahfi: 110). 

Abdullah menjawab, “Maksudnya bahwa barangsiapa ingin melihat 
wajah Allah yang menciptakannya, maka hendaklah mengerjakan amal 
shalih dan jangan memberitahukannya kepada siapa pun.” 

Na'im bin Hammad berkata, “Saya pernah mendengar Abdullah bin 
Mubarak berkata, 'Allah Azza wa Jalla tidak menampakkan Diri kepada 
seseorang melainkan untuk menyiksanya." Kemudian ia membaca ayat, 

”Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. Kemudian, sesungguhnya me- 

reka benar-benar masuk neraka. Kemudian, dikatakan (kepada mere- 
ka), Inilah azab yang dahulu selalu kalian dustakan'” (A-Muthaffifin: 

15-17). 

Maksudnya bahwa mereka mendustakan rukyah (melihat) Allah.” 
Ini dikatakan Ibnu Abu Dunya dari Ya'gub dari Ishag dari Abu Nu'aim. 


12. Syuraik bin Abdullah 

Ubbad bin Al-Awwam berkata bahwa Syuraik bin Abdullah datang 
ke tempat kami setelah lima puluh tahun berpisah. Aku katakan kepada- 
nya, “Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya di antara masyarakat kita 
ada orang-orang Mur'tazilah yang mengingkari hadits-hadits ini, 


G 


“Sesungguhnya penghuni surga bisa melihat Tuhan mereka.” 
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Maka ceritakan kepada kami sepuluh hadits tentang masalah ini.” 
Syuraik bin Abdullah menjawab, “Adapun kita, maka sesungguhnya kita 
mengambil agama kita ini dari para tabi'in dari sahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian mereka itu mengambil agama 
dari mana?” 


13. Abu Nu'aim 

Uqbah bin @abishah berkata bahwa pada suatu hari kita pernah 
mendatangi Abu Nu'aim lalu ia turun dari tingkat rumahnya menuju ke 
tempat kami dan duduk di tengah-tengahnya sepertinya ia marah. Ia 
berkata, “Telah berkata kepada kami Sufyan bin Sa'id, Mundzir Ats- 
Tsauri dan Zuhair bin Muawiyah yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Hasan bin Shalih bin Hai yang berkata bahwa telah berkata 
kepada kami Syuraik bin Abdullah Nakh'i. Mereka adalah anak-anak 
kaum Muhajirin yang mendapatkan hadits dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala bisa dilihat di akhirat 
hingga kemudian datanglah Ibnu Yahudi Shabbagh yang mengklaim 
bahwa Allah Ta'ala tidak bisa dilihat.” Tonu Yahudi Shabbagh tersebut 
tidak lain adalah Bisyr Al-Marisi. 


PENDAPAT PARA IMAM 


1. Imam Negeri Hijrah, Malik bin Anas 

Ahmad bin Shalih Al-Mishri berkata bahwa telah berkata kepada 
kami Abdullah bin Wahab yang berkata bahwa Malik bin Anas berkata, 
“Manusia kelak melihat Tuhan mereka Azza wa Jalla pada Hari Kiamat 
dengan kedua matanya." 

Harits bin Miskin berkata bahwa telah berkata kepada kami Asyhab 
yang berkata bahwa Malik pernah ditanya tentang firman Allah Azza 
wa Jalla, 

“Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 

da Tuhannya, mereka melihat.” (Al-Giyamah: 22-23). 

Maka apakah mata bisa melihat Allah Azza wa Jalla? Malik bin Anas 
menjawab, "Ya!” Saya katakan, "Bahwa ada sebagian kaum berkata bah- 
wa manusia hanya bisa melihat apa yang di sisi-Nya?” Malik menjawab, 
"Tidak, yang benar bahwa mata manusia bisa melihat-Nya langsung 
dan Musa sebelum ini pernah berdoa, Ya Tuhanku, tampakkan Diri-Mu 
agar aku bisa melihat-Mu.' Allah menjawab, “Engkau tidak akan bisa 
melihat-Ku'.” Allah juga telah befirman, 
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” 

Ath-Thabari dan lain-lain menyebutkan bahwa pernah diinformasi- 
kan kepada Malik bahwa ada kaum yang berpendirian bahwa Allah tidak 
bisa dilihat kemudian beliau berkata, “Pedang dan pedang.” 


2. Ibnu Majisyun 

Abu Hatim Ar-Razi berkata bahwa Abu Shalih, sekretaris Laits bah- 
wa aku pernah menulis pada Abdul Aziz bin Abu Salamah A-Majisyun 
dan aku bertanya kepadanya tentang sebab-sebab yang menyebabkan 
sekte Jahmiyah divonis sesat. Beliau menjawab, “Syetan selalu mem- 
buat mereka menjadi orang yang selalu menunda-nunda masalah hingga 
mereka mengingkari firman Allah Ta'ala, 

"Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 

da Tuhannya, mereka melihat.” (Al-Giyamah: 22-23). 

Mereka berkata bahwa Allah tidak bisa dilihat oleh siapa pun pada 
Hari Kiamat kemudian mereka membangkang kepada Allah. Demi Allah, 
kemuliaan terbesar yang diberikan Allah kepada para wali-Nya pada 
Hari Kiamat nanti adalah melihat Wajah-Nya dan pandangan Allah kepa- 
da mereka di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa. Demi 
Tuhannya langit dan bumi, Allah pasti memberikan pandangan-Nya pada 
Hari Kiamat kepada orang-orang ikhlas kepada-Nya sebagai pahala bagi 
mereka dan membuat mereka bisa melihat-Nya serta memenangkan 
hujjah mereka atas para pembangkang yang pada hari itu terhalang ti- 
dak bisa melihat Allah. Mereka tidak bisa melihat-Nya sesuai dengan 
pendiriannya. Allah tidak akan berbicara dengan mereka dan tidak pula 
menoleh kepada mereka serta bagi mereka siksa yang pedih.” 


3. Auza'i 
Ibnu Abu Hatim menyebutkan dari Auza'i bahwa ia berkata, “Sesung- 
guhnya saya berharap kiranya Allah Azza wa Jalla tidak melihat kepada 
sekte Jahm bin Shafwan dan rekan-rekannya pahala yang paling utama 
yang disediakan Allah bagi para wali-wali-Nya ketika Ia befirman, 
”Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 
da Tuhannya, mereka melihat.” (A-@iyamah: 22-23). 
Jahm dan kelompoknya tidak mengakui adanya pahala yang paling 
utama yang disediakan Allah bagi para Wali-Nya.” 
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4. Laits bin Sa'ad 


Ibnu Abu Hatim berkata bahwa telah berkata kepada kami Ismail 
bin Abul Harits yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Al- 
Haitsam bin Kharijah yang berkata bahwa saya pernah mendengar Al- 
Walid bin Muslim berkata bahwa saya pernah bertanya kepada Auza'i, 
Sufyan Tsauri, Malik bin Anas dan Laits bin Sa'ad tentang hadits-hadits 
mengenai melihat Allah. Mereka menjawab, “Bahwa hal tersebut terjadi 
tanpa pertanyaan bagaimana bentuknya.” 


5. Sufyan bin Uyainah 


Ath-Thabari dan lain-lainnya menyebutkan daripadanya bahwa 
Sufyan bin Uyainah pernah berkata, “Barangsiapa tidak mengatakan 
bahwa Al-Qur'an adalah Kalamullah dan bahwa Allah bisa dilihat di surga 
nanti, maka ia pengikut Jahm bin Shafwan.” 

Ibnu Abu Hatim juga menyebutkan daripadanya bahwa Sufyan bin 
Uyainah pernah berkata bahwa ia pernah shalat di belakang Jahm bin 
Shafwan yang berpendapat bahwa Allah tidak bisa dilihat pada Hari 
Kiamat. 


6. Jarir bin Abdul Hamid 


Ibnu Abu Hatim menyebutkan dari Jarir bin Abdul Hamid bahwa ia 
pernah menerangkan hadits Ibnu Sabith tentang maksud tambahan (zi- 
yadah) yang berarti melihat wajah Allah kemudian hal ini dibantah oleh 
seorang laki-laki, lalu Sufyan bin Uyainah berteriak memanggil orang 
tersebut dan mengusirnya dari pengajiannya. 


7. Abdullah bin Mubarak 

Abdurrahman bin Abu Hatim menyebutkan daripadanya bahwa ada 
orang laki-laki yang berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman, bagai- 
mana Allah kok bisa dilihat pada Hari Kiamat?” Abdullah bin Mubarak 
menjawab bahwa hal itu bisa dengan mata. 

Ibnu Abu Dunya menyebutkan bahwa telah berkata kepada kami 
Ya'gub bin Ishag yang berkata saya pernah mendengar Nu'aim bin 
Hammad berkata bahwa saya pernah mendengar Ibnu Mubarak ber- 
kata, “Allah Ta'ala tidak menampakkan diri kepada seseorang melainkan 
hal itu merupakan siksaan berat baginya, kemudian ia membaca firman 
Allah Ta'ala, 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. Kemudian, sesungguhnya me- 
reka benar-benar masuk neraka. Kemudian, dikatakan (kepada mere- 
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ka), "Inilah azab yang dahulu selalu kalian dustakan'” (A-Muthaffifin: 

15-17). 

Abdullah bin Mubarak berkata bahwa yang mereka dustakan adalah 
melihat Allah. 


8. Waki' bin Al-Jarrah 

Ibnu Abu Hatim menyebutkan dari Waki’ bin A-Jarrah bahwa Waki’ 
berkata, “Allah Tabaraka wa Ta'ala bisa dilihat oleh orang-orang beriman 
di surga nanti dan Allah tidak bisa dilihat kecuali oleh orang-orang 
beriman saja.” 


9. Gutaibah bin Sa'id 


Ibnu Abu Hatim menyebutkan dari @utaibah bin Sa'id bahwa 
@utaibah bin Sa'id berkata, “Pendapat para imam Islam dan Sunnah 
adalah beriman kepada rukyah (melihat) Allah dan membenarkan hadits- 
hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang rukyah 
(melihat) Allah.” 


10. Abu Ubaid Al-@asim bin Salam 

Ibnu Baththah dan lain-lainnya menyebutkan bahwa pernah suatu 
hari hadits-hadits tentang rukyah (melihat) Allah dibacakan kepada Abu 
Ubaid lalu ia berkata, “Menurut kami kesemua hadits tersebut adalah 
benar yang diriwayatkan orang-orang yang bisa dipercaya dari orang- 
orang yang bisa dipercaya hingga kemudian kesemua hadits tersebut 
sampai kepada kita. Jika saya diminta untuk menafsiri hadits-hadits ter- 
sebut, maka saya katakan bahwa saya tidak bisa menafsiri hadits-hadits 
tersebut sedikit pun dan saya menjalankannya seperti apa adanya.” 


11. Aswad bin Salim, Guru Imam Ahmad 

Al-Marwazi berkata bahwa telah berkata kepada kami Abdul Wahab 
Al-Warrag yang berkata bahwa saya pernah bertanya kepada Aswad 
bin Salim tentang hadits-hadits mengenai rukyah (melihat) Allah, kemu- 
dian beliau menjawab, “Untuknya aku bersumpah cerai dan berjalan. 
Sesungguhnya kesemua hadits tersebut benar.” 


12. Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i (Imam Syafi'i) 
Sebelumnya telah disebutkan hadits riwayat Rabi' dari Imam Syafi'i 
bahwa Imam Syafi'i pernah berkata mengenai firman Allah, “Sekali- 
kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari 
(melihat) Tuhan mereka.” Bahwa ketika mereka tertahan karena murka 
Allah, maka ini menjadi bukti bahwa para wali Allah bisa melihat Allah 
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karena ridha-Nya. 

Rabi' berkata, “Saya bertanya, "Wahai Abu Abdullah (Imam Syafi'i), 
apakah ini yang mesti kita katakan? Imam Syafi'i menjawab, "Ya, dan 
dengannya aku bersumpah kepada Allah. Taruhlah misalnya Muhammad 
bin Idris (Imam Syafi'i) tidak yakin bahwa ia bisa melihat Allah Azza wa 
Jalla, maka ia tidak beribadah kepada-Nya.” 

Ibnu Baththah berkata bahwa telah berkata kepada kami Ibnu Al- 
Anbari yang berkata bahwa telah berkata kepada kami Abul Qasim Al- 
Anmathi pengarang buku Al-Muzani yang berkata bahwa Imam Syafii 
Rahimahullah berkata bahwa ayat, “Sekali-kali tidak, sesungguhnya me- 
reka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka." 
Menjadi bukti bahwa para wali Allah bisa melihat-Nya pada Hari Kiamat 
dengan mata kepala mereka dan wajah mereka.” 


13. Imam Sunnah, Ahmad bin Hanbal 

Ishag bin Mansur berkata bahwa saya pernah bertanya kepada 
Ahmad, “Bukankah Tuhan kita Tabaraka wa Ta'ala bisa dilihat oleh 
para penghuni surga? Bukankah engkau sendiri pernah mengatakan 
hadits-hadits tersebut?” Ahmad menjawab, “Ya, benar.” 

Ibnu Mansur dan Ishag bin Rahawih berkata bahwa hal tersebut 
benar adanya dan tidak ada orang yang tidak memikirkannya kecuali 
orang yang ahli bid'ah dan kurang waras. 

Fadhl bin Zayyad berkata, “Saya pernah mendengar Abu Abdullah 
dan dikatakan kepadanya, 'Apakah engkau pernah mengatakan bahwa 
Allah bisa dilihat? Abu Abdullah menjawab, 'Orang yang tidak mengata- 
kan bahwa Allah bisa dilihat, dia adalah pengikut sekte Jahmiyah'.” 

Kata Fadhl bin Zayyad lagi bahwa saya pernah mendengar Abu 
Abdullah dan disampaikan kepadanya bahwa ada orang laki-laki yang 
mengatakan bahwa Allah tidak bisa dilihat di akhirat, kemudian Abu 
Abdullah sangat marah kemudian berkata, “Barangsiapa mengatakan 
bahwa Allah tidak bisa dilihat di akhirat, maka ia telah kafir. Ia mendapat- 
kan laknat dan murka dari Allah. Barangsiapa merasa dirinya sebagai 
manusia, bukankah Allah Azza wa Jalla befirman, 

“Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepa- 

da Tuhannya, mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23). 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” (A-Muthaffin: 15). 

Abu Daud berkata saya pernah mendengar Ahmad dan dikatakan 
kepadanya bahwa ada orang yang berkata nyeleneh tentang rukyah 
kemudian Ahmad marah dan berkata, “Barangsiapa mengatakan bahwa 
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Allah tidak bisa dilihat, maka dia kafir.” 


Abu Daud berkata, “Saya pernah mendengar Ahmad bin Hanbal dan 
dikatakan kepadanya bahwa ada orang mengatakan hadits dari seseorang 
dari Abul Athuf bahwa sesungguhnya Allah tidak bisa dilihat di akhirat.” 
Lalu Ahmad bin Hanbal berkata, "Semoga Allah pada hari ini melaknat 
orang yang mengatakan hadits tersebut dan semoga Allah menghinakan 
orang tersebut.” 

Abu Bakar Al-Marwazi berkata bahwa dikatakan kepada Abu 
Abdullah, “Engkau tahu dari Yazid bin Harun dari Abul Athuf dari Abu 
Zubair dari Jabir bahwa jika gunung tetap berada di tempatnya, maka 
engkau bisa melihat-Ku. Jika gunung tersebut berubah tempat, maka 
engkau tidak bisa melihat-Ku di dunia dan akhirat.” Mendengar ucapan 
tersebut, Ahmad bin Hanbal marah hingga terlihat dengan jelas dalam 
raut mukanya. Ia ketika itu sedang duduk dengan dikelilingi murid- 
muridnya kemudian ia mengambil sandalnya dan mengenakannya sambil 
berkata, "Semoga Allah menghinakan orang tersebut. Sangat tidak layak 
orang tersebut menulis dan memaksa Yazid bin Harun meriwayatkannya 
atau mengatakannya. Orang tersebut tidak lain adalah pengikut sekte 
Jahmiyah, kafir dan melawan apa yang difirmankan Allah Azza wa Jalla, 
"Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannya, mereka melihat.” Dan, 'Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka 
pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” Semo- 
ga Allah menghinakan orang brengsek tersebut.” 

Abu Abdullah berkata, “Barangsiapa mengira bahwa Allah tidak bisa 
dilihat di akhirat, maka dia kafir.” 

Abu Thalib berkata bahwa Abu Abdullah berkata mengenai firman 
Allah Azza wa Jalla, 

“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan 

malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan.” (Al-Bagarah: 

210). 

“Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris.” (Al-Fajr: 

22). 

Barangsiapa mengatakan bahwa Allah tidak bisa dilihat, maka sung- 
guh ia kafir. 

Ishag bin Ibrahim bin Hani' berkata bahwa saya pernah mendengar 
Abu Abdullah berkata, “Barangsiapa tidak beriman kepada rukyah (me- 
lihat) Allah, maka ia adalah pengikut sekte Jahmiyah dan aliran Jahmiyah 
adalah kafir.” 

Yusuf bin Musa bin Muhammad Al-Gaththan berkata bahwa pernah 
dikatakan kepada Abu Abdullah, “Apakah penghuni surga bisa melihat 
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Tuhan mereka Tabaraka wa Ta'ala dan mereka berbicara dengan-Nya 
dan Dia pun berbicara dengan mereka?” Abu Abdullah menjawab, "Betul. 
Allah akan melihat mereka, berbicara dengan mereka dan mereka berbi- 
cara dengan-Nya sekehendak hati mereka.” 

Hanbal bin Ishag berkata bahwa saya pernah mendengar Abu 
Abdullah berkata, “Orang-orang yang menganut paham atheisme meng- 
ingkari rukyah (melihat) dan semua hadits-hadits tentang rukyah. Kalian 
tidak menduga hal ini, padahal saya membaca karangan-karangan mere- 
ka.” 

Hanbal berkata, “Saya mendengar Abu Abdullah berkata, 'Barang- 
siapa menyangka bahwa Allah tidak bisa dilihat di akhirat, maka dia 
adalah pengikut sekte Jahmiyah dan sungguh ia telah kafir serta menen- 
tang Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa berpendapat bahwa Allah 
tidak menjadikan Ibrahim sebagai kekasihnya, maka ia kafir dan me- 
ngingkari firman Allah.” 

Abu Abdullah berkata, “Kami beriman kepada hadits-hadits tentang 
rukyah (melihat) Allah dan mengakuinya serta menjalankannya sebagai- 
mana mestinya.” 

Al-Atsram berkata bahwa saya pernah mendengar Abu Abdullah 
berkata, “Adapun orang yang mengatakan bahwa Allah tidak bisa dilihat 
di akhirat, maka ia adalah pengikut sekte Jahmiyah.” 

Ibrahim bin Zayyad Ash-Shaigh berkata saya pernah mendengar 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Barangsiapa mendustakan rukyah (melihat) 
Allah, maka ia zindiq (kafir).” 

Hanbal berkata bahwa saya pernah mendengar Abu Abdullah ber- 
kata,“Kami pernah hidup sezaman dengan orang-orang yang tidak meng- 
ingkari hadits-hadits tentang rukyah (melihat) Allah. Mereka meriwa- 
yatkan seluruhnya dan menjalankannya sebagaimana aslinya serta tidak 
mengingkarinya dan tidak pula ragu-ragu terhadapnya.” 

Abu Abdullah berkata tentang firman Allah Ta'ala, 

“Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata de- 

ngannya kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir 

atau mengutus utusan (malaikat).” (Asy-Syura: 51). 

"Dan Allah berbicara dengan Musa di belakang tabir Musa berkata, 

Tuhanku, tampakkan diri-Mu kepadaku agar aku bisa meliha-Mu?” 

Allah menjawab, Engkau tidak akan bisa melihat-Ku. Tetapi lihatlah 

gunung itu! Jika ia tetap berada di tempatnya, maka engkau akan 

bisa melihat-Ku'.” 

Maka Allah Azza wa Jalla mengabarkan bahwa Musa akan bisa 
melihat-Nya di akhirat dan befirman, “Sekali-kali tidak, sesungguhnya me- 
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reka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” 
Dan yang dimaksud dengan terhalang tersebut adalah dari melihat Allah. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala juga mengabarkan bahwa barangsiapa yang 
Ia kehendaki dan Ia maui bisa melihat-Nya dan orang-orang kafir tidak 
bisa melihat-Nya.” 

Hanbal berkata bahwa saya pernah mendengar Abu Abdullah ber- 
kata mengenai firman Allah Ta'ala, “Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) 
pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannya, mereka melihat.” Bahwa 
hadits-hadits yang menunjukkan adanya melihat Allah Ta'ala yaitu 
hadits Jabir bin Abdullah dan lain-lainnya, “Dan kalian bisa melihat Tuhan 
kalian,” adalah hadits shahih. Allah juga befirman, “Dan bagi orang- 
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahan- 
nya.” Yang dimaksud dengan ziyadah (tambahan) tersebut adalah me- 
lihat wajah Allah Ta'ala. 

Abu Abdullah berkata, “Kami meyakininya dan mengetahuinya 
bahwa hadits-hadits tentang melihat Allah adalah benar. Kami juga 
meyakini bahwa Allah bisa dilihat. Kami akan melihat Tuhan kami di 
akhirat. Kami tidak ragu-ragu terhadapnya dan tidak plin-plan terha- 
dapnya.” 

Kata Hanbal lagi, “Saya juga pernah mendengar Abu Abdullah ber- 
kata, “Barangsiapa berpendapat bahwa Allah tidak bisa dilihat di akhirat, 
makaia telah kafir kepada Allah, mendustakan Al-Qur'an. Permasalahan- 
nya terserah kepada Allah. Ia diberi kesempatan untuk bertaubat jika 
memang ia punya keinginan untuk bertaubat. Kalau tidak, maka ia boleh 
dibunuh'.” 

Hanbal berkata bahwa saya pernah bertanya kepada Abu Abdullah 
tentang hadits-hadits rukyah, maka ia menjawab, “Kesemua hadits ter- 
sebut shahih. Kami meyakininya dan mengakuinya. Setiap hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mata rantai perawinya bagus, maka kami membenarkannya. Jika kami 
tidak membenarkan apa yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan menolaknya, maka berarti kami mengingkari perin- 
tah Allah, padahal Allah Azza wa Jalla telah befirman, 

”Apa yang diberikan rasul kepada kalian, maka terimalah ia. Dan 

apa yang dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah.” 


14. Ishag bin Rahawih 


Al-Hakim dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan lain-lainnya meriwa- 
yatkan dari Ishag bin Rahawih bahwa Abdullah bin Thahir, gubernur 
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Khurasan pernah bertanya kepada Ishag bin Rahawih, “Wahai Abu 
Ya'gub, hadits-hadits yang mereka riwayatkan tentang turunnya Allah 
dan rukyah (melihat) Allah itu apa saja?” Ishag bin Rahawih menjawab, 
”Hadits-hadits tersebut diriwayatkan oleh orang yang meriwayatkan 
hadits tentang thaharah, mandi, shalat, hukum-hukum dan hal-hal yang 
lain. Jika mereka salah dalam periwayatan kesemua hadits tersebut, 
maka tentulah hukum-hukum dan syariat ini terhapus dan tidak berlaku 
lagi.” Abdullah bin Thahir berkata, "Semoga Allah menyembuhkanmu 
sebagaimana Dia telah menyembuhkanku atau seperti yang ia katakan.” 


15. Orang-orang Yang Beriman 


Tokoh para imam, Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah berkata 
dalam salah satu bukunya, “Sesungguhnya semua orang-orang beriman 
tidak berbeda pendapat bahwa orang-orang beriman bisa melihat Pen- 
ciptanya pada hari kemudian dan barangsiapa tidak mempercayai hal 
ini, maka ia bukan orang beriman menurut semua orang-orang beriman.” 


16. Al-Muzani 

Ath-Thabrani menyebutkan dalam Sunnah-nya dari Ibrahim dari Abu 
Daud Al-Misri yang berkata bahwa kami pernah berada dalam satu 
majlis dengan Nu'aim bin Hammad kemudian Nu'aim berkata kepada 
Al-Muzani, “Bagaimana pendapat Anda terhadap Al-Qur'an?” Al-Muzani 
menjawab, “Saya tegaskan bahwa Al-Qur'an adalah Kalamullah.” Kata 
Nw'aim lagi, “Apakah ia bukan makhluk?” Al-Muzani menjawab, “Ya betul, 
ia bukan makhluk!” Nu'aim bertanya lagi, “Apakah betul engkau menga- 
takan bahwa Allah bisa dilihat pada Hari Kiamat?” Al-Muzani menjawab, 
“Ya, betul!” Ketika manusia telah bubar, A-Muzani mendekat kepada 
Nu'aim dan berkata, “Wahai Abu Abdullah, engkau telah membeberkan 
tentang diriku di hadapan khalayak ramai.” Nu'aim menjawab, “Sesung- 
guhnya banyak orang yang berkata tidak benar tentang dirimu. Oleh 
karena itu saya ingin membersihkanmu dengan cara seperti tadi.” 


17. Para Ahli Bahasa 
Abu Abdullah bin Baththah berkata bahwa saya pernah mendengar 
Abu Umar Muhammad bin Abdul Wahid, seorang pakar bahasa yang 
berkata bahwa saya pernah mendengar Abul Abbas bin Ahmad bin Yahya 
Tsa'labah berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
“Salam penghormatan kepada mereka (orangorang Mukmin itu) pada 
hari mereka menemui-Nya ialah, 'Salam', dan Dia menyediakan 
pahala yang mulia bagi mereka." (Al-Ahzab: 44). 
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Para pakar bahasa telah sepakat bahwa pertemuan tersebut adalah 
secara langsung dan dengan mata. Dan cukuplah bagi Anda bahwa sanad 
hadits-hadits tentang hal tersebut semuanya shahih. Pertemuan dengan 
Allah adalah hal yang pasti berdasarkan nash Al-Qur'an di atas dan hadits 
mutawatir dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan semua 
hadits tentang hal ini shahih, seperti hadits riwayat Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, dalam kisah mengenai sumur Ma'unah, “Bahwa 
kami bertemu dengan Tuhan kami. Ia ridha kepada kami dan kami pun 
ridha kepada-Nya.” Dan hadits Ubadah, Aisyah, Abu Hurairah dan Ibnu 
Mas'ud yang berbunyi, “Barangsiapa ingin bertemu dengan Allah, maka 
Allah juga ingin bertemu dengannya.” Juga hadits riwayat Anas bin Malik 
yang berbunyi, “Sesungguhnya kalian sepeninggalku akan merasakan 
pengaruhnya, maka bersabarlah hingga kalian bertemu dengan Allah dan 
Rasul-Nya.” Juga hadits riwayat Abu Dzar yang berbunyi, Jika engkau 
bertemu dengan-Ku dengan membawa kesalahan seberat bumi kemudian 
engkau tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun, maka Aku akan mene- 
muimu dengan ampunan seberat bumi pula.” Serta hadits riwayat Abu 
Musa yang berbunyi, “Barangsiapa bertemu dengan Allah dalam keadaan 
tidak menyekutukan-Nya, maka ia masuk surga.” Dan hadits-hadits lainnya 
yang membahas pertemuan dengan Allah. 


ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENGINGKARI RUKYAH 
Sebelum ini telah dikemukakan firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” (Al-Muthaffifin: 15). 

Dan pendapat Abdullah bin Mubarak, “Allah Azza wa Jalla tidak 
menampakkan diri kepada seseorang melainkan untuk menyiksanya.” 
Kemudian ia membaca ayat, “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. Kemudian, 
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian, dikatakan 
(kepada mereka), Inilah azab yang dahulu selalu kalian dustakan.” Mak- 
sudnya bahwa mereka mendustakan rukyah (melihat) Allah.” 

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya hadits dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang berkata bahwa, “Para sahabat bertanya 
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah kami bisa melihat Tuhan 
kami pada Hari Kiamat nanti?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, 
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“Apakah kalian mengalami kesulitan melihat matahari di siang hari 
yang tidak ada mendung sama sekali?” Para sahabat menjawab, ”Ti- 
dak!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, "Apakah 
kalian mengalami kesulitan melihat bulan pada saat purnama dan 
langit tidak mendung?” Para sahabat menjawab, "Tidak!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Demi Dzat yang Muhammad 
berada dalam Tangan-Nya, sesungguhnya kalian tidak mengalami ke- 
Sulitan untuk melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian tidak menga- 
lami kesulitan melihat salah satu di antara matahari dan bulan. Allah 
bertemu dengan seorang hamba lalu berkata, Wahai hamba-Ku, bukan- 
kah Aku telah memuliakanmu, menjadikanmu sebagai pemimpin, me- 
nikahkanmu, menundukkan untukmu kuda dan unta dan membiarkan- 
nya tinggi?" Hamba itu menjawab, Ya benar, Tuhanku!" Allah berkata 
lagi, 'Apa engkau pernah mengira bahwa engkau akan bertemu dengan- 
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Ku? Hamba tadi menjawab, Tidak pernah!" Allah berkata, 'Sesungguh- 
nya Aku lupa kepadamu sebagaimana engkau lupa kepada-Ku.' Lalu 
Allah bertemu dengan hamba tersebut untuk kedua kalinya dan berkata, 
“Wahai hamba-Ku, bukankah Aku telah memuliakanmu, menjadikan- 
mu sebagai pemimpin, menikahkanmu, menundukkan untukmu kuda 
dan unta dan membiarkannya tinggi?” Hamba itu menjawab, Ya benar, 
Tuhanku! Allah berkata lagi, Apakah engkau pernah mengira bahwa 
engkau akan bertemu dengan-Ku?' Hamba tadi menjawab, Tidak per- 
nah! Allah berkata, "Sesungguhnya Aku lupa kepadamu sebagaimana 
engkau lupa kepada-Ku.' Lalu Allah bertemu dengan hamba tersebut 
untuk ketiga kalinya dan berkata seperti pada pertemuan pertama 
dan kedua lalu hamba tersebut berkata, Tuhanku, aku beriman kepada- 
Mu, kitab-kitab-Mu dan para Rasul-Mu. Saya shalat, puasa, bershada- 
qah’, dan ia mengungkapkan kebaikan-kebaikannya yang mampu ia 
sebut. Allah berkata, Nah di sinilah!” Lalu dikatakan kepada orang ter- 
sebut, Sekarang, saya kirim saksi atas kamu.” Orang tersebut berpikir, 
“Siapakah yang akan menjadi saksi atas diriku?” Lalu mulut orang 
tersebut dikunci dan dikatakan kepada pahanya, Bicaralah!” Lantas 
pahanya, dagingnya dan tulang-tulangnya membeberkan amal per- 
buatannya. Hal itu agar orang tersebut tidak bisa membela dirinya 
dan dialah orang munafik dan dialah orang yang dimurkai Allah.” 
Maka kalau dikumpulkan antara sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Sesungguhnya kalian nanti akan melihat Tuhan kalian.” De- 
ngan firman Allah Ta'ala kepada orang yang mengira bahwa dirinya 
tidak akan bertemu dengan Allah, “Sesungguhnya Aku lupa kepadamu 
sebagaimana engkau lupa kepada-Ku.” Dan dengan ijma' (konsensus) 
para pakar bahasa bahwa pertemuan dengan Allah Ta'ala nanti secara 
langsung dengan mata, maka Anda mendapat kesimpulan bahwa orang 
yang mengingkari rukyah (melihat) Allah layak mendapat ancaman ter- 
sebut. Dan di antara para pakar Sunnah yang menjadikan hadits tersebut 
sebagai bab Ancaman Bagi Orang Yang Mengingkari Rukyah adalah Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah dan lain-lainnya. Wabillahit-taufig. 
Al-Qur'an, Sunnah dan ijma” para sahabat, tokoh-tokoh Islam, para 
pakar hadits, orang-orang Islam dan orang-orang beriman terutama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala bisa dilihat dengan mata pada Hari Kiamat sebagai- 
mana bulan bisa dilihat pada saat purnama dan matahari bisa dilihat 
pada siang hari. 
Ketika Allah dan Rasul-Nya mengabarkan hal yang demikian dengan 
sebenarnya, maka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Allah Ta'ala sendiri mempunyai hak seperti itu. Oleh karena 
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itu, tidak mungkin Allah Ta'ala melihat hamba-hamba-Nya kecuali dari 
atas mereka dan tidak mungkin dari bawah mereka atau dari belakang 
mereka atau dari depan mereka atau dari sebelah kanan mereka atau 
dari sebelah kiri mereka. Kalau yang dikabarkan Allah bukan yang sebe- 
narnya (hakikat) sebagaimana yang dikatakan orang-orang yang tidak 
waras dari kalangan penyembah bintang, ahli filsafat, Majusi dan orang- 
orang seperti Firaun, maka tentu syariat dan Al-Qur'an ini tidak ada 
gunanya. Karena orang yang membawa hadits tersebut juga orang yang 
membawa Al-Qur'an. Dan orang yang menyampaikan hadits tersebut 
juga orang yang menyampaikan agama ini. Maka dari itu, firman Allah 
Ta'ala tidak boleh dipertentangkan dengan sabda Rasul-Nya dalam arti- 
an sebagiannya diimani dan sebagiannya yang lain diingkari. Dan tidak 
mungkin terkumpul dalam diri seseorang yang mempelajari hadits- 
hadits tersebut dan memahaminya, sikap mengingkari di satu sisi dan 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah selama-lamanya di sisi 
yang lain. 

Dan segala puji bagi Allah Ta'ala yang telah memberi kita petunjuk 
dalam hal ini dan kita sekali-kali tidak akan mendapatkan petunjuk kalau 
Allah Ta'ala tidak memberi kita petunjuk. Sesungguhnya telah datang 
rasul-rasul Tuhan kita dengan membawa kebenaran. 

Orang-orang yang nyeleneh dalam masalah melihat Allah Tabaraka 
wa Ta'ala ini ada dua jenis: 

Pertama, bahwa Allah Ta'ala bisa dilihat di dunia dan bahwa Allah 
bisa diajak bicara dan ngobrol di dunia. 

Kedua, bahwa Allah sama sekali tidak bisa dilihat di akhirat dan 
tidak berbicara dengan hamba-hamba-Nya. 

Padahal apa yang dikabarkan Allah Ta'ala dan Rasul-Nya serta yang 
disepakati para sahabat dan para imam tidak membenarkan pendapat 
kedua golongan tersebut. Wabillahit-taufig. 


2.00. 
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BAB KEENAMPULUH ENAM : 


DIALOG ALLAH SUBHANAHU WA 
TA'ALA DENGAN PENGHUNI SURGA 


Allah Ta'ala befirman, 


SI Yudi sus Wi aa dia OYES ah b 
AB Va AG Pa aa 9 HAK AN a 
Lv 20 ac Jp 


“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji-(nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 
berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 
pada Hari Kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka.” (Ali 
Imran: 77). 

Tentang orang-orang yang menyembunyikan keterangan-kete- 
rangan dan petunjuk yang diturunkan Allah Ta'ala, maka Allah Ta'ala 
befirman, “Dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka.” 

Seandainya Allah Ta'ala tidak berdialog dengan hamba-hamba-Nya 
yang beriman, maka tentu mereka tidak ada bedanya dengan musuh- 
musuh Allah Ta'ala dan pengkhususan Allah Ta'ala tidak berdialog 
dengan musuh-musuh-Nya menjadi tidak ada gunanya. Dialog Allah 
Ta'ala dengan hamba-hamba-Nya menurut orang-orang yang seide 
dengan Fir'aun dan atheis identik dengan makan dan minum bersama 
Allah Ta'ala dengan berhadap-hadapan. Mahatinggi Allah Ta'ala atas 
apa yang mereka tuduhkan tersebut. 

Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala sudah menjelaskan bahwa Dia 
kelak memberi salam kepada penghuni surga. Salam tersebut adalah 
sesuatu yang riil dan ucapan Tuhan Yang Maha Penyayang. Sebelum 
ini telah aku kemukakan penafsiran Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam terhadap ayat di atas dalam hadits yang diriwayatkan Jabir 
bin Abdullah mengenai rukyah (melihat) Allah dan bahwa Allah Ta'ala 
melihat penghuni surga dari atas mereka kemudian befirman kepada 
mereka, “Salam sejahtera atas kalian wahai penghuni surga!” Kemudian 
mereka melihat Allah Ta'ala dengan mata kepalanya. 

Ini adalah bukti kebenaran rukyah (melihat) Allah Ta'ala, dialog 
Allah Ta'ala dengan penghuni surga dan posisi Allah yang berada di 
atas kepala mereka. Orang-orang atheis mengingkari ketiga hal tersebut 
dan memvonis kafir siapa saja yang mengatakan ketiga hal tersebut. 
Sebelum ini telah saya kemukakan hadits riwayat Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu tentang pasar di surga dan sabda Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Kila Tote Ka Terasa E hat naa - ani. 
G yi GA AYI aa Nb BE IV, 
MSG IS as Kg ISA OS 


“Tidak ada seorang pun yang berada di majlis tersebut kecuali berha- 
dapan dengan Allah hingga Allah befirman, Wahai Fulan, ingatkah 
engkau bahwa pada suatu hari engkau melakukan ini dan itu?” 


Juga hadits riwayat Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, 
Aa Ba A AGA as V3 
“Tidak ada seorang di antara kalian melainkan pasti berdialog dengan 


Tuhannya pada Hari Kiamat kelak.” 

Juga hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tentang rukyah 
(melihat) Allah Ta'ala. Di dalamnya dikatakan, 

“Tuhan Tabaraka wa Ta'ala befirman kepada seorang hamba, Bukan- 

kah Aku telah memuliakanmu dan mengangkatmu sebagai pemimpin.” 

Juga hadits riwayat Buraidah Radhiyallahu Anhu, 


Ya BER ES Ea Pa Ia ta Sau 
Les 
“Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali pasti berduaan dengan 


Tuhannya dan tidak ada penerjemah dan tabir pemisah di antara ke- 
duanya.” 
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Juga hadits riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang hari 
penambahan dan dialog Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan para peng- 
huni surga yang berlangsung berkali-kali. Kalau Anda kaji semua hadits- 
hadits tentang rukyah (melihat) Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka Anda 
lihat bahwa hampir semua hadits tersebut juga menyinggung dialog Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan hamba-hamba-Nya. Bukhari dalam Shahih- 
nya membuat bab yang berjudul Dialog Tuhan Tabaraka wa Ta'ala de- 
ngan Penghuni Surga. Pada bab tersebut, Bukhari memaparkan banyak 
hadits. Intinya bahwa kenikmatan teragung yang diperoleh penghuni 
surga adalah melihat wajah Allah Tabaraka wa Ta'ala dan berdialog de- 
ngan-Nya. Pengingkaran terhadap dua hal tersebut, otomatis penging- 
karan terhadap substansi surga dan kenikmatannya yang paling puncak, 
karena penghuni surga tidak mendapatkan kepuasan kecuali dengannya. 
Hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala-lah kita meminta pertolongan. 


..... 
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